RAVELO TABITA 


Halo..., 

Setelah lelah mencari-cari kesan kemari visual yang cocok 
untuk Ravelo dan Tabita, akhirnya nemu juga yang pas buat 
keduanya, hehe 

Jadi, part kali ini bakal berisikan cast Ravelo dan Tabita 
//yuhuuuuu 

Yuk, langsung kenalan dan liat wajah unyu-unyu mereka 
berdua, cuss lah 


Ravelo Arjanta Zeralda 
Sangar enggak, cool iya 
Baby face: ) 

Tabita Deora Cadence 
Cantiknya subhanallah 


Imut-imut manjaahh 


Udah, jangan di zoom! jangan di liat lama-lama nanti 
diabetes 

Semoga suka sama cast-nya... 

Atau kalian bisa bayangin visual yang lebih cocok buat 
Ravelo & Tabita sesuai imajinasi kalian. Pokoknya suka-suka 
kamu aja, ehe 


Salam hangat 
-Sapir 


Ravelo Tabita CS 


Masih part pengenalan castingnya dulu gaes. Kali ini buat 
RAVELO & TABITA CS. Moga suka sama cast nya... 


Fayrish Ofelia 

Aurelia Tanisha 

Zafran Alatas 

Daralis Wildan Balyan 

Alvandy Destarasta & Alvino Dewanata 


Selamat berhayal, part selanjutnya bakal mulai perjalanan 
kisah mereka. 


See you 


1. 


"Sekolah baru, suasana baru, bersama orang dari 
masa lalu" 
-Ravelo 


Koridor ramai murid berlalu lalang menjelang bel masuk 
berbunyi. Ada yang mengobrol, membaca buku di depan 
kelas, bahkan sampai berlarian di sepanjang koridor 
membuat suasana semakin bising. Kesibukan mereka 
seketika terhenti saat seorang cowok dengan balutan jaket 
jeans dan anting di telinga sebelah kirinya melintasi koridor. 
Terlihat asing bagi murid-murid SMA Silcos Adiwijaya. 


Parasnya yang rupawan bak malaikat, hidung mancung, alis 
tebal, bibir tipis tampak menggoda, bentuk matanya sipit 
menyorot setajam mata elang, dan perawakannya terbentuk 
indah bak seorang model. Tentu tidak ada kaum hawa yang 
tidak terpesona saat pandangan pertama. 


Murid-murid mulai penasaran dengan namanya. Mereka 
mencuri lihat pada name tag dada di baju sebelah kiri dada 
bidang cowok itu. 


"Ra-ve-lo," eja salah satu murid 

"Oh, namanya Ravelo." 

"Ganteng ya." 

"Iya. 

Lelaki yang sudah diketahui namanya itu menarik kerah 


jaket jeansnya hingga menutupi baju seragam yang ia 
kenakan. Percuma saja, orang-orang sudah mengetahuinya. 


Kalau salah seorang siswi itu tidak salah melihat, nama 
lengkap yang tertera adalah Ravelo Arjanta Zeralda. Cowok 
dengan wajah impian gadis-gadis diluar sana. Sekali lihat, 
orang bisa menebak sikapnya yang dingin dan datar. 


Ravelo- begitu ia kerap disapa disekolah lamanya, ia 
berdecak saat beberapa pasang mata mencuri-curi pandang 
padanya sembari berbisik-bisik dengan teman-temannya. 
Bahkan ada yang terang-terangan memperhatikannya 
secara detail. Khususnya para kaum hawa pemburu cowok 
ganteng alias COGAN. Kedatangan murid baru seperti 
Ravelo adalah sebuah anugerah bagi mereka. 


"PAGI, BRADER!" sapaan sekaligus seruan seseorang 
terdengar dari belakang Ravelo. Diikuti sebuah tangan kekar 
merangkul bahu Ravelo. Lelaki dengan tampang tengil dan 
senyum khasnya. 


Cowok itu dengan penuh semangat membalas ramah setiap 
sapaan dari segerombolan anak-anak cewek. Ravelo dapat 
melihat bagaimana reputasi cowok disampingnya ini. Nama 
Daralis Wildan Balyan rupanya banyak dielu-elukan akibat 
aura muka yang dapat membuat para dedek gemes-nya 
klepek-klepek. 


"Gue ternyata famous juga ya," puji Wildan pada dirinya 
sendiri. la menepuk-nepuk bahu Ravelo seakan 
menenangkan. "Tenang aja, Rav. Bentar lagi lo bakal ikut 
terkenal juga kalo lo selalu bareng gue," katanya. 


Ravelo memutar bola mata. Malas menanggapi obrolan tidak 
bermutu Wildan. Siapa juga yang ingin terkenal? la datang 
untuk menempuh ilmu bukan tebar pesona. 


Ravelo mengamati satu persatu ruangan yang mereka 
lewati sepanjang koridor. Mencari-cari kelas yang sudah 
ditentukan untuknya. 


"Lo masuk kelas apa, Rav?" tanya Wildan ikut celingukan. 
"Sebelas ipa dua." 


"Yah, beda jurusan. Gue anak ips," jawab Wildan tanpa 
ditanya. Cowok itu menghela nafas. "Lo tau? Waktu awal- 
awal masuk, gue sebenernya pengen masuk ipa, tapi 
nyokap enggak ijinin. Yaudah gue masuk ips. Padahal gue 
pengen banget masuk ipa," jelas Wildan. 


Ravelo tidak menjawab. la tahu otak saudara sekaligus 
teman semasa SMP yang sekarang bermetamorfosis menjadi 
teman SMA-nya ini memiliki otak pas-pasan. Bukan 
bermaksud merendahkan Wildan. Tetapi memang begitu 
kenyataannya. 


"Nah, itu kelas lo," tunjuk Wildan kearah pintu kelas yang 
ada di ujung koridor. 


Keduanya masuk ke dalam ruang kelas XI IPA-2. Kelas yang 
katanya termasuk dalam jajaran kelas unggulan dengan 
julukan 'Gudangnya murid pintar SMA Silcos Adiwijaya'. 


"Good morning guys," sapa Wildan mengembangkan 
senyum, bermaksud menyapa para penghuni kelas yang 
sibuk dengan aktivitas mereka masing-masing. 


Perlahan, perhatian beberapa murid teralihkan. 
Segerombolan cewek yang tadi sibuk berdandan, 
mendongakkan kepala mereka dari cermin tangan yang 
mereka bawa. Kini, sosok lelaki asing di pintu kelas lebih 
menarik dipandang. Rasa kagum terpancar kala melihat 
wajah tampan Ravelo. 


Ravelo mengedarkan pandangan ke setiap penjuru kelas. 
Mencari tempat duduk yang strategis. Tatapannya jatuh 
pada bangku kosong di barisan tengah paling belakang. Ia 


hendak melangkah menghampiri bangku itu, tapi cekalan 
pada pundak mengurungkan niatnya. la menengok kearah 
Wildan. 


"Lo gak perkenalan diri dulu?" tanyanya mengalihkan 
pandangan ke depan. 


Ravelo baru sadar jika suasana kelas yang tadinya ramai 
telah berubah sunyi. Semua penghuninya menatap intens 
kearah Ravelo yang mengernyit tidak mengerti. 


"Buset dah. Murid baru, cogan lagi," teriak salah seorang 
cewek berambut kucir kuda yang tidak Ravelo ketahui 
namanya. 


Detik berikutnya, suasana kelas kembali seperti semula. 
Komentar-komentar alay keluar dari beberapa murid 
perempuan yang saling bergosip ria sambil sesekali melirik 
Ravelo. 


"Ganteng masyaallah." 
"Calon imam gue." 


"Udah punya pacar belum?" tanya salah satu cewek dengan 
bibir merah menyala. Hampir mencolek dagu Ravelo, 
untungnya Ravelo gesit menghindar. 


"Minta id line dong, ganteng." 

"Follow instagram gue ya. Nanti di follback kok." 
"Mau dong jadi gebetannya." 

"Atau jadi selingkuhannya." 


"Pindahan dari mana?" 


"Jomblo kan?" 
"Gan-" 


"STOP!" Wildan berseru saking pusingnya ingin menjawab 
pertanyaan yang mana dahulu. "Tanya satu-satu lah. Mulut 
gue cuma satu nih buat jawab sekarung pertanyaan alay lo 
pada." 


"Heh, kita tanya sama dia ya. Kenapa lo yang sewot?!" 
protes cewek berambut curly. 


"Eh, gue ini pengacaranya, jangan macem-macem lo," 
tantang Wildan. 


"Mana ada pengacara tolol kayak lo," sahut salah satu 
cowok berwajah kembar yang tiba-tiba muncul dibelakang 
Ravelo. Satunya menimpuk kepala Wildan dengan buku 
tebal ditangannya 


"Adaw." ringis Wildan mengusap-usap kepalanya. Ia 
menoleh pada kedua orang berwajah kembar yang sedang 
tertawa bahagia. "Itu buku apa kayu? Pala gue nyut-nyutan, 
anjir," ujar Wildan tidak terima. 


"Lebay lebay," ejek cowok satunya. 


Ravelo  menggeleng-gelengkan kepala menyaksikan 
kelakuan Wildan dan dua cowok berwajah kembar itu. Tidak 
sengaja matanya menangkap sosok lelaki berwajah dingin 
masuk ke dalam kelas. la menonyor kepala Wildan sekilas, 
lalu berjalan kearah bangku barisan tengah paling 
belakang. Tempat yang sudah Ravelo pilih tadi. 


"Rav, diem aja. Temen lo lagi di bully, bantuin napa," pinta 
Wildan, tidak ditanggapi. 


Ravelo baru melangkahkan kakinya sekali, segerombolan 
murid cewek dengan make-up sedikit berlebihan 
mengerubungi Ravelo. Mengacungkan ponselnya masing- 
masing. 


"Ganteng, minta id line nya dong." Cewek berbehel itu 
mengedipkan sebelah matanya. Ravelo menatap antara jijik 
dan risih. 


"Gue juga dong." 

"Aku duluan dong, sayang," terobos cewek lainnya. 
"Enak aja, kan gue dulu yang minta." 

"Jangan curang ya, gue duluan tadi." 

"Gak bisa, gue yang pertama." 


"Gue dulu, pokoknya gue dulu," bentak si behel tidak mau 
mengalah. 


Telinga Ravelo sepertinya mulai mengeluarkan asap 
mendengar setiap teriakan para cewek dihadapannya ini. Ia 
ingin membentak, tapi terkesan jahat. Jadi ia hanya diam, 
tidak berniat sedikit pun melerai pertengkaran yang mulai 
terjadi. Rasanya saat ini juga Ravelo ingin kembali ke luar 
negeri saja. Menempuh pendidikan yang lebih baik disana, 
tanpa gangguan para gadis alay seperti sekarang. 


"Woy, minggir-minggir, Temen gue punya alergi sama 
cewek." Wildan menerobos masuk kedalam kerumunan. 
Berdiri disamping Ravelo sambil merentangkan tangan. 


"Ih masa gitu?" tanya seorang cewek tidak percaya. 


"Iya gitu. Apalagi sama cewek yang pake gincu tebel-tebel, 
jijik dia," sindir Wildan tertuju pada cewek dihadapannya. 


Tidak terima kena sindir, cewek itu melawan Wildan. 
Keduanya terlibat adu mulut yang seru. Ravelo tidak ikut 
campur, ia melangkahkan kakinya cepat-cepat ke bangku 
barisan tengah paling belakang. Menghempaskan pantatnya 
di samping cowok berwajah dingin itu. 


Bel masuk segera berbunyi. Semua kembali ke tempat 
duduk mereka masing-masing. Wildan menuju kelasnya 
bersama si kembar. Guru muda perempuan masuk ke dalam 
kelas XII IPA-2 tepat waktu dengan membawa setumpuk 
buku mata pelajaran ipa. 


"Selamat pagi anak-anak," sapa Bu Jihan. 
"PAGI BU!" koor anak-anak sekelas. 


"Saya dengar ada murid baru dikelas ini. Yang mana 
anaknya?" Semua refleks menoleh kearah Ravelo. 


"Oh, kamu. Sini maju kedepan buat perkenalan diri," suruh 
Bu Jihan. 


Dengan berat hati Ravelo maju ke depan. Menarik nafas 
dalam-dalam lalu menghembuskannya perlahan sebelum 
memulai pengenalan diri. 


"Tunggu tunggu," cegah Bu Jihan. Beliau menunjuk telinga 
Ravelo. "Itu telinga kamu kenapa pakai anting segala? Ayo 
lepas!" 


Ravelo menatap Bu Jihan tidak suka. Membuat guru itu 
berdecak. "Ayo lepas! Kamu gak tau apa, disekolah ini ada 
peraturan siswa laki-laki tidak boleh bertingkah layaknya 


siswa perempuan. Termasuk memakai anting," tegas Bu 
Jihan. 


Ravelo menghela nafas. Dengan berat hati ia melepas 
anting hitam dari telinga sebelah kirinya. Bu Jihan meminta 
paksa benda itu dari Ravelo. 


"Sudah. Silahkan perkenalan diri." Bu Jihan 
mempersilahkan. 


"Nama gue Ravelo Arjanta Zeralda. Biasa dipanggil Ravelo," 
ucap Ravelo datar. 


"Pindahan dari mana?" tanya seorang murid laki-laki di 
bangku paling depan. 


"Jerman." 

"Kenapa pindah ke sini?" murid lain ikut bertanya. 
"Ingin." 

Mj" 


"Oke, sesi bertanya dilanjut nanti waktu istirahat. Sekarang 
Ravelo boleh kembali ke tempat. Kita mulai pelajaran hari 
ini," potong Bu jihan melempar senyum pada murid-murid 
yang mendesah kecewa. 


Ravelo lega, beruntung ia tidak perlu berlama-lama 
menjawab setiap pertanyaan yang dilontarkan. Ravelo 
kembali ke tempat duduknya. Mengeluarkan alat tulis dan 
memakai kacamata minusnya. Sudah siap untuk memulai 
pembelajaran mata pelajaran pertama yang sangat ia sukai. 


"Zafran," celetuk seseorang. 


Ravelo menoleh ke samping, cowok berwajah dingin itu 
mengulurkan tangannya. Ravelo menyambut uluran tangan 
itu. 


"Ravelo." 


Zafran mengangguk-angguk. "Welcome to SMA Silcos, 
semoga lo nyaman disini." 


Ravelo membalas dengan senyum tipis. 


"Ekhem." Bu Jihan berdehem. "Zafran, kamu jangan coba- 
coba memperngaruhi Ravelo ya. Awas saja Ravelo jadi murid 
nakal gara-gara kamu." 


"Jadi murid nakal atau baik itu pilihan, Bu. Jangan asal 
menyalahkan saya." Zafran menyahut dengan lantang. 


"Ibu enggak suruh kamu jawab, Zafran," seru Bu Jihan. 


Zafran terkekeh. Ia berbisik pada Ravelo saat Bu Jihan sudah 
kembali fokus mengajar. "Istirahat nanti lo mau ikut gue 
nongkrong?" 


"Boleh." Ravelo menyetujui. 


"Tapi jangan salahin gue kalo ketularan sifat nakal gue sama 
yang lain," peringat Zafran. 


"Nakal itu pilihan," jawab Ravelo. Zafran terkekeh pelan. 
Menepuk-nepuk bahu Ravelo. Dalam waktu terbilang 
singkat, kedua sudah terlihat sangat akrab. 


Bab awal segini dulu. Lanjut ke part selanjutnga. 
Janlupan klik bintang di sebelah kiri bawah. Thanks 
you 


2. 


"Dia kembali, bersama dengan semua kenangan yang 
sudah aku coba lupakan." 
“Tabita 


"Tabita Deora Cadence." 


Cewek berwajah bulat yang sedang memainkan ponselnya 
itu mendongak. Mendengar namanya dipanggil untuk 
mengambil hasil ulangan harian Matematika minggu lalu. 


Adit, ketua kelas XI IPS-1 menyerahkan kertas dengan angka 
enam puluh lima berwarna merah terpampang jelas di pojok 
kanan atas kertas. Tabita menyunggingkan senyum, puas 
dengan nilai hasil ulangannya kali ini. Meski nilainya masih 
dibawah rata-rata, setidaknya lebih baik dari ulangan 
sebelumnya. 


la melirik kertas ulangan teman sebangkunya. Tidak jauh 
berbeda dengan nilai miliknya. Sama-sama mendapat nilai 
dibawah rata-rata. 


"Remidi lagi?" tanya Tabita pada Fay. 


"Bodo amat lah, lo kan tau gue bego pelajaran matimatika," 
jawab Fay tidak peduli. la mengeluarkan cermin dan /ipstick 
pink dari lokernya. Tanpa malu mengoleskannya ke bibir. 


"Metematika," sahut cewek berambut pendek 
membenarkan. Namanya Aurel. 


"Itu maksud gue," Fay menjentikkan jari telunjuknya. 


"Mangkanya belajar. Biar otak lo itu ada isinya rumus-rumus, 
enggak cuma sibuk ngejar-ngejar cintanya Zafran," ejek 


Tabita. 
"Kayak lo enggak aja," balas Fay. 


"Enak aja, gini-gini gue lebih pinter dari lo," bela Tabita 
menunjukkan kertas ulangannya. 


"Lo sama Fay cuma beda lima angka." Aurel menunjuk nilai 
enam puluh lima dilembar hasil ulangan Tabita dan nilai 
enam puluh milik Fay. 


"Sama aja gue lebih pinter," sombong Tabita. 


"Baru dapet segitu aja belagu. Lo tetep masih harus remidi 
ya," ujar Fay menunjuk muka Tabita. 


Tabita menjulurkan lidah mengejek. Memasukkan kertasnya 
di antara lembaran buku. Selanjutnya, ketiganya kembali 
asik dengan kegiatan mereka masing-masing. Free class 
membuat suasana kelas XI IPS-1 ramai. Murid laki-laki heboh 
bermain game di pojokan belakang kelas. Murid perempuan 
pun menjadikan kesempatan ini untuk bergosip ria atau 
berdandan. Seperti Fay yang sedari tadi sibuk memoles 
wajahnya dengan make-up. 


"Oh, iya. Lo tau gak? Katanya ada murid baru, cogan," 
celetuk Fay dengan mata berbinar. 


"Tau dari mana?" tanya Aurel. 


"Tadi nguping anak kelas sebelah." Fay nyengir. "Katanya 
sih, mukanya tuh kayak artis-artis korea gitu. Kulitnya putih, 
matanya sipit. Uh, ganteng deh pokoknya." Fay merangkul 
lengan Tabita. 


"Kurang kerjaan banget lo, hal kayak gitu lo kepoin," hardik 
Tabita seraya menyingkirkan Fay dari tubuhnya. 


"Ini namanya update. Lagian lo juga pemburu cogan kan? 
Sok-sok' an gak peduli." Fay mendorong bahu Tabita pelan. 


Tabita mendengus. la memandang layar ponsel yang 
menampilkan aplikasi membaca buku online. Sama sekali 
tidak tertarik dengan topik obrolan Fay. 


Pintu kelas tiba-tiba terbuka hingga menimbulkan suara 
cukup keras. Difa masuk ke dalam kelas dengan wajah 
kegirangan sambil menari-nari tidak jelas. Ia dikenal sebagai 
ratu gosip sekolah. Karena selalu update dengan hal-hal 
yang terjadi di SMA Silcos Adiwijaya. 


"AAAAAAA GUE TADI KETEMU SAMA SI MURID BARU, 
COGAN ANJIR," seru Difa menarik perhatian seisi kelas. 


Beberapa anak melirik sekilas kelakuan Difa. Kemudian 
kembali fokus pada kegiatan masing-masing. Namun 
sebagian lagi tertarik menanggapi. Tabita sendiri malah 
merasa jengah dengan sifat temannya satu ini. Kelewat 
centil menurutnya. 


"Siapa namanya?" tanya Sisil antusias. Salah satu murid 
terkenal di SMA Silcos. Akibat bergabungnya ia dalam geng 
jajaran murid-murid famous lainnya. 


"Aduh tadi sapa ya namanya. Kalo enggak salah, 
Rav...Rav....Ravael apa Rav...Rav-" 


"Ravelo." Wildan berseru dari belakang kelas. 


Deg. Tubuh Tabita seketika menegang mendengar Wildan 
menyebut nama itu. Jantungnya berdetak lebih kencang. 
Ingatannya kembali menerawang saat ia masih duduk di 
kelas IX SMP. Kejadian yang membuatnya ingin melupakan 
sosok lelaki dengan nama itu. 


"Nah, itu dia. Temen lo kan? Nanti kenalin ke gue ya." Difa 
tersenyum senang. 


"Gue sekalian." Fay ikut-ikut nimbrung. Kalau masalah 
cogan mah, jangan sampai ketinggalan! 


"Ogah, males banget," jawab Wildan. 


Ah, ya. Biang kerok satu ini bukan murid kelas XI IPS-1. 
Hanya kebetulan sedang berkunjung saja. 


"Yaudah nanti gue kenalan sendiri." Difa melengos. 


"Serah lo. Asal Jangan macem-macem sama Ravelo. Sampai 
lo coba deketin dia, siap-siap kena amuk MAN-TAN-Nya," 
kata Wildan sengaja menekankan kata yang terakhir. 


Tabita menoleh ke belakang tempat Wildan duduk sambil 
terkekeh mengejek. Perkataan Wildan seakan menyindir 
Tabita. Kata'mantan' sangat sensitif baginya. 


"Emang mantannya anak Silcos?" tanya Fay penasaran. 
"Ada deh," ucap Wildan sok misterius. 


"Alah. Kan udah mantan. Masa lalu itu." Difa menyahut. 
Mendapat persetujuan dari teman-teman yang lain. 


Perasaan Tabita menjadi tidak enak. Topik percakapan 
teman-temannya entah kenapa seakan menyindir dirinya. 
Lebih baik ia pergi saja sebelum semakin bertambah gerah. 


Tabita menarik nafas lalu mengembuskannya. Menetralkan 
jantungnya yang sempat berdegup kencang. la 
memasukkan ponselnya ke dalam saku rok seragam, 
kemudian berdiri. 


"Kantin yuk," ajaknya pada Fay dan Aurel. 


"Kuylah, gue belum sempet sarapan tadi." Fay berdiri 
disusul Aurel. 


Ketiganya keluar kelas. Meninggalkan suasana kelas yang 
masih saja ramai tak terkendali. Menuju ke kantin bagian 
bawah yang letaknya di sebelah tangga. Kantin itu lebih 
nyaman daripada kantin atas yang sudah menjadi daerah 
kekuasaan kakak kelas XII. 


"Bay the way, gue masih penasaran sama si Ravelo Ravelo 
itu," celetuk Fay. 


Tabita, Aurel, dan Fay berbelok memasuki kantin yang masih 
sepi pengunjung. Bel istirahat belum berbunyi, para murid 
masih di dalam kelas mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Ketiganya memilih salah satu bangku kosong dekat stand 
siomay. 


"Udah lah, gak penting juga." Tabita mengibaskan 
tangannya tanda ia mengacuhkan perkataan Fay. 


"Bagi gue lumayan penting. Mengetahui daftar cogan di 
SMA Silcos adalah sunnah hukumnya." Fay berucap 
semangat. 


"Dasar lu, centil." Aurel menyenggol pelan bahu Fay. Ia baru 
saja kembali membawa baki berisi tiga siomay lengkap 
dengan es lemon tea. 


"Nanti temenin gue ke kelasnya Ravelo ya," pinta Fay 
tersenyum lebar. 


"Ngapain?" tanya Aurel. 


"Mau nawarin dia cilok," jawab Fay asal. "Ya mau kenalan 
lah, bego," lanjutnya. 


"Males banget ish," tolak Tabita. la menambahkan sedikit 
saos sebelum melahap siomay miliknya. 


"Sekarang bilang males. Kalo udah liat mukanya juga paling 
semangat deketin." 


"Enggak akan." 
"Aamazaa?" goda Fay. 


"Gue mau tobat jadi pecandu cogan. Udah punya bebeb 
Excel," ujar Tabita memamerkan cengiran. Mengingat 
hatinya sudah ada pemiliknya. 


"Iya deh. Yang punya pacar mah beda." Fay memutar bola 
mata. 


Tabita tertawa. "Mangkanya cari pacar." 
"Fay punya banyak." celetuk Aurel. 
"Dimana?" tanya Fay bingung sendiri. 


"Club?" tanya Tabita mendapat jitakan dari Fay. Aurel dan 
Tabita tertawa puas melihat wajah sebal Fay. 


"Gue doain lo sama Excel enggak langgeng," ujar Fay. 


"Hush. Sama temen sendiri doanya gitu," balas Tabita 
meraup muka Fay. 


"Iya habis nyebelin." 
"Biarin. Lo yang-" 


"Bita," panggil seorang cowok dari depan mereka. 


"Tuh, yang diomongin dateng." Aurel menunjuk Excel 
dengan dagunya. 


Tabita melempar senyum manisnya pada cowok memakai 
kaos futsal SMA Silcos Adiwijaya. la menghampiri Excel, 
sosok yang sudah hampir satu tahun ini mengisi hati Tabita. 
Terlepas dari masa lalu Tabita. 


"Hai," sapa Tabita. 
"Enggak masuk kelas?" tanya Excel. 


"Free class. Gurunya enggak masuk," jawab Tabita masih 
mempertahankan senyumnya. 


Excel ber-o, kemudian ikut tersenyum. la mengecek jam 
tangan yang melingkar di lengan kirinya. "Yaudah terusin 
makannya. Aku duluan ya, mau latihan futsal." 


Excel mengusap puncak kepala Tabita. Perlakuan sederhana 
yang membuat Tabita semakin nyaman dibuatnya. 


"Titip Bita ya. Jagain yang bener jangan sampai lecet sedikit 
pun," pesan Excel sebelum berlari menjauh. 


"Yee, emang Tabita balita apa. Dia udah enam belas taun, 
keles," Fay berseru. 


"Udah gausah dengerin apa kata Fay. Dia mah orangnya 
suka iri." Fay melempar Tabita dengan kulit kacang. 

"Kamu latihan yang Semangat ya!" Tabita mengangkat 
kepalan tangannya. Memberi semangat pada Excel yang 
semakin jauh. 


"Nanti pulang bareng kan?" Excel berseru sambil menatap 
ke belakang. 


"Aku tunggu di depan gerbang," teriak Tabita. 


Excel mengacungkan ibu jarinya sambil terus melangkah 
menjauh. Tidak lupa memberi kiss jauh menggunakan 
sebelah tangannya, sebelum menghilang di belokan. 


Tabita jadi senyum-senyum sendiri. Selalu terasa 
menyenangkan saat berbicara dengan kekasih. la selalu 
mengingat hari dimana Excel menyatakan perasaannya di 
kantin yang sama tempat Tabita sekarang berdiri. 


Hari itu, Tabita sedang menikmati makan siang bersama 
Aurel dan Fay. Tiba-tiba Excel datang membawa sebatang 
coklat berukuran besar dan sebuket bunga. 


"Kamu mau gak jadi pacarku?" 


Pernyataan yang sama layaknya seorang pria pada 
umumnya. Tetapi membuat jantung Tabita berdegup 
melebihi batas normal saat itu. la tidak menyangka 
perasaannya akan terbalas. Tanpa berpikir dua kali ia 
menerima dengan senang hati. Status jomblo Tabita 
akhirnya berubah karena Excel. 


"WOY!" teriak Fay tepat di daun telinga Tabita. Membuat 
sang empunya terlonjak kaget. 


"Apa sih?" tanya Tabita mengusap-usap telinganya yang 
terasa pengan. 


"Gue tanya diem aja. Ngelamun apa lo?" 


"Enggak. Lo tanya apa tadi?" Tabita mengalihkan 
pembicaraan. 


"Gue tanya, kok lo betah pacaran sama Excel?" 


"Iya dong. Excel tuh...udah ganteng, baik, ramah, perhatian, 
so sweett," puji Tabita membayangkan perlakuan Excel 
selama ini. 


"Awas enggak sesuai ekspetasi," cetus Aurel. 
"Yeee jomblo iri aja," balas Tabita. 


Fay maupun Aurel tidak lagi melanjutkan obrolan. Memilih 
menghabiskan makanan mereka masing-masing. 
Membiarkan Tabita kembali pada dunia khayalannya. 


Kalau ada typo maafkan 
Masih belajar 
Next part oke? 


3. 


"Jujur, aku rindu tatapan tajamnya yang dulu 
membuatku terpesona, sebelum akhirnya aku 
berpaling." 

“Tabita 


Pintu salah satu toilet perempuan terbuka. Tabita keluar 
sambil membenahi rompi cokelat muda yang membalut 
kemeja putih, seragam siswa SMA Silcos Adiwijaya. 


Bel pulang sudah berbunyi sejak tadi. Excel mungkin sudah 
menunggu di depan gerbang untuk pulang bersamanya. 
Tabita melangkah meninggalkan toilet. Menyusuri koridor 
seorang diri. Sementara kedua temannya sudah pulang 
lebih dulu. 


Di depan toilet laki-laki. Ujung sepatunya menginjak benda 
kecil berbentuk kunci. Rupanya sebuah kunci motor dengan 
gantungan boneka kecil kepala ayam berwarna kuning. 


Tabita mengambil kunci tersebut. Mengusap boneka kepala 
ayam yang sedikit kotor terkena pijakan sepatu. Satu lagi 
yang membuat Tabita mengernyit. Gantungan kunci 
berlambang huruf 'T'. 


"T?" gumam Tabita. 


Sambil terus melangkah, Tabita memperhatikan kunci motor 
yang ia temukan. Merasa pernah melihat benda serupa. Ia 
mencoba menggali memori otaknya. 


Ah, Tabita ingat sekarang. Gantungan kunci itu miliknya. 
Dulu, sebelum ia menjadikan gantungan kunci motor Ravelo 
saat masih duduk di bangku SMP kelas IX. 


Eh tunggu! 
"Ravelo?" tanya Tabita pada diri sendiri. 
Mantan kekasihnya itu? 


Tabita jadi berpikir jika murid baru itu memang benar Ravelo 
Arjanta Zeralda. Dengan berat hati ia akui sebagai orang 
yang dulu pernah membuatnya jatuh hati sejatuh jatuhnya. 
Hingga berakhir kehilangan sosok itu. 


Detik berikutnya Tabita menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Enggak. Enggak mungkin." 


Sebagian diri Tabita menolak berpikir terlalu jauh. Mungkin 
saja itu bukan si dia, bisa jadi orang lain dengan nama 
panggilan yang sama. Toh, orang di dunia pasti ada yang 
menggunakan nama yang sama. Yang harus Tabita lakukan 
cukup positif thinking saja. la yakin sosok itu tidak akan 
pernah muncul lagi dihadapannya. Mengingat konflik yang 
pernah terjadi diantara mereka. 


Ravelo merogoh saku celana seragamnya. la tidak 
menemukan benda yang diinginkan. Beralih mengobrak- 
abrik isi tas ransel. Hasilnya nihil. Ia tidak menemukan kunci 
motor miliknya. Kemana benda berharga itu menghilang? 


Tidak mungkin tertinggal di dalam kelas. Ravelo ingat ia 
telah mengambilnya dari dalam loker sebelum keluar kelas. 
Kemudian buru-buru menuju toilet karena panggilan alam. 
Di depan toilet ia sempat mengangkat telepon dari 
bundanya sambil berjalan menuju parkiran hendak 
mengambil motor putih miliknya. 


Satu kemungkinan yang terjadi. Kunci motor itu terjatuh 
saat Ravelo mengambil ponsel dari dalam saku. Tidak 


memperhatikan benda yang ikut keluar secara tidak 
sengaja. 


Ravelo menepuk keningnya. la benar-benar ceroboh kali ini. 
Sekarang, bagaimana ia akan pulang jika motornya tidak 
menyala? Dan bagaimana motornya akan menyala jika tidak 
ada kuncinya? Jalan satu-satunya adalah kembali ke toilet 
untuk memastikan kunci motor itu masih disana sebelum 
orang lain mengambilnya. 


Sementara di sisi lain, Tabita berdiri di depan gerbang. 
Termenung sambil menatap kunci dengan gantungan yang 
mengingatkannya pada masa lalu. la bahkan tidak 
menyadari keberadaan Excel yang sudah menanti di 
depannya sekarang dengan motor ninja miliknya. 


"Punya siapa itu?" tanya Excel ikut memperhatikan benda 
yang ada di genggaman Tabita. 


Tabita mendongak. "Eee...oh ini...gak tau punya siapa. Tadi 
nemu." 


"Coba lihat." pinta Excel merebutnya dari tangan Tabita. 


Excel memperhatikan benda tersebut dengan membolak- 
baliknya. Mencari-cari petunjuk. Tidak sengaja ia melihat 
seseorang bertanya pada Pak Yono, satpam sekolah yang 
sedang berjaga. Excel pikir orang itu mencari benda yang 
sedang ia pegang. 


"Mungkin punya dia?" tanya Excel. 


Tabita mengikuti arah pandang Excel. Tertuju pada sosok 
jangkung dengan mata tajam dan alis tebal. Tabita melotot, 
menyadari siapa orang itu sebenarnya. 


Dugaan Tabita akurat. Itu orang yang selama ini ia coba 
lupakan. Tiba-tiba muncul sebagai murid baru satu sekolah 
dengannya. Jika ini yang dinamakan takdir, Tabita tidak 
suka menganggapnya begitu. 


"Aku coba tanya ke dia." Excel turun dari motornya. 


Tabita setengah sadar mengangguk. Excel menghampiri 
Ravelo yang terlihat jelas sedang kebingungan. Kekasihnya 
itu menanyakan pada mantan kekasih pacarnya sendiri. 
Masa lalu berhadapan dengan masa depan. Begitu rupanya. 


"Bro, lo kehilangan ini?" tanya Excel menyodorkan benda 
yang ia bawa. 


Gantungan kunci dengan kepala ayam dan lambang 'T 
kesayangannya kembali padanya. Ravelo mengangguk 
dengan mata berbinar. Namun sikapnya tetap tenang. Ia 
mengambil alih benda berharga itu dari tangan Excel. 


"Tadi pacar gue enggak sengaja nemu ini." Excel melempar 
pandang pada Tabita. 


Ravelo ikut mengalihkan pandangan. Alhasil tatapannya 
bertemu dengan mata hazel yang selama ini ia rindukan. 
Ravelo tentu terkejut. Sama dengan Tabita yang menatap 
beberapa langkah di depannya. Tapi ia pintar 
menyembunyikan keterkejutannya dengan kembali bersikap 
tenang. Seakan tidak mengenal perempuan yang sekarang 
mengalihkan pandangan ke arah lain. 


'Pacar?' 


Satu fakta yang Ravelo ketahui beberapa detik lalu. Tabita 
sudah memiliki pengganti. Seseorang yang Ravelo rasa 
lebih pantas bersanding dengan Tabita ketimbang dirinya 
dulu. Dalam hati Ravelo ada rasa tidak rela mengetahui 


Tabita sudah memiliki pacar. Meski sebagian hatinya juga 
merasa lega Tabita mendapat pengganti yang ia rasa lebih 
baik. 


"Thanks." ucap Ravelo tersadar dari lamunan singkatnya. 
Excel mengangguk sambil tersenyum tipis. Seakan 
mengucapkan 'sama-sama' tanpa suara. 


"Lain kali hati-hati." Ravelo membalas dengan anggukan 
dan senyum setipis kertas. "Gue duluan." pamit Excel 
menepuk bahu Ravelo sekilas. 


Excel kembali dengan seulas senyum. Tabita membalas juga 
dengan senyum yang lebih mirip ringisan. Ia masih 
menyakinkan dirinya bahwa Excel tadi memang berbicara 
dengan Ravelo. Keduanya mengobrol disaksikan olehnya. 
Rasanya sedikit aneh. Seperti...seperti...ah, sudahlah. Susah 
menjelaskan perasaanya sekarang. 


"Ayo pulang." ajak Excel memberikan helm pink yang ia beli 
khusus untuk Tabita. 


Dipakainya helm pinky itu sebelum naik ke atas motor 
dengan berpegangan pada pundak Excel. 


"Udah siap?" 


Tidak ada jawaban dari balik punggungnya. Tabita menatap 
ke arah cowok yang juga menatapnya sejak tadi. Sulit untuk 
beralih. Sepasang mata keduanya seakan saling mengunci 
satu sama lain. Berbicara dalam diam, biarkan mata yang 
menyampaikan dan saling bertukar rasa. 


"Bita." panggil Excel menutupkan kaca helm Tabita yang 
melindungi wajah. Membuyarkan lamunan Tabita. 


"Ey, apa?" tanya Tabita menaikkan sebelah alisnya. 


"Lihatin apa?" 


"Lihatin apa?" Tabita balik bertanya. "Oo...itu tadi pak Yono 
lagi marahin adek kelas." alasannya. 


"Marahin kenapa?" 
"Mana aku tau." Tabita mengedikkan bahu. 


Melihat ekspresi Tabita yang menurutnya menggemaskan, 
Excel tertawa. la selalu senang saat melihat Tabita 
memasang muka kesal. Apalagi gara-gara candaannya. 


"Kayak gitu aja kamu perhatiin." Excel tertawa. "Mending 
perhatiin aku aja. Lebih bermutu." lanjutnya menggoda. 


"Yeee seneng kamu-nya." Tabita menonyor kepala Excel 
yang terlindung helm. Ia ikut tertawa. 


"Bikin pacar seneng enggak dosa kok." 


Tabita mengulum senyum. Memutar paksa kepala Excel ke 
depan. "Udah ah, ayo balik." 


Excel mengangguk, bersiap menancap gas. "Udah siap?" 
"Siap. Tancap mang." suruh Tabita dengan nada bercanda. 


Excel terkekeh. la menarik kedua lengan Tabita hingga 
cewek itu memeluk pinggangnya erat. Barulah menancap 
gas. 


Sebelum motor Excel melaju meninggalkan gerbang 
sekolah, Tabita sempat menengok ke arah pos satpam. 
Ravelo masih berdiri di sana dengan tatapan lurus ke depan. 
Mata elang Ravelo ditambah alis tebalnya menambah kesan 
tatapannya semakin tajam. Tabita merasa dirinyalah objek 
yang sedang diperhatikan. 


Tidak sadar ia mengeratkan pelukannya pada Excel. Merasa 
tidak nyaman dengan mata tajam yang kini masih saja tidak 
mau berpaling. Untung motor Excel segera melaju. 


Selama perjalanan pulang, pikiran Tabita masih dipenuhi 
segala macam pertanyaan. Tentang masa lalu atau tentang 
kenyataan bahwa Ravelo bersekolah disekolah yang sama 
dengannya. la benar-benar belum percaya dengan apa yang 
dilihatnya. la berharap jika tadi bukan Ravelo. Semoga 
cowok itu sudah menghilang saat Tabita kembali ke sekolah 
esok hari. 


Bonus foto cast-nya Tabita Deora Cadence dong 


Vote, komen, and follow please:) 


4. 


"Disaat rindu tak kunjung menemukan titik temu, 
maka berpaling adalah pilihan terbaik" 
Tabita 


Nyatanya, tidak semua harapan Tabita terkabul sesuai apa 
yang diinginkan. Buktinya, Ravelo tetap ada di hari kedua ia 
sebagai murid SMA Silcos Adiwijaya. 


Berbeda dengan hari sebelumnya, kini Ravelo mulai terlihat 
akrab dengan teman-teman satu komplotan dengan Wildan. 
Berkat Wildan, Ravelo dapat mengenal si kembar Alvan dan 
Alvin, serta teman duduknya di kelas yang sekarang ia 
ketahui bernama Zafran. 


Keempat cowok terpandang duduk melingkari salah satu 
meja kantin di samping jendela yang berhadapan langsung 
dengan taman belakang. Ditambah kehadiran satu personil 
yang namanya sedang melambung sebagai murid baru 
memiliki wajah tampan. 


Dua diantaranya memiliki sifat pendiam. Sementara tiga 
lainnya menyeimbanginya dengan gelak tawa yang selalu 
tercipta. Perbedaan sikap yang membuat Ravelo langsung 
merasa nyaman diantara mereka. 


Seperti sekarang, Ravelo tengah menikmati es doger Mang 
Geboy yang katanya paling populer di kalangan murid 
selain siomay Mbak Wiwin yang sedang disantap Alvan. 


"Rav, kalo gue boleh tau, lo kenapa milih pindah kesini 
daripada sekolah lain yang lebih elite?" tanya Alvin. 
ditengah-tengah obrolan mereka. 


"Sekolah kita juga elite kali," sahut Alvan. 


Alvin menelan siomay di dalam mulutnya, lalu membalas 
ucapan kembarannya. "Ya iya sih, tapi kan ada yang lebih 
elite." 


"Karena gue ingin," jawab Ravelo sekenanya. 
"Gue juga tau kalo itu." Alvin memutar bola matanya malas. 


"Gimana sih lo, udah tau pake nanya," kata Wildan 
menyentak. 


"Gue kan cuma mau tau alasan jelasnya. Kenapa jadi lo 
yang sewot?" ujar Alvin tidak terima. 


"Siapa suruh kasih pertanyaan enggak berbobot kayak 
gitu," sungut Wildan. 


"Gue tanya sama Ravelo, bukan lo!" tegas Alvin. 


Ravelo menyeruput es dogernya sambil menonton Alvin dan 
Wildan yang sedang terlibat adu mulut. la terkekeh melihat 
kedua orang itu saling salah menyalahkan hanya karena 
masalah sepele. Baginya ini adalah pertunjukan menarik 
disaat jam istirahat seperti ini. 


"Eee udah-udah. Pake adu bacot lagi. Kayak anak kecil tau 
gak?" sela Alvan mencoba memisahkan Alvin dan Wildan 
yang kini sudah bermain fisik. Keduanya saling menonyor 
kepala kepala lawan. Memang tidak terlalu berbahaya, tapi 
tetap tidak bisa dibiarkan. 


Wildan menatap Alvan. "Lo anak kecil diem aja gausah ikut 
campur." 


Alvan melotot. "Sembarangan lo ngomong. Gue udah besar 
gini." 


"Besar apanya?" tanya Alvin. 


"Apanya maksud lo?" Zafran yang sedari tadi diam 
menonton ikut bertanya. 


"Ya apa?" Alvin pura-pura polos. 
"Badannya lah, lo kira apa?" sahut Alvan. 


"Ooo badannya..., dari tadi kek yang jawab. Kan gue jadi 
mikir macem-macem," alasan Alvin membuat Ravelo, Alvan, 
Wildan, dan Zafran tertawa serempak. 


"Otak lo kotor, bersihin sana!" suruh Ravelo disela-sela tawa, 
ia melempar Alvin dengan kentang goreng yang terhidang. 
"Dasar ambigu!" 


Fay menyenggol bahu Tabita sengaja. Mengedikkan dagu 
pada segerombolan cowok berisik yang berdiri di ambang 
pintu kelas XI IPA-2. Ruang kelas seberang yang terhalang 
tangga turun. 


"Itu si murid baru ngapain liat-liat kita?" 
"Siapa?" tanya Tabita. 


"Itu noh, Ravelo. Daritadi gue perhatiin dia ngelihatin kita 
mulu." 


Memang benar, Ravelo bersandar di ambang pintu kelasnya 
dengan melipat kedua tangan di depan dada. Secara 
terang-terangan memandang kearah Tabita, Fay, Aurel yang 
sedang duduk di bangku sebelah pintu kelas XI IPS-1. 


"Perasaan lo doang," sahut Tabita menyangkal. 


"Masa sih?" Fay mengernyit tidak sependapat. "Tapi kok, gue 
rasa dia perhatiin lo ya?" 


Tabita mendengus, tatapan Ravelo masih saja tidak beralih. 
la tahu dirinyalah fokus kedua mata itu menatap. "Masuk aja 
yuk," ajak Tabita beranjak sambil menarik lengan Fay dan 
Aurel, mengajak mereka masuk ke dalam kelas. 


"Gue mau ambil dokumen osis diperpus dulu," tolak Aurel. 


"Gue juga mau nyamperin ayang bebeb dulu ah." Fay berlari 
ke seberang, tepatnya pada gerombolan Ravelo dan teman- 
temannya berada. Menghampiri kekasih barunya yang tidak 
lain adalah ketua geng SMA Silcos Nusantara, Zafran. 


Tinggalah Tabita seorang diri yang masih berdiri menatap 
kepergian kedua temannya yang berbeda arah."Terus gue?" 
tanya Tabita menunjuk dirinya sendiri. "Aurel gue ikut," 
teriaknya berlari menyusul Aurel. 


Keduanya menuju ke perpustakaan yang berada di lantai 
tiga. Berada Paling pojok dekat ruang musik. Salah satu 
tempat di sekolah yang Tabita hindari. Selain tidak terlalu 
suka dengan buku, alasan lain Tabita tidak menyukai 
perpustakaan adalah karena suasana sepi tempat itu yang 
bagi Tabita tampak mencekam. 


Tabita dan Aurel tiba di depan pintu perpustakaan. Aurel 
lebih dulu masuk ke dalam, disusul Tabita. Cewek itu 
langsung merinding merasakan hawa perpustaakan yang 
sepi, bagai kuburan. Padahal ada beberapa murid yang 
membaca. Tapi tidak ada satu pun yang berisik. Berbicara 
keras sedikit saja akan mendapat teguran dari Bu Esti, guru 
penjaga perpustakaan yang terkenal galak dan ketus. 


Tabita terlonjak saat tepukan mendarat di pundaknya dari 
belakang. "Gue mau ambil dokumennya dulu," kata Aurel. 
Tanpa menunggu jawaban Tabita, ia menghilang di balik rak- 
rak buku yang menjulang tinggi. 


Tabita kembali dalam kesendirian. la menjelajahi tiap sudut 
ruangan, sesekali melihat buku-buku yang menarik 
perhatiannya. Sekedar mengalihkan pikirannya agar tidak 
takut. Sekaligus menghilangkan rasa bosan selama Aurel 
mengambil dokumen kepengurusan Osis. 


Salah satu buku novel remaja bertema romance dengan 
sampul berwarna biru laut menarik perhatian Tabita. la 
menjulurkan tangan bermaksud mengambil salah satu buku 
itu dari rak paling atas. Saat itu juga, Tabita dikejutkan 
dengan wajah kaku dan dingin seseorang dari balik rak. 
Wajah cowok yang dulu sangat ia harapkan kehadirannya 
kembali. Tapi tidak lagi sekarang, saat Excel berhasil 
meluluhkan hatinya. 


Buku yang tadi hampir berhasil ia raih, mendadak terlepas 
dari genggaman. Jatuh tepat mengenai dahi Tabita. 


"Aduh." ringis Tabita mengusap dahi yang memerah terkena 
ujung buku yang lancip. 


Ravelo. Cowok yang muncul tiba-tiba, tidak berniat 
menolong Tabita yang dahinya mulai terasa perih. Tabita 
juga tidak mengharapkan pertolongan Ravelo. la mengambil 
sendiri buku itu dilantai, dekat ujung sepatu Ravelo. 


Tabita mendongak, bertemu dengan tatapan Ravelo dengan 
wajah datar cowok itu. Tidak mau dianggap sombong, Tabita 
melempar senyum ramah pada Ravelo. Meski terlihat gugup 
dan terpaksa. Kemudian menaruh kembali buku yang 
sempat ia pegang ke tempat semula. Buru-buru balik badan, 
meninggalkan Ravelo tanpa sepatah kata pun. 


"Kenapa harus ketemu sih." rutuk Tabita berbisik pada diri 
sendiri. 


Tanpa sepengetahuan Tabita, Ravelo mengikuti dari 
belakang. Mengawasi setiap gerak-gerik Tabita dari ujung ke 
ujung. Hingga di depan pintu perpustakaan, Ravelo 
menutup pintu itu sengaja sebelum Tabita sempat keluar. 


Tabita mengernyit. "Bisa lo buka pintunya? Gue mau lewat," 
pinta Tabita tidak dengan nada ketus. Ia tidak ingin terlihat 
membenci Ravelo, meski cowok itu pernah dengan sengaja 
memporak-poranda hatinya. 


Ravelo menyorot wajah Tabita dengan mata tajamnya, 
mengabaikan permintaan Tabita. Ditatap seperti itu 
membuat Tabita hampir lupa caranya bernafas. Ia 
memalingkah wajahnya kearah lain lalu menghirup udara 
sebanyak-banyaknya sebelum menghadap Ravelo. 


Tabita menyingkirkan tangan Ravelo yang masih menahan 
pintu. Tapi tidak berhasil. Tangan kekar Ravelo tidak 
bergerak sedikit pun saat Tabita berusaha menariknya agar 
menyingkir dari pintu. 


"Rav, gue mau keluar." 


Menunggu Ravelo yang tidak kunjung melontarkan 
perkataan. 


Tabita melambai-lambaikan tangannya di drpan muka 
Ravelo. "Haloo... lo enggak kesurupan kan?" tanya Tabita 
heran dengan Ravelo yang masih tetap diam. 


Ravelo menggeleng samar. Mengusap wajahnya 
menggunakan tangan yang tadi menahan pintu. 
Kesempatan ini Tabita gunakan dengan baik. la menerobos 
keluar dari perpustakaan. 


"Ayo cepat cepat! Jangan sampai ketemu lagi please," 
gumam Tabita menjauh dari perpustakaan dengan langkah 


lebar-lebar. 


Sadar kehilangan targetnya, Ravelo segera menyusul Tabita 
yang sudah semakin jauh. la harus bicara untuk 
menyelesaikan masalahnya. Meluruskan segala kesalah- 
pahaman Tabita. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
bermunculan di pikirannya. 


Mengetahui Ravelo berusaha menjajarkan langkahnya, 
Tabita mempercepat gerakannya. Berusaha menghindar 
tidak ingin berhadapan dengan Ravelo. Kaki pendek Rabita 
menjadi kelemahan disaat seperti ini, Ravelo tetap bisa 
menyusul dengan kaki jenjangnya. 


Untuk kedua kalinya Ravelo menghentikan Tabita. Kali ini 
dengan mencekal bahu dari belakang. Membuat Tabita 
mengernyit, seakan bertanya 'kenapa' tanpa suara. 


Ravelo kembali tidak berkata apapun, tatapannya terkunci 
pada kedua bola mata indah di hadapannya. la seakan 
menemukan kekecewaan disana. Memori satu tahun yang 
lalu kembali berputar-putar dalam pikiran Ravelo. Saat ia 
dan Tabita bisa tertawa bersama, menghabiskan waktu 
pulang sekolah dengan berkeliling kota, hingga 
keputusannya meninggalkan Tabita dalam keterpurukan. 


Beberapa menit terhipnotis dengan tatapan Ravelo, 
sebelum Tabita membuang muka ke segala arah. Asalkan 
tidak pada muka cowok didepannya sekarang. Ia tidak mau 
menatap lebih lama sorot mata Ravelo. Hal itu 
mengingatkannya pada masa lalu yang menciptakan rasa 
kecewa pada sosok ini. 


Ravelo akhirnya membuka suara setelah terdiam cukup 
lama. "Gue mau nyelesaiin masalah yang lalu," lirihnya. 


"Masalah yang mana?" 


"Kita masih pacaran." tegas Ravelo tanpa mengalihkan 
tatapannya pada Tabita. 


"Apa? Kita masih pacaran?" Tabita terkekeh, "gue rasa kita 
enggak pernah punya hubungan apa-apa." 


"Gue enggak pernah minta putus," tukas Ravelo. 


"Emang." Tabita melipat kedua tangannya didepan dada. 
"Terus lo mau apa?" 


"Kasih gue kesempatan," pinta Ravelo. 


Tabita menggeleng. "Sayangnya gue enggak bisa. Karena 
gue udah punya Excel. Dia cowok gue sekarang. Orang yang 
bakal ada disaat gue butuhin. Yang selalu kasih kepastian 
dimanapun dia berada. Bukan pacar musiman yang 
ninggalin ceweknya seenak jidat tanpa kabar satu tahun," 
sinis Tabita meluapkan apa yang ada di dalam pikirannya. 


Ravelo bungkam. la menyadari kesalahan yang ia perbuat 
dulu. Keputusan tanpa pikir panjang yang ia ambil demi 
seseorang diluar sana. Tidak pernah terbayang olehnya, 
nasib cewek yang ia tinggalkan. 


"Lo salah paham," cicit Ravelo. 


Tabita menggeleng. "Gue tau semuanya, Rav. Bahkan gue 
juga tau kalo si cowok ninggalin ceweknya demi cewek 
lain," sindir Tabita. 


Ganti Ravelo menggeleng. Tabita benar-benar salah paham. 
Cewek itu tidak tahu kebenarannya. la menarik lengan 
Tabita. "Kita perlu bicara." 


Tabita menghempaskan tangan Ravelo. "Gak ada yang perlu 
dibicarain lagi. Lo sama gue enggak pernah jadi kita kayak 


dulu." tandas Tabita tetap tenang. 
"Ta-" 
"Gue anggap kita enggak saling mengenal." putus Tabita. 


Tabita berbalik. Menjauh dari Ravelo dengan langkah lebar- 
lebar. Mendapati Aurel yang tengah menunggu agak jauh 
dari tempatnya. 


"Lo kenapa?" 


"Enggak pa-pa." jawab Tabita tidak sesuai keadaannya. Mata 
Tabita terasa panas. Untung saja emosinya masih bisa di 
kontrol. Jika tidak, mungkin pipi Ravelo sudah memerah 
karena tamparannya. 


Aurel memilih diam seraya mengikuti kemana Tabita 
melangkah. Tidak ingin terburu-buru mengetahui apa yang 
terjadi diantara Tabita dan Ravelo. la dapat menyimpulkan 
jika keduanya terlibat cerita masa lalu yang belum 
terselesaikan. 


Sementara Ravelo bergeming ditempat. la menunduk, 
melihat ujung sepatu sneaker putih yang dipakainya. Rasa 
menyesal menyusup ke hatinya. Tadi adalah awal 
perbincangan yang buruk. Tabita yang terlanjur emosi dan 
Ravelo yang terlalu cepat bertindak. 


Lanjut ya... 


5, 


Ravelo, Wildan, Alvan, Alvin, dan Zafran tengah berada di 
warung Mang Ipul tidak jauh dari SMA Silcos Adiwijaya. 
Tempat yang cocok untuk nongkrong sepulang sekolah. Dan 
letak yang strategis sehingga dari sini kelima murid itu bisa 
mengawasi sekolah tetangga yang setahu Ravelo tidak lain 
adalah musuh bebuyutan geng SMA Silcos. 


"Anak Royal jadi nantangin Silcos, Zaf?" tanya Alvan seraya 
mencomot mendoan hangat yang terhidang. 


Zafran mengangguk menanggapi. Cowok itu duduk 
bersandar dengan pandangan lurus kedepan 
memperhatikan jalan raya yang lengang. Belum ada tanda- 
tanda kedatangan anak SMA Royal. 


"Lo mau ikut tawuran bareng kita?" Wildan menghembuskan 
asap rokok didepan wajah Ravelo. Sontak membuat Ravelo 
terbatuk-batuk. la mengibaskan tangannya berusaha 
mengusir asap rokok. 


Perlu diketahui kalau Ravelo sangat anti dengan yang 
namanya rokok. Baginya, hal itu adalah sumber penyakit 
yang seharusnya dihindari, bukan di konsumsi masyarakat. 


Alvin terkekeh menyadari raut wajah tak suka Ravelo. "Lo 
gak suka ngerokok ya?" tebaknya. 


"Wih, ini anak anti sama yang namanya rokok," sahut 
Wildan. "Dulu, waktu pertama kali gue ajak dia buat cobain 
rokok, baru sekali isep aja udah batuk seminggu enggak 
sembuh-sembuh," cerita Wildan diikuti gelak tawa si 
kembar. 


"Beneran lo gak ngerokok, Rav?" tanya Alvan penasaran. 


"Muka doang sok badboy, eh ternyata goodboy anak mami," 
ejek Alvin 


Wildan, Alvan, dan Alvin tertawa. Ravelo memasang muka 
datar, kentara sekali ia tidak suka menjadi bahan ledekan. 
Meski hanya untuk gimik semata agar keadaan tidak 
membosankan. 


"Bukan anak mami, cuma gue gak mau besok pas udah tua 
gue jadi penyakitan gara-gara rokok," bela Ravelo. 


"Orang tua penyakitan tuh wajar, mau yang dulunya 
ngerokok atau enggak, ya sama aja. Tubuh mereka udah 
mulai rapuh. Emang udah saatnya buat mereka istirahat. 
Nah, kalo kita kan masih muda, masih kuat, bisa lah 
nikmatin masa muda sebentar sebelum akhirnya penyakitan 
juga," seloroh Alvan mengambil sebatang rokok dan korek 
milik Wildan, lalu menghidupkan rokoknya. 


Alvin menepuk punggung kembarannya. "Bagi rokoknya, 
gue juga mau," pintanya. 


"Enggak, gak boleh!" Alvan menjauhkan bungkus rokok 
agar Alvin tidak bisa meraihnya. 


"Yah, Van. Kali ini aja, ya?" mohon Alvin. 


"Gue bilang enggak ya enggak. Udah sana lo makan lolipop 
aja!" suruh Alvan membentak. 


Alvin memasang wajah lesu. la membuka bungkus permen 
lolipop yang sedari tadi ia simpan di saku celana 
seragamnya. 


Ravelo tersenyum miring. "Lo juga gak ngerokok kan? Pake 
ngatain gue segala." 


"Gue ini perokok. Cuma gak pernah dibolehin sama Alvan 
buat ngerokok lagi," kata Alvin. 


"Alesan lo." Ravelo menonyor kepala Alvin. 


Zafran yang sejak tadi diam mengawasi jalanan tiba-tiba 
berdiri dari kursi. Melihat segerombolan anak-anak SMA 
mengendarai motor berhenti tepat di seberang warung. 
Mereka murid SMA Royal yang sejak tadi ditunggu-tunggu 
kehadiran. 


Ravelo ikut berdiri lalu keluar dari warung bersama Zafran, 
Wildan, Alvin, dan Alvan. la melihat sebentar saat Zafran 
berhadapan dengan salah satu anak SMA Royal yang 
sepertinya ketua geng itu. 


"Wah, bener-bener tuh anak Royal cari masalah lagi sama 
Silcos. Enggak kapok-kapok emang," gumam Wildan emosi 
melihat si ketua geng Royal mendorong bahu Zafran kasar. 


Tidak lama, datang murid-murid SMA Silcos adiwijaya 
mengendarai motor. Derum motor mereka menimbulkan 
suara bising memenuhi jalan. Ravelo dapat menebak jika 
mereka anggota geng SMA Silcos Adiwijaya. Dengan Zafran 
sebagai ketuanya. Tidak heran, disaat Zafran dalam 
keadaan terancam, tanpa disuruh mereka pasti akan datang 
membela sang ketua. 


Ravelo memutar bola mata malas. Selain anti dengan rokok, 
ia juga tidak suka berkelahi, adu jotos, tawuran, atau 
semacamnya yang membahayakan diri sendiri. la sangat 
menghindari bentuk-bentuk kenakalan jaman sekarang. 
Meski tidak bisa ia pungkiri, teman-temannya termasuk 
dalam jajaran anak SMA yang senang mencari-cari 
kesenangan duniawi dimasa putih abu-abu. 


Ravelo mengedarkan pandangan pada jalanan di sekeliling. 
Tidak sengaja matanya menangkap sepasang kekasih 
tengah melintasi jalan tidak jauh dari tempatnya berdiri 
menggunakan motor ninja. Si cewek yang menutupi paha 
dengan jaket jeans dan memakai helm winnie the pooh 
kuning. Tanpa melihat wajahnya pun Ravelo tahu siapa 
orang itu. 


"Rav, lo mau ikut enggak?" suara Alvin membuyarkan 
lamunan Ravelo. 


Diseberang sana, Zafran sudah adu jotos dengan ketua 
geng Royal. Alvan dan Wildan berlari mendekat hendak 
membantu, tapi malah dihadang oleh para anak buah Royal. 
Selanjutnya, dapat dipastikan terjadi pertengkaran sengit 
diantara kedua belah pihak. 


Alvin mengambil ancang-ancang hendak menyerbu juga. 
"Ayo!" ajaknya pada Ravelo. 


"Gue gak suka tawuran." tolak Ravelo berubah dingin. 
“Sorry, gue cabut duluan." Ravelo menaiki motornya. 


"Lo beneran mau ninggalin kita disaat kayak gini, Rav?" 
Alvin menggeleng-gelengkan kepala tidak habis pikir 
dengan Ravelo. Lebih dari seminggu bersama Ravelo sudah 
cukup untuk ia bisa mengenal watak dan sifat Ravelo yang 
sering berubah-ubah seperti Bunglon. 


"Tega lo," kata Alvin. 


Ravelo tidak menggubris. la memakai jaket hitam serta 
memakai helmnya. Kemudian menyalakan mesin motornya. 


"Argh, bodo lah." Alvin berdecak frustasi. 


Alvin berlari mulai menyerbu anak buah Royal. Menyerang 
siapa saja yang menghalangi jalannya menuju tempat 
Zafran sedang dikeroyok. Meninggalkan Ravelo yang tidak 
lama kemudian berlalu dengan motor ninja miliknya. 


Ravelo memelankan laju motornya saat berada beberapa 
meter dari rumah bernuansa putih dengan gerbang hitam. 
Tanpa turun dari motor ia mengawasi gerak-gerik kedua 
orang berseragam SMA Silcos Adiwijaya turun dari motor. 
Sang cewek membuka helm kemudian memberikannya 
pada laki-laki yang masih bertengger di atas motor. 


Dari balik helm full face-nya, Ravelo dapat melihat 
kemesraan kedua sejoli itu. Sang cowok mengacak-acak 
rambut ceweknya, mereka bercengkerama, saling melempar 
senyum dan candaan. Merasa dunia milik mereka berdua. 


Entah kenapa dada Ravelo terasa sesak tiap kali gadis itu 
tertawa lepas. Menatap cowok di hadapannya dengan mata 
berbinar. Dulu, Ravelo pernah merasakan diposisi cowok itu. 
Bisa tertawa bersama, mengacak rambut gadis itu sesuka 
hati, melontarkan kalimat-kalimat romantis yang membuat 
pipinya merona. 


Tapi keadaan sekarang telah berbeda. Memang, tawa gadis 
itu masih sama, tetap manis, meski bukan Ravelo 
penyebabnya. Ada orang lain yang menggantikan posisi 
Ravelo dihatinya. 


Drrrtt 


Ponsel Ravelo bergetar membuatnya mengalihkan 
pandangan dari dua orang yang masih saja bermesraan di 
depan rumah seberang sana. la merogoh saku jaket yang ia 
kenakan. 


Tertara nama 'Bunda' di layar ponsel berwarna hitam 
tersebut. Ravelo menggeser tanda hijau untuk menerima 
panggilan, lalu mendekatkan ponsel pada daun telinga. 


"Halo, Bun...aku lagi dijalan...iya ini mau pulang...iya, Bun, 
aku pulang sekarang." Ravelo mengakhiri telpon. 


la kembali menatap lurus ke depan. Rupanya sepasang 
sejoli itu masih betah bermesra-mesraan. Ravelo 
menghidupkan mesin motornya. Siap melaju, ia sempat 
melirik sekilas untuk melihat wajah gadis yang sedang 
tertawa itu. Kemudian berbalik arah segera meninggalkan 
tempat itu. 


Cowok yang tidak lain adalah Excel--pacar Tabita, sempat 
menyadari keberadaan seseorang yang memperhatikan 
mereka dari seberang. Tapi ia memilih diam, pura-pura tidak 
tahu. Dalam pikirannya ia sudah merekam nomor plat motor 
ninja putih itu. Agar memudahkannya menemukan sosok 
pengendara di balik helm full face putih. 


"Yang, kamu liatin apa sih?" tanya cewek di hadapannya, 
Tabita ikut memperhatikan arah pandangan Excel. Jalan raya 
yang sepi pengendara. Tidak ada yang mencurigakan. 
"Enggak ada apa-apa." 


"Iya, emang enggak ada apa-apa." 


"Terus ngapain liatin situ terus?" Excel menggeleng. Ia 
memasang helmnya ke kepala. Menghidupkan mesin 
motornya. 


"Aku pulang dulu. Kamu masuk gih ke dalem." 


Tabita mengangguk. "Hati-hati, jangan ngebut! Inget ya, 
keselamatan itu nomor satu." nasihat Tabita. 


"Iya iya. Love you, cantik." 


"Love you too." balas Tabita melambaikan tangan pada 
Excel yang mulai menjauh. 


Lagu milik penyanyi terkenal /ustin Bieber mengalun di 
dalam mobil berisikan sepasang kakak beradik yang 
kompak bernyanyi mengikuti lantunan musik. Darwin dan 
Frida memilih diam menikmati suasana yang tercipta 
dengan senyum bahagia terukir sepanjang perjalanan. 
Keduanya selalu bersyukur memilik anak seperti Tabita dan 
Gael. Dua orang yang hobi adu mulut jika bertemu, namun 
saling menyayangi satu sama lain. 


"Oh-eh-oh-oh-oh, oh-eh-oh" Gael bersenandung mengikuti 
alunan lagu. 


“Im the one." 
"Oh-eh-oh-oh-oh, oh-eh-oh" 
"Im the only one." 
"Oh-eh-oh-oh-oh, oh-eh-oh." 


Tabita menarik rambut Gael yang sedang menyetir. "Kalo 
gak hafal gak usah nyanyi." 


"Kata siapa gue gak hafal?" 


"Lo dari tadi nyanyi cuma pas bagian 'Oh-eh-oh-oh-oh, oh- 
eh-oh' aja," protes Tabita. 


"Lha elo juga cuma bagian 'im the one' doang." 
"Ya kan itu bagian reff nya." 


"Itu tau. Napa lu sewot neng?" 


"lihhh. Ganti aja lagunya, ganti!" 


"Ogah." Gael melirik Tabita di jok belakang bersedekap 
menatap keluar jendela mobil. "Dasar ngambekan." ejeknya. 


"Gue enggak ngambekan," bantah Tabita 


"Terus apa? Ngembek'an? Mbekkk." Gael menirukan suara 
kambing kemudian tertawa. 


"Hiiihhh, nyebelin banget lo jadi kakak." Tabita menarik 
rambut Gael. Lebih kasar dari yang tadi. Hingga membuat 
Gael meringis. 


"Eh, kunyuk. Gue lagi nyetir, oon." Gael berusaha tetap 
fokus memperhatikan jalan raya di depan. Meski kepalanya 
berdenyut sakit karena Tabita tidak juga melepaskan 
rambutnya. 


"Bodoamat. Biar sekalian nabrak masuk jurang," ketus 
Tabita asal bicara tanpa berpikir terlebih dahulu. 


"BITA!" 


"APA?" sahut Tabita ikut mengencangkan volume suaranya. 
Sedetik kemudian ia tersadar melihat pelototan Darwin dan 
Frida bersamaan. 


"Ehehehe, bercanda Pa, Ma. Jangan gitu dong mukanya. 
Biasa aja oke? Kita damai kok, damai." Tabita melepas 
cengkeramannya pada rambut Gael, berpindah mengusap- 
usap muka Kakaknya itu. 


"Lepasin, Ta. Bedak gue luntur," kata Gael. 


"HAH? LO PAKE BEDAK?" Tabita refleks berseru 


"Muke lu kutil onta! Ya kali gue cowok macho kayak gini 
pake bedak." Gael terbahak berhasil membodohi adiknya 
yang polos ini. "Emang elo, pake bedak udah kayak batu 
bata dikasih semen putih, tebel bangett." 


"Enak aja. Gue pake bedak setipis kain kafan," balas Tabita. 


"Anjir." Gael tertawa renyah. Membuat kesal Tabita adalah 
rutinitas yang wajib ia jalankan. Yah, minimal membuat 
adiknya itu mengerucutkan bibirnya sebal. Gael merasa 
sangat terhibur melihatnya. 


Tabita menonyor kepala Gael yang masih saja tertawa. Tidak 
ada sopan santun antara kakak beradik ini. Gael tidak 
pernah marah selama Tabita tahu batasan bercanda. Ia lebih 
sering tertawa saat Tabita mulai kesal hingga mengeluarkan 
kata-kata kasar sampai melakukan hal-hal keji seperti 
menjambak rambutnya atau memukul kepalanya. 


Sementara bagi Tabita, segala macam lelucon yang Gael 
lontarkan tidak ada yang lucu menurutnya. Malah membuat 
kesal Tabita. Hingga berakhir terjadi pertengkaran diantara 
keduanya. 


"Ssssttt, udah bercandanya. Tabita stop ganggu, Gael fokus 
perhatikan jalan raya. Sebentar lagi kita sampai," lerai 
Darwin pada kedua anaknya yang masih saja berdebat. 


"Oke, Pa," jawab Gael masih dengan sisa tawa. 


Tabita mengedarkan pemandangan keluar jendela mobil 
saat memasuki kompleks perumahan. la mengernyit. Seperti 
tidak asing melewati kawasan sini. Lebih tepatnya ia sering 
melewatinya saat masih SMP. Entah itu siang atau malam. 
Tapi itu dulu, semenjak ia duduk sebagai siswa SMA Silcos 
Adiwijaya, hampir tidak pernah ia melewati atau pun 
mampir ke kompleks perumahan ini. 


Tabita mencoba mengingat rumah teman-temannya yang 
tinggal disekitar sini. Satu nama seseorang terlintas di 
benaknya. 


Ravelo. 


Hayo Tabita mau ngapain ke rumah Ravelo? 


Mau balikan? 
Ngedate? 

Apa ngapain nih? 
Hehehe.... 


Btw, makasih buat yang udah buang-buang waktu 
baca cerita absurd ini...ehe 

Maaf belum bisa sebagus para penulis lainnya, masih 
proses belajar soalnya. 

Ditunggu VOTE- KOMENNYA gaes... 


Bonus fotonya Ravelo gak apa ya?asal jangan 
orangnya:) 

Tunggu part selanjutnya ada abang Gael yang gak 
kalah ganteng gemesin 


See you 


6. 


Gael menghentikan laju mobilnya tepat di depan rumah 
berwarna coklat yang berdiri kokoh di pinggir jalan. Tabita 
mendongak menatap rumah berlantai dua dengan taman 
depan yang dipenuhi berbagai macam bunga. Terasa 
familiar. 


Darwin dan Frida lebih dulu keluar dari mobil disambut 
hangat sepasang suami istri. Keempat orang itu saling 
berjabat tangan. Tabita mengenal wajah mereka. Ana dan 
Afton, yang tidak lain adalah kedua orang tua Ravelo. 


"Berkunjung ke rumah mantan bukan hal yang buruk kan?" 
tutur Gael memutar badan ke belakang hingga menghadap 
Tabita. 


Tabita memukul lengan Gael kesal. "Kenapa enggak bilang 
kalo mau ke sini?" 


"Tadinya gue mau kasih tau lo. Tapi Papa bilang biar suprise. 
Jadi ya gue nurut aja." 


"Suprise apaan kayak gini? Yang ada Papa sama Mama 
sengaja buka luka lama gue," cibir Tabita tidak terima. 


"Ah elah, baperan banget jadi orang. Udah yuk, keluar!" 
ajak Gael. 


"Enggak. Gue tunggu disini aja sampe urusan mereka 
selesai," tolak Tabita. 


"Lo mau lumutan nunggu dalem mobil sedangkan gue, 
Papa, Mama bakal makan malam bersama mereka." 


"Lebih baik gue lumutan disini daripada liat muka orang 
yang dinginnya ngelebihin es batu kulkas," gerutu Tabita 
menbayangkan wajah Ravelo dengan tampang datar dan 
gaya cool-nya. 


"Ya gak usah di lihatlah. Buruan keluar!" 


"Enggak." Tabita tetap keras kepala. la menyumpal kedua 
telinganya dengan earphone, mengabaikan kakaknya. 


Gael menghembuskan nafas kasar. Mencoba sabar 
menghadapi Tabita dengan sifat keras kepala yang sering 
muncul di waktu yang tidak tepat. Perlu sedikit bujukan 
agar gadis itu mau menurut. 


Gael turun dari mobil. Membuka pintu mobil bagian 
belakang. Memberi ruang pada Tabita untuk turun. Tapi 
adiknya itu tetap diam di tempat. 


Tangan Gael melepas earphone dari kedua telinga Tabita. 
"Ayo, Ta! Ini enggak akan seburuk yang lo kira kok," bujuk 
Gael, menarik paksa tangan Tabita agar mau mengikutinya. 


Akhirnya Tabita pasrah membiarkan Gael menarik paksa 
tangannya masuk ke dalam rumah kediaman keluarga 
Zeralda. la harus siap mental dan hati dari sekarang. Entah 
apa yang akan ia hadapi nanti. 


Gael membawa Tabita bergabung mengelilingi meja makan 
bersama Ana, Afton, Darwin, dan Frida. Gael dengan sok 
ramah menyapa Afton dan Ana dengan mencium punggung 
tangan keduanya. Diikuti Tabita yang terlihat canggung. 


"Halo Tata, lama kita enggak ketemu," sapa Ana hangat. 
"Gimana kabar mu? Baik kan? Tambah cantik aja kamu. 
Pasti Rava makin jatuh cinta kalau liat kamu sekarang." 


Ocehan bertubi-tubi dari Ana membuat Tabita gelagapan 
sendiri menjawabnya. "Aaaa...tante mah bisa aja." 


Ana tersenyum, tangannya terulur mencubit kecil pipi cubby 
Tabita. Yang dicubit meringis lalu ikut tersenyum juga. 


Gael menepuk-nepuk kursi disebelahnya, menyuruh 
adiknya duduk disitu. Tabita menurut saja, ia duduk 
menghadap kursi kosong. Sepertinya orang itu belum 
datang. 


"Anakmu mana, Ton?" tanya Darwin pada Afton. 


"Masih siap-siap mungkin. Maklum lah mau ketemu calon." 
Afton melempar tatapan penuh kode dibalas cekikikan 
istrinya, Darwin, dan Frida. 


Setelah itu mereka terlibat dalam pembicaraan khusus 
orang dewasa yang tahu. Masalah bisnis yang tidak Gael 
apalagi Tabita pahami. Kedua kakak beradik itu memilih 
memainkan ponselnya masing-masing menghilangkan rasa 
bosan yang mulai melanda. 


Tidak lama, sosok yang ditunggu-tunggu muncul menuruni 
tangan dengan muka khasnya, datar tanpa ekspresi. la 
menyapa tamunya dengan senyum tipis yang dipaksakan. 
Kemudian memilih duduk tepat dihadapan Tabita. Karena 
tinggal kursi itu yang tersisa. 


Tabita mendongak dari ponselnya. Menatap lekat Ravelo 
yang malam ini entah mengapa tampak semakin tampan 
dalam balutan celana jeans panjang dan kemeja kotak-kotak 
biru laut yang sengaja tidak dikancingkan, memperlihatkan 
kaos putih polos menutupi dada bidangnya. 


Menyadari tatapan adiknya yang kelewat fokus, Gael 
menendang pelan kaki Tabita dari kolong meja makan. 


Seketika itu Tabita tersadar, Lalu mengalihkan 
pandangannya ke bawah sebelum Ravelo menyadari 
tatapannya. 


"Jaga sikap lo. Jangan norak liat mantan tambah cakep," 
bisik Gael di telinga Tabita yang duduk disebelahnya. 


Tabita merapatkan bibirnya yang sempat menganga. Ia 
mencubit pinggang Gael. Melempar pelototan tajam yang 
dibalas Gael dengan cengiran jailnya. 


Di hadapan Tabita, ada Ravelo yang diam-diam mencuri 
pandang. Sekedar ingin melihat wajah gadis itu selagi ada 
kesempatan. Tetapi kelakuan Gael membuatnya 
mengalihkan pandangan. Cowok itu mengerling jahil pada 
Ravelo dengan maksud menggoda. 


"Mungkin kita bisa mulai makan malam sekarang?" tanya 
Gael tidak sabar ingin melahap hidangan di meja makan 
yang terlihat menggiurkan. 


Darwin dan Frida saling berpandangan, kemudian 
memberikan kode pada Gael lewat tatapan mata. Tabita juga 
ikut memberikan peringatan pada Gael. Tetapi cowok itu 
pura-pura tidak tahu. 


"Oh iya, ayo silahkan di makan hidangannya!" Ana 
mempersilahkan. 


Gael yang paling bersemangat mengambil cukup banyak 
porsi makan. Satu persatu lauk yang terhidang tidak 
terlewat untuk ia cicipi, hingga piringnya penuh. Tabita 
sempat berpikir, berapa lama Gael tidak makan sampai 
seperti orang kelaparan? Sungguh memalukan. 


"Gak tau malu banget lo," tegur Tabita 


"Biarin. Sewot ae lu. Udah sana lanjutin tatap-tatapannya," 
sahut Gael diakhiri sindiran halus. 


Tabita memilih tidak membalas. Gael sepertinya menyadari 
Tabita dan Ravelo yang saling melempar tatapan dalam 
diam. Disaat-saat seperti ini Gael akan berubah jadi sosok 
yang amat menyebalkan. 


"Sambil makan, bisa kita bahas rencananya?" kata Afton. 


"Iya, benar. Langsung saja. Kapan kita beritahu mereka soal 
ini?" Ana menimpali. 


"Sebaiknya sekarang. Lebih cepat lebih baik. Lagi pula 
Tabita dan Ravelo sudah cukup mengerti," sahut Darwin. 


Tabita yang merasa namanya dibawa-bawa, mengernyit 
bingung. "Apa yang mau kalian kasih tau sama Tabita?" 


"Tentang rencana kita mau jodohin kamu sama Ravelo." 
jawab Frida kelewat santai, sambil menyuap makanan ke 
dalam mulut. 


Ekspresi ketiga orang yang tidak tahu apa-apa berbeda 
beda. Ravelo menghentikan kunyahannya, menaikkan 
sebelah alisnya seakan bertanya. Gael hampir tersedak 
ayam saking terkejutnya dengan jawaban Frida. Tabita yang 
diam tidak merespon apa-apa. 


"Ta, lo denger apa yang Mama bilang?" bisik Gael setelah 
berhasil menelan sisa makanan dalam mulutnya. Tabita 
mengangguk pelan. 


"Bentar bentar, tadi Mama bilang apa?" tanya Tabita cengo. 
Otaknya mendadak lemot. 


"Kamu sama Ravelo itu bakal kami jodohin," terang Darwin 
diikuti anggukan Afton, Ana, dan Frida. 


"WHAT? DIJODOHIN?" 


Bukan Tabita yang berseru. Bukan pula Gael, apalagi Ravelo. 
Teriakan itu terdengar dari arah pintu depan. Muncul 
seseorang yang tidak diundang dan tidak diharapkan 
kehadirannya. Tanpa mengucapkan salam, ikut nimbrung 
pembicaraan. 


"Apa? Tadi Wildan enggak salah denger kan, Om, Tante?" 
Wildan menoleh kearah Ana dan afton. Tanpa menunggu 
jawaban, Wildan melanjutkan pertanyaannya. "Ravelo mau 
dijodohin sama Tabita? Si manusia es ini dijodohin sama 
cewek cerewet ini?" Wildan bertanya dengan raut wajah 
tidak percaya. 


Gael terkikik mendengar sebutan Wildan untuk adiknya. 
Tabita melotot tidak terima dikatakan 'cewek cerewet!. 
Rasanya ia ingin menyumpal mulut Wildan dengan cabe 
sekilo. Agar tidak berkata seenak jidat. 


Ravelo menghela nafas. Tidak senang dengan kehadiran 
Wildan sekarang. Cowok dengan mulut toa itu pasti akan 
menyebarkan informasi yang ia dengar saat ini. 


"Tan, Om, beneran mereka ma-" 
"Wildan," potong Afton. 


"Astaga, ini hot news banget. Satu sekolah bisa gempar 
denger lo berdua mau nikah muda." Wildan menatap Ravelo 
dan Tabita secara bergantian. 


Ravelo dan Tabita sama-sama mengernyit. Siapa yang mau 
nikah muda? 


"Wildan." 
"Gue masih gak percaya. OMGIGIGI," seru Widlan histeris. 


"Wildan. Kamu dengar Tante panggil?" kata Ana dengan 
suara naik satu oktaf. Wildan terlonjak kaget, ia menggaruk 
tengkuknya salah tingkah. 


"Masuk ke kamar Ravelo atau lebih baik kamu pulang 
sekarang!" usir Ana. 


"Tapi tan-" Ana melotot tidak ingin dibantah. "I-iya, Wildan 
ke kamar Ravelo dulu," pamit Wildan buru-buru menaiki 
tangga. 


Sebelum masuk ke kamar Ravelo ia memberi kode pada 
Ravelo seakan berkata 'Lo utang penjelasan sama gue 
tanpa mengeluarkan suara. Ia lalu masuk ke kamar Ravelo 
sebelum terkena omel tantenya lagi. 


"Maaf, sedikit ada gangguan. Jadi, sampai mana kita tadi?" 
tanya Afton menetralisir keadaan. 


"Mereka sudah tahu rencana kita. Sekarang tinggal rencana 
kapan tunangannya akan digelar?" ujar Frida antusias. 


"Bagaimana jika bulan depan?" usul Ana. 


"Kalau saya setuju saja. Gimana dengan kalian berdua?" 
Darwin bertanya pada kedua remaja yang bersangkutan. 


Afton beralih pada Ravelo dan Tabita yang diam saling 
melempar pandangan dingin. "Ravelo? Tabita?" 


"Kenapa, Om?" tanya Tabita. 


"Kamu mau kapan acara tunangan kamu sama Ravelo akan 
digelar?" 


"Tu-tu-nang-an om?" Afton mengangguk. Tabita semakin 
dibikin bingung. 


Tabita melirik Ravelo yang kelewat santai menanggapi topik 
obrolan kali ini. Tabita tidak habis pikir kenapa cowok itu 
bisa tetap tenang sementara dirinya sedang berusaha 
menentang. Apa ini keinginannya? 


"Saya...saya enggak ngerti apa yang kalian bicarain," aku 
Tabita. 


Frida geleng-geleng kepala. "Bita Bita, pikiran kamu kemana 
aja? Dari tadi kita bahas rencana perjodohan kamu sama 
Ravelo. Kamu enggak dengerin?" 


"Mungkin kita saja yang menentukan waktunya," saran Ana. 


"Pa," panggil Tabita pada Darwin. Meminta dukungan agar 
membelanya. "Kenapa kalian rencanain hal mendadak 
seperti ini tanpa sepengetahuan aku? Aku enggak mau 
dijodohin sama Ravelo. Apalagi tunangan." tentang Tabita. 


"Lho kenapa? Bukannya kalian masih pacaran?" tanya Ana 
heran. 


Oh, jadi mereka pikir Ravelo dan Tabita masih memiliki 
hubungan? Memang salah Tabita tidak memberi tahu 
tentang mereka yang sudah lama tidak berhubungan lagi. 


Tabita menggeleng. "Aku sama Ravelo udah enggak ada 
hubungan apa-apa. Lagi pula, Bita juga udah punya pilihan 
sendiri." 


"Siapa pilihan yang kamu maksud? Pacar kamu itu?" tanya 
Darwin dengan nada tidak suka. 


"Pa, Excel itu cowok baik. Papa aja yang enggak mau kenal 
dia lebih dekat," bela Tabita. 


"Papa enggak setuju kamu sama dia. Papa sama Mama lebih 
setuju kamu sama Ravelo," ujar Darwin. 


"Tapi Tabita udah selesai sama Ravelo." 


"Kalian bisa mulai lagi. Perjodohan ini sebagai jalan 
pintasnya," bujuk Afton. 


"Bita enggak bisa. Memangnya buat apa perjodohan ini?" 


"Sudah jelas untuk masa depan kalian berdua. Kami sebagai 
orang tua hanya membantu," sahut Ana. 


"Bukan sekedar buat bisnis kalian?" 
"Bita," tegur Frida. 
"Bita enggak mau, Ma." 


"Ini baru rencana, sayang. Nurut saja apa kata Papa mu," 
suruh Frida. 


"Kita lanjut bahas tanggal tunangannya," putus Darwin 
tidak menghiraukan protes putrinya. 


"Pa, please." Tabita memasang puppy eyes-nya 


Darwin mengangkat tangannya sebagai isyarat. "Papa gak 
suka sama anak pembantah." Tabita bungkam mendengar 
peringatan dari Papanya. 


Keempatnya kembali sibuk dalam topik obrolan. Tabita 
melirik Ravelo, cowok itu tetap tenang menyuap makan 
malamnya tanpa protes sedikit pun. Masih bersikap acuh tak 
acuh. Padahal ini menyangkut dirinya juga. Tabita semakin 


yakin jika perjodohan ini adalah permintaan Ravelo, agar 
cowok itu bisa bersamanya lagi meski dengan paksaan. 


la beralih pada Gael. Sama saja, Kakaknya itu juga tengah 
berkutat menghabiskan makanan di piringnya. 


Tabita meneguk habis air mineral di gelasnya untuk 
meredam kekesalannya. la mulai berpikir jika harapannya 
dulu agar Ravelo segera kembali ke Indonesia ternyata 
salah. Kini saat cowok itu sudah ada dihadapannya, bukan 
rindu ataupun bahagia yang ia rasakan melainkan 
malapetaka yang siap menghampirinya. 


Ravelo menyadari raut wajah Tabita berubah. Cewek itu 
beberapa kali menghembuskan nafas kasar. Ravelo mengerti 
kenapa Tabita tidak bisa mengganggu gugat keinginan 
orang tuanya, karena Ravelo tahu betul Tabita pernah 
berjanji pada diri sendiri untuk selalu berusaha memenuhi 
keinginan kedua orang tuanya, bahkan jika harus 
mengorbankan perasaannya. 


Ravelo masih tidak mengalihkan pandangannya dari Tabita. 
Tidak peduli kalau ada orang lain yang menyadari 
perbuatannya. la merasa bersalah pada cewek 
dihadapannya. Kepulangannya ke Indonesia bukan untuk 
memperbaiki hubungannya dengan Tabita, malah 
membuatnya semakin memburuk. 


Ravelo menghela nafas, mungkin sekarang Ravelo belum 
bisa berbuat apa-apa untuk menentang rencana perjodohan 
ini. Karena itu sama saja sia-sia. Orang tuanya maupun 
orang tua Tabita tidak akan setuju. Meski begitu, dalam hati 
ia bertekad akan membebaskan Tabita dari perjodohan ini. 
Meski hati kecilnya berkata lain. 


"Jangan anggap perjodohan sebagai malapetaka. Ini 
hanyalah jalan pintas pertemuan kita," kata Ravelo 


dalam hati. Berharap Tabita mendengar tanpa perlu ia 
ucapkan. 


Maaf kalau masih kurang bagus dan juga typo 
bertebaran. Sesuai janji, part ini diakhiri foto 
castnya Babang Gael uncehah:) 


So handsome ya gaes... 

Chanyeol emang cocok buat cast orang tolol 
ternistakan. “eh 

Gapapa yang penting ganteng 


See you... 


7. 


Tabita duduk di ayunan halaman belakang rumah Ravelo. la 
kabur dari acara makan malam yang belum sepenuhnya 
selesai. Daripada terjebak dalam obrolan seputar dirinya 
dan Ravelo, lebih baik ia menyendiri dalam kegelapan 
malam. Meski sedikit paranoid mengingat hantu penunggu 
halaman belakang rumah Ravelo yang terkenal usil. 


"Gue lagi gue lagi yang kena. Selalu dianggap masih anak 
kecil yang harus di kekang ini itu. Bahkan sampai pasangan 
aja ditentuin," gerutu Tabita sembari memainkan ujung 
roknya. 


Kesunyian malam dan udara dingin menjadi pendengar 
setianya kini. Sebuah tangan terulur memberi kaleng 
minuman yang masih belum dibuka. Tabita mendongak, 
bertatapan dengan mata tajam Ravelo. 


"Mau apa lo ke sini?" tanya Tabita sinis. 


Ravelo menarik kembali uluran tangannya yang tak kunjung 
disambut. Ia duduk disisi kosong ayunan seraya menenggak 
minuman miliknya. Tabita bergeser manjauh dari Ravelo. 


"Jangan modus! Gue enggak akan luluh sama lo lagi." 


Ravelo mengernyit. Siapa yang mau meluluhkan Tabita? 
Kalau tidak dipaksa orang-orang didalam, ia tidak mau 
repot-repot menghampiri Tabita. Yang justru terkesan dia 
ingin melakukan pendekatan. 


Tabita membuang muka kearah lain. Terlalu malas untuk 
menatap seseorang disebelahnya. "Pergi! Gue mau sendiri." 


Ravelo memahami perasaan Tabita. Mereka merasakan hal 
yang sama. Tertekan dengan keputusan orang tua mereka. 
Jalan pikir keluarganya atau keluarga Tabita tidak bisa 
dipahami. Yang Ravelo ketahui, ia dan Tabita terlibat 
masalah perasaan yang terpaksa karena keinginan orang 
tua. 


"Lo bisa bahasa Indonesia kan? Paham kata-kata gue?" 


Tidak ingin memperkeruh suasana hati Tabita, Ravelo segera 
beranjak. Meletakkan kaleng minuman yang masih juga 
belum dibuka disamping Tabita. Tanpa mengeluarkan satu 
kata pun, ia masuk ke dalam rumah. 


"Arrggghh," erang Tabita sepeninggalan Ravelo. Emosi 
tetapi tidak bisa meluapkan. Begitu yang sedang Tabita 
rasakan. 


Ravelo berhenti diambang pintu belakang mendengar 
erangan Tabita. la menengok ke belakang tempat Tabita 
berada. Menghembuskan nafas pelan, lalu masuk ke dalam 
rumah. 


Sepulangnya keluarga Tabita, Ravelo bergegas masuk ke 
dalam kamarnya. Mendapati sepupunya tengah tertidur 
pulas di lantai beralaskan karpet. Dikelilingi banyak 
bungkus snack makanan ringan dan kaleng minuman soda 
yang sudah kosong. 


"Bangun bangun!" Ravelo menyibak selimut yang menutupi 
sebagian tubuh Wildan dalam posisi tidur tengkurap. 


Ravelo menepuk pantat Wildan cukup kencang. Tetapi 
cowok itu sama sekali tidak bergerak. Malah dengkurannya 
terdengar semakin keras. 


Ravelo meninggalkan Wildan, ia masuk ke kamar mandi. 
Mengganti kemeja dan celana jeans panjangnya dengan 
kaos abu-abu polos dan celana pendek selutut bergambar 
batman. 


"Hooaaamm." Wildan menguap lebar sambil mengucek-ucek 
kedua matanya. Dia langsung terduduk begitu melihat 
Ravelo keluar dari kamar mandi. 


"Kok lo disini? Udah selesai acaranya? Jadi lo tunangan 
sama Tabita? Gimana ceritanya mantan bisa berubah jadi 
calon istri? Lo minta bantuan orang tua lo buat perjodohan 
ini gara-gara lo mau dapetin lagi Tabita pake cara instan 
gitu? Astaga, Rav. Kalo lo masih sayang sama Tabita 
harusnya lo berjuang, bukan gini caranya," omelan Wildan 
terlalu panjang untuk Ravelo potong. 


"Udah?" 


Wildan mengangguk. Ravelo duduk di sisi pinggir tempat 
tidur. Melepas jam tangan dan menaruhnya diatas nakas. 
Lantas merebahkan tubuh diatas tempat tidur king size 
kesayangannya. 


"Gue ngantuk, lo pulang sana!" usir Ravelo. 


Wildan mendekat, duduk disebelah Ravelo. Tidak 
menggubris perintah Ravelo. "Apa ini alasan lo pulang ke 
Indonesia?" tanya Wildan 


"Bukan." 
"Jadi lo nggak tahu rencana perjodohan ini?" 


"Hm." 


Wildan  mengangguk-angguk sambil mengusap-usap 
dagunya. "Satu sekolah pasti bakal gempar dengernya," 
pikir Wildan. "Anak baru tunangan sama pacar ketua futsal. 
Bakal jadi Hot news banget," sambungnya. 


Ravelo melempar guling tepat mengenai muka Wildan. Dia 
menatap tajam saudara laknatnya itu. "Sampai lo sebarin 
berita ini, gue pecat lo jadi saudara," ancam Ravelo. 


"Mangkanya ceritain detail ke gue! Biar nggak gue sebarin," 
desak Wildan balas melempar guling ke Ravelo. 


"Ember bocor tetep bakal bocor," sindir Ravelo. 


Wildan menepuk paha Ravelo. "Lo lupa, dulu lo sering 
curhat tentang Tabita ke gue. Dan lo tau sendiri gue enggak 
pernah sedikit pun umbar-umbar curhatan lo," tepis Wildan. 


Ravelo memeluk mesra gulingnya. Tidak mengindahkan 
kata-kata Wildan. "Kamar gue jangan lupa beresin." 


"Iya, ntar gue beresin." jawab Wildan. Wildan mengelus 
dadanya. Perlu kesabaran ekstra untuk menghadapi orang 
macam Ravelo. 


"Sekarang." 


"Nanti. Lo cerita dulu kronologi lo sama Tabita bisa 
dijodohin." 


"Beresin dulu." 
"Yaudah, iya." 


Dengan terpaksa Wildan mau membersihkan kamar Ravelo. 
Membuang sampah-sampah ke tempatnya, menyapu, dan 
membereskan barang-barang Ravelo yang tadi ia acak-acak. 


"Kaset gue jangan diberantakin!" ujar Ravelo saat Wildan 
merapikan bagian koleksi kaset-kaset video game-nya. 


Wildan menaruh kembali kaset yang ia pegang. "Lihat 
doang. Pelit." 


"Sampah-sampah buang ke tempatnya!" intruksi Ravelo 
pada Wildan. 


"Iya." 


"Matiin lampunya kalo udah selesai!" Sekali lagi Ravelo 
menyuruh Wildan hingga membuat saudara laki-lakinya 
jengah. 


"Banyak maunya. Emang gue babu lo?" Wildan melempar 
kaleng soda yang telah kosong. Ravelo gesit menghindar. 


Ravelo menahan tawa. Senang melihat wajah kesal Wildan. 
Dia menarik selimut menutupi bagian kaki sampai perut. 
Mencari posisi yang nyaman untuk masuk ke alam mimpi. 


"Selamat malam, Bik," ucapnya sebelum terlelap. 
"Bak bik bak bik, ndas mu!" seru Wildan murka. 


Jam dinding menunjukkan pukul sebelas kurang dua puluh 
menit. Tabita baru tiba di rumah dengan mood yang buruk. 
la menghentak-hentakkan kakinya hingga menimbulkan 
suara. Tidak lupa kata-kata yang keluar dari bibirnya berupa 
protes mengenai perjodohan yang baru disepakati beberapa 
jam lalu. 


"Papa sama Mama sejak kapan ngerencanain perjodohan 
Bita sama Ravelo?" tanyanya pada Darwin dan Frida. 


"Sudah lama," jawab Darwin tenang. 


"Buat apa? Keuntungan apa yang kalian dapat kalo Bita 
beneran tunangan atau sampai nikah sama Ravelo?" seloroh 
Tabita. la setia memasang tampang cemberut sejak pulang 
dari rumah Ravelo. "Bisnis kah?" pancingnya. 


Frida dan Darwin menggeleng. Tujuan mereka menjodohkan 
Ravelo dan Tabita bukan karena bisnis. 


"Sabar, Ta. Kan baru rencana. Belum beneran. Lo masih bisa 
cari cara buat batalin," Gael yang duduk diseberang Tabita 
memberi saran. 


"Enak lo yang ngomong. Kenapa bukan abang? Harus 
banget Tabita yang dijodohin?" cetus Tabita. 


"Ya kali gue dijodohin sama Ravelo. Sama-sama cowok, 
sama-sama punya. Emang bisa?" sahut Gael. 


Frida angkat bicara. "Memang salah ya Mama sama Papa 
nentuin masa depan kamu dari sekarang?" 


"Jelas salah! Bita keberatan kalian memutuskannya sendiri 
tanpa sepengetahuan Bita," protesnya. "Apalagi calonnya 
dia lagi, hih." Tabita bergidik. 


"Papa sama Mama lebih percaya kamu sama Ravelo 
daripada sama pacar enggak jelasmu itu," ungkap Darwin. 


"Oh, jadi perjodohan ini rencana buat pisahin Bita sama 
Excel?" 


Darwin menjawab. "Itu salah satunya." 


Tabita berdecak. "Pa, harus berapa kali Bita bilang. Excel 
orang baik-baik. Dia bisa menghormati dan jaga Bita 
selayaknya laki-laki sejati." 


Darwin mendekati putrinya. "Jadi, kamu ngebantah 
keinginan Papa sama Mama dan lebih memilih tetap 
bersama pacar kamu itu?" bentak Darwin. 


Tabita terkejut. la menunduk dalam-dalam. Menghindari 
kontak mata dengan Papa-nya. Tidak berani jika Darwin 
sudah membentaknya. Seegois dan semarah-marahnya 
Darwin, hampir tidak pernah ia membentak Tabita 
sekencang tadi. 


"Maaf, Pa." Hanya kalimat lirih itu yang diucapkan Tabita. 


Darwin menatap Tabita dengan berkacak pinggang. Frida 
mengusap-usap punggung suaminya, menenangkan. 
Sementara Gael duduk tenang diseberang Tabita sangat 
menikmati pertunjukan yang sedang terjadi. 


Darwin menghela nafas lelah. "Masuk ke kamar, langsung 
tidur! Besok jangan sampai terlambat ke sekolah." suara 
Darwin melembut. 


Tabita mengangguk. Lega tidak terkena amarah Darwin di 
malam selarut ini. la berlalu dengan kepala tertunduk. Gael 
beranjak mengikuti adiknya menaiki tangga. 


"Gak usah terlalu dipikirin. Biar nanti gue cari cara buat 
batalin perjodohannya," ujar Gael sesampainya mereka di 
depan pintu kamar Tabita. 


"Beneran?" tanya Tabita tidak percaya. Jarang-jarang Gael 
menenangkannya seperti ini. 


Gael mengangguk. "Gue berencana bikin drama seolah-olah 
lo lagi ngandung anak dari Excel. Dengan begitu keluarga 
Ravelo pasti langsung batalin perjodohannya. Dan lo bisa 
bebas lagi deh. Gimana, jenius kan gue?" 


Tabita menatap datar Gael. "Iya, jenius. Saking jeniusnya 
sampai otak lo pindah ke dengkul," cela Tabita. 


"Bahasa lo kasar sama kakak sendiri." Gael mengusap-usap 
dada bidangnya, sabar. 


"Bodo." 


Gael terkejut mendengar bantingan pintu kamar Tabita yang 
pastinya sangat keras. la mengelus-elus pintu penuh stiker 
winnie the pooh kesukaan Tabita. Mengecek apa benda 
terbuat dari kayu itu tetap kokoh tidak terdapat lecet sedikit 
pun. 


"Kasihan ini pintu, semoga enggak cepet rusak jadi bahan 
pelampiasan Tabita," doa Gael pelan. 


Bonus cast-nya Tabita lagi badmood mode on 


Jan lupa vote + komen sebelum ke part selanjutnya. 
Karena vote+ komen itu GRATIS! Nambah pahala pula 
ehehe...:) 


8. 


"Mungkin benar kata orang, lo makin cakep pas udah 
jadi mantan." 


Tabita 


Ravelo memasang dasi di depan cermin sebagai langkah 
akhir penyempurnaan penampilannya pagi ini. Memasang 
jam tangan putih di pergelangan tangan kirinya. Lalu 
menyambar tas ransel dan hoddie hijau army yang sudah ia 
siapkan. Sebelum membuka gagang pintu, Ravelo sempat 
merapikan rambut hitam legamnya. Tidak perlu memakai 
sisir apalagi pemode, cukup dengan jemari tangannya saja. 
Sengaja membiarkan rambut badainya sedikit berantakan. 
Menambah kesan cool dan tampan pada diri seorang Ravelo 
Arjanta Zeralda. 


Ravelo menuruni tangan menuju meja makan tempat kedua 
orang tuanya telah menunggu untuk sarapan bersama. 
Ravelo duduk seraya mengambil sepotong sandwich sayur 
dari piring. Kemudian melahapnya. 


Afton sedang membaca koran di temani secangkir teh 
hangat. Rutinitas setiap pagi saat sarapan pagi. Ia melirik 
Ravelo sekilas, "Pagi, Rava," sapanya. 


"Pagi, Yah," balas Ravelo. 


"Wildan semalam tidur sini?" Ana datang dari dapur 
menuangkan segelas susu coklat untuk Ravelo. 


"Aku usir pulang," jawab Ravelo jujur. 


Ana geleng-geleng kepala. 


"Terus gimana tentang rencana Ayah sama keluarga 
Cadence? Kamu setuju kan dijodohin sama Tabita?" 


Ravelo menatap Afton tajam, berkata dengan nada tidak 
mengenakkan, "enggak." 


Afton mengangguk-angguk mengerti. "Ayah minta kamu 
pikir ulang keputusanmu. Ini kesempatan emas buat dapetin 
kembali hati Tabita." 


Ravelo menenggak habis susu coklatnya lalu beranjak. "Aku 
berangkat dulu." pamit Ravelo seraya menyampirkan tas 
ransel di pundak sebelah kanannya. 


"Eh, eh, bentar. Tunggu dulu. Bunda ambil sesuatu di 
dapur!" cegah Ana. 


Ana memberi Ravelo dua kotak bekal. "Bunda titip satu buat 
calon mantu," katanya. 


"Calon mantu?" 


Afton melipat korannya. "Kamu berangkat sekalian jemput 
Tabita di rumahnya ya!" 


"Maksud Ayah?" 
"Itung-itung pendekatan ulang." Ana tersenyum. 


Ravelo baru akan bertanya-tanya. Ana mendorong putranya 
keluar rumah. "Udah jangan banyak tanya. Sana berangkat, 
kasihan Bita nungguin kamu." 


"Aku belum pamit Ayah." 


"Nanti Bunda pamitin. Kamu cepetan masyaallah. Bekalnya 
jangan lupa." Ana berceloteh mengarahkan Ravelo. 


Ravelo menurut. la naik ke atas motor. 


"Jaketnya dipake. Buat apa cuma dibawa-bawa aja. Helm 
winnie the pooh Tabita dibawa. Itu seragam kamu kok bisa 
kena selai? Sini Bunda bersihin." Ana membersihkan noda 
selai di kemeja seragam Ravelo. 


"Bun," 


Ana masih berkicau tidak menghiraukan Ravelo. "Tuh kan 
seragam kamu jadi kotor. Makan masih kayak anak kecil. 
Selalu enggak hat-" 


"Bun," potong Ravelo. Ana baru menyadari raut wajah tidak 
suka Ravelo. 


la menepuk-nepuk pundak Ravelo sambil tersenyum. "Ini 
udah bersih kok. Enggak usah ganti. Kamu langsung 
berangkat. Cap cus." 


Ravelo menghidupkan mesin motor. la mengulurkan tangan 
hendak meraih tangan Bundanya. Ana justru langsung 
mencium pipi kanan kiri Ravelo yang belum tertutup helm. 


Ravelo menahan kesal disaat-saat Bundanya 
memperlakukan layaknya anak mami, anak manja, atau 
apalah sebutannya. Sedangkan Ana merasa wajar saja ia 
berlaku seperti itu pada anak satu-satunya. 


"Hati-hati, jangan ngebut. Mampir jemput Bita dulu. 
Sampaikan salam Bunda buat dia," pesan Ana. 


"Dia bisa berangkat sendiri ke sekolah. Nggak perlu aku 
jemput." 


"Rav, jemput Bita. Atau....kamu pilih Bunda kirim ke negara 
tempat oma lagi?" 


"Aku jemput dia," ujar Ravelo mengalah. 


"Pilihan yang tepat." Ana tersenyum menang. Ia 
melambaikan tangan saat motor Ravelo keluar gerbang 
rumah. "Dadahh..." 


"Terus gue berangkat sama siapa, Bang?" 


Tabita memasang muka jengkel pada Gael yang menolak 
mengantarnya ke sekolah pagi ini. Alasannya adalah ia 
semalaman tidak tidur karena harus bekerja sampingan 
selama masa kuliahnya. Bukan lembur di kantor, bekerja di 
restoran dua puluh empat jam, atau berdakwah. Jelas tidak. 
Tabita bisa memaklumi jika pekerjaan Gael seperti itu. Tetapi 
kalau Kakak belangsaknya itu bekerja sebagai salah disk 
jokey terkenal di kota, apakah Tabita masih harus 
memakluminya? 


"Urusan lo mau berangkat naik angkot, ojek, atau jalan kaki. 
Pokoknya gue gak bisa antar-jjemput lo hari ini. Gue sibuk," 
ucap Gael dengan suara parau khas orang bangun tidur. 


"Sok sibuk. Palingan ngurusin fans-fans alay lo yang 
matanya pada katarak sampai-sampai terpesona sama muka 
tengil lo," sungut Tabita. 


"Hilih, bilang aja lo iri. Kakaknya tenar, adiknya 
astaghfirullah," balas Gael. 


"Kurang kerjaan gue iri sama cowok tengil yang kerjanya 
gak jelas. Punya pacar bejibun juga gak jelas semua." cerca 
Tabita. 


"Sembarangan. Mulut lo belum pernah dikasih sambel terasi 
level sepuluh ya?" sahut Gael tidak terima. 


"Astaga. Pagi-pagi harusnya diawali dengan senyum malah 
adu mulut." Darwin keluar menghampiri keributan yang 
terjadi antar kedua anaknya. 


"Abang yang mulai, Pa." Tabita menyalahkan Gael. 
"Yee, lo duluan yang ngejek gue." 


"Cukup-cukup!" Darwin menyela. "Gael masuk, Papa mau 
bicara," perintahnya. 


"Loh gak bisa gitu dong, Papa. Bang Gael anterin Bita ke 
sekolah dulu," cegah Tabita. 


"Biarin abangmu istirahat sebelum Papa kasih pelajaran 
karena sudah melanggar janji." 


"Terus Bita?" 
"Kamu tunggu, sebentar lagi orang suruhan Papa datang." 
"Siapa?" 


"Tuh." Darwin mengedikkan dagu kearah motor yang 
memasuki gerbang rumah keluarga Cademce. 


Tabita melotot melihat seseorang yang datang mengendarai 
motor spot warna putih. Cowok mengenakan hoddie hijau 
army polos. Dia membuka helm full face-nya. Menampakkan 
wajah tampan dengan anting di salah satu daun telinganya. 


"Pa...papa, nyuruh....Ravelo? 
"Siapa lagi?" 


Ravelo mendekat, ia mencium punggung tangan Darwin 
sambil mengucapkan salam, "assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam, Nak Rava." sambut Darwin dengan 
senyum. "Terima kasih sudah mau repot-repot jemput Tabita. 
Bolehkan saya titip sekalian Tabita berangkat bareng 
kamu?" 


Ravelo mengangguk kecil. Jangan kira ia senang bisa 
menjemput seorang cewek ke sekolah seperti ini. Apalagi 
jika cewek itu adalah...em, ekhem, mantannya. Jika bukan 
karena didesak bundanya, ia tidak akan mau. Sama sekali 
bukan keinginan Ravelo. 


"Papa nyuruh Bita berangkat bareng dia?" 
Darwin mengangguk. 


"Enggak mau. Bita mending berangkat naik angkot atau 
enggak jalan kaki aja," tolak Tabita. 


"Bagus deh. Gue males boncengin mantan," jawab Ravelo 
dalam hati. 


"Jangan gitu dong. Dulu aja seneng banget kalau Ravelo 
antar-jemput kamu. Sekarang masa enggak? Kan lumayan 
bisa melepas rindu sama mantan. Bisa modus peluk-peluk 
diatas motor," celetuk Darwin. 


Tabita menatap Papanya mencebik. Bisa-bisanya Darwin 
yang Tabita kenal sebagai seorang Ayah tegas didepan 
anak-anaknya, malah bercanda di depan mantan calon 
menantu? Eh, atau sudah jadi calon menantu lagi? Hm, 
jangan sampai terjadi. 


Ravelo memandang anak dan ayah dengan tatapan sulit 
diartikan. 


"Papa," desis Tabita. "Pokoknya Bita enggak mau!" tolak 
Tabita meninggikan nada suaranya. 


Darwin terkekeh sebentar, sebelum kembali pada ekspresi 
wajah tegasnya. la menghela nafas mencoba sabar 
menghadapi Tabita yang terkadang keras kepala. 


"Berangkat bareng Ravelo atau sekalian enggak usah 
berangkat sekolah sampai lulus!" ancam Darwin. 


Tabita bergidik ngeri. Membayangkan ia tidak masuk 
sekolah sampai lulus. Itu sama artinya dengan putus 
sekolah. "Ngeri banget sih, Pa." cicitnya. 


"MANGKANYA NURUT! Udah sana berangkat sama Ravelo!" 
perintah Darwin. 


"I-iya udah, Bita pamit." Tabita terpaksa menurut. Daripada 
melanjutkan perdebatan yang pada akhirnya juga akan 
dimenangkan oleh Darwin. la mencium punggung tangan 
Darwin sambil mengucapkan salam. 


"Baik-baik sama Ravelo," pesan Darwin. 


Tabita mengangguk. la menengok ke arah pintu. "MA, BITA 
BERANGKAT DULU!" pamit Tabita berseru. 


"IYA, HATI-HATI SAYANG!" sahut Frida dari dalam rumah. 


"Rava, om titip anak manja ini ya. Pastikan dia sampai di 
sekolah dengan selamat. Jangan sampai ditengah jalan dia 
nekat lompat dari motor." Darwin melirik Tabita yang 
mencebik disebelahnya. "Oh, sekalian pulang sekolah nanti 
balikin ke rumah juga ya." 


"Bita bisa nebeng Fay atau Aurel pulang sekolah. Minta 
anterin Excel juga bisa," sela Tabita menampilkan senyum 
manis. 


Tetapi jawaban Darwin membuat senyum Tabita luntur. 
"Papa enggak terima penolakan. Awas aja papa tau kamu 
pulang diantar Excel! Sudah berkali-kali papa bilang, 
putusin cowok brengsek itu. Papa enggak akan restui 
hubungan kalian." 


Darwin berubah emosi mendengar nama 'Excel'. la tidak 
suka dengan pacar anaknya itu. Menurutnya Excel bukan 
anak baik-baik. Tidak seperti Ravelo, walaupun gayanya 
macam badboy, tetapi sikap dan sifatnya tetap goodboy. 
Berprestasi pula. Mangkanya Darwin setuju saja dulu Ravelo 
dan Tabita menjalin cinta monyet dimasa putih biru. 


Tabita mendengus. "Terserah papa lah." 


la berjalan menghentak-hentakkan kakinya menuju motor 
besar Ravelo yang terparkir di depan gerbang. Seingat 
Tabita, motor itu dari Afton sebagai hadiah Ravelo berhasil 
memenangkan olimpiade matematika internasional tiga 
tahun yang lalu. Awalnya Ravelo tidak mau menerima 
dengan alasan terlalu mewah baginya. Tetapi setelah Tabita 
susah payah membujuk, barulah Ravelo senang hati 
menerima. Tabita menghela nafas, kilasan masa lalu kembali 
hadir di pagi secerah ini. 


Melihat Ravelo masih mengobrol serius dengan Papanya, 
Tabita berteriak, "Ayo cepetan. Telat nih gue!" 


Tahu jika dirinya yang dimaksud Tabita, Ravelo buru-buru 
meraih tangan Darwin. Sekali lagi mencium punggung 
tangan Darwin, berpamitan. "Saya pamit, Om." 


"Hati-hati. Jangan tergesa-gesa ingin meraihnya. Ini baru 
permulaan," ujar Darwin menepuk-nepuk bahu Ravelo. 


Meski bingung dengan maksud perkataan Darwin, Ravelo 
tetap memberikan senyum tipis, tidak tahu harus menjawab 


apa selain itu. 'Siapa juga yang mau sama Tabita lagi?' 
pertanyaan itu hanya bisa ia gumamkan dalam hati. 


"Jam tujuh kurang lima belas menit. Gue gak yakin Pak 
Sehun bakal berbaik hati bukain gerbang buat siswa yang 
telat." Tabita kembali memperingatkan dengan teriakan. 


Ravelo bergegas menuju tempat Tabita berdiri. Sebelum 
naik ke atas motor, ia memberikan helm bergambar animasi 
winnie the pooh berwarna kuning pada Tabita. 


Tabita menerima helm pemberian Ravelo terheran-heran. 
Tidak menyangka Ravelo masih menyimpan helm yang dulu 
sering ia gunakan untuk berangkat dan pulang bersama 
Ravrlo selama berpacaran. la ingin bertanya, tapi ia 
urungkan. Waktu mereka tidak banyak untuk sampai ke 
sekolah tepat saat bel masuk berbunyi. Tidak banyak protes, 
Tabita memakai helm itu lalu naik ke belakang Ravelo. 


Gerbang sekolah masih terbuka lebar saat motor putih 
Ravelo memasuki kawasan sekolah. Bel belum berbunyi 
sama sekali. Pak Bekti, atau lebih di kenal dengan pangilan 
Pak Sehun karena tergila-gila dengan salah satu anggota 
boyband korea hingga mengikuti setiap gaya idolanya. 
Meski ia tahu kulitnya tidak seputih dan semulus Sehun Exo. 
Beliau selaku satpam sekolah, masih berjaga di depan 
gerbang dengan senyum lebar menyambut siswa-siswi yang 
hadir tidak terlambat. 


Tabita jelas berbohong dengan mengatakan mereka akan 
terlambat sampai sekolah. Dia saja tidak memakai jam 
tangan, bagaimana bisa mengetahui jam saat itu? Jelas-jelas 
Tabita mengarang untuk menghindari ceramahan Papanya 
di pagi hari. 


Sampai di parkiran, Tabita turun dari motor Ravelo dengan 
masker menutupi setengah wajah bagian bawahnya dan 


jaket hitam polos menutupi kemeja seragamnya. Kedua bola 
mata Tabita mengawasi sekeliling. Berharap tidak ada yang 
mengenali dirinya yang turun dari boncengan Ravelo. Ia 
tidak ingin menjadi bahan gosip karena berangkat bersama 
murid baru yang murid-murid SMA Silcos ketahui keduanya 
hanya sebatas dua orang asing. 


Ravelo sudah memarkirkan motornya di tempat yang aman. 
Ravelo melepas helm di kepalanya sebelum turun dari 
motor. Disaat-saat itu, perhatian Tabita sepenuhnya tersita 
pada setiap gerakan Ravelo. Mulai dari Ravelo melepas 
helm, mengusap rambut hitam legamnya ke belakang. 


"Ganteng," gumam Tabita pelan. Sangat pelan hampir tidak 
bersuara. 


Merasa diperhatikan, Ravelo balik menatap. Tabita gelapan 
sendiri tertangkap basah. Ia berharap semoga Ravelo tidak 
mendengar pujiannya tadi. 


"Kenapa?" 


"Ee, emm..." Tabita mencari sesuatu yang bisa mengalihkan. 
Tatapannya jatuh pada kedua tangan yang memegang 
helm. la menyerahkan helm yang tadi ia pakai kepada 
Ravelo. "Nih, simpen atau buang aja helmnya. Gue gak mau 
lihat helm itu lagi!" 


Ravelo mengambil alih helm Tabita. Lalu meletakkannya 
diatas motor. 


"Terus nanti pulang sekolah lo enggak perlu anterin gue 
pulang, besok pagi juga gak usah dateng kerumah buat 
jemput. Gue bisa sendiri," tambah Tabita melangkah pergi. 


Baru beberapa langkah ke depan, ia berbalik badan kembali 
pada Ravelo. "Oh, satu lagi. Awas sampai lo nyebar-nyebarin 


gosip gue berangkat bareng lo! Atau tentang perjodohan 
konyol segala macem. Kita orang asing sel-" 


"Widih, dipagi yang cerah ini udah dapet mangsa aja lo," 
sambar seseorang dari belakang Tabita. Wildan, Zafran, 


Alvin, dan Alvan datang dengan gaya saling berangkulan. 
Layaknya sahabat. 


"Hai, cantik." Wildan menyapa genit. 


Tabita terkejut. la mundur sedikit ke belakang Ravelo. 
Gelisah takut ketahuan. 


"Awh, malu-malu ternyata," goda Alvan. 
"Di lepas dong maskernya biar kelihatan cantiknya." 


Ravelo menepis tangan Alvin yang hendak melepas masker 
yang menutupi separuh wajah Tabita. 


"Santai, Rav. Gue gak macem-macem." 


"Eneng suka deh sama cowok protektif." Wildan 
mengedipkan matanya jahil. Diringi tawa ketiganya. 


Ravelo menoleh kearah Tabita. Gadis itu cepat mengerti 
isyarat matanya. Tabita secepat mungkin pergi menjauh. 
Berlari kecil memasuki bangunan sekolah. Lalu menghilang 
ditengah kerumunan siswa SMA Silcos lainnya. 


Alvin menghentikan tawanya. la celingukan mencari 
keberadaan cewek disebelah Ravelo. "Lah, kemana si 
cantik? Main ngilang aja." 


"Iya. Datang tak diundang pulang tak diantar," sahut 
Wildan. 


"Lo kira jailangkung. Tanya noh sama pacarnya," kata Alvan. 


"Kemana, Rav? Gue belum selesai godain main ngusir cewek 
aja lo," tutur Alvin. 


"Ogahlah Ravelo biarin ceweknya digombalin playboy kelas 
kakap kayak lo," sambar Wildan. 


"Ngaca! Lo juga playboy cap badak," balas Alvin menonyor 
kepala Wildan. 


"Sok tau. Orang gue playboy cap kaki tiga kok," sahut 
Wildan bercanda. 


Ravelo, Zafran, dan si kembar tertawa mendengar guyonan 
Aildan yang tidak terlalu lucu. Sekedar menghargai usaha 
Wildan membuat mereka tertawa. 


"Kampret lo," ucap Alvin disela-sela tawanya memukul perut 
Wildan. 


"Sakit goblok," sungut Wildan. 
Zafran berhenti tertawa. "Ayo masuk," ajaknya. 
"Bentaran elah, buru-buru amat bang." 


"Terserah. Gue pelajaran pertama ulangan Bu Selena." 
Ravelo menyusul Zafran. Keduanya memasuki gedung 
sekolah sambil bercakap-cakap. 


"Oiya kita juga ulangan Bu Selena abis istirahat," ingat 
Alvan. 


"Gue belum belajar ulangannya Bu Selena sayang," celetuk 
Alvin. 


"Jangan khawatir. Kita pasti bisa." Wildan menenangkan 
keduanya. 


"Caranya?" tanya Alvan penasaran. 


Wildan tersenyum penuh arti. Diikuti si kembar yang mulai 
mengerti maksud temannya. 


"Ravelo ganteng." Alvan yang pertama berlari mengejar 
Ravelo sambil berseru. 


Wildan menyusul bersama Alvin dengan merentangkan 
kedua tangan mereka. 


"Sayangnya acu yang paling jenius." Wildan berteriak lebih 
centil. Tidak peduli tatapan jijik murid-murid lain yang 
melihat mereka. 


"Bebebnya Alvin yang paling dermawan," imbuh Alvin tidak 
mau kalah. 


Mereka bertiga bersama-sama berseru, "BAGI KUNCI 
JAWABAN ULANGANNYA!" 


Jangan ditiru kebiasaan nyontek mereka ya! Dosa, 
ehe:) 


Kebablasan sampai 2000 words, tangan pegel tapi 
puas. Maaf jika menemukan typo berhamburan. 
Soalnya belum di revisi. Besok aja sekalian pas udah 
tamat. Iya kalo berhasil tamat, kalo enggak? 

Yah, semoga:) 

Doain ya gengs, moga lancar sampai selesai 

Amiin... 


Jangan lupa pencet tombol di bawah paling pojok 
sebelah kiri. Komennya juga boleh. Oh, follow akun 
ku juga sangat dianjurkan safirampmention a user 





Makasih 


9. 


"Sering kali cowok menunjukkan ketulusannya hanya 
dengan tersenyum tipis." 
-Ravelo 


Bel pulang adalah yang paling ditunggu-tunggu semua 
murid SMA Silcos Adiwijaya selain bel tanda istirahat. 
Kegiatan belajar mengajar berakhir dan saatnya pulang 
kerumah, atau nongkrong bersama teman guna menikmati 
waktu bersantai. Beberapa ada yang mengikuti eksul. 


Tabita, Fay, dan Aurel yang dari kelas berjalan beriringan 
sambil mengobrol, harus berpisah di tengah-tengah 
halaman sekolah tempat strategis yang menghubungkan 
setiap bangunan di SMA Silcos Adiwijaya. 


Fay menghampiri Zafran yang sudah menunggunya. Aurel 
pergi ke ruang pertemuan untuk rapat osis, dan Tabita 
menuju lapangan tempat anak-anak eksul futsal sedang 
berlatih. 


"Hai." 


Tabita duduk disamping Excel yang sedang beristirahat 
dipinggir lapangan. 


"Eh, mau pulang sekarang?" tanya Excel. 


Tabita mengangguk. Excel meminta ijin sebentar pada 
pelatih futsal. Lalu menggandeng tangan Tabita menuju 
tempat parkir. 


Keduanya melewati Ravelo, Wildan, Alvan, dan Alvin yang 
duduk dibangku panjang samping koperasi. Tabita sempat 


melirik Ravelo yang sedang menanggapi guyonan Alvin. 
Melihat wajah cowok itu, mengingatkannya pada rencana 
perjodohan malam itu. 


"Excel," panggil Tabita. 
"Ya?" 


Ragu Tabita ingin mengatakan yang sebenarnya pada 
pacarnya. Dia takut Excel marah, atau parahnya lagi, 
memilih pergi meninggalkannya. 


"Kenapa? Ada masalah?" Excel membuyarkan lamunan 
Tabita. Sekarang mereka sudah berada di parkiran motor 
sekolah. 


Tabita menggeleng. "Enggak, gak ada apa-apa." 


Excel sedikit menunduk agar bisa melihat wajah Tabita lebih 
dekat. 


"Cerita sama aku," bujuk Excel. 


"Sebenernya..." Tabita menggantung kata-katanya. Ia 
menatap Excel sambil otaknya berpikir sekali lagi untuk 
memutuskan. 


Iya, enggak, iya, enggak, iya...enggak 
Enggak 


Tabita menggeleng-gelengkan kepala. Tidak sekarang Excel 
harus tahu. Besok-besok ia akan mencari waktu yang tepat 
untuk mengatakannya. 


"Lupain aja. Gak penting juga," elak Tabita sembari 
menyunggingkan senyum. 


Excel mengalah. "Yaudah, yuk pulang." 


Excel memberikan helm pink bergambar karakter winnie the 
pooh. la membelinya khusus untuk Tabita pakai jika pulang 
bersamanya. 


"Warjok mang Ipul kuy," ajak Alvan. 


"Pizza deket sekolah aja," usul Wildan kemudian meminum 
susu kotak strawberry dari Naya -gebetan barunya. 


"Boleh juga. Traktir ya," kata Alvin. 
Wildan menyahut, "tenang, Ravelo siap bayarin kok." 


Ravelo tidak mengikuti pembicaraan antara ketiga 
temannya. la sibuk berbalas pesan dengan Gael, kakak 
laknat Tabita yang mengganggu waktunya. 


Gaishan Edelwaish: 
Adek gue bawa pulang dengan selamat santosa ya. 


Ravelo Arjanta: 
Gue sibuk 


Gaishan Edelwaish: 

Sok sibuk lo 

Buru balikin adek terzeyeng gue ke habitatnya sebelum 
bokap gue marah. 


Ravelo Arjanta: 
Bukan urusan gue 


Gaishan Edelwaish: 
Terserah, sampai Bita yang kena marah bokap, gue sunat 
lagi lo 


"RAV," seru Alvan tepat di daun telinga Ravelo. 


Ravelo terkejut mengusap-usap daun telinganya. Menjitak 
kepala Alvan. "Gak usah teriak, gue masih denger." 


"Gue kira lo mendadak bolot, daritadi kita panggil-panggil 
gak nyahut," jawab Alvan nyengir. 


"Lagi chat sama sapa sih?" Alvin melirik layar ponsel Ravelo 
ingin tahu. 


Wildan ikut melihat sekilas. "Oh, sama cewek cantik yang 
tadi pagi ya, ciee," katanya asal. 


"Cie cie." Alvan mencubit lengan Ravelo menggoda. 
"Ahay Ravelo sedang jatuh cinta, cieeeee." 


"Brisik. Gue duluan." Ravelo beranjak meninggalkan ketiga 
temannya yang tidak berhenti menggodanya. 


"Stop stop." Tabita menepuk-nepuk pundak Excel 
menyuruhnya berhenti di depan halte bus tidak jauh dari 
rumahnya. 


"Lho, kok turun?" tanya Excel bingung. 
"Sampai sini aja yang nganterin," ujar Tabita. 
"Kenapa?" 


"Aku...aku mau ke warung situ dulu," alibi Tabita menunjuk 
warung kelontong dipinggir jalan. "Kamu langsung balik lagi 
aja ke sekolah." 


"Terus kamu gimana pulangnya?" 


"Aku bisa jalan. Udah sana, latihan yang bener biar besok 
menang waktu tanding," suruh Tabita." 


Excel masih tidak mau membiarkan Tabita pulang ke 
rumahnya jalan kaki. Tetapi Tabita terus meyakinkannya 
hingga Excel menurut. la menghidupkan mesin motor 
berbalik arah menuju ke sekolah. 


Tabita menghela nafas. Ini salah satu cara yang terlintas 
dibenaknya agar tetap bisa pulang bersama Excel tanpa 
diketahui orang rumah. la tidak mau Excel kena marah 
Darwin seperti sebelum-sebelumnya cowok itu 
mengantarnya pulang. 


Baru beberapa langkah, terdengar suara deru motor dari 
belakang. Tabita menoleh, mendapati cowok mengenakan 
helm full face mengendarai motor sport putih. 


Cowok itu membuka helmnya membuat Tabita sedikit 
terkejut. 


"Naik!" perintahnya. 

Tabita menatap Ravelo bingung. 

"Lo gak denger?" 

"Hah? Apa?" tanya Tabita cengo. 

"Gue bilang naik!" ulang Ravelo. 

"Ogah, Gue mau pulang," tolak Tabita. 

Ravelo mencegat Tabita yang hendak menyebrang jalan. 


"Gue males denger omelan bunda sama bokap lo," ucap 
Ravelo. 


"Terus?" 


Ravelo menghela nafas. Susah memang bicara dengan 
cewek pura-pura tidak peka dan ketus. Mungkin begini cara 
Tabita membalas kelakuan Ravelo dulu. 


"Pulang bareng gue atau putus sama pacar lo?" tawar 
Ravelo dengan ekspresi datar seperti biasanya. 


"Lo ngancam gue?" suara Tabita meninggi. 


"Gue cuma denger obrolan orang tua lo mau ngancam lo 
gitu," balas Ravelo. 


Tabita menatap Ravelo lekat. Menelisik jika itu akal-akalan 
Ravelo saja ingin pulang bersamanya. Bahaya juga kalau ia 
sampai dipaksa putus sama Excel cuma gara-gara menolok 
pulang bersama Ravelo. 


Tabita mendengus pelan sebelum memutuskan naik ke 
belakang Ravelo. Dari balik helm, senyum tipis terukir di 
wajah Ravelo. 


Ravelo tidak langsung mengantar Tabita pulang ke rumah. 
la menghentikan motornya tepat di depan restoran cepat 
saji tidak jauh dari rumah Tabita dan juga halte bus. 


"Kok berhenti?" tanya Tabita. 
"Turun!" perintah Ravelo. 
"Mau ngapain sih?" 

"Turun, Ta!" 


"Gue mau pulang," rengek Tabita memanyunkan bibirnya. 
Ekspresi khas cewek kalau sedang ngambek. 


Ravelo tidak lagi memaksa. la melepas helm, lalu turun dari 
atas motor. Membiarkan Tabita masih bertengger disana. 


Ravelo tidak peduli Tabita yang mengumpat diatas motor 
saat dirinya lebih dulu masuk ke dalam restoran. Terpaksa 
Tabita turun mengikuti kemana perginya Ravelo. Ia 
memasuki restoran seraya menghembuskan nafas kasar. 


Ravelo memilih meja paling pojok dekat jendela kaca yang 
memperlihatkan jalan raya penuh kendaraan berlalu lalang. 
Sementara Tabita masih berdiri sebelum dipersilahkan. Ia 
berkacak pinggang menatap Ravelo marah. Sifat Ravelo 
memang tidak berubah dari dulu sampai sekarang. Ia 
memang semenyebalkan ini. Melakukan hal seenaknya saja. 
Tidak bertanya atau menunggu persetujuan orang lain dulu. 


"Duduk!" titahnya pada Tabita yang masih saja berdiri. 


Tabita menurut. Duduk dihadapan Ravelo. Tidak lama, 
seorang pelayan kafe mendatangi meja mereka. 
Menyodorkan buku menu pada Ravelo dan Tabita. 


Ravelo menerimanya lebih dulu. Dia tampak serius 
menyusuri sederet menu yang ada di restoran ini. 
Sementara Tabita bingung harus memilih apa. Diam-diam ia 
melirik Ravelo dari balik buku menu. Masih tidak mengerti 
kenapa Ravelo malah mengajaknya kesini. 


"Hot coklat sama french fries," pesan Ravelo. la melirik 
Tabita sekilas. 


"Tambah spaghetti dan milkshake vanila-nya. Masing- 
masing satu," lanjut Ravelo lebih cepat dari Tabita yang 
baru akan mengatakan pesanannya. 


Tabita menatap Ravelo bingung. Kenapa dia bisa tahu menu 
apa yang akan ia pesan? 


Pelayan kafe menyebutkan kembali pesanan mereka, Ravelo 
mengangguk tanda pesanannya sudah disebutkan semua. 


Pelayan kafe berlalu tanpa menunggu Tabita menyebutkan 
pesanannya. 


"Tadi kan gue bilang mau langsung pulang. Kenapa lo malah 
ngajak gue kesini?" celetuk Tabita. 


Ravelo tidak menjawab. 
"Rav." 


Ravelo tidak menggubris. la memejamkan matanya sambil 
bersandar pada kursi. Membuat Tabita mendengus kesal. 


"Nyesel gue pulang sama lo," sesal Tabita membuang muka. 
"Rav." Tabita kembali memanggil. 


Kedua mata Ravelo masih terpejam. Nafasnya pun teratur. 
Tabita jadi berpikir kalau Ravelo tertidur. 


"Rava," sentak Tabita melempar gumpalan tisu ke wajah 
Ravelo. 


Ravelo akhirnya membuka mata. Terkejut mendengar 
panggilan lamanya. la rindu cara memanggil Tabita dengan 
segala ekspresi wajahnya. 


"Bokap gue bisa khawatir gue gak langsung pulang," ucap 
Tabita. 


"Gue udah ijin," jawab Ravelo santai. 


"angan pikir gue seneng-seneng aja pulang bareng lo. 
Apalagi nemenin lo makan gini. Gue mau karena terpaksa," 
terang Tabita. Menarik nafas sebentar. "Kalo bukan Papa 
yang nyuruh. Jangankan pulang bareng, liat muka lo aja gue 
ogah!" Tabita berkata terang-terangan. 


Ravelo diam tidak menyahut. Tabita jadi sedikit menyesal, 
sia-sia saja ia mengomel dan berkata ketus tetap saja tidak 
direspon. Hingga beberapa menit terasa lengang diantara 
mereka. Tidak ada yang berniat membuka percakapan. 
Tabita tidak lagi membuka suara. Ravelo menyibukkan diri 
membaca majalah yang tersedia di meja restoran. 
Membiarkan Tabita diam tenggelam dalam pikirannya. 


Untung pelayan segera datang membawa pesanan mereka. 
Eh, bukan mereka, lebih tepatnya pesanan Ravelo. 


Ravelo menyuruh pelayan meletakkan Milkshake vanilla dan 
sepiring spaghetti dihadapan Tabita. Cewek itu sejenak 
melupakan kekesalannya pada Ravelo. Tergiur dengan 
makanan yang terhidang. Ravelo tidak pernah lupa 
kesukaannya. Dari dulu Ravelo selalu membelikannya 
milkshake vanilla. Meski dia tahu Tabita suka milkshake rasa 
apapun, es krim, mie jenis apa saja, dan bolu bikinan Bunda 
Ravelo. 


Tabita memejamkan matanya sekejap, ia harus tetap 
bersikap ketus pada Ravelo. "Buruan habisin makanan lo. 
Abis tuh anterin gue pulang ke rumah dengan selamat." 


"Enggak laper?" tanya Ravelo menyuap kentang goreng ke 
dalam mulut. 


Tabita menggeleng meski pun sebenarnya perut Tabita 
sudah merintih minta diisi. Tetapi sang empunya terlalu 
gengsi untuk mengakuinya. 


"Makan!" suruh Ravelo. 


Tabiat berdecak menutupi keinginannya. "Kalo lo laper, 
tinggal makan. Enggak usah kebanyakan basa-basi." 


Ravelo tidak memaksa. la bukan tipe cowok yang suka 
memaksa lebih dari dua kali. Ravelo menyesap coklat 
panasnya, kemudian melahap french fries-nya. Tabita 
menelan saliva-nya. Nafsu makannya ingin melahap habis 
Milkshake dan spaghetti dengan saus bolognese itu. Tapi 
sebagian dalam diri Tabita ingin jaga image 
didepan...mantan? 


Kruyuk 


Refleks Tabita memegangi perutnya yang tiba-tiba 
mengeluarkan suara aneh. Tabita yakin mukanya sekarang 
sudah semerah tomat. Sungguh memalukan. 


Dilirik seseorang dihadapannya. Ravelo masih tetap tenang 
melahap kentang gorengnya sambil sibuk memainkan 
ponselnya. Tabita sedikit lega, tidak ada tanda-tanda Ravelo 
mendengar suara rintihan perutnya. 


Tabita beralih pada makanan yang masih belum juga ia 
sentuh. Dia harus memilih, mana yang lebih penting, gengsi 
atau sesuatu yang menyangkut kesehatannya? 


Lama bergelut dengan diri sendiri. Akhirnya Tabita memilih 
opsi ke dua. Persetan dengan gengsi, image, atau segala 
macamnya. Yang terpenting ia memenuhi keinginan perut 
tersayangnya. Menjaga kesehatan perut lebih utama 
daripada menjaga image. 


"Gue paling enggak suka liat makanan nganggur," kata 
Tabita tampak ragu-ragu mulai menyuap spagheti ke dalam 
mulutnya. 


Ravelo tersenyum tipis. Saking tipisnya sampai tidak ada 
yang bisa menyadarinya. Bahkan Tabita sekali pun. Ia 
sengaja tidak menunjukkan wajah terkejutnya saat 


mendengar suara aneh tadi. Membiarkan gadis itu makan 
dengan lahap. 


Melihat wajah Tabita dengan jarak lumayan dekat, membuat 
Ravelo jadi teringat kesalahan yang pernah ia perbuat pada 
Tabita. Masalah yang bagi Ravelo belum juga selesai sampai 
detik ini. 


"Masalah dua tahun lalu," cicit Ravelo hati-hati. Takut Tabita 
akan marah saat ini juga. 


"Plis, jangan bahas itu sekarang," cegah Tabita. "Gue udah 
coba lupa." Tabita tersenyum kecut. 


Tabita meminum milkshake vanila. Terdapat jejak saos 
spaghetti di pipi Tabita. Ravelo inisiatif mengambil tisu. Lalu 
memberikannya pada Tabita. Agar dia membersihkannya 
sendiri. 


Ravelo bungkam. Tabita tahu cowok itu sangat menyesali 
perbuatannya di masa lalu. la mencari cara untuk 
mencairkan suasana. Hingga sebuah ide muncul 
dikepalanya. 


"Lupain kesalahan masa lalu. Mending lo bantuin gue cari 
solusi buat batalin rencana perjodohan ini," celetuk Tabita 
semangat. 


"Gue rasa dengan begitu lo bisa mengobati rasa kecewa gue 
karena ulah lo dimasa lalu," saran Tabita sembari melempar 
senyum. 


Perubahan sifat Tabita sangat drastis. Tadi sok jutek, 
sekarang malah menghasut. Tapi saran Tabita ada benarnya 
juga. Ravelo bisa mempertimbangkannya nanti. 


"Gue pikirin dulu," tanggap Ravelo. 


Tabita mengangguk. "Gue tunggu rencana lo." 


"Secepatnya gue mau terbebas dari perjodohan ini. Karena 
gue udah punya pacar, dan lo juga enggak mungkin suka 
lagi kan sama gue?" 


Ravelo mengangguk saja mendengar setiap kata yang 
Tabita lontarkan. 


"Bagus. Kita sama-sama enggak setuju. Jadi perjodohan ini 
harus dibatalkan," tegas Tabita. 


Tabita kembali menyelesaikan makannya yang sempat 
tertunda. Membiarkan Ravelo dengan pikiran 
berkecamukan. Kata-kata Tabita terus berputar diotaknya. 


"Lo juga enggak mungkin suka lagi kan sama gue?" 


Enggak mungkin suka? Ravelo tersenyum getir. Kenyataan 
jika dirinya sampai sekarang belum juga bisa melupakan 
semua kenangan yang dulu pernah mereka ciptakan 
bersama dan segala hal tentang gadis bernama Tabita Deora 
Cadence. Kemungkinan besar perasaannya juga belum 
berubah untuk orang yang sama. 


Bagaimana pun seorang lelaki sama dengan perempuan. 
Mereka akan sulit melupakan masa ketika ia sudah dibuat 
sangat bahagia bisa memiliki seseorang itu. Kemudian harus 
meninggalkan dalam jangka waktu yang cukup lama. Saat 
kembali untuk memperbaiki, rupanya sudah terlambat. 
Seseorang itu telah berpaling. Dan pada akhirnya menyesal 
tidak ada gunanya. 


Ravelo cukup sadar diri. Bagaimana pun ia sadar Tabita 
sudah tidak lagi menjadi miliknya. Ada orang lain yang 
sedang berusaha membahagiakannya. Ravelo bukan lelaki 


yang menghalalkan segala cara untuk mendapatkan 
seseorang yang ia dambakan. 


la kembali bukan untuk merebut milik orang lain. Ia kembali 
untuk bertanggung jawab mengobati rasa kecewa 
seseorang yang pernah ia sakiti. Karena itu, Ravelo merasa 
tidak ada salahnya mengikuti saran Tabita. Ia harus mulai 
memikirkan rencana apa yang akan ia lakukan untuk 
membatalkan perjodohan ini. Anggap saja sebagai rasa 
permintaan maaf Ravelo pada Tabita. 


"Habisin buruan. Gue mau pulang!" ucapan Tabita 
membuyarkan lamunan Ravelo. Cowok itu segera 
menghabiskan makan dan minumnya. Sambil sesekali 
memperhatikan Tabita. 


Agagagaga, akhirnya update!!! 

Maap kalo banyak typo, harap maklum. 

Semoga ada yang baca, terus vote ditambah komen:) 
Part selanjutnya besok ges... 


See you 


10. 


"Enggak sepantasnya gue khawatir dengan yang 
namanya mantan." 
-Ravelo 


Keesokan harinya Tabita masih tetap berangkat sekolah 
bersama Ravelo. Bermodal masker dan kacamata agar tidak 
ada yang mengenalinya. Berbeda dari kemarin, kini wajah 
Tabita tampak lebih ceria. 


Tabita tampak semangat 45 melangkah di sepanjang koridor 
menuju kelas IX IPS-1. Menaruh tasnya di kursi sebelah Fay, 
lalu menarik paksa kedua temannya ke luar kelas. la tidak 
mendengar omelan Fay dan Aurel yang meminta untuk 
berhenti. Tabita baru melepaskan cekalan tangannya pada 
lengan Fay dan Aurel saat mereka sampai di tribun lapangan 
sekolah. 


Biasanya tempat itu sepi seperti kuburan, tetapi kali ini 
lapangan sekolah tampak sangat ramai dengan sorakan 
murid-murid SMA Silcos atau pun SMA lain yang juga ikut 
datang menyemangati tim mereka yang akan bertanding. 
Beberapa tim futsal juga sedang berkumpul di sisi lapangan. 
Menunggu acara pertandingan futsal antar sekolah dimulai. 


"Ngapain sih kita disini?" tanya Aurel. 
"Nonton futsal lah," jawab Tabita. 


"Ramai banget, panas lagi." gerutu Fay melindungi 
wajahnya dengan telapak tangannya dari sinar matahari 
yang menyengat. "Pindah aja yuk." 


"Gak mau. Ini udah tempat paling strategis buat liat 
pertandingannya," tolak Tabita. 


"Lo mau liat pertandingannya apa liat pacar lo doang?" kata 
Aurel. 


"Dua-duanya." Tabita tersenyum lebar. 


Fay memutar bola mata. "Tau gitu gue gak ikut. Panas, 
ramai, banyak polu-" 


"Ssssttt lo diem bisa gak sih? Udah mau mulai tuh." 
Aurel menepuk-nepuk bahu Fay. "Turutin aja." 


Fay mengalah, ia membiarkan Tabita ikut bersorak 
menyemangati tim SMA Silcos. Lebih tepatnya tertuju pada 
kekasihnya. 


"YE AYE EXCEL SEMANGAT! KAMU PASTI BISA!" teriak Tabita 
dengan segala tingkah konyolnya. 


"AYO REBUT BOLANYA, JANGAN SAMPAI KALAH." 
"EH EH KOK GITU, CURANG IH." 


Wildan yang kebetulan berdiri disebelah Tabita bersama 
teman-temannya mengusap-usap daun telinga. "Heh, 
kunyuk. Gausah teriak-teriak juga dong! Berisik tau gak?" 
serunya didukung Alvin dan Alvan dengan anggukan 
kepala. 


Ravelo yang juga berada disana diam saja. Tidak banyak 
protes. Entah sejak kapan keempat cowok famous itu berdiri 
disamping Tabita, Fay, dan Aurel. 


"Suka-suka gue," sahut Tabita menjulurkan lidahnya. 
"Dikasih tau ngejek. Kualat lo," kelakar Alvan. 


Tabita tidak menggubris. "AYO EXCEL SEMANGAT SAYANG." 


Alvan geleng-geleng kepala melihat tingkah Tabita 
"Astaghfirullah, baru juga dibilangin," 


"Alay ih alay," sindir Wildan bergidik. 
"Gak tau malu, dasar," imbuh Alvin. 


"Heh, kenapa lo pada sewot?" sentak Tabita berkacak 
pinggang. 


"Suka-suka gue." balas Alvin mengikuti jawaban Tabita. 
"Pergi lo! gausah modus deket-deket gue," usir Tabita. 


"Ge-er banget modusin lo. Mending modus sama yayang 
Aurel, iya gak?" Alvin mengedipkan mata pada Aurel. 


Aurel memutar bola mata malas. Selalu ia yang menjadi 
sasaran empuk Alvin. Maka dari itu ia benci harus bertemu 
dengan cowok playboy kurang belaian seperti Alvin. 


Wildan masih berusaha menggoda Tabita yang kini 
memasang tampang cemberut. "Ahahahaha jadi cewek 
genit banget," ejeknya. 


"Genit teriak genit," tandas Tabita. 


Wildan menarik sehelai rambut panjang Tabita hingga 
cewek itu meringis, kemudian mencubit lengan Wildan. 


"Pergi sono pergi. Dasar cowok lambe turah!" ketus Tabita. 


"Dasar cewek alay!" balas Alvin di ikuti tawa menggelegar 
teman-temannya. Terkecuali Ravelo yang tetap tenang tidak 
menyunggingkan senyum sedikit pun. Malah baginya tidak 
ada yang lucu sama sekali. 


Tabita merengut. Sepertinya kedua telinganya sudah 
mengeluarkan asap mendengar candaan Wildan dan si 
kembar tentang dirinya. Ingin sekali ia menimpuk ketiga 
cowok itu dengan sepatunya. Tapi tidak terlaksana karena 
Fay sudah lebih dulu menyuruhnya melihat kearah tim SMA 
Silcos yang berhasil mencetak gol pertama. 


"YE AYE AYE AYE BEBEB EXCEL I LOP YU." teriak Tabita tidak 
memedulikan protesan Alvan, Alvin, dan Wildan. 


Ravelo mengusap peluh yang menetes dari dahinya. Udara 
terasa semakin panas saat matahari berada diatas kepala. 
Tenggorokannya terasa kering. la meminum air mineral yang 
ia bawa hingga tersisa setengah. 


Pertandingan belum juga selesai, malah semakin seru saat 
memasuki babak final. Ravelo memilih diam melihat Zafran 
yang sedang ikut bertanding di lapangan. Sementara si 
kembar dan Wildan masih asik berseru mengomentari 
sepanjang pertandingan berlangsung. 


Beberapa orang sempat terganggu dengan teriakan heboh 
ketiga laki-laki itu. Tidak terkecuali Tabita, Fay, dan Aurel 
disamping mereka yang sering kali mengomel karena 
tingkah Wildan, Alvan, dan Alvin. Yang selalu berakhir 
dengan adu mulut tiada henti antara tiga cowok melawan 
tiga cewek. 


Ravelo iseng mencuri pandang kearah Tabita disebelah 
Wildan. Berjarak tiga orang dari tempatnya berdiri. Ia tidak 
lagi mendengar teriakan Tabita menyemangati pacarnya 
yang sedang bertanding. Kini cewek itu diam sambil 
memijat-mijat pangkal hidungnya. Berkali-kali 
menghembuskan nafas. Wajahnya pucat dengan keringat 
yang bercucuran. 


Ada yang tidak beres dengan kondisi Tabita. Ravelo ingin 
bertanya, tapi urung menyadari mereka tidak berdua saja. 
Banyak murid-murid menonton, ditambah kehadiran Alvan, 
Alvin, Wildan, Fay, dan Aurel. Ravelo tidak ingin mereka 
mengetahui hubungannya dengan Tabita sekarang. 
Walaupun salah satu dari kelima orang itu sudah 
mengetahuinya. 


Sementara Ravelo sibuk dengan pikirannya. Disebelah 
Wildan yang sedari tadi tidak bisa berhenti bersuara, Tabita 
tengah berusaha menahan sakit dikepalanya. Sinar 
matahari sangat menyengat dan suasana bising disekitar 
menjadi faktor utamanya. Tabita menghembuskan nafas 
untuk kesekian kalinya. la harus kuat setidaknya sampai 
pertandingan final selesai. 


Aurel adalah orang kedua yang menyadari perubahan raut 
wajah Tabita. "Kenapa lo? Sakit? Pusing?” tanyanya 
khawatir. 


Tabita menggeleng pelan, pandangannya masih fokus ke 
lapangan yang menjadi tempat pertandingan antar tim SMA 
Royal dan SMA Silcos Adiwijaya. Dua sekolah yang tidak 
pernah akur satu sama lain. 


Aurel menyenggol lengan cewek yang sedang tersenyum 
lebar memperhatikan kekasihnya yang berhasil merebut 
bola dari salah satu anggota tim lawan. Fay menoleh pada 
Aurel dan Tabita. la berubah khawatir melihat wajah pucat 
Tabita. "Pusing lo?" 


"Ke UKS, yuk," ajak Aurel. 
"Gue enggak pa-pa," tolak Tabita. 


"Muka lo pucet banget, Ta," ujar Fay memegangi bahu 
Tabita. 


Wildan menoleh, mendengar perdebatan kecil antara Tabita 
ddan kedua temannya. "Hilih, pura-pura itu. Anak alay cuma 
bikin sensasi doang." 


"Nyahut aja lo kayak emak-emak." Fay melotot pada Wildan. 
Aurel merangkul bahu Tabita. "Ayo ikut gue ke UKS." 


Tabita menggeleng seraya melepas tangan Aurel dari 
pundaknya. "Jangan khawatir gitu deh. Gue sehat-sehat aja 
kok. Masih bisa lihat pertandingannya sampai selesai," 
katanya dengan suara lemah. Sangat tidak sesuai dengan 
keadaan. 


"Kesehatan lo lebih penting daripada nonton pacar lo itu," 
cetus Fay. 


"Fay," cicit Tabita memasang wajah memelas yang selalu 
berhasil membuat Fay maupun Aurel mengalah. 


"Serah. Sampai lo kenapa-napa gue gak tanggung jawab," 
putus Fay membiarkan keinginan Tabita. 


Tabita tersenyum menang. la kembali asik menonton, 
mengabaikan rasa sakit yang menyerah kepalanya. Hingga 
ia merasa tidak kuat lagi. Pandangannya berputar. Matanya 
berat ingin terpejam. 


Ravelo semakin gelisah mengamati Tabita berdiri linglung. 
Gadis itu sepertinya akan... 


BRUK! 
...terjatuh. 


Tabita pikir tubuhnya akan sakit membentur lantai atau 
kepalanya terbentur tangga tribun. Tapi ternyata tidak. Ada 


tangan kokoh yang menahan tubuhnya agar tidak terjatuh. 
"Ta," lirih Ravelo. 


Nafas Tabita tidak teratur, matanya semakin berat. Sebelum 
sepenuhnya terpejam, Tabita sempat melihat sang pahlawan 
penolongnya. Ravelo. 


"Eh, ayo cepetan bawa ke UKS!" Ravelo tersadar dari 
lamunannya mendengar perintah Fay. la mendongak dari 
Tabita yang sekarang sudah pingsan. 


"Bawanya gimana?" tanya Ravelo polos. 
"Suruh jalan sendiri," sahut Wildan asal. 


"Emang orang pingsan bisa jalan sendiri?" Alvin ikut 
bertanya keleway bodoh. 


"Ya ampun Alvin, lo tuh kelewat pinter apa gimana sih?" Fay 
mulai gemas ingin mencuci otak kemudian memberikan 
pada orang-orang yang membutuhkan 


Mengabaikan yang lain, Aurel menyuruh Ravelo yang masih 
menahan tubuh Tabita dan tidak bergerak sedikit pun. "Rav, 
tolong gendong Tabita bawa ke UKS!" 


Ravelo tidak bereaksi apa-apa, Aurel berseru, "RAV!" 


Alvin menyela. "Jangan mau disuruh-suruh, Rav. Tinggalin 
aj-" 


"Diem lo." Ravelo melempar tatapan tajam yang mampu 
membuat Alvin terdiam. 


Tindakan Ravelo selanjutnya tidak pernah Wildan atau yang 
lain bayangkan. Ravelo segera mengangkat tubuh Tabita. 
Sedikit berat, tapi Ravelo masih kuat membawanya sampai 


UKS. la melangkah menjauh dari lapangan. Tidak peduli lagi 
dengan cibiran teman-teman dan orang sekitar yang 
melihat. Yang terpenting sekarang adalah kesehatan Tabita. 


"Loh loh, kok dia mau?" kata Wildan heboh. 


"Boyfriend goal," komentar Fay sebelum Aurel menariknya 
mengikuti Ravelo yang sudah memasuki gedung sekolah. 


Wildan, Alvin, dan Alvan mengikuti dari belakang. 
Meninggalkan pertandingan futsal yang sedang seru- 
serunya. Mereka lebih penasaran dengan apa yang akan 
terjadi setelah ini. 


Sudah lebih dari setengah jam Ravelo berada di dalam 
ruangan serba putih bersama Fay dan Aurel. Mengelilingi 
Tabita yang berbaring dengan wajah pucat dan mata masih 
terpejam rapat. Cewek itu belum juga siuman. 


"Coba kasih minyak lagi, Fay," suruh Ravelo dengan wajah 
datar. Meski sebenarnya ia merasa khawatir. 


"Lo mau bikin kulit dia kebakar kebanyakan minyak?" 
sentak Fay. la sudah mengolesi bawah hidung Tabita lebih 
dari tiga kali dengan minyak kayu putih. 


Aurel bertugas memijat bagian kaki Tabita. "Khawatir 
banget, Rav. Takut Tabita enggak akan bangun lagi?" 


"Gue enggak khawatir," bantah Ravelo cepat. 


"Terus kenapa lo enggak gabung sama temen-temen lo 
disana?" tanya Fay. 


Ravelo mengerti maksud Fay. Ia meninggalkan ruangan itu. 
Bergabung dengan Wildan, Alvan, Alvin, dan Zafran yang 


baru saja selesai bertanding. Mereka duduk di bangku 
sebelah pintu UKS. Ditemani petikan gitar Alvan. 


"Satu-satu, aku sayang doi," Alvin bernyanyi. 

"Dua-dua, juga sayang pacar," sambung Wildan. 

"Emang punya?" sela Ravelo duduk disebelah Zafran. 
"Buaaanyaakkk, lo mau? Ntar gue bagi," sombong Wildan. 
"Beneran? Gue pesen si Naya aja deh," seloroh Alvan. 


Wildan mencegah, "eits, kalo yang itu enggak boleh. Maap 
bro." 


Mereka terkekeh. Bukan rahasia lagi kalau Wildan sedang 
dalam fase pendekatan dengan salah satu adik kelas 
hiperaktif bernama Naya. 


"Lanjut-lanjut," suruh Zafran. 

Alvan kembali memetik gitarnya, "Tiga-tiga...," 

"Sayang mantan juga," sahut Ravelo 

"Cih, sayang mantan? Makhluk apa itu?" tanggap Alvin. 


"Makhluk dari masa lalu yang tiba-tiba muncul dengan 
sejuta kenangan pahit," celetuk Wildan diiringi tawa. 


"Makhluk tersayang yang pada akhirnya terlupakan," timpal 
Alvan msndapat jitakan dari masing-masing keempat 
temannya. 


"Asek asek, mari jadi bucin sebentar," ajak Alvin antusias. 


"Males," cetus Ravelo. 


Wildan menjawab dengan ejekan, "bilangnya males, 
padahal gue sering liat lo dikamar ngomong sendiri sambil 
nyium-nyium foto mantan" 


"Sok tau lo." Ravelo menonyor kepala Wildan. 
"Kuping lo merah, Rav," kata Zafran. 


Ravelo spontan memegang daun telinganya yang 
sebenarnya tidak memerah karena malu. Zafran, Alvan, 
Alvin, dan Wildan tertawa puas mengerjai Ravelo. 


Tawa mereka berhenti saat pintu UKS terbuka. Kepala Fay 
menyembul keluar. 


"Heh, para manusia laknat." 
Alvin menoleh bersama dengan yang lain. "Apa?" 


"Gue minta tolong beliin Tabita makanan dikantin dong," 
pintanya. 


"Beli sendiri," kata Alvan. 
Fay beralih pada Wildan. "Dan," panggilnya. 
"Ogah. Emang gue babu lo." 


"Kalo ada ininya gue mau," Alvin memberi isyarat dengan 
menggesek-gesekkan antara ibu jari dan jari telunjuknya. 


Fay mencebik. Ia menoleh pada Ravelo dengan memasang 
senyum manis. "Ravelo ganteng," 


"Males," ketus Ravelo. 


"Lo gak suruh Zafran?" Wildan bertanya. 


"Kasihan dia lelah habis futsal." Fay nyengir sambil 
mengedipkan sebelah matanya pada Zafran. Cowok itu 
geleng-geleng melihat kelakuan pacarnya. 


Zafran menyenggol lengan Ravelo. "Lo aja, Rav." 
Ravelo melirik Fay. "Lo sendiri gak bisa?" 
"Gue jagain Bita, Aurel lagi nyari obat." Fay beralasan. 


"Sana, Rav. Keburu Bita pingsan lagi. Lo mau tanggung 
jawab? Mau kasih nafas buatan? Mau bilang apa lo sama 
orang tuanya kalo anaknya kenapa-napa," paksa Wildan. 


Kenapa Ravelo merasa diperlakukan seperti pembantu? Tadi 
disuruh menggendong Tabita dari lapangan sampai UKS, 
sekarang dipaksa membelikan makanan untuk orang yang 
sama pula. Ravelo menghela nafas pasrah. Ia beranjak dari 
tempat duduknya. 


"Nah gitu kek daritadi. Harus banget diomelin dulu kayak 
anak tk," kata Alvan. 


"Uangnya mana?" pinta Ravelo. 


Alvin berdehem singkat. "Menurut kamus Alvino Dewanata, 
enggak ada cowok minta uang ke cewek cuma buat beliin 
makanan." 


Ravelo menyahut, "uang gue ketinggalan dikelas." 
"Bohong," picing Zafran. 


"Itu apa kertas warna merah dikantong lo?" Wildan melirik 
kantong Ravelo. Disana mencuat selembar uang seratus 
ribuan. 


Ravelo menyerah dan dengan sangat terpaksa ia melangkah 
pergi. Ravelo cukup lega sesampainya di kantin tidak begitu 
ramai sehingga dia tidak perlu berlama-lama mengantri. 


Ravelo menghentikan langkahnya diantara stand para 
penjual makanan. Ia bingung harus membelikam makanan 
apa. 


"Tolol banget gue," rutuk Ravelo menepuk dahinya. 


Ravelo mengedarkan pandangan sambil bergumam, "ini gue 
beliin makanan apa ya?" 


"Siomay, bakso, atau nasi rames?" tanyanya pada diri 
sendiri. 


la berpikir sebentar. "Bubur ayam aja kali ya." 


Ravelo menghampiri stand yang menjual bubur ayam. 
Semoga Tabita suka dan mau memakannya. 


Bonus asupan nih 
Kalo di sekolah rajin, badboy tapi teladan 


Aslinya gini nih di luar sekolah, tambah ganteng 
//kok sekilas malah mirip sehun sih? 


Next part gengs... 
Lop u 


11. 


"Sori, gue belum bisa melepas lo sekarang, karena 
sebelum itu gue harus mastiin pengganti gue 
nantinya adalah seseorang yang benar-benar baik 
buat lo." 
-Ravelo 


Ravelo berjalan tenang di koridor dengan menenteng 
kantung plastik pesanan Fay untuk Tabita. Pandangannya 
lurus ke depan mengabaikan tatapan kagum beberapa 
murid SMA Silcos Adiwijaya ataupun murid dari SMA lain 
yang datang untuk menyemangati tim futsal mereka yang 
sedang bertanding. Beberapa ada yang terang-terangan 
memuji paras tampan Ravelo bahkan sampai tersipu malu 
padahal Ravelo tidak melakukan tindakan apapun. 


Wajah datar dan sorot mata tajam adalah andalan Ravelo 
setiap kali merasa terganggu. Hingga para kaum hawa 
pengagumnya memilih memperhatikannya dari kejauhan 
daripada mendapat sesuatu yang tidak mengenakan dari 
Ravelo. 


Tetapi lama-kelamaan Ravelo mulai jengah ditatapan 
sebegitunya oleh orang-orang sekitar. la berdecak, memilih 
berbelok ke koridor sepi dekat ruang musik sebagai jalan 
pintas. Lorong sempit yang jarang dikunjungi. Terkenal 
seram dan angker. 


la melangkah santai sambil bersiul. Tidak peduli dengan 
hantu-hantu yang mungkin berada di kanan kirinya. 


"Gue gak bisa gini terus, Excel. Secara enggak langsung lo 
ngekang gue dengan perjanjian itu." 


Ravelo menghentikan siulannya. Mendengar suara dari 
dalam ruang musik yang pintunya sedikit terbuka. Ia tidak 
asing dengan suara cewek itu. 


"Lo protes padahal kita udah sama-sama setuju?" 


Kali ini suara lawan bicaranya yang Ravelo yakini adalah 
seorang laki-laki. 


"Bukan berarti lo bisa ngelakuin apa aja ke gue." 


Tubuh dan pikiran Ravelo tidak bisa berkompromi, ia ingin 
meneruskan langkahnya ke tujuan awal, tapi rasa penasaran 
membawa kakinya berhenti di depan pintu ruang musik. 
Ravelo segera bersembunyi begitu melihat dua orang laki- 
laki dan perempuan berambut curly dikucir kuda sedang 
berdebat. 


"Kenapa? Lo harusnya bersyukur, masih ada orang yang 
mau nolong elo dengan ikhlas." 


"Ikhlas lo bilang? Setiap malam, bahkan hari lo jadiin gue 
layaknya babu lo. Itu yang lo bilang ikhlas?" sembur cewek 
itu emosi, diakhiri kalimat umpatan tepat didepan wajah 
lawan bicaranya. "Brengsek." 


Cowok itu terkekeh sebentar, dan detik itu Ravelo sadar 
siapa dia sebenarnya. Cowok yang selama ini ia kenal 
sebagai pacar dari Tabita. Excel. 


Sementara cewek itu tidak lain adalah Maya, teman sekelas 
Ravelo yang berani terang-terangan mengungkapkan rasa 
suka padanya. Cewek itu terlihat menahan amarah 
sekaligus air mata yang hampir jatuh membasahi pipinya. 


Ravelo masih tetap mengintip dari celah pintu ruang musik 
saat Excel bergerak maju mencengkeram pipi Maya. 


"Apa bedanya sama lo? Gue lebih baik daripada cewek 
murahan yang gak punya harga diri," balas Excel. 


Maya melepas paksa tangan Excel. Menuding wajah tampan 
Excel penuh murka. "Lo, adalah orang paling gak punya 
hati. Wajah itu cuma topeng dari keburukan lo. Gue harap 
Tabita secepatnya sadar kalo cowok kesayangannya ini gak 
lebih dari seorang bajingan." 


Excel menepis tangan Maya dihadapannya. "Cewek cupu itu 
gak akan tau, sekalipun dia tahu. Bukan masalah. Gue akan 
dengan senang hati buang bekas boneka mainan gue ke 
orang yang lebih membutuhkan." 


Ravelo tanpa sadar mengepalkan tangan disamping jahitan 
celananya. Secepatnya ia pergi dari sana. Walaupun ingin 
sekali ia menonjok muka Excel lalu menyumpal mulut 
berengsek itu dengan kaos kaki Wildan yang tidak pernah 
dicuci selama sebulan. 


"Jagain Tabita bentar, ya. Gue mau ke belakang," pinta Fay 
saat Ravelo dengan wajah yang masih menahan amarah 
tiba di UKS. 


Belum sempat Ravelo hendak menolak, Fay sudah keluar 
terburu-buru. Terpaksa Ravelo tinggal disana sampai Fay 
kembali. 


Ravelo menaruh kantong plastik berisikan seporsi bubuk 
ayam lengkap dengan teh hangat di atas meja sebelah 
Tabita yang berbaring diatas tempat tidur UKS. Sejenak ia 
memperhatikan wajah damai Tabita yang masih terlelap 
diatas. tempat tidur. Ravelo jadi teringat Excel dan Maya 
tadi. 


"Sori, gue belum bisa melepas lo sekarang, karena sebelum 
itu gue harus mastiin pengganti gue nantinya adalah 
seseorang yang benar-benar baik buat lo," lirih Ravelo 
seperti berbisik. 


"Setidaknya jangan yang lebih brengsek dari gue," 
imbuhnya lagi. 


Ravelo tahu kata-katanya tidak akan mendapat jawaban 
dari Tabita yang masih mendengkur. Dia menghela nafas 
kemudian duduk di kursi tunggu sembari bermain ponsel. 


Lebih dari sepuluh notifikasi dari orang tidak dikenal 
mampir setiap harinya. Entah dari adik atau kakak kelas dari 
sekolah barunya. Padahal ini sudah setengah bulan 
terhitung dari pertama kali Ravelo masuk ke SMA Silcos 
Adiwijaya. Para pengagumnya semakin banyak saja. 
Terbukti dari surat, cokelat, bekal, dan hadiah-hadiah kecil 
yang ia temukan hampir setiap pagi di meja kelasnya. 


"A...awh." 


Ravelo menoleh mendapati Tabita terbangun, memegangi 
kepala yang berdenyut. 


"Lho, elo?" Tabita memiringkan wajahnya hingga 
menghadap Ravelo. "Kok gue disini? Pertandingannya 
gimana? Fay sama Aurel mana?" tanya Tabita bingung. 
Seingatnya terakhir kali dia sedang menonton Excel 
bertanding. 


Ravelo tidak menjawab. Terlalu bingung dengan cewek 
macam Tabita. Dalam keadaan pusing saja masih bisa bawel. 


"Aduh, kepala gue..." Tabita memijat-mijat pelipisnya. 
"Enggak terjadi apa-apa kan sama gue?" 


"Lo pingsan," jawab Ravelo datar. 

"Pingsan? Gue pingsan?" ulang Tabita terkejut. 

Ravelo mengangguk singkat. 

"Terus, lo...ngapain disini?" 

"Fay lagi ke belakang." 

"Dia nyuruh lo jagain gue?" Ravelo mengangguk sekali lagi. 


Tabita mangut-mangut seakan mengerti. Dia mengubah 
posisi tidurnya menjadi miring. Memperhatikan Ravelo yang 
sibuk dengan ponselnya. 


Merasa diperhatikan, Ravelo mendongak. la mengangkat 
sebelah alisnya seakan bertanya. 


"Lo udah dapet ide buat misi kita?" tanya Tabita. 
Ravelo mengernyit tidak paham. 


"Misi batalin perjodohan. Lo belum punya rencana apa 
gitu?" 


Ravelo menggeleng. Tabita menepuk jidatnya sendiri. 


"Kalo lo gak mikir dari sekarang, kapan kita bebas dari 
perjodohan ini? Bisa-bisa gue gak jadi nikah sama Excel," 
racau Tabita, pikirannya menerawang kalau harapan ia dan 
Excel akan menikah dan hidup bahagia hancur seketika. 
Kemudian Tabita malah menikah dengan Ravelo. 


"Belajar yang bener baru nikah," sela Ravelo membuyarkan 
lamunan Tabita. 


"Iya tau." Tabita beralih menatap langit-langit ruang UKS. 
"Coba usul deh apa yang ada di otak lo?" 


"Makan," sahut Ravelo asal. 


Tabita melotot. Tapi kemudian Ravelo berkata lagi, "lo aja 
yang mikir." 


"Terus lo ngapain? Kenapa kesannya lo gak peduli sama 
sekali?" Ravelo mengedikkan bahu. "Apa jangan-jangan lo 
sengaja minta orang tua lo buat jodohin gue sama lo? Biar lo 
bisa memperbaiki kesalahan dimasa lalu dengan cara 
pemaksaan gini?" 


"Iyakan? Ngaku lo?" tuduh Tabita. 


Ravelo menatap Tabita malas. "Kalo niat gue gitu, udah dari 
kemarin gue nikahin lo." 


Benar juga. 


"Iya juga," gumam Tabita. "Sekarang gimana?" tanyanya 
lagi. 


Ravelo melirik sekilas lalu kembali fokus pada permainan 
game di ponselnya. 


"Aaa, gue ada ide, gue-awh..." ringis Tabita memegangi 
kepalanya yang tiba-tiba berdenyut. Ini akibat kalau terlalu 
bersemangat. 


Ravelo mendesah tak bersuara. Dia menyimpan ponselnya 
ke dalam saku celana. Hendak menolong Tabita, tetapi 
cewek itu segera melarangnya mendekat. 


"Gue gak pa-pa. Lo duduk aja," cegah Tabita. 


Perlahan Tabita membaringkan tubuhnya lagi. Ravelo 
mengambil minyak lalu memberikannya pada Tabita. 


Sedetik kemudian keadaan berubah lengang. Tabita 
memejamkan matanya seraya menghirup aroma terapi dari 
minyak. Ravelo memperhatikan cewek itu. Hingga Tabita 
merasa ada panggilan alam yang mendesak dibawah sana. 


"Tidur," suara memerintah Ravelo terdengar saat Tabita 
hendak turun dari tempat tidur. 


"Gue kebelet," jujur Tabita. 


Tabita bangun meski dengan keadaan kepala pusing. 
Panggilan alam sudah tidak tertahankan. Di langkah kedua 
ia hampir terjatuh jika saja tidak berpegangan pada meja. 


Ravelo yang masih mengawasi, bergerak sigap membantu 
Tabita yang kesusahan. Dipegangnya tangan halus Tabita, 
hendak menuntunnya ke kursi yang tadi ia duduki. 


Tabita sempat terkejut menyadari Ravelo membantunya. 
Disaat itu pula tatapan mereka terkunci satu sama lain. 
Ravelo seperti terhipnotis oleh kedua mata indah Tabita. 
Jujur saja, ia rindu sorotan kasih sayang yang dulu ia 
dapatkan secara cuma-cuma. Namun itu dulu, sebelum 
Ravelo wmenghancurkannya dengan satu perbuatan 
bodohnya. 


Tabita menunduk. la menatap tangan mereka yang saling 
menggenggam. Untuk pertama kalinya sejak ia berstatus 
sebagai mantan, Tabita kembali merasakan tangan kekar 
penuh kehangatan milik Ravelo. 


"Tabita," seruan seseorang menyadarkan keduanya. 


Tirai terbuka, menampilkan sosok Excel disana dengan 
nafas terengah-engah. la melotot melihat posisi pacarnya 
bersama orang asing yang ia ketahui sebagai murid baru. 


"A-apa yang...yang ka-lian..." Excel terbata-bata seraya 
menunjuk tangan Tabita dan Ravelo yang masih saja saling 
menggenggam. 


Begitu sadar, Tabita dan Ravelo bersamaan menarik tangan 
mereka masing-masing. Tabita meringis sementara Ravelo 
membuang muka, menutupi kegugupannya. 


"I-ini..enggak seperti yang kamu lihat, Excel," sergah Tabita 
salah tingkah. "Dia-maksud aku, Ravelo cuma bantu aku 
bangun soalnya tadi kepala aku sakit pake banget." 


Excel masih belum percaya. la menatap Ravelo dan Tabita 
secara bergantian. 


"Fay yang nyuruh dia buat jagain aku selagi Fay ke 
belakang," tambah Tabita meyakinkan. 


"Ow, oke. Aku percaya," sahut Excel pada akhirnya. la 
mendekati Tabita. 


"Jangan marah," kata Tabita. 


Excel luluh hanya dengan melihat wajah memelas Tabita. Ia 
tersenyum sembari mengusap-usap puncak kepala 
pacarnya. "Sekarang udah baikan?" 


"Masih pusing." 


"Kasihan, pacarnya siapa sih?" Excel mencubit gemas pipi 
Tabita. 


"Sakit, Excel." Tabita memukul lengan Excel pelan. 


Mereka terus bermesraan. Seakan dunia milik mereka 
berdua. Tidak peduli dengan Ravelo yang masih ada disana. 


Ravelo itu berusaha menahan tangannya yang sudah gatal 
ingin menonjok muka Excel yang sok manis dan penuh 
kebohongan itu. la juga menahan gejolak aneh dalam 
dirinya. Bukan cemburu atau sejenisnya. Ravelo merasa 
ingin muntah melihat serangkaian adegan ala-ala sinetron 
romantis jaman sekarang. Dulu waktu dirinya dan Tabita 
masih menjalin hubungan asmara, tidak pernah keduanya 
bertingkah sealay ini. 


"Udah makan?" Tabita menggeleng. "Mau disuapin?" Tabita 
menggeleng lagi. 


"Aku kebelet," selorohnya. 


Excel membantu Tabita turun dari tempat tidur. "Perlu aku 
anter?" 


"Enggak usah. Aku masih kuat jalan ke toilet." 


Tabita berjalan pelan-pelan keluar UKS. Diikuti Ravelo yang 
baru beberapa langkah terhenti. Excel memanggilnya. 
"Rav," 


"Nama lo Ravelo kan?" tanya Excel. 


"Thanks ya lo udah mau jagain Tabita selagi Fay ke toilet 
gak balik-balik. Mungkin kalo enggak ada lo, pacar gue 
udah jatuh dari tempat tidur saking pusingnya," ucap Excel 
sekedar basa-basi. 


Ravelo mengangguk saja untuk mempercepat. 


"Btw, lo enggak ada hubungan apa-apa kan sama Tabita?" 


Tatapan Ravelo menajam. 


“Sori bukannya gue nuduh lo. Cuma ya, gue sekedar 
khawatir. Tapi kayaknya lo enggak seperti yang gue pikir. 
Gue yakin lo bukan orang yang suka ngerebut pacar orang, 
iya kan?" Excel mengulas senyum ramah. 


Ravelo tidak membalas apapun. Perkataan Excel terdengar 
seperti peringatan. Meski ia yakin cowok itu dengan senang 
hati akan memberikan Tabita padanya jika mau. Benar-benar 
iblis yang menyamar jadi malaikat. 


Tabita kembali ke kelas ditemani Fay. la mengambil duduk di 
bangku pojok kelas. Diapit Fay dan Aurel. 


Aurel menyodorkan kantong plastik yang sama dengan 
yang ada di UKS tadi. "Nih, makan." 


Tabita melirik sekilas. "Enggak nafsu." 


"Suruh makan bilang enggak nafsu. Giliran diajak nonton 
Excel tanding futsal, nafsu banget," ujar Fay. 


Tabita terkekeh. "Asupan gue itu." 
"Makan juga asupan lo. Cepetan dimakan!" 
"Lo habisin aja." 


"Gue sih mau-mau aja. Tapi berhubung lo sakit, jadi lo yang 
harus makan." 


"Lo nolak buat makan berarti lo nyari penyakit. Dan kalo lo 
sampai sakit, lo gak bisa nonton Excel turnamen futsal lagi," 
kata Aurel. 


Fay mengangguk setuju. "Pilih mana?" 


"Yaudah, gue nurut." 
"Gitu kek daritadi. Pake acara diomelin dulu baru mau." 


Tabita membuka wadah makan styrofoam. Mendapati 
seporsi bubuk ayam yang belum ia sentuh sama sekali sejak 
dari UKS. Tampak menggiurkan meski sudah tidak hangat. 


Suapan pertama, Tabita langsung ketagihan ingin 
mencobanya lagi. Sesendok demi sesendok Tabita habiskan. 


Fay dan Aurel setia menemani Tabita makan dengan lahap. 
Temannya itu harus mendapat energi untuk kembali 
beraktifitas. Jangan sampai jatuh pingsan untuk kedua 
kalinya. Mereka yakin penyebabnya adalah Tabita yang 
terlalu semangat datang ke sekolah ingin menonton 
pacaranya bertanding sampai melewatkan sarapannya. 


"Enak ya buburnya?" tanya Aurel sennag melihat Tabita 
makan dengan lahap. 


"Biasa aja. Cuma gue lagi laper jadi kerasa enak." 
"Tadi katanya nggak nafsu," ejek Fay. 


"Makanan ini terlalu menggiurkan untuk dibuang. Lebih 
baik gue makan." 


"Btw, Fay tumben baik mau beliin gue bubur. Makasih ya." 
Tabita memasang senyum manis. 


"Bukan gue yang beli." 
"Terus siapa?" 
"Salah satu cogan most wanted SMA Silcos." 


"Siapa?" 


"Ravelo," sahut Fay. 


"Uhuk uhuk." Tabita sontak terbatuk-batuk tersedak bubur 
yang sedang berjalan melewati tenggorokan. 


"Eh, lo kenapa?" Fay menepuk-nepuk pelan punggung 
Tabita. 


"Ambilin gue minum," pinta Tabita. 


Aurel memberikan air mineral yang sudah dibuka tutupnya. 
Segera Tabita minum. 


"Ah, seger." 
"Mangkanya makan pelan-pelan," nasehat Fay. 
"Elo yang ngomong disaat yang tidak tepat." 


"Gue cuma ngasih tau orang yang berbaik hati mau beliin 
bubur buat lo. Mana gue tau reaksi lo bisa sekaget itu." 


"Denger nama Ravelo bikin lo sesensitif itu ya?" Aurel 
bertanya. 


Tabita menggeleng. "Bukan gitu. Cuma kaget aja. Gue pikir 
Fay yang beli." 


Aurel mangut-mangut. "Selesai makan, lo temuin Ravelo. 
Bilang makasih sama dia udah mau repot-repot beliin lo 
makan." 


"Kan bukan gue yang minta," tolak Tabita. 


"Ya tetep ucapin terima kasih. Sekalian balikin uangnya. Tadi 
gue suruh dia beli pake uangnya dulu." Fay nyengir. 


"Sama aja dong gue beli sendiri buburnya." 


"Ya iya. Emang mau lo gimana?" tanggap Fay. 


"Aish, punya temen nggak ada rasa pengertiannya sama 
sekali. Makan, makan sendiri. Suruh bayar sendiri pula," 
dengus Tabita. 


"Kita denger," seloroh Aurel. 

"Bagus deh." 

"Oh ya, Ta." Fay menepuk bahu Tabita. 
"Apa lagi?" 


"Ngucapin terima kasihnya yang tulus. Soalnya tadi Ravelo 
juga yang gendong lo sampai uks." 


Sekarang Tabita bukan tersedak lagi. la rasanya ingin 
pingsan kemudian tenggelam ke laut saja. Daripada 
bertemu Ravelo untuk mengucapkan terima kasih karena 
cowok itu sudah bersedia membelikan makanan Tabita, 
bahkan menggendong tubuh Tabita dari atas tribun 
lapangan sampai UKS. Tabita tidak bisa membayangkan 
tatapan orang-orang saat itu. Sungguh peristiwa yang amat 
memalukan. 


Yeay, update 

Kira-kira ada apa antara Excel dan Maya? 
Apa mereka pacaran? 

Selingkuh? 

Atau apa menurut kalian? Komen ya... 


Next part mau bonus fotonya siapa? 
Ravelo cs apa Tabita cs? 
Komen juga agagagaa 


Makasih udah baca, see you 
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"Aku terpaksa berbohong, demi menghilangkan rasa 
khawatirmu." 
Tabita 


Siang itu, sepulang sekolah, seharusnya Ravelo sudah 
sampai dirumah dan tidur-tidur santai dikamarnya. Tetapi ia 
kini malah berada di lapangan basket sekolah bersama para 
manusia laknat. Zafran, Alvan, dan Alvin. Sementara Wildan 
entah pergi kemana. 


"Curang lo, bangsat," maki Alvin berusaha merebut bola dari 
Alvan. 


Ravelo menghentikan larinya. la berkacak pinggang seraya 
mengusap peluh yang menetes di dahinya. Panas matahari 
terasa menyengat kulit. 


"Heh, lo yang sportif." Alvan menjauhkan bola dari 
jangkauan Alvin. 


Alvin tetap berusaha merebut bola sambil mengomel, 
menutup mata, hingga menjambak rambut kembarannya. 
Alvan yang tidak tahan dengan perlakuan Alvin, melempar 
bola ke sembarang arah. Tidak sengaja mengenai kepala 
Ravelo. 


"Sakit, goblok!" Ravelo sontak berseru sambil mengusap 
kepalanya yang berdenyut sakit. 


Zafran terkekeh, si kembar tidak mendengarkan. Dua 
bersaudara itu masih berselisih paham. 


"Udah woy, kayak anak kecil aja," teriak Zafran. 


"Ayo main lagi." Ravelo melempar bola ke arah si kembar. 
Alvin sigap menangkapnya. 


Permainan berlanjut semakin seru. Tanpa mereka sadari, 
seseorang diam-diam memperhatikan dari kejauhan. Berdiri 
disebelah pohon mangga pinggir lapangan membuat 
segerombolan cowok itu tidak menyadari keberadaanya. 


Tabita mengulas senyum tipis, kembali teringat akan 
kenangan manis bersama cowok yang sekarang tengah 
merebut bola dari Zafran. Mendribble sambil berlari 
mendekati ring. 


"YE-" Tabita membekap mulutnya cepat-cepat sebelum 
berteriak saking senangnya Ravelo berhasil memasukkan 
bola basket ke dalam ring. 


Tabita sadar, keadaan telah berubah. la sudah memiliki 
Excel, dan keduanya tidak lagi mempunyai hubungan apa- 
apa. Dia tidak bisa memperlakukan Ravelo seperti dulu. 
Berteriak menyemangati saat Ravelo bermain basket, 
memberi perhatian-perhatian kecil lainnya. Yang ia lakukan 
sekarang adalah sebaliknya. Berusaha membenci walaupun 
kenyataannya tidak bisa. 


"Woy!" seru seseorang menepuk pundak Tabita dari 
belakang. "Bengong aja, kakak." 


Tabita mendengus sambil memegangi dadanya sendiri. 
Wildan disebelahnya nyengir tak berdosa. 


"Ngapain dibawah pohon mangga sendirian? Awas ntar lo 
diganggu penunggunya, hihihihi..." 


Tabita menabok lengan Wildan. “Gak takut. Lagian harusnya 
gue yang tanya, ngapain lo disini? Enggak ikut main yang 
lain?" 


Wildan melirik arah lapangan. Tampak teman-temannya 
sedang seru saling berebut bola basket. la lalu beralih pada 
Tabita disampingnya. Wildan menyadari senyum tipis terukir 
diwajah manis cewek itu dengan pandangan terfokus pada 
salah seorang dilapangan. 


Wildan tersenyum jahil. la tahu kemana arah mata Tabita. 
"Belum bisa move on ya?" godanya. 


Senyum Tabita lenyap. Kembali memasang tampak galak. 
"Move on dari siapa?" 


"Tuh, yang pake kaos biru." Wildan mengedikkan dagu pada 
Ravelo. 


"Gak kenal-" 


"RAV! ADA YANG NYARIIN-eh aduh ampun, Ta." Tabita 
mencubit pinggang Wildan yang tiba-tiba berteriak. 
Membuat Ravelo menoleh mendapati namanya dipanggil. 


Tabita mendesis, "Io sekali enggak jadi ember bocor bisa gak 
sih? Heran gue." 


Wildan merintih merasakan sakit di pinggangnya akibat 
cubitan maut Tabita. "I-iya gue gak gitu lagi. Lepasin dulu!" 


"Minta maaf dulu," titah Tabita. 
"Astaga, iya maaf." 
"Yang ikhlas." 


"Kenapa, Wil?" Ravelo datang. Tabita terbengong, ia 
merutuk dalam hati. 


"Kenapa malah dateng sih, kampret," gerutu Tabita dalam 
hati. 


"Ini, Rav. Tadi gue niatnya mau nolong dia manggilin elo. 
Katanya dia punya urusan penting sama lo," adu Wildan. 


Tabita mengencangkan cubitannya. Wildan semakin 
merintih kesakitan. "Awhh-duh, tolongin gue, Rav. Masa' 
udah dibantuin malah dicubit." 


Ravelo menatap Tabita. "Lepasin." 
"Siapa lo?" tantang Tabita. 


"Heh, kutil. Gak sopan lo sama mantan. Gitu-gitu juga lo 
pernah sayang," seloroh Wildan. 


"Brisik," ketus Tabita 


"Kasihan mukanya melas," kata Ravelo menatap muka 
Wildan. 


Wildan hendak protes, tetapi tidak jadi karena Tabita 
akhirnya mau melepaskan cubitan di pinggangnya, 
kemudian mendorongnya kasar hingga hampir terjerembap. 


"Anjir lo. Itu tangan apa gigi dinosaurus? Sakit banget 
nyubitnya," cibir Wildan mengusap pinggangnya sembari 
menjauh. Bergabung bersama yang lain dipinggir lapangan. 


Tinggalah Ravelo dan Tabita dibawah pohon mangga pinggir 
lapangan basket. Keduanya sama-sama terdiam dan tidak 
mau beranjak dari situ. Tabita mengedarkan pandangan. 
Menatap kemana saja asal jangan pada orang didepannya. 


"Rav," 


"Ta," 


Keduanya memanggil secara bersamaan. Lalu terdiam lagi. 
"Lo duluan." Ravelo mengalah. 


"Lo aja," suruh Tabita. la sebenarnya bingung kenapa 
memanggil Ravelo padahal tidak ada hal yang ingin 
dibicarakan. 


Daripada berdebat, lebih baik Ravelo memulai duluan. Ia 
ingin memberitahu hal penting yang mungkin akan 
menyakiti hati Tabita. 


"Excel," ucapnya pelan. 
"Kenapa?" tanya Tabita berubah serius. 


Ravelo bimbang. Disatu sisi Ravelo ingin memberitahu 
secepatnya, tetapi disisi lain dia merasa tidak berhak karena 
menyangkut masalah pribadi orang lain. 


"Excel kenapa? Lo apain dia?" Tabita berubah khawatir. 
Ravelo menggeleng. "Enggak gue apa-apain." 

"Terus?" 

"Jangan pulang bareng dia!" perintah Ravelo. 

"Lah, emang siapa lo ngatur-ngatur?" picing Tabita. 
Racelo menghela nafas, sabar. "Pulang sama gue." 

"Ogah. Males banget," tolak Tabita mentah-mentah. 
Ravelo mencari alasan. "Bunda kangen lo main ke rumah." 


Setelah mengatakan itu Ravelo merutuki kebodohannya 
sendiri. Kenapa hanya alasan itu yang terpikir di otaknya 


sekarang? Masuk akal enggak, sih? Ah, bodoamat. Yang 
terpenting Ravelo berusaha menjauhkan Tabita dari cowok 
sok baik yang kenyataannya lebih brengsek darinya. 


"Yaudah besok kapan-kapan gue main. Tapi enggak perlu 
sekarang gue pulang bareng lo kan?" jawab Tabita. 


Ravelo berpikir sebentar, lantas mengangguk. la melirik 
sekilas Tabita yang membuang muka, lalu berbalik. 
Langkahnya terhenti saat Tabita menanggil namanya. 


"Rav," panggil Tabita. Nada suaranya menjadi serius. Ravelo 
menoleh. 


"Makasih buat yang tadi," ucap Tabita tulus. 


Ravelo mengernyit. Perasaan ia tidak melakukan apa-apa, 
lantas buat apa Tabita mengucapkan terima kasih? Untuk 
mempersingkat, Ravelo memilih mengangguk saja. 


"Gue belum selesai ngomong, Rav," cegah Tabita saat 
Ravelo hendak pergi. 


"Apa?" 


"Lo udah punya ide buat batalin perjodohannya?" Tabita 
bertanya dengan salah satu alis terangkat. 


Ravelo menggeleng singkat. "Gue pikir dulu." 


Tabita mengangguk mengerti. "Kalo lo sibuk gausah. Biar 
gue aja yang mikirin caranya. Ntar lo tinggal nurut apa kata 
gue." 


Sekali lagi, untuk mempersingkat. Ravelo memilih 
mengangguk. 


Zafran, Alvan, Alvin, dan Wildan berkumpul di bangku 
pinggir lapangan. Memperhatikan dua orang yang masih 
bercakap-cakap dibawah pohon mangga. Ditemani 
minuman dingin pemberian Wildan. 


"Itu mereka ngomongin apa ya?" tanya Alvin. 
"Kepo," sahut Zafran. 

"Kayaknya serius," tanggap Alvan. 

Alvin melotot, "Apa jangan-jangan mereka pacaran?" 
"Kepo," sela Zafran. 

"Backstreet dari kita?" tanya Alvan bingung. 

"Kepo." sekali lagi Zafran menyahut. 


Wildan menabok paha Zafran. "Diem aja kalo gak tau 
jawabannya, dasar gabut." 


"Beneran mereka gak ada hubungan apa-apa?" Alvin 
semakin penasaran. 


"Ada," jawab Wildan. 


Zafran, Alvan, dan Alvin spontan menoleh pada Wildan 
dengan pertanyaan yang sama. "Apaan?" 


"Calon teman bahagia dimasa depan," ujar Wildan lalu 
menenggak habis minumannya. 


1 detik. 
2 detik. 
3 detik. 


"Hah?" sentak Alvin. 
"Maksud lo?" 
Alvan dan Alvin memasang tampang bingung. 


Zafran yang sempat terkejut kembali ke ekspresi datar 
sebelumnya. "Enggak usah kepo jadi orang." 


"Bener. Lo berdua gausah kepo urusan orang. Toh, nanti juga 
Ravelo bakal cerita kalau ternyata Tabita itu mantan pacar 
yang sekarang jadi calon tunangannya," jelas Wildan santai. 
Entah dalam keadaan sadar atau tidak. 


"Ma-maksud lo?" 


Alvin terkejut. Refleks ia berseru seraya menepuk-nepuk 
pundak Wildan heboh. "Tabita calon tunangannya Ravelo?" 


"Iya. Kaget kan lo pada? Gue juga waktu pertama kali 
denger," kata Wildan. la mengusap-usap janggutnya seperti 
sedang berpikir. "Jadi penasaran gue, gimana reaksinya si 
Excel tau pacarnya mau tunangan sama cowok lain?" 


"Pastinya bakal gue habisin si Ravelo-nya," sahut seseorang 
dari belakang. 


Wildan, Zafran, Alvin, dan Alvan kompak menoleh kearah 
sumber suara. Terkejut mendapati Excel sudah berdiri 
disana dengan wajah menahan amarah. 


Wildan menutup mulutnya dengan kedua tangan. "Ups, 
ketauan." 


"Mampos!" 


Harusnya Tabita senang akhirnya bisa pulang bersama 
Excel. Tetapi selama perjalanan diatas motor, Tabita dibuat 


bingung dengan sikap Excel yang lebih banyak diam. Dari 
awal Tabita menghampiri Excel diparkiran setelah berbicara 
dengan Ravelo, ia merasa aneh. Sorot mata Excel tidak 
seperti biasanya. Malahan terlihat seperti orang menahan 
amarah. 


"Pertandingan kamu tadi gimana? Menang kan?" tanya 
Tabita memecah keheningan. 


"Hm." 
"Hm doang. Menang apa enggak?" 

"Menang," jawab Excel singkat. 

"Juara berapa?" Tabuta semakin gencar bertanya. 


Tiba-tiba Excel menepikan motornya. Mematikan mesin dan 
membuka helmnya. Excel menengok menghadap Tabita. 


"Kamu ada rahasia yang enggak aku tau?" 

Tabita mengernyit. "Maksudnya?" 

"Aku mau kamu jujur," tuntut Excel. 

"Jujur apa? Kamu kok gak nyambung sih." Tabita terheran. 


"Tinggal jawab, kamu lagi ada masalah atau apa?" desak 
Excel meninggikan suaranya. 


"Enggak." 
"Yakin?" 


Tabita menggaruk lehernya yang tidak gatal. Entah 
mengapa ia seketika merasa tidak yakin dengan ucapannya. 
"I-iya. Mungkin kamu yang lagi ada masalah? Coba cerita." 


Excel menggeleng. Mencari kebohongan dimata Tabita, 
tetapi yang ia temukan hanyalah kebingungan. 


"Yaudah. Pokoknya kalo kamu ada masalah atau rahasia 
yang belum aku tahu, kamu cerita aja. Siapa tau aku bisa 
bantu," ucap Excel mengukir senyum tipis. 


"Iya, tenang aja." Tabita balas tersenyum. "Yuk, jalan lagi." 


"Satu lagi, Ta," celetuk Excel sebelum menghidupkan mesin 
motor. 


"Hem?" 


"Aku bisa aja jadi pemarah kapan pun itu. Apalagi kalau pas 
tau ada yang bohongin aku." 


Hayoloh, apa yang bakal dilakuin Excel pas udah tau 
Ravelo sama Tabita dijodohin? 

Excel tetap setia sama Tabita, atau lebih memilih 
berpaling ya? 


Hemmn.... 
Tunggu next part selanjutnya zeyenk. Maaf kalau 
banyak typo, belum di revisi hehe 


Eh, bonus potonya Tabita, nih 


See you 
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"Suatu saat Tabita akan sadar. Mana cowok yang 
perasaannya bener-bener tulus dan mana yang 
enggak." 
-Zafran 


Kemarin Excel bertingkah aneh dengan segala omongannya 
yang tidak dapat Tabita mengerti. Sekarang, Tabita 
mendengar para murid yang menggosipkannya disepanjang 
koridor sekolah. Tabita dibuat bingung. Sebenarnya ada apa 
ini? Apa dia membuat kesalahan fatal? 


"Itu orangnya?" Salah satu murid perempuan menunjuk 
Tabita. 


"Iya, biasa aja kan? Cantikan juga gue," jawab temannya. 
"Gitu bisa jadi tunangannya Ravelo?" 


Tabita terkejut. Tenggorokannya mendadak kering. 
Jantungnya berdegup tidak normal. Tabita sedikit menunduk 
untuk menyembunyikan wajahnya. 


"Ravelo murid baru yang ganteng itu?" murid lain ikut 
menimpali. 


"Iya, ih. Kok mau sih?" 


"Dandanannya kaya cabe pasar gitu." 


"NGACA BEGO!" jerit Tabita dalam hati. Telinganya memanas 
mendengar sindiran-sindiran itu. 


Tabita menghembuskan nafas, berusaha mengontrol 
emosinya. la menatap lurus koridor. Untung saja pintu 
kelasnya tinggal beberapa langkah ke depan. 


Tabita mempercepat langkahnya. Memasuki kelas yang 
sudah cukup ramai. Dibangku kedua dari pojok Fay dan 
Aurel tengah berbincang tidak menyadari kehadiran Tabita 
dengan wajah cemberut. 


Tabita mendaratkan pantatnya di kursi. "Gue sebel!" 


Fay dan Aurel menoleh pada Tabita dengan sebelah alis 
terangkat. 


"Masa' tadi gue lewat, anak-anak pada gosipin gue. Mana 
ada yang bilang gue kayak cabe lah apalah. Gak ngaca 
apa?!" curhatnya. 


Fay baru akan menjawab, Tabita lebih dulu melanjutkan 
ceritanya. "Terus nih ya, kemarin itu abis gue nemuin Ravelo 
buat ucapin makasih seperti saran lo berdua, gue kan balik 
lagi ke parkiran tempat Excel nunggu. Nah, lo tau gak?" 


"Enggak," sahut Aurel cepat. 


"Pake jawab lagi lo." Tabita melotot. "Excel ngomong aneh- 
aneh ke gue. Ya gimana ya, kayak peringatan kalau gue gak 
boleh nyembunyiin apa-apa dari dia. Padahal setau gue dia 
orangnya gak kepo segitunya. Heran gue." 


Fay dan Aurel saling berpandangan. Lalu beralih menatap 
Tabita yang termenung dengan salah satu tangan 
menopang dagu. 


"Bentar ya, Ta. Pertama-tama kita mau nanya." Fay 
membenarkan posisi duduknya lebih drkat dengan Tabita. 
"Lo gak nyembunyiin rahasia dari kita kan?" 


Tabita melempar penghapus mengenai wajah Fay. "Tuh kan, 
lo juga tanya begituan. Emangnya ada apa sih. Kenapa 
semua orang jadi kepo gini?" 


"Gimana gak kepo coba. Seantero sekolah gosipin lo 
tunangan sama Ravelo," balas Aurel. 


Tabita terdiam. Tubuhnya seketika menegang. Susah payah 
ia meneguk saliva-nya. 


"Jadi bener, Ta?" 
Tabita membuang muka. 


Fay menggebrak meja hingga menarik perhatian murid lain 
di dalam kelas. "Kenapa lo gak ngasih tau kita? Dari awal 
gue sama Aurel udah curiga lo pasti ada hubungan sama 
Ravelo. Secara lo kalo menyangkut Ravelo pasti jadi aneh 
tingkahnya." 


"Gu-gue..." 


"Sekarang se-SMA Silcos lagi pada ngincer lo buat dijadiin 
bahan gosip, Ta," sambar Aurel menatap Tabita serius. 


Tabita memasang tampang cemberut sambil melampiaskan 
keputus-asaanya dengan memotong-motong penghapus 
menjadi bagian-bagian kecil. "Ya terus gue harus gimana? 
Gue juga sebenarnya mau ngasih tau lo berdua. Cuma 
bingung. Takutnya malah diketawain." 


Aurel tertawa sinis. "Lo kayak anak kecil, Ta. Gue sama Fay 
anggap lo sahabat. Kita siap bantu dan denger curhatan lo. 


Kita juga tahu kapan waktunya buat bercanda atau serius. 
Lo masih ragu sama kita?" 


Fay mengangguk-angguk setuju dengan Aurel. 
"Ya maaf. Habisnya-" 


"Udah-udah. Gak ada waktu buat debat sekarang. Gue sama 
Aurel bakal bantu lo buat ngelenyapin gosip ini 
secepatnya," sela Fay. 


"Caranya?" 


"Lo harus temuin Excel dulu. Jelasin semuanya. Baru setelah 
itu lo temuin Ravelo, rencanain bareng-bareng," ucap Aurel 
memberi solusi. 


Ravelo memasuki kelas dengan raut wajah datar. la sibuk 
memberi tatapan mata tajam kepada siapa saja yang 
membicarakan tentangnya dan Tabita. Entah siapa yang 
menyebarkan gosip perjodohannya dengan Tabita. Ravelo 
yakin, Tabita pasti akan marah besar jika mengetahuinya. 
Diam-diam Ravelo berjanji akan memberi pelajaran pada 
orang yang menjadi dalang dibalik gosip ini. 


"Beneran Ravelo sama Tabita? Lo tau darimana?" Ravelo 
menoleh mendengar namanya dibawa-bawa. 


Ravelo menghampiri sumber suara. Mendapati Alvin, Alvan, 
dan Vigo sedang berbincang seru. 


"Aelah, Wildan sendiri yang jadi saksi. Dia juga yang ngasih 
tau gue sama Alvan," kata Alvin. 


"Wildan yang sepupunya Ravelo itu?" tanya Vigo. 


"Yoi. Jadi bilangin sono ke temen bangsat lo itu, ati-ati 
ceweknya lebih milih Ravelo yang jelas lebih baik dari dia," 
bujuk Alvin. 


Maksud dari kata 'temen bangsat lo' tidak lain tertuju pada 
Excel. Selaku teman sekomplotan dengan Vigo dan pacar 
Tabita. 


"Tapi-" 


"Gak ada tapi-tapian. Pokoknya-eh, muka lo kenapa dah? 
Meleot-leot gitu?" Alvin mengernyit bingung melihat raut 
wajah Vigo seakan memberi kode padanya. 


Alvan disebelahnya ikut menepuk pundak Alvin. Menyuruh 
kembarannya untuk menengok ke belakang. 


"Jadi lo biang gosipnya?" Ravelo menjewer daun telinga 
Alvin. Tepat saat cowok itu menoleh padanya. 


Alvin nyengir. "Eeee, Ravelo...sejak kapan datengnya?" 
"Sejak lo sibuk nyebar gosip murahan itu," ketus Ravelo. 
"Eh, aduh Rav, sori. Bukan salah gue, Rav," tukas Alvin. 


Ravelo beralih menatap Alvan. Cowok itu refleks 
mengangkat kedua tangan keatas. "Gue gak ikut-ikutan, 
Rav. Sumpa." 


"Terus salah siapa?" tanya Ravelo sekali lagi. 
"Ng, nganu itu Rav." 
"Siapa?" desak Ravelo menguatkan jewerannya. 


Alvin meringis. la menunjuk kearah pintu. "Itu tuh, kudanil 
arab yang ngasih tau." 


Ravelo mengikuti arah telunjuk Alvin. Disana Wildan 
memasuki kelas dengan sapaan semangat dan senyum 
merekah. 


"Halo, brader-braderku sayang. Good morning everybody," 
sapa Wildan. 


Alvan menyambut tos ala-ala dari Wildan. Alvin juga 
melakukan hal yang sama walaupun masih dalam keadaan 
sebelah daun telinganya dijewer Ravelo. 


"Lo gak mau tos ama gue?" tawar Wildan pada Ravelo yang 
tidak kunjung menyambut uluran tangannya. 


Ravelo diam. Malahan menatap Alvin sinis. 


"Duh, malah kena tatapan singa kelaparan. Salah apa dah 
gue dipagi yang ceria ini," gerutu Wildan menarik kembali 
tangannya. 


"Salah lo banyak," sahut Alvan kemudian melempar kacang 
ke dalam mulutnya. 


"Buruan, Wil. Ngaku aja lo yang nyebarin gosip Ravelo 
tunangan sama Tabita kan?" celetuk Alvin tiba-tiba. 


Alvan menimpuk kepala Alvin. "Gausah teriak juga, ogeb." 


Wildan mengernyit. "Loh-loh, ente menuduh 'ana yang 
tidak-tidak ya? Sungguh, ter-la-lu." 


"Kan elo yang ngasih tau kemarin di lapangan," tuduh Alvin. 


"Gue cuma ngasih tau ke lo berdua sama Zafran. Lo yang 
nyebarin sana sini sampe semua orang tau," Wildan 
menjawab tidak mau kalah. 


"Tapi waktu lo ngomong kemarin, Excel ada di belakang kita. 
Pastinya dia dengerlah," pancing Alvin. 


"Bodoamat. Emang Excel ada hubungannya?" cibir Wildan 
hendak melenggang pergi tapi Ravelo menahannya. 


"Dia pacarnya Tabita, goblok!" bisik Ravelo. Tidak lupa 
menghadiahi kepala Wildan sebuah timpukan penuh kasih 
sayang. 


Wildan mengusap kepalanya sambil nyengir. "Eh, oh i-iya. 
Lupa. Maapin ya." 


TABITA." 


Alvin dan Alvan masuk kelas. XI IPS-1 tanpa permisi. 
Menghampiri meja Tabita dipojok kelas. 


"TA GAWAT TA," teriak Alvin. 

Tabita melirik dibalik cermin yang ia bawa. "Apaan sih?" 
"Gawat, Ta. Beneran deh gawat." Alvan berujar. 

"Gawat apanya?" tanya Aurel. 


"Sumpa gue gak bohong, ini gawat darurat pokoknya," lapor 
Alvin mendramatisi keadaan. 


"Iya apaan yang gawat, oneng," seru Fay tidak sabar 


"Itu..." Alvan berhenti sejenak. Menelan salivanya. "Ravelo 
sama pacar lo berantem." 


"Pacar gue sapa?" Tabita tampak berpikir. Sedetik kemudian 
melotot. "WHAT? EXCEL MAKSUD LO?" 


Alvan dan Alvin kompak mengangguk. 


"EXCEL BERANTEM SAMA RAVELO? KENAPA GAK BILANG 
DARITADI?!" 


Tabita berlari tergesa-gesa keluar dari kelas. Fay, Aurel, dan 
si kembar saling berpandangan satu sama lain. Tadinya 
hendak protes, juga ikut menyusul Tabita 


Tabita sampai di dekat ruang koperasi. Menyibak kerumunan 
orang yang asik menonton. Dua orang yang ia cari berada 
ditengah-tengah saling bertatap muka. 


Perasaan Tabita tidak enak. la harus memisahkan keduanya 
secepat mungkin. Belum sempat maju untuk memisah, 
cekalan pada pundak Tabita menghentikan langkahnya 


"Jangan," cegah Zafran. 


Tabita menyingkirkan tangan Zafran dari pundaknya. 
"Apaan sih. Gue gak mau mereka berantem." 


"Loh belum mulai?" tanya Alvin datang bersama Alvan. 


Wildan menarik helai rambut Alvin yang berbicara seenak 
jidat. la lalu menoleh pada Tabita disebelahnya. 


"Ravelo bukan tipe orang yang suka cari masalah disekolah. 
Pacar lo juga kayaknya gak minat nyari ribut," tutur Wildan. 


"Tetep aja gue harus kesana." 


"Liat dulu apa yang mau mereka lakuin," kata Alvan. 


Tabita mendengus. Masih berusaha melepaskan diri dari 
Zafran. Namun sia-sia. Pacar sahabatnya itu lebih kuat 
dibanding Tabita. 


Sementara itu, Ravelo memberi tatapan dingin pada lawan 
bicaranya. Bukannya marah, Excel justru menarik senyum 
manisnya. 


"Tentang gosip itu, gue gak marah sama lo ataupun Tabita," 
ujar Excel melirik Ravelo dan Tabita bergantian. 


"Karena gue yakin, kalau pun gosip itu fakta, itu bukan 
keinginan kalian berdua. Iya kan?" imbuhnya. 


"Excel," panggil Tabita. 


"Tapi kalo lo mau Tabita, lawan gue dengan cara gantle," 
tantang Excel seraya mengangkat dagunya. 


Ravelo perlahan mendekat. Baru dua langkah, Tabita tiba- 
tiba menghalanginya dengan berdiri diantara Ravelo dan 
Excel. 


"Excel." Tabita sudah tidak tahan. Ia melirik Ravelo sekilas, 
kemudian menarik Excel menjauh. "Ayo pergi!" 


Excel menatap Ravelo sambil tersenyum. Lebih terlihat 
seperti senyum ejekan. Tabita semakin menarik lengannya 
dan tanpa perlawanan dia mengikuti langkah cewek itu 
membawanya. 


"Lah kok gak jadi berantem?" tanya Alvin berbisik diantara 
Alvan dan Wildan. 


"Ya bagus dong." Alvan menyahut. 


"Gak serulah," ucap Alvin kecewa 


"Gak seru pala lo peang. Kalo mereka berantem lo mau 
tanggung jawab?" sentak Alvan. 


Alvin cemberut. "Wildan lah, dia yang nyebarin," kilahnya. 


"Lo juga." Wildan menonyor kepala Alvin. "Liat tuh, si Ravelo 
jadi galau gitu. Kasihankan." Wildan mengedikkan dagunya. 


Ravelo tampak diam tidak mengalihkan pandangannya dari 
Excel dan Tabita yang berjalan berdampingan. Mengetahui 
ada tatapan terluka dimata Ravelo, Zafran datang 
merangkulnya. 


"Suatu saat Tabita akan sadar. Mana cowok yang 
perasaannya bener-bener tulus dan mana yang enggak," 
tutur Zafran. 


Ravelo menunduk. Tidak tahu harus berbuat apa. Kalau saja 
Excel adalah lelaki baik-baik yang siap menjaga Tabita, 
maka ia akan melepas, mengikhlaskan, dan membatalkan 
dengan mudah perjodohan ini. Tetapi itu semua batal ia 
lakukan saat mengetahui sosok Excel sebenarnya. Wajah 
nyata dibalik topeng sempurna Excel. 


Ravelo menggeleng pelan. Tidak. Tabita tidak boleh jatuh 
pada hati yang salah...untuk kedua kalinya. 


Tabita melepaskan genggaman tangan Excel begitu mereka 
sampai di taman belakang sekolah. Beralih memeluk cowok 
itu. 


"Maaf," lirihnya. "Maaf aku bohong sama kamu, maaf aku 
enggak cerita tentang ini ke kamu," sesal Tabita. 


"Sssttt, udah. Gak pa-pa." Excel mengusap surai Tabita. 


Tabita mengusap air mata yang entah sejak kapan 
membasahi pipinya. "Maaf, Excel. Aku takut kamu jauh 
setelah aku kasih tau." 


"Iya, lain kali jangan diulangi. Apapun masalah yang nimpa 
kamu, ceritain ke aku. Siapa tau aku bisa tolong nyelesaiin," 


nasihat Excel. la sudah seperti orang tua yang sedanv 
memarahi anaknya. 


Tabita mendongak. "Kamu gak marah?" 


Excel mengernyit. "Buat apa? Dosa kali marah-marah sama 
bidadari." 


"Ih, gombal." Tabita meninju dada bidang Excel. 


Excel terkekeh. "Seperti yang aku bilang ke Ravelo. Aku gak 
marah, karena aku yakin, itu bukan keinginan kalian." 


Tabita tersenyum. "Makasih. Kamu udah percaya sama aku." 
"Sama-sama," jawab Excel. 


"Dan makasih, tadi kamu gak jadi berantem sama Ravelo." 
Tabita tersenyum geli. 


"Emang enggak niat berantem kok," sahut Excel diakhiri 
tawa. 


Mereka berdua saling melempar senyum. Tabita lega, Excel 
bukanlah lelaki pencemburu yang mudah marah. 
Sebaliknya bagi Tabita, Excel adalah lelaki setia penuh kasih 
sayang. 


"Aku sayang kamu, Excel," ungkap Tabita tulus. 


Senyum tipis mengembang diwajah Excel. "Aku lebih." 


Yuhuuu akhirnya bisa nyelesaiin part ini. Padahal 
sebelumnya bingung mau lanjut apa enggak. Tapi 
karena saran dari nitazzahrani akhirnya lanjut deh. 
Thanks, nit 


Kalo kalian mau next part enggak? Vomment ya 
gaes... 


Salam online, 
Sapir 
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Maaf kalo partnya kepanjangan. Bingung mau potong 
bagian mana, jadi besok aja sekalian revisi hehe.. 


Happy reading tayang: ) 


"Gue gak percaya Excel ngomong gitu ke elo," celetuk 
Alvan. 


Ravelo, Wildan, Zafran, Alvin, dan Alvan kini tengah 
berkumpul di warjok mang Ipul. Membahas seputar Excel 
yang tadinya mereka kira ingin membuat keributan dengan 
Ravelo. 


Wildan dan Alvin berinisiatif untuk melayani Ravelo demi 
mendapat maaf dari cowok itu. Ravelo sendiri tidak 
keberatan dengan tingkah kedua temannya. Justru 
menyuruh Wildan memijat punggungnya dan Alvin 
menyuapi makanan serta minuman yang dia inginkan. 


"Gak mungkin si bangsat ngomong sok baik gitu. Pasti ada 
sesuatu," ujar Wildan. 


Alvin mengangguk setuju. "Bener. Pasti ada upil dibalik 
hidung lo, Wil." Alvin mendapat hadiah berupa lemparan 
kacang dari Wildan. 


Wildan refleks memasukkan jari telunjuk ke dalam lubang 
hidungnya. "Tau aja lu, upil onta," kata Wildan 
membersihkan tangannya di baju seragam Alvin. 


"Jorok lu!" sentak Alvin menyingkirkan tangan Wildan. 


"Apa yang bakal lo lakuin, Rav?" Zafran bertanya pada 
Ravelo yang mengedikkan bahu. 


"Menurut gue nih. Lo bales perlakuan Excel," saran Alvan. 
"Maksud lo?" 


"Ya kan Excel ngomong gitu ke Ravelo, itu udah masuk 
dalam bentuk penghinaan secara halus," ucap Alvan. 


Alvin mengangguk-angguk antusias. "Gue setuju ama 
Alvan. Lo bales si Excel dengan cara yang halus juga." 


"Gimana tuh?" 
Alvan menjentikkan jari. "Rebut Tabita." 
"Goblokmu, sama aja lo nyari mati," seru Wildan. 


"Yaudah...emm..." Alvan berpikir sebentar. "Ungkap semua 
kelakuan brengsek Excel ke Tabita." 


"Nah, tumben pinter otak lo." Alvin menanggapi. 
Ravelo menoleh. "Darimana lo pada nilai Excel brengsek?" 


"Ah elah, keliatan kali. Mana ada cowok jaman sekarang 
yang enggak brengsek?" cibir Wildan. 


Benar. Kaum hawa setuju dengan fakta itu. Bahkan Ravelo 
sekali pun. 


"Lo juga?" 


"Eh, gue juga cowok ya? hehe." Wildan nyengir. 


"Jadi, Rav. Lo mata-matain Excel. Cari tau apa yang dia 
lakuin diluar ataupun dalem sekolah. Kumpulin bukti-bukti 
yang bisa memperkuat tuduhan kalo Excel itu emang 
beneran cowok brengsek yang enggak layak buat Tabita. 
Langkah terakhir, baru tuh lo kasih tau semuanya ke Tabita," 
tutur Wildan. 


Ravelo memutar bola mata malas. "Lo pikir gue upin ipin 
yang suka main detektif-detektif an?" 


"Siapa tau, Rav. Coba dulu," bujuk Alvan. 
Ravelo menolak tegas. "Gak." 


Alvin menelan gorengan dimulutnya cepat-cepat. "Ini tuh 
strategi biar lo gampang deketin Tabita lagi." 


Ravelo mendengus. 


"Gak usah bohong. Lo masih ada rasa kan sama Tabita?" 
Wildan menunjuk Ravelo. 


"Sok tau," ketus Ravelo. 


"Haish, gue emang tau. Keliatan dari mata lo. Setiap liat 
Tabita kayak ada binar-binar bahagia," sahut Wildan 
memancing. Ketiga temannya terkikik. 


Ravelo berdiri, mengambil jaketnya. "Gue cabut," pamitnya. 


"Tuh kan, baru ngomongin Tabita dikit langsung kabur." 
Wildan 


"A cie cie, yang belum bisa move on dari mantan," goda 
Alvin. 


"Kasihan. Padahal mantan udah punya yang baru," ledek 
Alvan. 


"Gak pa-pa masih ada kesempatan. Kan sekarang mantan 
jadi calon tunangan," timpal Zafran. 


Gelak tawa terdengar. Telinga Ravelo tambah memanas. 
Zafran, Wildan, Alvan, dan Alvin beradu tos sebagai tanda 
kesuksesan mereka mengerjai Ravelo. 


"Itu Pak mereka." 


Suara itu membuat kelima cowok itu menoleh ke seberang 
jalan. Tawa mereka seketika terhenti berhangi dengan raut 
wajah tegang. Alvan menepuk-nepuk bahu Zafran tanpa 
mengalihkan pandangan dari seorang guru yang berjalan 
kearah mereka. 


"Pak sabar coy Pak Sabar," ujar Alvan. 
"Lah, Pak Sabar kok tau kita disini?" tanya Ravelo. 


"Mana gue tau. Kayaknya tadi ada murid yang laporin," 
sahut Wildan. 


"Mampus. Ayo kabur-kabur." Alvin siap-siap naik ke motor. 


"Telat." Zafran duduk kembali dibangku panjang warjok. 
Dengan santai mengawasi Pak Sabar sambil memakan 
kacang. 


Guru yang kerap disapa Pak Sabar itu sudah berdiri didepan 
warjok dengan kedua tangan dipinggang dan mata melotot. 


"OH JADI INI TEMPAT PERSEMBUNYIAN KALIAN KALAU BOLOS 
PELAJARAN SAYA, IYA?! BAGUS YA, BUKANNYA NGERJAIN 
SOAL MATEMATIKA MALAH NONGKROK GAK GUNA GINI," 
bentak Pak Sabar. Dadanya naik turun menahan emosi. 


Wildan memasang senyum manisnya. "Duh, Pak Sabar yang 
sabar dong pak. Kayak nama bapak. Jangan teriak-teriak 
nan-" 


"Apa kamu, Wildan? Mau nasihatin bapak 'jangan teriak- 
teriak nanti cepet tua' iya?" 


"Lho Iho, saya kan belum bilang pak," kilah Wildan. 


"Halah alasan kamu." Pak Sabar beralih pada Ravelo. "Kamu 
juga Ravelo, ngapain kamu disini. Mau jadi berandalan 
juga?" 


"Saya diajak mereka pak." Ravelo menunjuk Wildan, Alvan, 
Alvin, dan Zafran tang sontak saja melotot padanya. 


"Sudah saya tebak. Pasti Zafran yang ngajak kalian semua," 
ucap Pak Sabar. 


"Bapak jangan asal nuduh," balas Zafran yang sedari tadi 
diam. 


"Nuduh gimana? Itu fakta. F-A-K-T-A!" eja Pak Sabar 
mempertegas. Zafran hendak melayangkan protes, buru- 
buru Pak Sabar mengangkat tangannya memperingatkan. 
"Kalau kalian mau protes, mau adu mulut sama bapak, lebih 
baik dilanjut nanti. Sekarang, ikut bapak menghadap kepala 
sekolah!" 


"Tapi, pak..." 


"Gak ada tapi-tapian. Jalan sendiri atau bapak panggil 
satpam!" 


Dengan sangat terpaksa. Zafran, Ravelo, Alvin, Alvan, dan 
Wildan berjalan beriringan menuju ruang kepala sekolah. 


Mereka harus siap mendapat hadiah tak terduga dari Pak 
Bejo selaku kepala sekolah SMA Silcos Adiwijaya. 


"Assalamualaikum," ucap Ravelo memasuki rumah. 


"Waalaikumsalam. Tumben baru pulang." jawab Ana datang 
dari dapur menggunakan celemek. "Mau disiapin makan 
siangnya sekarang?" 


Ravelo menggeleng. "Nanti aja. Aku capek, mau tidur." 


Ravelo berjalan gontai memasuki kamar. Hukuman 
membersihkan toilet karena ketahuan membolos pelajaran 
jam terakhir benar-benar menguras tenaga. 


Dilemparnya tas punggungnya ke sembarang arah. 
Kemudian menjatuhkan tubuh diatas tempat tidur. Lelah. 
Matanya terpejam sejenak, merileksasi pikirannya dari 
segala masalah yang terjadi di sekolah hari ini. 


Tiba-tiba bayangan dua sejoli saling bertengkar, perkataan 
Excel yang terdengar seperti sebuah tantangan bagi Ravelo, 
suara orang-orang sekitar yang menggosipkan tentang 
Ravelo dan Tabita, aksi permintaan maaf Alvin dan Wildan 
karena membocorkan masalah perjodohan itu, hingga 
kejadian saat makan malam bersama keluarga Tabita 
membahas tentang perjodohan. Semua itu kembali berputar 
dalam benaknya. 


"Menyelesaikan tanpa harus menyakiti," gumam Ravelo 
tanpa membuka kedua matanya. 


Ravelo membiarkan semua adegan demi adegan tergambar 
jelas selama ia memejamkan matanya. Mencoba berpikir 
cara menyelesaikan masalah itu semua. Tanpa menyakiti 
atau merusak hubungan seseorang. 


Semakin Ravelo berpikir, malah semakin ia memasuki alam 
mimpi. Menit berikutnya, cowok itu sudah terlelap dengan 
pakaian seragam dan sepatu masih menempel di tubuhnya. 


"RAVELO!" 


Ravelo terlonjak kaget mendengar seruan sekaligus 
merasakan wajahnya basah. la terduduk dari tidurnya, 
mendapati Wildan berdiri disamping tempat tidur sambil 
memegang gayung berisi air. 


"Lo ngapain?" sentak Ravelo mengusap wajahnya. 
"Bangunin kebo bercula satu," sahut Wildan asal. 
"Lo nyiram gue pake air?" 


"Yaiyalah. Terpaksa. Lo tidur udah kayak orang mati. Gak 
bangun-bangun. Liat noh, udah jam berapa?!" 


Ravelo menengok ke jam dinding di dalam kamar. Pukul 
19.30. 


Ravelo melotot. SETENGAH DELAPAN MALAM?! 
WHAT? 


Seingat Ravelo ia sampai dirumah dan langsung tidur, jam 
baru menunjukkan pukul 15.00. Berarti sudah 4 setengah 
jam ia tertidur. 


"Biasa aja dong mukanya. Pengen gue siram lagi?" Wildan 
berlagak akan mengguyur, Ravelo melotot. 


"Ngapain lo disini?" 


"Tanya lagi si kutil. Ya bangunin elo lah, bego! Gue mau 
minta tolong anterin ke rumahnya si kembar. Sekarang!" 


Ravelo menguap lebar. "Males." 


Wildan mencegah Ravelo yang akan tertidur lagi. "Eh eh, 
bangun! Lo harus anterin gue dulu baru lanjut tidur lagi." 


Ravelo bergumam tidak jelas. la memeluk kembali 
gulingnya bersiap tidur dalam posisi tengkurap. Wildan 
mengambil kesempatan dengan naik ke punggung Ravelo. 
Menjadikannya mainan kuda-kudaan. 


"Bangun kebo!" paksanya menggoyang-goyangkan tubuh 
Ravelo. 


Ravelo berdecak. "Lo bisa diem enggak?" 
"Lo bangun gue diem." 


"Lo gak inget? Gue masih marah sama lo ya." Ravelo 
mengingatkan. 


"Mangkanya itu, gue mau ajak lo main keluar sebagai tanda 
permintaan maaf." 


"Udah malem, tidur," suruh Ravelo. 


"Sekali-kali keluar malem. Jangan kayak anak gadis mainnya 
di dalem kamar terus sambil nunggu chat dari doi yang 
enggak peka-peka." 


"Itu elo." Ravelo membalikkan tubuhnya, yang awalnya 
tengkurap menjadi telentang. Otomatis membuat Wildan 
terjungkal ke lantai. 


Entah, ilmu dari dukun mana, akhirnya Wildan berhasil 
memaksa Ravelo mengantarnya ke rumah Alvan dan Alvin. 
Kini Ravelo harus rela mobilnya menjadi sarang para 
manusia gabut seperti Wildan, Alvan, dan Alvin. 


"Rav, maafin kita ya. Beneran ini gue nyesel pake banget," 
kata Alvin. 


"Iya. Kalo lo nyuruh kita buat lenyapin gosip itu bakal kita 
usahain kok." Wildan menimpali. 


"Nanti juga gue coba jelasin ke Tabita masalahnya," ucap 
Alvin membantu. 


"Jadi maapin ya, Rav. Kita juga manusia yang bisa khilaf," 
bujuk Wildan. 


"Hm," jawab Ravelo singkat. 


"Maafin kan kan kan kan?!" Alvin menggoyang-goyangkan 
lengan Ravelo yang sedang menyetir. 


"Ini kanan apa kiri?" Ravelo bertanya arah jalan, 
mengalihkan pembicaraan. 


"Kata ibu gue, kalo ngiri itu gak baik. Karena setiap orang 
telah diberi sesuatu sesuai dengan porsinya masing-masing. 
Jadi-" 


"Malah ceramah. Gue cuma tanya kanan apa kiri?" Ravelo 
memotong pembicaraan Wildan. 


"Kanan. Nanti ikutin jalannya. Ntar ketemu belokan," tutur 
Alvan. 


"Belok lagi?" tanya Ravelo. 


"Ya jangan. Lurus aja dong. Kan gue cuma ngasih tau, bukan 
nyuruh," balas Alvan. 


Sabar, inilah resikonya bergaul dengan orang-orang pintar. 
Saking pintarnya, sampai Ravelo tidak bisa berkata-kata. 
Andai saja Zafran didekatnya sekarang. Cowok itu pasti 
sudah menarik ujung rambut Alvan, Alvin, dan Widlan 
secara bergantian. 


Alvin menepuk-nepuk bahu Ravelo "Woy, stop stop." 


Ravelo menghentikan laju mobilnya tepat di pelataran cafe. 
Banyak kendaraan yang terparkir disana. Tapi anehnya, 
tempat ini tidak seperti cafe yang Ravelo bayangkan. 
Didepan sana, terdapat sebuah bangunan tertutup. 
Diterangi lampu warna-warni indah. 


"Yeay sampai juga." Wildan bersorak. Mereka turun dari 
mobil. 


Tinggal Ravelo yang masih didalam mobil. Mengamati 
tempat yang katanya cafe itu. 


"Bentar-bentar. Lo sebenernya ngajak gue kemana?" Ravelo 
bingung. 


"Ya kesini." Wildan menjawab. 
"Clubnya Zafran," tukas Alvan. 
"Yuk turun," ajak Alvin. 

"Wil." Ravelo memanggil Wildan. 
Wildan menoleh. "Gimana, Beb." 


Ravelo jijik mendengar panggilan Wildan. Tetapi kali ini ia 
mengabaikan, pertanyaan diotaknya jauh lebih penting. "Lo 


bohongin gue? Ini yang lo bilang cafe?" 


Si kembar dan Wildan saling melempar tatapan. "Ow, gu- 
gue..." 


"Gak ada salahnya nyoba kan?" sela Alvin tersenyum. 


"Nyoba nambahin dosa dan menciptakan penyakit buat diri 
sendiri?" picing Ravelo. 


Wildan berkacak pinggang. "Ayolah, Rav. Sekali aja lo coba 
sekedar tau dunia malam." 


"Gue pulang," kata Ravelo singkat. la menutup kaca jendela 
mobilnya. 


"Rav Rav," panggil Alvan. 


"Rav, kita cuma mau ngajak lo seneng-seneng," ungkap 
Alvin. 


"Iya. Gaya doang kayak badboy, padahal dalemnya 
goodboy. Pake sarung aja sono, ke masjid," cibir Wildan 
kesal. 


Ravelo mengabaikan ucapan Wildan. la tetap 
menghidupkan mesin mobilnya bersiap melaju. Disaat itu 
pula, matanya tidak sengaja menangkap dua orang yang 
wajahnya tidak asing masuk ke dalam club dengan saling 
berpelukan. 


Apa Ravelo tidak salah lihat? Si cowok dengan rambut agak 
keriting dan wajah blasteran yang menjadi ciri khas. Apa 
benar itu Excel? Lalu siapa cewek yang ia peluk itu? Tidak 
mungkin Tabita. 


Ravelo mematikan kembali mesin mobilnya. Terdiam 
sebentar sebelum memutuskan turun dari mobil. 


"Gue ikut." 
Ketuganya terkejut. "Beneran, Rav?" 
"Buruan. Sebelum gue berubah pikiran," titah Ravelo. 


"Nah gitu dong, baru temen gue the best lah," celoteh Alvin 
dibelakang Ravelo. 


Ravelo memimpin memasuki club. Suara bising, lampu- 
lampu discotik, dan para gadis menari di dance floor 
menyambutnya. Ravelo mengedarkan pandangan. Mencari- 
cari seseorang. 


"Ayo, Rav. Zafran udah nunggu," ajak Alvan. 


Ravelo mengangguk singkat. la mengikuti langkah ketiga 
temannya. Menyalip diantara orang-orang yang tengah 
berjoget tanpa beban. 


Zafran selaku pemilik tempat ini, sudah menunggu di meja 
paling sudut. la menawarkan minuman pada Ravelo yang 
segera cowok itu tolak dengan halus. 


"Lo mau jus?" Zafran menawarkan minuman lain. 
"Boleh," jawab Ravelo. 


Zafran mengangguk, memanggil salah satu bartender lalu 
menyebutkan pesanannya. Ravelo memilih duduk tenang 
bersama Zafran dan Alvan. Membiarkan Wildan dan Alvin 
menari-nari bersama sekerumunan gadis sambil memegang 
gelas minuman mereka. 


"Gue kira lo gak akan mau masuk ke dalam tempat ginian." 
Zafran memulai obrolan. 


"Yeee, dia mau juga karena dipaksa," seloroh Alvan. 


Zafran menyunggingkan senyum sambil mengangguk- 
angguk mengerti. Ravelo memang berbeda dari Alvin, 
Alvan, maupun Wildan. Meskipun gaya dan tingkah Ravelo 
bisa dikatakan badboy, tapi ia tidak pernah sekalipun 
mencoba rokok apalagi minuman yang terbilang umum bagi 
anak muda jaman sekarang. 


"Gimana menurut lo?" tanya Zafran mengamati seluruh 
penjuru club miliknya. 


Ravelo menoleh pada Zafran. Tidak pernah terpikir olehnya, 
Zafran pemilik tempat seperti ini. Ravelo mengangkat bahu. 
"Enggak terlalu buruk. Selama lo gak jual barang begituan," 
kata Ravelo. 


Jujur, baru pertama kali ini Ravelo mendatangi tempat 
hiburan malam. la tidak suka dengan suasananya. Belum 
lagi bau alkohol yang amat menyengat. Ditambah bau asap 
rokok dikanan kiri Ravelo. 


Sebenarnya Ravelo sendiri bingung kenapa ia mau masuk 
ke dalam tempat ini dengan tujuan ingin membuntuti 
seseorang. Yang seharusnya bukan menjadi urusannya. 


Ravelo meminum jusnya. Saat itu juga, ia menangkap 
pergerakan dua orang yang ia cari-cari diantara kerumunan 
orang. Ravelo meletakkan gelasnya kembali. Ia buru-buru 
beranjak dari duduknya. 


"Kemana?" tanya Alvan. 


"Toilet," alibi Ravelo. 


Langkah Ravelo tertuju tidak untuk ke toilet. la mencari 
celah mengikuti kemana pasangan itu pergi. Semakin dekat, 
Ravelo semakin yakin kalau mereka adalah Excel dan Maya. 
Saling berangkulan mesra. 


Ravelo harus rela matanya ternodai melihat serangkaian 
perbuatan menjijikan didepannya. Ravelo terus mengawasi, 
hingga keduanya berpisah. Excel bergabung bersama 
teman-temannya, dan Maya menuju ke toilet perempuan. 


Dengan segenap rasa ingin tahu, Ravelo memutuskan 
masuk ke dalam toilet perempuan. 


"Ravelo." Maya terkejut mendapati Ravelo berdiri 
dibelakangnya. 


"Apa yang..kamu ngapain masuk ke dalam toilet 
perempuan?" tanyanya gelapan. 


"Lo ada hubungan apa sama Excel?" tanya Ravelo to the 
point. Maya tampak semakin bingung. "Jangan salah 
paham," tambahnya. 


Maya menggeleng. "Enggak ada hubungan apa-apa." 
"Bohong." 


"Beneran, Rav. Buat apa aku bohong sama kamu," sergah 
Maya menutup-nutupi. 


Ravelo mencengkeram erat pundak Maya. Menatapnya 
tajam. "Gue tanya sekali lagi. Ada hubungan apa lo sama 
Excel?" 


Maya tetap berpegang teguh pada pendiriannya. 
Menggelengkan kepala kuat-kuat untuk menyakinkan 
Ravelo. 


Ravelo bukan orang bodoh yang dapat percaya begitu saja. 
la maju membuat Maya mundur sedikit demi sedikit. Hingga 
membentur dinding toilet. Disaat itu pula, pintu toilet 
terbuka. 


Fay memasang ekspresi bingung. "Loh, Ravelo?" 


Dibelakang Fay, Aurel menyusul masuk. "Lo ngapain di toilet 
cewek?" tanya Aurel. 


"|..itu pacar lo?" Fay menunjuk cewek dibelakang Ravelo. 


Ravelo segera merangkul pundak Maya. Sengaja menutupi 
wajah gadis itu dengan rambut panjang Maya. Serta 
membekap mulut Maya agar tidak berontak. 


Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, ia membawa Maya 
keluar dari dalam toilet perempuan. Meninggalkan Fay dan 
Aurel dalam kebingungan. 


"Itu siapa sih? Kayak kenal bentukannya," ujar Fay 
penasaran. 


Aurel mengedikkan bahu acuh. 


Huhu saya mencium bau-bau playboy kelas kakap. 
Kira-kira Maya sama Excel punya hubungan apa ya? 
Hemm... 

Jawabannya ada di part selanjutnya. Tunggu ya ya ya 


ya. 
Mau liat ekspresinya Ravelo waktu di club gak? Nih 


Ravelo: "Jangan lupa pencet bintang di pojok kiri bawah, 
itung-itung shodagoh." 


15. 


"Gak usah ngatain gue, kalo lo sendiri juga 
brengsek." 
-Excel 


Gosip tentang perjodohan yang melibatkan seorang murid 
baru dan pacar ketua tim futsal SMA Silcos Adiwijaya masih 
hangat dibicarakan. Bahkan, beredar pula isu mengatakan 
Ravelo pindah sekolah dari Jerman tidak lain tujuannya 
ingin dekat dengan Tabita, calon tunangannya. 


"Ganteng ganteng, sukanya ngerebut pacar orang," cibir 
seorang cewek yang melewati meja tempat Ravelo duduk 
bersama teman-temannya. 


"Ih, bukan cowoknya yang bermasalah, tapi ceweknya yang 
kecentilan." Teman cewek itu menyahut. 


Ravelo meremas gumpalan kertas ditangannya. Rahangnya 
mengeras, menegaskan kemarahan yang sedang ia tahan. 
Muak. Satu kata yang tepat untuk menjabarkan isi hati 
Ravelo. 


"Jangan didengerin, Rav. Mereka cuma sok tau, gak ngerti 
masalah yang sebenernya terjadi," ujar Alvan mengelus-elus 
punggung Ravelo. 


Tidak bisa. Bukan hanya dia yang mendapat penilaian jelek. 
Tabita juga, dan itu yang membuatnya bertambah marah. 
Padahal Ravelo sudah berusaha tidak menampakkan diri 
dihadapan Tabita yang pastinya lebih muak darinya. 


"Iya juga sih, cewek centil kayak Tabita kenapa beruntung 
banget direbutin dua most wanted." Lagi, segerombolan 
cewek itu terang-terangan membicarakan Ravelo dan Tabita. 


Sambil melirik Ravelo, yang lain ikut menimpali. "Pake pelet 
kali." 


Ravelo memejamkan mata, ia menggebrak meja. Tapi suara 
Wildan membanting buku paket terdengar lebih keras. 
Sampai-sampai Zafran tersedak mie ayam yang sedang ia 
makan. 


"WOY DARIPADA NGOMONGIN DIBELAKANG MENDING 
TANYA LANGSUNG SINI SAMA YANG BERSANGKUTAN. 
JANGAN SOK TAU JADI ORANG," seru Wildan gemas. Menatap 
garang cewek-cewek para biang gosip SMA Silcos. 


"KALO ENGGAK JAUH-JAUH SANA YANG NGEGOSIP!" imbuh 
seseorang tak kalah seru. 


Empat orang cewek tersebut segera pergi, masih dengan 
mulut yang tidak berhenti mencibir. Yah, namanya juga 
cewek. Menggosip adalah hal yang paling seru dilakukan. 


Ravelo, Alvin, Alvan, Wildan, dan Zafran baru menyadari 
kehadiran Maya dimeja mereka. 


"Sejak kapan nenek gayung disini?" tanya Alvin disertai 
sindiran. 


Maya tidak menggubris pertanyaan Alvin, ia tersenyum 
pada Ravelo. "Ravelo, aku boleh kan duduk disini?" 


Ravelo tidak membalas. la menatap Maya aneh. Teringat 
kejadian di club Zafran semalam. Ravelo tidak berhasil 
mendapatkan jawaban dari Maya. Cewek itu keburu kabur 
setelah mereka keluar dari toilet. 


"Lepasin!" Maya berontak. 


Ravelo semakin menggenggam lengan Maya kencang. Tidak 
mau melepaskan. "Lo jujur sama gue baru gue lepasin." 


Maya menatap Ravelo memohon. "Ravelo, aku emang suka 
sama kamu, tapi untuk kali ini maaf aku gak bisa kasih tau 
ke kamu." Setelah mengatakan itu, Maya melepas paksa 
genggaman tangan Ravelo. Berlari menuju tempat dimana 
Excel dan teman-temannya berkumpul. 


"Heh belum diijinin main nyelonong aja," kata Wildan 
membuyarkan lamunan Ravelo. 


"Mak lampir ngapain sih tiba-tiba nongol?" Alvan menatap 
Maya tidak suka. 


"Mau makan bareng doi emang gak boleh?" Maya menyolot. 


Maya masih tersenyum manis pada Ravelo. Seakan semalam 
mereka tidak pernah bertemu dan tidak terjadi apa-apa. 


"Doi yang mana? Yang punya mobil bejibun atau yang 
pengusaha hotel?" cetus Zafran dingin namun pedas. 


Maya melotot. "Diem lo, buaya!" 


Zafran menarik senyum miring. Alvan, bersama Alvin dan 
Wildan mencibir tidak jelas. Maya beralih pada Ravelo yang 
diam saja, meskipun ia merasa terganggu dengan kehadiran 
Maya. 


"Kamu udah makan belum, Rav. Mau aku pesenin?" tawar 
Maya. 


"Haish, si mamak." Alvan mengomentari sambil membuang 
muka, tidak mau melihat aksi genit Maya. 


Ravelo ingin menarik Maya menjauh dari teman-temannya. 
Memaksanya memberitahu tentang hubungannya dengan 
orang itu. Tapi urung dia lakukan. 


"Oh, atau mau aku beliin yang seger-seger? Es teh, es jeruk, 
atau apa?" Maya lancang memegang tangan Ravelo yang 
segera ditepis sang empunya. 


"Kasih doi aja seneng," sahut Alvin, kemudian meminum 
susu kotaknya. 


Wajah Maya seketika berbinar. "Berarti aku disini bikin kamu 
seneng dong." 


Wildan dan keempat temannya langsung berlagak ingin 
muntah. Ravelo menatap tajam Maya. Cewek ini. Benar- 
benar Ravelo tidak habis pikir 


Bel pulang sudah berbunyi. Ravelo, Alvan, Alvin, Wildan, 
dan Zafran beriringan menuju parkiran. Sampai disana, 
tidak sengaja tatapan Ravelo bertemu dengan manik mata 
hazel. 


Tabita berdiri di kejauhan sambil menggenggam ponsel. 
Menatap Ravelo sekilas, lalu buru-buru mengalihkan 
pandangan. 


Zafran, Wildan, Alvan, dan Alvin sudah siap diatas 
kendaraan masing-masing. "Rav, balik gak?" 


Ravelo mengawasi Tabita yang berbalik meninggalkan 
parkiran. Ia termenung, apa harus ia memberitahu hal itu 
pada Tabita? Bagaimana kalau gadis itu tidak percaya dan 
malah menuduhnya yang tidak-tidak? 


Cukup lama Ravelo berdebat dengan pikirannya sendiri. 
Hingga sebuah teriakan diikuti suara klakson motor 
mengejutkannya. 


"RAV." 
TIN TIN 
Ravelo menoleh pada Wildan. "Brisik!" 


"Kita cuma tanya lo mau balik bareng kita enggak? Lama 
banget mikirnya," sungut Alvan tidak sabar. 


"Kalo enggak, mending lo minggir deh. Anak sultan mau 
lewat nih," ujar Alvin. 


"Duluan. Gue masih ada urusan," tolak Ravelo akhirnya. 


"Dari tadi kek yang bilang," kesal Wildan yang pertama 
melajukan motor diikuti ketiga temannya. 


Sepeninggalan teman-temannya, barulah Ravelo mengejar 
Tabita. Menemukan Tabita sedang berjalan seorang diri di 
koridor. 


"TA," seru Ravelo. 


Tabita tidak menoleh. Entah tidak mendengar atau memang 
sengaja. Ravelo semakin mempercepat larinya. 
Menyejajarkan langkah dengan Tabita. 


"Pulang." Tanpa permisi Ravelo menarik tangan Tabita. 
Tabita tersentak. "Hiih, apaan sih? Gue bisa pulang sendiri." 


"Bareng gue." 


"Enggak mau." Tabita mencoba melepaskan diri. " Sakit. 
Lepas gak?!" ketus Tabita. 


Ravelo tidak tega, dilepasnya genggaman tangannya. 
Beralih menghalangi jalan Tabita yang akan pergi. "Gue mau 
ngomong," celetuk Ravelo 


"Gue sibuk," tolak Tabita mentah-mentah. 
"Bentar aja," mohon Ravelo. 


Tabita berdecak. "Apa yang perlu diomongin? Tentang lo 
ngajak berantem Excel?" 


Ravelo menggeleng. “Gue gak pernah ngajak dia berantem," 
kilahnya. 


"Terus apa? Tentang perjodohan lagi?" tanya Tabita 
menaikkan sebelah alisnya. "Capek gue, Rav. Lo selalu 
jawab belum tau waktu gue tanya 'Apa rencana lo buat 
batalin perjodohan?'. Dan gara-gara itu, tadi lo hampir 
berantem sama Excel. Untungnya Excel orang sabar, dia 
bahkan gak marah setelah tau kita dijodohin," murka Tabita. 


Ravelo memejamkan mata sejenak. Mencoba tetap tenang. 
Berkata lirih pada Tabita. "Lo gak tau alasan dia gak marah, 
Ta." 


"Tau. Excel percaya sama gue, mangkanya dia gak marah," 
tandas Tabita. 


"Bukan," sahut Ravelo cepat. 
Tabita memicing. "Lo sebenernya mau ngomong apa sih?" 


"Ikut gue!" Sekali lagi Ravelo hendak menarik tangan Tabita, 
tetapi gadis itu gesit menyingkir. 


"Eh enak aja main tarik-tarik." 
"Lo mau tau apa enggak?" tanya Ravelo tetap datar. 


"Tau tentang apa?" Bukan Tabita ynag menjawab. Tetapi 
orang lain dibelakang mereka. 


Tabita menjauh dari Ravelo begitu melihat Excel. Dia 
menghambur kebelakang punggung Excel. 


"Ada yang mau lo bilang ke Tabita? Kalo iya, lo bisa kasih 
tau sekarang," ucap Excel tenang. 


"Tadi katanya dia mau ngasih tau alasan kenapa kamu gak 
marah waktu tau masalahnya," adu Tabita seperti anak kecil. 


"Oh, ya?" Excel mendekati Ravelo dengan senyum sinis. 
"Menurut lo, kenapa gue gak marah?" 


Ravelo masih tetap diam. Excel menoleh sekilas pada Tabita 
dibelakang. Kemudian berbalik menghadap Ravelo lagi. 


"Jangan coba-coba rusak hubungan gue sama Tabita dengan 
ngasih tau apa yang udah lo tau tentang gue. Karena semua 
itu sia-sia. Lo..." Tatapan Excel menajam, "gak akan pernah 
bisa milikin dia lagi," bisik Excel. Hanya Ravelo yang dapat 
mendengarnya. 


Ravelo mengepalkan kedua tangannya di samping jahitan 
celana. Kalau tidak ingat disana juga ada Tabita, mungkin 
Ravelo sudah menghadiahi pipi mulus Excel dengan 
tonjokan. 


"Bita gak pantes dapetin cowok brengsek kayak lo," desis 
Ravelo sengaja menekan setiap katanya. 


Excel terkekeh pelan. "Gak usah ngatain gue, kalo lo sendiri 
juga brengsek," balas Excel tenang seraya menepuk singkat 
bahu Ravelo. Lalu berbalik merangkul Tabita dan 
membawanya pergi. Seakan tidak ada masalah yang terjadi 
antara dia dan Ravelo. 


"Bangsat," umpat Ravelo disertai tonjokan pada dinding. 


Tabita memeluk mesra Excel yang sedang mengendarai 
motor. Menikmati semilir angin sore yang mulai sejuk. Tabita 
membuka mata. 


Tabita iseng mengetuk helmnya yang Excel pakai. "Excel." 


"Iya?" Excel menjawab tanpa mengalihkan fokus pada jalan 
raya. 


"Kamu beneran enggak marah?" tanya Tabita memastikan. 


"Kalo aku marah, daritadi kamu udah aku turunin dipinggir 
jalan," tutur Excel. 


Tabita memukul pelan punggung Excel. "Dih, langsung aku 
putusin kamu." 


Excel tertawa senang, berhasil menggoda sang pacar. 


"Kamu tadi ngomong apa sama Ravelo?" Tabita kembali 
menyeletuk. 


"Urusan cowok." 


"Aku gak boleh tau?" 


Excel menggelengkan kepala dibalik helmnya. "Gak penting 
kok." 


Tabita ber-o. Detik berikutnya kedua sama-sama terdiam. 
Sampai Tabita merasakan benda bergetar didalam saku 
celana seragam Excel. 


"Hp kamu getar," lapor Tabita. 


"Biarin deh, baru dijalan." Excel tidak menghiraukan. Paling 
juga teman-temannya yang menelepon. 


Ponsel Excel tak kunjung berhenti. Tabita jadi gemas sendiri. 
"Angkat dulu gih," suruh Tabita. 


Excel tidak berniat menepikan motornya. Tanggung tidak 
jauh lagi sampai rumah Tabita. "Kamu aja yang angkat." 


"Apa?" tanya Tabita tidak mampu mendengar suara Excel 
dengan jelas karena terbawa angin. 


Excel menghela nafas, ia sedikit memutar kepalanya miring 
ke belakang. "Kamu aja yang angkat," ulang Excel 
mengeraskan suaranya. 


Tabita segera menuruni perintah Excel. Merogoh saku celana 
Excel tentu dengan seijin pemiliknya. Melihat nama 
penelepon yang tertera dilayar ponsel 'My luv ' 


Ragu-ragu Tabita menelisipkan benda pipih itu ke dalam 
helm, menempel pada daun telinganya. 


Belum sempat Tabita mengucapkan salam, orang 
diseberang sana sudah lebih dulu mengomel panjang lebar. 
"Lama banget yang ngangkat. Lo dimana? Gue sama anak- 
anak cabut setengah jam lagi." 


"May, mumpung bos lo belum dateng, sama gue aja sini." 
Suara lain terdengar samar-samar. 


"Tuh denger gak? Lo mau gue digodain?" 
"Ha-" 
"Udah jangan ngebacot. Gue tunggu di club biasanya." 


Telepon diputus secara sepihak. Orang itu tidak mengijinkan 
Tabita berbicara sedikit pun. 


Excel melirik Tabita dari pantulan kaca spion motor. "Siapa 
yang telpon?" 


"Ha-ngg...itu...Nyokap lo," jawab Tabita gelagapan. 
Excel mengernyit. "Nyokap gue kan udah gak ada, Ta." 


Tabita menepuk jidat. la lupa kalau Ibu Excel sudah lama 
tiada. Bodoh sekali alasannya. 


Mau tidak mau Tabita harus jujur. "Eh-itu... Te-temen kamu." 
"Siapa?" Excel menepikan laju motornya. 


Merampas ponselnya dari Tabita yang masih cengo. Excel 
melirik Tabita begitu mengetahui siapa peneleponnya. 


"Bentar ya," pamitnya agak menjauh. Menelepon seseorang. 


Tabita mengawasi dari jauh. Pikirannya sibuk mencari tahu 
siapa penelepon itu yang Tabita yakini Excel punya 
hubungan spesial dengannya. 


Tabita semakin dibuat bingung sekaligus terkejut saat 
mendengar kalimat terakhir Excel sebelum menutup 
telepon. 


"Iya sabar dong, yang. Gue kesana sekarang. Love you." 


Duh duh, itu siapa yang teleponan sama Excel. Potek 
hati Bita potek:( 

Btw, lagi bingung nyari cast Excel nih. Kalau ada 
saran yang pas boleh lah.. 


Yuk, bintang dan komennya ditunggu. Makasih Iho 
udah mau baca cerita absurd ini 


Babay 


16. 


"Rava Rava, liat deh brownies bikinan Bunda! Cantik kan?" 
Ana menghampiri Ravelo yang sedang menonton acara 
televisi sepulang sekolah. 


Ravelo melirik malas Bundanya yang memamerkan sepiring 
berisi brownies buatannya sendiri. Aroma harum menyeruak 
hingga ke indra penciuman. Penampilan browniesnya juga 
cukup meyakinkan kualitasnya. Ravelo lantas mengangguk 
sebagai jawaban atas pertanyaan Bundanya tadi. 


"Kamu ganti baju gih, tolong anterin kue ini ke rumah tante 
Frida," suruh Ana. 


"Gak tau alamatnya," jawab Ravelo. 


"Halah, masa' rumahnya calon mertua gak tau," ujar Ana 
mencolek bahu Ravelo. "Udah ya, jangan bikin bunda 
ngomel karena kamu nolak." 


Ravelo mengubah posisi duduknya. "Suruh Wildan aja." 


"Lagi tidur kasian, maghrib baru pulang sekolah capek. 
Kamu aja cepetan ganti baju," alasan Ana memaksa. 


"Aku juga capek, Bun." gerutu Ravelo dalam hati. 


Dia dan Wildan pulang sekolah bersama. Sepupunya yang 
tidak tahu diri itu langsung menyerobot masuk ke kamar, 
dengan seenaknya mendengkur diatas ranjang king size 
Ravelo. Sehingga mau tidak mau Ravelo mengalah tiduran 
di sofa ruang tamu. 


"Ayo, lelet banget sih. Mau Bunda sita motornya?" ancam 
Ana mulai kesal. 


Ravelo menghela nafas, meregangkan otot-ototnya 
berusaha menghilangkan kantuk yang sempat menyerang, 
kemudian beranjak masuk ke kamar. Berganti celana 
panjang serta mengambil kunci mobil. 


Sepenasaran dan sekecewa apapun Tabita, ia tetap 
berusaha ingin membicarakan masalahnya baik-baik 
dengan Excel. Siapa tahu Tabita hanya salah paham. Maka 
dari itu, ia memutuskan mengajak Excel bertemu di malam 
minggu ini. Tetapi jawaban menolak cowok itu yang 
mengatakan dirinya sedang ada acara keluarga, semakin 
membuat Tabita mendesah kecewa. 


Tabita keluar dari kamar dengan wajah ditekuk. 
Mengundang rasa penasaran Darwin, Frida, dan Gael yang 
tengah kompak berkumpul menonton acara film keluarga di 
televisi. 


"Muka lo gausah dijelek-jelekin udah jelek, Ta," ledek Gael 
begitu Tabita duduk dikarpet yang melapisi lantai ruang 
tamu. 


"Kenapa kamu?" tanya Darwin penasaran. 


Frida menepuk-nepuk pahanya menyuruh Tabita mendekat. 
"Sini duduk. Cerita ada masalah apa," kata Frida lembut. 


Tabita menyandarkan kepalanya di paha Frida. "Kenapa 
sayang?" tanya Frida. 


Tabita menggeleng pelan. 


"Putus sama pacarnya kali." Gael menyahut, lalu 
menyambar popcorn diatas meja. 


"Kamu putus sama cowok jelek itu?" Darwin terkejut, tapi 
kemudian ia tersenyum senang. "Alhamdulillah," ucap 


Darwin memanjatkan syukur. 
Tabita merengut. "Papa doanya jelek." 
"Biarin wlek." Darwin menjulurkan lidah. 


"Kamu bisa diem gak sih? Anaknya lagi sedih bukannya 
dihibur malah diaminin," omel Frida. Tabita tersenyum 
menang dapat pembelaan dari Mamanya yang paling tahu 
keadannya sekarang. 


Frida menyisir surai Tabita. "Ada masalah apa?" 


"Enggak ada, Ma," kukuh Tabita tetap menggeleng tidak 
mau menceritakan yang sebenarnya. 


"Terus wajahnya kok gitu?" Darwin makin penasaran. 
"Cuma lagi badmood," bohong Tabita. 


"Wih wih, gayaan pake badmood segala. Palingan juga 
gabut kan lo malem minggu dirumah," seloroh Gael. 


"Elo kali gabut kurang belaian," balas Tabita. 


"Dih, sori sori aja. Gue banyak tinggal milih. Lah elo, punya 
pacar satu gak becus," ledek Gael diiringi tawa. 


Tabita menimpuk sadis Gael dengan bantal sofa. Gael balas 
melempar popcorn tepat pada wajah Tabita. 


"Dah dah, jangan ribut!" sela Darwin paling tidak suka kalau 
keduanya anaknya sudah mulai saling mengibarkan 
bendera perang. "Papa punya ide biar kamu gak badmood 
lagi." 


"Apa, Pa?" tanya Bita antusias. 


"Diem dulu Gael," bentak Darwin pada Gael yang masih 
akan melempar bantal pada Tabita. "Udah gede masih kayak 
anak kecil. Taruh bantalnya! Telpon Ravelo suruh kesini 
sekarang!" perintah Darwin. 


Gael menurut tidak mau menyulut kemarahan Papa-nya 
lagi. 


Tabita mengernyit bingung. "Buat apa?" sentaknya. 


"Buat apa lagi, ngajak lo main barbie," sahut Gael asal 
berlari menjauh sebelum Tabita mengamuk. 


Ravelo menghentikan mobilnya didepan rumah berpagar 
warna cokelat, tangannya bertumpu pada jendela mobil 
yang terbuka. Seketika bimbang ingin masuk atau lebih 
baik pulang saja. Urusan kalau ditanya alasan kenapa 
browniesnya tidak diantar? Gampang. Tinggal bilang saja 
keluarga Cadence sedang tidak dirumah. 


Kenapa Ravelo bimbang? la hanya tidak ingin dianggap 
modus, atau apalah istilahnya, ngepel apa ngapel? Intinya 
Ravelo tidak ingin dianggap seperti itu. Tepatnya lagi ia 
enggan bertemu anak gadis satu-satunya keluarga Cadence. 


Pintu gerbang tiba-tiba terbuka. Gael muncul dalam balutan 
celana pendek diatas lutut dan kaos putih polos. Bingung 
sekaligus terkejut melihat ada Ravelo diam memandang 
rumahnya dari dalam mobil. 


"Loh, Rav? Lo kok udah disini? Padahal baru mau gue 
telpon," seru Gael semringah. "Napa gak langsung masuk 
aja?" 


"Gak sopan," sahut Ravelo sekenanya. 


Gagal sudah rencananya ingin pulang kerumah kembali dan 
berbohong pada Bundanya. Ravelo akhirnya keluar dari 
mobil menghampiri Gael dengan sedikit rasa berat hati. 


Gael menggaruk tengkuknya. "Eh, iya sih. Yaudah yok, 
masuk. Bita nungguin lo," ajak cowok berambut pirang itu. 


"Bentar. Mobil gue?" tanya Ravelo. 


"Buang aja napa." Tatapan Ravelo menajam membuat Gael 
terkikik. "Ya masukin lah buruan. Pake nanya," imbuh Gael. 


Ravelo memarkirkan motornya dihalaman depan rumah 
Tabita. Kemudian Gael menggiring Ravelo masuk ke rumah 
sambil berteriak. 


"BITA, PACAR LO DATENG!" 


Tabita meloncat dari sofa dengan raut wajah berbinar. 
"Excel?" 


"Mana ada si buluk. Gue kasih yang lebih mantep nih, 
Ravelo," tunjuk Gael. 


Tabita langsung melengos. Tidak menyambut kedatangan 
tamunya malam ini. Malas sekaligus bosan melihat muka 
Ravelo, tidak disekolah tidak dirumah sama saja, 
menyebalkan. Berbeda dengan Tabita, Darwin dan Frida 
justru menyambut hangat Ravelo. 


Frida datang dari dapur. "Eh, Ravelo." 
"Apa kabar, nak?" tanya Darwin basa-basi. 


"Baik, om," balas Ravelo bergantian mencium punggung 
telapak tangan Frida dan Darwin. 


Tabita sibuk mengganti-ganti saluran televisi sembari 
menggerutu. "Pake dateng segala." 


"Bita, ambilin minum buat calon suami," suruh Frida. 


Tabita bergidik. "Amit-amit," serunya tetapi tetap beranjak 
ke dapur. 


"Duduk dulu, Rav." Darwin mempersilahkan. Ravelo 
mengangguk sopan, kemudian mengambil posisi duduk di 
sofa bersebelahan dengan Gael. 


"Itu kayaknya enak deh, Rav." Gael melirik bingkisan yang 
Ravelo bawa. 


Ravelo baru menyadari tujuannya datang kemari. "Dari 
Bunda," katanya meletakkan bingkisan diatas meja. 


"Oh-" 


"Thanks, bro. Pengertian banget gue laper daritadi." Gael 
lebih dulu menyahut kotak brownies membuat Frida dan 
Darwin kompak melotot. 


Tabita yang baru saja meletakkan minuman diatas meja, 
segera menginjak kaki Gael memperingatkan. 


"Diminum, Rav," kata Gael menutupi sikap malunya. 


Ravelo mengangguk singkat. Bincang basa-basi telah 
dimulai. Gael, Frida, dan Darwin sibuk berceloteh 
menanyakan hal ini itu pada Ravelo. Cowok itu hanya 
membalasnya singkat-singkat, padat, dan jelas. Kadang 
mencocok-cocokkan Tabita dan Ravelo yang membuat Tabita 
memutar bola matanya malas. 


"Lo lagi sibuk enggak, bro?" Gael bertanya dijawab Ravelo 
dengan gelengan kepala. "Bagus deh, mumpung malming, 
lo juga gak ada urusan, ajak adek guejalan sana!" 


"Apaan sih, Bang. Gak usah macem-macem ya," sahut Tabita 
tidak suka. 


Ravelo menoleh pada Tabita yang memalingkan muka 
sambil bersedekap. 


"Siapa yang macem-macem? Gue cuman ngasih saran 
daripada lo bosen dirumah gak ada yang ngajak main kan," 
cerocos Gael. 


Darwin dan Frida mengangguk-angguk setuju dengan ide 
Gael. "Gak pa-pa kalo, nak Ravelo mau ngajak Tabita main." 


"Tapi pulangnya jangan malem-malem," timpal Darwin. 


"Dih, papa, orang dianya mau pulang sekarang kok," seloroh 
Tabita melirik Ravelo. "Iya kan, Rav, lo mau pulang. Ayo gue 
anter sampe depan," bujuknya secara tidak langsung 
mengusir. 


Sepintas ide melintas diotak Ravelo. Mumpung sudah 
terlanjur datang ke rumah Tabita. la menarik sebelah ujung 
bibirnya. 


"Gue tunggu lo lima menit ganti baju," celetuk Ravelo 
membuat Tabita melotot sementara Gael, Frida, Darwin 
tersenyum tidak menyangka Ravelo benar-benar mengajak 
Tabita. 


Gila saja! Tabita pikir Ravelo akan dengan senang hati 
pulang, bukan malah mengajaknya malam mingguan 
berdua? Bagaimana jadinya? Ah, Tabita tidak bisa 


membayangkan apalagi menolak ajakan itu. Frida sudah 
mendorongnya masuk ke kamar untuk berganti pakaian. 


"Ma, jangan ma. Bita gak mau," rengek Tabita. 
"Harus mau!" paksa Frida. 
"Hiih, enggak." 


"Lima menit kata Ravelo," peringat Frida mengacungkan 
kelima jarinya. Tidak mau mendengar protes Tabita lebih 
lanjut. la menutup pintu Tabita. Menyisakan gadis itu 
seorang diri duduk didepan cermin. 


"Duh, mampus gue. Diajak malming sama mantan," 
nelangsa Tabita menggaruk kepalanya frustasi. 


Jalanan kota di malam minggu pasti terkenal dengan 
kemacetannya. Biasanya Ravelo yang tidak sabaran lebih 
suka naik motor jika keluar rumah atau lebih memilih diam 
didalam kamarnya memanggil Wildan, Zafran, Alvan, dan 
Alvin untuk bermain game bersama daripada harus melatih 
kesabaran ditengah hiruk pikuk keramaian malam minggu. 
Tetapi kali ini berbeda, Ravelo menyetir mobil sedan 
silIvernya dengan santai. Begitu menikmati suasana lampu- 
lampu dan klakson-klakson kendaraan saling bersautan. 
Sesekali sudut bibirnya berkedut melihat raut wajah gadis 
yang duduk dikursi penumpang belakang. 


"Lo sebenernya ngajak gue kemana? Lama amat," omel 
Tabita mulai gerah dengan suasana dalam mobil yang 
terkesan canggung. 


Tabita menolak saat Ravelo mempersilahkannya duduk 
didepan sebelah kemudi, dan memilih duduk di belakang. 
Menjadikan Ravelo layaknya supir. 


"Bentar lagi sampe," jawab Ravelo tanpa mengalihkan fokus 
dari jalan raya. 


"Daritadi bilang 'bentar lagi sampe, bentar lagi sampe. 
Bentar laginya itu berapa jam lagi." Tabita mencibir. 


Ravelo melirik Tabita dari kaca, ia ingin tertawa melihat 
wajah cemberut Tabita yang entah mengapa semakin 
menambah kadar kecantikan gadis itu dimalam hari. 


"Macet. Lo gak liat?" cetus Ravelo. 


Tabita memutar bola mata. "Tau malem minggu macet masih 
ngajak gue jalan. Kalo kayak gini jam dua belas baru sampe 
kita. Terus mau pulang jam berapa? Subuh? Yang ada gue di 
marahin Pa-" 


"The club isn't the best place to find a lover so the bar is 
where I go..." 


Ucapan Tabita terpotong oleh lantunan lagu Shape of you 
karya Ed Sheeran yang sengaja Ravelo putar dari radio 
mobil dengan volume cukup keras. Tabita mencebik. Ravelo 
terkikik senang. Menambah kekesalan Tabita. la maju 
menjambak rambut Ravelo tanpa perasaan. 


"Hih, orang ngomong tuh dengerin. Gak sopan! Nyebelin 
jadi cowok, mau lo apa?!" murka Tabita. 


Ravelo meringis. "Eh, aduh. Lepas, Ta." 
"Gak! Biar sampe rambut lo botak, gak akan gue lepas." 


Ravelo berusaha tetap fokus sambil terus meringis. Tabita 
semakin mengencangkan jambakannya membuat Ravelo 
makin mengeluh sakit. 


"Rasain tuh rasain. Mangkanya jangan jahil," gemas Tabita. 
"Awh...nanti nabrak woy nabrak!" seru Ravelo takut oleng. 


Iya juga, bahaya nanti kalau sampai nabrak. Tabita masih 
sayang nyawa, dosanya masih banyak. Yasudah kali ini ia 
ampuni Ravelo. Dilepasnya rambut Ravelo lalu kembali 
ketempat duduknya dengan tenang. 


Ravelo lega Tabita mengampuninya juga. Kepala Ravelo 
terasa pening. Jambakan Tabita benar-benar mantap. Bukan 
merasa kesal, Ravelo justru tertawa pelan. la harap, malam 
ini bisa menjadi milik mereka berdua. Menghabiskan waktu 
dan mengukir kenangan kembali bersama Tabita adalah 
salah satu impian Ravelo sejak lama. 


Harap setiap kata dibaca ya! Jangan cuma pas 
dialognya aja. Biar nyambung dan paham ceritanya. 


Pengen update dooble tapi part lanjutannya tiba-tiba 
kehapus haha. Yaudah nulis ulang dulu. Cobaan 
emang: ( 


Btw, Makasih udah baca, nih asupan 


:) 


17. 


"Secuek dan seketus apapun seorang lelaki, pada 
akhirnya juga akan luluh dengan orang yang dia 
sayang." 
-Safiramp 


Tabita melupakan rasa kesalnya pada Ravelo begitu sampai 
ke tempat yang Ravelo maksud. Sebuah taman bermain 
yang membuat Tabita sibuk terpesona dengan lampu warna- 
warni dan segala macam mainan yang ada disana. 


Ravelo berdiri disamping Tabita yang terbengong-bengong. 
Seperti sedang melihat sesuatu yang menakjubkan. Padahal 
hanya taman sederhana dengan banyak wahana bermain 
anak. Sesuatu yang menurut Ravelo biasa saja. Jika ditanya 
kenapa membawa Tabita kesana? Jawabannya simple, hanya 
tempat itu yang terpikir oleh Ravelo. 


"Ta," panggil Ravelo. 
Tabita menoleh. "Ha?" 
"Ba-yem," eja Ravelo hingga mulutnya tertutup rapat. 


Paham maksud Ravelo, Tabita mengikuti apa yang dilakukan 
cowok menyebalkan itu. Menangkupkan bibir atas dan 
bawahnya jadi satu garis tipis. 


"Gak pernah ketempat ginian?" tanya Ravelo. 


Tabita menggeleng. "Boro-boro. Malem minggu kalo gak 
Excel ngajak ke mall ya cuma diem dikamar," jawab Tabita 
jujur, "itu pun harus perjuangan dapetin ijinnya." 


Ravelo mengangguk-angguk mengerti. Pernah menjadi 
seseorang yang spesial dihati Tabita, membuatnya cukup 
mengenal kedua orang tua cewek itu yang terkenal posesif. 
Sangat memperhatikan siapa saja teman Tabita. Wajar saja, 
Tabita itu cewek polos yang manja layaknya anak kecil. 


"Gue mau itu!" seru Tabita berbinar menunjuk istana balon 
yang semua pengunjungnya anak-anak. 


Ravelo mengikuti arah telunjuk Tabita. "Gak boleh." 


"Siapa gak bolehin? Lo yang punya tempat ini?" Tabita 
menyolot. 


"Lo udah gede. Itu anak-anak semua," terang Ravelo. 


"Kalo gue yang naik pasti boleh," ujar Tabita percaya diri 
melangkah mendekati penjaga istana balon. 


Ravelo mengawasi dari kejauhan Tabita bertanya cukup 
lama yang berakhir kembali ketempat Ravelo dengan 
menghentak-hentakan kaki dan wajah ditekuk. Tidak usah 
ditanya Ravelo dapat menebak jawabannya. 


"Ngeyel," cetus Ravelo. 


"Lo sih pake bilang gitu, jadi beneran gak dibolehin kan?" 
Tabita menyalahkan. "Awas aja, besok gue beli sendiri istana 
balon yang lebih gede buat gue sendiri gak boleh ada yang 
pinjem," tekad Tabita. 


Ravelo membayakan kalau keinginan Tabita benar terwujud. 
Gadis SMA berusia 16 tahun masih bermain istana balon, 
bahkan ingin memilikinya? Astaga, bagaimana Ravelo bisa 
menyukai gadis ini dulu? 


Tabita mengedarkan pandangan. Menemukan becak mini di 
bagian ujung sendiri. "Gue mau yang itu aja deh!" pintanya. 


"Yaudah," balas Ravelo singkat. 


Tabita merogoh saku celananya. Jangankan membawa 
dompet, tas saja ia lupa. Cuma ada ponsel disana. "Tapi gue 
gak bawa uang." Tabita memelas. Kemudian berkata lagi, "lo 
yang bayar ya?!" 


Ravelo langsung mengangguk menyanggupi. Sebenarnya 
Tabita tidak perlu menunggu persetujuan Ravelo karena 
gadis itu sudah lebih dulu berlari kecil menghampiri 
penjaga becak mini. Ravelo geleng-geleng kepala melihat 
tingkah Tabita, lalu segera menyusulnya. 


"Pak, bapak yang ngayuh ya," suruhnya pada bapak penjual 
tiket, begitu ia menaiki becak mini. Mengabaikan kehadiran 
Ravelo. 

"Lho masnya?" tanya Bapak penjual tiket. 

"Biar saya aja pak," sela Ravelo. 

Ravelo naik ke belakang Tabita. Bersiap mengayuh. 

"Siap?" 

"Jangan ngebut. Nanti gue nyungsruk," seru Tabita. 


"Nyungsruk?" gumam Ravelo tidak mengerti. 


Tabita mengibaskan tangannya. "Udah ayo buruan!" 
desaknya tak sabar. 


Perlahan Ravelo mulai mengayuh. Tabita merentangkan 
tangan menikmati angin sepoi-sepoi mengusap wajah. 
Kadang melambaikan tangan pada anak-anak disekitar. Sifat 


jahil Ravelo kembali muncul. Dari yang awalnya mengayuh 
pelan berubah semakin cepat. Membuat Tabita terkejut, tapi 
tidak berselang lama, gadis itu menikmatinya sambil 
tertawa. 


Malam ini, untuk pertama kalinya sejak berstatus sebagai 
mantan, baru kali ini Ravelo dapat menikmati tawa lebar 
Tabita. Menyenangkan rasanya. Terlebih alasan tawa itu 
muncul adalah karenanya. Seperti ada sebagian dalam diri 
Ravelo yang kembali utuh. 


"RAVELO PELAN PELAN! GUE MAU JATUH," Tabita berseru 
panik. 


Ravelo tertawa. Tabita menoleh kebelakang hanya untuk 
melihat tawa itu. Dan sesaat ia sempat terbuai dengan tawa 
Ravelo yang tidak pernah berubah, selalu menawan dan 
menggetarkan hatinya. Mata cowok itu menyipit saking 
lebarnya dia tertawa. Tabita tersenyum, sejenak ia ingin 
melupakan segala masalah yang menghantui pikiran dan 
melepas penat bersama seseorang dari masa lalu. 


Masih dengan sisa tawa, Ravelo dan Tabita berjalan 
beriringan menertawai kebodohan mereka yang hampir 
menabrak badut yang sedang mengamen di sekitar taman. 


"Lo sih, belok gak hati-hati, nabrak tuh badut kan," ucap 
Tabita menyalahkan. 


"Gak sengaja. Salah dia ngehalangin jalan," balas Ravelo 
tidak mau disalahkan. 


"Lo yang salah. Kasihan tau begitu topeng badutnya dibuka, 
muka bapak-bapaknya keliatan merah kayak kepiting 
rebus," tutur Tabita masih tertawa memegangi perutnya. 


Ravelo perlahan menghentikan tawanya. Menghela nafas 
sambil menatap ke langit. Tadi itu amat menyenangkan, 
tidak terasa canggung sedikit pun. Ravelo maupun Tabita 
menikmati permainan bersama diiringi canda tawa. 


"Lo laper?" tanya Ravelo. 
Tabita menunduk memandangi perutnya sendiri. "Emm..." 


"Ayo makan," putus Ravelo tidak mau berlama-lama. 
Perutnya juga sudah meronta sejak tadi. 


Tabita tidak kunjung berdiri mengikuti Ravelo. Malah 
memandang cowok itu sambil berpikir. 


"Perlu gue gandeng?" Ravelo mengulurkan tangannya 
dihadapan Tabita. 


Tabita memandang sekilas uluran tangan itu sebelum 
akhirnya menggeleng, lalu beranjak mengikuti kemana 
Ravelo melangkah. 


Setelah berjalan beberapa menit, rupanya Ravelo membawa 
Tabita ke rumah makan tenda biru dipinggir jalan raya. 
Terlihat sederhana tapi sepertinya soal rasa tidak perlu 
diragukan. 


"Nasi goreng seafood sama es jeruk," pesan Ravelo pada 
ibu-ibu penjual. 


"Mbaknya apa?" 
"Engg, samain aja, bu," jawab Tabita. 


Sepeninggalan ibu-ibu penjual, keduanya larut dalam 
keheningan. Ravelo memperhatikan kendaraan yang berlalu 
lalang di jalanan. Sementara Tabita kembali mencoba 


menghubungi Excel yang tidak kunjung mendapat balasan. 
Hingga pesanan mereka datang dan melahapnya. 


"Enak?" tanya Ravelo melihat Tabita makan dengan lahap. 
Tabita mengangguk. "Lo sewrhing makhan dishinhi?" 
Ravelo mengernyit. "Telen dulu," titahnya. 


Tabita menelan makananya cepat-cepat. "Lo sering makan 
disini?" 


Ravelo mengangguk sambil mengunyah. 
"Sering main ke taman itu juga?" 
Ravelo mengangguk lagi. "Enak disini daripada di mall." 


"Kalo gitu lo harus sering-sering ngajak gue kesini," seloroh 
Tabita. 


Ravelo memandang Tabita heran. Apa cewek itu benar 
mengatakannya? 


"Ngapa ngelihatinnya gitu? Awas naksir," sentak Tabita. 


Ravelo menggeleng. "Udah pernah," lirihnya hampir tidak 
terdengar oleh Tabita. 


"Hah?" 
"Gak pa-pa," sahut Ravelo mempersingkat. 


Tabita melanjutkan makannya. Tidak terlalu peduli dengan 
perkataan Ravelo barusan. 


Ravelo melahap suapan terakhir, lalu menenggak habis es 
jeruknya. la menatap Tabita. "Sori, masalah..." 


Tabita merentangkan sebelah tangannya keatas 
menghentikan kalimat Ravelo. "Gue tau arah pembicaraan 
lo. Gak usah dibahas. Bikin mood gue ancur aja," selanya. 


“Sori," 
“Sori lagi. Gak ada kata selain itu?" gemas Tabita. 


Ravelo tidak menjawab. Menyesali perbuatannya sendiri. 
Harusnya dia tidak perlu membahas masalah itu saat ini. 


"Eh, lo udah ada-" 
"Rencana buat batalin perjodohan?" tebak Ravelo. 
Tabita spontan menuding Ravelo. "Nah, itu. Ada belum?" 


Ravelo mengangguk-angguk, membuat Tabita tersenyum 
senang. Tapi kemudian Ravelo menggeleng. 


"Belum," jawab Ravelo. Senyum Tabita seketika luntur. 
"Tapi..." 

"Apa?" 

"Boleh gak?" 

"Boleh gak apa?" tanya Tabita mengernyit. 


"Temenan," celetuk Ravelo memelankan suaranya. Lebih 
mirip bisikan. 


Tabita mencondongkan tubuhnya ke depan. "Gimana? Lo 
kalo ngomong yang keras, jelas, jangan setengah-setengah 
dong." 


Ravelo berpikir lagi, lalu menggeleng. “Gak jadi," balasnya. 


"Lah kok?" Tabita semakin dibuat bingung. 


Ravelo tidak membalas. Tabita juga terlalu malas untuk 
bertanya lagi. Jadilah tidak ada percakapan lagi diantara 
mereka. Tabita lebih memilih melanjutkan makannya. 


Ravelo mengedarkan pandangan. Tidak sengaja menangkap 
sepasang sejoli masuk ke dalam warung tenda biru. 
Memesan makanan kemudian duduk agak jauh dari tempat 
Ravelo dan Tabita berada. 


Ravelo memicingkan matanya, mempertajam 
penglihatannya. Dugaannya akurat, itu memang mereka. 


Ravelo melirik Tabita. "Buruan habisin!" 
"Hem?" 


"Buruan habisin makanan lo. Gue mau pulang," desak 
Ravelo. 


"Ya sabar, dong. Gue kalo ngunyah harus dua puluh 
sembilan kali," jawab Tabita. 


"Kelamaan." 


"Kan biar makanannya lembut terus masuknya ke usus juga 
kan-" 


"Crewet. Buruan!" ketus Ravelo. Kebiasaan berkata kasar 
kalau kesabarannya mulai habis, tidak pada cewek atau pun 
cowok sama saja. 


Tabita mencibir, tapi tetap menurut. Tidak perlu mengunyah 
sebanyak dua puluh sembilan kali. Asal telan saja. 


Sambil menunggu Tabita menyelesaikan makannya, Ravelo 
terus mengawasi dua orang itu. Takut-takut jika Tabita 


menyadari kehadiran mereka, bisa Ravelo tebak apa yang 
akan terjadi. 


"Huh, akhirnya..." lega Tabita setelah berhasil menghabiskan 
seporsi nasi goreng dan segelas es jeruk. 


"Tunggu sini. Gue bayar dulu," ujar Ravelo beranjak, ia 
menoleh sebelum melangkah. "Jangan pergi sebelum gue 
ajak!" katanya memperingati, lalu pergi menghampiri ibu- 
ibu penjual. 


Tabita bersendawa kekenyangan, kemudian ikut beranjak. 
Lupa dengan perintah Ravelo tadi. Saat membalikkan 
tubuh, begitu terkejutnya ia mendapati sosok lelaki yang 
sejak tadi tidak bisa dihubungi sedang duduk berhadapan 
dengan seorang wanita berambut panjang dan pakaian 
ketatnya. Mata Tabita semakin melotot kala melihat 
keduanya bercengkerama saling berpegangan tangan 
mesra. 


Nafas Tabita memburu, ia mendekat. Lantas mengejutkan 
keduanya dengan menggebrak meja cukup keras. 


"Gini ya kelakuan kamu dibelakang aku?!" bentaknya 
disertai pelototan tajam. 


Sepasang sejoli itu berdiri terkejut. "Loh, ka-kamu kok," 
gagap Excel. 


"Dari awal aku udah curiga. Ditelpon, wa, line enggak jawab 
ternyata kamu disini?" Tabita melirik cewek itu, "berduaan 
sama Maya?" 


"Bita, ini enggak kayak yang kamu lihat," elak Excel. 


"Terus kayak apa? Ada hubungan apa kalian berdua sampai 
pegangan tangan segala?" murka Tabita. 


Ravelo yang mendengar suara ribut-ribut menghela nafas. 
Hal yang dikhawatirkan sudah terjadi. la segera 
menyelesaikan pembayarannya, lalu menghampiri Tabita. 
Berdiri dibelakang gadis itu tanpa membuka suara. 


Excel dan Maya bungkam. Tidak tahu harus berkilah 
apalagi. Tabita terlanjur memergoki perbuatan mereka 
malam ini. 


"JAWAB EXCEL!" seru Tabita semakin terbakar emosi. 


Ravelo dibelakang Tabita tidak tahu harus berbuat apa. la 
tidak mau ikut campur urusan orang lain. 


"Bita..." lirih Maya membuka suara. 


"APA?" ketus Tabita. "Pasti lo kan yang ngerayu-rayu pacar 
gue. Hobi banget ngerusak hubungan orang. Dasar 
murahan!" geram Tabita. 


"Bita jaga ucapan kamu!" bentak Excel. 


"Kamu bela dia, Excel?" heran Tabita menatap Excel tidak 
percaya. Selama berstatus sebagai pacar Excel, tidak 
pernah cowok itu membentak Tabita. Malah baru kali ini, 
hanya karena lebih membela orang lain daripada pacarnya 
sendiri. 


Tabita menunjuk dirinya sendiri. "Aku ini pacar kamu." 


"Iya, aku tahu. Tapi bisa gak sih ngomong yang baik ke 
Maya," ucap Excel melembut. 


"Kamu apa-apaan sih, Excel. Kamu gak sadar dia berusaha 
ngerusak hubungan kita." Tabita beralih menatap tajam 
Maya. Maju satu langkah menjambak rambut Maya ganas. 


"Dasar murahan!" Sekali lagi Tabita mengatakan itu tidak 
menghiraukan nasihat Excel barusan. 


Maya meringis kesakitan. Ravelo mencoba melerai dengan 
menarik bahu cewek itu mundur. 


"BITA!" Excel berseru, ia menarik Maya kebelakang 
punggungnya. "Kamu yang harusnya sadar. Kamu bilang 
mau batalin perjodohan itu demi aku. Tapi apa? Kamu malah 
menikmatinya kan? Jalan berdua sama tunangan. Sama aja," 
hardik Excel. 


Tabita menggeleng kuat. "Aku terpaksa jalan sama dia 
karena orang tua aku, Excel. Asal kamu tau, kita berdua gak 
punya perasaan apa-apa. Kita gak pegangan tangan apalagi 
sayang-sayangan," balas Tabita diakhiri sindiran halus. 


"Terserah. Mending kamu pergi sebelum aku bertindak fisik," 
usir Excel. 


"Excel, aku-" 


"PERGI!" Habis sudah kesabaran Excel. "Heh lo, bawa pergi 
dia!" suruhnya pada Ravelo. 


Ravelo menatap tajam Excel, bawaannya selalu ingin marah 
saat menatap muka Excel. Tapi kali ini lagi-lagi Ravelo harus 
memendam emosinya. la menarik bahu Tabita menjauh. 
"Ayo pergi!" 


"Gak, gue masih mau ngomong sama Excel," tolak Tabita 
semakin emosi melihat Excel dengan sengaja merangkul 
bahu Maya dihadapannya. Rasanya Tabita ingin menarik 
Excel menjauh, lalu mencakar-cakar muka Maya yang sok 
polos itu. 


"Ravelo lepas." Tabita terus berontak memukuli lengan 
Ravelo. Tapi Ravelo lebih kuat mendorong paksa Tabita 
sampai dekat parkiran mobil. Barulah cowok itu 
melepaskannya. 


"Kenapa lo malah bawa gue pergi. Gue belum selesai 
ngomong sama Excel. Gue juga masih mau ngatain tuh 
cewek murahan. Sekalian pengen gue becek-becek 
mukanya," cerocos Tabita mengeluarkan segala 
kekesalannya. Air mata yang sejak tadi ia tahan akhirnya 
menetes juga. 


"Gak guna." Ravelo melirik sekilas Tabita. "Buang-buang 
tenaga," imbuh Ravelo. 


"Ya habisnya gue kesel. Excel dihubungi gak bisa taunya 
berduanya sama Maya. Pegangan tangan pula." Terbayang- 
bayang dalam benak Tabita kelakuan Excel tadi. 


"Sebenernya hubungan mereka tuh apa?" tanya Tabita 
penasaran. 


Ravelo mengangkat bahu. "Mungkin pacar," celetuknya 
asal. 


Tabita memukul lengan Ravelo. "Pacar pala lo peang. Gue 
pacarnya!" 


Ravelo menaikkan sebelah alisnya. Salah bicara. "Eh, ya 
mungkin temen...atau saudara?" 


"Gak mungkin seromantis itu kan?" 


Iya juga, kalau Ravelo sih, sudah 100% yakin Excel dan 
Maya itu pacaran dibelakang Tabita. Tapi Ravelo tidak mau 
soudzon dulu. Bisa jadi mereka saudara atau Kkakak-adik, 
walaupun tidak mungkin juga sampai semesra itu. 


Tabita mengusap muka kasar. Mengomel panjang lebar 
dengan air mata membasahi pipi cubby-nya. Ravelo terlalu 
malas mendengar serangkaian kata-kata yang keluar dari 
mulut Tabita. la mencari cara agar bisa mengembalikan 
mood seorang cewek yang sedang dilanda patah hati. 


Kebetulan tidak jauh dari tempatnya dan Tabita duduk, ada 
pedagang arum manis berbentuk segala macam binatang 
seperti beruang, sapi, dan lainnya. Meninggalkan Tabita 
sejenak, Ravelo menghampiri pedagang itu. Memilih salah 
satu arum manis berukuran cukup besar berbentuk beruang 
pink. Lalu kembali duduk disamping Tabita yang masih 
mengomel disertai tangisan. 


"Ngomel terus gak capek?" tanya Ravelo. 


"Gue kesel Rav kesel. Salah gue apa kok Excel main 
dibelakang gue?" tanya Tabita frustasi. 


"Gausah nangis." 
"Biarin. Siapa lo ngelarang-larang?!" ketusnya. 


Ravelo menghela nafas. "Dah, besok lo tanya sendiri ke 
Excel. Jangan salah paham dulu." 


"Ya gimana gak salah paham," balas Tabita. 


"Yaudah diem. Brisik." Ravelo menyentak. la sebenarnya 
tidak tega melihat seorang cewek menangis. Padahal ia dulu 
juga pernah membuat Tabita menangis lebih dari ini. 


Tabita menghapus air matanya. Menenangkan diri dengan 
menghirup udara malam yang terasa dingin. 


"Nih." Ravelo menyodorkan arum manis lucu. "Katanya 
cewek suka yang bikin diabetes." 


Tabita menatap arum manis itu tanpa minat. 


"Kalo gak mau gue buang," ujar Ravelo lantas membuat 
Tabita merebut arum manis itu dari tangannya. 


"Thanks." ucap Tabita. 


Ravelo mengangguk. Tabita membuka bungkus arum manis, 
mencubit sedikit kemudian memakannya. 


"Hem, manis," komentar Tabita mengembangkan 
senyumnya. Rasa kesal dalam dirinya tiba-tiba hilang begitu 
saja. "Cuma satu, Rav? Enggak mau beliin gue lagi?" 


"Habisin dulu," titah Ravelo. 


"Oke, tapi nanti beliin lagi ya," kata Tabita tersenyum 
senang. Cepat juga perubahan mood cewek ini. Lima menit 
yang lalu masih menangis, sekarang sudah tersenyum 
bahagia hanya gara-gara diberi arum manis. 


Ravelo lega berhasil membuat tangis itu reda. Ia melihat 
jam tangannya, pukul 20.47. Sudah hampir larut malam. 


"Ayo pulang," ajak Ravelo mendahului berjalan. 
"Eh eh, beliin arum manis dulu," pintanya. 


Ravelo tidak menjawab. la berbelok kearah penjual arum 
manis. Tabita mengikuti sambil menyunggingkan senyum. 
Seakan lupa dengan kejadian yang ia alami barusan. 


"Bang, arum manisnya lima," pesan Tabita dengan santai 
melahap arum manis dalam genggamannya. 


Ravelo menoleh terkejut. Apa Tabita sanggup menghabiskan 
lima arum manis sekaligus? Tidak mungkin. 


"Satu aja, bang," koreksi Ravelo. 

"Lima! Gue mau lima," rengek Tabita. 

"Harus dihabisin?!" 

Tabita mengangguk yakin. "Pasti habis malem ini juga." 
"Nanti sakit gigi," tukas Ravelo. 


"Hiih, pelit banget sama mantan. Gue mau pulang sendiri, 
ah." Tabita cemberut, ia berlalu meninggalkan Ravelo. 


"Ini jadinya berapa, mas?" tanya abang penjual arum manis 
memastikan. 


Ravelo mengeluarkan dompetnya. Melihat isi didalamnya 
membuat Ravelo bernafas lega. 


"Yaudah lima, bang." 
Hadeuh kepanjangan gaes 


Kalo ada salah kata, tanda baca, dan lain 
sebagainya mohon kritik dan sarannya ya. 


(Tabita Deora Cadence) 


18. 


"Halo gaes, welcome back to my story. Happy 
reading." 


Tabita Deora Cadence 


Mobil Ravelo sampai di depan gerbang rumah keluarga 
Cadence. la menoleh ke belakang dimana Tabita duduk 
melamun diantara lima arum manis berukuran lumayan 
besar. Cewek itu tetap tidak mau duduk disebelah Ravelo. 
Entah apa alasannya. 


"Ta," 


Tabita tidak menjawab. Pikirannya sedang sibuk bertanya 
dan memikirkan segala macam kemungkinan tentang Excel, 
Maya, dan hubungannya dengan Excel kelak. 


Tidak juga dihiraukan, Ravelo memencet klakson mobilnya. 
Berguna membuyarkan lamunan Tabita. 


"Brisik woy, rumah orang, nih," protes Tabita. 
"Turun. Gue mau pulang!" perintah Ravelo. 


Tabita berdecak. "Bilang dong. Gak usah pake klakson 
klakson segala," ujar Tabita kembali dalam mode galak. 


Tabita menaruh lima arum manis dalam dekapannya. Saat 
ingin keluar dari mobil, kepalanya malah terantuk atap 
mobil. 


"Aduh," rintih Tabita meringis. "Ishh, lo beli arum manis 
banyak banget sih, Rav. Nyusain orang," gerutu Tabita. 


Ravelo mengangkat sebelah alisnya. Bukankah Tabita 
sendiri yang merengek minta dibelikan lima arum manis 
sekaligus? Kenapa sekarang jadi Ravelo yang disalahkan? 
Memang benar kata pepatah 'cewek selalu benar. 


"Huh." Tabita berhasil mengambil semua arum manis 


Tanpa pamit apalagi mengucapkan terima kasih, Tabita 
langsung melangkah begitu saja memasuki gerbang 
rumahnya. 


"Sama-sama," sindir Ravelo. 


Tabita berbalik seraya memutar bola matanya. "Makaseh," 
ucapnya setengah tidak ikhlas. "Sori tadi lo harus liat drama 
juga," imbuh Tabita. 


Ravelo mengangkat bahu. "Lain kali jangan cengeng." 
"Namanya juga cewek. Disakitin dikit nangis," sahut Tabita. 
"Lemah," ejek Ravelo. 


Tabita terkekeh, "Hehe...kalo lo baik terus gini, gue jadi fine- 
fine aja terima tawaran lo tadi." 


"Yang mana?" 
"Yang katanya lo mau temenan?" 
"Emang mau?" tanya Ravelo memastikan. 


Tabita mengangguk antusias. la mengulurkan tangan. 
"Kenalan ulang dulu dong. Gue Tabita Deora Cadence 
mengijinkan saudara Ravelo Arjanta Zeralda selaku mantan 
dari masa lalu untuk berteman kembali," ujarnya 
melengkungkan senyum. 


Ravelo memasang tampang aneh. "Gue cuma mau temenan, 
bukan lamaran." 


"Ya gak pa-pa, ini sebagai tanda gue terima ajakan lo 
berteman. Mau gak?" desak Tabita. 


Ravelo tidak mau menyia-nyiakan kesempatan. Setengah 
terpaksa Ravelo menjabat tangan Tabita. "Gue Ravelo 
Arjanta Zeralda memutuskan berteman mulai detik ini," 
ujarnya ogah-ogahan meniru gaya bicara Tabita. 


"Oke sip, jadi sekarang kita temen oke? Masalah 
perjodohan...kita pikir bareng-bareng gimana caranya nanti. 


Ravelo mengangguk mengiyakan. 


"Yaudah sono pulang. Gue masuk dulu. Selamat malam, 
teman," usir Tabita melangkah memasuki gerbang rumah. 


"Temen aja? Enggak lebih?" tawar Ravelo. 


Dari dalam gerbang Tabita membalas. "Musuh aja gimana?" 
tantangnya. 


Ravelo terkekeh. "Langsung tidur. Gak usah mikir yang gak 
penting," pesan Ravelo tanpa sadar malah memberi kesan 
perhatian pada Tabita 


"Jadi temen gue bukan berarti lo bisa bawel ya," seru Tabita. 
Ravelo mengangkat bahu. Tidak mau menanggapi omelan 
Tabita. Bisa panjang ceritanya. "Jangan lupa gosok gigi, 
teman," katanya kemudian melajukan mobilnya menjauh. 


Tabita tersenyum meratapi kepergian Ravelo. Kemudian 
masuk ke dalam rumah dengan perasaan gembira 


membawa lima bungkus arum manis yang akan ia habiskan 
malam ini juga. 


Ravelo tidak dapat menahan senyum yang terus 
mengembang sejak dirinya resmi berstatus sebagai 'teman 
tabita'. Sebatas teman, tapi sudah cukup membuat Ravelo 
senang. 


Senyum Ravelo pudar ketika mendapati sosok wanita 
berambut panjang berdiri di jembatan. Membelakangi jalan 
raya hingga Ravelo tidak dapat mengenali wajahnya yang 
tertutupi rambutnya. Ravelo yakin perempuan itu sedang 
menangis, terbukti dari kedua bahunya yang naik turun 
terisak. 


Penasaran, Ravelo memutuskan untuk menepikan mobilnya. 
Menghampiri wanita itu. 


"Permisi," 


Tidak ada jawaban. Padahal Ravelo bisa saja pura-pura tidak 
peduli dan pergi begitu saja. Tapi entah ada dorongan dari 
mana, ia ingin sekedar melihat wajah orang itu. 


"Mbak," 


Perempuan itu menoleh. Betapa terkejutnya Ravelo setelah 
mengetahui identitasnya. 


Kedua alisa Ravelo bertaut. "Maya?" 


Isakan terdengar. Maya mendongak. Ravelo bisa melihat 
dengan jelas wajah pucat, dan mata yang mulai 
membengkak karena menangis lama. 


"Lo..." 


Maya memeluk Ravelo tanpa permisi. Sangat tiba-tiba 
hingga Ravelo tidak sempat menghindar. Cowok itu hendak 
mendorong tubuh Maya, tapi urung ketika mendengar 
isakan pilu gadis itu. la memilih diam, membiarkan Maya 
menenangkan diri sebentar di tubuhnya tanpa membalas 
pelukan itu. 


Tidak perlu Ravelo bertanya lagi apa penyebab Maya 
menangis. Pasti cowok yang tadi bersamanya. Excel. Hebat 
sekali dia, berhasil membuat dua orang perempuan 
menangis dalam satu malam. 


Perlahan Ravelo melepaskan pelukan Maya. "Gue anter lo 
pulang," finalnya. 


Maya tidak melawan saat Ravelo mendorong tubuhnya 
masuk ke dalam mobil. Selama perjalanan perlahan tangis 
Maya mulai mereda. Wajah Ravelo yang tadinya semringah 
berubah gusar. Dia tipe cowok cuek yang selalu merasa risih 
berada didekat wanita yang sedang menangis karena tidak 
pandai menenangkankannya. 


"Rumah lo dimana?" tanya Ravelo. 
"Rumah sakit Harapan," sahut Maya. 


"Hah?" gumam Ravelo bingung. Tapi urung bertanya melihat 
Maya memalingkan mukanya ke jendela mobil yang 
tertutup. 


Jalanan semakin malam semakin sepi, Ravelo sedikit 
menambah kecepatan berkendara. Keduanya sama-sama 
diam, Maya yang biasanya selalu mengoceh dengan segala 
rayuannya didepan Ravelo kini diam, masih sesenggukan. 
Sampai akhirnya mobil Ravelo sampai didepan Rumah Sakit 
Harapan yang Maya maksud. 


"Makasih, maaf aku ngerepotin," ucap Maya begitu keluar 
dari mobil. 


Ravelo merasa aneh dengan tingkah Maya, dan segala 
macam pertanyaan muncul dalam benak Ravelo. Kenapa 
Maya ke rumah sakit padahal hari sudah menjelang malam? 
Apa gadis itu sakit? 


Sekali lagi, perlu diingat jika Ravelo adalah cowok cuek 
yang tidak terlalu peduli pada sesuatu yang bukan 
urusannya. Tapi ada kalanya rasa penasaran mengalahkan 
sifat cueknya. la memarkirkan mobilnya kemudian 
memutuskan turun mengikuti Maya tanpa sepengetahuan 
cewek itu. 


Ravelo masih setia mengikuti setiap langkah hingga Maya 
masuk ke kamar nomor 19 lantai 2. Ravelo mengintip dari 
kaca kecil dipintu. Tampak Maya menghampiri sosok 
perempuan dewasa terbaring lemah diatas tempat tidur 
rumah sakit dengan segala macam alat kedokteran 
menempel disekujur tubuhnya. 


Meski tidak bisa mendengar karena terhalang pintu, Ravelo 
dapat menebak dari mimik wajah Maya dan wanita itu. 
Nama Excel disebut berkali-kali. 


"Permisi," 


Salah satu suster rumah sakit menghampiri Ravelo yang 
berdiri didepan pintu. 


"Apa anda kerabat pasien? Saya mau memberi obat ini." 
Suster itu menyodorkan beberapa obat ditangannya. 


"Bu-bukan." Ravelo menggeleng. "Silahkan masuk saja. 
Saya permisi," pamit Ravelo, belum sempat melangkah 
pergi, pintu kamar19 terbuka menampilkan sosok Maya. 


"Ada apa ya?" tanya Maya. 
"Ini obat sebelum tidur untuk pasien," kata Suster itu. 


Maya menerima obat tersebut seraya mengucapkan terima 
kasih. Suster itu mengangguk, lantas pergi kembali 
bertugas. Maya beralih pada Ravelo. 


"Lho, kamu belum pulang, Rav?" 
"Baru mau," jawab Ravelo dingin. 


"Kamu pasti penasarankan kenapa aku minta anter ke 
rumah sakit?" tebak Maya tepat sasaran. 


"Itu siapa May? Excel ya? Suruh dia masuk!" Suara wanita 
itu terdengar lemah dari dalam kamar pasien. 


Maya menoleh. "Bukan, Bu," jawabnya sambil tersenyum. 
"Gue cabut dulu," pamit Ravelo. 
"Biar aku anter sampe bawah," sergah Maya. 


"Gak usah, mending lo jagain..." Ravelo menoleh ke dalam 
kamar. 


"Ibu aku," sahut Maya. "Gak pa-pa, cuma sampe bawah kok." 


Ravelo diam sebentar menatap Maya, lalu mengangguk 
mengiyakan. Mereka berjalan beriringan menuruni tangga. 


"Rav," panggil Maya ditengah jalan. Ravelo ber-hm 
menjawab. 


"Makasih tadi udah nganterin," celetuk Maya. 


Ravelo mengangguk singkat. Kemudian kembali hening. 
Sampai tiba di parkiran, tepat disebelah mobil sedan Ravelo. 


"Maaf ya aku tadi malah meluk kamu, habisnya aku..." Maya 
menggantung ucapannya, ia menghela nafas berat. 


"Lo ada hubungan apa sama Excel?" tanya Ravelo to the 
point, pertanyaan itu terus terngiang sejak tadi minta 
jawaban. 


"Kenapa lo bertingkah kayak gitu didepan Tabita?" 
"Dan apa yang lo dapet selama ini melayani Excel?" 


Segala pertanyaan yang sejak tadi terngiang-ngiang minta 
jawaban sudah Ravelo keluarkan bertubi-tubi. 


"Melayani Excel?" beo Maya tidak mengerti. 


"Jangan pura-pura bodoh. Gue tau semua kelakuan lo sama 
Excel," tukas Ravelo. 


Maya memejamkan matanya sejenak, lalu tersenyum tipis. 
"Aku selalu berharap kamu gak akan pernah tau, tapi pada 
akhirnya kamu juga tau dengan sendirinya," tutur Maya. 


Ravelo mengernyit mendengarkan. "Aku tau kamu semakin 
penasaran sejak kita enggak sengaja ketemu di club, waktu 
itu aku-" 


"Gue lebih nyaman pake lo-gue," potong Ravelo. 


"Oke." Maya menyetujui, kemudian melanjutkan kata- 
katanya. "Waktu itu gue sama Excel, dan pasti lo liat 
serangkaian adegan menjijikan itu." 


"Lo tau itu jijik. Kenapa masih dilakuin?" tandas Ravelo tidak 
habis pikir. 


"Karena terpaksa, Rav," lirih Maya. "Kalo gue gak butuh 
uang Excel, gak akan sudi gue ngelayani dia gitu," ucapnya 
penuh penekanan. 


"Lo bisa cari kerja yang lebih baik," saran Ravelo. 


Maya tertawa hambar. "Dipikir cari kerja gak sulit? Gue 
butuh uang itu sekarang, buat apalagi selain biayain 
pengobatan ibu gue, Rav. Sementara lamar kerjaan paling 
enggak tamat sma dulu." 


Ravelo masih setia menjadi pendengar yang baik untuk 
Maya. Bersandar di mobil sambil mendongakan kepala ke 
langit-langit dengan mata terpejam menikmati semilir angin 
malam. 


Maya menunduk memainkan jemarinya. "Gue sebenernya 
malu sama diri gue sendiri. Excel cowok paling brengsek 
yang pernah gue kenal, dia perlakuin gue seenaknya. Tanpa 
mikirin perasaan gue," curhatnya. 


"Padahal gue juga cewek biasa yang bisa jatuh cinta. Gara- 
gara dia, cowok yang gue suka sekarang tau kebusukan 
gue." Setetes air mata Maya kembali menetes, buru-buru 
gadis itu menyekanya dengan punggung tangan. 


Ravelo diam, bukan tidak mau menanggapi. la bingung 
harus menjawab apa. Tidak pernah terbayang perempuan 
seperti Maya yang Ravelo pikir manja dan taunya 
menghabiskan uang orang tua saja, malah sebaliknya. 
Beban yang Maya tanggung sudah sangat berat bagi 
seorang anak SMA. Apalagi dia perempuan, makhluk yang 
dianggap lemah dan butuh perlindungan. 


Maya mengikuti apa yang Ravelo lakukan. Menyandarkan 
punggungnya pada mobil Ravelo. Menengadahkan kepala 


menatap langit malam bertaburan bintang. Menghirup 
banyak-banyak udara malam yang terasa dingin. 


"Rav," 
Ravelo tidak menjawab, masih betah memejamkan mata. 


Maya meneguk saliva-nya bersiap menyampaikan sesuatu. 
"Gue suka sama lo," ungkap Maya mantap. 


Ravelo membuka matanya terkejut. la menegakkan 
tubuhnya, menatap Maya tajam. Tidak menyangka akan 
mendapat pernyataan cinta secara terang-terangan begini. 
Walaupun sebenarnya banyak cewek yang menyampaikan 
rasa sukanya pada Ravelo, tapi hanya lewat perantara. Tidak 
berani menyampaikan langsung seperti Maya. 


"Kalo gue pengen lepas dari Excel, lo mau bantu gue?" 
tanya Maya memasang raut muka berharap. 


Ravelo bungkam dengan wajah datarnya. Masih mencerna 
setiap kata yang terlontar dari mulut Maya. 


"Plis, Rav. Gue butuh lo," mohon Maya menggenggam 
lengan Ravelo. 


Ravelo melepas genggaman Maya. Mengusap mukanya 
kasar, lalu mengisir rambutnya ke belakang dengan jemari. 
"Jadi bener, lo punya hubungan sama Excel?" tanya Ravelo 
dingin. 


Maya mendesah pelan. "Gue kasih tau. Lo inget baik-baik. 
Gue sama Excel itu, gak lebih dari hubungan," Tabita 
menggantung kata-katanya, terasa berat mengatakan 
kelanjutannya. la melirik Ravelo sekilis kemudian 
menunduk, "saudara," sambungnya tentu saja mendapat 
reaksi yang tidak biasa dari Ravelo. Cowok itu hampir 


tersedak saliva-nya sendiri sendiri begitu mendengar 
faktanya. 


Tenang-tenang Maya&Excel cuma saudara kok. Tapi 
gak tau juga kalo nanti saudara jadi pacar. Berabe 
dah haha.. 


Next part udah diketik selesai tapi tiba-tiba ilang, 
harus ngetik ulang:( sabar, emang kadang error gaes 


Btw, dapet salam nih, dari Ravelo. Katanya "I Love 
you," 


-Ravelo Arjanta Zeralda 
Goodboy tapi badboy, pejuang rindu mantan yang 
udah jadi temen. 


19. 


"Cewek adalah makhluk paling pintar jika 
menyangkut cinta, saking pintarnya sampai kadang 
gampang dibegoin." 


-JANGAN HUJAT SAYA! 


"Good morning, teman," sapa Ravelo meski dengan mimik 
wajah datar. 


Tabita yang baru saja keluar dari rumah, menyipitkan mata. 
Sekedar memastikan penglihatannya tidak salah. la geleng- 
geleng kepala, pagi-pagi begini Ravelo sudah duduk manis 
diatas motor dihalaman rumah Tabita. 


"Ngapain lo?" tanya Tabita mendekati Ravelo. 


"Mau ngajak temen gue berangkat bareng," balas Ravelo 
sambil menaikkan sebelah alisnya. 


"Idih, mentang-mentang ya, udah damai sama mantan jadi 
gini." Tabita mencibir. "Modus tau gak. Mendingan gue 
berangkat dianter Bang Gael." 


Tabita baru akan berteriak memanggil Gael tetapi sahutan 
Ravelo menghentikan niatnya. 


"Abang lo belum pulang." 
"PA, ANTERIN BITA KE SEKOLAH DONG!" seru Tabita. 


"Lagi nganterin Mama lo ke pasar." Sekali lagi Ravelo 
menyahut dengan sok tahu. 


"Kok lo tau?" Tabita terheran. Kenapa Ravelo justru tahu 
keberadaan anggota keluarganya sementara dirinya sendiri 
tidak? 


Ravelo mengedikkan bahu. Kemudian melirik jam yang 
melinggar di pergelangan tangan kirinya. "Lima belas menit 
lagi bel masuk," katanya. 


Dipakainya helm full face-nya, lalu menghidupkan mesin 
motor. Tidak ingin membuang waktu lebih banyak. 


Tabita mendengus, ia peka dengan kata-kata Ravelo. Maka 
dari itu dengan terpaksa Tabita naik ke belakang Ravelo. 
Daripada Motor Ravelo segera melaju meninggalkan rumah 
Tabita menuju SMA Silcos Adiwijaya. 


Sampai disekolah Ravelo dan Tabita disambut puluhan 
pasang mata menatap mereka iri. Para biang gosip dengan 
semangat mendapat bahan baru untuk menggosip ria. 
Wildan, Zafran, dan si kembar yang sedang nongkrong di 
dekat parkiran sepeda motor menunggu bel masuk berbunyi 
ikut menggoda Ravelo dan Tabita yang kompak berjalan 
berdampingan. 


"Widih, pagi-pagi udah menang banyak lo," celetuk Alvin 
melihat kedatangan sepasang sejoli mendekati mereka. 


"Udah gak pake masker lagi, Ta? Biar gak ketauan," goda 
Alvan menarik turungkan alis. 


"Hemm, saya mencium bau-bau pasangan baru," komentar 
Wildan menirukan gaya Roy Kiyosi. 


"Apaan sih, lo pada kalo ngomong ngawur. Nanti kesebar 
lagi gosip gak bener," protes Tabita mendapat serbuan 
ejekan dari 3 lelaki itu. 


"Ya bagus deh, sapa tau jadi beneran," sahut Alvan. 
"Mit amit," cetus Tabita. 

"Apa lo bilang, Ta? Amin-amin?" tanya Wildan. 
"Amin," Alvin menyahut mantap diringi tawa. 


Tabita melotot, gemas ingin menjambak rambut ketiga 
orang yang tengah tertawa bahagia itu. Zafran tersenyum 
tipis. Ravelo menahan tawanya agar tidak menambah kadar 
kekesalan Tabita. 


"Hush," Ravelo mendesis. 

"Hash hush hash hush dikira ayam," sewot Alvin. 

"Sama cewek gak boleh rese, nanti karma," nasihat Ravelo. 
"Emang ada karmanya?" tanya Alvan. 


"Ada, tuh contohnya, kebanyakan godain cewek jadi gesrek 
otaknya, cewek mana ada yang mau," ejek Ravelo tertuju 
pada seorang laki-laki dengan kaos daleman warna pink 
dibalik kemeja seragam putihnya. 


"Ngejek lo, Rav," Wildan merasa dirinya yang dimaksud, 
tidak terima diejek seperti itu oleh Ravelo. Terjadilah saling 
ejek satu sama lain antara kelima cowok itu. 


Manik mata Tabita menangkap sosok Excel yang baru saja 
memarkirkan motornya. Membenahi jambulnya sekilas 
dikaca spion motor kemudian melangkah meninggalkan 
parkiran. Tabita bersiap memasang senyum manisnya ketika 
Excel melewatinya. Niatnya baik ingin memperbaiki 
hubungannya dengan Excel karena masalah semalam. 


"Pagi, Excel," sapa Tabita dengan mata menyipit serta 
senyum lebarnya. 


Tabita pikir Excel akan membalas sapaan dan ikut 
tersenyum seperti biasanya. Tapi tidak, reaksi cowok itu 
diluar dugaan. Excel tampak acuh melewati Tabita dan 
gerombolan Ravelo tanpa menoleh sedikit saja pada Tabita. 
la sedikit mengangkat dagunya keatas seakan 
menyombongkan diri. 


Begitu Excel menghilang diantara hiruk pikuk murid-murid 
di koridor, Ravelo menoleh pada Tabita. Cewek itu 
menunduk kecewa. Senyum yang tadinya mengembang ke 
atas berbalik melengkuk kebawah. Excel benar-benar marah 
dan mengacuhkannya. Padahal Tabita-lah yang seharusnya 
begitu pada Excel. 


"Eh, kunyuk, dipanggil diem aja. Bolot lu?" teriak Alvin 
kesal. Kalau menyangkut Excel, emosinya selalu naik. 
Keduanya terkenal sebagai musuh bebuyutan karena 
masalah setahun yang lalu, Excel terpilih menjadi kapten 
futsal. Alvin yang merasa dirinya lebih pantas, tidak terima 
dengan keputusan itu. 


"Tau tuh, shombong amat." Wildan menimpali. 


Tabita hendak menyusul Excel, ia harus bicara dengan Excel 
mengenai masalah semalam. Namun cekalan pada lengan 
Tabita menghentikan gerakannya. 


"Apa sih, Rav?" 
"Kemana?" Ravelo balik bertanya. 
"Masuk kelas lah," bohong Tabita. 


"Masuk kelas apa ngejar Excel?" seloroh Wildan. 


Tabita berdecak "Mau gue ke kelas atau ngejar Excel, suka- 
suka gue. Bukan urusan lo kan?" tandas Tabita. Mencoba 
melepaskan diri dari Ravelo. "Lepasin!" 


Ravelo menghela nafas. "Lo lupa, semalem kita-" 


"Iya iya, semalem kita udah temenan. Terus ngapa?" potong 
Tabita. 


Ravelo bungkam mendengar jawaban ketus dari Tabita. 
Aneh, kenapa pula ia menahan Tabita yang akan pergi? 
Siapa dia? Sekedar teman tidak seharusnya seposesif ini. 


"Langsung ke kelas. Gak usah ngejar-ngejar kayak cewek 
murahan," titah Ravelo. 


"Heh, ngomong sembarangan. Gue tuh ngejar Excel cuma 
mau ngomong baik-baik, biar masalahnya cepet selesai," 
jawab Tabita tidak terima dikatakan ' cewek murahan'. 


"Gak penting," kata Ravelo dingin. 


"Bagi gue penting. Kan lo sendiri yang ngasih saran kalo 
gue harus tanya ke Excel dulu biar gak salah paham," 
ujarnya. Tabita melihat kebawah, lengan tangan kanannya 
belum juga lepas dari genggaman erat Ravelo. "Rav, lo kalo 
mau modus pegang-pegang tangan gue, nanti aja. Sekarang 
lepasin dulu deh, keburu Excelnya sampai kelas," sarkas 
Tabita. 


Ravelo yang baru saja sadar, sontak menghempaskan kasar 
tangan Tabita. la membuang muka kearah lain. Malu? Tidak. 
Hanya salah tingkah sedikit. 


Tabita mengelus-elus pergelangan tangannya yang 
memerah bekas cekalan Ravelo terlalu kencang. 


"Ngapain masih disini?" tanya Ravelo dingin. 


"Tanggung jawab lo, sakit nih." Tabita menunjuk tangannya. 
"Pake acara nahan-nahan segala, emang situ siapa? Pacar 
bukan, musuh iya." Setelah mengatakan itu Tabita berlalu 
pergi tanpa menunggu jawaban Ravelo. Karena cowok itu 
juga tidak akan menjawabnya. 


Tawa Wildan, Alvan, dan Alvin seketika pecah. Mereka sudah 
berusaha tidak menimbulkan suara sedikit pun agar tidak 
mengganggu interaksi Ravelo dan Tabita. 


"Gak usah ketawa," cetus Ravelo menatap tajam ketiga 
temannya itu. 


Alvan menepuk-nepuk pundak Ravelo, menguatkan. "Sabar 
ya, Rav. Ini cobaan dari mantan tersayang." 


"Kampret, namanya mantan gak ada yang tersayang. Kalo 
beneran sayang ngapain jadi mantan," cerocos Alvin. 


"Eleh eleh, si kutu bisa bucin juga." Wildan menonyor pelan 
kepala Alvin. 


"Apaan, jomlo kok bucin." Ravelo menyela. 
"Mirror," balas Zafran. 


"Daripada situ, punya tunangan tapi pacar orang," sindir 
Alvin tertuju untuk Ravelo. 


Gelak tawa terdengar. Hanya Zafran yang tersenyum tipis, 
always stay cool. Padahal kalau saja Zafran tertawa lebar, 
tidak akan mengurangi kadar kegantengannya. Malah 
menjadikannya berkali-kali lipat lebih tampan. 


Oke, balik lagi ke Ravelo. Cowok itu melempar tatapan 
tajam pada keempat temannya. Olokan Wildan setajam 
ujung pisau yang menusuk dada Ravelo, ada bunyinya, jleb. 


"Gak lucu," cetus Ravelo penuh penekanan. 


"Gue sampe netes air mata gini, masa' gak lucu?" Wildan 
menyeka air mata disudut matanya. Saking kerasnya 
tertawa. Sampai sakit perut. Padahal tidak lucu-lucu amat. 
Sungguh anjlok humorgue. 


Tawa mereka berhenti saat bel berbunyi menandakan jam 
pertama akan segera dimulai. Zafran beranjak mengundang 
perhatian teman-temannya. 


"Mau ke kelas, Zaf?" tanya Ravelo. 
"Kantin," jawab Zafran tanpa menoleh ke belakang. 


"Lah, kutil. Udah bel bukannya masuk kelas malah ke 
kantin," cibir Wildan. 


"Halah, bilang aja mau ngikut," ujar Alvin sudah duluan 
menyusul Zafran. 


"Iyalah, belum sarapan, nih," jawab Wildan bersemangat. 
"ZAF, TUNGGUIN DEDEK!" serunya berlari menyusul Zafran 
dan Alvin. 


"Kuy, Rav. Ntar aja ke kelasnya," ajak Alvan. 
"Males." 


“Sok rajin lu. Enggak usah ngambekan kayak cewek, ayo!" 
Alvan menarik paksa Ravelo. 


Ravelo berdecak sambil geleng-geleng kepala melihat 
tingkah laku teman-temannya. Lalu ikut berlari menyusul 


teman-temannya yang sudah menghilang di belokan 
menuju kantin. 


Kalian salah kalau menilai Ravelo adalah murid baik-baik, 
yang pintar dan taat peraturan sekolah. Yah, dia memang 
masuk dalam jajaran murid teladan dengan nilai bagus 
kesayangan guru, tapi tidak dipungkiri Ravelo hanyalah 
murid SMA biasa. Sesekali ia juga ingin merasakan indahnya 
masa-masa putih abu-abu dengan melanggar peraturan 
sekolah bersama teman-temannya. 


"ZAFRAN, WILDAN, RAVELO, KEMBAR!" teriakan membahana 
nan merdu mengejutkan kelima murid belangsak yang 
sedang sarapan dengan santainya dikantin. Lebih tepatnya 
dimeja belakang stand siomay saat jam pelajaran 
berlangsung. 


Saking terkejutnya siomay yang sedang Ravelo kunyah 
mendadak langsung masuk ke dalam perut. la cepat-cepat 
meminum es jeruknya. 


"Anjir, Pak Sabar gaes," bisik Alvan. 
"Duh, gue baru males masuk bk," gerutu Alvin. 


"Apalagi gue, osis bolos pelajaran. Bisa dipecat gue dari 
osis," sungut Wildan. Sekedar info, walaupun biang onar, 
tapi Wildan adalah salah satu anggota osis terbaik yang 
dimiliki SMA Silcos Adiwijaya saat ini. 


"Mampus lo!" 
"Gimana nih?" tanya Alvan. 


"Pake nanya, buruan lah," jawab Zafran, masih santai 
menghabiskan suapan terakhirnya. 


"Buruan apa?" tanya Ravelo. 
"Kabur coy!" 


"Oh iya iya, hitungan ketiga lari ke belakang sekolah. Oke?" 
titah Alvin. 


"Satu," 
"Dua," 
"Tj-" 


"JANGAN COBA-COBA KABUR KALIAN. ATAU SAYA PANGGIL 
ORANG TUA KALIAN UNTUK DATANG!" ancam Pak Sabar 
sudah berdiri dihadapan mereka membawa dua satpam 
sekolah yang siap melaksanakan tugas. 


"Kabur nyet kabur," intrupsi Ravelo. 


Mereka berlari sekencang mungkin menghindar dari kejaran 
Pak Sabar dan satpam sekolah. Zafran naik ke lantai atas 
diikuti lainnya. Berlari kesana kemari mengelilingi sekolah. 


"Berhenti anak-anak. Haduh, saya capek," seru Pak Sabar 
disela-sela berlari. Beliau duduk dengan nafas ngos-ngosan 
di bangku depan kelas. 


"Sama pak, udah ya pak. Gak usah main kejar-kejaran lagi," 
balas Wildan ikut berhenti. 


"Kalian duluan, bapak cuma ngikut," jawab Pak Sabar. 


"Ya bapak ngapain ikut-ikut. Udah tau makin tua, harusnya 
makin sabar. Bukan malah emosian. Nanti ubannya makin 
banyak, Pak," tutur Ravelo, mulutnya gatal ingin menyulut 
emosi Pak Sabar. 


"Hey, kamu ngejek saya? Mau bilang saya udah tua?" 
bentak Pak Sabar. 


"Lah kan emang," cicit Wildan membela Ravelo. 
"APA?" Suara Pak Sabar meninggi. 


"Diem aja bangsul," gemas Zafran ingin rasanya 
mencelupkan kepala Wildan dan Ravelo agar tidak goblok- 
goblok amat. 


"Tangkap mereka, Pak. Bawa ke ruangan saya jangan sampai 
lolos!" perintah Pak Sabar 


"Siap, Pak!" Kedua Satpam itu memberi hormat sebelum 
melaksanakan perintah. 


Ravelo, Wildan, Zafran, Alvan, dan Alvin kembali berlari. 
Mereka berpencar, Wildan dan Alvan belok ke kiri, Zafran 
dan Alvin ke kanan, sementara Ravelo sendiri lurus. 


Ravelo asal masuk ke dalam salah satu kelas. Bersembunyi 
dibalik pintu kelas. la baru bisa menghela nafas lega saat 
seorang satpam melewati tanpa mengetahui 
keberadaannya. Ravelo bersandar pada tembok, mengatur 
nafasnya yang kelelahan. Dilihatnya papan yang tertempel 
di pintu kelas. 'Class IPS-1'. 


Suatu kebetulan Ravelo masuk ke kelas ini dalam keadaan 
sepi. Hampir tidak ada penghuni kecuali seseorang dimeja 
pojok paling depan. Berambut panjang dalam posisi 
membenamkan kepala diantara lipatan tangannya. 


Perlahan Ravelo mendekat. Menengok siapa dibalik helaian 
rambut yang menutupi wajahnya. Berusaha tidak 
menimbulkan suara. 


Tiba-tiba sosok itu bangun, Ravelo menghentikan 
langkahnya ditempat. 


"Ravelo," Tabita menegakkan tubuhnya terkejut. "Ngapain lo 
disini?" 


Ravelo bingung harus menjawab apa, ia celingukan. "Yang 
lain kemana?" tanyanya. 


"Diruang musik." 
"Lo gak ikut?" 


Tabita menggeleng. Ravelo baru menyadari wajah Tabita 
yang terlihat lebih pucat dan lagi mata sembab yang 
memperburuk keadaannya. 


"Lo sakit?" 
"Hah? Enggak." Tabita menggeleng. 
"Terus kenapa gak ikut pelajaran?" 


"Gue ngantuk. Udah deh sana lo pergi jangan ganggu!" usir 
Tabita. 


tabita menyibakkan rambutnya panjangnya kebelakang. 
Dalam sedetik Ravelo dapat melihat pipi sebelah kiri Tabita 
yang membiru dan lengan tangan terdapat luka seperti 
habis dicakar. 


"Lo habis berantem?" 
"Berantem apaan? Ngaco lo," kilah Tabita. 


"Pipi lo." Ravelo mengedikkan dagu. 


Tabita refleks memegang pipinya yang membiru "Oh, tadi 
gue kebentur pintu, hehe." Tabita nyengir. 


"Tangan lo." 


Tabita seakan baru tersadar ada luka ditangannya. Buru- 
buru ia menyembunyikannya dibalik punggung. 


"Lini tadi itu, nganu..." Tabita menggaruk tengkuknya 
mencari-cari alasan yang tepat. "gak sengaja gue kena 
penggaris besi, iya itu. Jadi gini," alibi Tabita. 


"Sejak kapan penggaris besi punya cakar?" picing Ravelo 
berhasil membuat Tabita bungkam. 


Ravelo tidak tega, ia meraih tisu diatas meja entah punya 
siapa, lalu duduk disebelah Tabita. 


"Eh, mau ngapa lo?" Tabita menjauhkan tubuh dari Ravelo. 
Ravelo tidak menjawab. la menarik tangan Tabita paksa. 


"Diem!" sentaknya agar Tabita berhenti melawan ingin 
melepaskan tangannya. 


Perlahan tapi pasti, dengan penuh kehati-hatian Ravelo 
mengusap tangan Tabita dari lengan sampai telapak tangan. 
Membersihkan darah yang mengucur dari bekas cakaran 
yang cukup panjang. 


"Gu-gue bisa sendiri, Rav," ujar Tabita pelan. 
Ravelo tidak menggubris. 
"Ceritain," titah Ravelo 


"Apa?" 


"Siapa yang lakuin ini ke elo?" 


"Eng-enggak ada, Rav. Beneran tadi gue kebentur pintu 
sama kena penggaris besi doang," jawab Tabita tetap pada 
pendiriannya. 


Ravelo menatap serius kedua manik mata Tabita. "Bisa gak? 
Sekali ini jujur," pinta Ravelo. 


Tabita terdiam, memejamkan mata sejenak. Ketika membuka 
matanya kembali, ia mulai menceritakan apa yang 
sebenarnya terjadi. Ravelo mendengarkan dengan beragam 
rasa bergemuruh dalam hati. Marah, kesal, kasihan, 
bercampur jadi satu saat Tabita mengatakan bahwa seorang 
laki-laki penyebab dia mendapat luka di pipi dan 
tangannya. Lagi-lagi orang yang sama berhasil menyakiti 
hati wanita yang pernah Ravelo sayangi dengan kata-kata 
kasar ditambah bermain fisik. 


Yang Ravelo tidak habis pikir, kenapa pula Tabita harus 
dibutakan oleh cinta membuat cewek itu mengejar orang 
yang salah? 


"Gue sadar, Rav. Semua ini salah gue. Emang gue pantas 
terima semua ini." Tabita menunduk, menyalahkan dirinya 
sendiri. 


Ingin rasanya Ravelo mengumpat dan mengatai Tabita 
dengan kata-kata mutiara. Menyadarkan gadis itu agar 
berhenti melakukan tindakan bodoh hanya untuk seorang 
laki-laki tidak tahu diri macam Excel. 


Ravelo mengusap lembut pipi lebam Tabita yang basah oleh 
air mata. Cewek itu sempat terkejut, kemudian terbuai akan 
kedua bola mata Ravelo tang menatapnya dalam. 


"Lo sayang sama Excel?" tanya Ravelo melembut. 


Tabita mengangguk beberapa kali. 
"Kenapa?" tanya Ravelo lagi. 


"Gue sayang sama Excel. Banget. Dia cowok baik. Gue aja 
yang ngerubah dia jadi kayak sekarang. Mangkanya gue 
mau balikin sifat dia seperti semula," tekad Tabita. 


"Kalo emang sifat aslinya gitu?" pancing Ravelo. 
"Gak mungkin." 


Ravelo menatap Tabita lamat-lamat, lalu menghela nafas. 
"Bego." 


"Heh, kok lo malah ngatain gue?" pekik Tabita. 


"Lo ciptain ekspetasi sesempurna mungkin. Sampai lo gak 
bisa menyadari realitanya," cerca Ravelo. 


"Maksudnya?" 


Untuk kesekian kalinya Ravelo menghela nafas berat. la 
memilih beranjak daripada menjelaskan pada Tabita kenapa 
dia berkata seperti itu. 


Ravelo meletakkan sebungkus roti dari sakunya yang tadi 
sempat ia beli dikantin. "Dimakan!" 


"Jangan lupa minta obat merah di uks, buat luka lo," 
pesannya, lalu menghilang dibalik pintu kelas. 


Tabita melirik roti dihadapannya, kemudian geleng-geleng 
kepala menatap pintu kelas seakan disana ada Ravelo yang 
sedang berdiri. "Sebenernya tujuan lo balik kesini tuh apa? 
Makin gak jelas tau gak," dengus Tabita. 


Ravelo melangkah lebar-lebar tidak peduli akan ada Pak 
Sabar atau Satpam sekolah yang mengejarnya karena 
berkeliaran diluar kelas saat jam mata pelajaran 
berlangsung. Kedua alis tajam Ravelo bertaut, seperti ada 
tanduk dikepala Ravelo. Rahangnya mengeras dan kedua 
tangan mengepal disamping. la menggebrak pintu ruang 
aula yang sedang digunakan para anggota tim futsak rapat 
mengenai turnamen yang akan mereka ikuti sebentar lagi. 


Excel selaku ketua tim futsal menyambut Ravelo dengan 
senyuman palsunya. "Ravelo. Ada perlu apa? Mau gabung 
tim futsal?" tawarnya. 


Ravelo menghampiri Excel kemudian mendorongnya keluar. 
"Keluar!" desis Ravelo. 


Excel tidak melawan saat Ravelo memaksanya keluar. 
Menjaga image sangat diperlukan didepan seluruh anggota 
timnya. Sampai diluar ruang rapat barulah ia membuka 
suara. 


"Apaan sih lo? Gue lagi rapat. Kalo gak penting mending 
minggir!" seru Excel. 


"Lo apain Tabita?" tanya Ravelo to the point. 
"Tabit-oh, cewek bego itu?" Excel tertawa. 


Ravelo makin emosi melihat Excel menertawakan Tabita. la 
mencengkeram kerah seragam Excel. Menyudutkannya ke 
tembok. 


"Apa yang lo lakuin ke dia?" 


"Eng-enggak gu-gue apa-apain," jawab Excel. 


"Lo gak nampar dia?" 


"Eng-awh, uhuk-uhuk..." Cengkeraman Ravelo makin kuat 
hingga Excel kesulitan bernafas. "i-iya gue yang nampar," 
aku Excel akhirnya. 


"Bangsat," umpat Ravelo tepat didepan muka Excel. 
Bhuk 


Kepalan tangan Ravelo menghantam pipi Excel. Cowok itu 
tidak melawan. Mau bagaimana, Ravelo lebih kuat darinya. 


"Lo juga yang lukain tangannya?" tanya Ravelo lagi. 
Nafasnya memburu, menunjukkan amarah yang sudah 
diambang batas. 


"Dia duluan nampar gue, Rav. Nuduh gue selingkuh. Cewek 
goblok kayak dia pantes dapetin itu," sahut Excel. 


Bhuk 
Bhuk 


Tidak hanya sekali Ravelo menghadiahi Excel bogeman 
mentah. Berkali-kali sampai sudut bibir cowok itu 
mengeluarkan darah segar. Belum puas Ravelo memberi 
pelajaran kepada Excel. Tapi beberapa guru serta teman- 
temannya terlanjur datang memisahkan mereka. Bahkan 
Tabita bersama Fay dan Aurel juga ada disana. 


"Udah woy udah. Istighfar," Alvan menarik Ravelo menjauh 
dari Excel yang nampak tidak berdaya. 


"Masyaallah Ravelo ngapain lagi sih lo pake ngeladenin 
bocah iblis?" omel Wildan. 


"Tau tuh, kurang kerjaan," sungut Alvin menarik kursi untuk 
Ravelo duduki. 


"Sssttt," peringat Zafran menyuruh ketiga bocil itu diam. la 
memberi Ravelo sebotal air mineral dingin. 


Pak Sabar menghampiri Ravelo. "Nanti lah pak yang 
marahin, biar dia tenangin diri dulu," ujar Alvin tau maksud 
dan tujuan Pak Sabar. 


"Iya iya, bawel kamu. Ini juga saya mau suruh Ravelo 
tenangin diri dulu. Nanti baru kalau sudah ketempat biasa, 
saya tunggu," ujar Pak Sabar. 


"Siap, Pak. Nanti biar babang ganteng yang antar." Wildan 
memberi hormat. Pak sabar mengangguk, lalu pergi 
mengurus Excel. 


Ravelo meneguk habis sebotol air mineral. Menetralkan 
amarah yang sempat memuncak. Sudut mata Ravelo 
menangkap Tabita 


"Rav, lo apa-apaan mukul Excel sampai berdarah gitu? Otak 
lo dimana?" cerocos Tabita berdiri dihadapan Ravelo. 


"Eh, mbaknya malah marah-marah bukannya terima kasih 
kek, Ravelo udah bantuin mukul tuh orang," tutur Alvan. 


"Bantuin apanya?! Excel pacar gue. Kalo kayak gini, lo 
justru nambah-nambahin masalah!" seru Tabita. 


Bukan hanya Ravelo yang bungkam mendengar penuturan 
Tabita. Begitu juga dengan Alvan, Alvin, Wildan, Zafran, Fay, 
dan Aurel yang masih disana. Tidak menyangka Tabita bisa 
berkata sepedas itu. 


Ravelo melepaskan diri dari Wildan. Ia berdiri dihadapan 
Tabita. "Gue kira kita beneran temen. Tapi emang status gak 
bisa dirubah, sekali orang itu salah dan lo benci," Ravelo 
menggeleng disela-sela ucapannya, "akan terus seperti itu. 
Walaupun apa yang dilakukannya benar." 


Ravelo berlalu setelah mengatakan itu. Meninggalkan Tabita 
yang terbengong sedikit bingung mencerna ucapan Ravelo. 


"Gue baru tau ada cewek setolol elo, Ta. Dikasih yang baik 
malah pilih yang bangsat. harusnya gue yang tanya, otak lo 
dimana?" sarkas Alvin. 


"Dengkul apa kepala?" timpal Alvan. 


Tabita tidak menjawab. Ada rasa menyesal tiba-tiba 
menyusup ke dalam hati. Kata-katanya tadi terdengar 
berlebihan. 


"Mungkin dipantat," sahut Wildan mencoba mencairkan 
suasana yang tegang. Tapi malah mendapat tiga jitakan 
sekaligus dari Aurel, Fay, dan Zafran. 


Gimana dapet enggak feel-nya? Iya tau kok masih 
kurang dan banyak kesalahan. 


Satu kata mutiara buat mereka 
Ravelo Arjanta Zeralda 

Tabita Deora Cadence 

Excel 


Maya 


Babang ganteng Ravelo 
Wildan 
Alvan & Alvin 


Zafran dan yang lain nyusul ya 
See u 


20. 
Mulmed: RAVELO ARJANTA 
(Belom direvisi gengs, harap maklum) 


Happy reading 


Pertikaian antara Ravelo dan Excel belum selesai. Kedua 
kini tampak keluar bersamaan dari ruang BK. Ravelo 
secepatnya melangkah pergi, meninggalkan Excel yang 
justru menyandarkan tubuhnya ke tembok koridor dengan 
kedua tangan bersedekap. 


"Ternyata selain pinter pelajaran, lo juga pinter ngerebut 
punya orang ya," sindir Excel sengaja membesarkan volume 
suaranya agar Ravelo dapat mendengar. 


Ravelo menghiraukan ucapan Excel dengan tetap 
melangkah. 


"Harusnya lo coba ikhlasin apa yang udah bukan punya lo 
lagi. Ngapain masih ngurusin masalalu?" ucap Excel. 
"BANCI!" sarkasnya penuh penekanan. 


Ravelo yang sudah beberapa langkah didepan lantas 
berhenti. Sedetik kemudian menoleh dengan tatapan 
tajamnya. 


"Banci mana dibanding orang yang suka ganti-ganti cewek," 
balas Ravelo dingin. 


Excel terkekeh. "Berapa kali harus gue bilang, jangan sok 
tau apalagi ikut campur urusan gue. Bolot ya lo?!" 


"Gue gak ikut campur kalo lo gak nyari gara-gara," tukas 
Ravelo membalikan tubuh hingga berhadapan dengan Excel 
yang menghampirinya. 


Excel menaikkan sebelah alisnya. Lantas terkekeh. "Soal 
Tabita? Atau Maya? Emang bener dua-duanya pacar gue. 
Tapi tenang aja, Maya itu cuma yang kedua, Tabita tetep jadi 
prioritas gue," tuturnya. 


"Lo pikir mereka segampangan itu?" Ravelo mulai tersulut 
emosi. 


"Gue gak bilang gitu, sih," jawab Excel enteng. 


Ravelo menarik nafas dalam-dalam. Mencoba sabar agar 
tidak kelepasan seperti tadi. "Putusin salah satu. Pilih yang 
bener-bener lo sayang," kata Ravelo. 


"Enak aja. Gue masih belum puas main-main." Excel 
menyolot. 


"Cewek buka mainan," ucap Ravelo penuh penekanan 
refleks melampiaskan rasa kesalnya dengan meninju 
tembok tempatnya bersandar tangan. 


"Gak usah sok suci, Rav. Lo juga pasti pernah kan mainin 
cewek? Gimana rasanya, menyenangkan?" pancing Excel. 


"Berhenti jadi bajingan. Kalo lo mau main cewek, cari sepuas 
lo. Asal jangan Maya sama Bita," tegas Ravelo ditambah 
wajah datar dan sorot mata tajam menambah kesan galak 
diwajahnya. 


"Kenapa? Lo sayang Bita? Lo juga sayang Maya? Mau 
ngerebut mereka dari gue?" tanya Excel makin 
menyebalkan. 


Susah bicara dengan orang tidak waras. Mati-matian Ravelo 
menahan diri agar tidak menonjok muka Excel lagi. Berabe 
urusannya kalau sampai Excel babak belur terus masuk 
rumah sakit karena ulah Ravelo. Hari ini cukup sekali saja 
Ravelo berbuat ulah karena cowok sakit jiwa itu. 


Excel terbahak. Padahal tidak ada yabg lucu."Oke-oke, kali 
ini gue ikuti nasihat lo. Gue janji bakal setia sama Tabita dan 
gak akan berhubungan apa-apalagi sama Maya. Tapi..." 
Excel menggantung kalimatnya, membuat Ravelo makin 
penasaran, "tapi sebelumnya, gue pengen liat seberapa 
hebat lo dibidang olahraga." 


"Kelamaan." 


"Gue tunggu lo besok, istirahat pertama dilapangan sekolah. 
Kita tanding futsal, satu lawan satu." 


"Males." 


"Heh, gue belum selesai ngomong, anjing," seru Excel. 
Ravelo kembali menoleh. "Yang menang boleh minta apapun 
sama lawan. Gimana? Deal?" tawar Excel. 


Ravelo menaikkan sebelah alisnya. 
"Gak usah kelamaan mikir. Takut bilang aja." 


Ragu tapi harus, Ravelo akhirnya mendekat, dengan mantap 
menjabat tangan Excel. 


"Deal," jawab Ravelo. 


Excel menyunggingkan smirk-nya. Ravelo lebih dulu 
meninggalkan Excel. la merogoh saku celana seragamnya, 
mengetik pesan singkat untuk seseorang. 


Ravelo: May, gue mau bantu Io. 


Berbeda dengan hari kemarin, Ravelo sempat membuat 
heboh sekolah dengan Tabita yang memboncengnya diatas 
motor. Pagi ini, Ravelo kembali membuat beberapa murid 
melotot tak percaya melihat kemesraan Ravelo dan seorang 
gadis yang bergelanyut manja dilengannya. 


Tabita, Fay, dan Aurel tengah berdiri tidak jauh dari gerbang 
sekolah. Fay menyenggol lengan Tabita dan Aurel 
bersamaan. 


"Tatatata," desis Fay. 


"Heng," Tabita bergumam sambil sibuk mengetik di layar 
ponselnya. 


"Liat deh," suruh Fay tidak mengalihkan tatapan pada 
pemandangan didepannya. 


"Apa? Si bambang ngupil lagi?" tanya Tabita asal. 
"Bukan, Ta. Ini...astaga, gaswat pokoknya," seru Fay. 
"Ngapa si-" 


Tabita mendongak, seketika terpaku melihat pemandangan 
didepannya. Mulutnya menganga tidak percaya. 


"Ravelo...sama Maya?" tanya Aurel tidak percaya. 
"Mata lo rabun kali, Fay." Tabita menyalahkan Fay. 


"Rabun gimana? Jelas jelas itu Maya manja-manjaan sama 
Ravelo," sewot Fay. 


Merasa diperhatikan, Ravelo menoleh kepada tiga gadis 
tidak jauh darinya. Tabita salah tingkah, buru-buru 


menunduk pura-pura menekuni ponsel ketika pandangan 
Ravelo jatuh padanya. 


"Selamat pagi, cecan cecan yang cetar membahana. Apa 
kabar?" sapa Maya mendekati ketiganya. 


Aurel memutar bola mata malas. 


"Pagi juga cecan yang suka ngerebut punya orang," sindir 
Aurel tanpa memandang wajah lawan bicaranya. 


Maya tertawa. "Terserah lo mau bilang apa, tapi karena hari 
ini gue lagi bahagia jadi gue maafin setiap bacotan lo," 
balas Maya. 


"Ngapain sih lo disini? Mau pamer punya pacar baru?" cetus 
Fay tidak suka. 


"Ih, tumben lo bener, Fay. Gue emang mau ngenalin pacar 
baru gue. Pasti lo udah tau kan siapa?" Maya mengeratkan 
genggaman tangannya pada lengan kokoh Ravelo yang 
diam tidak mengeluarkan suara sedikit pun. 


"Pacar hasil ngerebut aja belagu," cibir Fay menatap jijik 
Maya. 


"Eh, maaf aja. Perasaan gue gak ngerebut siapa-siapa kok. 
Ravelo sendiri yang nembak gue duluan. Iya kan, yang?" 
Maya menoleh pada Ravelo minta dukungan. 


Ravelo tetap diam tidak bersuara barang sedikit pun. 
Tatapannya terfokus pada satu orang. Dia yang menunduk 
tidak mau menatapnya. 


Maya menggoyang-goyangkan lengan Ravelo. "Rav." 


"Hah?" 


"Kamu liatin siapa sih? Aku kan disini." Maya cemberut. 


Fay dan Aurel mencibir tidak jelas. Sementara Tabita 
menyibukan diri dengan membalas satu persatu pesan di 
ponselnya. Daripada menyaksikan serangkaian adegan 
sinetron didepannya yang bikin muak. 


"Gue ke kelas duluan," celetuk Tabita memberanikan 
mendongak. Bertemu tatap dengan sepasang bola mata 
Ravelo. Sebisa mungkin Tabita memasang senyum terpaksa. 
"Congrat, Rav. Punya pacar dijaga baik-baik," pesan Tabita 
dengan nada bercanda. la menepuk singkat bahu Ravelo 
menambah rasa bersalah cowok itu. 


"Habis itu lo putusin," lanjut Tabita dalam hati seraya 
berjalan memasuki gedung sekolah. 


Ravelo menatap nanar punggung Tabita yang menjauh. 
Sungguh, hati Ravelo tidak bisa berbohong. Rasa itu 
memang masih ada, semakin kesini semakin tidak bisa 
Ravelo tahan. Dan entah kebodohan apa yang sedang 
Ravelo perbuat sekarang, berlawanan arah dengan 
keinginan hatinya. 


Tabita sendiri merasakan suatu keanehan dalam dirinya. 
Hatinya berdetak tak karuan dan dadanya terasa sesak 
melihat Ravelo bersama gadis lain. Pikirannya menyuruh 
berhenti memikirkan hal itu, tapi hati berkata lain. 


Kenapa pula Tabita seperti ini? Apa masalahnya Ravelo 
sudah memiliki pengganti baru setelah dirinya? Tapi kenapa 
harus Maya? Kenapa bukan wanita yang lebih baik dari 
Maya? Atau siapapun selain Maya. 


Berbagai pertanyaan bertubi-tubi muncul dalam benak 
Tabita. la masuk ke dalam toilet. Menenangkan diri didepan 
cermin. 


"Gue kenapa sih? Aneh banget," gumamnya pada cermin 
yang diam. 


"Masa' iya gue cemburu? Enggak enggak mungkin," Tabita 
menutup wajahnya dengan kedua tangannya. "Tolol banget 
gue tolol tolol," rutuk Tabita memukul-mukul kepalanya. 


Tanpa Tabita sadari, setitik rasa yang hampir punah kembali 
muncul dan menggebu-gebu dalam hatinya. Hingga dirinya 
terasa teramat bodoh dalam situasi seperti ini. 


Senyum Maya tidak luntur sepanjang hari ini. Ravelo terus 
didekatnya. Walaupun cowok itu tidak banyak bicara dan 
terkesan mengabaikannya, tapi tidak masalah bagi Maya. 
Bisa sedekat ini bahkan menjadi pacar Ravelo sudah 
berhasil membuatnya berbunga-bunga dan bisa sebahagia 
ini. 


Lain halnya dengan apa yang dirasakan Ravelo. Ia banyak 
diam merenung. Sosok Tabita terus muncul dalam 
pikirannya. Melihat Maya seakan itu Tabita. Dikelas, saat tadi 
Zafran menegurnya juga Ravelo pikir itu Tabita. Entah 
kenapa, Tabita terus berkeliaran dimana pun Ravelo berada. 
Karena sejatinya, meskipun jarak memisah, tapi rasa tidak 
akan bisa berbohong. 


"Rav, ada Excel," bisik Maya begitu mereka tiba di kantin. 


Ravelo melirik Excel yang berjalan dari arah berlawanan 
dengannya. Lelaki itu tengah fokus pada selebaran kertas 
ditangannya. 


"Ayo," ajak Ravelo menggandeng tangan Maya. Inilah yang 
akan dia lakukan. Trik jitu menjinakkan orang macam Excel. 


"Hai, Excel," sapa Maya semanis mungkin. 


Excel menoleh, bolpen yang diapit diantara bibirnya 
terjatuh saking terkejutnya. Tatapannya jatuh pada kedua 
tangan yang saling menggenggam. Seakan menegaskan 
status mereka sekarang. 


"Lo berdua..." kata-kata Excel menggantung bingung. Ia 
terus melirik tangan Maya dan Ravelo yang saling 
bergenggaman. 


Excrl menatap Ravelo sengit. "Jadi ini rencana lo?" 
tanyanya. 


"Rencana apa?" sela Maya. 
Ravelo melirik Maya. "Lo bisa ke kelas dulu?" 


"Belum bel kok," tolak Maya acuh. Tetapi melihat Ravelo 
seakan memberi kode lewat tatapannya membuat Maya 
membatalkan niatnya untuk tetap disana. "Emm, oke. Nanti 
pulang aku bareng ya," ucap Maya. 


Ravelo mengangguk. Maya melambaikan tangan, kemudian 
menghilang dibelokan. Sepeninggalan Maya, Excel kembali 
membuka suara. 


"Kenapa Maya? Gak ada cewek lain yang bisa lo jadiin pacar 
sewaan hah?!" sentaknya. 


"Suka suka gue," balas Ravelo. 

"Ya tapi jangan Maya. Lo tau dia siapa gue?" 
"Saudara." Ravelo menyahut cepat. 
"Sa-saudara apa? Gue pacarnya!" tegas Excel. 


"Terus Tabita pacar siapa?" 


"Pacar gue juga," jawab Excel. 


"Cowok kayak lo ngurus diri aja belum bener, gimana mau 
pacarin dua cewek sekaligus? Dengan kasih harapan dan 
kata-kata basi lo setiap hari?" picing Ravelo. 


"Lo gak tau siapa gue. Jadi sekali lagi gue bilang ke lo, 
Ravelo Arjanta Zeralda. Jangan pernah ikut campur urusan 
gue. Atau lo bakal nyesel diakhir," peringat Excel penuh 
penekanan. 


Ravelo tertawa miring. "Gue tunggu lo istirahat nanti 
dilapangan sekolah. Jangan lupa." 


"Mau lo apa, njing," seru Excel emosi. 


Tabita, Fay, dan Aurel tengah berjalan menuju kelas sembari 
menikmati es teh yang mereka beli dikantin. Sedikit heran 
kenapa banyak murid berlarian menuju lapangan. 


"Ngapain tuh rame banget?" tanya Fay melihat kearah 
lapangan. 


"Paling juga pada liatin cogan yang lagi dihukum," sahut 
Tabita asal. 


"Eh, cogan?" ucap Fay berbinar. 
"Udah kayak suporteran aja," komentar Aurel. 


"Yaudah, yuk, langsung ke kelas aja," ajak Tabita mulai 
kepanasan dengan cuaca siang ini. Fay dan Aurel 
mengangguk setuju. Mereka kembali melangkah menuju 
kelas. Panas-panas begini enaknya ngobrol dikelas daripada 
melihat sesuatu yang tidak jelas seperti itu. 


"Ayo ayo. Liat kapten futsal tanding." Tabita mendengar 
seruan seorang siswi berlari sambil menarik temannya. 


"Lawan siapa?" tanya temannya. 


"Itu Iho anak baru yang katanya tunangannya Tabita," 
jawabnya sedikit mengecilkan suara diakhir kata. 


Tabita menghentikan langkahnya. Menoleh kepada dua 
orang siswi tadi yang sekarang sudah berbaur bersama para 
murid lainnya yang sedang menonton. 


"Kenapa, Ta?" tanya Aurel menghampiri Tabita begitu 
menyadari Tabita tidak berjalan bersamanya lagi. 


"Kalian mau ke kelas? Gue mau liat itu dulu," celetuk Tabita, 
lalu menyeruput es tehnya. 


"Lo mau kesana? Beneran? Gue ikut lah," ujar Fay 
bersemangat. 


"Gak usah-" 


"TA," teriak seseorang memotong ucapan Tabita. Alvan dan 
Alvin datang dari arah kantin. 


"TABUTA, eh Tabita maksud gue," ralat Alvin. 
"Apa?" 


"Lo kok masih disini? Enggak liat itu?" Alvin mengedikkan 
dagunya kearah lapangan. 


"Lha emang kenapa?" Fay terheran. 


"Lo gak tau, Ta? Pacar lo nantangin Ravelo tanding futsal 
sekarang," pekik Alvan mengejutkan Aurel dan Fay. Tapi 
tidak dengan Tabita. 


"Dah tau," cetus Tabita didepan muka Alvan dan Alvin. 
Kemudian berlalu menuju pinggir lapangan. Menerobos 
hingga sampai di urutan depan sendiri. Fay, Aurel, dan si 
kembar mengikuti dari belakang. 


Heyho... 

Ini part pendek amat, iya tau. ku lagi error gengs:( 
ndak tau kenapa. 

Tap pojok kiri bawah dungs, babay 
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"Sekarang aku tahu, kata maaf tidak menjamin 
perdamaian setelah itu." 
-Tabita Deora. 


Ravelo dan Excel saling menatap sengit ditengah lapangan. 
Keduanya masing-masing membawa team sebanyak lima 
orang. Dibelakang Ravelo, ada Zafran, Wildan, Alvan, Alvin, 
dan Vito --ketua kelas Tabita, yang ikut atas paksaan Wildan. 
Sementara Excel membawa kelima pemain futsal terbaik 
SMA Silcos Adiwijaya. Berhasil membuat mental Ravelo dan 
teman-teman sedikit goyah. Tapi mereka yakin bisa 
mengalahkan lawan. 


"Siap?" Tanya Adit selaku wasit. 
"Always," jawab Ravelo. 
"Siap kalah maksud lo?" Sahut Excel meremehkan. 


"Emang anak basket bisa main futsal?" olok salah seorang 
dibelakang Excel. 


"Mainnya pake kaki, bukan pake tangan," ledek yang 
lainnya. Disambuta gelak tawa Excel and the geng. 


"Heh, barang siapa ngebacot sesungguhnya ia merindukan 
sesuatu bernama karma," celetuk Wildan. 


Alvan menjitak kepala Wildan. 


"Mentang-mentang bawa anak futsal semua, shombong 
amat," sungut Alvin. 


"Harus. Emang temen lo, bawa pasukan, cowok semua tapi 
enggak bisa main futsal," balas Excel menyindir. 


Alvin hendak menyahut, tapi Ravelo lebih dulu 
membungkam mulut Alvin dengan tangannya. 


"Ssstt," desis Ravelo pelan. 


Ravelo melirik Adit, sebagai wasit, lalu mengangguk. Tanda 
ia siap memulai pertandingan. Semua siap di posisi masing- 
masing. 


Adit meniup peluit. Detik berikutnya, tim Ravelo maupun 
Excel mulai saling merebut bola. Pertarungan sengit telah 
dimulai. Sorak sorak penonton menambah kebisingan siang 
ini. 


Dipinggir lapangan, ada dua orang yang berharap-harap 
cemas melihat berlangsungnya pertandingan. Tabita 
menggenggam erat es tehnya. la takut kedua orang yang 
saat ini sedang berebut bola sengit, berakhir menimbulkan 
masalah lagi. Begitu pula dengan Maya, berdiri diseberang 
lapangan dari tempat Tabita menonton. 


Sorakan penonton semakin menjadi kala tim Excel berhasil 
mencetak gol pertama mereka. Ravelo meremas rambutnya 
gemas. la menoleh pada teman-temannya, Wildan, Zafran, 
Alvin, dan Alvan mengangguk paham kode Ravelo. Saatnya 
menjalankan strategi yang sudah mereka rancang bersama. 


Pertandingan kembali berlangsung. Beberapa menit hanya 
untuk bermain-main. Ravelo gesit menghalangi Excel yang 
selalu ingin menuju gawang, begitu pula sebaliknya. Ravelo 
berhasil merebut bola menuju gawang lawan. Tidak ada 
umpatan atau pembicaraan antara Ravelo dan Excel selama 
pertandingan berlangsung. Tembok kokoh penuh dengan 
dendam menjadi penghalang diantara keduanya. Tidak 


perlu diperjelas, bahkan lewat tatapan mereka sudah cukup 
mempertegas semuanya. 


GOL!!! 


Kini, giliran Ravelo yang berhasil memasukkan bola ke 
dalam gawang. Tepuk tangan meriah terdengar dari para 
pendukung team Ravelo. 


"RAVELO! AYO SEMANGAT SAYANG!" Teriak Maya dari 
pinggir lapangan, kegirangan melihat keberhasilan Ravelo. 


Tabita yang mendengar teriakan itu merasakan hal aneh. 
Harusnya ia dengan semangat meneriaki nama Excel 
sebagai bentuk dukungannya. Tapi entah apa yang Tabita 
rasakan ini, hati kecilnya menyuruh agar terus 
mencemaskan sosok lelaki yang dulu pernah menjadi 
miliknya. Siapa lagi? Tentu saja, dia yang sedang tersenyum 
tipis memandang kearahnya. Ravelo Arjanta Zeralda. Tabita 
tidak yakin apa benar cowok itu melempar senyum 
kearahnya atau pada orang lain. Tapi tidak bisa Tabita 
pungkiri, jantungnya berdesir melihat seulas senyum yang 
sudah lama ia rindukan. Nama itu kembali mendesak masuk 
ke dalam hati Tabita. Entah pada akhirnya akan berhasil 
masuk dan mendapatkan lagi tempat spesial dihati Tabita 
atau malah sebaliknya. 


Bel istirahat berbunyi, bertepatan dengan selesainya 
pertandingan futsal antar tim Ravelo dan Excel dengan skor 
2-1. Sorakan gembira terdengar dari tim Ravelo sebagai 
pemenang. Kelegaan terpancar diwajahnya. la beradu tos 
dengan teman-temannya yang lain. 


Ravelo dan Excel bersalaman di tengah lapangan. Sebagai 
bentuk pencitraan dihadapan murid-murid lain. Yang lain 
tidak tahu, Ravelo sempat membisikkan sesuatu sebelum 


pergi meninggalkan Excel dan kembali ke tempat timnya 
berkumpul. 


Tabita menunduk. Tidak tahu kenapa ikut lega mendengar 
nama pemenangnya. Saat ia mendongak, tatapannya 
bertemu dengan si pemilik mata tajam bak elang. 
Sepersekian detik, tatapan mereka saling mengunci. Dunia 
seakan berhenti berputar, orang-orang menghilang dan 
hanya menyisakan mereka berdua. Bibir tak dapat berucap, 
biarlah mata menjadi penyampai kejujuran saat ini. 


"Ravelo! Selamat ya, pacar aku menang," seru Maya 
menghambur kepelukan Ravelo. Merusak momen bersejarah 
antara Ravelo dan Tabita. 


Ravelo memutuskan kontak mata dengan Tabita, melirik 
Maya sebentar, kemudian kembali cewek itu. Punggung 
Tabita terlihat menjauh, menghampiri Excel dengan senyum 
manis kebohongannya. Ravelo melihat dengan mata kepala 
sendiri. Excel menyambut dengan pelukan hangat. Tabita 
menepuk-nepuk pundak Excel sambil menggumamkan 
kalimat yang dapat Ravelo tebak dari mimik bibir Tabita, 
"Enggak pa-pa kalah, kamu udah berusaha kok." 


Ravelo menghela nafas. Mengalihkan pandangan pada Maya 
yang menyodorkan sebotol air mineral dingin. Ravelo 
menerimanya dengan senang hati, lantas meneguknya 
hingga tersisa setengah. la jadi teringat lagi akan Tabita. 
Dulu, usai Ravelo berlatih basket, tidak pernah sekalipun 
Tabita memberinya minuman dingin. Katanya, "Minuman 
dingin emang nyegerin, tapi air mineral biasa lebih 
menyehatkan', dan Ravelo selalu mengingat kata-kata itu 
sampai sekarang. 


"Makasih," ucap Ravelo tulus menghargai pemberian Maya. 


Tabita dan Excel duduk berhadapan dimeja kantin. Excel 
lahap memakan siomaynya. Perutnya terasa lapar setelah 
pertandingan futsal yang cukup menguras tenaga dan 
emosi. Tabita hanya diam memperhatikan sambil sesekali 
memakan wafer coklatnya. 


"Excel," panggil Tabita 


"Hem?" Jawab Excel mendongak dengan mulut penuh 
siomay. 


Tabita menggeleng "Habisin dulu makannya." 


Excel mengangguk. Kembali menekuni siomay yang tinggal 
beberapa suap lagi. Selang tiga menit, Excel selesai 
menghabiskan makan siang sekaligus minumnya. 


"Ta," 
"Cel," 

Keduanya tertawa pelan ketika bersamaan memanggil. 
"Aku mau ngomong sesuatu." Tabita mengawali. 

"Aku juga." 

"Kamu duluan," kata Tabita mempersilahkan. 

"Ladies first," balas Excel mengalah. 


Tabita menggeleng. "Enggak, kamu dulu, Excel. Atau aku 
gak jadi ngomong, nih." 


"Lha daritadi ngapain kalo gak ngomong? Nangis?" 


Tabita cemberut. Orang serius malah diajak bercanda. Excel 
tertawa melihat wajah Tabita yang menurutnya berkali lipat 
lebih lucu ketika marah. 


"Iya deh." 


Excel melirik Tabita yang memalingkan muka. Seketika 
suasana terasa canggung. Excel berdehem sebentar 
menghilangkan grogi. la meraih tangan Tabita, kemudian 
menggenggamnya erat. "Ta, aku cuma mau bilang, maaf. 
Buat semuanya. Aku serung perlakuin kamu kurang baik. 
Banyak salah sampai bikin kamu nangis. Aku bener-bener 
minta maaf," ucap Excel terdengar tulus. Kelihatannya 
begitu, tapi Tabita tidak tahu isi hati cowok itu sebenarnya. 


"Dan makasih kamu selalu sabar ngadepin sikap aku ini," 
lanjut Excel. 


Tabita membalas dengan tersenyum. "Sama-sama, Excel. 
Jangan diulangi ya." 


Excel mengangguk. "Aku janji gak akan bikin kamu nangis 
lagi. Aku janji setelah ini bakal jadi pacar yang baik buat 
kamu." 


Senyum Tabita luntur perlahan. "Em, sekarang gantian aku. 
Ada sesuatu yang perlu aku kasih tau ke kamu." 


"Nanti aja gimana? Sekarang kita bahas, pulang sekolah 
mau jalan kemana? Udah lumayan lama kita gak main 
berdua," sela Excel mengalihkan pembicaraan. 


"Excel, ini...lebih penting dari sekedar bahas itu," ujar Tabita 
menatap Excel serius. 


"Oke." Excel membenarkan posisi duduknya lebih condong 
pada Tabita. "Jadi, kamu mau bilang apa?" tanya Excel. 


"Janji dulu, kamu jangan marah." 


Excel menautkan jari kelingkingnya dengan kelingking 
Tabita. "Iya janji. Buruan." 


"Aku mau bilang...makasih, buat perlakuan manis kamu ke 
aku selama pacaran. Buat kenangan indah yang selalu 
berhasil bikin aku senyum-senyum sendiri setiap malam. 
Makasih," tutur Tabita menunduk. 


"Uluh-uluh tayang, sini peluk." Excel merentangkan 
tangannya gemas. 


"Excel," 

"Ya?" 

"Aku belum selesai ngomong." 

Excel kembali pada posisi serius. "Lanjutin." 


"Aku juga minta maaf selama ini belum bisa jadi pacar yang 
pengertian buat kamu. Suka ngelarang itu larang ini. Dan 
maaf kalo sekarang aku harus ngecewain kamu lagi," kata 
Tabita tidak berani menatap Excel. 


"Maksudnya?" 


Tabita memejamkan mata sejenak. Mati-matian menahan air 
mata yang memaksa keluar disaat yang tidak tepat. 


"Setelah aku pikir-pikir, maaf Excel. Buat sementara waktu, 
kayaknya kita gak perlu ketemu dulu." Tabita mendongak, 
memberanikan menatap Excel. "Kita bisa kan break 
sebentar sampai un selesai?" 


"Kamu ngomong apa sih, Ta?" 


"Maaf," gumam Tabita mengusap lembut tangan Excel. 
Cowok itu menarik tangannya segera. 


"Kamu minta kita putus?" sentak Excel. 


"Aku cuma mau break sementara waktu, Excel. Setidaknya 
sampai keadaan kembali normal. Setelah itu kita bisa mulai 
lagi dari awal," jelas Tabita. 


"Dalam hidup aku, enggak ada alasan break, mau selesai ya 
selesai aja. Lagian, perasaan keadaan normal-normal aja. 
Enggak ada yang salah. Yang salah itu kamu," tuding Excel. 


"Aku punya alasan kenapa buat keputusan ini, Excel," bela 
Tabita. 


"Halah, paling juga biar kamu bebas bisa cepet-cepet 
tunangan sama mantan yang masih kamu sayang itu kan?" 
sindir Excel mulai tersulut emosi. 


"Aku bahkan gak mikir itu," sergah Tabita. 
"Bohong." 


"Excel, dengerin dulu," suara Tabita melembut. Dua tahun 
mengenal Excel, mengajarkannya mengelus dada lebih 
sering daripada menyentak yang akan memperkeruh 
masalah. la harus sabar menghadapi lelaki seperti Excel. 
"Aku lakuin ini karena kita sama-sama butuh waktu buat 
perbaiki kesalahan masing-masing." 


"Kamu yang harus perbaiki diri. Biar gak kecentilan padahal 
udah punya pacar," sarkas Excel. 


"Kecentilan apa? Kamu itu yang harusnya intropeksi diri. 
Sadar enggak sih, belakangan ini sifat kamu berubah 
drastis. Suka marah-marah tanpa sebab, suka ngilang gak 


ada kabar, sikap romantismu juga ikut lenyap. Kamu kenapa 
Excel?" tandas Tabita 


"Kamu masih tanya kenapa? Ya itu semua gara-gara kamu. 
Kamu yang mulai," balas Excel memutar balikkan fakta. 


"Aku ngapain?" 


"Nyembunyiin fakta kalo kamu sama Ravelo itu hampir 
tunangan. Apa itu enggak penting sampai kamu gak mau 
kasih tau ke aku?" seru Excel. 


"Tapikan kamu udah tau sekarang. Aku sadar diri udah 
punya pacar. Mangkanya aku tolak perjodohan itu," tukas 
Tabita. 


"Mau kamu tolak juga tetep bakal terlaksanakan?" geram 
Excel. "Aku gak mau tau. Pokoknya hubungan kita gak akan 
berakhir sampai sini. Gak ada kata break atau apapun," 
putus Excel. 


"Tapi, Excel-" 
"Nurut!" potong Excel berdiri dari duduknya. 


"Gak. Mulai sekarang, kita putus!" final Tabita mempertegas, 
ikut berdiri menghadap Excel berani. 


PLAK 
BUGH 


Refleks tamparan mendarat di pipi cubby Tabita, bertepatan 
dengan suara bogem menghantam rahang Excel cukup 
keras. Tabita memegang pipinya, separuh wajahnya 
tertutupi rambut. Tidak menyangka Excel akan 
menamparnya lagi, karena kemarin cowok itu juga 


melakukan hal yang sama. Dan sekarang, setelah meminta 
maaf beberapa menit yang lalu, Excel mengulang kesalahan 
yang sama. Membuat Tabita mengerti, kata maaf tidak 
menjamin perdamaian setelah itu, melainkan hanya sekedar 
kalimat penenang saja. 


Air mata meluruh membasahi pipinya yang terasa memar. 
Tabita tidak tahu apa yang terjadi selanjutnya, tapi ia 
merasa tubuhnya ditarik seseorang kebelakang. 


Ravelo menyorotkan ketidaksukaan pada Excel yang 
memegangi rahangnya memar akibat tonjokan tiba-tiba 
Ravelo. Cowok itu mengatur deru nafas di dada yang 
bergejolak, tangannya mengepal di samping badan. Satu 
tangan lagi menggenggam erat tangan Tabita yang ia 
sembunyikan dibalik punggungnya. 


Kantin berubah ramai. Murid-murid berdatangan mendengar 
keributan. Maya yang tadi datang bersama Ravelo memekik 
tertahan melihat Ravelo mumukul Excel. 


"Bangsat, ngapain lo mukul gue?" seru Excel. "Mau jadi 
pahlawan kesiangan ha?!" 


"Sini, maju. Kita buktiin siapa yang paling kuat," tantang 
Excel. Suara kian riuh, menyoraki nama jagoan mereka. 
Excel atau Ravelo. 


Ravelo hendak maju memulai, tapi Tabita balik 
menggenggam erat tangan Ravelo. Menyuruhnya tetap 
ditempat. 


"Gak perlu, Rav," lirih Tabita menggeleng pelan. Tidak ingin 
kejadian seperti kemarin terulang kembali. 


Ravelo beralih menatap Excel. 


"Kenapa? Takut?" tanya Excel meremehkan. 


"Gue udah peringatin lo untuk enggak nyakitin Tabita lagi." 
Suara datar yang terkesan dingin milik Ravelo menjawab 
Excel. 


"Terus?" Excel menaikkan sebelah alisnya sambil 
bersedekap. 


"Lo tau sendiri akibat dari perbuatan lo ini," picing Ravelo 


"Gue gak takut. Lo bisa apa emang. mau ngadu ke guru? 
Atau sekalian orang tua?" 


Excel beralih pada Tabita. "Bita, sini lo. Ngapain sama cowok 
lain. pacar lo siapa, sih" 


Ravelo manyembunyikan Tabita dibalik punggungnya. Maya 
terdiam melihat dari kejauhan, tidak tahu harus melakukan 
apa. 


"Mending lo pergi!" titah Ravelo. 

"Siapa lo berani ngusir gue. Kembaliin dulu pacar gue." 
"Pacar lo?" 

"Iya. Kenapa? Iri?" 


Ravelo menggeleng. "Kenapa harus iri. Lo cuma pacarnya. 
Sedangkan gue, tunangannya," telak Ravelo dengan nada 
datar tapi menohok. 


Excel meneguk saliva-nya. Sesak mendengar kalimat Ravelo 
barusan. "Tunangan palsu maksud lo?" balas Excel menutupi 
perasaan sebenarnya. 


"Siapa bilang?" tanya Ravelo. la meraba leher Tabita, 
mengeluarkan kalung dengan bandul cincin putih bermata 
satu. Tabita bingung, kenapa Ravelo bisa mengetahui jika ia 
memakai cincin tunangan mereka sebagai kalung? 


Ravelo juga mengeluarkan kalung bertali hitam dan 
berbandul cincin putih polos dari balik seragam sekolah. 
Memasangkannya dengan milik Tabita yang terlihat serasi. 


Excel, Maya, dan murid-murid para penonton dapat melihat 
dan menebak kalau sepasang cincin itu adalah simbol nyata 
pertunangan Ravelo dan Tabita. Tidak bisa dibantah lagi. 


"Enggak ada yang boleh nyakitin Tabita. Karena mulai saat 
ini, Siapapun itu akan berurusan sama gue!" tegas Ravelo 
memperingatkan semuanya. Terutama Excel. 


"Rav," bisik Tabita tidak nyaman dengan tatapan aneh 
semua orang. 


"Gak. Gak mungkin. Kita udah buat kesepakatan tadi, Rav. 
Jangan curang. Mimpi lo bisa tunangan sama Tabita. Dia 
cuma milik gue!" racau Excel tidak terima. 


Ravelo menghiraukan racauan Excel, menarik Tabita 
menjauh dari kerumunan. 


"Heh, bangsat!" teriak Excel ingin menyerang Ravelo namun 
dihalangi oleh Zafran dan yang lainnya. Pak Sabar dengan 
dua satpam baru saja datang sangat terlambat. 
Membubarkan kerumunan murid-murid yang ada disana. 


Maya memejamkan mata tidak sanggup melihat Ravelo 
pergi bersama Tabita. Bahkan tidak ingat bahwa dirinya 
masih ada disitu memperhatikan serangkaian kejadian 
barusan. 


Bayangin aja si Ravelo lagi main futsal. 


Kalo kalian lebih suka cowok futsal apa basket? 
Aku sih tergantung dapetnya yang mana 


-Sapir 
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"Mana yang lebih penting. Pacar atau calon 
seseorang di masa depan?" 
-Ravelo 


Ravelo diam, pikirannya berkeliaran potongan-potongan 
kejadian di sekolah antara Excel dan Tabita terus terngiang 
dibenaknya. Rasa khawatir juga masih menyelimuti diri 
Ravelo pasca mengantar Tabita pulang dengan wajah 
murung. Sepanjang perjalanan cewek berambut panjang 
yang biasanya suka mengomel berubah diam seribu bahasa, 
bahkan saat tiba didepan rumahnya, cewek itu langsung 
masuk ke dalam tanpa mengucapkan terima kasih. Ravelo 
terlalu sibuk dengan pikirannya sendiri sampai tidak 
menyadari dihadapannya saat ini ada seseorang yang 
sedang berusaha mencari perhatiannya. 


"Ravelo," panggil Maya manja. 


Maya tahu Ravelo pasti mengabaikannya. Maka ia 
memutuskan melanjutkan ucapannya. "Kok aku baru tau 
ada restoran enak sebelah sini. Kamu sering kesini?" 
tanyanya basa-basi, melahap suapan terakhir spagheti ke 
dalam mulutnya. 


Ravelo masih diam tidak menjawab. Menatap cangkir kopi 
dimeja dengan alis cowok itu bertaut menandakan ia 
sedang menekuni alam pikiran. 


"Rav," panggil Maya sekali lagi, kali ini sambil menyentuh 
lembut tangan Ravelo. 


"Don't touch," sentak Ravelo terkejut. la menarik tangannya 
menjauh. 


"Gitu banget sama pacar sendiri," cibir Maya, bibirnya 
mengerucut sebal. 


"Spaghetinya enak banget, kamu gak mau? Nanti aku 
habisin Iho," tawar Maya hendak menyodorkan sesendok 
penuh spagheti yang ia ambil dari piring Ravelo. 


"Habisin aja," balas Ravelo menghindari suapan Maya. 


la justru menyodorkan piring spaghetinya yang masih utuh. 
Maya makin kesal, tadinya ia ingin menggoda tapi 
tanggapan Ravelo nampaknya terlalu serius. Maya kembali 
diam, memandangi cowok itu sambil sesekali menyeruput es 
kopinya. 


Melihat makanan dihadapannya, membuat Ravelo lagi-lagi 
memikirkan sosok Tabita. Cewek penyuka berbagai macam 
mie. Apa dia itu sudah makan? Bagaimana kondisinya saat 
ini? 


Ravelo membuka aplikasi telfon diponselnya. Mencari nama 
kontak seseorang yang untungnya masih ia simpan selama 
ini. Tapi agaknya Ravelo ragu untuk menghubungi. la takut 
menganggu. Sudah cukup perbuatan Ravelo selama ini 
hanya menambah kadar kebencian Tabita padanya. Apalagi 
setelah kejadian Ravelo menarik tangan Tabita secara paksa 
dari hadapan Excel, Ravelo tahu hubungannya dengan 
Tabita akan semakin memburuk. 


Ravelo menghela nafas berat. Menaruh kembali ponselnya 
diatas meja. la merasakan sesuatu yang aneh menelisik ke 
dalam dirinya. Apa ini yang disebut rindu? Lama Ravelo 
tidak merasakannya, dan kali ini sungguh, rasanya tidak 
keruan. Ditahan sesak, diungkapkan...entah akan berbalas 
atau tidak. 


Maya memperhatikan tingkah laku Ravelo yang makin aneh, 
ia tidak bisa menahan lagi untuk tidak menegur. 


"Kamu kenapa, sih. Lagi ada masalah? Kok bingung gitu," 
tegur Maya heran. 


"Atau jangan-jangan lagi mikirin cewek kampungan itu?" 
tebak Maya. Ravelo diam pura-pura tidak mendengar. 
Membuat Maya kembali berucap. "Oh, jadi bener. Disaat kita 
lagi berdua gini kamu malah mikirin cewek kampungan 
yang gak tau diri itu?" 


"Siapa yang lo bilang kampungan?" kata Ravelo memicing. 


"Siapa lagi? Orang yang selama ini masih kamu harapin 
padahal dia udah milik orang lain." Maya mulai habis 
kesabaran. la bukan tipe orang penyabar dan tidak suka 
diabaikan. 


Ravelo mendesah pelan. Menyandarkan punggungnya pada 
kursi restaurant. Tidak membalas perkataan Maya karena 
memang begitu kenyataanya. 


"Rav, kemarin kamu bilang sayang sama aku, mau jadi 
pacar aku." 


"Kalo lo lupa, gue gak pernah bilang 'sayang' ke elo. Dan 
gue cuma bilang mau bantu lo. Jadi gue mohon jangan salah 
paham," potong Ravelo sengaja menekankan kata 'sayang' 
didepan wajah Maya. 


"Iya, tapi sama aja itu artinya mulai sekarang kamu harus 
fokus sama aku. Lupain dia yang udah bikin kamu kayak 
gini. Aku bisa kok jadi yang lebih baik buat kamu," ujar 
Maya melembut. 


Tapi bukan Maya yang Ravelo harapkan. Meskipun orang itu 
jauh berkali lipat lebih baik dari dia, tidak semudah itu 
mengalihkan hati yang sudah terlanjur jatuh pada orang 
yang tidak tepat. 


Drrrttt drrrttt 


Ponsel Ravelo bergetar diatas meja, ia melirik nama kontak 
penelpon yang tertera 'Mama Frida'. Ravelo mengernyit, 
untuk apa Mama Tabita menelponnya malam-malam begini. 
la bergegas menyambar ponselnya diatas meja sambil 
beranjak hendak menjauh, tapi cekalan tangan Maya 
menghentikannya. 


"Angkat disini aja," titah Maya. 


Ravelo menatap tajam. Kemudian duduk kembali, tidak 
ingin memperpanjang masalah. 


"Assalamualaikum, Ravelo," sapa seseorang diseberang 
sana. Terdengar khas suara keibuan, lembut penuh kasih 
sayang namun menyiratkan kekhawatiran. 


"Waalaikumsalam, Ma-lan," jawab Ravelo bingung harus 
memanggil apa. Dulu saat masih berstatus pacaran dengan 
Tabita, Ravelo terbiasa memanggil Frida dengan sebutan 
Mama. 


"Panggil Mama aja. Maaf Mama telpon kamu malam- 
malam." 


Perkataan Frida membuat Ravelo refleks mengecek jam 
yang melingkar dipergelangan tangannya. Pukul 22.05, 
sudah semakin malam dan Ravelo masih disini bersama 
Maya. Seharusnya ia sudah mengantar cewek itu pulang 
sejak tadi. 


"Rav," 

"Kenapa, Ma?" 

"Eh, emm-kamu lagi sama Tabita enggak?" 
Ravelo mengernyit. "Enggak. 


"Oh...yaudah." Tersirat nada kecewa diseberang sana. 
"Mama kira Tabita sama kamu. Makasih ya, Rav. Mama tutup 
dulu-" 


"Memang Tabita kemana, Ma?" potong Ravelo sebelum Frida 
sempat memutuskan sambungan. 


Jeda sebentar, baru kemudian Frida menjawabnya. "Jadi sih 
bilangnya mau kerja kelompok dirumahnya Fay, cuma kok 
sampai jam segini belum pulang. Mama udah hubungin 
Tabita sama Fay tapi gak diangkat." 


Cemas dan khawatir, jelas terpancar dari nada suara Frida. 
Darah Ravelo ikut berdesir kencang, perasaannya mulai 
tidak enak. 


"Mama tenang, biar aku yang cari dia." Ravelo mencoba 
menangkan, padahal ia sendiri juga merasakan hal yang 
sama. 


"Enggak usah, Rav. Mama udah suruh Gael jemput kerumah 
Fay. Mungkin cuma Mama yang terlalu khawatir." 


Ravelo mengangguk meski Frida tidak bisa melihatnya. 
"Mama hubungin aku kalau ada masalah." 


"Iya, Rav. Makasih ya kamu baik banget sama Tabita. 
Padahal dia selalu semena-mena sama kamu." 


"Sama-sama, Ma." 


"Mama tutup dulu ya, Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam," balas Ravelo mengakhiri sambungan. 
"Siapa?" seloroh Maya begitu Ravelo selesai menelepon. 
"Orang," jawab Ravelo sekenanya. 

"Iya aku tau. Lebih jelasnya?" tuntut Maya. 


Ravelo menyeruput pelan kopi susunya. Mengabaikan Maya 
dengan penuh keingintahuannya. Baru akan merilekskan 
pikiran, ponselnya kembali bergetar. 


"Halo?" 
"Rav, lo sama adek gue?" Suara Gael terdengar. 
"Enggak." 


"Beneran?" Gael memastikan. "Lah terus adek gue kemana, 
anjir. Gue udah nyari sampe rumah Fay tapi rumahnya 
kosong kayak tong setan." 


"Gue beneran gak lagi sama Tabita," jelas Ravelo. 


Maya yang mendengar nama itu disebut, menoleh curiga. 
Ravelo tidak peduli hal itu. 


"Duh, gue bingung nyari kemana lagi," gerutu Gael. 

"Lo dimana?" 

"Di minimarket deket rumah Fay. Kenapa?" 

"Gue otw," putus Ravelo sebelum mematikan sambungan. 


"Kamu mau kemana?" 


Ravelo tidak menggubris. 


"Ravelo," panggil Maya sekali lagi. "Aku tanya kamu. Kenapa 
diem aja?" 


"Lo bisa enggak, diem sebentar," kesal Ravelo. 


Maya menurut. la bungkam hanya mengamati Ravelo yang 
berdiri sambil mengenakan jaketnya. Memasukkan ponsel 
dan dompet ke dalam saku celana serta mengambil kunci 
motor diatas meja. 


Semenit kemudian, Maya tidak tahan untuk tidak berujar. 
"Aku mau kamu tetep disini, bisa?" 


Ravelo justru mengeluarkan dua lembar uang warna merah 
dan menaruhnya diatas meja. 


"Apa maksudnya?" Maya mengernyit. 


"Cukup kan buat lo pesen taksi?" Ravelo menaikkan sebelah 
alisnya. 


Maya mendongak, kepalanya mendidih mendengar kata- 
kata Ravelp yang mirip hinaan. "Rav, aku ini pacar kamu 
Iho. Harus banget kamu ninggalin aku dan malah bela- 
belain orang lain," suara Maya meninggi. 


"Orang lain?" Ravelo tertawa miring. Mengedarkan 
pandangan pada setiap penjuru restoran, kemudian kembali 
menatap Maya dengan sorot mata tajam. "Gue tau lo pacar 
gue. Tapi Bita tunangan gue," tegas Ravelo menekankan 
kata 'tunangan'. 


"Tapi kan-" 


"Mana yang lebih penting. Pacar atau calon seseorang di 
masa depan?" ujar Ravelo. Menenggak habis kopinya dalam 
tiga tegukan, lalu pergi keluar dari cafe tanpa memikirkan 
nasib Maya selanjutnya. 


Maya menghela nafas meratapi kepergian Ravelo. Ia 
menyeruput es kopinya, perpaduan rasa menyeruak di 
dalam mulutnya. Manis, seperti saat cinta Maya jatuh pada 
pandangan pertama kala melihat sosok Ravelo. Pahit, ketika 
mengetahui perasaannya tak berbalas. Parahnya lagi 
seseorang yang ia sayang ternyata sedang menyayangi 
orang lain dan bukan dirinya. 


Campur aduk, mungkin itu kata yang trpat untuk 
menggambarkan perasaan Ravelo sekarang. Cowok itu 
mengendarai motornya dengan kecepatan diatas rata-rata. 
Menerobos lampu lalu lintas tidak peduli jika ada polisi yang 
mengejar. Pikirannya berkelebat bayangan Tabita. Cemas, 
bingung, khawatir, yang Ravelo rasakan. Padahal ia sendiri 
tidak tahu apa yang sedang terjadi. Tapi batin Ravelo 
berkata kalau cewek itu dalam bahaya. 


la tidak berniat menemui Gael yang sedang menunggu, 
melainkan ke tempat dimana ia bisa menemukan Fay 
sekaligus teman-temannya. Deru motor Ravelo berhenti di 
halaman parkir club Zafran. Cowok itu tergesa-gesa melepas 
helm dan masuk ke dalam. Suasana yang sama menyambut 
Ravelo kala dia menginjak tempat itu untuk kedua kalinya. 
Tidak perlu bingung mencari keberadaan teman-temannya, 
Ravelo sudah menemukan mereka tengah duduk di meja 
bundar belakang paling pojok. Sedang berbincang santai 
sambil menikmati suasana club yang semakin malam makin 
ramai. 


"Dimana, Bita?" tanya Ravelo to the point. Membuat keenam 
temannya itu menoleh padanya hampir bersamaan. 


"Bita?" tanya Wildan. 
"Lo nyari Bita disini? Gak salah, Rav," kata Aurel. 


"Gue bukan nyari dia disini. Tapi gue tanya sama lo semua, 
terutama Fay. Dimana Bita?" ulang Ravelo dengan 
pertanyaan yang sama. 


Wildan, Alvin, Alvan, Zafran, dan Aurel menggeleng sebagai 
jawaban. Kelimanya serempak menatap Fay, bertanya. 


Fay menggeleng saat beberapa pasang mata 
mengintimidasinya. "Gue juga gak tau dimana dia." 


"Bohong," desak Ravelo. 


"Beneran, Rav. Gue gak mungkin bawa Tabita ke tempat 
ginian," sergah Fay. la berani bersumpah, ia benar-benar 
tidak tahu Tabita dimana sekarang. 


"Emang kenapa, sih. Bingung banget lo," celetuk Aurel. 


"Lo gak tau? Temen lo sampai sekarang belum pulang ke 
rumahnya. Nyokapnya telpon gue bilang tadi dia main 
kerumah lo," terang Ravelo menunjuk Fay. 


"WHAT?! Maksud lo, Bita hilang?" tanya Fay terkejut bukan 
main. 


"Gawat dong," komentar Alvan. 


"Kok bisa. Lo tinggalin dia dimana, Rav!" Ravelo melotot 
kearah Alvin, Alvan gemas memukul kepala kembarannya. 


"E-emang bener tadi Tabita kerjain tugas dirumah gue, sama 
Aurel juga. Tapi dari situ..." Fay menggantung ucapannya. 


"Excel?" tebak Zafran. 


Fay mengangguk. Aurel menanggapi, "Gue udah larang dia. 
Bita tetep keras kepala pergi bareng cowok itu." 


"Dia bilang mau kemana?" tanya Ravelo. 
Fay menggeleng. Begitu juga Aurel. 
"Shit," umpat Ravelo pelan. 


la mengusap wajahnya kasar. Mulai berpikir yang tidak- 
tidak. Kemudian menatap serius satu persatu temannya. 
"Gue butuh bantuan kalian." 


Tabita hilang? 

Beneran hilang gaess 

Babang Ravelo makin pusing nih, harus keliling 
kesana kemari cari Tabita. Gak tega akutu, bantuin 
yuk! 


Caranya? 

Gampang 

Serius, 

Gampang banget malah 


Kalian tinggal pencet tombol bintang di pojok kiri 
paling bawa. Biar Ravelo cepet update, karena...di 
part selanjutnya bakal diceritain perjuangkan Ravelo 


dalam misi pencarian hilangnya Tabita. Bakal ketemu 
gak ya? 


Tunggu aja deh, hehe. Babay 


- sabar bang, jangan frustasi gitu dong. Kan makin cakep: ) 


23. 


"Jangan ciptain rasa kecewa kalo lo gak siap 
kehilangan." 
-anonim 


Tubuhnya bergetar — menahan tangis, rambutnya 
berantakan. Penampilannya sebelas dua belas sama orang 
gila. Sorot matanya kosong menatap ke depan. Ia 
melangkah gontai tanpa tujuan. Tidak tahu sedang di 
daerah mana ia sekarang. 


Tabita Deora Cadence, gadis pemilik nama tersebut kini 
terlihat sangat hancur. la merasa menjadi orang paling 
lemah dan bego karena selama ini telah salah menilai 
seseorang hanya dari apa yang terlihat olehnya. Tabita 
pernah mendengar pepatah, Terkadang apa yang terlihat 
oleh mata tidak sesuai realita. Sekarang ia mengerti makna 
ucapan itu. 


Satu jam yang lalu, lelaki yang ia cintai benar-benar 
meruntuhkan kepercayaannya, mematahkan hatinya, dan 
menyakiti fisiknya. Mengganti perasaan Tabita yang semula 
sangat mencintai laki-laki itu berubah menjadi benci. 


Excel. 


Tabita benci nama itu. Lelaki brengsek itu memutuskan 
begitu saja hubungan mereka, dengan mengeluarkan kata- 
kata pedas yang sempat membuat Tabita tidak percaya 
bahwa Excel mengatakan itu dihadapannya. Tidak hanya 
itu, perdebatan sengit mereka berujung Excel melukai 
Tabita dengan tamparan, lalu meninggalkan Tabita begitu 
saja di tepian jalan yang tidak ia kenal. Membiarkan Tabita 
sendirian dalam sunyinya malam tanpa tahu jalan pulang. 


Tabita sempat ketakutan. Ponselnya mati, tidak bisa 
menghubungi teman atau pun sanak keluarga. Jalanan 
tempat Tabita berada sekarang juga amat sepi, hampir tidak 
ada orang yang melewati. Kalau pun ada, pengendara motor 
yang sengaja mengencangkan kecepatan motornya. Tidak 
tahu alasannya karena ketakutan melewati jalan sepi atau 
takut melihat Tabita yang berjalan seperti mayat hidup. 


Lelah berjalan, Tabita berhenti. Menghempaskan bokongnya 
pada bangku taman. Entah bagaimana akhirnya ia sampai 
di taman ini setelah cukup lama berjalan asal. Kedua 
tangannya bertumpu pada pinggir bangku, kepalanya 
pening akibat jambakan Excel yang tidak ia duga. Kata-kata 
pedas Excel terus terngiang. 


"Keluar!" 


"Loh, ini kan belum sampai rumah kamu," kata Tabita 
bingung. Pasalnya tadi Excel bilang ingin mengajak Tabita 
ke rumahnya. Tapi kenapa sekarang malah menyuruhnya 
keluar dari mobil? 


"Bannya bocor," alibi Excel. 


Tabita ber-o, percaya saja dengan omongan Excel. la lalu 
keluar dari mobil tanpa rasa curiga sedikit pun, setelahnya 
Excel segera menutup pintu mobil kemudian melaju. 


Tabita tentu saja terkejut, ia berlari mengejar mobil 
Excel."Eh, Excel. Stop! Kok aku ditinggalin sih," serunya 
melambai-lambaikan tangan. 


Mobil tak kunjung berhenti. Nekat Tabita berdiri di depan 
mobil menghalangi Excel pergi. la memukul-mukul kap 
mobil. Sampai sang empu berdecak, Excel keluar 
menghampiri Tabita. 


"Lo ngapa masih disitu? Minggir! Gue mau lewat," usir Excel 
terang-terangan. 


Tabita ternganga, barusan ia mendengar Excel mengusirnya 
kasar dengan menggunakan bajsa gue-elo, bukan aku-kamu 
seperti biasanya. 


"Excel, aku salah apa? Kenapa kamu tega ninggalin aku 
disini." Kebingung sangat jelas tergambar dari raut wajah 
Tabita. 


"Setelah semua yang terjadi, lo masih tanya apa salah lo?" 
Excel tertawa miring. Berkacak pinggang dihadapan Tabita 
dengan tatapan meremehkan. "Lo itu cewek paling tolol 
yang pernah gue kenal. Jelas-jelas gue gak suka hubungan 
lo sama Ravelo. Bukannya gue udah bilang dari awal," 
ketusnya. 


"Aku sama Ravelo enggak ada hubungan apa-apa Excel. 
Kita sama-sama terpaksa ngelakuin rencana perjodohan 
itu," sergah Tabita. 


"Dan menurut Io itu enggak jadi masalah buat gue?" Nada 
bicara Excel meninggi. "Lo pikir cowok mana yang rela 
ceweknya direbut cowok lain, bahkan di paksa tunangan." 


Tabita mengusap air matanya yang tiba-tiba menetes. "Aku 
cuma sayang kamu, Excel," ucapnya tulus. 


Excel terdiam. Sejujurnya ia lemah mendengar kata-kata 
yang keluar dari bibir mungil Tabita. Tapi sudah terlanjut, 
kekecewaan bisa merubah perasaannya secepat ini. 


"Gue lebih, Ta. Gue sayang sama lo." Excel memejamkan 
matanya diakhir ucapannya. "Tapi masalah disini, gue gak 
mau berbagi sesuatu yang udah jadi milik gue. Kalo lo 
beneran sayang sama gue, batalin perjodohan itu. Kita 


lanjutin hubungan ini," tegas Excel memegang kedua 
pundak Tabita. 


Tabita sedikit mendongak untuk menatap Excel. Ia 
menggeleng lemah."Sulit bagiku menentang keinginan 
orang tua. Aku gak mau ngecewain mereka." 


Excel melepaskan cekalannya pada pundak Tabita. "Fine. Itu 
artinya lo lebih milih ngecewain gue. Mulai sekarang anggap 
kita gak pernah saling mengenal. Lupain semua yang udah 
kita lalui bersama. Jangan pernah muncul di hidup gue lagi. 
Dan semoga pertunangan lo lancar," cetus Excel. 


Tabita menggigit bibirnya lebih keras. Sekarang siap tidak 
siap, ia harus mendengar kalimat selanjutnya yang akan 
Excel lontarkan. 


"Kita putus," final Excel. Nada suaranya datar, dingin, tetapi 
menusuk. Tabita hampir lupa menghirup udara, sampai ia 
sadar Excel telah menjauh. 


"Excel tunggu, aku gak mau kita akhiri hubungan ini," seru 
Tabita. 


Tabita berhasil menggapai sebelah tangan Excel yang 
hendak membuka pintu mobil."Excel plis, aku akan 
berusaha batalin perjodohan itu, tapi tolong tunggu aku 
buat lakuin semua itu," pintanya memohon. 


Excel menggeleng. "Lo terlambat untuk lakuin itu semua." 


"Enggak ada kata terlambat kalo kamu mau lebih sabar 
nunggu aku. Kita bisa hadapin masalah ini bareng-bareng." 


"Minggir!" 


Tabita menggeleng kuat-kuat. "Aku gak akan biarin kamu 
pergi ninggalin aku. Kamu inget kan janji kita dulu, kita 
berdua bakalan terus bersama sampai-" 


Plak 


Suara cukup jeras menghentikan ocehan Tabita. Lengang 
sejenak. Excel mengepalkan tangannya disamping tubuh, 
deru nafasnya naik turun tidak beraturan. Tabita menganga, 
ia memegang pipinya yang memerah bekas tamparan 
Excel. Tidak terlalu keras, namun sakitnya lebih dari itu. 
Matanya berkaca-kaca menahan air yang hampir jatuh. 
Tolong! Kata kan pada dirinya, ini hanya mimpi. Excel yang 
Tabita kenal lembut, pengertian tidak mungkin 
menamparnya. 


"Gue bosen jadi orang sabar. Lo selalu manfaatin kebaikan 
gue dengan bersikap semena-mena," sarkas Excel 
kehilangan kesabarannya. 


"Kapan aku semena-mena sama kamu?" tanya Tabita, 
suaranya bergetar. Sebisa mungkin ia menahan 
tangisannya. 


"Gak perlu gue sebutin satu-satu. Toh, hubungan kita udah 
berakhir," jawabnya. 


Tabita memberanikan diri menatap Excel. Meski pipinya 
sudah basah oleh air mata."Excel, aku tahu kamu marah, 
cemburu, tapi kalo cara kamu kayak gini gak ada bedanya 
sama pengecut tau gak." 


"Masih mending gue pengecut, daripada lo, bitch," hardik 
Excel 


"EXCEL!" Murka Tabita. Matanya melotot, dadanya naik 
turun menahan gejolak emosi yang sudah diambang batas. 


"Apa? Lo mau marah, teriak, maki-maki gue? Silahkan gue 
gak peduli." Excel melambaikan tangannya. Ia lalu masuk ke 
dalam mobil. 


"Terakhir, gue mau bilang makasih. Karena lo gue jadi tahu 
rasanya pacaran sama perempuan sok polos yang gampang 
dibegoin. Oh, lo pasti belum tau kalo selama kita pacaran, 
pacar gue bukan cuma lo. Jadi gue masih punya cadangan 
walaupun lo pergi. Good bye, bitch." Excel mengulas 
senyum licik seraya melajukan mobilnya. 


"Brengsek," geram Tabita. 


Tabita menghapus air mata yang mengalir deras di pipi 
dalam sekali usapan kasar. la menengadah. Memejamkan 
mata sambil menghirup nafas dalam-dalam. Langit 
mendung sejak tadi, detik berikutnya butiran-butiran air 
turun membasahi pipi Tabita. Semakin lama makin deras, 
Tabita tidak menghindar. la membiarkan hujan turun 
membasahi tubuhnya, berbaur dengan air mata. Biarlah 
malam ini ia menangisi nasibnya, menangisi dia yang tidak 
berhak untuk ditangisi. Setelah ini, Tabita janji akan 
melupakan semua yang telah berlalu, memetik pelajaran 
dari kisah ini, dan menjadi gadis yang lebih kuat untuk ke 
depannya. 


"Gue benci, Excel," gumam Tabita disela tangisnya. Ia 
mendongak pada langit-langit "Gue benci, GUE BENCI 
EXCEL!" teriak Tabita menumpahkan  kekesalannya, 
suaranya berbaur dengan suara hujan yang kian deras. 


Tubuh Tabita menggigil kedinginan. Jaket dan seluruh 
pakaiannya basah kuyup sampai ke dalam. Mulutnya mulai 
membiru. Kepala semakin pusing, untuk sekedar menopang 
tubuhnya sendiri, ia tidak kuat lagi. Detik berikutnya, Tabita 


tidak sadarkan diri. Di tengah guyuran air hujan yang 
menjadi saksi bisu kesedihannya. 


Sepanjang jalanan kota hampir semua sudah Ravelo lewati. 
Tidak kunjung menemukan sosok yang di cari. Gael, Fay, 
Aurel, Wildan, Alvan, Alvin, dan Zafran turut andil 
membantu pencarian. Berulang kali Frida menelpon Ravelo 
sekedar menanyakan apakah anak gadisnya sudah 
ditemukan. Jika pencarian malam ini berujung sia-sia, kedua 
orang tua Tabita sepakat akan segera melaporkannya ke 
pihak berwajib. 


Satu tempat lagi yang belum ia kunjungi, berbekal feelling 
yang kuat ia mendatangi tempat itu. Sesuai dugaan, 
akhirnya Ravelo berhasil menemukan Tabita di taman 
tempat ia pernah mengajak Tabita bermain dan membeli 
arum manis dulu. Gadis itu di temukan tak sadarkan diri di 
bangku taman, basah kuyup sama seperti Ravelo yang rela 
menerobos hujan tanpa jas hujan yang tertinggal di rumah. 


"Ta, Bita, bangun!" seru Ravelo menggoyang-goyangkan 
pipi Tabita berulang kali. Wajah pucat Tabita membuat 
Ravelo semakin khawatir sekaligus cemas. Buru-buru ia 
menghubungi Gael agar segera datang ke tkp. 


Bodohnya, saat ini Ravelo tetap berada dibawah guyuran 
hujan, tidak membawa Tabita berteduh. Justru merengkuk 
tubuh lemah cewek itu. Membawanya ke dalam 
dekapannya. 


"Ta, bangun. Lo harus kuat. Kenapa lo nyakitin diri sendiri 
kayak gini? Tata, jawab gue!" ujar Ravelo sudah seperti 
orang gila bicara sendiri. Hati-hati ia menyingkirkan helaian 
rambut Tabita yang menutupi separuh muka cewek itu. 


"Gue mohon, bangun, Ta. Jangan tinggalin gue kayak gini. 
Gue belum sempet minta maaf sama lo untuk masalah dua 


tahun yang lalu, gue juga terlalu pengecut untuk ngaku 
kalo gue...masih sayang sama lo, sampai detik ini perasaan 
gue gak pernah berubah, Ta," racau Ravelo. Merasakan amat 
takut kehilangan cewek itu lagi. 


Ravelo sibuk berandai-andai. Andai Tabita mendengar 
semua yang ia katakan barusan. Andai ia tidak melakukan 
kesalahan dua tahun lalu, mungkin ia tidak akan 
menemukan Tabita seperti ini, mungkin Tabita tidak 
berpacaran dengan orang macam Excel, dan mungkin...ia 
dan Tabita adalah dua orang yang sedang bahagia bersama. 
Andai semenyenangkan begitu jalan ceritanya. 


"Gue gak akan lepasin lo lagi, Ta. Gue janji, gak ada yang 
boleh nyakitin lo kayak gini selain gue," tekad Ravelo. 
Mencium puncak kepala Tabita. 


Gael tiba tidak lama setelah itu. Begitu sampai, laki-laki 
berlesung pipi itu memarahi Ravelo habis-habisan. Salahkan 
Ravelo tidak membawa Tabita berteduh. Kalau Fay tidak 
mengingatkan keadaan Tabita yang terlihat sangat 
mengkhawatirkan, mungkin muka mulus Ravelo sudah 
penuh luka lebam hadiah dari Gael. 


Pertengkaran di tunda sebentar, Tabita di bawa pulang 
menggunakan mobil Gael bersama Fay dan Aurel. Ravelo, 
Zafran, Alvan, Alvin, dan Wildan mengikuti dari belakang 
mengendarai motor. Memastikan Tabita sampai rumah 
dengan selamat. 


Ravelo duduk di teras rumah Tabita, menyerut teh hangat 
buatan Frida. Gael menghempaskan bokongnya di kursi 
kayu berbataskan meja dengan Ravelo. Masih terlihat 
marah. 


"Gue masih marah karena kebodohan lo tadi, pake ambil 
kesempatan peluk-peluk adek gue lagi. Minta diapain lo?!" 


sungut Gael meninggikan suaranya. 


"Sori." Hanya jawaban singkat itu yang keluar dari mulut 
Ravelo. Tanpa menoleh pada Gael. 


Gael menghela nafas lelah, kejadian malam ini cukup 
menyulut emosinya, menguras tenaga, dan merugikannya 
tidak bisa menerima tawaran DJ di salah satu club terkenal. 
Demi menyelamatkan adik semata wayangnya yang kini 
belum juga siuman. 


"Tapi, Thanks lo udah temuin Tabita," ucap Gael tulus, tidak 
mau memperpanjang masalah. Biar bagaimana pun berkat 
Ravelo Tabita dapat ditemukan. "Tanpa lo, mungkin keluarga 
gue udah kalap dan lapor polisi." Gael mengulas senyum 
tipis. 


Ravelo mengangguk. "Gue cuma bantu sekuat tenaga. Itu 
juga bantuan dari temen-temen." Ravelo melirik teman- 
temannya yang duduk di ayunan taman. Mengobrolkan 
sesuatu entah apa. Tapi sepertinya serius. Terlihat dari raut 
wajah mereka. 


"Ngomong-ngomong, gue denger dari Fay, ada orang yang 
sengaja mau nyelakain Bita. Lo tau?" tanya Gael penasaran. 


Ravelo mengangguk lagi. Gael mencondongkan tubuhnya 
lebih drkat pada Ravelo, tertarik bertanya lebih lanjut. 


"Siapa? Musuh bebuyutannya? Apa pacarnya si sapa tuh 
namanya...Ex-Explor.." Gael berusaha mengingat-ingat. 


"Excel," sahut Ravelo membenarkan. 


"Nah, itu?" 


Ravelo mengangkat bahu. "Gak ada yang tau jelasnya selain 
adek lo," kata Ravelo. 


"Kalo bener tuh cowok pelakunya, habis dia ditangan gue." 
Gael mengepalkan tangannya. Siapa yang tidak emosinya 
kalau saudaranya hampir di celakai orang. Gael sudah 
meminta tolong pada beberapa temannya untuk turut 
membantu pencarian Excel. Jangan lupakan profesi Gael 
sebagai seorang Disk Jokey yang sedang naik daun. Tidak 
sulit baginya untuk menemukan orang seperti Excel yang 
Gael pastikan, penyuka dunia malam. 


Ravelo melirik Gael. Diam-diam bertekad dalam hati. 
Sebelum Gael sempat bertemu, Ravelo pastikan Excel sudah 
habis ditangannya. 


"Gue udah kirim mata-mata di setiap penjuru kota, kalo 
perlu laporin polisi. Pokoknya Excel harus ketemu dan 
tanggung jawab atas semua ini," ujar Gael berapi-api. 


Ravelo wmangut-mangut saja. Menghabiskan tehnya, 
kemudian beranjak. Teringat ada sesuatu yang harus ia 
tuntaskan malam ini juga. 


"Bita, udah siuman?" 


Gael menggeleng lesu. "Mukanya pucet banget, gue takut 
dia kenapa-napa." 


"Perlu ke dokter?" 


"Nyokap bilang enggak usah, lagian udah di kompres Fay 
sama Aurel. Semoga bentar lagi siuman," doa-nya seraya 
menyenderkan kepala pada sandaran kursi. "Lo kalo mau 
liat keadaannya sana masuk," suruhnya. 


Ravelo menggeleng singkat. Menghabiskan tehnya, lalu 
beranjak. Teringat ada sesuatu yang harus ia tuntaskan 
malam ini juga. 


"Gue mau cabut dulu ya, Bang. Besok gue jenguk Bita lagi," 
pamit Ravelo sambil melirik jam yang melingkar di 
pergelangan tangannya. Pukul 23.45. 


"Oh gitu? Yaudah, hati-hati. Sekali lagi makasih, dan sori 
gue marah-marah sama lo." Gael menyalami Ravelo dengan 
gaya bersalaman ala anak gaul. Lupa tadi ia hampir 
menghajar Ravelo. Salah satu kelebihan pertemanan laki- 
laki, masalah kelar - lupakan. Beda dengan perempuan, 
bilangan udah damai tapi masih saling ghibah. (wkwkwk) 


"Ah, satu lagi, Rav. Sori juga buat... Gael sengaja 
menggantung ucapannya. Membuat Ravelo menunggu. 


"Gue tadi terpaksa ganggu acara pacaran lo," lanjut Gael 
nyengir sambil mengusap tengkuknya. 


Ravelo menaikkan sebelah alisnya, tidak tahu maksud 
perkataan Gael. 


"Gue tau lah, lo sekarang udah punya pacar. Namanya Maya 
kan?" tanya Gael memastikan. 


Hah, Gael tahu rupanya. Ravelo ingin membantah, tapi ia 
memilih diam. Lagi pula faktanya memang benar begitu. 


"Ya walaupun lo dijodohin sama adek gue, bukan berarti gue 
paksa lo buat suka lagi sama Bita. Lo punya hak buat bebas 
cari pacar. Lagian Bita juga gak keberatan kok," tukas Gael 
tertawa pelan. 


Kenapa kata-kata terakhir Gael tidak ingin Ravelo dengar? 
Lagi-lagi Ravelo ingin membenarkan fakta tersebut. 


Menjelaskan pada Gael apa yang sebenarnya terjadi. Tapi 
tidak sekarang. Ravelo akhirnya hanya memasang senyum 
masam. Mengangguk singkat sebelum beralih menghampiri 
teman-temannya 


"Gue balik duluan ya," seru Ravelo. 
Alvin menoleh. "Lah enggak nginep Rav?" 


"Nginep-nginep, rumah lo apa," seloroh Alvan menyentil 
daun telinga Alvin. 


"Oh iya, gue ikut. Mau nginep rumah lo, Rav." Wildan 
beranjak dari duduk. 


"Balik bareng Alvan, gue ada urusan sebentar," tolak Ravelo 
melengos menuju motornya. Membuat Wildan cemberut. 


"Yaudah yok, ngikut bos balik. Gak enak di rumah calon istri 
malem-malem," cerocos Alvin langsung mendapat tatapan 
tajam dari Ravelo. "Eh eh, ampun mas. Bercanda, biasa aja 
dong mata kau!" 


Wildan, Alvan, bahkan Gael yang masih berdiri di teras 
rumah ikut tertawa mendengar lelucon Alvin. Sudah 
hafalkan, siapa yang hanya menanggapi dengan senyum 
tipis? Tentu saja Zafran. Dan Ravelo yang mengacungkan 
jari tengah. 


Mereka menuju kendaraan masing-masing. Mobil Alvan, 
Alvin, dan Wildan melaju lebih dulu meninggalkan rumah 
Tabita. Tinggal Ravelo dan Zafran di atas motor masing- 
masing. 


"Gue tau lo bohong. Jangan bahayain diri lo sendiri malem- 
malem gini," nasihat Zafran memperhatikan gerak-gerik 
Ravelo yang tampak buru-buru. 


"Gue bisa lindungin diri sendiri. Kalo gak mau bantu, 
mending lo pulang. Urusin aja club lo," cetus Ravelo 
menghidupkan mesin motornya. Deru knalpotnya langsung 
terdengar khas di telinga. 


"Mau sampai pagi lo cari Excel, gak akan ketemu. Cowok itu 
pasti lagi sembunyi atau justru rencanain sesuatu," kata 
Zafran memberi alasan logis. 


Ravelo memasang helmnya. "Kita liat aja nanti," final Ravelo 
tidak mau berdebat lebih lama. la melajukan motornya 
meninggalkan Zafran seorang diri. 


Zafran geleng-geleng kepala melihat kelakuan Ravelo. 
Temannya itu kalau sudah marah, keputusannya tidak bisa 
diganggu gugat. Sangat keras kepala. 


Pukul 03.00 


Di sinilah Ravelo sekarang, duduk di meja pojok jauh dari 
kerumunan orang yang asik meliuk-liukkan tubuhnya di 
atas dance floor. la meletakkan short glass kosong di meja. 
Ini adalah gelas ketiga yang berhasil Ravelo minum dalam 
waktu kurang dari satu jam. Kepalanya mulai terasa pusing, 
tapi cowok itu justru meminta bartender untuk menambah 
minumannya lagi. 


Andai saja ia menuruti perkataan Zafran beberapa jam yang 
lalu di depan rumah Tabita, mungkin sekarang ia sedang 
ridur nyenyak diatas ranjang king size-nya, bukan berakhir 
mabuk seperti saat ini. Ravelo lelah setelah berkeliling 
mencari Excel dan tidak kunjung menemukan cowok itu. la 
akui dirinya memang gegabah, mudah sekali mengambil 
keputusan untuk mencari Excel malam ini juga, tanpa 
bantuan orang lain. la hanya menuruti ego, tidak 
memikirkan langkah ke depannya. 


"Stop it, Ravelo!" bentak Zafran menahan gelas keempat 
yang akan Ravelo ambil. 


Zafran menyingkirkan gelas itu dengan mudah, Ravelo tidak 
punya cukup tenaga untuk melawan. Zafran mendesah 
pelan. Ia tadi sedang berada di ruang kerjanya, buru-buru 
datang begitu mendapat laporan dari salah satu 
pegawainya. Jika ada pelanggan atas nama Ravelo 
memesang..... . Zafran tentu terkejut, mengingat temannya 
itu anti memasuki dunia malam jika tanpa paksaan. la tidak 
menyangka teman yang katanya tidak pernah menyentuh 
barang-barang haram seperti rokok dan alkohol, malah 
melakukannya malam ini. Zafran tahu Ravelo hanya butuh 
pelampiasan rasa kesalnya. Tapi bukan begini caranya. 


Tubuh Ravelo terlalu lemah untuk minuman keras, padahal 
ia baru minum tiga short glass. Hasilnya sudah mabuk 
parah. Meracau tidak jelas. Zafran dapat menangkap 
sepatah dua patah kata yang Ravelo lontarkan. Tidak jauh- 
jauh dari masalah Tabita dan Excel. 


"Bangun!" titah Zafran menarik lengan Ravelo kasar. 


Tangan Ravelo bertumpu pada pundak Zafran, susah payah 
berdiri. Hanya bertahan beberapa menit kemudian ambruk 
ke tubuh Zafran. Untung Zafran masih mau menahannya 
meskipun berat. la memanggil salah satu pegawainya untuk 
membantu membawa Ravelo ke dalam mobilnya. 


Zafran berdecak. Mengambil ponsel Ravelo yang tertinggal 
di meja. Seketika menyesal dulu pernah membujuk Ravelo 
untuk belajar minum agar tidak terlihat cupu. Tapi setelah 
tahu begini jadinya kalau Ravelo mabuk, Zafran 
mengurungkan niatnya. Lebih baik Ravelo menjadi cowok 
baik-baik yang tidak mengenal alkohol dan rokok. Daripada 


sekalinya minum, berimbas pada orang-orang terdekatnya. 
Merepotkan! 


Ahay ketemu kan Tabitanya 

Gimana, seru gak? 

B aja ya hehe 

Akan update cepet kalau udah ada yang komen, 
makasih 


Ini Zafran 


24. 


"Gue sayang juga gak bego-bego amat, Rav." 
-Tabita 


Suara bising orang bercakap-cakap bahkan berteriak, 
membangunkan Ravelo yang tengah tertidur pulas. Ravelo 
menguap lebar sambil menggeliat guna meregangkan otot- 
ototnya yang terasa kaku. Perlahan kelopak matanya 
terbuka, tapi kemudian memejam lagi. la mengucek kedua 
kelopak matanya dengan jari. Menengok ke sumber 
kebisingan, nampak keempat cowok sedang heboh dengan 
aktifitas masing-masing. 


Zafran dan Alvin bermain PS sambil berteriak heboh, eng ... 
sebenarnya Alvin dan Wildan yang terlibat adu mulut 
mengomentari game sepakbola yang sedang mereka 
mainkan. Sementara Zafran fokus mengalahkan musuh 
dalam game, sesekali ia mengumpat saat Alvin 
menyerangnya. Alvan yang paling tenang, duduk di sofa 
dengan kaki menjulur ke atas. Berkutak pada laptopnya 
yang menampilkan serial anime kesukaannya dan tangan 
kirinya yang memegang bingkisan snack. 


"Akh..." rintihan Ravelo terdengar saat ia berusaha bangun 
dari posisi tidurnya. Ravelo memegang kepalanya yang 
berdenyut kencang, seakan mau meledak saking pusingnya. 


"Eh, kebo udah bangun." Alvan yang pertama kali 
menyadari Ravelo bangun, ketiga temannya ikut menoleh. 


"Kenapa, Rav? Pusing?" tanya Wildan. 


Ini anak pake nanya! 


"Hahaha, apaan deh. Baru minum tiga gelas udah tepar. 
Banci," ledek Alvin tanpa mengalihkan pandangannya dari 
layar tv LED. 


"Sok-sok'an sih, pake nyoba-nyoba segala," timpal Wildan 
sembari merebut snack Alvan. 


"Punya gue, anjing!" maki Alvan berusaha merebut miliknya 
kembali. 


"Pantesan gak pernah minum, ternyata emang gak bisa," 
seloroh Zafran. 


Game over. Kata keramat itu terpampang jelas di layar tv. 
Zafran melempar stik PS sembarangan. Tepat mengenai 
kepala Alvin, cowok itu uring-uringan sendiri. Zafran tidak 
peduli, ia menghampiri Ravelo yang sudah kembali 
memejamkan matanya di atas tempat tidur. 


"Semalem gue ngapain?" Ravelo bertanya pelan, masih 
memejamkan mata. Tidak perlu memastikan, Ravelo dapat 
menebak orang yang duduk di tepi tempat itu adalah 
Zafran. 


"Mabuk. Lo berhasil minum tiga gelas minuman dengan 
kadar alkohol sedikit," jawab Zafran sambil membalas pesan 
di ponselnya. 


Tawa terdengar. "Tuh kan, anak mamah ya anak mamah aja, 
gak baik ke club gak ajak-ajak. Makan tuh karma," ejek 
Alvan semakin menjadi. 


Ravelo berdecak kesal. Ia menyandarkan lengannya di atas 
dahi. 


“Ini dimana?" 


"Apartemen gue," jawab Zafran. 


Separuh kelopak mata Ravelo terbuka. "Lo punya obat 
pusing?" 


Zafran mendongak. "Punya. Lo masih pusing?" 
Ravelo mengangguk. Zafran menyentil dahi Ravelo. 


"Awh, gue lagi pusing, goblok!" umpat Ravelo mengusap 
dahinya. 


"Mampos. Mangkanya jangan keras kepala.," cetus Zafran 
melengos pergi. Masih kesal karena semalam harus 
menggendong Ravelo sampai kamar apartemennya. Belum 
lagi sepanjang malam ia tidak bisa tidur, terganggu oleh 
suara rintihan Ravelo. 


"Aduh pusing pala barbie pala barbie ou ou ou...pusing pala 
barbie pala barbie ou ou ou..." nyanyi Wildan diimbuhi 
jogetan ala-ala Wildan. "Dedek pusing bang, pijetin dong." 
Wildan bergelanyut manja pada pundak Alvan. 


"Hih, jijik," cibir Alvan menonyor kepala Wildan agar 
menjauh. 


"Kok jijik sih, dedek udah bela-belain basah kuyup malem- 
malem nyari abang terus ngejar penjahatnya. Tapi enggak 
ketemu, terus malah mabuk, gini balasan dari abang?!" kata 
Wildan bermaksud meledek Ravelo. Gaya bicaranya dibuat- 
buat mirip banci kurang belaian. 


"Brisik," ketus Ravelo melempar bantal ke arah Wildan dan 
Alvan. Merasa tersindir dengan cibiran Wildan barusan. Tawa 
mereka meledak melihat wajah kesal Ravelo. 


Ravelo bosan terus berbaring di atas tempat tidur padahal 
jam dinding sudah menunjukkan pukul 09.57. la berusaha 
berdiri perlahan-lahan. Berpegangan pada tembok agar 
tidak mendadak jatuh saking lemasnya. 


"Mau kemana, Rav? Katanya masih pusing," tegur Alvan. 
"Kebelet," jawabnya. 


"Sini gue gendong." Alvan berlari menghampiri Ravelo, 
menawarkan bantuan. 


"Gausah. Gue bisa sendiri," tolak Ravelo mentah-mentah. 


Ditolak begitu, Alvan langsung mengurungkan niat baiknya. 
la mengedikkan bahu tak acuh, berbalik arah kembali ke 
sofa empuk milik Zafran. 


Beberapa langkah sampai di dekat pintu kamar mandi. Baru 
mau melangkah masuk ke dalam, suara benda jatuh 
terdengar keras. 


Bruk 


Ravelo jatuh terduduk di lantai, tubuhnya masih sangat 
lemas bahkan untuk berjalan saja tidak mampu. Ruangan 
lengang sejenak. Sebelum akhirnya tawa meledak dari 
keempat temannya yang sejak tadi memperhatikan. Bahkan 
Zafran yang biasanya pendiam, kali ini tertawa paling 
bahagia di atas penderitaan Ravelo. 


"Mampos lo! Lagi sakit masih aja keras kepala," kelakar 
Wildan. Tertawa sampai guling-guling di lantai. 


"Enak gak tu?" Zafran tertawa lagi. 


"Mantap, Rav. Untung mulut lo gak cipokan sama lantai." 
Alvin mengacungkan kedua jempolnya, tidak bisa berhenti 
tertawa. 


Ravelo mengusap-usap bokongnya yang membentur lantai. 
Menatap tajam teman-temannya dengan mata sayu. 
Temannya jatuh, bukannya di tolong ini malah di jadikan 
lelucon. Lihat saja muka mereka sangat bahagia sampai 
mengeluarkan air mata saking terharunya tertawa. Dasar 
teman laknat! 


Ravelo duduk menghadap meja bar di dapur apartemen 
Zafran. Menanti Alvin yang sedang memasak sup ayam 
untuknya. Badannya terasa agak mendingan setelah selesai 
mandi. Meskipun kepalanya masih sedikit pusing. 


"Sup ayam buatan chef Alvin siap di santap," seru Alvin 
menghidangkan semangku sup yang masih mengepulkan 
asap ke hadapan Ravelo. Senyum cowok itu merekah begitu 
melihat hidangan dihadapannya. 


Sekedar info, di antara kelima cowok bar-bar itu: Zafran 
yang paling irit bicara kalau tidak penting-penting amat, 
Ravelo yang paling galak ngalahin emak-emak kompleks. 
Wildan dan Alvin yang selera humornya paling anjlok. Alvan 
yang hobi ngemil, cocok sama kembarannya yang jago 
masak. Sifat dan sikap mereka berbeda-beda, tetapi itu 
yang bikin rasa nyaman muncul dengan sendirinya, saling 
menolong, menjaga, dan mensuport walaupun sebelumnya 
pasti di ledek habis-habisan dulu. 


Aroma sup ayam ala chef Alvin cukup menggoda indra 
perasa Ravelo. Tanpa babibu, Ravelo menyuap sesendok ke 
dalam mulutnya. 


"Hah, panas," komentar Ravelo mengipas-ipasi mulutnya. 


"Yaiyalah, tolol. Baru juga mateng. Bilang makasih kek udah 
dibuatin," cibir Alvin. la sedang mencuci alat-alat yang tadi 
digunakannya untuk memasak. Hal yang harus ia lakukan 
jika memasak di apartemen Zafran. Menjaga dapur agar 
tetap bersih dan tertata rapi kalau tidak mau kena usir 
Zafran. 


"Ikhlas gak lo?" bentak Ravelo. 


"Ya elah, ngegas. Ya ikhlaslah," sahut Alvin sembari 
mengeringkan tangannya pada celemek masak yang 
melekat pada tubuhnya. 


Ravelo melanjutkan makannya. Kali ini lebih berhati-hati, di 
tiup dulu baru masuk ke mulut. 


"Oh, iya, Tan. Nanti Wildan suruh Ravelo pulang." Wildan 
dateng menyolek bahu Ravelo sambil berbicara tanpa suara, 
mimiknya seakan memberi tahu 'Bunda lo, sambil 
menunjuk ponsel. 


Ravelo membalas juga tanpa suara. 'Sini!' 


"Eh, apa tan? Enggak kok, Ravelo gak nakal cuma semalem- 


Ravelo buru-buru merebut ponselnya sebelum Wildan 
mengatakan pada Bundanya yang aneh-aneh. Bisa barabe 
urusannya. 


"Halo, Bun...Semalem aku nginep di apartemennya Zafran, 
nemenin dia kerjain tugas," jelas Ravelo sebelum Bundanya 
bertanya macam-macam. 


"Kerjain tugas apaan sih? Orang sekarang Minggu," protes 
Wildan mengeraskan suaranya. Ravelo melotot 
memperingatkan. 


"Bunda dapet kabar calon menantu Bunda lagi sakit 
katanya?" tanya Ana di seberang sana. 


"Gak tau," jawab Ravelo pura-pura tidak tahu, padahal mah, 
semalam stress sendiri gara-gara mencari tersangka kasus 
Tabita. 


"Kamu jenguk dia ya, Bunda titip salam belum bisa 
jengukin, masih ada urusan dirumah saudara," pesan Ana. 


Ravelo meneguk segelas air, kemudian menjawab, "iya. 


Udah dulu ya, Bun. Aku lagi makan. Assalamualaikum." 


Ravelo mematikan sambungan sepihak. Menoleh pada 
Wildan yang sekarang duduk anteng tanpa dosa memakan 
sup Ravelo. Pantas tidak ada suaranya. 


"Sup gue, tai." Ravelo merebut mangkuk sup. 


"Pelit amat. Gue belum makan dari pagi. Gara-gara lo juga, 
Zafran telpon gue dari subuh, gak tau apa orang lagi enak- 
enak mimpiin doi," curhat Wildan mengusap jejak kuah sup 
di sudut bibirnya 


"Bodo'," balas Ravelo. Menyodorkan lagi mangkuk sup ke 
Wildan. Tiba-tiba mood makannya hilang. "Nih, habisin. Gak 
minat gue bekas lo." 


"Lah, mau kemana lo?" tanya Alvan keluar dari kamar 
melihat Ravelo yang sudah mengenakan jaket dan topi 
merah berlambang, hendak membuka pintu. 


"Ngapel," sahut Ravelo melambaikan tangan tanpa 
menoleh. 


Tidak lama Zafran keluar dari kamarnya, mengenakan 
pakaian santai namun casual. Atasan sweater rajut dan 


celana pendek. 


"Van, Vin, Dan." Zafran mengabsen satu persatu temannya. 
Ketiganya kompak menoleh. "Liat topi merah gue gak?" 


"Loh itu topi lo?" tanya Alvan. 
"Tadi dipake Ravelo," ujar Wildan. 


"Bangsat," umpat Zafran kesal. Lengkap sudah hari sialnya 
karena ulah si biang kerok (baca: Ravelo). 


Tabita sedang melamun sambil menatap keluar jendela 
kamarnya saat kepala Gael tiba-tiba muncul dari balik pintu 
kamar. Tabita sontak menoleh. 


"Berapa kali gue harus bilang, kalo mau masuk bilang dulu, 
Bang," peringat Tabita. 


"Hehe iya, lupa," balas Gael menggaruk tengkuknya. 
Tabita mendengus. "Kenapa?" 

"Dicari cogan," lapor Gael. 

"Siapa?" 

"Ravelo." Gael nyengir. "Gue suruh masuk ya?" 


"Hem," balas Tabita kembali menatap jendela. Di luar 
sedang gerimis, ada urusan penting apa yang membuat 
Ravelo mau repot-repot datang ke rumahnya di saat cuaca 
seperti ini? 


Tidak berselang lama, Ravelo masuk ke dalam kamar. Tabita 
mendongak hanya untuk menatap cowok bertopi merah itu. 
la tersenyum tipis. Menyambut dengan baik kedatangan 
Ravelo. 


"Hai," sapa Tabita. 


Ravelo membalasnya dengan senyum canggung yang 
hampir tidak terlihat. Diam-diam menelisik kondisi Tabita. 
Masih terlihat pucat, matanya sembab, tapi tidak 
semengenaskan saat Ravelo membawanya pulang semalam. 


"Duduk, Rav," suruh Tabita melirik kursi di sebelah tempat 
tidurnya. 


Ravelo tersadar masih berdiri di ambang pintu. Ia 
mengangguk, melangkah mendekati Tabita yang berada di 
atas tempat tidur gueen size-nya. 


"Nih." Ravelo menyodorkan Tabita sekantung besar 
bawaannya. 


Tabita iseng melihat isinya. Berbagai macam buah segar, 
sepuluh susu kotak vanila, dan lima batang coklat. Terlihat 
menggiurkan semua. "Woah, banyak banget. Lo mau bikin 
gue gemuk dalam sehari?" celetuk Tabita berseri-seri 
mendapat banyak makanan. 


"Ya kalo lo mampu habisin semua, gapapa," tanggap Ravelo 
seraya duduk di kursi sebelah tempat tidur. 


"Iya, nanti gue habisin sendiri." Tabita meletakkan kantung 
besar itu di atas meja. 


"Nanti? Sekarang lah!" perintah Ravelo, melirik semangkuk 
bubur ayam yang masih utuh di meja. Teringat perkataan 
Gael sebelum ia masuk ke dalam kamar Tabita. 


"Dari semalem Bita gak mau makan. Minum obat apalagi. Lo 
coba bujuk, siapa tau dia luluh kalo sama lo," pinta Gael. 


"Nanti aja deh, lagi gak mood makan," kata Tabita. 


"Yaudah makan ini." Ravelo menyodorkan semangkuk bubur. 
Tabita menggeleng. "Udah kenyang." 
"Alesan." 


Ravelo menyendok bubur, lalu menyodorkannya dihadapan 
Tabita. Cewek itu nampak terkejut dengan perlakuan Ravelo 
yang tiba-tiba. 


"Eh, apa sih, Rav. Gue enggak mau!" tolak Tabita 
menghindar. 


"Dilarang nolak!" Tangan Ravelo mengarahkan sendok tepat 
di depan mulut Tabita yang terkunci rapat. 


"Minggirin gak! Maksa banget," omel Tabita, ia melotot. 


"Buka mulut," titah Ravelo. "Atau perlu gue kunyahin?" 
tawar Ravelo. 


Tabita bergidik. Terpaksa membuka mulutnya, dan sesendok 
bubur berhasil masuk ke dalam. 


"Udah," kata Tabita. la tidak terlalu suka yang namanya 
bubur. Apalagi jika rasanya hambar seperti yang sedang ia 
makan sekarang. 


"Harus habis," tegas Ravelo. 


Tabita mendengus. "Lo pulang aja, gih. Daripada maksa- 
maksa gue." 


"Ngusir." 


"Emang," sahut Tabita. "Gue gak suka bubur, Rav. Kenapa 
gak lo aja yang ma-" 


Ravelo menjejalkan sesendok lagi ke dalam mulut Tabita. 
Membuat sang empunya refleks memukul pundaknya keras. 


"Pantesan badan rata kayak triplek." Ravelo justru meledek. 
Tabita menelan buburnya. "Apa lo bilang?" serunya. 


Ravelo tersenyum tipis sambil terus menyuapi Tabita 
dengan telaten. Kali ini Tabita menurut dengan membuka 
mulutnya meski ogah-ogahan. Dalam hati Ravelo bersyukur 
melihat keadaan Tabita baik-baik saja. Tabita tidak terlihat 
seperti orang yang sedang terpuruk. la tetap cerewet, 
meskipun dengan tampilan orang sakit. Tapi dibalik itu, 
Ravelo tahu Tabita sedang memendam kekecewaan yang 
besar. 


"Btw, Rav. Bang Gael bilang, semalem lo yang bawa pulang 
gue dengan selamat. Makasih ya," ucap Tabita tulus disela- 
sela kegiatan mengunyahnya. 


Ravelo menghentikan gerakan tangannya pada sendok. 
"Jangan bilang makasih. Karena sebenernya gue nyesel," 
lirihnya. 


Tabita mengernyit. "Nyesel nolongin gue?" 


Ravelo menggeleng. "Nyesel kenapa kemarin gue 
seenaknya narik lo pergi dari Excel. Perlakuan gue ke lo 
yang bikin Excel marah sampai mau nyelakain lo." 


"Apaan sih, bukan salah lo lah. Ini semua murni salah Excel. 
Itu cowok emang brengsek, gue nyesel kenapa bisa pacaran 
sama orang kayak gitu. Tapi untungnya sekarang udah 
enggak," tutur Tabita seraya menatap langit-langit kamar. 


"Lo putus?" Ravelo mengangkat sebelah alisnya. 


"Iyalah. Gue sayang juga gak bego-bego amat, Rav," sergah 
Tabita. Lupakan dirinya kemarin yang memohon-mohon 
pada Excel. Demi apapun, Tabita menyesal dengan 
kelakuannya sendiri. 


"Bagus deh." Ravelo mengangguk-angguk. 


Tabita menoleh. "Seneng kan lo, bisa leluasa modusin gue," 
celetuk Tabita menggoda. 


"Hah?" Ravelo mengernyit tidak paham. Atau pura-pura 
tidak paham? 


Tabita tertawa. "Bercanda. Serius amat, bang." 


Jantung Ravelo terlanjut berdegup kencang akibat 
perkataan Tabita. Ravelo merutuki diri sendiri. Please hati, 
jangan baper cuma gara-gara candaan. 


"Aaa' lagi," suruh Ravelo menutupi rasa malunya, tanpa 
sadar pipinya sedikit memerah. Lelaki juga bisa blushing 
kan? 


"Gue bisa makan sendiri, Rav," tukas Tabita. 


"Gue gak suka ditolak, Ta," balas Ravelo membuat Tabita 
memutar bola matanya. "Aa." 


Malas berdebat, mau tidak mau Tabita membuka mulutnya. 
Ravelo menyuapinya hingga suapan terakhir. Kemudian 
menyodorkan segelas air dan obat flu yang membuat Tabita 
menggeleng cepat. 


"Gak enak. Pahit." Tabita meringis. 
"Kalo enak namanya permen, bukan obat," seloroh Ravelo. 


"Yaudah gue mau permen," sahut Tabita. 


Ravelo berdecak. "Mau minum obat apa mau di suntik," 
geramnya. 


Tabita langsung menyambar pil obat dari tangan Ravelo, 
cepat-cepat menelannya kemudian meneguk habis segelas 
air. 


"Mending gue minum obat pahit daripada di suntik," celetuk 
Tabita. 


Ravelo terkekeh seraya mengacak rambut Tabita. "Anak 
pintar." 


Update dooble gak nih? 

Gak usah deh, besok aja kalo udah ada yang komen, 
lima komen lah minimal. Kecil kan? Pasti bisa dong. 
Silent readers saatnya muncul kepermukaan. 


Ntar langsung up part selanjutnya kalo udah berhasil 
nembus lima komen. Kali ini beneran, enggak kayak 
kemarin hehe ... 


See uya... 


25. 


Pagi ini Ravelo bermalas-malasan datang ke sekolah, bukan 
hanya karena ini hari senin, tapi juga ia malas bertemu 
dengan Maya. Tadinya mau tidak berangkat dan memilih 
mengajak Tabita jalan-jalan saja. Tapi mengingat ingin 
sekalian mencari keberadaan Excel dengan menanyai 
teman-temannya, mau tidak mau Ravelo berangkat ke 
sekolah. Meskipun di sekolah sama sekali tidak niat ikut 
pelajaran apalagi upacara bendera yan diadakan setiap hari 
senin. 


Alhasil disinilah Ravelo sekarang, tiduran di sofa tidak 
terpakai yang ada di rooftop sembari menikmati semilir 
angin yang menerpa. Daripada panas-panasan mengikuti 
upacara bendera, apalagi mata pelajaran pertama kelasnya 
adalah matematika. Meski pun termasuk jajaran murid 
berotak encer, tidak di pungkiri Ravelo juga sering 
membolos. Kalau katanya, 'Bolos itu bagai candu, hanya 
diperuntukkan untuk orang-orang yang ingin merasakan 
dinginnya ruangan BK' 


Mulai bosan, Ravelo iseng membuka chat obrolan grup 
beranggotakan lima orang cowok, diantara ada Wildan, 
Ravelo, Alvan, Alvin, dan Zafran. Ravelo selalu bergidik 
setiap kali membaca nama dan icon grup yang tertera. 
Nama grup 'Calon Horangkaya' dan icon grup menampilkan 
foto grid wajah-wajah kelimanya saat masih balita. Kerjaan 
siapa lagi kalau bukan Wildan, manusia terniat dalam 
mengumpulkan aib teman-temannya. Tangan Ravelo 
menscroll asal puluhan chat grup yang belum sempat ia 
baca. Tidak penting juga, palingan bacotan si kembar dan 
Wildan yang tidak bermutu. 


Calon Horangkaya 


Alvin: 
Woy, Rav. Lo dimana? 


Wildan: 
Upacara! malah ngilang 


Alvin: 
Pelajaran Pak Sabar nih, lo ditanyain 


Alvan: 
Kabur gak ajak-ajak 


Zafran: 
GG 


Ravelo: 
Sini brader, gue di rooftop 


Selang beberapa detik, satu balasan muncul di notifikasi. 
Menimbulkan kekehan pelan dari mulut Ravelo. 


Wildan: 
Si goblok 


Ravelo kembali menjelajahi kontak yang ada di ponselnya. 
Tidak banyak, mungkin hanya lima puluhan. Jangan heran, 
Ravelo sangat pemilih dalam menyimpan kontak. Kalau 
tidak penting sekali, ya tidak perlu disimpan. Sampai pada 
profil kontak seorang gadis yang sudah lama tidak pernah ia 
hubungi. Entah nomornya amsih aktif atau tidak. Iseng, 
Ravelo mencoba menghubunginya untuk pertama kali 
setelah sekian lama /ost contact. 


Ravelo: 
Ta 


Tidak langsung mendapat balasan. Sabar, mungkin Tabita 


sedang sibuk. Selang dua puluh menit, 
bergetar. 


Tabita: 
Siapa? 


Ravelo: 
Orng 


Tabita: 


Gak ngasih tau nama, auto blok 


Ravelo: 
Gk nyimpen nmr gue? 


Tabita: 
GAK. 
Siapa sih??? 


Ravelo: 
Nanti pulang sekolah gue jemput 


Tabita: 
Hah? 


Ravelo: 
Jadi jalan enggk? 


Tabita: 
Oooh, Ravelo? 


Ravelo: 
Hm 
Jadi gak 


ponsel 


Ravelo 


Tabita: 
Jadi dongggg 


Balasan Tabita membuat Ravelo menyunggingkan senyum 
tipis. Itu artinya pulang sekolah ia akan menemani Tabita 
jalan-jalan kemana pun cewek itu inginkan seperti yang 
telah mereka rencanakan kemarin. Satu notifikasi kembali 
muncul, tanpa pikir panjang Ravelo langsung membuka 
room chat dengan si pengirim pesan. 


Tabita: 
Btw, kok main hp. Gak pelajaran? 


Ravelo: 
G 


Tabita: 
Bodo - 
Jam berapa nanti? 


Ravelo: 
Skarang 


Tabita: 
Ngawur, lo bolos sekolah gitu? 


Ravelo: 
ly 


Tabita: 
Serah. 
Gue mau mandi dulu, bhay 


Mata Ravelo membelalak, memastikan apakah matanya 
serabun itu untuk melihat emot yang Tabita kirim. 


Tabita: 
Eh, sori salah emot harusnya ini “ 


Bahu Ravelo merosot. Apa ia terlalu berharap. Ravelo 
bingung harus menjawab apa. Akhirnya ia mengetik kalimat 
singkat sebagai pengalih obrolan. 


Ravelo: 
Gue nyium bau 


Tabita: 
Bau apa? 


Ravelo: 
Bau ketek lo blm mandi 


Tabita: 
Enak aja 


Tabita: 
Gue sumpain lo ketauan pak sabar gak ikut upacara. 


Dikamarnya, Tabita dengan kesal melempar ponselnya ke 
atas tempat tidur setelah membalas pesan Ravelo. Menepuk 
keras bokong Fay yang tengkurap di atas ranjangnya. 


"Lo ngapain malah disini? Bukannya sekolah juga," ujar 
Tabita. 


Fay memang berniat tidak bersekolah hari ini. Walaupun 
memakai seragam sekolah lengkap dari rumah, bukannya ke 
sekolah ia justru berkunjung ke rumah Tabita. Saat ditanya 
alasannya, Fay akan menjawab kalau ia ingin menjaga 
Tabita sampai sahabatnya itu sembuh dan bisa bersama- 
sama berangkat ke sekolah seperti sedia kala. 


"Males, udah sering," sahut Fay asal. 


"Lo gak kasian sama Aurel? Pasti dia udah kayak anak ilang 
di kelas gak ada temen ghibah." Tabita membayangkan 
Aurel yang duduk sendiri tidak ada teman sebangku, jajan 
sendiri di kantin, tanpa canda tawa dirinya dan Fay. 


"Biarin aja. Lagian gue semalem udah ajak dia buat bolos 
bareng, tapi katanya ada urusan penting sama osis," 
tanggap Fay sambil membolak-balik majalah fashion 
terbaru. 


"Lo juga aneh-aneh aja pake bolos segala. Enakan sekolah 
bisa ketemu doi," cerocos Tabita. 


"Doi itu urusan belakang. Ini tuh masalah solidaritas sesama 
teman. Lo gak masuk, gue gak masuk," tukas Fay. 


“Solidaritas apaan, untung di elo itu," seru Tabita melempar 
boneka beruang tepat mengenai wajah Fay. “Gak mau tau, 
pokoknya besok lo harus masuk sekolah. Walaupun gue 
belum bisa ke sekolah," tegas Tabita. 


"Ogah!" Fay menjawab. Tabita melotot. "Ya mangkanya lo 
buruan sehat, terus kita bisa bareng-bareng lagi ke sekolah," 
katanya. 


"Lah siapa yang sakit? Gue sehat nih." 
"Iya, luarnya sehat. Dalemnya?" 


Tabita tersenyum getir. Mengubah posisi duduknya. “Gak 
usah dibahas." 


"Kenapa? Sakit ya, Ta. Gue tahu betul rasanya dikecewain 
sama orang yang kita sayang," celetuk Fay. "Lo boleh sedih 
sekarang, lo boleh nangis sepuas yang lo mau." Fay 
memegang kedua bahu Tabita. "Tapi setelah itu, janji sama 


gue, lo akan lupain semua apa yang udah terjadi hari itu, 
jadi cewek lebih kuat kedepannya," tutur Fay. 


"Gue gak akan biarin ada cowok yang berani nyakitin lo lagi. 
Guejanji, Ta." 


Dari sorot mata Fay, Tabita tahu sahabatnya ini tulus 
mengatakannya. Senyum tipis terbit di wajah Tabita, 
sebelum ia memukul wajah Fay dengan boneka untuk kedua 
kalinya. 


"Apaan sih, Fay. Mellow banget lo." Tabita tertawa. 
"Dibilangin gue gak pa-pa kok," kilahnya. 


Fay memasang muka masam. Gini nih, punya temen 
kebanyakan bercanda. Tidak tahu kapan diajak serius. Tanpa 
aba-aba Fay menerjak Tabita dengan menggelitiki sekujur 
tubuh Tabiat. Dalam sekejap gelak tawa keduanya 
mendominasi ruang kamar. 


Tabita menepuk pantat Fay kelelahan tertawa. "Minggir, gue 
mau mandi! Habis itu anterin gue ke mall, oke?" 


"Ngapain ke mall? Orang belum sehat juga," ujar Fay 
bertepatan dengan suara pintu kamar mandi di tutup. 


"Cuci mata!" teriak Tabita dari dalam kamar mandi. 


"Bangun bangun, dicari pak sabar tuh," seru Alvan 
mengguncang tubuh Ravelo 


Ravelo membuka matanya. Melihat teman-temannya sudah 
duduk di sofa bekas dan tidak terpakai yang sengaja ditaruh 
di rooftop. Wildan melempar sekaleng minuman dingin yang 
segera Ravelo tangkap. 


"Udah istirahat?" tanya Ravelo mengubah posisi tidurrnya 
menjadi duduk sembari membuka kaleng minumannya. 


"Udah. Lo kenapa malah bolos pelajaran?" Zafran 
mengambil posisi duduk di sebelah Ravelo. 


"Males," jawab Ravelo sekenanya. 


"Yee, sama kalo itu. Dapet amanat dari pak sabar suruh 
nyampein ke elo, katanya lo ditunggu di ruang bp abis 
istirahat," kata Wildan menyampaikan. 


Alvin menepuk-nepuk pundak Ravelo. "Selamat mendapat 
siraman rohani ya. Gue tau lo kuat," kata Alvin berlagak 
memberi semangat. 


"Bilangin juga ke pak sabar, gue bosen ketemu dia terus. 
Ganti kek, bu Riska apa Bu Mariam juga boleh," balas 
Ravelo. 


"Mau lo, dasar." Wildan menonyor kepala Ravelo. 
"Eh, gimana keadaan Tabita, Rav?" celetuk Alvan. 
"Baik." 


"Dia gak tertekan kan? Maksud gue, enggak stress atau apa 
gitu. Trauma mungkin?" tanya Alvan kepo akut. 


Ravelo menggeleng. "Kelihatannya ... baik." 


"Bagus deh. Yang gak kelihatan baik tuh, elo, Rav," cerca 
Zafran. 


"Muka kusut kayak anak kurang gizi, lo," hardik Alvin. 


"Tau tuh. Emang si Excel masih belum ketemu ya?" Wildan 
mendekat, tanpa permisi duduk dipangkuan Alvin. 


"Bangsat, bokong lo lancip, Wil," seru Alvin mendorong 
tubuh Wildan agar menyingkir. 


Ravelo terkekeh melihatnya. 


"Itu cowok pasti sembunyi lah. Mana ada orang jahat mau 
ngaku," komentar Alvan. 


"Gue masih enggak percaya lho, tega Excel kayak gitu ke 
Tabita." Ravelo menoleh pada Alvin. 


"Gue sih, udah firasat, Tabita pasti lama-lama bakal celaka 
juga karena Excel," celetuk Wildan. 


"Emang cowok kayak gitu gak bisa dikasih baik," timpal 
Zafran. Tidak mirror, kalau dirinya juga pernah 
memperlakukan cewek lebih bejat dari Excel. 


Alvin mangut-mangut. "Dasarnya sekali bajingan tetep gak 
akan berubah," kelakarnya seraya menoleh pada Ravelo. 
"Terus rencana lo apa, Rav?" 


Ravelo mengangkat bahu. "Yang pasti, gue gak akan biarin 
Excel bebas berkeliaran setelah ngelakuin kesalahan gak 
masuk akal." gumam Ravelo. 


"Yap, gue setuju. Apalagi yang mau dicelakain itu calon adik 
ipar gue," ujar Wildan. 


"Lo ngomong gitu sekali lagi, gue goreng si Elsa." 
"Elsa siapa? Gebetan barunya?" tanya Alvan. 
"Bukan. Ikan piranha dirumahnya," sahut Ravelo. 


"Anjir lah." Alvin, Alvan, dan Zafran tertawa. Sementara 
Wildan memasang tampang cemberut sok imutnya. 


"Butuh bantuan?" tanya Alvan begitu selesai tertawa. 


"Dia udah hebat bisa selesaiin masalah sendiri, gak usah 
dibantu," seloroh Zafran menyindir. 


"Malah bagus. Kita gak repot. Nanti kalo dia udah frustasi 
terus minum-minum lagi tinggal ngadu ke Om Afton biar 
dibuang ke Inggris lagi," oceh Wildan masih kesal dengan 
Ravelo karena membahas si Elsa kesayangannya. 


"Yakin lo?" Alvan memastikan. 


Ravelo berpikir sebentar. Lalu menatap pada teman- 
temannya satu persatu. "Kayaknya ... kali ini gue butuh 
bantuan kalian," lirihnya. 


"Asyiap, apapun yang lo butuhin, kita siap bantu." Alvin 
meloncat dari tempatnya duduk, sangat bersemangat. 


"Yoi, Rav. Kasih perintah lo dan kita gak akan kecewain lo." 
Alvan tersenyum mendukung. 


Ravelo tersenyum tipis. la melirik Zafran yang sedang 
menghembuskan asap rokok ke udara. Wildan menyenggol 
lengan Zafran, memberi tanda agar menoleh pada Ravelo. 


"Sorry," katanya seakan tahu sebentar lagi Ravelo akan 
mengomelinya tentang bahaya merokok yang berdampak 
pada masa depan kesehatannya. la sudah snagat hafal 
tentang itu. Zafran mengedikkan bahu. "Gue ngikut 
perintah lo." 


Ravelo mengangguk. "Kalo gitu, gue minta tolong lo 
perketat keamanan club, kalo sampai Excel ke sana jangan 
sampai lolos, langsung lapor gue," perintah Ravelo. Zafran 
mengangguk paham. 


Ravelo beralih pada si kembar. "Alvan Alvin, gue juga minta 
tolong lo berdua untuk kirim mata-mata di setiap penjuru 
sekolah atau pun tempat-tempat hits yang biasa lo 
kunjungi. Gue yakin Excel bakal menghilang untuk waktu 
yang lama." 


"Gue?" Wildan menunjuk dirinya sendiri. 


"Lo ... gue butuh lo buat sementara waktu singkirin Maya. 
Gue gak mau dia ikut campur sampai urusan ini selesai," 
tutur Ravelo. 


"Lah kok tugas gue paling nyebelin. Ogah ah, males gue 
berurusan sama cewek sarap itu. Alvin aja tuh," tolak 
Wildan. 


"Lo mau bantu apa enggak?" bentak Alvin mengagetkan 
Wildan. 


"I-iya lah, mau. Tapi kan-" 


"Saat ini gue sangat butuh bantuan dari kalian. Gue gak 
maksa semisal kalian nolak, tapi gue harap ini semakin 
meyakinkan gue kalo kita sahabat," ucap Ravelo sebenarnya 
lebih terdengar seperti pemaksaan halus. Wildan yang 
tadinya hendak protes mendadak bungkam. Zafran 
menepuk bahu Ravelo. 


"Gue gak akan biarin temen gue berjuang sendirian. Salah 
satu ada masalah, kita semua akan ikut andil membantu. 
Jangan khawatir," ujarnya memberi dukungan. 


"Gue juga, mana mungkin ninggalin temen sendirian 
ngadepin masalah," imbuh Alvan. 


"Ya ampun, gue terharu gengs." Alvin pura-pura mengusap 
air matanya 


"Gue juga akan berusaha sekuat tenaga jalanin perintah lo, 
saudaraku paling ganteng." Wildan  merentangkan 
tangannya. Ravelo menyingkir sebelum Wildan 
memeluknya. 


"Tadi bilangnya gak mau, cibir Alvin seraya memutar bola 
mata. Wildan meringis. 


"Thanks, bro. untuk kali ini gue bersyukur dipertemukan 
kalian semua," ucap Ravelo tulus. 


"Oh jadi selama ini lo enggak bersyukur ketemu kita-kita?" 
sambar Wildan emosi. 


"Ya bisa dibilang begitu?" balas Ravelo dengan nada seakan 
bertanya. 


"Uhuk uhuk." Tabita menepuk-nepuk dadanya sendiri. 


"Mangkanya pelan-pelan yang makan. Kesambet apa sih lo," 
heran Fay menyodorkan segelas milkshake pada Tabita. 


Kini keduanya sedang berada di food court restaurant salah 
satu mall terkenal. Fay terpaksa mengikuti kemana pun 
Tabita pergi dalam rangka menyenangkan hati sahabatnya 
pasca insiden malam itu yang berujung patah hati. Mulai 
dari keluar masuk toko cosmetic, fashion, hingga toko buku 
pun Tabita jejaki. Berakhir duduk kelelahan dan memesan 
makan siang di food court mall. Menu yang di pesan juga 
tidak tanggung-tanggung. Tabita memesan spagheti, pizza 
ukuran sedang, bakso, chicken steak, milkshake vanila, dan 
es teh. Sementara Fay hanya memesan beef burger lengkap 
dengan minuman bersoda. 


"Pelan-pelan ngapa sih," gemas Fay melihat Tabita makan 
saking lahapnya seperti orang tidak makan seminggu. Oke, 
itu terlalu berlebihan. Sebenarnya Tabita tidak makan sehari 


saja. Eh tidak juga, kemarin ia sempat makan sewaktu 
Ravelo menyuapinya bubur. 


"Gue laper," sanggah Tabita. 
"Iya tau, tapi enggak gitu juga." 


Tabita menenggak habis milkshake vanilla hingga tetesan 
terakhir. "Kenapa? Lo malu makan bareng gue?" tanya 
Tabita. 


"Lah, malah nuduh. Gue kan cuma ngingetin. Lo makan 
pelan-pelan aja biar gak keselek lagi, lagian gak ada yang 
mau minta makanan lo," ujar Fay. 


Tabita mengangkat kedua bahunya tak acuh. Kembali 
menekuni makan siangnya yang sudah seperti makan besar. 
Semangkuk bakso dan sepiring spaghetti sudah berpindah 
ke dalam perutnya, Tabita beralih menyantap pizza 
mozzarela. 


Fay melongo melihat kelakuan Tabita. Baru pertama kali 
moment ini terjadi dihadapannya. Ia juga baru mengetahui 
fakta kalau sakit hati bisa berakibat sangat baik pada napsu 
makan seseorang. Tabita contohnya. 


"Mau? Ambil aja. Mumpung gue lagi baik," tawarnya pada 
Fay. 


"Gak! Habisin sendiri. Gak boleh ada sisa!" cetusnya. 


"Tanpa lo suruh, juga pasti gue habisin," kata Tabita, 
kemudian memasukkan potongan besar pizza hingga 
memenuhi mulutnya. 


Fay mengeluarkan ponselnya. Diam-diam memotret Tabita 
dihadapannya. Lalu mengirim pada salah satu kontak di 


ponselnya. 
Fayrish: 


Cepetan kesini! capek gue nemenin calon bini lo. 


Wildan nampak kesusahan menjalankan tugas dari Ravelo. 
Mengurusi cewek macam Maya ternyata tidak semudah 
ekspetasinya. la kelelahan menghalangi Maya yang selalu 
berusaha untuk mendekati Ravelo. Wildan akui semangat 
Maya yang pantang menyerah berusaha menemui Ravelo. 
Bujuk rayu Wildan dibantu si kembar bahkan tidak mempan. 


"Duh, May. Mending besok aja yang nemuin Ravelo. 
Sekarang gue anter lo pulang aja, yuk," bujuk Wildan. 


"Enggak. Apaan, sih lo. Daritadi kelakuan lo aneh banget," 
ketus Maya. 


"Gue bayarin shopping kalo lo nurut sama gue," kata Alvin 
mengiming-imingi. 


"Ogah. Gue maunya ketemu Ravelo sekarang. Minggir 
kalian!" 


"Yaudah, gue temenin lo nanti malem ke club." Alvan angkat 
bicara. 


"Enggak mau. Gue maunya ketemu Ravelo sekarang!" 
kukuh Maya. 


"Iya tapi masalahmya-" 


"Lo pada minggir apa gue tendang nih?!" ancam Maya 
menaikkan sebelah kakinya. 


Wildan yang berdiri menghalangi pintu buru-buru 
merapatkan kedua kakinya. Dan kesempatan itu Maya 
gunakan untuk menerobos masuk ke dalam kelas. Membuat 
Wildan mengacak rambutnya frustasi karena merasa 
dibodohi. Sebelum Wildan menangkapnya, Maya segera 
menghampiri Ravelo di meja pojok belakang, sedang 
memasukkan buku-buku ke dalamtas. 


"Sayang," sapa Maya tersenyum manis. 


Ravelo tak acuh. Malahan memainkan ponselnya. Membalas 
pesan dari Tabita. 


Tabita: 
Rav, gak usah jemput gue di rumah 
Langsung ke mall aja, gue sama Fay udah di mall 


Ravelo: 
Y. 


Tangan Ravelo lincah membuka setiap notifikasi chat yang 
masuk. Tetap tidak peduli dengan usaha Maya menarik 
perhatiannya. la juga membuka chat dari Fay. 


Fayrish: 
“PAP FOTO 
Cepetan ke sini! capek gue nemenin calon bini lo. 


"Sori, Rav. Tenaga gue gak kuat buat jinakin macan buas 
macem dia," lapor Wildan. Ravelo menoleh pada akhirnya. 
Menatap tajam Maya dan Wildan dihadapannya. 


Maya mengabaikan perkataan Wildan. la menatap Ravelo 
sambil memasang senyum termanisnya. "Seharian kemarin 
kamu kok gak ada kabar? Padahal kamu udah janji mau 
ngajak aku ke mall, lupa ya?" 


Jelas Ravelo lupa. Seharian kemarin ia bangun dalam 
keadaan pusing tujuh keliling, kemudian menemani Tabita 
hingga malam. Sampai tidak sempat membuka ponselnya 
kecuali ada yang menelpon, boro-boro untuk sekedar 
mengabari Maya saja sengaja tidak Ravelo lakukan. 


"Yaudah, kalo kamu beneran lupa. Aku maafin. Asalkan 
kamu anterin aku pulang sekarang ya? Ya ya ya." Maya 
menggoyang-goyangkan lengan Ravelo. 


Ravelo menyingkirkan tangan Maya, lalu melengos keluar 
kelas. Hati Maya mencelos mendapat perlakuan seperti itu. 
la mencak-mencak ditempat sebelum menyusul Ravelo. 


"Ravelo, ish," cibir Maya. 


Ravelo tiba-tiba menghentikan langkahnya begitu sampai di 
luar kelas. Maya yang berada tepat dibelakangnya tidak 
sempat mengerem, hingga tidak sengaja hidungnya 
menabrak punggung tegap Ravelo. 


"Mana bos lo?" suara berat Ravelo terdengar lebih 
mengerikan. 


Maya mengintip dari belakang Ravelo. Didepannya ada Vigo 
bersama kedua temannya menatap bingung Ravelo. 


"Gak tau gue. Hari ini gak masuk kayaknya," jawab Vigo. 


"Emang ada perlu apa lo sama Excel?" tanya lelaki 
berambut landak, sebut saja namanya Niko. 


Ravelo tersenyum miring. "Pura-pura gak tau." 
"Lah?" Vigo mengernyit. 


"Emang kita gak tau," timpal lelaki satunya lagi-Hendra. 


"Bilangin ke bos lo. Gue tunggu dia keluar dari tempat 
persembunyiannya secepatnya. Jangan jadi pengecut!" kata 
Ravelo menatap bengis ketiga laki-laki itu sebelum pergi. la 
sedikit melampiaskan emosinya pada teman-teman Excel 
yang tidak tahu menahu masalahnya. 


Vigo menatap bingung punggung Ravelo yang mulai 
menjauh. 


"Maksudnya apa sih?" tanya Vigo tidak paham. 
"Gila tuh, bocah." Niko geleng-geleng kepala. 


"Bener kata Ravelo." Maya yang sedari tadi terdiam akhirnya 
angkat bicara. "Lo harus sampaiin ke Excel yang tadi Ravelo 
bilang," ujarnya. 


"Gue gak paham," jujur Hendra menggaruk tengkuknya. 


Maya mendesah berat. Bertumpu pada gagang pintu kelas. 
"Excel udah lakuin kesalahan besar, gimana pun caranya dia 
harus mau tanggung jawab," terang Maya memperjelas 
semuanya. 


Asyiap, update dooble sesuai kesepakatan. Terima 
kasih untuk komen di part sebelumnya berhasil 
nembus target. Walaupun masih dikit, it's okey. Mau 
lanjut part selanjutnya lebih cepet? 

Vote + komen sebanyak-banyaknya, yuk. Insyaallah 
part selanjutnya lebih greget. 


Makasih gaes, 


See u.. 


Apa ya 


-Ravelo 


Hae... 


Para readers kesayangan: ) 
Sehat semwa? Alhamdulillah, masih menunggu yang tidak 
pasti, wuehehe. 


Maaf sebelumnya, ini bukan update-an bab selanjutnya. Di 
bab ini aku cuma mau banyak nanya-nanya, dan sesikit 
berceloteh ria. 


Kira-kira masih adakah yang nungguin kelanjutan cerita 
RAVELO? 

Apa udah mulai bosan sama alurnya? 

Lanjut gak nih? 


Lanjut??? 

Apa enggak??? 
Komen 

Komen 

Komen 


Terus, aku mau tanya. Kalian pada tau cerita ini dari mana? 
Temen? Saudara? Kakak, adik, eyang, cicit?? 


Komen 


Komen 


Komen 


Kira-kira gimana kesan kalian sejauh ini tentang cerita 
Ravelo? Apakah... 


Membosankan, 

Seru, 

Alurnya berbelit, 

Bikin mual, //eh lu kira apa? 


Cus, jawab di komen. Karena kalian pasti taulah betapa 
sakitnya di kacangin 


Oh, maaf nih ya, bukannya aku ngebet banget banyak vote 
+ komen. Aku tau kok tujuan awal nyasar ke dunia orange 
ini apa, pastinya pengen menjadikan sebagai wadah untuk 
menyalurkan imajinasiku selama ini, karena yang namanya 
imajinasi akan terus berkembang, kalau gak dimanfaatkan 
dengan baik kan mubadzir. Sekalian memperdalam ilmu 
kepenulisan. //ah, elah bahasa gue 


Lah, kenapa lu curhat kunyuk? 


Ehe, kebablasan gaes. Oke lah, intinya kalau kalian masih 
mau tau kelanjutan cerita ini, berikan apresiasi yang baik 
pada penulis biar aku nya juga semangat up. Sekali-kali 
berikan komen yang berkesan. Enggak cuma komen singkat 
penuh makna kayak, 


"Next kak!" 
"Next dong, thor!" 


Hehe, jujur aja walaupun komennya rata-sata gitu, tapi itu 
beneran buat aku tambah semangat nulisnya. Di gituin aja 


udah seneng banget kan aku, gimana kalau kalian 
komennya yang penuh kesan, bisa bikin gue senyum 
sepanjang hari uwehehehe... (efek gak ada yang ngasih 
semangat nih, huhu) 

//Imelas 


Eh, tapi komen itu gak harus pujian, kalian bebas komen 
apa aja, kritik dan saran adalah yang paling aku butuhin 
buat intropeksi diri kedepannya. Tapi inget! Tetap pakai 
bahasa yang sopan. Kita sama-sama manusia, aku juga 
makhluk normal yang punya perasaan seperti kalian. Jadi, 
tolong kita saling menghargai, oke? 


Yaps, 


Udah udah, udah kepanjangan ngebacot nya. Nih, aing 
kasih tangkep layar-eh gak elit banget, ganti deh. 
Screenshot-annya pas Ravelo sama Tabita chatting-an. Gak 
salah kan chat sama mantan, yang salah itu kalau balikan, 
eh? 


Hayoo, Ravelo. Itu siapa yang di arsipkan? 


Nb: Maaf fotonya pas diliat jadi agak pecah, bukan masalah 
hp ku yang burik. Tapi emang si orange ini bukan spesialis 
photo editor, dia spesialis book editor 

Sapir: "Cie telponan sama mantan, awas balikan." 

Ravelo: "Kepencet, anjir." 


Sapir: "Bohong banget." 


Ravelo: "Gue anak jujur dari lahir. Gak percaya, liat aja itu 
tulisannya 'calling' kurang jelas?" 


Sapir: "O iya, haha gak diangkat ya, Mas." 
Ravelo: "..." 


Haha, ada yang pernah ngalami gitu? Kepencet telpon atau 
video call doi? Kalau pernah, selamat ... kita sama nasib: ) 


26. 


"Ravelo ganteng, manis, mantannya siapa sih?" 
-Tabita 


Ravelo menemukan Fay di mall sesuai tempat yang telah 
mereka sepakati. Pulang sekolah Ravelo langsung menuju 
ke mall. Masih mengenakan seragam sekolah yang dibalut 
jaket boomber hijau army. Ravelo mengampiri Fay begitu 
melihat cewek itu duduk sendirian di bangku depan wahana 
permainan. 


"Akhirnya lo dateng juga, Rav," sambut Fay melempar 
senyum lebarnya. 


Ravelo duduk di sebelah Fay. Kepalanya celingukan mencari 
keberadaan seseorang yang sejak tadi memenuhi pikiran 
Ravelo. 


"Noh, lagi asik main komedi putar," tunjuk Fay seakan bisa 
membaca pikiran Ravelo. 


Ravelo mengikuti arah telunjuk Fay. Menemukan seorang 
gadis ber-hoodie hitam kebesaran dengan rambut dikucir 
kuda sedang bermain komedi putar bersama anak-anak 
lainnya. Tawa bahagia tergambar jelas menambah kadar 
kecantikannya. Hingga mampu menyihir Ravelo untuk ikut 
tersenyum juga. 


"Kadang apa yang terlihat oleh mata enggak sesuai 
kenyataannya," celetuk Fay membuyarkan imajinasi Ravelo. 


Ravelo menoleh pada Fay dengan sebelah alis terangkat. 
"Maksud lo?" 


Fay balik menatap Ravelo. "Dia bisa ketawa kayak gitu, 
belum tentu dia bener-bener bahagia. Bita cuma lagi 
menutupi kesedihannya, Rav." 


Ravelo bungkam. Dalam hati membenarkan perkataan Fay. 
la juga berpikir seperti itu. Pernah menjadi seseorang yang 
berarti dalam hidup Tabita membuatnya mengenal betul 
sikap Tabita. Cewek ceria yang terlalu pintar membalikkan 
fakta lewat senyumnya. Lebih singkatnya, katakan saja 
Tabita pembohong handal. Ravelo selalu ingat prinsip hidup 
Tabita yang pernah tidak sengaja ia baca di dalam buku 
diary cewek itu. 'Hadapi hidupmu dengan cara elegan: 
Tersenyumlah selebar samudra, jangan biarkan orang lain 
tahu seberat apa masalahmu. Tertawalah secerah mentari 
agar orang lain menganggapmu baik-baik saja. 


"Gue gak bisa lama-lama nungguin Bita sampai puas main." 
Fay berkata lagi setelah beberapa saat saling diam 
memperhatikan Tabita yang sedang bermain. 


"Terus?" 

Fay berdecak. "Jadi cowok peka dikit lah, Rav." 

"Lo nyuruh gue peka? Emang cowok lo peka?" cibir Ravelo. 
"Lo pingin adu bacot ya?" seru Fay kesal. 

Ravelo terkekeh pelan. "Yaudah biar gue yang jagain Tabita." 


"Emang gitu rencananya," kata Fay, lalu beranjak dari 
duduknya. "Gue cabut dulu ya. Tolong sampaiin ke Bita gue 
ada janji sama bonyok jadi gak bisa nemenin dia lebih 
lama," pamit Fay menepuk bahu kanan Ravelo sekilas. 


Ravelo mengangguk. 


Baru beberapa langkah Fay kembali berbalik pada Ravelo 
"Oh, satu lagi. Balikin ke habitatnya sebelum jam sembilan 
malam," pesan Fay. 


Ravelo mengangguk lagi. 


Sepeninggalan Fay. Ravelo kembali terfokus mengawasi 
gerak-gerik Tabita. Iseng, ia membuka aplikasi camera di 
ponselnya. Diam-diam mengabadikan moment saat-saat 
Tabita tertawa lepas dengan mata menyipit ke atas seperti 
bulan sabit. Menyimpan foto itu baik-baik di dalam galeri 
untuk bekal jika rindu datang menyapa. 


Mulai bosan hanya duduk sendirian, Ravelo memutuskan 
untuk menghampiri Tabita yang terlihat sedang berdiri di 
depan mesin penjapit boneka. Terdiam dengan mata fokus 
menatap tumpukan boneka di dalam mesin. 


"Kenapa gak main?" tanya Ravelo mengejutkan Tabita. 


"Hah? Lho, Ravelo. Ngapain lo disini?" Tabita mendongak 
dengan tampang bingung bercampur terkejut menyadari 
kehadiran Ravelo tepat di sebelahnya. 


"Jual cilok," cetus Ravelo asal. "Ya mainlah!" 


"Hehe, iya juga," gumam Tabita menggaruk rambutnya 
masih terlihat bingung. 


"Kalo pengen jangan cuma dilihatin. Lo pikir dengan lo liatin 
terus, itu boneka bakal berpindah ke tangan lo dengan 
sendirinya?" sanggah Ravelo. 


"Pengen main ... tapi harus beli tiketnya dulu," lirih Tabita, 
bibirnya mencebik lucu. 


"Ya iya, gak ada tiket lo mau main pake apa?" 


"Pake perasaan," sarkas Tabita tersenyum seraya 
menelengkan kepalanya, bercanda. 


Ravelo mengacak rambut Tabita sekilas. Perlakuannya itu 
tentu membuat Tabita terkejut. "Gue beli tiket dulu." 


"G-gak usah. Gue udah puas main kok," cegah Tabita. 


"Lah, emang gue bilang mau beliin tiket buat lo?" Ravelo 
mengangkat sebelah alisnya. 


Tabita memasang tampang cengo. la menggaruk 
tengkuknya salah tingkah. Kenapa pula ia kege-eran dengan 
mencegah Ravelo seperti ini? 


Ravelo mengulum senyum. Berusaha agar tidak 
menyemburkan tawanya sekarang. la cepat-cepat berlalu 
membeli tiket. Tidak lama ia sudah kembali di hadapan 
Tabita membawa kartu berisi tiket penuh. Cukup untuk 
bermain seharian sampai kelelahan sendiri. 


"Ayo, mau main apa?" tawar Tabita kembali bersemangat. 
"Terserah lo." 


"Kan lo yang mau main." Ravelo mengedarkan 
pandangannya ke setiap penjuru wahana permainan. 


"Ya elo, yang beli tiketnya. Gue ngikut aja," tolak Tabita. 


Ravelo menyodorkan kartu saldo tiket pada Tabita, tetapi 
cewek itu tidak kunjung menerima. 


"Ya udah kalo gak mau." Ravelo menarik kembali tangannya 
yang di anggurkan. Melengos meninggalkan Tabita dalam 
kebingungan. 


"Eh eh, ikut dong." Tabita menyusul Ravelo menuju 
permainan bombor cars. Sebenarnya Ravelo asal memilih 
permainan. la sendiri sama sekali tidak minat dengan 
permainan kekanak-kanakan. Tapi kalau cewek yang 
sifatnya keanak-anakan seperti cewek ber-hoodie hitam 
yang mengekor dibelakangnya, Ravelo minat. 


"Semobil apa sendiri-sendiri, Kak?" tanya petugas saat 
Ravelo hendak membeli tiket. 


"Semobil," putus Ravelo tanpa bertanya pada Tabita. 


Keduanya duduk bersebalahan selama permainan bombom 
cars. Sudah lama Tabita mau pun Ravelo tidak sedekat ini, 
jadi agak canggung rasanya. 


"Pakai!" titah Ravelo memasangkan sabuk pengaman pada 
Tabita. Seketika darah Tabita berdesir cepat. Pipinya 
memanas ketika menyadari wajah Ravelo sedekat ini 
dengannya. Hanya berjarak kira-kira 5 cm. 


Permainan berlangsung seru, Ravelo yang biasanya jago 
menyetir mobil di jalan raya, mendadak kikuk hanya 
menyetir bombom cars mini. Berulang kali tidak fokus 
sampai menabrak-nabrak orang-orang yang juga sedang 
bermain. Yah, bagaimana bisa fokus kalau sedari tadi tangan 
Tabita tidak lepas memegang lengan tangannya, belum lagi 
pundak Tabita menempel pada pundaknya. Ravelo berusaha 
mati-matian menutupi kegugupannya mendapat perlakuan 
tak terduga seperti ini. Entah Tabita sadar atau tidak dengan 
perbuatannya, tapi nyatanya cewek itu nampak menikmati 
permainan dengan gelak tawa bahagia 


"Tadi itu seru, Rav. Lo kayak orang lagi belajar nyetir, 
nabrak-nabrak," kata Tabita masih dengan sisa-sisa 
tawanya. 


"Gue gak biasa main gituan," jawab Ravelo kemudian 
meneguk habis air mineralnya. 


Tabita mangut-mangut. Matanya mulai mengedar 
menjelajah dari satu permainan ke permainan lain. Hingga 
tertarik pada permainan mesin penjapit boneka yag tadi 
sempat menarik perhatiannya. 


"Rav, ayo main itu. Gue pengen boneka!" seru Tabita 
menarik paksa tangan Ravelo. Tidak ada penolakan dari 
cowok itu. 


"Tadi katanya gak mau main?" 


Tabita memasang senyum manisnya. "Sekarang mau. Boleh 
ya?" pintanya 


Ravelo hanya bergumam seraya mendekati mesin penjepit 
boneka. Kemudian menggesekkan kartu pada mesin. Tabita 
dibelakanganya bersorak kegirangan. 


"Dah, sana mainin." 


Tabita mengangguk. Tatapannya fokus ke depan, dengan 
tangan mengarahkan penjapit boneka. 


"Sumpah ya, bagi gue ini permainan paling nyebelin," 
cerocos Tabita. 


"Kenapa?" tanggap Ravelo sembari memandang wajah 
serius Tabita. 


"Berkali-kali gue nyoba, dan gak pernah dapet bonekanya. 
Sama aja cuma buang tiket." 


"Itu tau, ngapain ngajak main?" 


"Gue pengen bonekanya." 


"Beli di toko boneka bisa milih. Gak usah repot-repot main," 
kata Ravelo ikut memperhatikan mesin boneka 
dihadapannya. 


Hap 


"Ih, kok gak dapet sih? Gara-gara lo bilang gitu, gue jadi gak 
berhasil kan," omel Tabita menyalahkan Ravelo. 


"Ya udah tinggal coba lagi, ribet," suruh Ravelo. 


Tabita semakin cemberut. la menghadap Ravelo sambil 
memasang puppy eyes pada cowok jangkung itu. 


Alis Ravelo terangkat. "Apa?" tanyanya. 


Tabita memasang cengiran khasnya, tidak merasa canggung 
menggoyang-goyangkan lengan Ravelo. "Ravelo ganteng, 
manis, mantannya siapa sih?" kata Tabita semakin membuat 
Ravelo bingung maksud cewek itu. "Mainin dong! Dan harus 
dapet." Tabita menunjuk mesin permainan. 


Ravelo melirik arah telunjuk Tabita, lalu menghela nafas 
malas. Senyum Tabita merekah saat Ravelo menggesekkan 
kartu. Mulai menggerakkan mesin japit di atas boneka 
sasaran. 


"Gue mau yang kelinci," pesan Tabita. 

Ravelo memicing, fokus pada gerakan tangannya. Dan, 
Hap 

"Yah, kok gak dapet," nada kecewa Tabita. 

"Takdir," jawab Ravelo pendek. 


"Coba lagi." 


Mencoba dan mencoba. Hasilnya pun tetap sama. Ravelo 
menggesekkan kartu untuk kesekian kalinya. 


"Habis ya?" tanya Tabita melihat Ravelo berulang kali 
mencoba menggesek kartu. 


"Gue beliin di toko aja ya," bujuk Ravelo. 


Tabita menggeleng kuat. Bodohnya Ravelo disaat membawa 
anak cewek keluar hanya membawa dua lembar uang 
berwarna merah. Sudah ia habiskan untuk mengisi kartu 
permainan. Dan sekarang ludes tidak tersisa. Hanya tinggal 
kartu kredit di dompetnya. 


Berpikir-berpikir hal apa yang bisa membuat Tabita senang 
lagi. Sepintas ide terlintas di otak Ravelo. Bagaikan ada 
lampu kecil yang tiba-tiba hidup di kepala Ravelo. Aha! 


"Lo pengen bonekanya?" tanya Ravelo. Tabita mengangguk. 
"Pengen banget?" Tabita mengangguk lebih yakin. "Tutup 
dulu mata lo," suruh Ravelo. 


"Mau ngapain? Jangan bilang lo mau main curang ya," 
tuduh Tabita memicing. 


"Pengen boneka kan? Nurut mangkanya." 


Meski ogah-ogahan, Tabita tetap menutup matanya dengan 
telapak tangannya. 


"Mbak-mbak," desis Ravelo memanggil pegawai yang 
kebetulan lewat dekatnya. 


"Ya, mas, ada yang bisa saya bantu?" Perempuan dengan 
dandanan sedikit tebal itu menghampiri Ravelo. 


"Bisa tolong bukain mesin ini? Saya mau ambil bonekanya," 
bisik Ravelo sedikit menjauh dari Tabita. 


"Maaf, mas. Tapi ini kan permainan. Tidak boleh diambil 
secara manual," balas pegawai itu. 


"Saya bayar bonekanya." 


"Ya masnya kalo cuma mau bonekanya beli di toko dong," 
ketusnya. 


"Kali ini aja, mbak. Gak liat pacar saya hampir nangis cuma 
gara-gara mainan ini?" mohon Ravelo. 


"Rav, udah belom?" seru Tabita mulai tidak sabaran. 
"Bentar-bentar," balas Ravelo berteriak. 


Ravelo menatap tajam pegawai perempuan itu. "Mau 
tanggung jawab kalo nanti bapaknya kesini gara-gara 
anaknya nangis gak dapet boneka?" 


"Eh, tapi kan mas-" 


"Bapaknya aparat Iho. Bisa-bisa mbaknya kena semprot gas 
air mata karena bikin anaknya nangis," bohong Ravelo 
ngelantur. 


Ravelo dapat melihat jelas raut wajah ketakutan orang 
dihadapannya saat ini. "Ya-yaudah. Khusus masnya saya 
bolehin. Tapi bayar ya." 


"Iya. Harus berapa kali lipat saya bayar?" songong Ravelo. 


Tabita memeluk boneka kelinci berukuran besar seraya 
mengikuti kemana Ravelo melangkah. Senang rasanya 
keinginannya berhasil Ravelo kabulkan. Saat ia membuka 
mata, boneka kelinci berukuran sebesar balita sudah ada di 


hadapannya. Ravelo berhasil menyenangkan hati Tabita 
hanya dengan sesuatu yang sederhana. Meski Tabita tidak 
tahu kalau Ravelo melakukan cara curang demi 
mendapatkan boneka itu. 


Tidak sengaja, indra pendengaran Tabita menangkap 
lantunan lagu mellow yang di bawakan penyanyi di atas 
panggung mall. Langkah Tabita seketika berhenti tepat saat 
sebaris lirik di nyanyikan. 


Cukup aku rasakan ini 
Cukup aku rasakan ini 
Sakit sekali 
Sakit sekali 


Cewek itu tampak melamun dengan wajah murung, untung 
saja seseorang tidak sengaja menyenggol bahunya hingga 
menyadarkan lamunannya. Tabita mendongak, menahan air 
mata yang hampir jatuh. la segera menyusul Ravelo 
kembali. 


Tak usah kau tanyakan lagi 
Tak usah kau hindari lagi 
Dan hingga kini 

Kusendiri lagi 


Cukup aku rasakan ini 

Kau sudah bersama yang lain lain 
Sakit sekali 

Sakit sekali 


(Kisahku, Brisia Jodie) 


Lantunan lagu masih terus terdengar membuat Tabita tidak 
fokus memperhatikan jalan. Hingga menubruk punggung 
Ravelo yang tiba-tiba berhenti lalu berbalik ke arahnya. 


"Aduh, jalan liat-liat dong," protes Tabita mengusap dahinya. 
"Maaf," gumam Ravelo, walaupun ia merasa tidak salah. 


Tabita menunduk makin dalam, bahunya bergetar dan 
isakan pelan terdengar membuat Ravelo mengernyit. Apa 
Tabita menangis hanya karena bertubrukan dengannya? 


"Ta?" 

Hai, gimana part ini? 
Pendek ya? 

Hehe, lanjut di part 27 
Besok 

Tunggu aja 

Vote+ komennya dulu dong:) 


-salamSapir 


27. 


Ada typo kasih tau, beb. 

Harap baca keseluruhannya, enggak cuma pas 
dialognya aja. Biar paham dan nyambung ceritanya. 
Enjoyyy gaes!! 


"Biar lo selalu ingat. Kita pernah berpisah sebelum 
kembali berkisah lagi." 
-Ravelo 


Tabita memeluk boneka kelinci berukuran besar seraya 
mengikuti kemana Ravelo melangkah. Senang rasanya 
keinginannya berhasil Ravelo kabulkan. Saat ia membuka 
mata, boneka kelinci berukuran sebesar balita sudah ada di 
hadapannya. Ravelo berhasil menyenangkan hati Tabita 
hanya dengan sesuatu yang sederhana. Meski Tabita tidak 
tahu kalau Ravelo melakukan cara curang demi 
mendapatkan boneka itu. 


Tidak sengaja, indra pendengaran Tabita menangkap 
lantunan lagu mellow yang di bawakan penyanyi di atas 
panggung mall. Langkah Tabita seketika berhenti tepat saat 
sebaris lirik di nyanyikan. 


Cukup aku rasakan ini 
Cukup aku rasakan ini 
Sakit sekali 
Sakit sekali 


Cewek itu tampak melamun dengan wajah murung, untung 
saja seseorang tidak sengaja menyenggol bahunya hingga 
menyadarkan lamunannya. Tabita mendongak, menahan air 


mata yang hampir jatuh. la segera menyusul Ravelo 
kembali. 


Tak usah kau tanyakan lagi 
Tak usah kau hindari lagi 
Dan hingga kini 

Kusendiri lagi 


Kini kau pergi meninggalkan luka ini 
Sesuka hati kau permainkan rasaku 


(Kisahku, Brisia Jodie) 


Lantunan lagu masih terus terdengar membuat Tabita tidak 
fokus memperhatikan jalan. Hingga menubruk punggung 
Ravelo yang tiba-tiba berhenti lalu berbalik menghadapnya. 


"Aduh, jalan liat-liat dong," protes Tabita mengusap dahinya. 
"Maaf," gumam Ravelo, walaupun ia merasa tidak salah. 


Tabita menunduk makin dalam, bahunya bergetar dan 
isakan pelan terdengar membuat Ravelo mengernyit. Apa 
Tabita menangis hanya karena bertubrukan dengannya? 


"Ta?" 


Sekuat apapun Tabita menahan, isakannya justru semakin 
keras terdengar. Ravelo mengedarkan pandangannya. 
Seketika meneguk saliva-nya. Mereka sekarang sedang 
berada di dalam mall, beberapa pasang mata otomatis 
memandang ke arah Tabita yang menangis dan Ravelo 
dihadapannya. Orang-orang pasti salah paham 
menganggap Ravelo tersangka penyebab seorang 
perempuan menangis. 


“Ssttt, udah. Lo gak malu diliatin orang-orang?" desis Ravelo 
memegang kedua bahu Tabita. 


Tabita tidak merespon. Menutupi wajahnya dengan boneka 
kelinci, menangis sesenggukan. Bingung harus melakukan 
apa, Ravelo akhirnya merangkul bahu Tabita lalu 
membawanya pergi. 


"Duduk!" titah Ravelo begitu mereka sampai ke tempat 
yang Ravelo tentukan. 


Tabita pikir Ravelo akan membawanya pulang sekarang 
juga, tapi cowok itu justru menuntunnya menaiki /ift dan 
menaiki tangga menuju rooftop mall. Dingin angin malam 
menyambut begitu Tabita dan Ravelo tiba di bagian paling 
tinggi sebuah gedung. Barulah Tabita berani membuka 
penutup wajahnya. Angin sepoi-sepoi menerbangkan helai 
rambut Tabita. Cewek itu membekap tubuh nya sendiri. 
Meskipun sudah memakai hoodie tetap saja hawa dingin 
masih menusuk. 


Tabita mengusap sisa air matanya, kemudian mengikuti 
Ravelo yang sudah duduk di bagian pinggir, menatap ke 
bawah. Ravelo membagi satu cup hot coklat untuk Tabita 
yang sempat ia beli tadi. Sejenak keduanya sama-sama 
diam menikmati malam penuh bintang dan kelap-kelip 
lampu kendaraan di jalan raya dari atas rooftop. 


"Lebih baik?" tanya Ravelo menyeruput minumannya. 


Tabita mengulas senyum tipis seraya mengangguk pelan. la 
menggenggam erat cup. Boneka kelinci itu ia letakkan 
disebelahnya. 


Dalam jarak sedekat ini, Ravelo dapat melihat secara detail 
wajah gadis dihadapannya. Kedua mata sembab dan hidung 
yang memerah. Ravelo enggan bertanya perihal penyebab 


Tabita menangis. Jadi ia memilih diam, memberi waktu 
untuk Tabita menenangkan diri. Bukankah cara menanggapi 
perempuan yang sedang menangis adalah dengan tetap 
diam dan memberinya waktu? Ah, Ravelo memang sepeka 
itu. 


"Galau terus gak capek?" Ravelo membuka suara setelah 
cukup lama terdiam. 


"Capek," sahut Tabita jujur. 
"Ya udah gue nyanyi. Biar makin galau." 


"Nyanyi apa?" Tabita menoleh antusias. Ravelo mau 
bernyanyi? Benarkah? Ini Ravelo, Iho. Laki-laki yang Tabita 
kenal galak dan hobi pasang muka sok flat. Mau bernyanyi 
untuknya? 


"Lagu galau. Boleh gak?" 
Tabita mengedikkan bahu. "Terserah." 


Ravelo membenarkan posisi duduknya lebih tegak. 
Berdehem singkat sebelum mulai bersuara. "Pergi kau ke 
ujung dunia..." 


Tabita mengernyit sekaligus meringis. Sejak kapan lagu 
galau seperti itu? Dinyanyikan dengan nada salah dan suara 
fals pula. 


"Hipotermia di gunung sahara..." lanjut Ravelo begitu 
percaya diri padahal jelas-jelas salah. Otak Tabita langsung 
loading begitu mendengar kalimat asing Ravelo. 


Hipotermia? 


Artinya... 


Kok di gunung sahara? 


Detik berikutnya tawa Tabita pecah setelah mengetahui arti 
lagu yang salah Ravelo nyanyikan. 


"Kok hipotermia di gunung sahara?" tukas Tabita mendorong 
pelan bahu Ravelo. 


"Emang salah?" 


"ya lah. Yang bener itu dehidrasi di gunung sahara, 
hipotermia di kutub utara," sahut Tabita tertawa. 


"Sejak kapan gitu?" tanya Ravelo pura-pura bego. 


"Ya emang gitu, dodol. Lo sih tidur mulu kalo pelajaran ips," 
jawab Tabita semakin ngelantur. 


"Lha kan gue anak ipa," seloroh Ravelo. 


Tabita terdiam. "Iya ya, bodoamat deh. Lanjutin lagi 
nyanyinya," pinta Tabita. 


"Oke, ulang ya." 
Tabita mengangguk antusias. 


Pergi kau ke ujung dunia 
Dehidrasi di gunung sahara 
Hilang di segitiga bermuda. 


Lagi, Tabita tertawa keras. Ravelo menyanyikannya dengan 
lirik yang benar, namun nada yang ia bikin sendiri, 
ditambah suara Ravelo yang fals tidak enak untuk di 
dengar. 


Bukannya malu, Ravelo melanjutkan nyayiannya. Ravelo 
tidak peduli jika harus menurunkan harga dirinya di depan 


Tabita. Hanya pada Tabita ia melakukannya. Karena memang 
begitu tujuannya, membuat cewek itu tertawa lepas tanpa 
beban, melupakan sejenak masalah hati. Ravelo 
melanjutkan nyanyiannya. 


Pergi kau ke luar angkasa 
Hipotermia di kutup utara 
Hilang di samudra antartika 


(Parasit, Gita Gutawa) 


"Dan jangan kembali ... kau memang parasit." Tabita ikut 
bernyanyi diakhir lagu. Kemudian gelak tawa keduanya 
terdengar. 


Ravelo mendadak bungkam, terpaku melihat tawa Tabita 
yang baginya selalu menawan. Mata melengkung ke atas 
seperti bulan sabit yang selalu ia rindukan. Membuat siapa 
saja yang melihat akan terpesona dengan tawa Tabita, 
termasuk Ravelo. Cewek itu tidak cantik, tapi 
menggemaskan. Disitulah daya tarik seorang Tabita. 


Merasa diperhatikan, Tabita menoleh. "Ke-kenapa ngelihatin 
gitu?" tanyanya mendadak gugup. "Awas naksir lagi." 


Ravelo terkekeh pelan. "Udah," gumamnya hampir tidak 
terdengar. 


"Hah?" 


Ravelo mengalihkan pandangannya. Sama halnya dengan 
Tabita. Ia kadang tidak paham makna ucapan Ravelo yang 
hanya sepotong-potong. Ravelo menatap salah satu bintang 
paling terang di langit. 


"Ta, liat ke langit." 


"Ada apa?" Tabita ikut mendongak menatap langit 
bertaburan bintang. 


"Cari bintang yang paling terang." 


"Yang mana? Itu?" Tabita menunjuk salah satu bintang yang 
menurutnya paling bersinar di antara yang lain. 


Ravelo menggguk kecil sembari tersenyum. "Perjalanan 
hidup itu ibarat bintang dan langit. Segelap apapun langit, 
pasti ada kalanya setitik bahkan beberapa titik bintang 
bersinar menjadi hiasan terindah. Sebanyak dan sesulit 
apapun masalah yang lo hadepin sekarang, gue yakin saat 
waktunya tiba, setitik kecil cahaya akan menerangi jalanmu, 
menuntun pada balasan atas masalah-masalah yang 
menimpa." 


"Gue ... gak dong lo ngomong apa." Cengo Tabita. 
Ravelo mendesah. Memang dasar cantik-cantik lemot! 


“Intinya, gue gak mau liat lo mewek lagi karena cowok, 
alay." Ravelo menyimpulkan. 


"Memang apapun kita lakuin untuk orang yang kita sayang. 
Kadang itu semua diluar kendali kita. Dan kita cuma bisa 
mengikuti alurnya." "Jadi maaf kalo masalah gue ini bikin lo 
repot, bikin gue terlihat alay dimata lo. Gue gak pernah 
minta lo bantu gue, Rav." 


Bukan itu maksud Ravelo. 


"Keinginan gue sendiri untuk selalu ada di sisi lo. Sama 
sekali gue enggak merasa direpotkan. Justru ..." Ravelo 
menggantung ucapannya. la menoleh bersamaan dengan 
tatapannya bertemu dengan kedua manik mata Tabita yang 


juga sedang menatapnya, "gue seneng bisa bantu temen," 
lanjutnya. 


"Makasih," ucap Tabita tulus. 


Tabita tidak mau lama-lama larut dalam tatapan hangat 
Ravelo, ia segera mengalihkan pandangannya ke depan. 
Lengang sejenak. Keduanya sama-sama menikmati semilir 
angin malam yang menerpa wajah, dingin. Tapi Tabita tidak 
merasa kedinginan sama sekali, malah merasakan hangat. 
Apakah ini efek jika berada didekat Ravelo? Kalau begitu, 
bolehkah Tabita tetap bisa berada disebelah Ravelo lebih 
lama tanpa melibatkan masa lalu? 


"Kenapa?" sentak Ravelo membuyarkan lamunan Tabita. 
Tabita menggeleng. "Gue mulai pegel. Pengen nyender." 


Ragu, Ravelo menuntun kepala Tabita menyandar pada 
bahunya. Cewek itu nampak terkejut, tapi kemudian ia tidak 
menolak. Malahan mencari posisi ternyaman dibahu Ravelo, 
meski agak canggung. Ravelo menghirup udara banyak- 
banyak. Susah payah menetralkan degup jantungnya, 
semoga Tabita tidak mendengar jantungnya yang berdegup 
kencang. 


Tabita tidak mau munafik. la akui dirinya rindu menyandar 
di bahu Ravelo, menghirup aroma khas cowok itu dalam 
jarak sedekat ini. Rasanya masih sama seperti dulu, 
nyaman. Dan itu mampu membuat Tabita terbuai ibgin 
berlama-lama dalam posisi ini. 


"Maaf kalo waktunya gak tepat, tapi gue harus ngomong ini 
sekarang," celetuk Ravelo. 


Tabita mengernyit. "Masalah perjodohan," jelas Ravelo 
seakan mengetahui ketidakpahaman Tabita. 


Mendengar jawaban Ravelo, entah kenapa jantung Tabita 
berdetak lebih cepat. Perasaannya tidak enak. 


"Gue pernah janji sama lo mau batalin perjodohan itu 
secepatnya," katanya sambil menunduk, mengamati kelap- 
kelip lampu kendaraan memadati jalan raya dari atas sini. 
"Nyatanya gue baru mau wujud in nya sekarang," 
imbuhnya. 


Tabita menarik nafas dalam-dalam lalu menghembuskannya. 
"Sejujurnya...gue udah mulai lupain itu." 


"Ya, kita sama-sama lupain. Tapi percuma dilupain kalo pada 
akhirnya hal itu bakal tetap terjadi." 


Ravelo menarik nafas dalam-dalam sebelum menalanjutkan 
ucapannya. "Orang tua kita bilang, kalo salah satu dari kita 
punya pacar, perjodohan ini bisa aja batal. Dan sekarang 
gue udah punya Maya, seseorang yang harus gue jaga 
perasaannya," ungkap Ravelo. 


Tabita menegang, ia refleks menegakkan badan tetapi 
Ravelo menahannya untuk tetap pada posisi kepala Tabita 
menyandar pada bahunya. Sekarang Ravelo menautkan 
ruas-ruas jarinya pada tangan Tabita. Menggenggamnya 
erat. 


"Rav," lirih Tabita. 
"Kayak gini sebentar aja," katanya. 


Tabita menelan saliva-nya. la melupakan fakta itu. Ravelo 
sudah milik Maya. Hati Tabita mencelos menerima 
kenyataan itu. Entah mengapa ini terasa menyakitkan. 


"Lo... yakin sama keputusan yang lo ambil?" 


"Kenapa memangnya?" tanya Ravelo heran. 


"Ah, e-enggak. Kalo gitu ada yang harus gue kembaliin ke 
lo." Tabita meraba lehernya, mengeluarkan kalung 
berbandul cincin pertunangan mereka. Melepasnya, lalu 
memberikannya pada Ravelo. 


Ravelo tersenyum tipis. "Simpen aja, buat kenangan- 
kenangan." 


"Tapi gue rasa ini bukan lagi hak gue," lirih Tabita. 


"Sekarang itu hak lo. Biar lo selalu ingat kita pernah 
berpisah sebelum kembali berkisah lagi," ucap Ravelo 
sungguh-sungguh. 


Tabita tersenyum tipis. "Kita tetep bisa jadi temen kan?" 
tanya Tabita. 


"Selalu. Hubungan kita bakal baik-baik aja. Gue janji," tekad 
Ravelo meyakinkan. la manautkan jari kelingkingnya 
dengan milik Tabita sebagai simbol perjanjian. 


Tabita tersenyum getir. Dalam hati mengamini ucapan 
Ravelo. "Kapan lo mau kenalin Maya ke orang tua lo?" 


Ravelo diam sejenak, menimbang- nimbang sebelum 
menjawab, "mungkin besok. Gue gak mau ngekang lo lebih 
lama dengan perjodohan itu. Doain gue berhasil," ucap 
Ravelo serius meski dalam hari ia sendiri tidak yakin dengan 
keputusannya. 


Tabita mengatupkan bibirnya. Rasanya aneh, ia seperti tidak 
siap untuk ini. Padahal seharusnya ia senang hidupnya 
sebentar lagi akan bebas tanpa paksaan tunangan. Meski 
ragu, Tabita akhirnya mengangguk kecil. 


Ravelo tidak membiarkan keheningan merayapi keduanya. 
la kembali bersuara. "Ta," panggilnya. 


"Hm?" Tabita menoleh, mendapati Ravelo sedang 
menatapnya serius. Kenapa cowok itu lebih banyak serius 
daripada bercanda? Padahal Tabita lebih senang Ravelo 
yang humoris, bukan yang sok serius begini. 


"Jangan bilang lo ngarep balikan," celetuk Ravelo tanpa 
dosa. 


"Dih, males banget," seru Tabita tidak terima. Refleks 
memukul lengan Ravelo. 


Ravelo mengusap lengannya. "Gue cuma nebak." 


"Tebakan lo enggak banget. Cowok masih banyak, enggak 
cuma lo atau Excel," sergah Tabita. 


"Lagian kalo gue ngarep balikan, udah dari kemarin gue 
terima perjodohannya," imbuh Tabita semakin membuat 
perasaan Ravelo down. 


"Iya, lo bener. Cowok di dunia ini bukan cuma gue sama 
Excel. Masih banyak yang lebih baik buat lo kedepannya," 
ujar Ravelo penuh makna. 


"Rav, maaf" Tabita meringis. Menyadari ia telah salah 
berucap. 


"Gak masalah. Lo hanya menyampaikan isi hati lo. Gue 
berdoa semoga lo dapat yang lebih baik setelah ini," ucap 
Ravelo tulus seraya melepaskan genggamannya pada 
tangan Tabita. 


Kuingin revisi ... tapi nanggung tinggal beberapa bab 
lagi, ewh spoiler 


Insyaallah kalo bisa, kalo gak sibuk, kalo niat, mau 
nyoba bikin thriller-nya Ravelo. 

Ada yang mau kasih rekomen lagu? Sapa tau kepake, 
wkwk. 


28. 


Tidak! Ia dan Ravelo hanya sebatas teman, dan Maya 
telah resmi menjadi pacar Ravelo. Tidak sepantasnya 
ia cemburu. 


Ravelo: 
Jangan telat ke sekolah 


Pagi-pagi Tabita sudah mendapat pesan singkat dari pemilik 
kontak yang akhir-akhir ini sering mengiriminya pesan. 
Selalu singkat tapi mampu memberikan efek hebat bagi 
Tabita. la jadi bersemangat berangkat ke sekolah pagi ini. 


Gael sedang berbaik hati mengantarnya sampai depan 
gerbang sekolah. Tadinya abangnya itu memaksa ingin 
mengantar Tabita sampai kelasnya, terlalu khawatir kalau 
Tabita bertemu Excel di tengah jalan. Untung saja Fay lewat 
bersama Zafran, lalu meyakinkan Gael kalau Tabita akan 
aman selama bersama mereka. 


"Bita aman kok sama gue, bang. Lagian dia juga udah ada 
bodyguard-nya, Ravelo." Begitu kata Fay, dan Gael akhirnya 
percaya. 


"Zaf, Ravelo belum dateng?" Tabita memberanikan diri 
bertanya. 


"Ciee nyariin, kayaknya udah ada yang damai nih," goda 
Fay mencolek dagu Tabita. 


"Apaan sih, Fay. Kapan gue musuhan sama Ravelo," kilah 
Tabita. Fay terkekeh. 


"Kalo udah dateng biasanya motornya udah nangkir di 
pojokan," jawab Zafran melirik tempat parkir paling pojok 
dekat pohon rindang. Belum ada tanda-tanda motor sport 
putih nangkir disana. 


Tabita mangut-mangut. "Berarti belum dateng," gumamnya. 


"Lo mau nungguin Ravelo dulu? Gue mau langsung ke 
kelas," tanya Fay sambil melirik arlojinya. 


Tabita menggeleng. "Enggak, gue ikut lo aja ke kelas." 


Fay mengangguk lalu menoleh pada Zafran. "Aku ke kelas 
duluan ya," pamit Fay dibalas anggukan singkat dari Zafran. 


"Yaelah pamit segala. Udah kayak suami istri aja," komentar 
Tabita memutar bola mata sambil bersedekap. 


"Calon," sahut Fay mengedipkan sebelah matanya. 


Fay dan Zafran terkekeh melihat Tabita jengah sendiri 
dengan kelakuan mereka. 


"Gak mau titip salam, Ta?" tawar Fay. 
"Buat?" 
"Tunangan lo mungkin," celetuk Zafran. 


Tabita menggeleng lemah. "Siapa yang mau tunangan. Gak 
jaman keles," balas Tabita kemudian melengos pergi. 


Sepeninggalan Tabita dan Fay, tak lama kemudian Ravelo 
datang diikuti Wildan di belakangnya dan si kembar yang 
mengendarai mobil sedan hitam mereka. Zafran menaikkan 
sebelah alis saat melihat pemandangan asing di 
hadapannya. Ravelo membonceng Maya, keduanya tampak 
mesra bergandengan tangan. Maya dengan wajah berseri- 


seri dan Ravelo yang nampak biasa saja. Ini bukan kali 
pertama ia melihat kedua seperti itu, namun tetap saja 
terasa ada yang berbeda. 


"Hai, Zafran," sapa Maya riang seraya melambaikan 
tangannya. 


Zafran tidak membalas, ia menatap Ravelo tajam. "Rav?" 
tanyanya meminta penjelasan. Ravelo membuka muka, 
enggan menjawab pertanyaan Zafran. 


“Goblok banget kan, Zaf. Mau-maunya sama nek lampir," 
cibir Wildan datang-datang memukul tengkuk Ravelo. 


"Wil," peringat Ravelo melotot, tidak terima dengan 
perlakuan Wildan dan bicara cowok itu secara tidak 
langsung tertuju pada Maya. 


"Udah bener-bener kemarin lo sama Tabita, lah napa 
sekarang sama ini?" Alvin menimpali. 


"Alvin, ish. Jangan sebut-sebut sama itu di depan gue!" seru 
Maya menghentakkan kaki, kesal. 


"Lah, suka-suka gue. Mulut-mulut gue, kenapa lo yang 
protes?" sungut Alvin. 


Maya memicingkan mata, begitu juga dengan Alvin. Mereka 
beradu tatap penuh kebencian. Keduanya memang sering 
tidak akur. Ada dua orang yang setia menempati daftar 
blacklist Alvin, Excel dam Maya. Soal Excel, tidak perlu di 
tanyakan lagi. Tapi entah ada masalah apa dengan Maya 
sampai ia amat tidak suka apapun tentang cewek itu. 


"Lo bisa ke kelas duluan?" celetuk Ravelo berusaha melerai 
perdebatan di antara pacar dan temannya. 


"Tadi katanya kamu mau anterin aku sampai kelas?" rengek 
Maya. 


"Manja banget jadi cewek," cibir Wildan. 
"Nanti istirahat gue ke kelas lo," Ravelo berujar datar. 


"Janji?" Ravelo mengangguk. Sebenarnya Ravelo tidak tahu 
pasti apakah ia akan benar-benar melakukan apa yang ia 
ucapkan. Anggukannya barusan tidak lebih selain untuk 
mempercepat menyelesaikan persoalan. 


"Oke, babay." Maya tersenyum. la melambaikan tangan 
sebelum berbaur dengan segerombolan murid yang akan 
memasuki gedung sekolah. 


Selepas kepergian Maya, Ravelo menghempaskan bokong di 
sebelah Zafran. Merasa sedikit lega dengan kepergian Maya. 
Seakan beban di punggungnya berkurang satu. 


"Rav, lo ngapa malah sama si Maya sih?" Wildan mengernyit 
heran. Tidak habis pikir dengan kelakuan saudaranya di luar 
perkiraan. 


"Tau tuh, Tabita mau lo kemanain?" timpal Alvan bersandar 
pada tiang bangunan. 


"Pokoknya gue gak ngerestuin kalo lo sama nek lampir, 
ogah!" cetus Alvin meninggikan volume suaranya. 


Zafran berdecak. "Brisik, kampret. Dengerin dulu penjelasan 
Ravelo jangan asal ngomong, kebiasaan," ketus Zafran 
jengah. 


"Ya ya ya, jadi ... apa masalahnya sampai lo mau nerima 
Maya sebagai pacar lo?" Alvan makin gencar bertanya. Jiwa 
keponya bergejolak disaat-saat seperti ini. 


"Lo pacaran sama Maya?" sambar Zafran memasang muka 
terkejut. 


"Kudet lo." Alvin meraup muka Zafran. 


"Apa karena Tabita? Dia ngapain lo atau lo yang ngapain 
dia?" tebak Wildan. 


Ravelo bungkam. la sendiri tidak tahu harus menjawab apa. 


"Heh, bisu lo. Jawab kek!" seru Zafran menyentil daun 
telinga Ravelo. 


"Karena gue ingin," jawab Ravelo cepat dan asal. 


Wildan hampir menjambak rambutnya sendiri saking 
frustasi. "Iya, tapi kenapa? Apa alasannya?" gemas Wildan. 


"Saran gue sih lo tetep lanjutin rencana tunangan lo sama 
Tabita. Gak usah deh macem-macem pake nyoba pacaran 
sama cewek sarap itu," tutur Alvan. 


"Siapa yang mau tunangan?" sahut Ravelo cepat. 


Zafran sontak mengernyit. Ravelo biasanya tidak pernah 
membalas kalau menyangkut topik pertunangannya. Tapi 
kali ini berbeda, belum lagi kata-kata Ravelo persis seperti 
yang di katakan Tabita tadi pagi. Zafran semakin yakin ada 
yang tidak beres antara Ravelo dan Tabita. 


"Gak ada rencana tunangan atau apapun itu. Sekarang yang 
gue tau, Maya itu pacar gue. Jadi gue harus ngelindungi dia. 
Dan gue gak suka kalo ada orang jelek-jelekin dia 
dihadapan gue," tegas Ravelo kemudian melenggang 
memasuki gedung sekolah. 


Meninggalkan tanda tangan besar dalam pikiran keempat 
temannya. 


"Plis deh, gue gak sudi Ravelo pacaran sama Maya," kata 
Alvin. 


"Halah, emang lo siapa?" 


"Udah, ayo masuk," ajak Alvan seraya menarik 
kembarannya. 


Bel istirahat berbunyi. Bu Widi selaku guru pkn keluar dari 
kelas IPS IX-2 diikut murid-murid yang lain. Tabita menatap 
kearah pintu kelas. Biasanya saat jam istirahat begini, Excel 
sudah bersandar pada pintu kelas sambil melambaikan 
tangan ceria pada Tabita. Kemudian keduanya akan pergi ke 
kantin bersama, menghabiskan waktu istirahat untuk 
melepas rindu selama Idr beda kelas. 


Tabita meringis. la mengusap kasar sudut matanya yang 
dengan lancang menitikkan air mata. Tabita menangkup 
wajahnya, berharap potong-potongan memori itu lenyap 
dari ingatannya. 


Gadis itu menghela nafas panjang. Kemudian meraih ponsel 
pintarnya di dalam loker meja. Mengetik pesan singkat 
untuk seseorang yang saat ini ingin ia temui. 


Tabita: 
Lo sekolah? 


Send 


"Kantin, yuk, Ta." 


Tabita mendongak dari layar ponselnya setelah menekan 
tombol send pada pesan singkat yang baru ia tulis. 


Tabita nyengir. "Mager." 


Aurel memutar bola matanya malas. "Ya udah, gue tinggal." 
Aurel beralih pada Fay yang sedang memoles wajah dengan 
bedak didepan cermin. "Dandan mulu, cantik kagak, menor 
iya," sindir Aurel telak. 


"Ngiri bilang." 
"Yakin gak ikut? Gak mau ketemu bebeb lo?" 


"Bebeb yang mana? Masih sama yang tampang malaikat 
hati iblis itu?" 


Fay tertawa. "Bukanlah. Udah ganti ya, Ta. Yang jelas kali ini 
dah dapet restu dari bonyok." 


"Siapa sih? Gue kayaknya ketinggalan banyak berita." 
"Emang," sahut Tabita. 
"Nanti juga lo tau." Fay menepuk-nepuk bahu Aurel. 


"Lo utang curhat sama gue, Ta. Gak adil banget masa' cuma 
Fay yang lo ceritain." 


"Iya iya, nanti pulang sekolah ke rumah gue, biar enakan 
yang cerita sambil nonton drakor." 


"Asiap." 


"Sekarang, ngantin dulu ayo. Gak apdol kalo cuma berdua, 
kurang satu." 


"Iya deh, gue nurut." 


"Halah nurut-nurut, bilang aja mau modus liat si doi." 


Ravelo melotot saat Wildan tiba-tiba menggoyang- 
goyangkan tubuhnya heboh. Mengganggung drama 
romantis yang sedang Ravelo dan Maya perankan. Ravelo 
hanya pura-pura bersikap manis kepada Maya di depan 
khalayak. Tapi sepertinya, tidak dengan Maya yang tampak 
sangat menghayati perannya. Terlihat dari binar bahagia 
yang terpancar dari wajahnya. 


"Rav Rav, doi lewat, Rav," desis Wildan tak jua 
menghentikkan aksinya. Menggoyang-goyangkan tubuh 
saudaranya yang kini terlihat marah. 


Ravelo berdecak, menyingkirkan tangan Wildan dengan 
kasar. 


"Ho'oh, Rav. Bita, noh, samperin sana," suruh Alvan. 


Ravelo mengikuti arah pandang teman-temannya. Tertuju 
pada seseorang yang baru saja memasuki kantin bersama 
kedua temannya. Cewek berambut kucir kuda itu nampak 
mengedarkan pandangannya ke setiap penjuru kantin. 


Tak sengaja tatapan mereka bertemu. Keduanya sama-sama 
mematung. Seketika dunia seakan hanya milik mereka 
berdua. Tabita berusaha menyunggingkan senyum, tetapi 
bukan balasan lengkungan manis yang ia dapatkan, 
melainkan tatapan tajam Ravelo. 


Detik berikutnya, Ravelo lebih dulu memutuskan kontak 
mata karena mendengar rengekan cewek di sebelahnya. 


"Bisa gak, sih. Hargai aku disini? Bukan malah ngelihatin 
cewek lain," cetus Maya. 


"Sori," gumam Ravelo. 


"Kamu mau kita putus?" 


"Kenapa lo bawa-bawa putus?" picing Ravelo. "Kalau pun 
gue mau, emang lo juga mau?" 


Maya menggeleng. "Aku cuma mau kamu selalu inget. Kamu 
udah punya aku. Seharusnya kamu bisa jaga perasaan aku 
sebagai pacarmu. Apa susahnya?" 


Ravelo refleks menggebrak meja membuat Maya dan teman- 
temannya terkejut. la memejamkan matanya, kemudian 
menatap intens Maya. 


"Dengerin gue baik-baik, Maya Adhista, selama ini kita gak 
pernah bener-bener pac-" 


Ravelo menggantung kata-katanya. "Tawarin gue minum, 
cepetan. Gak usah banyak tanya," bisiknya penuh 
penekanan. 


Maya cengo. Baru beberapa detik berikutnya ia paham 
maksud Ravelo. Buru-buru kembali ke dalam perannya. 


"Kamu mau minum, sayang?" tawar Maya berusaha 
bertingkah semanis mungkin. la sedikit merapatkan 
tubuhnya pada Ravelo. 


Tabita yang kebetulan melewati meja tempat Ravelo, Maya, 
dan keempat teman-temannya sontak menoleh mendengar 
kalimat sok imut Maya. 


Ravelo tiba-tiba berubah jadi cowok penurut. la menerima 
segala perlakuan manis Maya. Keduanya bahkan terlihat 
romantis saat ini. 


Wildan, Alvin, Alvan, dan Zafran saling melempar kode. Jelas 
sekali terasa atmosfer tidak enak di antara mereka. 


"Hai, Ta. Sendiri aja," sapa Alvin berusaha mencairkan 
suasana. 


"Oh, h-hai, Van, Vin, Wil, Zaf..., Rav, May." Tabita berusaha 
mengukir senyum setenang mungkin. la sempat melirik 
sejoli itu sekilas. 


Keempat orang itu membalas sapaan Tabita meskipun hanya 
tersenyum. Sementara kedua orang itu bahkan tidak mau 
menatap Tabita. Maya mengalihkan pandangannya dengan 
sarat kebencian, Ravelo menulikan indra pendengarnya, ia 
pura-pura tekun menghabiskan mie ayamnya. 


Zafran, Wildan, Alvan, dan Alvin saling bertatapan. Tidak 
enak hati dengan Tabita yang kini meringis sembari 
menggigit bibir bawahnya. Tidak tahu harus berbuat apa, 
padahal sebenarnya ia bisa langsung pergi saja. 


"Pacar gue mana, Ta?" tanya Zafran mencari keberadaan 
Fay. 


"Calon ibu dari anak-anak gue juga kemana?" Alvin ikut 
bertanya. 


"Pacar udah, calon ibu udah, nah, calon teman bahagia gue 
mana?" Giliran Wildan menimbrung. 


"Oh, iya. Kemana ya, Wil. Kok ilang?" ujar Alvan. 


"Bentar-bentar." Wildan pura-pura berpikir. "Ooo..., inget 
gue," katanya smabil menjentikkan jari. 


"Apa?" 


"Calon temen bahagia gue baru dijagain orang lain," seru 
Wildan bermaksud menyindir Maya dan Ravelo secara halus. 


"Wah, kasian. Pasti sekarang dia lagi sama orang yang 
salah," sarkas Alvin. 


Diam-diam Tabita melirik Ravelo. Cowok itu bahkan tidak 
mau menatap wajahnya. la beralih pada Maya yang 
menatapnya penuh sarat kebencian. Tabita berusaha 
mempertahankan senyumnya, sementara dibalik tubuhnya, 
ia meremas kedua tangannya. Tidak! la dan Ravelo hanya 
sebatas teman, dan Maya telah resmi menjadi pacar Ravelo. 
Tidak sepantasnya ia cemburu. 


"Sabar ya, gue yakin jodoh gak akan kemana. Walaupun 
sekarang dia gak sama lo, kalo emang udah takdir, bakalan 
di persatukan kembali gimana pun caranya," tutur Zafran. 


Tabita tersenyum tipis mendengar sederet kalimat 
terpanjang Zafran yang pernah ia dengar. Merasa Zafran 
sedang menasehati sekaligus memberi semangat secara 
tidak langsung padanya. 


Wildan bertepuk tangan . "Wus mantap, bro. Bangga gue 
sama lo," puji Wildan. 


"Apaan sih, dasar bucin," celetuk Tabita geli. 
"Gue bukan bucin, Ta. Tapi tulus," kilah Wildan. 
"Tulus tapi gak berani ungkapin, sama aja," sanggah Alvin. 


"Idih sori ya, gue gak sebanci itu," tukas Wildan tidak 
terima. 


Tabita terkekeh. "Ya ya ya, terserah lo pada. Gue duluan ya, 
Wil, Van, Vin, Zaf..., Rav, May," pamitnya. 


"Sendiri? Gue temenin mau gak?" tawar Alvan hendak 
beranjak dari duduknya. 


Tabita menggeleng. "Makasih. Tapi udah ada Fay sama Aurel 
kok," tolaknya halus. 


Tabita meletakkan nampan berisi tiga gelas jus mangga, 
sepiring kentang goreng, dan sepiring donat berukuran mini 
di meja tempat Fay dan Aurel berada dengan sedikit keras 
hingga menimbulkan suara bantingan. 


"Ngapa lo?" tanya Aurel heran. 
Tabita menggeleng kuat. 


"Habis dari mana lo? Dateng-dateng emosi gitu?" Fay 
mengernyit. 


Tabita memilih diam. Menyuap kentang goreng ke dalam 
mukut dengan pandangan lurus. 


Aurel menggebrak meja. "Heh, jawab napa." 
"Gak pa-pa," ketus Tabita. 


"Aelah, Ta. Kita sama-sama cewek. Mesti hafal kalo ada 
cewek bilang gak pa-pa, itu artinya sebaliknya," selak Fay. 


Aurel menganguk menyetujui. "Gunanya teman buat saling 
meringankan beban. Jadi, kalo ada masalah ya cerita jangan 
di pendam sendiri." 


Tabita mendengarkan ucapan Aurel tanpa mengalihkan 
pandangannya menatap lurus tepat pada Ravelo dan Maya 
berada. la menghela nafas kasar. 


"Gue pasti cerita. Tapi gak sekarang," putusnya. 


"Fine, kita tunggu sampai lo siap cerita," sahut Fay. 


"Rav, lo gak denger tadi Bita nyapa lo?" Alvan menatap 
Ravelo. 


"Denger," jawab Ravelo pendek. 


Ravelo tidak bolot, telinganya cukup normal untuk 
mendengar suara sekencang Tabita. Ravelo juga tahu gadis 
itu mengirim bdberapa pesan singkat padanya. la hanya 
melihat dari notifikasi, sengaja tidak sampai membuka 
apalagi membalasnya. 


"Terus ngapa gak dijawab?" sela Alvin. 


"Hih, kalian apaan sih. Bahas cewek itu didepan gue," 
sergah Naya tidak suka. 


"Lah, emang salah?" balas Alvin menyolot. 


"Salah. Dan itu dilarang," tegasnya. la menggoyang- 
goyangkan lengan Ravelo manja. "Rav, bilangin temen- 
temen kamu, aku gak mau denger mereka bahas cewek itu 
lagi di depan aku," suruhnya 


"Kenapa? Apa itu merugikan lo? Hak mereka kan mau 
ngomongi siapa aja," tukas Ravelo menghempaskan tangan 
Maya. 


"Kok kamu gitu?" lirih Maya. 


Ravelo menghentikan gerakan tangannya pada layar 
ponsel. "Kenapa? Gak suka? Silahkan pergi kalo gitu, gak 
ada yang ngelarang," kelakar Ravelo. 


"Rav, aku itu-" 


"Pacar kamu, harusnya kamu blablabla..." Ravelo menirukan 
gaya bicara Maya. "Perlu gue ingetin berapa kali? Selama ini 


kita gak pernah bener-bener pacaran. Kesepakatan kita 
cuma sebatas pura-pura. Diluar itu, lo gak berhak ngatur- 
ngatur hidup gue," tandas Ravelo melengos pergi. 


"Eh, Rav," panggil Alvan. la, Zafran, dan Alvin kkut beranjak 
menyusul Ravelo. 


"Lah, pada pergi," ujar Wildan meratapi kepergian teman- 
temannya. la menoleh pada Maya. "Ma-May," panggilnya 
ragu-ragu. 


"Apa? Puas lo," ketus Maya dengan mata berkaca-kaca. 


"Lah, kok marahnya ke gue?" tanya Wildan pada diri sendiri. 
la menggaruk tengkuknya bingung. "Duh, gimana ya. 
Nganu May ... gue duluan ya, kebelet boker. Cup cup jangan 
nangis lagi," kata Wildan menepuk singkat bahu Maya 
sebelum menyusul teman-temannya. 


Maya menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya. 
Bahunya bergetar seiring dengan terdengarnya isakan 
pelan. 


Ravelo & Tabita 
Or 

Ravelo & Maya 
??? 


Kira-kira, menurut kalian Ravelo bakal tetap 
mempertahankan hubungannya sama Maya atau 
kembali pada rencana perjodohan? 


Kalau kalian berada di posisi Ravelo dan dikasih 
pilihan antara memperbaiki masa lalu atau mencoba 


hal baru di masa depan? 
Mana yang mau kalian pilih? 


Komen apa aja sebanyak-banyaknya, kritik, saran, 
kesan kalian pas baca cerita Ravelo, atau mungkin 
curhat pengalaman kalian yang mirip kayak yang 
Ravelo alami. Apa aja asal sopan dan masih 
menyangkut cerita Ravelo, aku terima. 

Pengen kasih target bab ini harus nembus komen 10 
baru lanjut bab berikutnya. 

Bisa? 

Sanggup? 

Pasti bisa. Aku yakin kalian bisa. Kecilkan ya cuma 
10 komen hehe.. 


See u bab berikutnya, tombol bintangnya boleh Iho 
dipencet 


29, 


Typo kasih tau! 
Happy reading:) 


"Jangan 'menggunakan' seseorang untuk 'melupakan' 
seseorang." 
-Tabita Deora Cadence 


Beberapa hari berlalu, hubungan Ravelo dan Maya semakin 
terlihat romantis. Menimbulkan rasa aneh setiap kali Tabita 
tidak sengaja berpapasan dengan keduanya. Sikap Ravelo 
padanya juga berubah drastis. Berbanding terbalik dengan 
Ravelo yang bersamanya di rooftop mall. Oh, tidak tidak. 
Biar Tabita benarnya. Jadi sebenarnya sikap Ravelo tidak 
berubah, karena memang itulah sikap aslinya. Hanya orang- 
orang terdekat yang benar-benar mengerti sosok Ravelo 
yang orang lain kenal galak dan juga tertutup. 


Tetapi tetap saja, Tabita tidak tahu atas dasar apa Ravelo 
bersikap seperti itu padanya. Sorot kebencian terpatri jelas 
di wajah Ravelo membuat Tabita sibuk menebak-nebak 
kemungkinan apa saja kesalahan yang ia perbuat. Pada 
akhirnya Tabita tidak bisa berbuat apa-apa. Siapa dirinya 
yang menuntun Ravelo untuk memenuhi perjanjian yang 
telah mereka buat beberapa hari lalu di rooftop mall. 
Memang sih, mereka teman. Tapi sebatas just friend tidak 
sepantasnya mengekang. 


"Hai, Rav," sapa Tabita kala itu berpapasan dengan Ravelo di 
koridor. la berusaha menampilkan senyuman terbaiknya. 


Ekspetasi Tabita adalah Ravelo balas menyapanya. Tapi 
realita tidak seindah ekspetasi. Ravelo sempat melirik Tabita 
sekilas kemudian melenggang angkuh. Tidak ada senyum 
tipis atau bahkan balas menyapa. 


"Ta, lo sebenernya ada masalah apa sama Ravelo?" tanya 
Aurel berjalan disebalah Tabita. Melihat interaksi keduanya, 
tentu menimbulkan pertanyaan dalam benak Aurel. 


"Iya, akhir-akhir ini gue sering mergoki dia curi-curi pandang 
kearah lo," ujar Fay. 


"Kalian berantem? Kenapa semakin menjauh?" tebak Aurel. 


Tabita menggeleng lemah. Berusaha menampilkan senyum 
meski terpaksa. "Enggak. Gue sama Ravelo gak ada apa- 
apa. Lagian sejak kapan gue deket sama dia?" kilahnya. 


"Ya kalian emang enggak deket. Cuma gue ngerasa kayak 
ada yang aneh gitu," balas Aurel. 


"Ravelo kelihatan gak suka banget sama lo, Ta. Bukannya 
yang harusnya marah itu elo ya?" timpal Fay. 


"Kenapa jadi gue?" 


"Ya kan Ravelo sama Maya. Lo harusnya cemburu dong," 
sahutnya lagi. 


Aurel menarik pelan rambut panjang Fay. "Heh, somplak, lo 
gak mikir apa. Gak mungkin lah Tabita suka sama Ravelo, 
secara kan dia belum lama putus dari yang ono." 


"Di dunia ini gak ada yang enggak mungkin, Rel. Bisa aja 
kan Tabita clbk“ sama Ravelo." Fay melirik Tabita yang 
mengernyit heran. 


"Tapi kan,-" 


"Hey, ngapa kalian jadi ribut, sih?" potong Tabita jengah 
mendengar perdebatan antara Fay dan Aurel. 


"Gara-gara elo, nih." Fay menyalahkan Tabita. 
"Gue?" Tabita menunjuk dirinya sendiri. 


"Iya!" koor kedua temannya. Kemudian sama-sama 
memalingkan muka. 


Tabita memanyunkan bibirnya sebal. Dia lagi, dia lagi yang 
di salahkan. 


"Btw, lo gak ngerasain sesuatu gitu kalo lagi deket Ravelo?" 
celetuk Aurel. 


Tabita mengernyit. "Apa? Nyaman ... mungkin, dia care 
banget sama gue pas lagi ada masalah." 


"Nah, itu," seru Fay mengejutkan. Ia melirik Aurel, keduanya 
lalu tersenyum misterius. 


"Lo mulai suka sama Ravelo," desis Aurel tepat di daun 
telinga Tabita. 


"Enggak! Sembarangan deh kalian. Yang kemarin aja belum 
lupa, gimana mau mulai lagi?" Tabita merengut. 


"Ya gak pa-pa. Malah kebetulan lo ada orang yang bisa 
bantu buat cepet move on," ujar Fay. 


Tabita menghela nafas pendek sebelum berkata. "Fayrish, 
gue ngerasa nyaman sama Ravelo sebagai teman. Asal lo 
tau, gue mendingan jomlo daripada menggunakan 
seseorang untuk melupakan seseorang," pungkasnya 
mampu membungkam Fay dan Aurel. Keadaan jadi sedikit 


canggung karena ketiganya sama-sama terdiam. Tabita lalu 
mengibaskan tangannya. "Udah lah. Gue mau ke toilet dulu. 
Kalian berdua ke kelas duluan aja," katanya seraya 
melenggang pergi. 


Fay menggaruk tengkuknya yang tidak gatal "Gu-gue salah 
ngomong ya?" tanyanya pada Aurel. 


Aurel mengedikkan bahu tak acuh. Lalu melengos 


"Gimana kabar Tabita?" tanya Afton ketika Ravelo baru saja 
bergabung di meja makan. 


"Baik," jawab Ravelo sekenanya. 


"Sudah sampai mana hubungan kamu sama dia? Apa kalian 
udah balikan?" tanya Ana sambil menuangkan susu coklat 
untuk Ravelo. 


"Aku mau berangkat sekarang." Ravelo beranjak. la tidak 
mau berlama-lama terjebak dalam obrolan tidak 
menyenangkan ini. 


"Sebentar, Ravelo. Ayah masih mau ngobrol sama kamu," 
cegah Afton. 


Ravelo berbalik, menatap Afton yang kini jugabtengah 
menatapnya serius. "Yah, aku bisa telat ke sekolah." 


Sebelah alis Afton terangkat, heran. "Ini masih jam enam. 
Enggak biasanya kamu buru-buru." 


Ravelo mendengus pelan. 


"Ya sudah sana, berangkat," suruh Afton pada akhirnya. Ia 
juga tidak mau merusak mood Ravelo sepagi ini. "Eh, tapi, 
nanti ayah mau kamu ajak Tabita main kerumah, sekalian 


makan malam bersama," tuturnya mengembangkan 
senyum. 


Ana mengangguk setuju. "Bunda juga kangen anak itu. 
Kamu jarang ngajak main dia ke rumah, sih." 


"Lain kali aja Yah, Bun," sahut Ravelo. 

"Lho kenapa?" 

"Aku ada acara pulang sekolah," alibi Ravelo. 

"Sejak kapan kamu jadi sok sibuk gini? Palingan juga acara 
nongkrong bareng temen-temen kamu itu kan?" sanggah 


Afton. 


"Sekalian mau kerjain tugas kelompok," imbuh Ravelo tetap 
berbohong. 


"Oh, gitu ya?" 


Ravelo mengangguk. Semoga sama kedua orang tuanya 
percaya dengan kebohongan yang ia ciptakan. 


Afton mangut-manggut sebelum membalas. "Memang Ayah 
pikirin. Pokoknya nanti malam kamu ajak Tabita makan 
malam bersama." 


Bahu Ravelo merosot. "Yah," rajuknya 


"Apalagi? Jangan harap kamu bisa bantah Ayah. Dah, sama 
berangkat," suruh Afton mengakhiri pembicaraan. 


Ravelo meraup wajahnya kasar. Teringat akan percakapan 
dengan Ayahnya tadi pagi. la bimbang. Antara mau 
menuruti perintah Ayahnya, atau memilih kabur namun 
amat berisiko saat ia pulang ke rumah nanti, Afton pasti 
sudah siap memberi ceramah semalaman penuh. 


"Woi, ngapa lo? Muka kusur kayak baju belum di setrika," 
seru Alvin. 


Segerombolan biang kerok itu datang dengan membawa 
serenteng snack jajanan ringan yang biasa dijual warung- 
warung seharga lima ratusan. 


"Cinta lo ditolak Tabita?" tebak Zafran. 


"Apa lo bingung milih antara Maya sama Tabita?" tuding 
Alvin. 


"Udah, gak usah diambil pusing. Kalo bingung mending dua 
sekaligus," saran Alvan. 


"Dua lebih baik." Alvin mengacungkan jari telunjuk dan 
tengahnya. 


"Ya kali masalah pemilihan hati lo samain kb, Vin," tanggap 
Alvan. 


Ravelo melirik Wildan yang sejak tadi tak bersuara. Cowok 
itu menaruh kepalanya diatas lipatan tangan dengan bibir 
cemberut. 


"Lo juga ngapa muka ditekuk kayak kanebo kering," sarkas 
Ravelo. 


"Gapapa," jawab Wildan pendek. 


"Kayak cewek ditanya gapapa. Padahal kenapa-kanapa," 
seloroh Alvin. 


"Tau tuh, gak usah sok-sok'an galau. Punya masalah tuh 
cerita, jangan dipendem sendiri." Ravelo menimpali. 


"Apa kabar dengan lo, sama aja gak mau berbagi cerita," 
tandas Zafran 


Ravelo tidak membalas. la membuka ponselnya. Melihat ada 
notifikasi berturut-turut dari Maya. 


Maya: 

Rav 

Sayang 

Ravelooo 

Sayangku cintaku 

Nanti malem jadikan nonton bioskopnya? 
Jangan bilang kamu lupa: ( 

Aku udah pesen tiket buat kita berdua 
Aku pulang bareng kamu ya 
Semangat belajarnya 

Muah 


Ravelo refleks menepuk dahinya saat membaca chat dari 
Maya. la benar-benar lupa akan janjinya kemarin pada 
cewek itu. Sebenarnya Ravelo tidak berniat membikin janji 
tersebut jika bukan karena paksaan dari Maya sendiri yang 
ingin ditemani menonton film terbaru bioskop. 


Ravelo: 
Sori, gue gk bisa temenin lo 


"Rav, lo dengerin gue gak sih?" 

Ravelo mendongak. "Denger." 

"Apa coba?" tuntut 

Ravelo mengangkat bahu. 

"Huaaa tuh kan, lo pada gak dengerin curhatan gue." 
Wildan merajuk. "Emang ya gak ada yang ngertiin gue, gak 


Naya gak kalian, sama aja," cerocosnya sembari mengusap 
sudut matanya yang basah. 


"Cengeng," ejek Ravelo. 

"Berisik," ketus Zafran. 

"Banci ah, nangis segala," hardik Alvin 

"Bodo lah, kalian nyebelin," balas Wildan cemberut. 


Zafran, dan si kembar tertawa, puas mengerjai Wildan yang 
sedang dilanda patah hati. Ravelo geleng-geleng kepala 
melihat tingkah teman-temannya. Jari tangannya beralih 
membuka satu room chat dari seseorang yang beberapa 
hari ini mengirim pesan namun tak kunjung ia pedulikan. 


Tata: 

Rav, lo sekolah? 

Hey 

Jawab dong 

Paketan Io abis? 

Pake wifi 

Rav, gue ada salah sama lo? 
Gue minta maaf kalo ada salah 
Rav 

Katanya kita temen 

Kok lo berubah 

Rav 


Ravelo: 
Pulang sekolah tunggu di halte deket sekolah 


"O iya, Rav. Nih, tadi Maya nitip ini ke gue. Buat lo. Wajib 
dimakan katanya," ujar Alvan menaruh sekotak pudding 
coklat yang terlihat lezat di atss meja. 


"Hm," gumam Ravelo melirik sekilas. 


"Buat gue aja ya, Rav," sela Wildan. 


Alvan memukul tangan Wildan yang akan mengambil alih 
kotak pudding. "Enak aja. Bisa dipanggang Maya gue 
ketahuan gak jalanin amanat dia." 


"Emang itu anak tau kalo Ravelo gak makan. Penting kan 
udah di terima, urusan siapa yang makan ya terserah," 
sahut Alvin. 


Getaran bertubi-tubi dari ponsel Ravelo membuat fokus 
cowok itu teralihkan. 


Tabita: 

RAVELO, MASIH HIDUP LO? 

Mau ngapain tiba-tiba nyuruh-nyuruh 

Ups gak boleh banyak nanya ya, hehe.. 

Oke deh, Gue tunggu Io di halte sekarang juga 


Ravelo: 
Nanti. 
Sekarang masuk kls, jgn bolos! 


Tabita: 
Aye aye captain: ) 


Ravelo tanpa sadar mengulas senyum tipis. Hal itu disadari 
teman-temannya yang kini menatapnya penuh sanksi. 


"Apa?!" sentak Ravelo memelototi keempat cowok itu 
bergantian. 


"Dih, senyum-senyum sendiri," cibir Wildan. 


"Lo waras kan, Rav," timpal Zafran. 


Alvin menempelkan telapak tangannya pada dahi Ravelo 
layaknya dokter yang sednag memeriksa pasiennya. 
"Enggak panas tuh." 


Ravelo menghempaskan tangan Alvin. "Bacot lo, njing." 


"Astaghfirullah Ravelo kasar. Dedek gak suka ya," peringat 
Alvin dnegan nada di buat-buat. 


"Jijik sumpa," komentar Zafran menatap Alvin geli. 
Keempat cowok itu lalu tertawa. 


Ravelo menyodorkan sewadah pudding tadi dari Maya. "Nih, 
yang mau habisin aja." 


"Lah, enggak dimakan, Rav?" tanya Alvin. 

"Gue gak suka," kata Ravelo seraya melirik tanpa minat. 
"Lah, nanti gue dimarahin Maya ini," panik Alvan. 
"Terus?" Ravelo menaikkan sebelah alisnya, tidak peduli. 


"Bodo amat," ledek Wildan menjulurkan lidahnya. Ia sudah 
menyambar sekotak pudding itu sebelum keduluan Alvan. 


Di kelas IX IPS-2 suasana tidak terkendalikan. Ricuh karena 
guru mata pelajaran ekonomi tidak mengajar. Free class 
mereka gunakan untuk melakukan hal-hal menyenangkan 
seperti para cowok yang mojok di belakang kelas asik 
melantunkan lagu dangdut dengan bermain gitar 
menambah kebisingan kelas. Lalu cewek-cewek sibuk 
merias diri atau melakukan rutinitas wajib yaitu bergosip ria. 
Fay, Aurel, dan sebagian murid pergi ke kantin memanjakan 
perut mereka. 


Tabita memilih duduk tenang, berkutat pada ponselnya 
dengan sebelah tangan bertumpu pada meja, menyangga 
kepalanya. Jemari lentiknya lincah menscroll foto-foto di 
galeri ponsel. Menampilkan seorang laki-laki yang sama 
dengan berbagai ekspresi. Dari mulai yang tampan sampai 
aib sekali pun. Sesekali Tabita mengulas segaris senyum 
mengingat kenangan yang sudah berlalu. Tiba di foto 
terakhir, diambil pada dua minggu lalu. Foto selfie dirinya 
yang tertawa bahagia dengan seorang lelaki dengan 
ekspresi konyolnya, menjulurkan lidah dan menjulingkan 
mata. 


Air mata Tabita kebas. Laknat memang, keluar disaat yang 
tidak tepat. la segera menghapus jejak air mata di pipinya. 
Aurel dan Fay yang baru saja memasuki kelas, menyambar 
ponsel Tabita. 

"Masih aja nyimpen fotonya. Gue hapus ya," seloroh Fay. 
Tabita menggeleng lemah. "Balikin," pintanya. 


Aurel menggeleng kuat. "Gimana mau move on kalo enggak 
usaha Bita." 


"Gue sedang usaha hapus kenangannya, bukan lenyapin 
orangnya," balas Tabita lemah. 


"Ya tapi kalo lo terus kayak gini, bukannya berhasil lo malah 
makin keinget terus." Fay gemas. 


"Iya sini gue sendiri yang mau hapus." 
"Beneran lho." 


Tabita mengangguk. Fay akhirnya mengambalikan ponsel 
itu pada sang empunya. 


"Nih, ada pesan dari Ravelo," katanya. 
Tabita melotot. "Lo baca?!" sentaknya. 
"Kebaca." Cengir Fay mengacungkan tanda peace. 


Tabita mendengus. la membuka notifikasi yang baru saja 
masuk. Balasan singkat dari Ravelo mampu merubah mood 
buruknya seketika. 


"Nah Iho, tadi mewek sekarang senyum-senyum sendiri. Gila 
ya lo!" picing Aurel. 


"Apa sih, orang diem aja dikata marah, giliran senyum dikira 
gak waras," tukas Tabita. 


"Ya elo nya bikin merinding. Tiba-tiba senyum-senyum 
sendiri. Gak lagi kerasukan kan lo?" imbuh Fay. 


"Enak aja. Orang lagi bahagia juga." 


"Oh, lo bahagia lihat Ravelo sama Maya pacaran," celetuk 
Fay lagi. 


Tabita memutar bola mata jengah. 'Gak usah diperjelas, gue 
juga udah tau, kampret.' batin Tabita. 


Sesuai janji yang telah disepakati, sekarang Tabita tengah 
berdiri gelisah di halte tidak jauh dari gerbang sekolah. 
Entah ada apa dengan dirinya yang tidak sabar ingin 
bertemu dengan Ravelo. 


Selang beberapa menit, deru motor sport putih 
mengejutkannya. Tabita tersenyum menyambut kehadiran 
cowok itu dalam balutan jaket bomber silver dan helm full 
face-nya. 


"Hai, Rav. Kenapa-" 


"Jangan banyak nanya. Buruan naik!" titah Ravelo. 
"Oke oke." 


Tabita segera naik di belakang Ravelo. Cowok itu 
menyerahkan helm winnie the pooh. Tabita tersenyum 
senang, Ravelo bahkan masih menyimpan barang miliknya 
dulu. 


"Buat apa?" tanya Tabita saat Ravelo juga memberikan jaket 
yang tadi ia pakai. 


"Tutupin paha lo. Kaki biting aja sok-sok'an roknya 
dipendekin," cerca Ravelo. 


"Heh, sembarangan kalo ngomong," sungut Tabita. Siapa 
juga yang sengaja mendekin rok? Memang dasarnya rok 
Tabita sudah pendek dan ia belum sempat beli yang baru. 


Ravelo bohong saat mengejek Tabita dengan sebutan 'kaki 
biting'. Nyatanya Tabita dapat di katakan body goals. Cewek 
itu juga termasuk dalam jajaran siswi famous SMA Silcos 
Adiwijaya yang banyak diincar. 


"Gak usah pegangan," cetus Ravelo. 


"Idih pede. Gak minat peluk-peluk cowok kerempeng," balas 
Tabita membalas hinaan Ravelo. 


“CLBK : Cinta Lama Bersemi Kembali 


Lanjot? Lanjot gak?? 

Hayoloh Tabita mau dibawa kemana sama Ravelo. 
Dasar Ravelo kayak bunglon, seenaknya aja 
perlakuin cewek. Sekarang cuek, besok perhatian. 
Gitu aja terus sampe Sapir berhasil terbitin buku, 


hehe. 
Ngelantur, deh. 


Segini dulu untuk part ini. Kali ini gak mau pasang 
target, ah. Jadi, sampai ketemu minggu depan di 
part selanjutnya baybay 


30. 


Typo bertebaran:) 


"Gak usah blushing, jelek!" 
- Ravelo 


Matahari menyengat tepat di atas ubun-ubun. Tabita 
mengernyit heran tatkala Ravelo membawanya ke pasar 
tradisional. Ingin bertanya, tapi urung Tabita lakukan. 
Percuma saja, Ravelo sedang dalam mode cuek tidak bisa di 


ganggu gugat. 

"Jangan banyak nanya, ikutin aja kata gue," titah Ravelo. 
Nah, baru juga di bilang. 

"Siap bos," sahut Tabita sambil memberi hormat. 


Ravelo menyodorkan ponselnya yang menampilkan room 
chat dengan seseorang. Tabita melirik isinya yang ternyata 
pesan dari Ana-- Bunda Ravelo, berisi daftar bahan makanan 
yang harus dibeli. 


"Ini Bunda nyuruh lo beli semua?" Tunjuk Tabita. 
"Menurut lo?" Ravelo balik bertanya. 


Tabita berkacak pinggang. "Terus maksud lo ngajak gue 
kesini?" 


Ravelo memutar bola mata. "Ya apalagi, jadiin lo babu lah." 
Tabita melotot mendengar jawaban sarkas Ravelo. "Lo yang 


pilih semua barangnya, ntar gue yang bayar," titah Ravelo 
seenak jidat. 


"Enak bener lo ngomong," sungut Tabita. 


"Oh, lo gak mau? Ya udah." Ravelo berbalik, lalu melengos 
pergi. 


"Lah, gak jelas banget jadi cowok. Dasar baperan," cetus 
Tabita dengan kesal menyusul Ravelo. 


Keduanya berjalan berdampingan memasuki pasar. Ravelo 
sibuk menutup hidung saat mencium aroma ikan yang 
menyengat begitu memasuki pasar. Inilah alasan ia tidak 
pernah mau di suruh atau menemani Bunda nya ke pasar 
tradisional. 


"Ye ketahuan gak pernah ke pasar," ejek Tabita mencolek 
lengan Ravelo. "Norak." 


Ravelo melirik sinis. Bukannya norak, tetapi wajar saja kan 
ia tidak tahan bau ikan. 


"Berisik. Buruan selesaiin tugas lo!" ketus Ravelo pada 
Tabita yang terus menggodanya. 


"Iya iya. Pertama gue mau beli ayam dulu, terus bumbu 
dapur," gumam Tabita sambil melihat daftar barang di 
ponsel Ravelo. 


Tabita mulai sibuk memilih dan tawar menawar barang 
belanjaan dari kios satu ke yang lainnya, sementara tugas 
Ravelo hanya mengekor kemana gadis itu melangkah 
sekaligus menjaganya dari desakan orang-orang yang 
berlalu lalang. Beruntung pasar tidak terlalu ramai, 
menjelang siang hari beberapa kios bahkan sudah tutup. 


Sesekali Tabita akan memanggil Ravelo kalau sudah saatnya 
membayar. 


"Cabenya mau yang merah atau hijau?" tanya Tabita 
mengacungkan dua jenis cabr di kedua tangannya. 


Ravelo menoleh, lalu meringis begitu punggungnya tidak 
sengaja menubruk karung sayuran yang dibawa kuli pasar. 
Bapak berkumis yang bekerja sebagai kuli itu pun meminta 
maaf, kemudian kembali melanjutkan pekerjaannya. 
Sementara Tabita tertawa melihat Ravelo yang mengusap- 
usap bahunya sambil mengomel tidak jelas. 


"Hey, ini yang mana?" tanya Tabita sekali lagi, masih 
mengacungkan dua jenis cabe. 


"Terserah. Asal bukan cabe-cabean," jawab Ravelo 
ngelantur. 


"Itu mah, elo," balas Tabita kemudian kembali memilih-milih. 


Kejadian sial kedua adalah saat seorang ibu bertubuh 
gempal menerobos antrian dengan mendorong Ravelo 
hingga tubuh Ravelo terpental. Ia jadi mendempet pada 
Tabita. 


"Apa sih lo modus, dempet-dempet," protes Tabita terkejut 
saat merasakan tubuh Ravelo mendempet dibelakangnya. 


Ravelo mendorong pelan kepala Tabita dengan telunjuknya. 
la mundur satu langkah ke belakang. "Ngarep bener gue 
modusin. Liat noh, sebelah lo ada badak," desis Ravelo 
ditelinga kanan Tabita. 


Sialnya lagi, ibu itu mendengar. la menoleh dengan tatapan 
menyala. "Apa katamu tadi? Badak?!" gertaknya. 


"Anak muda sembarangan kalau bicara. Enggak lihat bodi 
goals gini dibilang badak," omel Ibu itu seraya melengos 


pergi. 


Ravelo dan Tabita saling berpandangan. Kedua sontak 
terkekeh. Beberapa menit keduanya terjebak dalam posisi 
sangat dekat seperti ini. Ravelo hampir lupa, kapan terakhir 
kali ia bisa sedekat ini dengan Tabita. Posisi mereka bahkan 
dilihat dari jauh seperti orang berpelukan. Ravelo 
memperhatikan gadis itu penuh semangat dan cukup gesit 
melaksanakan tugasnya. Sudah berwajah imut, baik hati, 
penurut, pintar memasak pula, idaman sekali bukan? 


"Rav, Ravelo." Tabita menggoyang-goyangkan lengan 
Ravelo. 


Ravelo  menggeleng-gelengkan kepalanya, mengusir 
khayalan yang tiba-tiba muncul. la menoleh pada Tabita. 


"Ngelamun kotor ya lo?" tuding Tabita. 


Ravelo menggeleng polos. Ia melirik kantung kresek besar 
yang Tabita bawa. "Udah semua?" 


"Dah, cepet kan? Iyalah, Tabita," pujinya pada diri sendiri 
dengan memamerkan tersenyum bangga. 


Ravelo mendengus. Mengambil alih semua kantung yang 
Tabita bawa. "Ayo pulang!" 


"Langsung pulang? Gak ada ucapan terima kasih gitu?" kata 
Tabita seraya mengikuti Ravelo dari belakang. 


"Gak," balas Ravelo. 


"Assalamualaikum, Rava pulang," ucap Ravelo begitu 
membuka pintu. 


"Assalamualaikum, Tata juga udah pulang." Tabita mengikuti 
ucapan Ravelo, kemudian nyengir saat Ravelo menatapnya 
sinis. 


"Waalaikumsalam. Eh, anak sama calon mantu Bunda 
pulang bareng," sambut Ana dengan merentangkan 
tangannya. 


"Halo Bunda," sapa Tabita riang. Tabita menyambut hangat 
rentangan tangan Ana. Keduanya berpelukan bagai 
teletubbies. Ravelo yang sedang menaruh sepatu di raknya 
tidak bisa menahan untuk tidak memutar bola mata melihat 
kelakuan Bunda dan ... Temannya? Sekaligus mantan, sih. 


"Gimana kabarmu? Kok gak pernah main ke sini? Takut sama 
Ravelo ya?" canda Ana. 


Tabita melepas pelukannya, melirik Ravelo sekilas. "Hehe, 
iya, Bun. Aku mau ijin boleh gak, Bun?" 


Ana mengernyit. "Ijin apa?" 


"Ijin tenggelamin anak Bunda ke rawa-rawa," celetuk Tabita. 
Ana terkekeh mendengarnya. "Habisnya anak Bunda 
nyebelin, suka berubah-ubah kayak bunglon. Kadang baik, 
kadang marah-marah gak jelas. Galak banget, Bun, kalo 
marah," adu Tabita cemberut. 


"Ngadu terus ngadu. Jelek-jelekin terus. Gak gue kasih es 
krim, mampos," ketus Ravelo berjalan menuju dapur tanpa 
menoleh ke belakang. 


Mata Tabita berbinar. Apa tadi kata Ravelo, es krim? Tabita 
tidak bisa melewatkan makanan kesukannya itu. 


"Aaaa Ravelo, lo udah janji mau kasih lima. Gak boleh 
bohong, dosa," rengek Tabita seraya menyusul Ravelo. Ana 


hanya bisa geleng-geleng melihat tingkah kedua anak itu. 


"Bacot." Ravelo membuka lemari pendingin di dapurnya. 
Tabita mengekor di belakang dengan bibir yang di 
manyunkan. 


"Mau satu." 
"Gak." 
"Pelit." 


"Biarin," ledek Ravelo sengaja memakan es krimnya di 
hadapan Tabita 


"Ravelo!" peringat Afton datang menghampiri Ravelo dan 
Tabita yang sedang terlibat adu mulut di depan lemari es. 


Tabita menjulurkan lidahnya, mengejek. "Wlek, sukurin 
dimarahin. Mangkanya jangan nyebelin," cerocosnya sambil 
menyambar sekotak es krim dari tangan Ravelo yang 
sedang lengah. 


Tabita beralih menyapa seorang laki-laki yang duduk 
berseberangan dengan Ravelo. "Hai, Yah. Apa kabar?" 


"Baik. Kamu sendiri?" Afton balik bertanya. 
"Alhamdulillah masih cantik," jawab Tabita tersenyum lebar. 


"Huek." Ravelo sontak saja berlagak ingin muntah 
mendengar penuturan Tabita. Cewek itu tak segan mencubit 


pinggangnya. 


Afton ikut mengembangkan senyum melihat hubungan 
Putra semata wayangnya dengan Tabita kian membaik. Ana 
maupun Afton sama-sama merindukan suasana seperti ini, 
dimana Ravelo dan Tabita bisa seperti dulu lagi. Bercanda 


gurau, menghabiskan sore bersama layaknya sebuah 
keluarga utuh tanpa ada rasa canggung. Afton pikir 
semenjak rencana perjodohan itu, Tabita tidak akan mau 
lagi berhadapan dengannya. Namun kenyataannya tidak 
seburuk itu. Tabita tetaplah menjadi gadis yang sama 
seperti dulu, ramah, pemaaf, dan sudah menganggap 
keluarga Ravelo seperti keluarga keduanya. Meski ada saja 
bagian yang berbeda diantara Ravelo dan Tabita karena 
terkikis waktu. 


"Sudah sudah. Kalian itu kalau ketemu beranteemm terus, 
nanti kalau pisah saling rindu," tutur Afton. 


"Dih, gak sudi rindu sama lo," cetus Ravelo. 


"Emang gue sudi? Buang-buang waktu tau gak," balas 
Tabita tidak mau kalah. 


Yang keluar di mulut terkadang tidak sama dengan apa 
yang di rasakan hati. Arah pandang Ravelo mengikuti tiap 
langkah Tabita yang menghampiri Ana di dapur. Hendak 
membantu perempuan yang mengenakan daster bunga- 
bunga itu memasak hidangan makan malam. 


"Biasa aja yang lihatin. Dia enggak bakal lepas lagi kok," 
celetuk Afton seraya tersenyum. 


Ravelo menunduk, menutupi rasa malunya ketahuan oleh 
Ayah sendiri. Ia kembali melirik punggung Tabita. Segaris 
senyum nampak samar terlihat di wajah Ravelo. Jujur, ia 
bersyukur masih di beri kesempatan bisa dekat dengan 
gadis itu lagi. Ravelo juga tidak mau munafik, ia cukup 
nyaman berada di dekat Tabita selama ini. Jika boleh, Ravelo 
ingin terus seperti ini saja, ia dan Tabita sebatas teman 
tanpa melibatkan perasaan atau pun rencana perjodohan. 
Andai, memang seperti itu. Tapi kenyataannya Ravelo tetap 
harus memenuhi janjinya pada gadis itu. 


"Bita udah membaik kan keadaannya semenjak masalah 
sama pacarnya itu?" tanya Afton memecah keheningan 
yang sempat merambat. 


Ravelo mengangguk pelan. "Ayah jangan tanya macem- 
macem soal itu ke Tabita." 


Afton mangut-mangut. "Iya, Ayah tau. Makan malam kali ini 
Ayah enggak mau membahas masalah perjodohan dan tetek 
bengeknya. Melihat hubungan kalian perlahan sudah 
kembali seperti dulu lagi, cukup membuat Ayah senang. 
Setidaknya tali silahturahmi kita tetap terjaga," katanya 
tulus. 


Ravelo mengambil nafas sebelum berkata. "Sekarang Rava 
sama Bita cuma sebatas teman. Kalau pun Ayah tetap 
kekeuh dengan perjodohan itu," Ravelo menggeleng tegas. 
"Kita berdua sepakat gak akan mengulang masa lalu," lanjut 
Ravelo menegaskan. 


"Ayah gak pernah minta kalian untuk mengulang masa lalu. 
Karena pada dasarnya masa lalu bukan untuk di ulang, 
tetapi di perbaiki di masa depan," nasihat Afton menepuk 
singkat bahu anaknya. 


Ravelo termenung, butuh waktu beberapa detik untuk 
meresapi perkataan Ayahnya. la lalu mengalihkan 
tatapannya pada seorang gadis yang masih mengenakan 
seragam putih abu-abu tengah mencuci piring. Nampak 
kewalahan menyingkirkan helaian rambut panjangnya yang 
tergerai. 


Ravelo berinisiatif menghampiri Tabita. Membuat gadis itu 
terkejut, belum lagi perlakuan Ravelo selanjutnya tidak 
pernah terpikirkan oleh Tabita. Cowok itu mengumpulkan 
helaian rambut Tabita yang menghalangi pandangan dalam 
satu tangan 


"Eh, mau ngapa lo?" seru Tabita terkejut. 
"Kucir lo mana?" tanya Ravelo. 
"Eh-eng itu, di meja," jawab Tabita masih terkejut. 


Ravelo menyambar kucir merah jambu di atas meja. Lalu 
dengan telaten ia merapikan rambut Tabita. Layaknya 
seorang ibu sedang mengucir rambut anaknya. 


Jantung Tabita berdegup kencang. Pegangannya pada piring 
kotor mengencang. Dalam hati rasanya sudah tak karuan. 
Pipinya bahkan sudah semerah tomat. la menggigit bibir 
bawahnya kuat-kuat, sebisa mungkin menahan teriakan 
yang hampir terlepas. 


"Biar gak ngeribetin," kata Ravelo selesai mengucir rambut 
Tabita. 


"Ma-makasih," ucap Tabita terbata. 


Ravelo mengulum bibirnya saat menyadari pipi Tabita 
memerah. Menyenangkan juga, sedikit bermain-main 
dengan Tabita. 


"Gak usah blushing, jelek!" bisik Ravelo sambil mencubit 
kecil pipi kanan Tabita lalu melenggang menaiki tangga. 


Saat itu rasanya Tabita ingin melempar dirinya sendiri ke 
planet pluto. 


(Tabita abis cuci piring masih blushing wkwk) 


Aku ... aku baper sendiri huaaa lontong!! 
Kalian baper gak? 


Baper dong 
Hehe 


Yuk, komen, mau tanya-tanya seputar Ravelo & 
Tabita juga boleh. Pasti di bales kok:) 


Sekarang mau pasang target juga, hehe. 50 vote, 15 
komen, sanggup?? Wahai silent readers muncul lah 
ke permukaan 


Sekian dan terima kasih. 


31. 


"Bukan suka lagi, tapi cinta. Gue cinta sama dia. Dan 
selama ini cuma dia satu-satu cewek yang selalu ada 
dihati gue." 

- Ravelo 


Tabita tersenyum puas memandang meja makan rumah 
keluarga Zeralda penuh dengan berbagai menu hidangan 
lezat hasil kolaborasi ia dengan Bunda Ravelo. Usahanya 
dari pulang sekolah membuahkan hasil, semoga Ravelo suka 
dengan semur daging kesukaan cowok itu. Bicara tentang 
Ravelo, Tabita belum lagi bertemu setelah insiden kucir 
rambut dan Ravelo yang terburu-buru masuk ke kamarnya. 
Ah, mengingatnya saja, membuat rona merah kembali 
muncul di kedua pipinya. 


Baru saja ia ingin kembali ke dapur mengambil piring, Tabita 
dikejutkan dengan seruan salam seseorang diikuti suara 
gaduh yang berasal dari pintu utama. 


"Assalamualaikum, Ravelo sayang. Babang Wildan dateng, 
nih," teriak Wildan melenggang santai memasuki rumah 
Ravelo yang tampak sepi. Dibelakangnya, si kembar dan 
Zafran mengekor. 


"Ravelo, main yuk," seru Alvan menenteng tas besar berisi 
beberapa video game terbaru yang sengaja ia bawa dari 
rumah. 


Niatnya malam ini mereka akan menginap di rumah Ravelo 
dan bermain playstation sepuasnya. Tidak peduli besok 
harus sekolah. Mereka juga merencanakan hal ini tanpa 
sepengetahuan Ravelo. Anggap saja empat orang itu 


sedang membuat surprise untuk teman baik mereka, 
Ravelo. Hebat kan? 


"Tunggu-tunggu." Alvin menghentikan kehebohan teman- 
temannya. 


Zafran menaikkan sebelah alisnya, sok cool. "Ngapa?" 


"Hidung gue mencium bau-bau sesuatu yang lezat," celetuk 
Alvin mengendus-endus sekitarnya. 


Kruyuk 


Zafran, Wildan, dan Alvan sontak menoleh pada sumber 
suara. Ketiganya terbahak mendengar suara aneh dari perut 
Alvin. 


"Laper lo?" tanya Zafran. 


Alvin nyengir sambil mengusap-usap perutnya layaknya ibu 
hamil. "Iya. Gue belum makan seharian," katanya memelas. 


"Terus tadi yang habisin siomay gue sapa?" sambar Alvan 
melotot. 


Alvin nyengir lagi. Maklum ya, orang laper kadang pikun. 


"Guys, buruan sini," panggil Wildan dari arah meja makan. 
Entah sejak kapan cowok itu sudah tidak ada diantara 
mereka. 


Keempat cowok itu sontak menoleh dan menghampiri 
sumber suara. Betapa terkejut, bahagia, sekaligus kagum 
mereka seakan melihat surga dunia. 


Kruyuk 


Lagi, suara itu kembali terdengar. Alvin memegangi 
perutnya yang kembali berbunyi. Zafran refleks menjitak 
kepala Alvin. 


"Ya allah, ini anak malu-maluin aja," sentak Alvan berdecak. 
Alvin sudah menelan salivanya sendiri. "Gue jadi laper." 


"Makan lah. Gratis kok," suruh Wildan yang kini tengah 
duduk anteng sambil melahap udang goreng tepung. 


"Beneran boleh?" tanya Alvan tergiur. 


Wildan mengangguk yakin. Mempersilahkan teman- 
temannya untuk duduk dan ikut menyantap hidangan 
dihadapan mereka. 


"Gue gak ikut-ikut kalo kalian kena marah," celetuk Zafran 
angkat tangan melihat kelakuan teman-temannya yang 
tidak ada sopan santunnya. Sudah asal nyelonong masuk 
rumah orang tanpa ijin, lalu memakan makanan orang tanpa 
sepengetahuan pemiliknya pula. 


Si kembar tidak menggubris. Alvin menelan salivanya, 
tangannya terulur mengambil ayam goreng. Sementara 
Alvan sudah melahap sosis goreng tepung. 


"HEH, SIAPA YANG BOLEHIN KALIAN MAKAN?!" seru 
seseorang mengejutkan mereka. 


Aktifitas keempat orang itu terhenti. Mereka menoleh 
perlahan kearah sumber suara. Nampak Tabita berkacak 
pinggang menatap mereka dengan mata menyala-nyala. 
Refleks Alvin, Alvan, dan Zafran menunjuk Wildan yang 
sekarang beralih meminum jus mangga, tidak sopan sekali 
dia. 


"Lah, lo ngapain disini, Ta?" tanya Wildan heran. 


"Iya, lo udah resmi sama Ravelo terus sekarang tinggal satu 
rumah gitu?" timpal Alvin. 


"Sembarangan kalo ngomong," amuk Tabita. "Gak penting 
ya alasan kenapa gue ada di sini. Yang jelas lo semua udah 
berbuat seenaknya. Masuk rumah orang tanpa ijin, udah 
gitu makan makanan orang juga tanpa ijin. Itu sama aja ma- 
ling. Lo tau? Gue yang buat susah payah buat acara makan 
malam. Ini kenapa malah kalian duluin?" omel Tabita 
panjang lebar. 


"Ya terus?" ujar Wildan menyebalkan. Ia semakin menggoda 
Tabita dengan mencomot tahu goreng yang masih hangat. 


"Wildannn, balikin apa aja yang udah lo makan, buruan!" 
bentak Tabita. 


"Bentar-bentar, gue coba muntahin dulu," pungkas Wildan. 
Zafran menepuk tengkuk Wildan pelan. "Jorok," hardiknya. 


"Terus gimana. Orang dia minta balikin. Ya kali gue harus 
masak kayak apa yang udah gue makan. Gila kali lo!" kesal 
Wildan. 


"Lagian lo siapa di sini. Istri nya Ravelo?" sarkas Alvan. 
"CALON!" seru Tabita dalam hati. 


"Istri apaan, pacar aja bukan. Mantan iya," seloroh Wildan 
mengundang gelak tawa. 


"Wildan, tai," umpat Tabita lagi-lagi hanya berani dalam 
hati. 


Beruntung perdebatan antara kedua kubu segera berhenti 
saat Afton dan Ana muncul bersamaan. 


"Halo, Om, Tante," sapa Alvan ramah sembari mencium 
punggung tangan Afton dan Ana bergantian, diikuti Zafran, 
Alvin, dan Wildan. 


"Maaf tante, bikin rusuh. Gara-gara makhluk caper ini, nih." 
Alvin menunjuk Tabita. 


Tabita mencubit lengan Alvin sebal. Berani-beraninya Alvin 
menyalahkan Tabita. Jelas mereka yang salah. Ana 
tersenyum menanggapi gurauan Alvin. 


"Enggak pa-pa. Yuk, sekalian kita makan malam bareng," 
ajak Ana mempersilahkan empat cowok itu duduk. 


"Gak usah, Tan. Nanti nge-" 


Zafran menggantung kalimatnya karena injakan kaki Wildan 
pada kakinya yang cukup keras. Wildan memberi kode lewat 
tatapan mata. Menyuruh Zafran tetap diam. 


"Ah, tante tau aja kita makhluk-makhluk kelaparan," canda 
Alvin menggaruk rambutnya, malu-malu. 


Tabita mencibir tidak jelas, mood-nya tiba-tiba hancur sejak 
kedatangan segerombolan tamu tak di undang. la memilih 
duduk diantara Ana dan Zafran. Setidaknya Zafran lebih 
baik daripada tiga cowok tidak waras di hadapannya. 


"Kayak ada yang kurang," celetuk Alvan menyadari sesuatu. 


Semua yang ada di meja makan saling berpandangan. 
Kemudian Wildan menjentikkan jari. 


"Ravelo kemana?" tanya Wildan. 


"Oh, dia lagi keluar sebentar. Katanya ada urusan 
mendadak," sahut Afton. 


Tabita mengernyit. Urusan mendadak di saat penting seperti 
ini? Ya, penting menurut Tabita, bisa jadi menurut Ravelo 
tidak. Tabita menghela nafas berat. 


"Kita makan duluan aja," titah Afton. 


"Kira-kira, lama enggak, Tan?" Pertanyaan itu terlontar 
begitu saja dari mulut Tabita. Gadis itu segera mengatupkan 
bibirnya saat beberapa pasang mata melirik heran 
kearahnya. 


"Enggak. Sebentar lagi juga pulang. Tunggu aja," jawab Ana 
sambil tersenyum. 


Tabita meringis, ia menunduk malu. Apakah pertanyaannya 
barusan berlebihan dan terkesan khawatir? Tidak kan. Wajar 
saja jika Tabita menanyakan ketidakhadiran cowok itu yang 
sejak tadi menonton tv tiba-tiba menghilang di waktu yang 
tidak tepat. 


Tak selang beberapa lama. Ketukan pintu menghentikan 
kegaduhan suasana makan malam. Afton, Ana, Tabita, 
Wildan, Zafran, dan si kembar yang sejak tadi 
bercengkerama kini menoleh bersamaan kearah pintu. Afton 
menyuruh Wildan membukakan pintu sementara yang lain 
melanjutkan makan malam. 


"Nah, itu si kunyuk dateng juga," ujar Alvan. 


Pandangan Tabita mengikuti arah pandang Alvan. Seketika 
lupa bernafas saat melihat Ravelo datang bersama seorang 
gadis cantik yang berdiri dibalik punggungnya. Penampilan 
gadis itu yang nampak elegan dengan rambut panjang 


tergerai indah dalam balutan dress selutut berwarna biru 
tua. 


"Yah, Bun," panggil Ravelo dengan nada datar namun serius. 


"Kenalin, ini Maya." Ravelo bergeser hingga tidak menutupi 
Maya. Kedua bola mata Tabita bergerak turun tepat pada 
tangan Maya dan Ravelo yang saling menggenggam. 
Seakan menegaskan sesuatu diantara mereka. "Dia ... pacar 
aku sekarang," ungkapnya sambil melirik singkat Tabita. Ada 
nada keraguan yang terpancar jelas dari tutur kata Ravelo. 


Senyap. Tidak terdengar sepatah kata pun. Bahkan denting 
sendok dan garpu yang beradu sontak berhenti. Semua 
yang berada di meja makan terkejut pada tindakan Ravelo 
yang baru saja mengakui di hadapan teman-teman 
sekaligus orang tuanya bahwa adalah Maya pacarnya. 
Meskipun Tabita dan keempat teman Ravelo sudah 
mengetahui hal itu, tapi keterkejutan mereka tetap terlihat. 
Apalagi disana juga ada Tabita. Bagaimana pun ia masih 
menyandang status sebagai ' calon tunangan Ravelo'. 


"Hai, Om, Tante," sapa Maya lembut seraya menjulurkan 
tangan kanannya. Hendak bersalaman. 


Semua orang melirik bergantian antara gadis bernama Maya 
itu dan Tabita yang berusaha bersikap tak acuh dengan 
tetap melanjutkan makannya dengan santai. 


"Yah, Bun," tegur Ravelo menyadari kedua orang tuanya tak 
bereaksi apapun pada Maya. 


"Eh, iya. Silahkan duduk Maya," ucap Ana mencoba 
mencairkan suasana. Maya bergantian mencium punggung 
tangan Afton dan Ana dengan sopan. Lalu duduk di sebelah 
Ravelo, tepat di seberang Tabita. 


"Halo kalian." Maya menyapa Wildan, Alvan, Alvin,dan 
Zafran. 


"Halo juga," jawab Alvin ogah-ogahan. 


"Hai juga, Bita. Gak nyangka kita bisa ketemu disini ya," 
kata Maya basa-basi. 


Tabita membalas dengan senyum kecut. Kentara sekali ia 
tidak suka dengan kehadiran Maya. Bukan hanya dia, tapi 
semua orang yang ada di meja makan kecuali Ravelo. 
Cowok itu terlihat semakin datar dan dingin. 


"Ayo, Maya. Silahkan di coba makanannya." Ana 
mempersilahkan. Tidak ingin acara makan malam yang 
seharusnya menyenangkan berubah menjadi canggung. 


Maya mengangguk sopan. la mengambil seentong nasi dan 
lauk dalam porsi dikit. Tabita diam-diam mengamati gerak- 
gerik Maya yang sok kalem. Padahal aslinya, wuih, bar-bar. 
Tabita berdecih dalam hati, "Dasar pencitraan!" 


"Hmm, enak. Tante pandai memasak ya," puji Maya ketika 
mencoba semur daging. 


"Bunda ahli dalam hal beginian," timpal Ravelo. 


"Ah, kamu bisa aja, Maya." Ana beralih pada putranya yang 
nampak sangat lahap menyantap makan malamnya. "Enak 
kan, Rav?" Ravelo mengangguk singkat. 


"Kebetulan itu Tabita yang masak," celetuk Afton 
menyunggingkan senyum. 


Ravelo seketika menghentikan kunyahannya. Maya sampai 
tersedak dan buru-buru menenggak habis segelas air 
dengan perasaan kesal. Niatnya memuji dengan harapan 


mendapat restu calon mertua. Tapi malah menjadi 
boomerang bagi diri sendiri. Sial. 


Ravelo mangut-mangut. "Lumayan," katamya tanpa melihat 
Tabita. Kembali melahap semur daging kesukaannya. 


"Makasih," ucap Tabita pelan. Senyum bahagia terpatri 
bersamaan dengan semburat merah di wajahnya. 
Mengundang tatapan tajam dari Maya. Tabita tidak 
menghiraukan. Yang terpenting ia bahagia Ravelo menyukai 
masakannya bahkan tak segan melontarkan pujian. 


"Em, tapi kayaknya lo kurang lama masak dagingnya," 
komentar Maya. 


Senyum Tabita luntur perlahan berganti dengan putaran 
bola mata sebal. 


"Ya udah, sih. Makan aja, kalo gak suka diam," sergah Alvin 
membela Tabita. 


Maya bungkam. Lebih baik dia tidak membalas perkataan 
pedas Alvin. Daripada memperburuk keadaan dan sikapnya 
di cap jelek sama orang tua Ravelo. Oh, no! Jangan sampai. 
Maya rela merogoh kantungnya untuk biaya ke salon demi 
tampil maksimal malam ini. Jangan sampai hanya karena 
adu mulut, perjuangnya mendapat restu kedua orang tua 
Ravelo jadi sia-sia. 


Tak lama berselang. Meja makan yang tadinya penuh canda 
tawa benar-benar berubah menjadi canggung. Maya dan 
Ravelo tak tanggung-tanggung menunjukkan sisi mesra 
mereka di hadapan kedua orang tua, teman-temannya, dan 
Tabita. Hal itu menumbuhkan rasa tidak nyaman. Ada 
sesuatu yang meletup-letup dalam diri Tabita. Rasanya 
Tabita ingin meluapkannya dengan menjambak rambut 
indah Maya sampai botak. 


"Gue nambah ya, Ta," ijin Wildan, mencomot ayam goreng. 
Tabita mengangguk lesu. Ia tiba-tiba malas dan ingin segera 
pergi dari sana. 


"Aaaa," Maya menyodorkan udang goreng pada Ravelo. 
Menyuruh Ravelo membuka mulut. Ravelo menatap Maya 
tajam. Namun pada akhirnya ia menurut dengan melahap 
udang goreng itu daripada harus memulai perdebatan tak 
berujung. 


Tabita mencuri pandang pada Maya dan Ravelo. Mendengus 
sebal tiap kali melihat kealayan Maya yang Tabita yakin, 
cewek itu sengaja melakukannya dihadapanya 


Alvan menyadari wajah kesal Tabita. la menendang kaki 
Zafran di kolong meja. Zafran yang sedang tekun memotong 
daging kemudian mendongak dengan sebelah alis 
terangkat. Alvan mengedikkan dagu ke arah Tabita. 
Untunglah Zafran cukup peka dengan kode Alvan. 


"Gak usah dilihatin kalo cuma bikin lo sakit hati," bisik 
Zafran tepat di daun telinga Tabita. 


Tabita mendengus pelan. Mood-nya hancur lagi. Makan 
malam kali ini yang ia pikir akan menyenangkan berubah 
kacau balau karena kehadiran gadis biang kerok itu. Tak 
terhitung sudah berapa kali Tabita menghela nafas. la 
kemudian menenggak segelas air, berharap hawa panas di 
sekitarnya bisa ikut memuai saat ia minum. 


Selesai membantu Ana dalam urusan dapur, Tabita cepat- 
cepat membereskan barang bawaannya lalu menghampiri 
ruang tamu tempat orang-orang sedang berkumpul sambil 
berbincang. 


"Om, Tante. Tabita pamit pulang duluan ya," ujar Tabita 
memasang senyum manis. la menghindari menatap Maya 
dan Ravelo yang sibuk menuai kemesraan. 


"Loh, udah di jemput Bang Gael?" tanya Ana. 
Tabita menggeleng. "Aku naik taksi-" 


"Biar Ravelo mengantarmu pulang," sergah Afton. Ia beralih 
pada putra semata wayangnya. "Ravelo, kamu dengar?" 
sentaknya. 


Ravelo mengangguk samar. la dan Maya saling pandang. 
"Aku antar Maya, Yah. Biar Zafran yang anter dia," sahut 
Ravelo. 


"Justru sekalian kamu antar Tabita," tanggap Afton. 


"Eng-enggak usah, Om. Bita bisa pulang sendiri," seloroh 
Tabita menghentikan perdebatan singkat anata Ayah dan 
anak. 


"Ini sudah malam Tabita. Kamu cewek lho," ujar Ana. 
"Gak pa-pa, Tante. Baru jam delapan kok" respon Tabita. 


"Biar gue anter." Wildan beranjak dari duduknya, lalu 
menepuk-nepuk pantanya. "Yuk, Ta!" Ajak Wildan. 


"Gue, gue ganti baju dulu, bentar," tukas Tabita hendak 
berbalik arah. 


"Enggak usah ganti. Pake itu aja." Suara Ravelo 
menghentikan gerakan Tabita. 


"Kalo gitu biar gue balikin besok. Makasih, Rav," ucap Tabita 
berusaha tersenyum. 


Ravelo mengangguk samar seraya mengalihkan 
pandangannya. 


"Aku pamit dulu Om, Tante, temen-temen," pamit Tabita. 
"Yoi, Ta," sahut Alvan melambaikan tangan 
"Wil, bawa motor jangan ngebut-ngebut," nasihat Zafran. 


"Jagain yang bener, jangan lecet sedikit pun nanti ada yang 
marah," sindir Alvin. 


"Siap, ndan." Wildan memberi hormat sambil terkekeh. 
"Rav, anterin aku pulang sekarang," rengek Maya. 


Ravelo mengangguk mengiyakan. Kedua sejoli itu pamit 
sebelum pergi meninggalkan Ana, Afton bersama Zafran, 
Alvan, dan Alvin. Di luar rumah, Ravelo melihat Tabita 
berdiri di depan gerbang depan menunggu Wildan yang 
sedang mengambil motor di garasi. 


"Lo masuk mobil duluan," suruh Ravelo pada Maya. 
Maya mencegah Ravelo. "Kamu mau kemana?" 
"Ada yang ketinggalan," alibi Ravelo meyakinkan Maya. 


Ravelo berlari masuk ke dalam kamar. Menghiraukan 
pertanyaan orang-orang yang masih ada di ruang tamu. la 
mengambil jaket jeans lalu manghampiri gadis itu. 


"Eh, Rav." Tabita terkejut mendapati Ravelo berdiri 
dihadapannya. Cowok itu mengulurkan jaket jeans 
untuknya. "A-apa?" 


"Pake," titah Ravelo. "Kaos lo tipis, nanti masuk angin," 
imbuhnya. 


"Oh, ma-makasih." Tabita mengambil alih jaket itu lalu 
mengenakannya meski ragu. Wangi parfum khas Ravelo 
menusuk indra penciumannya. Tabita melihat 
penampilannya, rok seragam sekolah dan kaos hitam 
batman di atas lutut, belum lagi ditambah jaket jeans agak 
sedikit kebesaran di tubuhnya yang mungil. Tubuh Ravelo 
memang tidak terlalu berisi namun karena hobinya bermain 
basket hingga tingginya semakin menjulang. 


"Bonceng Wildan gak usah modus, gue gak suka cewek 
centil," ketus Ravelo kemudian melengos pergi. 


"Hah?" Tabita mengernyit bingung. Tidak mengerti maksud 
perkataan Ravelo. 


Kebingungan Tabita terhenti saat motor Wildan berhenti 
tepat disebelahnya. Ralat, motor sport berwarna putih milik 
Ravelo yang Wildan pinjam untuk mengantar Tabita pulang. 


"Yuk, keburu malem," kata Wildan. 


Tabita mengangguk. la naik ke belakang Wildan. Wildan 
memberikan helm winnie the pooh yang biasanya Tabita 
pakai saat membonceng Ravelo. 


"Btw, Ta. Gue boleh tanya?" celetuk Wildan. 
"Hm," gumam Tabita. 

"Yang lo pake itu jaket Ravelo?" tanya Wildan. 
"Iya, napa?" sahut Tabita 

"Lo masih temenan sama dia?" 

"Em, masih," jawab Tabita ragu. 


"Lo masih cinta sama Ravelo?" 


Tabita mendorong pundak Wildan. "Hih, udah, deh. Buruan 
jalan." 


"Bentar, satu lagi," seloroh Wildan. 
"Astaga. Bawel ya lo," gemas Tabita. 


"Lo cemburu Ravelo pacaran sama Maya?" Wildan bertanya 
sekali lagi. 


"Lo ngomong sekali lagi, gue aduin ke Naya kalo lo sering 
main cewek-" 


"Iya iya. Sama aja lo kayak Ravelo. Galak," cibir Wildan 
seraya menghidupkan mesin motornya. 


Di dalam mobil Ravelo memperhatikan gerak-gerak dua 
anak manusia itu. Entah apa yang mereka bicarakan, namun 
dapat Ravelo tebak Wildan sedang menggoda Tabita sampai 
cewek itu sebal sendiri. 


"Sayang, kamu liatin apa, sih?" tegur Maya. "Liatin cewek 
yang kamu kasih jaket iya?" tebaknya tepat sasaran. 


Ravelo memilih diam. 


Maya cemberut. "Tuh, kan bener. Kamu lebih perhatian sama 
dia dibanding aku." 


"May, jangan mulai," desis Ravelo memejamkan kedua 
matanya. 


"Kenapa? Selalu gitu. Aku pacar kamu. Tapi status itu cuma 
sekedar status. Kenyataannya kamu masih suka sama cewek 
itu iya kan?" cerca Maya. 


"Ravelo, jawab!" desak Maya. 


"Enggak, May. Gue gak suka sama Tabita," bantah Ravelo. 
Bibir Maya berkedut mendengar jawaban Ravelo. "Tapi gue 
cinta. Gue cinta sama Tabita. Dan selama ini cuma dia satu- 
satu cewek yang selalu ada dihati gue," lanjut Ravelo. 


Raut wajah Maya kembali datar, la mengalihkan 
pandangannya keluar jendela. Mobil melaju bersamaan 
dengan basahnya pipi Maya. 


Heiho, gimana kabarnya? Masih menunggu atau 
sudah lelah? //ceilah, bucin 

Doain ya Ravelo cepet tamat, terus gue mau hiatus, 
ahai. Mau sok sibuk dulu, hehe. 


Ngamen-ngamen, eh, ngomong-ngomong, eh, ngetik- 
ngetik. Ya kan gue disini bukan ngomong tapi ngetik, 
bambwang. 


Buat hatersnya Maya. 

Plis, jangan hujat Maya. Dia gak salah, dia cuma 
orang ketiga, dan tugas orang ketiga adalah menguji 
kesetiaan, dan ketulusan dalam sebuah hubungan. 
Jadi jangan salahkan Maya si penggoda. Salahkan 
saja seseorang yang terbuai oleh godaan. Kalau 
iman orang itu kuat, dia pasti akan tetap setia. 
Tidak berpaling pada yang lebih baik. Karena 
sejatinya orang ketiga itu hadir kalau salah satu 
telah membukakan jalan untuknya. 


Gue ngetik apa, ih. 


32. 


"Bangga Io jadi yang spesial? Padahal yang dianggap 
spesial juga bakal kalah sama yang selalu di 
dekatnya." 

- Alvino Dewanata. 


Tabita melangkah riang sambil mengayun- ayunkan tote 
bag berisi jaket Ravelo yang sudah ia cuci dan setrika 
dengan sepenuh hati. Plus menyemprotkan sedikit parfum 
aroma bayi. Rencananya ia akan mengembalikannya pada 
Ravelo jam istirahat pertama ini. 


Langkah Tabita terhenti saat melewati taman. Ada Ravelo 
dan Maya yang sedang duduk berdua di ayunan halaman 
belakang. Maya yang mengoceh dengan semangat dan 
Ravelo yang tengah berbaring di kursi taman sambil 
memejamkan mata menikmati semilir angin malam, sesekali 
menjawab pertanyaan yang Maya lontarkan. Pemandangan 
yang terlihat manis bagi sebagian orang. Tapi tidak bagi 
Tabita. 


Cewek itu memejamkan mata sejenak. Menetralisir gejolak 
aneh yang belakangan ini sering muncul ketika 
berhubungan dengan cowok tengil yang dulu pernah 
menjadi teman bahagianya. 


"Pedih kan mata lo liat mereka?" Tabita menoleh pada 
sumber suara. Nampak Alvin yang berjalan mendekat. “Gue 
aja gak kuat. Apalagi lo. Bikin sakit mata!" celoteh Alvin. 


"Apa sih, lo. Gak jelas," tandas Tabita. 


"Coba mana yang sakit, Ta? Mata atau hati lo?" tanya Alvin 
sambil menunjuk mata dan dada Tabita bergantian. 


"Mata gue lebih sakit liat lo pake jaket di siang bolong 
begini." seloroh Tabita. 


Tabita memperhatikan penampilan Alvin dalam balutan 
jaket abu-abu dan tudung jaket menutupi kepala. Padahal 
siang hari matahari sedang  sombong-sombongnya 
menampakkan diri di atas sana. 


"Masa' siang bolong, Ta. Bolong mananya coba? Aneh-aneh 
lo," cerocos Alvin mendongak ke langit. 


"Auah, vin." Tabita melengos. 


"Bercanda, Ta. Serius amat, mblo," tukas Alvin meraup muka 
Tabita. 


Tabita menghindar. "Eits, sesama jomblo dilarang saling 
mengejek!" 


Alvin tertawa. "Kita beda ya. Gue single. Lo jomblo." 
"Yee, gue juga single, keles," balas Tabita. 


"Single apaan. Ravelo enggak lo anggap mantan?" seru 
Alvin. 


Tabita mengangkat bahu. Lengang sejenak. Alvin mengikuti 
Tabita duduk di bangku depan kelas. 


"Jadi, bener dulu lo sempet pacaran sama Ravelo?" tanya 
Alvin. 


"Menurut lo?" Tabita balas bertanya. 


"Gue gak percaya Ravelo mau sama cewek kayak lo." Alvin 
berujar dengan santai sambil menerawang jauh. 


Tabita mencubit lengan Alvin kencang. "Emang gue cewek 
kayak apa?" 


Alvin meringis. "Le-lebih baik dari mak lampir kok, hehe." 
Tabita mengencangkan cubitannya hingga Alvin memekik 
kesakitan. "Awh, iya ampun. Udah lepas. Gue bilangin 
Ravelo Iho." 


Tabita berdecak. Melepaskan cubitan mautnya pada lengan 
kekar Alvin. "Lo ngapain, sih, tiba-tiba nongol? Ngikuti gue 
ya lo?" tuduh Tabita. 


Alvin mengusap-usap bekas cubitan Tabita. Ternyata ada 
juga orang lain kalau nyubit kayak Mamanya, super sakit. 
"Kebetulan aja lewat. Liat lo ya gue samperin. Lo sendiri 
ngapain?" jawab Alvin sekaligus bertanya. 


Tabita melirik Alvin. "Lo gak gerah apa pakai jaket tebel 
gitu? Gue aja keringetan," celetuknya risih. 


Alvin berdecak. "Pinter banget ngalihin pembicaraan." 
Tabita terkekeh. "Lagi gak enak badan." Alvin menjawab 
pertanyaan Tabita sebelumnya. 


"Kok kayaknya hampir tiap minggu lo enggak enak badan. 
Lo beneran enggak pa-pa kan?" tanya Tabita khawatir 
menyadari keadaan Alvin yang sering sakit-sakitan. Entah 
itu flu biasa, sampai masuk rumah sakit karena pingsan. 
Dari samping, Alvin terlihat lebih pucat dengan mata sayu. 
Berbeda dengan kembarannya, Alvan yang seperti remaja 
pada umumnya. Tabita yakin ada yang enggak beres sama 
si mulut pedas ini. 


"Enggak. Gue suka aja pake jaket, kalo bahasa gaulnya jaket 
is my life," balas Alvin tersenyum tipis. 


"Halah," dengus Tabita. 


"Lo bawa apa?" Alvan melirik tote bag terletak di samping 
Tabita. 


"Oh, ini. Gue mau balikin baju sama jaket Ravelo," sahut 
Tabita. 


"Kemarin dia pinjemin lo jaket?" 


Tabita mengangguk. "Iya. Terus waktu gue mau pulang, dia 
sempet ngomong sesuatu." 


"Apa?" tanya Alvin antusias. 
"Ah, gak jadi. Ntar lo ember lagi." 


"Gini-gini gue bisa di percaya. Jangan lo samain gue sama si 
Wildan kunyuk itu," balas Alvin. "Jadi Ravelo ngomong apa?" 


"Dia ngomong gini, ekhem," Tabita berdehem singkat. 
"Bonceng Wildan gak usah modus, gue gak suka cewek 
centil," katanya menirukan gaya bicara Ravelo. 


Alvin menyemburkan tawa. Membuat Tabita mengernyit 
heran. 


"Kenapa?" Alvin menggeleng masih dengan sisa tawanya. 
"Gue enggak ngerti kenapa Ravelo ngomong gitu. Dia 
bilang gue centil, emang gue centil gimana?" 


"Lo bego apa pura-pura bego?" 
"Kok lo jadi ngatai gue?" bentak Tabita. 


Alvin memutar bola mata malas. "Yaa... udah jelas-jelas dia 
cemburu lo pulang dianter Wildan." 


"Cemburu gimana? Orang dia yang gak mau nganterin gue 
balik." 


"O jadi lo ngarep dianterin Ravelo gitu." 
"Ssstt jangan teriak-teriak, tai." 


Alvin menghela nafas. "Gini ya, Ta. Lo tau sendiri kan, selain 
galak Ravelo itu juga orangnya kaku. Gengsian pila. 
Mungkin maksud perkataannya semalem itu mau ngingetin 
elo, tapi salah caranya. Jadi lo jangan sakit hati dulu." 


"Lo lupa? Gue lebih dulu kenal dia daripada lo. Udah biasa 
juga sama sifatnya." 


"ya juga. Lo kan mantannya ya." Alvin menggaruk 
tengkuknya. 


Tabita terkekeh singkat. "Mantan," gumamnya pelan. 


"Eh, terus, nih. Setau gue jarang banget Ravelo mau 
pinjemin barang kesayangannya ke orang lain, apalagi kaos, 
Kalo bukan orang spesial enggak bakalan boleh." tutur 
cowok itu lagi. 


Tabita tahu watak Ravelo. Tergolong orang yang amat 
menjaga apa yang ia suka, apa yang telah menjadi miliknya. 
la jadi teringat akan statusnya di keluarga Zeralda, masih 
sebagai 'calon tunangan Ravelo'. 


"Iya, gue kan spesial," sahut Tabita kemudian terkekeh lagi. 
"Cih, bangga lo jadi yang spesial? Padahal yang dianggap 
spesial juga bakal kalah sama yang selalu di dekatnya," kata 
Alvin terdengar serius. 


Jleb 


Mengena sekali perkataan Alvin barusan. Tabita melirik 
Alvin yang terkenal bermulut pedas dan ceplas-ceplos. 


Cowok itu lebih suka mengutarakan pendapatnya daripada 
memendam lalu tiba-tiba membuat pertengkaran. Meski 
Tabita akui, kata-kata Alvin sering kali membuat orang sakit 
hati. Termasuk dirinya sekarang. 


Tabita kembali mengalihkan pandangan pada Ravelo dan 
Maya. Ada benarnya juga kalimat spontan Alvin barusan. 
Tidak seharusnya Tabita bangga di perlakukan spesial, 
status yang ia sandang juga tidak berarti apa-apa. 


"Ya udah gue nitip ini kasihin ke Ravelo ya," ujar Tabita 
memberikan tote-bag pada Alvin. 


"Ogah. Balikin aja sendiri,"tolak Alvin mentah-mentah. 


"Tolong lah, Vin. Nanti gue kasih hadiah," bujuk Tabita 
memelas. 


"Apa? Gorengan kantin? Beh, ogah gue." 

"Id line nya Aurel," celetuk Tabita menaikturunkan alis. 
"Nah, kalo itu mau," sahut Alvin berbinar. 

"Oke, ntar pulang sekolah gue kasih," janji Tabita. 


"Sip. Serahkan pada Mas Alvin Dewanata." Alvin 
mengacungkan ibu jarinya. 


"Kalo gitu gue balik kelas dulu, bye," pamit Tabita. 


"Eh, Ta," panggil Alvin menghentikan pergerakan Tabita. 
"Gak ada salahnya kok mengulang masa lalu. Tapi lo harus 
ingat, jatuh cinta sama patah hati itu paket komplit. 
Semangat mengejar cinta mantan!" seru Alvin mengepalkan 
tangan ke udara. 


Tabita mendengus. Berbalik dengan langkah menghentak- 
hentak. 


Fay meletakkan gelas es teh ke meja kantin dengan cukup 
keras. Kemudian mengambil posisi duduk di antara kedua 
temannya. Mengundang tatapan heran dari Tabita dan Aurel 
yang sedang menikmati sosis bakar. 


"Kenapa lo dateng-dateng emosi?" tanya Aurel. 


"Muak gue sama tuh cewek genit," jawab Fay mengedikkan 
dagu ke arah lain. Mengharuskan Tabita dan Aurel menoleh 
pada seorang cewek yang duduk diantara lima cowok. Gelak 
tawa menghiasi meja mereka. Tabita tersenyum tipis melihat 
itu. 


"Diapain lo?" celetuk Tabita. 


"Dia nyindir lo di depan gue, Ta. Gue marah lah," sahut Fay 
menggebu-gebu. Jelas sekali Fay tersulut emosi. "Belum lagi 
kelakuannya yang sok manis itu. Kok Ravelo betah sama 
dia?" cerocos Fay. 


"Takdir mungkin," sambar Aurel. 


"Harusnya itu elo di posisi Maya. Harusnya lagi, lo udah 
tunangan sama Ravelo sejak kejadian Excel beberapa bulan 
lalu," cerca Fay. 


"Fay, gue gak suka lo bawa-bawa nama itu," tegur Tabita 
menatap Fay tajam. 


"So-sori. Gue emosi, Ta," sesal Fay seraya menyandar pada 
kursi. Kembali memperhatikan kelakuan Maya yang tengah 
membersihkan cipratan saos di wajah Ravelo. 


"Tuh tuh, ih sebel gue liatnya," gemas Fay. Ia beranjak dari 
duduk. 


"Hei, mau kemana lo?" Tabita menahan lengan Fay. 


"Melakukan kejahatan demi kebaikan," sarkas Fay. Kalau Fay 
sudah melontarkan kata-kata itu, sudah pasti akan terjadi 
sesuatu setelah ini. 


“Gila lo," rutuk Aurel. 


"Fay, emosi boleh, gegabah jangan," desis Tabita penuh 
penekanan. 


"Bodoamat," balas Fay. Giliran Aurel menghentikan Fay. 


"Heh, lo gak liat ada Zafran disana? Kalo lo buat keributan 
sekarang, gue yakin lo bakal bermasalah sama dia," tutur 
Aurel. 


Fay terdiam. Terbayang sebegitu menyeramkan wajah 
Zafran nanti jika mengetahui ia membuat onar. Fay 
menghela nafas kasar, lalu kembali duduk dengan perasaan 
dongkol. Tabita dan Aurel sedikit lega kali ini. Memang harus 
membawa-bawa nama Zafran kalau ingin Fay menurut. 


"Ta, pokoknya lo harus menang lawan Maya. Gue tunggu 
tanggal mainnya," kelakar Fay. 


Tabita menyeruput es jeruk sambil menggeleng. "Apaan, sih, 
Fay. Gue gak mau bikin masalah. Udah cukup masalah yang 
kemarin ganggu konsentrasi gue belajar." 


"Tapi, Bita. Ravelo itu tunangan lo. Hak lo buat larang dia 
deket sama siapa," tukas Fay menatap Tabita serius. 


"Dan Maya itu pacarnya. Lo pikir status bisa menjamin gue 
untuk melakukan segalanya," pungkas Tabita beranjak 
pergi. 


Fay menoleh pada Aurel yang mengedikkan bahu tak acuh 
kemudian meneguk minuman sodanya. 


Wildan tidak sengaja berpapasan dengan Ravelo yang baru 
saja keluar dari kelasnya. Katanya saudaranya itu pusing 
setelah mengerjakan soal ulangan harian Matematika. 
Padahal Wildan yakin Ravelo hanya ingin tidur. Wildan tidak 
keberatan mengantar Ravelo ke UKS. Toh, ia juga dalam 
rangka membolos pelajaran ekonomi. 


"Rav, lo beneran pusing?" tanya Wildan mengetuk kepla 
Ravelo untuk memastikan. 


"Akh, bego!" rutuk Ravelo. 


"Bohong kan. Gue tau lo cuma mau tidur," tuduh Wildan 
tepat sasaran. 


"Udah tau kenapa nanya." Ravelo merebahkan tubuh pada 
tempat tidur UKS. 


Wildan mengikuti gerakan Ravelo, tidur disebelah cowok itu. 
Bahkan memeluk Ravelo dari samping. 


"Lo ngapain?" tanya Ravelo mengernyit. 
"Mau tidur." 


Ravelo bergidik ngeri. Berpindah ke tempat tidur lain. 
Wildan turut mengikuti. 


"Mau apa lo?" bentak Ravelo. 


"Tidur, elah." 
"Tempat luas. Ngapain ngikuti gue," cetus Ravelo. 


"Kan gue pingin tidur bareng lo. Biar soswit," sahut Wildan 
memasang senyum konyol. 


"Soswit soswit. Minggir!" ketus Ravelo melepaskan diri dari 
Wildan. Cowok itu sudah gila. 


Wilsan cemberut. "Galak bener. Gue kangen tidur bareng 
lo." 


"Tapi enggak pas di UKS juga. Lo mau dikira homo?" cibir 
Ravelo. 


Wildan akhirnya mengalah. Kembali ke tempat tidur 
satunya. Membiarkan Ravelo berbaring dengan tenang. 
Setelahnya tersisa sunyi. Wildan menatap kosong langit- 
langit UKS. 


"Btw, Rav. Hubungan lo lancar-lancar aja?" celetuk Wildan 
setelah lima menit tak bersuara. 


"Hubungan apa? Gue masih polos," sahut Ravelo dengan 
mata terpejam. 


"Hubungan cinta lo." 
"Sama?" 
"Ya sama pacar lo lah." 


"Pacar?" Ravelo bergumam. Kenapa otak Ravelo mendadak 
lemot begini. 


"Maya, bego." 


Ravelo ber-oh. "Biasa aja." 


Wildan mengubah posisi tidurnya menjadi menggadap 
Ravelo. "Lo tuh, punya pacar tapi enggak mau ngakuin. Niat 
pacaran gak sih?" 


"Menurut lo?" 


"Enggak. Keliatan dari tampang lo. Jujur aja, lo masih demen 
kan sama Tabita?" pungkas Wildan. Ravelo tidak menjawab. 


"Ngaku lo, kambing," desak Wildan memukul lengan Ravelo. 
"Brisik!" 


"Kenapa enggak jujur aja sama Tabita. Ungkapin perasaan lo 
sama dia," ujar Wildan. 


Ravelo melirik Wildan sekilas. "Terus kalo gue jujur?" 


"Ya gue yakin sembilan puluh sembilan persen Tabita juga 
suka sama lo." 


"Satu persennya?" 


"Satu persennya lo di tolak." Wilsan nyengir. Ravelo 
memutar bola mata malas. 


"Tapi ya, Rav. Kenapa lo enggak terima perjodohan itu? Terus 
kalian cepet-cepet tunangan. Buatin gue keponakan terus 
hidup bahagia selamanya," cerocos Wildan asal. 


"Gak semudah itu, Wil," balas Ravelo. 


"Iyalah. Emang gue bilang mudah? Lo harus berjuang demi 
mendapatkan cintanya kembali." 


"Lo lupa? Gue gak bisa khianati Maya." 


"Sadar atau enggak lo udah khianatin Maya sejak awal. 
Karena lo masih suka sama Tabita," sahut Wildan 
menyadarkan Ravelo. 


Ravelo menghela nafas. "Berapa kali gue bilang, gue gak 
suka sama Tabita," tegas Ravelo. 


Tanpa mereka sadari, seseorang tengah mendengarkan 
pembicaraan keduanya dari balik tirai yang membatasi 
antara tempat tidur putri dan putra. Cewek itu menahan 
nafas. Mengubah posisi tidurnya menjadi menyamping. 
Membelakangi tirai yang menjadi pembatas antara ia dan 
Ravelo serta Wildan. la menyumpal earphone pada kedua 
telinganya lalu menutup sebagian wajahnya dengan bantal. 


"Iya iya, gue tau. Gue paham. Lo gak suka sama Tabita. Tapi 
lo cinta kan?" lanjut Wildan. 


Ravelo memilih diam, memejamkan mata dengan posisi satu 
lengan bertumpu di dahi. Diam-diam menjawab pertanyaan 
Wildan dalam hati. Tidak perlu diungkapkan, cukup ia dan 
tuhan yang tahu. 


Mau tanya. 

Kira-kira, nih. Baru niat doang. Semisal beneran mau 
bikin seguel, kalian paling kepo cerita tentang siapa 
di antara mereka? 

Wildan 

Zafran 

Alvan & Alvin 


Gael 


Siapa hayo? Komen sebanyak-banyaknya. 


Jangan lupa vote + komen, rekomendasikan juga ke 
teman-teman kalian. Terima kasih, 


See u 


33. 


"Mulai sekarang, gue mohon sama Io, jangan pernah 
ganggu Maya lagi. Sekali lo langgar, tau sendiri akan 
berhubungan dengan siapa." 

-Ravelo 


"Mana gue tau dan gak mau tau!" seru Tabita menggema di 
koridor sepi kelas XI. 


"Kok lo marah, sih. Gue kan cuma tanya keadaan pacar lo 
sekaligus temen gue," protes Indra. Pasalnya Tabita terlanjur 
emosi begitu mendengar nama Excel. 


“Sstt, bisa gak lo berhenti nyebut 'pacar lo'?! Perlu berapa 
kali gue bilang, kalo sekarang gue gak ada urusan lagi sama 
temen lo. Dan gue gak tau dia dimana. Titik." Tabita 
mengakhiri penuh penekanan, kemudian pergi begitu sama 
meninggalkan Indra dan Vigo. 


"Ta! Gue-" 


"Udah, Ndra. Percuma kita tanya Tabita. Dia sendiri enggak 
tau Excel dimana," cegah Vigo. la mangut-mangut. 
"Sekarang gue percaya, itu anak emang brengsek." 


Tabita melangkah tak fokus menyusuri koridor hendek 
menuju kelasnya. Sesekali decakan kesal lolos dari mulut 
mungilnya. Moodnya hancur ketika segerombolan Vigo 
menghampirinya, bertanya tentang cowok itu. Mendengar 
nama cowok itu mampu membuat Tabita kesal bukan main. 
Sementara ketiga orang itu bertanya segala macam hal 
tentang Excel yang smaa sekali tidak Tabita ketahui, 
akibatnya ia jadi melimpahkan segala kekesalannya pada 
teman-teman Excel yang tidak tahu menahu masalah yang 
ia alami. 


PRANK 


Suara benda jatuh menyentuh lantai terdengar cukup keras. 
Tabita menunduk, terpaku pada serpihan pecahan benda di 
ujung sepatu converse-nya. 


Tabita meringis. "Ma-maaf," lirih Tabita seraya mendongak, 
menatap orang yang tidak sengaja ia tabrak. 


"Maaf-maaf. Bisa jalan gak sih lo? Tanggung jawab sama apa 
yang udah lo lakuin sama bedak gue," amuk Maya. 


"Hellow, kakak. Anak tk aja tau jalan tuh pake kaki, kalo 
mata buat ngelihat. Masa lo gak tau," balas Tabita 
menantang. 


"Berani ya lo. Udah salah, bukannya minta maaf malah 
jawab. Gak sopan banget." Maya berkacak pinggal, menatap 
Tabita murka. 


"Lah, ngebet banget gue sopan sama lo?" sungut Tabita. 
"Mimpi lo!" cetusnya. 


"Oh, berani ya lo sama senior? Belum pernah di kasih 
pelajaran iya?!" sentak Maya. 


Tabita menghela nafas. "Udah ya, May. Gue ngaku salah, gue 
udah minta maaf sama lo karena gak sengaja nabrak. Jadi, 
urusan kita selesai kan?" kata Tabita santai. 


"E-e-e, mau kemana?" Maya menahan pundak Tabita. 
"Seenaknya aja lo main pergi." 


"Wah, May. Nih anak kudu lo kasih pelajaran," ujar teman 
Maya berambut ekor kuda. 


"Iya, langsung aja. Kelamaan basa-basinya," kompor teman 
Maya satunya lagi. 


"Sabar, girls," kata Maya. "Tabita, maaf aja enggak cukup. 
Gue mau lo ganti rugi atas perbuatan lo barusan. Dan apa lo 
tau berapa harga barang itu?" Maya menunjuk percahan 
cermin di lantai 


Tabita melirik ke bawah, pada pecahan benda itu. "Cuma 
kaca kan? Gampang lah ntar gue beliin di pasar loak." 


"WHAT? Lo mau beli itu di pasar loak? Gak salah apa? Asal lo 
tau, itu kaca hadiah dari pacar gue!" seru Maya. 


Tabita mendengus. "Terus?" 


"Lo gak lupa kan siapa pacar gue?" picing Maya 
mengembangkan senyum licik. 


Tabita merespon cepat ucapan Maya. Satu nama terpintas 
dalam benak Tabita. Ravelo. 


Tabita mengedikkan bahu tak acuh. "Kalo gitu biar gue 
bilang sama Ravelo nanti," katanya seraya berbalik. Tetapi 
lagi-lagi seseorang menahannya. 


"Apa lo pernah denger julukan gue di sekolah ini?" desis 
Maya. 


"Badgirl." 
"Ratu bully." 


Kedua teman Maya bergantian menyebutkan julukan Maya 
di sekolah. Maya tersenyum licik. Tangannya mengusap 
surai panjang Tabita sebelum menariknya erat. 


"Itu artinya, kalo ada yang berani berurusan sama gue, 
berarti dia harus siap terima akibatnya," desisnya penuh 
penekanan. 


Tabita meringis, mencoba melepaskan diri. la berontak. 
Namun sia-sia. Tubuhnya di tahan oleh dua kacung Maya. 
Tiga orang lawan satu, tidak seimbang. 


Maya tertawa jahat melihat wajah marah Tabita. "Akhirnya, 
sekian lama gue tunggu waktu yang tepat untuk kasih 
pelajaran ke elo. Dan ternyata hari ini dengan sendirinya lo 
dateng ke gue." 


"Le-lepasin," cicit Tabita. 
"Apa?" 


"Lepasin gue, cabe!" seru Tabita, dadanya naik turun 
menahan gejolak emosi. 


"No no no, tidak semudah itu," tukas Maya. 
"Mau lo apa?" 


"Oh yeah, gue suka orang to the point." Maya tertawa licik. 
la berbisik pada Tabita. "Gue mau lo jauhin Ravelo. Karena 
dia milik gue." 


"Ravelo gak suka lo. Dia benci lo!" cerca Tabita. 


Entah kesambet setan mana Tabita berani berkata seperti 
itu dihadapan Maya. Secara tidak langsung ia telah 
mengibarkan bendera perang. 


"Gue rasa dengan dia jadiin gue pacarnya, cukup jelas 
menunjukkan kalo dia sayang sama gue." Maya menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Lo gak lebih dari sekedar pelampiasan, Maya," geram 
Tabita. 


"Apa bedanya sama lo? Bukannya lo juga jadiin Ravelo 
tempat pelampiasan setelah Excel?" balas Maya. 


Tabita menggeleng kuat. "Gue gak sejahat lo, May." 


Maya tertawa. "Hentikan kemunafikan lo, Bita. Selama ini lo 
cuma jadi beban buat Ravelo yang seharusnya bisa nikmati 
masa muda dia dengan bebas memilih siapapun untuk jadi 
kekasihnya. Secara gak langsung lo manfaatin Ravelo 
dengan status tunangan," kelakar Maya. 


"Maksud lo apa?" Tabita menarik rambut Maya. 


Maya mengembangkan senyum smirk. "Lo itu gak lebih dari 
sekedar cewek murahan ngebet jadi tunangannya Ravelo 
biar bisa habisin harta keluarganya, dasar bitch!" 


Plak 


Satu tamparan tepat mendarat mulus di pipi Maya. Cewek 
itu memegang pipi kanannya yang terasa kebas. Sementara 
Tabita, ia memandang telapak tangannya tak percaya. la 
baru menampar Maya. 


Tabita pikir Maya akan balas menamparnya. Tetapi yang ia 
dapatkan justru cewek itu menangis dipelukan sosok lelaki 
yang ia kenali. 


"Rav, gue-" 


"Gue gak percaya lo bisa berbuat sejahat ini," celetuk 
Ravelo datar dan dingin. Merengkuh bahu Maya yang 
bergetar. 


Tabita menggeleng. la menahan genangan air mata yang 
sudah hampir menetes. Fay dan Aurel menerobos 
kerumunan. Keduanya merangkul bahu Tabita 
menenangkan. 


"Udah cukup. Mulai sekarang enggak ada lagi janji 
pertemanan. Gue jamin lo akan segera bebas dari 
perjodohan itu. Dan mulai sekarang, gue mohon sama lo, 
jangan pernah ganggu Maya lagi. Sekali lo langgar, tau 
sendiri akan berhubungan dengan siapa," ancam Ravelo 
kemudian membawa Maya pergi. Bertepatan dengan Pak 
Sabar yang datang bersama kedua satpam. 


"Hei, hei ada apa ini ribut-ribut?" tanya Pak sabar. 
"Bita, kamu kenapa nangis gitu? He ini yang lain, ayo masuk 
kelas. Gak dengar sudah bel? Ayo masuk-masuk!" usir Pak 


Sabar. Kerumunan murid itu seketika mengjambur kembali 
ke kelas masing-masing. 


Pak Sabar menghampiri Tabita. "Kamu, habis berantem sama 
siapa? Kok udah selesai, padahal saya belum dateng." 


"Lah, bapak yang telat datengnya," sahut Fay. 


Tabita masih tidak percaya dengan kejadian barusan. Semua 
terasa begitu cepat berlalu. Gerakan spontannya berujung 
petaka. Tabita mendongak. 


"Fay, Rel. Gue gak sengaja-" 


"Sssttt, udah. Lo gak salah," tukas Aurel memeluk tubuh 
Tabita. 


"Gue gak sengaja." Tabita terus menggumamkan kata 
penyesalan. 


"Iya, gue tau lo gak berniat nampar Maya tadi," ujar Fay. 


"Hey, bapak sedang bicara sama kalian, malah ngobrol 
sendiri," sela Pak Sabar. 


"Perasaan bapak dari tadi gak ngomong, deh," cetus Fay 
sengit. 


"Kalian aja yang enggak mendengarkan," bantah Pak Sabar. 
"Gue harus minta maaf sama Maya," ucap Tabita. 


"Enggak. Gue gak setuju lo minta maaf duluan. Dia yang 
mulai ngata-ngatain lo. Dia yang seharusnya minta maaf 
duluan," sanggah Aurel tidak setuju. 


"Tapi Ravelo? Dia pasti salah paham," kata Tabita teringat 
raut wajah Eavelo. 


"Bita ... stop, lo gak denger tadi Ravelo bilang apa? Dia 
bahkan gak mau berhubungan sama lo lagi, Ta," tutur Fay. 


"Oh, jadi masalahnya sama Ravelo," sambar Pak Sabar. 
"Bapak jangan sok tau, deh," ketus Fay kesal. 
"Kamu bentak saya?!" seru Pak Sabar. 


"E-eh ma-maaf, Pak." Fay nyengir, menggaruk tengkuknya 
salah tingkah. 


"Ya sudah, selesaiin dulu acara nangis-nangisannya. 
Istirahat kedua ke ruangan saya," ucap Pak Sabar berlalu 
bersama kedua satpam disisi kanan kirinya. 


"Kita ke kelas ya." Fay dan Aurel menuntun Tabita. 


Ravelo menarik kasar tangan Maya menuju halaman 
belakang sekolah. 


"Rav, lepas. Lepasin!" seru Maya berontak. 


Ravelo menghempaskan tangan Maya. Gadis itu meringis 
sambil mengusap pergelangan tangannya yang memerah 
akibat genggaman Ravelo yang terlalu kencang. 


Maya mendongak. Tatapannya bertubrukan dengan kedua 
manik mata elang Ravelo. Maya menelan saliva-nya, segan 
dengan Ravelo yang hanya menatapnya terus menerus 
tanpa mengatakan apapun. Sorot matanya sudah cukup 
menyiratkan kemarahan Ravelo saat ini. 


"Berhenti natap aku begitu," kata Maya membuka suara. 
"Kenapa kamu bawa aku kesini?" 


Ravelo memicing. "Lo tau letak kesalahan lo dimana?" 
"Aku salah apa sama kamu?" Maya balik bertanya. 
"Bukan sama gue," sela Ravelo. 

"Terus?" 


"Semenjak kita pacaran, kelakuan lo semakin bikin gue 
muak. Apa yang lo lakuin ke Tabita tadi, itu artinya lo udah 
ngelanggar perjanjian kita," geram Ravelo memelankan 
suaranya. 


"Aku gak akan mulai kalo dia enggak mulai duluan," 
sanggah Maya. 


"Lo pikir gue bego?! Gue lihat lo main fisik duluan. Dan di 
dalam perjanjian, gue udah pernah ingetin, lo gak boleh 


lakuin hal buruk sama Tabita, atau perjanjian ini gagal," 
cetus Ravelo. 


"Tapi-" 


"Jadi, lo masih butuh uang atau enggak?" sambar Ravelo 
cepat. Maya bungkam. "Diam lo berarti iya. Dan itu artinya 
lo harus patuhi perintah gue." 


"Gue gak sudi minta maaf duluan," sarkas Maya. 


Ravelo diam sebentar. Lalu mengangkat bahunya tak acuh. 
"Gue gak suruh lo buat minta maaf." 


"Terus?" tanya Maya. 


Tabita meremas kedua tangannya di pangkuan. Sekarang ia 
tengah berada di ruang serba putih ber-acc mirip rumah 
sakit. Kali pertama ia maduk ke ruang ini karena terlibat 
masalah dengan seseorang yang duduk di sebelahnya. 


"Takut ya?" tanya Maya. "Mangkanya jangan cari masalah 
sama gue," bisik Maya. 


Tabita tidak menggubris. Ada Pak Sabar dihadapannya 
sedang mencatat sesuatu di buku kasus. 


"Kalian ngapain masih disini?" tanya Pak Sabar. 
"Lah." Tabita dan Maya saling berpandangan. 
"Kan saya sudah tau permasalahan kalian," ujar Pak Sabar. 


"Kalian berantem gara-gara masalah sepele. Berakhir 
jambakan-jambakan sampai tampar tamparan. Udah kan?" 
kata Pak Sabar seraya membenarkan letak kacamatanya. 


"Ki-kita enggak dihukum pak?" cicit Tabita polos. Refleks 
Maya menginjak kaki Tabita di kolong meja. 


"Kamu mau saya hukum?" Pak Sabar balik bertanya. 
Tabita dan Maya kompak menggeleng. 


"Ya sudah. Sana kembali ke kelas. Bita, kamu obatin muka 
Maya. Maya, kamu juga obati lengan Tabita," ujar Pak Sabar 
melihat luka cakar diwajah Maya dan lengan Tabita. 


Maya dan Tabita saling berpandangan sinis. 
"Jangan harap gue obatin elo," desis Maya. 
"Dih, siapa juga yang mau. Gak sudi!" balas Tabita. 


Tabita menyusul Maya untuk keluar ruang BK. Baru akan 
membuka pintu, Pak Sabar kembali memanggil. 


"Eh eh, jangan lupa ya besok suruh orang tua kalian datang 
menemui bapak," ujar Pak Sabar tersenyum. 


Seketika Maya dan Tabita saling pandang. Menelan saliva- 
nya. Perasaan mereka tidak enak. 


Ravelo, Tabita, dan teman-teman serta Sapir 
mengucapkan 
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Wajib baca Athor note dibawah. Penting!! 


Aku salah ketika menganggapmu kembali untuk 
mengulang. Nyatanya kamu kembali untuk 
menggores luka lama yang sudah lama sembuh. 
Tabita Deora Cadence 


"Wih, tumben pulang cepet," ujar Gael melihat adiknya 
membuka pintu rumah sebelum adzan dhuhur 
berkumandang. Biasanya juga Tabita pulang sore. 


Tabita tidak menggubris. Menaiki anak tangga menuju 
kamarnya dengan langkah menghentak-hentak. 


"Lho Iho, dek!" seru Gael. 
Brak 


"E anjir anjing, bangsat," latah Gael terkejut mendengar 
bantingan pintu kamar Tabita. 


Di dalam kamar Tabita menghempaskan tubuh di atas 
tempat tidur. Dalam posisi tengkurap dan bantal yang 
menutupi wajahnya. Menahan isakan yang sejak tadi ia 
tahan. Kata-kata Maya dan Ravelo terus berkelebat dalam 
benaknya. 


Tangisnya semakin kencang terdengar mendominasi ruang 
kamar bernuansa biru laut. Ketukan pintu terdengar berkali- 
kali diikuti suara Gael yang memanggil-manggil nama 
adiknya dengan nada khawatir. 


"Dek, lo kenapa?" tanya Gael dibalik pintu. 
"Lo nangis?" 
Masih tidak ada sahutan. Gael mengetuk pintu lebih keras. 


"Sini cerita sama abang. Biarin abang masuk ya," bujuk 
Gael. 


Ketukan pelan itu semakin keras. Gael mulai tidak sabar. 
"DEK!" teriak Gael membahana. 
"HE ANYING. WOI. BUKA GAK!" 


"BERISIK, BANG," suara jawaban akhirnya terdengar. Gael 
sedikit menghela nafas lega. 


"MANGKANYA BUKA PINTUNYA!" 
"Gue gak nangis, gue mau tidur, ngantuk!" 
"Bohong!" 


Tabita mengusap kasar sisa-sisa air mata di pipinya. 
Menghirup nafas banyak-banyak lalu menghembuskan 
dalam sekali hentak. Tabita kemudian beranjak membuka 
pintu kamar. 


"Apa? Gue mau tidur," kata Tabita terdengar serak usai 
sesenggukan menangis. 


Gael menangkup wajah Tabita dengan kedua tangannya. 
Mengecek kedua mata Tabita. "Tuh, kan bener lo nangis," 
celetuk Gael. 


Tabita menyingkirkan tangan Gael. "Gue lagi males ribut 
sama lo, Bang. Jadi mending lo pergi dan biarin gue tidur 


dengan tenang." 


"Haish, siapa yang mau bikin ribut. Gini-gini gue pengertian 
tau," pungkas Gael. Ia menerobos masuk kamar Tabita 


Tabita memutar bola matanya. Kakaknya itu duduk di tepi 
tempat tidur, menepuk-nepuk pahanya. 


"Sini, katanya mau tidur." 
"Apaan, sih. Bang. Gue bukan anak kecil-" 
"Banyak bacot, deh. Buruan sini!" paksa Gael. 


Mau tak mau Tabita menurut. Tidak ada gunanya melawan 
Gael yang keras kepala sama sepertinya. 


"Tidur," titah Gael. 


"Gue bukan anak kecil lagi, Bang." Tabita mengulang 
kalimatnya. 


"Siapa yang bilang lo anak kecil." Gael meletakkan kepala 
Tabita di pangkuannya. "Adek abang kan udah besar. Udah 
bisa nangis karena cowok," ujar Gael mengusap surai Tabita 
penuh sayang. 


Tabita tak bersuara hingga Gael menghadapkan wajah 
Tabita kearahnya. Mengusap air mata Tabita yang menetes. 
"Mau cerita?" tawar Gael. Tabita menggeleng pelan. 


Gael menghembuskan nafas kasar. "Abang gak tau lo lagi 
ada masalah apa. Tapi kalo boleh kasih saran, sebaiknya 
masalah itu enggak lo pendam sendiri. Ada kalanya lo harus 
cerita sama orang-orang terdekat lo. Temen-temen lo atau 
abang. Kali aja kita bisa bantu kasih solusinya. Atau paling 


enggak, lo bisa ngerasa sedikit lega setelah berbagi cerita," 
nasihat Gael. 


"Sebagai abang gue bakal selalu ada buat lo. Gue akan 
dengan senang hati denger curhatan lo. Udah jangan sedih. 
Kalo ada apa-apa, gue yang akan jadi tameng lo," lanjut 
Gael menepuk pundak Tabita. 


Tabita kembali terisak mendengar sederet kalimat panjang 
Gael. la memeluk kakaknya. Sementara Gael mengusap 
puncak kepala Tabita dengan penuh kasih sayang. Sebejat 
apapun Gael, semenyebalkan apapun sikap Gael, ia tetaplah 
kakak yang selalu bisa Tabita andalkan. Disaat banyak laki- 
laki yang menyakitinya, setidaknya Tabita masih punya 
Ayah dan Kakaknya. 


Sesuai janji Gael, keesokan harinya Gael pergi ke sekolah 
Tabita tanpa sepengetahuan orang tua mereka. Semalam 
Tabita bercerita panjang lebar mengenai masalahnya 
dengan Maya di sekolah. Dari mulai ia tidak sengaja 
menabrak Maya sampai main fisik. 


Tabita menunggu di dalam mobil selama kakaknya menemui 
guru bk. Berharap-harap cemas semoga hal buruk tidak 
terjadi. la menunduk, mengusap pergelangan tangannya 
yang memerah bekas cakaran. Jejak ulah Maya kemarin. 


Selang tiga puluh menit, Gael kembali dengan senyum 
lebarnya. Sepanjang perjalanan hingga ia masuk ke mobil, 
banyak pasang mata memandang Gael takjub, beberapa 
bahkan terang-terangan meminta foto atau tanda tangan 
pada Gael. 


Tabita memutar bola mata jengah. Sefamous itu kah Gael 
sampai murid-murid sekolahnya begitu mengenal Gael? Ah, 
ya. Tabita tidak boleh lupa pekerjaan kakaknya itu, salah 
satu disk jokey terkenal di kota tempat mereka. tinggal. 


"Sinis amat, neng," cibir Gael melirik Tabita. 
"Gimana?" tanya Tabita ketus. 
"Apanya gimana?" Gael balik bertanya. 


"Ya gimana tadi sama guru bk gue? Masa' gue tanya gimana 
reaksi penggemar lo itu," 


Gael tertawa. "Temen-temen lo boleh juga, Ta. Masih imut- 
imut polos." 


"Apalagi yang di depan gerbang, tuh." Gael menunjuk 
seorang siswa berjaket merah maroon tengah mengobrol 
dengan teman-temannya. Tabita mengenali cewek bernama 
Naya, tidak lain adalah gebetan Wildan. 


"Bang," Tabita memperingatkan. 


"Iya iya, beres lah pokoknya kalo sama abang. Lo cuma di 
skors tiga hari dan besok pas masuk lo harus udah baikkan 
sama Maya," kata Gael enteng. 


"WHAT? GUE DI SKORS?" seru Tabita. 


Gael yang terkejut dengan teriakan Tabita hampir saja oleng 
melajukan mobilnya. "Bisa gak sih lo jangan ngagetin. Gue 
lagi nyetir," amuk Gael. 


"Haduh, bang. Lo sebenernya niat bantu gak? Gue nyuruh lo 
dateng ke sekolah itu buat ngebujuk Pak Sabar sapa tau 
bisa ngeringanin hukuman gue," cerocos Tabita mengusap 
wajahnya kasar. 


"Niat sih niat. Cuma berhubung guru bk lo cowok jadi gak 
bisa gue rayu dengan jurus sakti gue," sahut Gael. 


"Jurus sakti, jurus sakti," emosi Tabita. 


"Ya udah lah, anggap aja di skors sama dengan liburan. Kan 
lumayan, tuh. Enggak usah repot-repot sekolah tiga hari," 
ujar Gael. 


"Jangan samain gue sama lo. Kita beda ya, Bang. Gue masih 
minat sekolah demi masa depan," tukas Tabita. 


"Gue juga niat sekolah tau. Kalo gak niat, sekarang gue gak 
akan mau masuk kuliah." 


"Lo kuliah cuma buat pencitraan," tandas Tabita. 


"Iya juga, tapi setidaknya gue mau nurut sama Papa waktu 
di suruh kuliah," balas Gael dengan bangga. 


"Terserah." Tabita memalingkan mukanya kearah jendela 
mobil. 


"Lagian, ngapain sih lo pake main fisik segala. Cewek tuh 
cocoknya adu bacot bukan adu fisik," kata Gael. 


Tabita mengerucutkan bibirnya sebal. 

"Eh, Ta. Gue laper. Mampir Mcd dulu, yuk," ajak Gael. 
"Terserah." 

"Nanti pulangnya gue beliin es krim lima, deh." 
"Terserah." 

"Sekalian main ke rumahnya Ravelo ya." 

"Terserah." Tabita bungkam. "Eh, apa?" 


"Oke sip, tidak ada penolakan. Kita makan dulu sekalian beli 
es krim, terus ke rumahnya calon adik ipar. Oh, yeah gue 


juga mau main ps bareng Ravelo," putus Gael tersenyum 
lebar. 


"Wil, pesen sana!" suruh Ravelo pada Wildan. Mereka 
sedang berkumpul di restaurant salah satu mall sepulang 
sekolah. Ravelo menyempatkan diri menjemput Maya 
karena gadis itu merengek minta diajak pergi. Biar 
bagaimanapun, Maya itu pacarnya. Ravelo masih menjaga 
perasaan Maya sebagai perempuan. 


"Ebuset, babu gue lo," sentak Wildan tidak terima disuruh- 
suruh. 


"Sekalian, Wil. Ntar pahala lo nambah, dosa lo kurang," 
timpal Alvan 


"Tenaga gue mubadzir," sahut Wildan. 


"Ya Allah, pesen, gih. Enggak gue bayarin, nih," ancam 
Alvin. Memang siang itu Alvan berniat mentraktir teman- 
temannya sebagai perwujudan rasa syukurnya mendapat 
nilai sembilan puluh pada ulangan Matematika untuk 
pertama kalinya. Wajar saja, Alvin tak sepandai Ravelo atau 
Alvan dalam bidang akademik. 


"Nah Iho mainnya ngancem kan lo." 


"Ssstt," desis Zafran yang sedari tadi diam tidak menyukai 
kebisingan. 


"Ya udah sana, keburu penuh yang ngantri," celetuk Maya. 


"Cerewet lo mak lampir," ketus Wildan. Meski pun enggan, ia 
tetap melaksanakan keinginan teman-temannya. 


Ketika sedang mengantri tak sengaja Wildan melihat sosok 
berambut panjang dengan balutan jaket jenas baru 
memasuki restaurant bersama seorang lelaki bertopi putih. 
Wajah keduanya nampak familiar. Wildan menajamkan 
penglihatannya, dan benar saja dugaannya. 


"Hai, Bita," sapa Wildan melambaikan tangan sambil 
tersenyum lebar. Tabita balas mengangguk juga ikut 
tersenyum. 


"Eh, ada Bang Gael. Apa kabar, Bang?" Wildan menghampiri 
Tabita dan Gael. Menjabat ramah tangan Gael. 


"Baik. Lo sendirian aja?" Gael membalas jabatan tangan 
Wildan. 


"Enggak. Sama yang lain, tuh." Wildan mengedikkan dagu 
pada segerombolan orang yang paling heboh diantara 
pengunjung lain. 


Tabita terbelalak begitu melihat kedua sosok yang sangat 
ingin ia hindari akhir-akhir ini berada diantara mereka. 
Kenapa harus ketemu, sih? Pikirnya. 


Tabita menarik-narik lengan Gael. "Ki-kita pindah aja yuk. 
Jangan makan disini," bisik Tabita. 


"Eh, Bang Gael, Bita. Bentar ya, gue pesen dulu." Wildan 
melengos kembali ke antrian. 


"Kenapa? Lo pengen apa?" tanya Gael pada adiknya. 
"Apa aja asal gak disini." 


"Memang kenapa?" 


Tabita mengusap tengkuknya. la mencari-cari alasan yang 
tepat."Enggak, enggak pa-pa. Disini gak sehat tau." 


Gael mengernyit heran. "Sejak kapan lo mikirin kesehatan 
pas mau makan. Biasanya asal enak, kenyang, gratis, pasti 
lo mau." 


"Ah, banyak bacot lo. Udah mending turutin aja apa kata 
gue." 


"Ogah. Gue mau makan ayam sama burger terus minumnya 
pepsi. Eh, enak pepsi apa fanta?" Gael nampak berpikir. 


"Bodolah," balas Tabita menyerah. 


Wildan kembali menghampiri Tabita dengan nampan penuh 
berisi pesanan teman-teman laknatnya. "Ta, gabung sama 
gue sama temen-temen aja. Biar makin rame," ajak Wildan 


"Boleh deh," sahut Gael. 
"Bang," desis Tabita manyun. 


"Gak sopan nyuekin orang baik," celetuk Gael lalu 
mengikuti Wildan. Tabita mendengus, lantas mengekor pasa 
kedua cowok itu. 


"Hai, gaes. Lihat gue bawa siapa," seru Wildan bangga 
menunjukkan Gael dan Tabita bersamanya. 


Alvan memukul pelan kepala Wildan. "Ngapain lo ajak 
kesini, Wildan ogeb," bisik Alvan. 


"Biar makin panas, eh, makin seru maksudnya," jawab Alvin 
bersekongkol. Wildan dan Alvin terkekeh pelan. 


"Sini, bang Gael, Bita. Bareng kita aja. Mumpung masih sisa 
tempat, nih." Alvin mempersilahkan kedua duduk. Ia 


singkirkan tas Maya diatas kursi. 


"Ih, Alvin, tas gue," seru Maya mengambil tasnya dilantai. 
"Mahal tau, masa' ditaruh di lantai," cibirnya. 


"Alay, paling juga lo beli di pasar kan?" tebak Wildan. 


"Rav..." rengek Maya manja. Ravelo menoleh pada Wildan 
memperingatkan. Membuat cowok itu mencibir tidak jelas. 


"Ayo, duduk-duduk. Biar Wildan pesenin sekalian," Alvan 
mempersilahkan. 


"Gue lagi," sahut Wildan baru akan duduk kembali berdiri. 
Gael tertawa sementara Tabita merasa gelisah tak nyaman 
berada di hadapan Ravelo yang bahkan tidak ingin 
menatapnya. 


"Duh, kebetulan ketemu disini, Rav. Untung gue belum jadi 
kerumah lo, iya kan Ta?" cerocos Gael menoleh pada Tabita. 


"Oh, abang sama Bita mau ke rumah Ravelo?" tanya Alvin. 
Ravelo mengangguk. "Rencananya, sih gitu." 


"Kita juga nanti mau main ke rumah Ravelo. Ya Rav, ya." 
Zafran berujar seraya menginjak sebelah kaki Ravelo di 
bawah meja. 


Ravelo menoleh terkejut. "Eng, gue-" 


"Aku sama Ravelo kebetulan ada janji sama orang tua aku. 
Mungkin kalo sekarang gak bisa main lebih lama sama 
kalian," sambar Maya cepat. 


"Zafran enggak lagi ngomong sama lo, mak lampir," cetus 
Alvin emosi. 


"Dan gue tau lo bohong. Ngaku lo?!" Wildan ikut berujar. 


"Maya bener, Wil. Gue ada janji sama dia pulang dari sini. 
Sori, Bang." Ravelo membenarkan ucapan Maya. 
Menimbulkan tatapan tidak percaya dari teman-temannya. 


"Haha, santai, Rav. Kapan-kapan kalo ada waktu, gue sama 
Bita bisa mampir rumah lo kok." Gael berusaha mencairkan 
suasana. 


"Gimana kalo lo ikut gue liburan ke pantai besok, Ta? 
Sekalian nginep di villa punya orang tua gue. Mumpung lo 
juga lagi libur sekolah tiga hari kan?" seloroh Maya 
memanmpilakn senyum palsi. 


"Emang ada pengumuman libur?" tanya Alvan bingung. 
Mereka bergantian memandang Tabita dan Maya yang saling 
bertatapan. Tabita diam tidak berniat menjawab, smeentara 
Maya menatap licik. 


"Ekhem," Gael berdehem guna menetralisir keadaan. "Gue 
rasa enggak bisa lama-lama bareng kalian kali ini." 


"Sibuk ya, Bang?" tanya Alvin. 
"Biasalah, Disk Jokey." 
"O iya, lupa. DJ Gael," puji Wildan. 


Gale terkekeh bangga. la beberapa kali bertemu dengan 
kelima cowok itu setiap tampil di club Zafran. 


"Kakak ini dj?" Maya menyeloroh. 


"Lo gak tau orang sefamous dia?" Alvan bertanya tak 
percaya. 


"Tau kok. Yang sering main di clubnya Zafran kan?" 


Gael mengangguk. "Udah mendarah daging. Jadi susah buat 
ditinggalin." Gael berucap. Ingin rasanya Tabita menonjok 
wajah sok kegantengan Gael. 


"Wah, beruntung kamu, Ta. Pasti bangga punya kakak 
sehebat Abang Gael. Jadi bisa sering ikut clubbing juga," 
tutur Maya terdengar seperti sindiran halus bagi Tabita. 


Baru saja Tabita hendak menjawab kalimat Maya, Gael lebih 
dulu bersuara. 


"Em, maaf. Tapi Bita bukan cewek kayak gitu. Tolong jaga 
bicara lo," kata Gael sambil tersenyum tipis. 


Alvin menyenggol lengan Ravelo, memberi kode agar cowok 
itu bertindak. Tapi Ravelo diam saja, lebih tepatnya ia tidak 
tahu harus berbuat apa. 


Bukannya merasa tersinggung dengan ucapan Gael, Maya 
justru tersenyum manis. "Gue gak bermaksud, Kak. Tapi 
mungkin kapan-kapan kita bisa minum bareng, Ta. Atau 
sedikit bermain-main dengan yang lain," ujarnya. 


Tangan Gael mengepal disamping tubuhnya. Secara tidak 
langsung Maya melecehkan Tabita lewat perkataannya, dan 
Gael tidak suka adiknya dilecehkan. Tidak pandang bulu, 
mau cewek atau cowok. Gael akan tetap bertindak tegas 
kalau sudah menyangkut adik semata wayangnya. 


"Cukup, May. Sudah cukup karena lo adik gue jadi kena 
masalah disekolah. Jangan lo sakitin hati adik gue lagi 
dengan perkataan tidak senonoh." Gael berkata penuh 
penekanan. Keadaan berubah menjadi mencekam. Kelima 
cowok itu tidak berani mengganggu perdebatan yang 
sebentar lagi pasti terjadi. Mereka tidak ingin ikut campur 
urusan pribadi. 


"Memang aku salah-" 


"Salah. Lo cewek, adik gue juga cewek. Seharusnya lo tau 
dampak perkataan lo ke dia," tukas Gael mulai kehabisan 
kesabaran. Tabita dibalik punggung Gael menggenggam 
lengan kekar kakaknya. 


Ravelo memejamkan mata. Tapi ia sama sekali tidak berniat 
melerai apalagi memperingatkan Maya. 


"Ayo pulang, Bang," ajak Tabita. la malas berurusan dengan 
Maya dan segala kejulitannya. 


Gael mengalihkan pandangannya dari Maya. Menoleh pada 
Tabita, lalu mengangguk. Wajahnya sedikit melunak. 


"Semuanya, gue sama Bita pamit dulu," pamit Gael. 
"Ah, i-iya bang, hati-hati," jawab Alvan. 
"Dah, Bita," kata Alvin. 


Gael menoleh pada Ravelo lalu menghela nafas pelan. "Rav, 
gue duluan." 


Ravelo mengangguk tanpa memandang wajah Gael dan 
Tabita. 


"Kalo gue boleh kasih saran. Lebih baik lo ikuti kata hati lo. 
Jangan melakukan apa yang akan lo sesali di kemudian 
hari," ujar Gael pelan, tanpa emosi. "Satu lagi, Rav. Gue 
harap lo gak salah pilih pasangan," kata Gael dengan 
senyum tipis, lalu menarik Tabita keluar dari restaurant. 


Ravelo tercenung ditempat. Maya mengusap bahunya 
menenangkan. Sementara teman-temannya menatap 
Ravelo bengis. 


Wildan tidak tahan untuk tidak menimpuk Ravelo dengan 
botol air mineral. “Goblok!" 


Oke, baiklah. Disini aku mau curhat sebentar. 

Jadi, begini... 

Saya orangnya minderan, baca cerita bagus dikit, 
kepikiran Ravelo. Suka banding- bandingin karya 
penulis terkenal yang pasti kualitas ceritanya lebih 
baik dari saya. Dari situ terus muncul rasa minder, 
"Cerita aku bagus gak ya? Kok dia bisa ya ceritanya 
sebagus itu? Kenapa aku enggak bisa? Ih, kalo 
dibaca-baca cerita aku enggak ada apa-apanya 
dibanding cerita dia. Mana bisa aku ciptakan karya 
sebagus itu." 


Sampai akhirnya saya menemukan solusi untuk 
mengatasi rasa minder saya. Buat kalian yang punya 
rasa minder tinggi seperti saya, kuncinya cuma satu, 


BE YOURSELF 


Cintai diri kalian sendiri. Dimulai dari diri kita 
sendiri, hargai karya kita sendiri dulu baru 
memikirkan tanggapan orang lain. Selalu percaya 
kita bisa, kita bisa lebih baik dari mereka, dan mau 
berusaha untuk menjadi lebih baik lagi, insyallah 
Tuhan akan turut membantu mewujudkan keinginan 
kita sesulit apapun rintangannya. Karena saya yakin, 
mereka diluar sana yang sudah lebih dulu sukses, 
pasti juga pernah mengalami seperti kita. Kerasnya 
berjuang. Bahkan ada yang menjalani rintangan 
lebih berat. 


Intinya, saya gak mau kalian (mungkin ada juga 
penulis pemula yang mampir ke lapak ini) merasakan 


hal sama seperti saya. Ayo, kita belajar bersama. 
Saya disini juga masih pemula, sangat pemula. 
Pengalaman di dunia kepenulisan saya masih sekecil 
upil. Belum ada apa-apanya, haha. 


Saya sadar, karya saya belum bisa sebaik mereka. 
RAVELO hanya cerita romance remaja yang masih 
amburadul. Mungkin beberapa dari kalian juga 
berpikir seperti itu. Alur yang monoton, atau tokoh 
utama kurang kuat, inti tidak jelas, dialog tag masih 
salah-salah, tata bahasa ngawur, dan banyak lagi 
kekurangan dalam cerita ini. Ya, saya terima itu. 
Kenyataannya saya juga berpikir demikian. It's oke. 


Meskipun begitu, bukan berarti saya putus asa. 
Menulis bagi saya adalah cara paling elegan untuk 
mengungkap isi hati yang tak mampu terucap. Saya 
mau terus belajar membuat cerita lebih baik, dan 
terus lebih baik. Yang bisa menyenangkan hati 
pembaca. Karena disitulah letak tantangan sebagai 
seorang penulis. 


Kenapa di ada kolom komentar dan vote? Agar 
readers bisa memberi kritik, saran, dan support buat 
author. Berikan apresiasi yang baik, karena itu 
sangat berpengaruh bagi penulis. Percaya deh, 
rasanya seneng banget setiap dapat komen antusias 
dan kalimat motivasi yang buat saya sendiri jadi 
semangat nulis, hehe. 


Haduh, panjang ya. Jadi bahas kemana-mana lagi. 
Enggak tau, deh habis kerasukan apa sampai 
ngomong kayak gini:) 


Terakhir, saya mau ucapin terima kasih buat yang 
sudah berkenan membaca cerita absurd ini, apalagi 


yang sudah vote, komen, masukin ke library atau 
reading list kalian. Itu adalah sebuah kehormatan 
bagi saya. Buat penulis pemula, kita seperjuangan. 
Jangan ragu untuk mulai menulis dan publish 
ceritamu. Buang rasa minder-nya ke sungai. Ingat, 
tidak ada karya jelek. Tiap karya memiliki suatu 
makna:) 


Thank you all and Be Yourself!! 


-sapir 
(Terinspirasi dari pengalaman teman dan pribadi) 


35. 


Mobil putih itu berhenti di depan garasi sebuah rumah. Gael 
melepas genggamannya pada stir mobil seraya menghela 
nafas lelah. la menengok ke samping, tempat adiknya 
duduk diam menatap keluar jendela mobil. 


"Lo gak mau turun?" tanya Gael. 


Gadis itu diam. Selama perjalanan pulang keduanya sama- 
sama diam dengan pikiran masing-masing. Tabita bahkan 
tidak mengalihkan pandangan barang sedikit dari kaca 
jendela. Tatapannya kosong dan sesekali helaan pelan lolos 
dari mulutnya yang terkunci. 


"Tabita." Gael mengusap lembut kepala Tabita. Membuat 
sang empunya menoleh terkejut. "Maaf, kalo aja gue enggak 
terima tawaran Wildan buat gabung, mungkin lo enggak 
akan dengar itu semua." 


Tabita menepis tangan Gael. "Bukan salah lo, Bang." 


Gael tersenyum tipis. "Lupain apa yang terjadi hari ini. Apa 
yang cewek itu bilang tentang lo, semua itu enggak bener. 
Abang lebih tau, lo bukan cewek seperti itu. Jadi, gue mau lo 
lupain hal-hal buruk yang lo dengar hari ini dan kemarin," 
ucap Gael sengaja menekankan kata cewek itu. la sendiri 
tidak terima adiknya dicampakkan, apalagi Tabita, ia pasti 
sakit hati mendengar ucapan Maya di restorant. 


"Dengan kamu terus terusan mikirin penilaian orang lain 
tentang kamu, sama aja kamu siksa diri sendiri. Buang- 
buang waktu, tenaga, perasaan. Percuma juga, mereka gak 
akan semudah itu buat suka sama kamu," tutur Gael. 


Tabita menghempaskan punggungnya pada sandaran mobil. 
"Penilaian dia tentang gue udah jelek dulu, Bang. Mau 
gimana pun gue berusaha bersikap baik, kalau dasarnya 
udah enggak suka bakal tetap gitu." 


"Nah, itu tau. Mangkanya mulai sekarang pinter-pinter lo 
pilih hal yang emang perlu lo ladenin atau enggak. Jangan 
dikit-dikit baper, cengeng. Kalo lo lemah mereka justru 
semakin suka jatuhin lo," tanggap Gael. 


"Tapi tetep aja semua itu gak mudah. Gue cewek, sakit hati 
denger orang ngatain gue seenak jidat. Walaupun gue tau 
itu enggak bener sama sekali," gerutu Tabita. 


"Terus lo mau gimana? Balas dendam gitu?" tanya Gael 


Tabita menggeleng. Tangan Gael bertumpu pada stir mobil. 
Menunggu jawaban Tabita, namun sepertinya adiknya itu 
tidak berniat menjawab justru memejamkan mata. Hening. 
Keduanya sama-sama bungkam, sampai Gael menyeletuk. 


"Lo masih sayang sama Ravelo?" 


Mata Tabita membulat sempurna. Dalam hitungan detik 
rintihan kesakitan Gael terdengar saat Tabita memukul 
kepala kakaknya itu dengan botol air mineral yang masih 
utuh. 


"LO! Sehari aja gak nyebelin. Plis, gue lagi butuh 
ketenangan Gaishan," seru Tabita. 


"Gue cuma nanya, Tabita. Ngapa lo sensi banget," balas 
Gael. "Tinggal bilang kalo emang enggak bener. Malah 
marah," timpalnya. 


"Pertanyaan.lo.itu.gak.penting,"kata Tabita penuh 
penekanan. 


"Penting! Lo harus inget, status lo masih sebagai calon 
tunangannya Ravelo. Gue cuma memastikan apakah 
perasaan itu masih ada atau enggak," kelakar Gael. 


"Dan melihat tingkah lo selama ini, gue udah tau 
jawabannya." Gael tersenyum licik. Tabita menaikkan 
sebelah alisnya, bertanya. 

"Lo masih sayang sama Ravelo." 


PLETAK 


"Awh, tega lo, adek durhaka," rintih Gael mengusap dahinya 
yang terkena timpulan botol, lagi. 


"Bodo amat. Asal lo tau, gue gak pernah lagi punya rasa 
lebih ke cowok itu. Karena perasaan gue ke dia udah mati!" 
tukas Tabita membuka pintu mobil. 


"Aelah, muna banget jadi cewek. Gue doain lo jilat lidah 
sendiri. Aminn!" seru Gael seiring dengan langkah Tabita 
yang masuk ke dalam rumah. 


"Gak akan!" balas Tabita. 
"Goblok!" rutuk Wildan emosi. 
"Tolol," umpat Alvan. 

"Banci," timpal Alvin. 

"Bego," kata Zafran datar. 


Ravelo menghempaskan bokongnya di sofa kamarnya. 
Memejamkan mata serta menutup telinganya. 
Menghiraukan segala umpatan dari teman-temannya sejak 
pulang dari mall. 


"Ih, gemes gue sama lo. Mana yang lo janji mau jadi temen 
baik buat Tabita, mana yang katanya mau lindungi Tabita," 
omel Wildan. "Tapi apa kenyataannya? Lo bahkan enggak 
bela Tabita sama sekali waktu pacar Io itu jelek-jelekin 
Tabita di hadapan kita." Wildan sengaja menekankan kata 
'pacar lo'. 


Ravelo diam. Membuat Wildan semakin geram. 
"RAV!" sentak Wildan. 


"Berisik," ketus Ravelo tak tahan mendengar omelan Wildan 
yang lebih menyebalkan dari Bundanya. 


"Gue gak pernah ngajarin lo buat jadi cowok brengsek. Ya 
walaupun tampang lo berpotensi juga buat jadi brengsek." 


"Anjir. Lo kalo marah yang serius, kampret," rutuk Alvan 
tertawa. 


"Jadi, Ravelo Arjanta Zeralda, saudara gue paling tampan 
nan bego. Sekarang juga gue mau lo minta maaf ke Tabita. 
Buruan!" titah Wildan. 


Ravelo bangkit. Wildan sedikit mundur sedikit saat Ravelo 
mendekat padanya dengan tatapan tajam. "Salah gue apa? 
Yang ngatain Tabita siapa, yang yang disalahin siapa!" 


"Ya ampun, Ravelo. Ya jelas lo salah. Aduh masa' gue harus 
jelasin panjang lebar letak kesalahan lo. Vin, jelasin, noh." 
Wildan menunjuk Alvin yang tengah asik bermain game di 
ponsel. 


"Ogah," sahut Alvin cepat. 


Ravelo menaikkan sebelah alisnya. Meremehkan Wildan 
yang menelan saliva-nya kasar. Bukannya takut, ia grogi 


ditatapan seperti itu oleh Ravelo. 
"Intinya lo salah. Titik." Wildan menegaskan. 


Ravelo berdecak. la bersandar pada sofa dengan santainya. 
Membuat Wildan makin gemas dibuatnya. Zafran, Alvin, dan 
Alvan hanya memperhatikan dari jauh interaksi kedua 
sepupu itu sambil memakan kacang. Jarang-jarang 
menyaksikan Ravelo dimarahi Wildan layaknya ibu-ibu yang 
memarahi anaknya karena ketahuan pulang malam. 


Getaran di meja mengalihkan fokus Zafran. Ia melirik layar 
ponsel yang menampilkan notifikasi panggilan dari 
seseorang. Tertera nama 'Maya' sebagai pemanggil. 


"Rav, pacar lo," lapornya mengacungkan ponsel Ravelo. 


"Nah tuh, mumpung dia telpon. Ajak ketemuan, suruh 
cewek lampir itu buat minta maaf. Gak sopan banget jadi 
cewek," cerocos Wildan. 


Alvan terkekeh. Menepuk-nepuk pundak Wildan. "Sabar 
napa, Wil." 


Ravelo melangkah menuju balkon, menghindari keributan 
teman-temannya. Alasan lain, agar Wildan tidak 
berkomentar saat mendengar percakapannya dengan Maya. 


"Rav, H 
"May," 


Ravelo dan Maya sama-sama menyapa. Ravelo memejamkan 
mata sejenak sebelum menyeletuk. 


"Ada yang perlu kita bicarakan. Gue-" 


"Rav," potong Maya. Detik berikutnya Ravelo dapat 
mendengar jelasan suara isakan di seberang sana. 


Ravelo mengernyit. "Lo gak pa-pa?" tanya Ravelo pelan. 
"Gue takut. Gue..." Maya menggantung ucapannya. 


"Tenang. Lo bisa bicara pelan-pelan," kata Ravelo sambil 
melirik kebelakang, memastikan teman-temannya tidak 
menguping pembicaraannya. 


"Ibu, Rav," lirih Maya dengan suara bergetar. 


Tubuh Ravelo menegang. Ada yang tidak beres. "Tunggu. 
Gue kesana sekarang," putus Ravelo mengakhiri obrolan. 


la bergegas menyambar jaket dan kunci motor diatas nakas. 
Tindakan Ravelo membuat teman-temannya menoleh 
penasaran. 


"Mau kemana lo?" tanya Alvin. 


"Mau nemuin nenek lampir lah. Iya gak, Rav? Jangan lupa 
nasehat gue tadi," sahut Wildan. 


Ravelo tidak ada waktu untuk menggubris perkataan 
Wildan. Ada hal lebih penting yang menunggu 
kedatangannya. Dengan kecepatan diatas rata-rata, Ravelo 
menyusuri jalanan kota sore itu. 


Seorang gadis tiba-tiba memeluk Ravelo erat begitu ia 
sampai di Rumah Sakit Harapan. Ravelo hendak melepaskan 
pelukan itu, namun suara isakan menghentikan niatnya. Kali 
ini ia memberi Maya kesempatan untuk memeluknya hingga 
cewek itu sendiri yang melepaskan. 


"Gue takut," lirih Maya. Suaranya masih bergetar seperti 
saat menelpon Ravelo. 


Naluri Ravelo mengatakan ia harus bersikap lembut pada 
seseornag yang sedang sedih. Maka tangannya bergerak 
ragu membelai surai panjang Maya. 


"Ibu lo kuat, beliau akan baik-baik aja," bisik Ravelo 
menenangkan. 


Maya menggeleng kuat. Tangisnya semakin kencang. Ravelo 
terkejut, apa ia salah berkata? Bingung harus berbuat apa, 
Ravelo menuntun Maya duduk di kursi tunggu depan ruang 
ICU. 


"Gue gagal jagain Ibu, Rav. Gue lebih milih kumpul bareng 
temen-temen, padahal Ibu udah suruh buat tetap tinggal. 
Dan tadi, gue hampir ... gue hampir temuin ibu-" 


"Sssttt, yang penting sekarang ibu lo udah enggak pa-pa," 
ujar Ravelo meski ia sendiri tak yakin dengan ucapannya. 


"Tetep aja, Rav. Gue ini anak durhaka," isak Maya terdengar 
pilu. Ravelo tidak tega, ia membawa Maya dalam 
pelukannya, lagi. Menyalurkan kehangatan pada Maya. Dan 
hal itu berhasil, tangis Maya mereda, gadis itu sudah mulai 
tenang, namun semakin mengencangkan pelukannya pada 
Ravelo. Seperti menegaskan bahwa ia tidak ingin 
kehilangan cowok itu. 


Sekitar tiga puluh menit berlalu, pintu ICU akhirnya terbuka. 
Ravelo dan Maya lantas berdiri. Seorang dokter laki-laki dan 
perawat keluar dari ruang tempat Ibu Maya berada. 


"Dok," panggil Maya. 


"Tidak perlu khawatir. Ibumu sudah baik' baik saja. Beliau 
cuma banyak pikiran. Dia lelah dengan penyakitnya, dan 
sekarang lagi tidur," ujar Dokter itu tersenyum tipis. 


"Syukurlah," ucap Maya. la menghela nafas lega. 
"Boleh saya masuk, Dok?" tanya Maya. 
"Ya, silahkan." 


Maya masuk ke ruang ICU diikuti Ravelo. Ravelo dapat 
melihat tubuh kurus renta seorang perempuan terbujur 
lemas diatas tempat tidur rumah sakit, dengan bermacam- 
macam alat yang mengelilingi. Hal yang tidak Ravelo suka 
dari rumah sakit, bau obat menyengat dan pemandangan 
memprihatikan. 


"Bu..." Maya mendekat kesamping trmpat tidur. 


Wanita tua itu membuka matanya perlahan. Tersenyum 
lembut memandang wajah putrinya. 


"Ibu gak pa-pa," bisiknya. 


Maya mengangguk. Menggenggam erat tangan keriput yang 
selalu bekerja keras memenuhi kebutuhannya selama ini. 
"Cepat sembuh, Bu. Maya kangen setiap malam Ibu 
mendongeng sampai Maya tidur, kangen masakan ibu, 
kangen suasana rumah yang ramai walaupun cuma ada kita 
berdua." Maya kembali terisak. 


Ravelo memegang pundak cewek itu. la tidak tahu harus 
berbuat apa. Terlalu lemah melihat interaksi anak dan ibu 
yang memprihatinkan. 


Ibu hanya tersenyum, menggenggam erat tangan anaknya. 


"Ravelo," panggil Ibu lirih. "Terima kasih, kamu jaga Maya 
belakangan ini," ucapan Ibu Maya barusan terdengar tulus. 


Menjaga Maya? Apa tindakan Ravelo selama ini patut 
dikatakan sebagai bentuk perlindungan untuk Maya? Ravelo 
memilih mengangguk sebagai jawaban. Meskipun ia tahu 
pasti Ibu Maya tidak mungkin mengucapkan terima kasih 
kalau mengetahui faktanya. 


"Kamu juga sudah banyak membantu Maya untuk biaya 
pengobatan Tante," katanya. 


"Masalah uang, itu semua hasil kerja keras Maya. Saya 
hanya membantu semampunya," balas Ravelo. Oke, dia 
tidak sepenuhnya berbohong kan? Maya memang kerja 
keras melakukan apa saja demi menghasilkan uang untuk 
biaya pengobatan ibunya. Dan ia bersedia membantu Maya, 
asalkan cewke itu mau menuruti perintahnya. 


Maya melirik Ravelo terkejut, tidak menyangka Ravelo akan 
berkata demikian. Ravelo mengangguk kecil sebagai 
jawaban. Maya mengerti, ia tersenyum tipis. 


"Ibu mau makan?" tawar Maya. 
Ibu menggeleng. "Kamu juga pasti belum makan." 


"Udah kok," bohong Maya. Terakhir ia makan tadi sewaktu ia 
merengek ingin ikut Ravelo dan teman-temannya ke 
restaurant. Disana justru bertemu dengan Tabita. Ah, 
menying- 

gung masalah Tabita, entah kenapa Maya merasa bersalah 
karena sudah berbicara tidak senonoh pada Tabita. 


"Ravelo." Ibu beralih pada Ravelo. "Apa Maya sudah 
makan?" 


Ravelo menggeleng ragu. 


"Udah. Kamu aja enggak liat," kilah Maya. Ravelo 
mengangkat bahu. "Biar Maya suapin bubur ya, Bu." 


Ibu menggeleng. Maya terus membujuk sampai Ibu mau 
makan bubur dari rumah sakit. Melihat Maya yang telaten 
menyuapi Ibunya, sekilas orang-orang pasti memandangan 
sebagai seorang gadis polos yang penurut dan manis. 
Begitu pula Ravelo, penilaian buruk tentang Maya menguar 
begitu saja. 


Maya hanyalah manusia biasa. Setiap orang punya sifat 
baik-buruknya masing-masing. Tergantung seberapa jauh 
kita mengenal orang tersebut. Maka, jangan kita menilai 
seseorang hanya dari luar saja. Sebagaimana cover tidak 
selalu menjamin kualitas isi buku tersebut. Terkadang orang 
hanya ingin bebas berekspresi. Ravelo melihat itu dalam diri 
Maya. Cewek itu teramat jujur. la ingin bebas berkata dan 
berbuat tanpa ada kekangan. Walaupun tiap tindakannya 
sering kali menimbulkan sakit hati. 


Kalau saja Maya lebih menunjukkan sikap baiknya 
dihadapan orang-orang, mungkin Ravelo sudah jatuh hati 
pada gadis barbar itu, mungkin. 


"Rav, kalo kamu mau pulang dulu gakpapa," kata Maya 
membuyarkan lamunan Ravelo. 


Ravelo menggeleng. "Gue tunggu di luar," pamit Ravelo. 
Maya mengangguk. 


"Cepat sembuh, Tante," ucap Ravelo tulus. 


Ibu tersenyum kecil. 


Ravelo melirik jam yang melingkar di pergelangan tangan 
kirinya. Setengah jam ia menunggu di taman rumah sakit. 
Maya tak kunjung datang. Ponselnya kembali bergetar 
untuk yang kesekian kalinya. 


Wildan is calling 


Ravelo berdecak. Kalau tidak diangkat, Wildan akan terus 
merecoki ketenangannya. 


"Heh, kunyuk. Kutu kupret. Ditelpon gak diangkat-angkat. Lo 
dimana? Udah berhasil belum minta maaf ke Tabita?" seruan 
Wildan terdengar begitu Ravelo mengangkat. 


"Woi, masih hidup kan lo?!" sentak Wildan. 


"Ravelo, kita pesen pizza mozarella, nih. Lo mau gak--apa, 
sih lo! Gue lagi ngomong." suara Alvin menyahut. Ravelo 
dapat mendengar kegaduhan diseberang sana. Oh, tidak, 
kamarnya! Ingatkan Ravelo mengusir Wildan, Alvan, Alvin, 
dan Zafran kalau sampai terjadi sesuatu pada barang- 
barangnya. Terakhir Ravelo meninggalkan keempat cowok 
itu dalam kamarnya, Alvin hampir membuat banjir kamar 
karena lupa mematikan keran air usai bab. 


"Gue ama yang lain nginep di apartemen Zafran. Rumah lo 
sepi kayak kuburan." 


Ravelo menghela nafas lega. Setidaknya, kamarnya aman. 
"Jawab gak nambahin dosa, Rav." Wildan mulai jengah. 


"Bawel." 


Ravelo memutuskan sambungan telpon sepihak. Beralih 
pada room chat Maya. 


Maya: 
Kamu kalo mau pulang duluan gakpapa 


Ravelo: 

Gue tunggu di taman 

Lima menit lo gak dateng, siap-siap rahasia lo gue bongkar 
didepan ibu lo 


Katakan saja Ravelo jahat mengancam Maya begitu. Namun 
jurus ancamannya terbukti berhasil, Maya datang lima 
menit setelahnya. 


"Pinter banget, sih. Ngancemnya." Maya mencubit gemas 
sebelah pipi Ravelo. 


Ravelo menepis tangan Maya kasar. Lalu beranjak dari 
bangku taman yang ia duduki. "Gue laper." 


"Sama. Mau makan apa?" 


"Apa aja, asal kenyang." Ravelo melengos. Memaksa Maya 
mengikuti langkahnya keluar dari area Rumah Sakit. 


"Aku pengen bakso. Sana, yuk!" Maya mengapit lengan 
Ravelo. 


Keduanya memasuki warung pinggir jalan yang menjual 
bakso. Memang paling pas makan berkuah disaat cuaca 
dingin. 


Ravelo makan dengan cepat saking laparnya. Maya sampai 
meringis melihat cara makan Ravelo yang terlalu buru-buru. 


"Pelan-pelan, Rav. Nanti-" 


"Uhuk uhuk." Ravelo menepuk-nepuk dadanya. 


"Belum juga aku selesai ngomong," gerutu Maya 
memberikan Ravelo segelas air mineral dingin. 


Ravelo langsung menolak halus pemberian Maya. "Lebih 
sehat ini," katanya kemudian menenggak air mineral 
biasanya. 


"Maaf. Aku gak tau kamu enggak suka yang dingin," ringis 
Maya. 


"Bukan gak suka. Tapi ada yang bilang, gak sehat minum 
minuman dingin bareng sama makanan yang berminyak." 


Ravelo mengingat kata-kata yang sering diucapkan Tabita 
dulu. Ya, dulu. Tabita yang sekarang amat jauh berbeda 
dengan Tabita yang Ravelo kenal dulu. Tidak ada lagi Tabita 
yang pengertian, yang selalu menjadi sandaran saat Ravelo 
lelah. Kini, keduanya saling terikat, namun seperti dua 
orang asing. Perjalanan hidup mengajarkan cewek itu untuk 
menjadi tangguh dan tidak mudah ditebak. 


Ravelo menghabiskan baksonya hingga tak tersisa kecuali 
mangkuk kosong. Kemudian beranjak. 


"Kemana?" tanya Maya. 
"Pulang," jawab Ravelo lugas. 


"Ih, kok pulang? Terus kamu ninggalin aku disini gitu?" 
rengek Maya 


"Gue ada urusan lain." 
Maya cemberut. 


"Ya udah, kalo gitu," gumam Maya mengalah. "Makasih ya." 


Alis Ravelo terangkat sebelah. "Buat?" 


" All your kindness, semua yang udah kamu lakukan 
untukku," ucap Maya tulus sambil tersenyum. 


“Sok inggris," cetus Ravelo. 


"Hih, serius Ravelo," sungut Maya. "Makasih juga atas 
kebohongan kamu di depan ibu aku," lanjut Maya. 


"Semua gak gratis," balas Ravelo acuh. 


"Maksudnya? Aku harus kasih kamu imbalan?" Maya berdiri 
menghadap Ravelo. 


"Emang lo pikir ada yang cuma-cuma di dunia ini?" sambar 
Ravelo menyebalkan. 


"Terus kamu mau apa?" tanya Maya. "Jangan bilang minta 
putus." 


"Karena gue belum siap kehilangan cowok sebaik lo" lanjut 
Maya dalam hati. 


"Lo mau?" 


"Eng-enggak lah. Aku sayang sama kamu, Rav. Harus 
berapa-" 


"Iya. Gak perlu lo ulang setiap kata itu, gue udah hafal," 
potong Ravelo jengah. 


"Nah, itu tau. Jadi kamu mau apa sebagai imbalan?" desak 
Maya cemas jikalau Ravelo meminta hal yang aneh-aneh. 


Ravelo memegang pundak Maya. Sedikit merunduk untuk 
dapat menyamakan tinggi Maya. "Gue mau lo minta maaf 


sama Tabita atas apa yang udah lo lakuin ke dia tadi siang," 
ucapnya. 


Mulut Maya terbuka siap melayangkan penolakan. 
"Enggak ada penolakan," tegas Ravelo. 


"Atau ... lo tau sendiri akibatnya." Ravelo kembali 
mengancam. Ravelo mengacak puncak kepala Maya yang 
tak mampu membalas apa-apa. 


"Titip salam buat Ibu lo," katanya lalu melenggang pergi, 
lagi dan lagi meninggalkan Maya sendiri. 


Ravelo si pengancam:v 

Coba aku pengin nanya, kalian mau Ravelo tamat di 
part berapa? Ending apa yang kalian harapin dari 
kisah Ravelo, Tabita? 


Silahkan komen, terima kasih sudah mau membaca 
Ravelo sejauh ini. 


36. 


Typo kasih tau, say:) 
Happy reading. Enjoy!! 


"Urusanku adalah mencintaimu, tidak peduli jika 
kamu mencintainya." 
-Maya 


Sore ini cuaca mendung seakan menggambarkan suasana 
hati Ravelo. Cowok itu tengah bermain basket seorang diri 
di lapangan sekolah selagi menunggu Maya yang sedang 
mengikuti ekskul dance. Walaupun cewek itu kena skors, 
tapi berhubung akan diadakan lomba dance dalam waktu 
dekat, jadilah Maya datang ke sekolah menjelang sore demi 
mengikuti ekskul. 


Ravelo mengusap peluh yang menetes membasahi kaos 
merah yang ia kenakan. Semburat senja mulai terlihat di 
langit mendung. Entah apa yang membuat Ravelo mau 
menunggu Maya sampai sekarang. Padahal jika Ravelo 
ingin, ia bisa pulang duluan. Tapi akhir-akhir ini sikap Ravelo 
pada Maya sedikit lembut. Ravelo berusaha menerima 
keadaan, bagaimanapun ia yang meminta Maya untuk 
menjadi pacarnya, dan Ravelo harus bertanggungjawab 
dengan keputusannya. Meskipun kenyataannya sulit untuk 
membohongi perasaan sendiri. 


"Hei, maaf lama." Gadis dikucir kuda itu menghampiri 
Ravelo di tengah lapangan. 


Ravelo mengangguk kecil sebagai balasan. la melempar 
bola basket asal. Lalu duduk dibawah pohon sambil 


mengusap peluh. Maya mengekor, duduk disebalah cowok 
itu. menyampirkan tas di sebelah bahu. 


"Mau langsung pulang atau kemana?" tanya Maya melirik 
jaruk jam dipergelangan tangannya. 


"Gue laper," kata Ravelo lalu meneguk air mineralnya. 


"Sama, aku juga. Mau mampir ke kafe depan?" tawar Maya 
antusias. 


Ravelo menoleh sambil mangut-mangut. "Asal bikin 
kenyang." 


"Oke, habis dari kafe anterin aku ke tempat ibu ya?" 
Ravelo berpikir sejenak. Kemudian mengangguk. "Boleh." 


"Ih, tapi kamu ganti dulu sana. Bau." Maya mengibas- 
ibaskan tangannya di depan hidung, tangannya mendorong 
bahu Ravelo menjauh. 


Ravelo  mengendus-endus badannya sendiri untuk 
memastikan. la bergumam, "Wangi. Lo kali yang bau." 


"Heyho, wangi gini dibilang bau. Kamu tuh, bau keringat," 
sanggah Maya. 


Sepintas ide mampir di otak Ravelo. la melempar tatapan 
jahil kearah Maya. 


"Bau ya?" Ravelo menarik tubuh Maya ke dalam 
rangkulannya. Tidak memberi Maya kesempatan untuk 
menjawab. la menjepit kepala Maya dibawah ketiaknya 
hingga cewek itu berontak dan menjerit-jerit histeris. 


"RAVELO!" seru Maya 


"Lepasin! Bau tau gak!" amuk Maya. 


Ravelo terkekeh menikmati setiap teriakan yang lolos dari 
bibir Maya. Tak sampai lima menit, ia melepaskan 
mangsanya. Melihat wajah Maya memerah, entah marah 
karena ulah Ravelo, atau menahan bau badan Ravelo. Yang 
jelas Ravelo merasa puas mengerjai Maya. 


"Gimana? Wangi kan?" tanya Ravelo pada Maya yang masih 
terbatuk-batuk akibat dekapan Ravelo. 


"Iya, wangi. Kayak habis pakai parfum kembang tujuh rupa," 
cetus Maya jengkel. 


Tawa Ravelo menyembur. Terlihat kontras dibawah langit 
jingga dengan angkuh menunjukkan keelokannya. Ciptaan 
Tuhan satu ini mampu menghipnotis Maya. Selama tawa itu 
berderai, dunia sekitar seakan berhenti mengorbit. Tak 
sadar, kedua sudut bibir Maya ikut berkedut. 


Ravelo menghentikan tawanya. Mengusap air mata di sudut 
mata akibat tertawa cukup keras. "Gue mau mandi sekalian. 
Tunggu agak lama gak pa-pa?" ijinnya. Maya lantas 
mengangguk. 


"Mau sampai penghujung tahun sekalipun, aku siap nunggu 
kamu," tanggap Maya serius. 


"Yakin?" balas Ravelo masih bercanda. Tapi Maya sepertinya 
terlalu terbawa suasana. 


"Iya. Aku tunggu sampai kamu bisa benar-benar lihat aku 
disini sebagai Maya. Bukan yang lain," katanya sungguh- 
sungguh. 


Ravelo sempat tertegun mendengar jawaban Maya. la tak 
membalas. Justru memberi perlakuan manis dengan 


mengusap lembut sebelah pipi Maya sambil tersenyum tipis. 
Cara paling lembut dan ampuh untuk membungkam Maya. 


Tujuan utama Ravelo dan Maya harus dijadikan opsi saat 
Ravelo teringat akan tugas pelajaran seni dan harus 
membeli peralatan melukis. Keduanya berbelok arah 
menuju toko alat dekat pusat perbelanjaan. 


Tiba disana, Ravelo dan Maya berpencar. Ravelo menuju 
toko alat tulis, sementara Maya menuju pusat perbelanjaan 
yang menjual baju dan pernak-pernik lucu. 


Selesai berbelanja peralatan melukis, Ravelo menunggu 
Maya di parkiran motor. Namun yang ditunggu tak kunjung 
muncul. Akhirnya Ravelo memutuskan untuk menyusul 
Maya. Menemukan gadis itu sedang asik memilih-milih 
bandana dengan berbagai macam pita warna-warni. 


"Lama," ujar Ravelo berdiri dibelakang Maya. 


"Bentar. Aku pilih ini dulu," kata Maya sembari fokus 
memilih pernak-pernik lucu. 


"Keburu malem," balas Ravelo melirik jam tangannya. Belum 
juga adzan isya' berkumandang. 


"Eh, bagus ini apa ini?" Maya mengacungkan dua bandana 
dengan motif berbeda. Mengabaikan peringatan Ravelo. 


"Gue laper," jawaban Ravelo mengalihkan pandangannya, 
membuat Maya merengut. Tidak tega melihat wajah Maya 
seperti kanebo kering, Ravelo asal menunjuk salah satu 
diantara pilihan yang Maya tanyakan. "Ini," katanya. 


"Beneran?" Maya mengangkat bandana hitam bermotif 
kupu-kupu warna-Owarni. Raut wajahnya berubah berbinar. 


"Hm." 


"Oke, aku ambil yang ini." Maya melenggang ke kasir. 
Ravelo meringis, takut salah memberi pilihan. Ia tadi hanya 
asal tunjuk. Tidak menyangka Maya akan setuju dengan 
pilihannya. 


Maya kembali ke tempat Ravelo setelah melakukan 
transaksi di kasir. la langsung memakai bandana dan 
memamerkannya pada Ravelo dengan bangga. 


"Bagus kan?" Maya mengibaskan rambutnya dihadapan 
Ravelo. 


"Bagus," sahut Ravelo sekenanya tanpa mengalihkan 
pandangannya dari game yang sedang ia mainkan di 
ponsel. 


Maya memberenggut. "Tau darimana? Kamu aja gak lihat," 
tukasnya. 


Ravelo akhirnya mendongak. Menyimpan ponselnya ke 
dalam saku, lalu berdiri sejajar dengan Maya. Mengamati 
penampilan gadis itu. 


"Apa? Jelek kan? Iya jelek, soalnya aku yang pakai. Coba 
kalo-" 


"Ssstt," Ravelo menempelkan telunjuknya pada bibir Maya. 
"Demen banget cerewet," gerutu Ravelo mampu 
menghentikan ocehan Maya. 


Jemari Ravelo bergerak pelan menelisipkan anak-anak 
rambut ke belakang daun telinga Maya. Kamudian beralih 
merapikan poni Maya. Selama Ravelo melakukan 
serangkaian perlakuan manis itu, selama itu pula Maya 
menahan nafas melihat wajah Ravelo dalam jarak sedekat 


ini adalah anugerah terindah yang tak boleh terlewatkan. 
Harus diabadikan didalam ingatan untuk bekal tidur nanti. 


Ravelo menyudari gerakan tangannya. la menatap Maya 
yang masih diam tak berkutik. Sepertinya cewek itu 
menatapnya sampai lupa bernafas. 


"Cewek kalo liat cogan matanya minta dicolok," ujar Ravelo 
datar. 


Maya wmengerjap. Berbalik badan, menutupi salah 
tingkahnya. "A-ayo, katanya mau ke kafe." 


Keduanya keluar dari toko. Melihat ibu-ibu pedagang es 
pelangi di pinggir jalan. Ravelo menyipitkan matanya. 


"Emang pelangi bisa dibuat es?" celetuk Ravelo. 
Maya menoleh heran. "Ya enggak lah. Polos banget kamu." 
"Lah, itu." Ravelo menunjuk pedagang es. 


"Maksudnya, es serut terus dikasih sirup warna warni jadi 
kayak pelangi." Maya menjelaskan dengan sabar. 


Ravelo ber-o. 
"Belum pernah coba?" tanya Maya. 
Ravelo menggeleng. "Lo mau? Tunggu sini." 


Tanpa menunggu jawaban dari Maya, Ravelo menyebrang 
jalan. Menghampiri pedagang es pelangi. Maya duduk di 
bangku pinggir jalan sambil menunggu pangerannya 
datang. 


"Nih, pegang," suruh Ravelo menyodorkan es pelangi. 


"Kamu enggak beli?" 


"Gue belum pernah coba. Nanti kalo beli satu-satu takut gak 
habis," jawab Ravelo jujur sembari duduk disebalh kiri Maya. 


"Kamu modus ya?" Maya menatap Ravelo curiga. 


"Gue? Modusin elo?" Ravelo tertawa meremehkan. "Mimpi!" 
ketusnya. 


Maya justru terkekeh. la menyuap sesendok es pelangi, rasa 
manis dan segar langsung menguar memenuhi rongga 
mulutnya. Enak, apalagi doi yang membelikan. 


"Gue juga mau," celetuk Ravelo melirik Maya. 

"Ya ini." Maya menyodorkan es pelangi pada Ravelo. 
Ravelo membuka mulutnya. "Aaa." 

"Rav." Sebelah alis maya terangkat. 

"Lo pacar gue kan?" Maya sontak mengangguk. 


Ravelo tersenyum menang. "Ya udah. Gue nyewa lo buat 
turutin permintaan gue. Jadi, suapin. Aaa..." 


Maya tergelak, apa yang barusan Ravelo katakan 'gue 
nyewa lo'? Miris. Maya tersenyum kecut, menyodorkan 
sesendok es yang langsung Ravelo lahap. Laki-laki itu 
mangut-mangut merasakan sensasi segar di dalam 
mulutnya. Maya menunduk, desahan lelah keluar dari bibir 
mungilnya. 


"Bulan di langit aja senyum. Masa' nenek lampirnya enggak 
senyum," sindir Ravelo sambil manatap rembulan. 


Maya menoleh, merasa tersindir hatinya. la kembali 
melempar senyum tipis membuat Ravelo merasa was-was, 
ada apa dengan cewek itu? 


"Maaf, Rav," lirih Maya tiba-tiba. 


Ravelo mengernyit tidak paham kenapa Maya tiba-tiba 
meminta maaf. Padahal tidak melakukan kesalahn apapun 
satu hari ini. 


"Maaf, Rav. Sejak awal..." 
"Lo mau lihat sirkus?" potong Ravelo mengejutkan. 


"Hah?" Maya menoleh. Dongkol hatinya, belum selesai 
bicara, sudah di putus. 


"Yuk." Ravelo menarik tangan Maya tanpa persetujuan 
cewek itu. Ravelo membawa Maya menerobos kerumunan 
oraang-orang yang sedang menonton panggung, tak jauh 
dari tempat mereka duduk tadi. 


Alis Maya bertaut. Sirkus? Mana binatang sirkusnya? Yang ia 
lihat hanya panggung di tengah-tengah lapangan 
dikerumuni penonton yang dominan anak kecil. 


"Astaga Ravelo, anak kecil juga tau ini pertunjukan sulap 
bukan sirkus." Maya berdecak. 


"Iya, itu maksud gue," sahut Ravelo membenarkan. 


Maya menggeleng-geleng. Pertunjukkan baru saja di mulai. 
Gemuruh tepuk tangan menyambut kehadiran seorang 
pesulap mengenakan jas dan topi hitam-hitam naik ke atas 
panggung. Banyak  Melambai-lambaikan tangannya 
menyapa penonton. 


"Saya butuh salah satu penonton suka rela ke atas 
panggung. Untuk membantu atraksi saya malam ini," ujar si 
pesulap. 


"Disini, Pak. Pacar saya mau maju!" Maya melambai- 
lambaikan tangannya sambil menunjuk-nunjuk Ravelo. 


"Heh, jangan sembarangan!" sentak Ravelo 
"Sekali-kali bikin aku seneng dong!" pinta Maya memelas. 
"Lo aja sana. Ngapain nunjuk gue," sungutnya. 


"Silahkan mas ganteng, naik ke panggung. Kasian pacarnya 
tuh, cemberut," bujuk si pesulap. 


Sorak-sorak penonton mendesak Ravelo agar segera naik ke 
panggung. Ravelo berdecak kasar, melangkah ogah-ogahan 
naik ke panggung. 


"Yee, beri tepuk tangan untuk mas..." 
"Ravelo," jawab Ravelo pendek. 


"Yaa, Mas Ravelo. Silahkan masuk ke dalam kotak." Si 
pesulap menunjuk sebuah kotak hitam sebesar dua orang 
dwwasa. 


"Aman kok. Nanti masnya cuma pindah posisi aja," kata 
pesulap seakan bisa membaca raut wajah kebingungan 
Ravelo. 


Tidak ada rasa takut saat Ravelo memasuki kotak sulap 
yang menampung seluruh tubuhnya. la dapat melihat Maya 
serta menonton bersorak riuh dari bawah sana. Memang 
dasar cewek itu, untung pacar, untungnya lagi cuma pacar 
pura-pura. 


"Satu," 
"Dua," 
"Tiga," 
"Bimsalabim jadi apa prok prok prok." 


Pesulap itu menutup kotak hingga tubuh Ravelo di selimuti 
gelap gulita. Penonton terus bertepuk tangan dengan 
perasaan cemas menebak-nebak apa yang akan terjadi 
selanjutnya. Dalam hitungan detik tubuh Ravelo telah 
berpindah tempat disebelah Maya. Ravelo mengamati 
penampilannya. Celana seragam sekolah dan jaket 
bombernya telah berganti dengan kostum badut lengkap 
dengan wig keriting dan bola kecil merah menempel di 
hidung Ravelo. 


Tawa Maya menggelegar melihat penampilan kocak Ravelo. 
Ditambah wajah memerah Ravelo justru menambah kadar 
keimutannya. 


"Lucu banget, sih, pacar aku," puji Maya mencubit sebelah 
pipi Ravelo gemas. 


"Baju gue kemana?" tanya Ravelo dingin. 
"Mana aku tahu," sahut Maya di sela-sela tawanya. 


"Ayo pulang!" ajak Ravelo. Malu jika dirinya dijadikan bahan 
tontonan gratis seperti ini. 


"Tunggu ini selesai ya." 
"Pulang!" paksanya. 


"Nanti!" 


"Sekarang!" 


Maya cemberut. "Sebentar aja ya ya ya..." rajuknya 
memasang puppy eyes. 


Ravelo mendesah. "Hm." 


"Yeah, makasih, pacar. Muach." Maya tertawa sambil 
memeluk lengan Ravelo. Perdana ia menang debat dengan 
Ravelo yang biasanya tidak mau kalah. 


Ravelo melirik Maya. Moment langka bisa melihat Maya 
tertawa lepas. Selama ini yang orang-orang lihat hanya 
kebahagian dan senyum palsu cewek itu yang berusaha 
tegar. Menutupi kelemahan dan beban yang ia tanggung di 
usia remaja. la hanya menunjukkan sisi lemahnya pada 
orang-orang terdekatnya, termasuk Ravelo. Untuk kali ini 
Ravelo bersyukur takdir mempertemukannya dengan Maya. 
Bisa menjadi alasan cewek itu tertawa, sejenak melupakan 
pekerjaan apa yang harus ia lakukan esok untuk melunasi 
biaya pengobatan ibunya. 


Cekrek 


Ravelo mengerjap. Terkejut Maya memotretnya tanpa izin. 
"Ngapain lo?!" sentak Ravelo. 


"Buat kenangan-kenangan kalau aku rindu suasana malam 
ini," balas Maya tersenyum manis. la mengapit lengan 
Ravelo mesra. Meluluhkan emosi Ravelo yang hampir 
meledak. 


Ravelo mengalihkan pandangannya ke depan. Perlahan 
melepaskan tangan Maya dari lengannya, kemudian 
berpindah menautkan jemarinya pada ruas-ruas jemari 
Maya yang lentik. Membiarkan Maya menikmati 
pertunjukkan sulap hingga selesai. Meskipun ia harus rela 


menahan malu dengan mengenakan kostum badut 
sepanjang pertunjukkan. Tidak apa, sekali-kali 
menyenangkan pacar sendiri, daripada terus memikirkan 
seseorang yang bahkan tidak pernah peduli tentang kita. 


Sementara Maya tidak menyangka Ravelo mau membalas 
genggaman tangannya. la tidak bisa menahan perasaan 
meletup-letup di dadanya. Seperti ada bunga-bunga 
bermekaran di dalam sana. Kedua sudut bibirnya 
melengkung sempurna ke atas. 


"Urusanku adalah mencintaimu, tidak peduli jika kamu 
mencintainya," ujar Maya lirih. Ada ketulusan dimatanya, 
lalu ia berkata amat lirih, "/ love you, Ravelo." 


Ravelo tidak merespon. Maya juga tak memaksa Ravelo 
untuk membalasnya. Cukup lelaki itu mengetahui 
perasaanya. Dan biarlah Ravelo mengejar pilihannya sendiri. 
Maya tidak akan menjadi penghalang lagi. 


Di antara keramaian penonton yang memenuhi pertunjukan 
sulap malam itu. Hati Ravelo berdebat, kisah cintanya yang 
rumit adalah buah dari kesalahannya sendiri. Tak ada 
artinya berandai-andai, menyesal pun tak merubah 
keadaan. Ravelo dihadapkan oleh dua pilihan, tetap 
berjuang untuk seseorang pilihan hatinya, atau membangun 
cinta untuk orang baru yang mungkin bisa memberikan 
kebahagian yang lebih baik. 


(Maya) 


Gue yakin banyak Maya-Maya lain di dunia nyata. 
Protagonis yang nyamar dibalik sikap antagonisnya. 
Kadang orang yang dianggap buruk tidak seperti 
kelihatannya. Jangan terlalu cepat menilai seseorang 
hanya dari 'katanya'. Kenali dulu, amati, stalker-in 
dulu, baru boleh menilai orang, wkwk. 


Kalau kalian suka cerita ini, tolong bantu share ke 
temen-temen kalian ya. Siapa tahu ada yang minat 
baca juga, eak. 


-sapir 


37. 


Hai! 
Semoga suka sama ceritanya ya, 
Happy reading. Enjoy!! 


"Asal Io tau, Bita tunangan gue. Berani lo sentuh dia, 
lo berurusan dengan gue." 
-R 


Suasana tenang dan damai di dukung musik instrumental 
yang terdengar sayup-sayup menyambut pengunjung kafe. 
Diluar sana, alam sedang menitikkan air mata. Suara 
klakson kendaraan bersautan membuat ricuh jalan raya. 
Para pengendara itu tak sabaran ingin menerobos lampu 
merah. 


Seorang gadis berambut panjang dengan kardigan biru 
muda tengah duduk sendiri di temani secangkir kopi 
caramel hangat dan kue muffin coklat. Earphone terpasang 
di kanan kiri daun telinganya. la menghela nafas, tersenyum 
tipis ketika indra penciumannya menangkap aroma harum 
kopi. Tangannya mulai menari di atas laptop pemberian 
ayahnya sebagai hadiah ulang tahunnya ke enam belas, 
menciptakan untaian demi untaian kata bersajak indah 
penuh makna. 


"Bita," panggilan lirih itu membuat Tabita mengalihkan 
pandangannya dari laptop. Ia terperanjat saat melihat siapa 
yang kini duduk di depannya. 


Dua sejoli itu menggigil tatkala sampai di pintu masuk kafe 
setelah menerobos hujan tanpa mantel. Hujan tiba-tiba 
mengguyur saat mereka tengah berdebat menentukan 
pilihan tempat makan usai menonton pertunjukan sulap. 


"Dingin," keluh Maya menggosokkan kedua tangannya. 


Ravelo merapatkan jaketnya, kaos tipis berlapis jaket kulit 
tak cukup menangkis hawa dingin malam ini. 


"Dih, gak peka," cibir Maya cemberut. 
Ravelo melirik. "Salah siapa gak bawa jaket." 
"Mana aku tahu bakal turun hujan," balasnya. 


Ravelo mendengus. Maya terlihat menggigil, bibirnya pucat. 
Meski enggan, Ravelo akhirnya menanggalkan jaket dari 
tubuhnya dan menyisakan kaos merah tipis. Melempar 
benda itu hingga mengenai wajah Maya. 


"Pakai!" 


Senyum gadis itu mengembang. Segera mengenakan jaket 
beraroma maskulin itu pada tubuh mungilnya. Sekarang, 
giliran Ravelo yang merasakan bulu kuduknya berdiri. Maya 
tak kunjung menyudahi lengkungan indah di wajahnya. 


"Kenapa?" tanya Maya saat Ravelo berhenti di depan pintu 
masuk kafe. 


"Lo yang kenapa kayak orang gila gitu," tanya balik Ravelo. 


Maya kembali tersenyum. "Malam ini menjadi malam terbaik 
bagiku. Aku bahagia, meski sejenak. Makasih, Ravelo." 


Ravelo menaikkan alisnya, ia mangut-mangut mendengar 
penuturan Maya. 


"Laper," katanya sambil mengelus perutnya. 


Maya tertawa. Mencubit lengan Ravelo gemas. Keduanya 
memasuki kafe. Pintu kafe yang terbuka menimbulkan suara 
bel. Maya dan Ravelo segera berpencar. Ravelo bertugas 
mencari tempat duduk yang nyaman, sementara Maya 
mengantri untuk memesan. Rupanya mereka telah cocok 
jika menjadi sepasang kekasih. 


"Lepas!" 
"Aku gak akan macam-macam. Kita perlu bicara." 
"Enggak. Lepasin!" 


Sayup-sayup Ravelo mendengar perdebatan yang di duga 
terjadi antara laki-laki dan perempuan. Entah dorongan dari 
mana Ravelo tertarik mengetahuinya. la menyipitkan 
matanya melihat sepasang sejoli yang tengah adu mulut. 
Tidak hanya Ravelo, kejadian drama itu juga menyita 
perhatian sebagian pengunjung kafe. Tapi tidak ada yang 
berani ikut campur. 


Rahang Ravelo mengeras. Mengetahui siapa yang terlibat 
pertengkaran itu. Dengan langkah lebar setengah 
menghentak ia menghampiri keduanya. Sontak ia melepas 
paksa cekalan laki-laki itu pada gadis dihadapannya. 


"Kalo gak mau jangan di paksa," ketus Ravelo namun tetap 
terlihat tenang. 


Gadis itu membeku, melihat siapa yang datang 
menyelamatkannya. Ravelo melirik tajam pada gadis yang 
ia sembunyikan dibalik punggungnya. 


"Oh, ada pahlawan kesiangan," ejek cowok itu tersenyum 
miring. 


"Lo gak tau caranya sopan sama wanita?" tanya Ravelo. 


Excel tertawa mengejek. "Siapa lo berani ikut campur 
urusan gue?" 


"Gue gak ikut campur kalo lo gak kurang ajar," balas Ravelo. 


"Kurang ajar gimana? Coba kasih tau gue bagian mana yang 
gue lakuin ke Bita dan kurang ajar menurut lo?" tantang 
Excel. 


Ravelo memilih diam. Tangannya mengepal disamping 
tubuh. Masih ia tahan, belum ia tonjok muka cowok 
brengsek itu. 


"Ravelo, gue disini gak ada urusan sama lo. Gue juga gak 
mau ribut, gue cuma mau bicara baik-baik sama Tabita. 
Menuntaskan semuanya. Jelas?" tutur Excel melunak. Niat 
awalnya hanya ingin berbicara baik-baik pada Tabita tanpa 
ada aksi drama seperti yang baru saja terjadi. 


"Gue gak peduli lo ada urusan apa sama Bita. Gue juga gak 
peduli kemarin-kemarin lo kemana. Tapi gue gak suka cara 
lo maksa. Lakukan baik-baik kalo lo emang tulus," ucap 
Ravelo. 


"Gue gak butuh ceramah dari lo, Rav. Jadi mending sekarang 
lo pergi!" 


Ravelo bergeming di tempat. 
BRAK 


Excel menggebrak meja marah. la menarik kerah baju 
Ravelo. "Gue udah kasih peringatan, tapi lo milih 
pertengkaran. Mau lo apa?" desis Excel. 


"Pergi! Lo yang seharusnya pergi dari sini," balas Ravelo 
dingin. 


Excel menarik kerah Ravelo. "Lo gak berhak halangin gue 
buat bicara sama Tabita. Asal lo tau, gue masih pacarnya," 
kukuh Excel dengan seringainya. 


Ravelo mencondongkan tubuhnya pada Excel. Menatap 
Excel lamat-lamat. "Asal lo tau, Bita tunangan gue. Berani lo 
sentuh dia, lo berurusan dengan gue," geram Ravelo. 


Skak 


Excel bungkam. la melepaskan cengkeramannya pada 
Ravelo dengan mendorongnya. la beralih menatap Tabita 
yang sudah berkaca-kaca. 


"Jadi, selama aku pergi, kamu memutuskan untuk tunangan 
sama cowok bajingan ini?" Excel menunjuk Ravelo. 


"Excel," seru Maya entah sejak kapan sudah di sebelah 
Ravelo. Tidak terima pacarnya dikatakan 'cowok bajingan'. 


"Diem lo!" sentak Excel. "Jawab, Ta. Aku butuh kejelasanmu" 


Yang Tabita lakukan hanya menangis. Lidahnya kelu untuk 
sekedar menjawab pertanyaan Excel. Rasa sakit menyerang 
hatinya bertubi-tubi. 


"Bita, aku tanya sama kamu. JAWAB!" Seru Excel 
menggetarkan hati Tabita. 


"Iya." tegas Tabita spontan. Tidak hanya mengejutkan Excel, 
tetapi juga Maya dan Ravelo. "Lebih baik gue di jodohin 
daripada terus di bodohi sama orang yang gue sayang, di 
khianati sama orang yang gue percaya," timpal Tabita. 
Tubuhnya bergetar saat mengucapkan kebohongan itu. 


"Ta, biar aku jelasin semua dulu. Baru kamu boleh ambil 
keputusan," lirih Excel meraih tangan Tabita. 


Tabita menggeleng, menepis tangan Excel. "Enggak ada 
yang perlu dijelasin. Semuanya sudah cukup jelas." 


"Bita, kamu salah paham." Excel mencekal pergelangan 
tabita. 


"Lepas!" 


"Enggak akan sebelum lo mau dnegar penjelasan gue," 
geram Excel mengeratkan cekalannya. 


"Lepas, Excel. Sakit." 
BUGH 


"Dibilang suruh lepas, ya lepas," cetus Ravelo kelepasan 
menonjok Excel hingga cowok itu hampir terjungkal. 


"Bangsat," umpat Excel memberi serangan balasan pada 
perut Ravelo. 


Kejadian itu menyita perhatian seluruh penjuru kafe. Tangis 
Tabita pecah. la menutup mulutnya tidak percaya melihat 
kedua lelaki itu saling melukai karena dirinya. Begitu juga 
dengan Maya yang tak kalah terkejut. Untunglah keributan 
itu tidak berlangsung lama setelah Security segera datang 
mengamankan keadaan. 


Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, Ravelo menarik 
Tabita keluar dari kafe. Tidak peduli dengan teriakan dan 
caci maki Excel. Tidak peduli jika harus menerobos hujan 
deras. Ravelo bahkan lupa, dengan siapa ia datang ke kafe. 
Tujuannya adalah tempat sepi untuk menenangkan pikiran. 
Mengamankan gadisnya dari jangkauan lelaki biadab itu. 


Maya berhenti di depan pintu kafe. Memperhatikan gerak 
gerik kedua anak manusia ditengah hujan. Tabita yang 
masih menangis, dan Ravelo yang terlihat manis walau 
dengan perlakuannya yang seenak jidat. Cowok itu 
memakaikan hoodie yang biasa ia simpan dlaam jok motor 
pada tubuh Tabita kemudian memasangkan helm winnie the 
pooh di kepala Tabita, lalu menyuruh Tabita naik ke 
belakangnya. Tabita tidak berontak, pasrah pada setiap 
tindakan Ravelo. Otaknya tiba-tiba menjadi penurut disaat 
seperti ini. Setelah itu motor sport putih itu melaju 
meninggalkan Maya yang termenung di tempat. 


Maya memeluk tubuhnya dalam balutan jaket kulit milik 
Ravelo. Cowok itu melakukan hal yang sama pada dua orang 
yang berbeda. la menengadah pada langit mendung. Malam 
seakan ikut mengasihani nasib percintaannya. 


"May," panggil seseorang. "Ada yang harus gue bicarain 
sama lo, sebentar aja, plis." 


Maya menatap Excel. Raut wajah memelas Excel membuat 
Maya menghela nafas. Seperti memang ada yang perlu 
mereka bicarakan. 


"Oke, lima menit. Gak lebih," katanya menyanggupi. 


Excel mengangguk, mengajak Maya masuk kembali ke 
dalam kafe. Sebelum itu, Maya sempat membuka ponselnya 
lalu mengetik pesan untuk seseorang. 


Maya: 
Aku mau kita ketemuan di taman kota setelah hujan reda. 


Nyatanya tidak bisa benar-benar hiatus. sudah 
menjadi candu. Sehari gak buka rasanya ada yang 


kurang. Sehari gak dapet komen sama vote, udah 
biasa sih, haha. 


Makasih buat yang masih setia nunggu, maaf ini 
lamaaaaa banget. Beneran. Sebenarnya udah sejak 
lama di draft tapi belum sempet revisi. Aku kalo 
revisi malah kayak bikin cerita dari awal, 70% di 
ubah. 


Ravelo bakal aku tulis di wp sampai tuntas kok, 
tenang. Tapi ya gitu, agak lama soalnya penulisnya 
lagi sok sibuk di dunia nyata:) 


Udah ah, lelah. 
See u ya 


Boleh minta sesuatu gak? 


BOM KOMEN + VOTE BIAR CEPET UP!! 


38. 


"Mentang-mentang kamu itu calon tunangannya 
bukan berarti kamu harus tau semua tentang dia, 
Rav." 
-May 


Ravelo melirik wajah Tabita dari pantulan cermin spion 
motor. Keduanya sama-sama bungkam selama perjalanan 
hingga tiba di depan gerbang rumah Tabita. Bertepatan 
dengan datangnya mobil silver yang Ravelo ketahui milik 
Gael. Tabita melepas helm lalu melemparnya pada Ravelo. 
Cowok itu hampir mengumpat jika saja tidak mengingat 
kalau sang pelaku adalah dia. Tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun, Tabita melengos masuk ke dalam rumah sambil 
mengusap kasar sudut matanya. 


Gael keluar dari mobil, terheran melihat kelakukan aneh 
Tabita. "Ngapa lo?" tanyanya. 


"Gak pa-pa," ketus Tabita melewati Gael begitu saja. 


Gael menghampiri Ravelo yang tengah bersiap melajukan 
motornya. "Kenapa tuh, adek gue?" tanyanya. "Lo apain 
dia." 


Ravelo menggeleng, sorot matanya masih menatap Tabita 
yang sudah menghilang dibalik pintu. "Bukan gue," 
sanggahnya. 


"Lah, terus siapa? Setan pohon?" celetuk Gael. 


Ravelo berdecak, ia menoleh pada Gael. "Bajingan itu 
muncul lagi, Bang," katanya penuh penekanan. 


"Maksud lo?" tanya Gael mengernyit. la diam sejenak, 
mencoba menebak maksud ucapan Ravelo. Satu nama 
terlintas dalam benaknya. "Excel?" 


Ravelo mengangguk samar. "Gue gak sengaja ketemu dia 
sama Tabita di kafe," ujarnya. 


"Anjing. Kenapa bisa ketemu?" seru Gael. 

Ravelo mengangkat bahu. 

"Adek gue gak diapa-apain kan?" Gael nampak khawatir. 
Ravelo menggeleng. "Untungnya, belum." 


"Kalo gini caranya, gue harus temuin,tuh bocah. Gak mau 
tau pokoknya dia berurusan sama gue," ucap Gael 
menggebu-gebu. 


"Biar gue yang nyari," tukas Ravelo. 


Gael menaikkan sebelah alisnya. Kemudian mengangguk 
setuju. Yah, setidaknya ia tahu level bangsat Ravelo masih 
dibawah Excel. Gael cukup yakin Ravelo tidak akan 
mengulang kesalahan yang sama menyangkut adiknya. 


"Oke. Tapi jangan lo habisin sendiri. Bawa dia ke gue hidup- 
hidup." 


Ravelo mangut-mangut. 


"Ya udah. Ngapa masih disini?" cetus Gael. Sebelah alis 
Ravelo terangkat. "Buruan. Katanya mau nyari," titahnya. 


Ravelo baru paham. la ber-oh. Memakai helmnya kembali. 


"Eh, bentar-bentar," cegah Gael menghentikan gerakan 
Ravelo. la berdehem singkat sebelum memberi petuah, "Gue 


cuma mau ngingetin sekali lagi. Semoga kesalahan lo dulu 
bisa jadi pelajaran untuk sekarang. Sejatinya cowok adalah 
dia yang berusaha buat enggak nyakitin hati perempuan." 


Ravelo bungkam. Ravelo akui ia telah melakukan kesalahan 
lagi, seperti sebelumnya. 


"Alasan kenapa gue dukung rencana perjodohan kalian 
karena gue tau, lo bukan cowok brengsek. Waktu itu lo 
cuma salah ambil keputusan. Tapi gue harap, untuk 
sekarang lo lebih tau mana yang terbaik. Tanpa harus 
menyakiti orang lain atau diri sendiri," tutur Gael menepuk 
pundak Ravelo. 


"Makasih, Bang." Ravelo tersenyum tipis. "Tapi maaf 
penilaian lo tentang gue salah. Tiap cowok brengsek pada 
waktunya. Gue sendiri nggak tau kapan gue menjadi seperti 
itu," tanggap Ravelo. 


"Ya, lo bener." 


"Gue sadar, saat gue berusaha menjadi tameng adik lo. Gue 
justru makin nyakitin dia." Ravelo menghela nafas. "Gue gak 
janji, Bang. Tapi gue pasti berusaha cari jalan keluarnya. 
Gue sendiri yang akan batalin perjodohan itu," tekadnya. 


Gael sempat tertegun mendengar penuturan Ravelo. Cowok 
itu beda, apa adanya, hatinya lembut, pantang menyerah, 
berusaha dengan caranya sendiri, dan tidak suka pujian. 
Selalu merasa tidak melakukan apapun. 


Dari sorot matanya, Gael tahu ada ketulusan dan 
kesungguhan Ravelo dalam menaruh hati pada adiknya. 
Tetapi ada sesuatu yang menghalangi cowok itu untuk 
mengungkapkan yang sebenarnya. Dan Gael tahu betul 
masalahnya. 


"Apapun keputusan lo, semoga itu yang terbaik," doa Gael. 


Ravelo mengangguk. la mendongak pada jendela kamar 
Tabita. Gelap, biasanya Tabita tidak bisa tidur dalam 
kegelapan. Namun sekarang, gadis itu mengurung diri 
dalam kegelapan. 


"Dia gak akan ngelakuin hal buruk kok. Tenang aja," ujar 
Gael seakan dapat mengetahui kekhawatiran Ravelo. 


"Gue duluan, Bang," pamit Ravelo menghidupkan mesin 
motor. Lalu melaju cepat membelah jalanan kompleks 
perumahan yang sepi. 


Di lain tempat, Maya tengah menunggu seseorang di atas 
sepedanya, di tepi jalan raya. Lima menit yang lalu Maya 
mendapat pesan dari Ravelo. Gadis itu segera mengayuh 
sepedanya menuju tempat yang sudah mereka sepakati. 
Maya dapat menebak apa tujuan Ravelo ingin bertemu. 


Maya mendongak ketika sebuah tangan terulur memberikan 
cup coffee yang bagian atasnya masih mengepul. Maya 
tersenyum, dengan senang hati menerima. 


"Makasih," ucapnya seraya menghirup aroma kopi yang 
khas. 


Ravelo menghempaskan pantatnya di sebelah Maya. 
Menyeruput kopinya. la menunggu sejenak, Ravelo pikir 
Maya akan mengomel seperti biasa karena Ravelo lagi-lagi 
memilih Tabita daripada Maya. Namun tidak. Maya memilih 
diam sambil sesekali menyeruput kopinya. 


"Sori," gumam Ravelo mengawali. 


Maya tertegun. "Kamu, minta maaf sama aku?" Ravelo 
mengangguk kikuk. "Karena?" 


"Gue udah ninggalin lo tadi," kata Ravelo sambil melirik 
Maya sekilas. 


Maya ber-o seraya mengalihkan pandangan. "Udah biasa 
juga." 


"Lo, gak marah?" 


Maya justru tersenyum manis. "Ada waktunya aku capek 
marahin kamu terus. Tiap waktu ingetin kamu tentang 
status kita." 


Ravelo mendengarkan dalam diam. Menyadari perubahan 
suara Maya yang bergetar saat mengatakan itu. 


"Lagian, gak ada gunanya aku marah. Kamu tetap 
memandang pada satu titik, dan enggak akan pernah bisa 
mandang aku," lanjut Maya menunduk. 


"Bagus lo sadar," cetus Ravelo dingin. 


Maya meringis. Bukan jawaban itu yang mau ia dengar dari 
mulut Ravelo. 


"Kamu nyuruh aku kesini cuma mau ngomongin itu?" Maya 
mengalihkan pembicaraan. 


"Excel," sahut Ravelo cepat. 
"Sudah kutebak." 


Ravelo merubah posisi duduknya menjadi menghadap 
Maya. "Lo yang paling tau dia. Dimana cowok itu sekarang?" 


"Kamu gak perlu khawatir. Semua aman," tutur Maya santai. 


"Aman buat lo. Tapi enggak buat Tabita," balas Ravelo. 


"Maksudku aman itu buat Tabita, Rav," pungkas Maya 
"Lo sembunyiin dimana dia?" tuduh Ravelo. 
"Kok kamu nuduh aku?" Emosi Maya terpancing. 


"Salah kalo gue curiga sama lo yang dulu pernah sedekat itu 
sama Excel? Belum lagi lo itu sepupunya," cerca Ravelo. 


"Asal kamu tau, Rav. Aku gak pernah lagi berhubungan 
apapun sama dia sejak kejadian itu. Aku juga menghormati 
posisi kamu disini sebagai kekasihku." ketus Maya 
memalingkan muka. Keduanya terdiam sejenak. "Tadi gue 
sempat ngomong sama Excel. Dia balik ke Sumatra malam 
ini. Dengan begitu dia gak akan ketemu Tabita lagi," ucap 
Maya. 


"Lo bisa jamin dia gak akan ketemu Tabita lagi?" 


"Aku emang gak bisa jamin, Rav. Tapi setidaknya untuk 
kedepannya Tabita aman. Lagian, Excel udah ngaku dia 
salah dan mau minta maaf ke Tabita. Sayangnya Bita 
berontak waktu Excel coba nahan dia," jelas Maya. 


"Dia gak berhak maksa Tabita," tanggap Ravelo mengingat 
perlakuan Excel di kafe. 


Maya melirik Ravelo sekilas. Tidak berniat menjawab. 
"Lo pasti tau," celetuk Ravelo lagi. 

"Apa?" 

"Alasan kenapa Excel ngelakuin ini semua." 


"Untuk masalah itu, aku rasa Tabita yang harus tau pertama 
kali," jawab Maya. 


"Kalo gitu gue juga harus tau," tukas Ravelo. 


Maya menggeleng kuat. "Mentang- mentang kamu itu calon 
tunangannya bukan berarti kamu harus tau semua tentang 
dia, Rav. Aku tau kamu mau jagain Tabita. Kalo itu niat 
kamu, lakukan secara tulus tapi jangan terlalu ikut campur 
sama apa yang seharusnya bukan urusanmu," tandas Maya. 


"Gue gak ngerti," picing Ravelo. 


Maya menghela nafas sambil menghapus air mata yang 
sempat menetes. Padahal ia sudah berusaha agar tidak 
menghadapi Ravelo dengan emosi. Tapi sikap cowok itu 
yang menyebalkan selalu berhasil membuat Maya sakit hati. 
Meski demikian, hati Maya telah jatuh pada pesona seorang 
Ravelo Arjanta Zeralda. 


"Aku duluan ya. Good night, Ravelo," lirih Maya mengusap 
pelan bahu Ravelo kemudian beranjak. 


Ravelo tidak membalas sampai Maya menjauh. Memang 
seharusnya Maya tidak berharap. Sampai di titik ini, ia lelah 
dengan kisah cintanya. la lelah berada dalam bayang- 
bayang harapan yang ia ciptakan sendiri. Sekuat apapun 
Maya bertahan, sebanyak apapun perjuangannya. Kalau 
memang hati Ravelo bukan untuknya, Maya bisa apa? Maya 
tahu sampai kapanpun hati Ravelo bukan untuknya. 


Lebih pendek nih dari biasanya. Semoga gak 
ngebosenin ya. 
Stay safe untuk kita semua 


Dapet salam dari mas-mas ganteng. 


Mau publish cast-nya Excel tapi takut kalian kecewa 
gimana dong? 

Soalnya, Excel itu...ah, gitulah. Tidak bisa dijelaskan 
dengan kata-kata, hihi. 


39. 


"Lupain aja. Sebagai imbalannya, gue yakin lo akan 
menemukan cinta lain yang sedang menunggumu. 
Seseorang yang bersedia memelukmu dalam pelik." 

- Zafran Alatas. 


Kemunculan Excel yang kembali berulah membuat Ravelo 
tidak tenang. Geloisah karena khawatir pada sosok gadis 
yang entah kini bagaimana keadaannya. Tapi memikirkan 
soal percintaan malam ini rasanya kurang tepat. 


Seminggu lagi menuju medan tempur. Mau tidak mau 
Ravelo sibuk mempersiapkan segala hal yang ia butuhkan 
untuk menghadapi Ujian Nasional sebentar lagi. Ia lebih 
banyak menghabiskan waktu berkutat dengan buku-buku 
kumpulan soal daripada berkumpul dengan teman- 
temannya atau pun membahas masalah hati. 


Tetapi hari ini, sepertinya Wildan tak membiarkan 
kehidupan Ravelo tenang. Saudaranya itu masuk ke kamar 
Ravelo tanpa permisi. Mendaratkan tubuhnya pada ranjang 
Ravelo. 


"Gak bosen apa lo belajar mulu?" celetuk Wildan melirik 
Ravelo yang duduk di depan meja belajar, 
membelakanginya. Tangan kanannya  memutar-mutar 
bolpoin, suatu kebiasaan jika ia sedang berpikir keras. 


"Rav," 


"Nyuk." Wildan yang tak kunjung mendapat sautan sontak 
melempar kulit kacang mengenai tengkuk Ravelo. 


"Berisik, tai," ketus Ravelo tanpa mengalihkan pandangan 
dari buku soal fisika. 


"Main yuk," ajak Wildan. 

Ravelo melempar buku kumpulan soal yang cukup tebal. 
"Belajar. Ujian tinggal menghitung hari. Mau jadi apa lo 
besok lulus?" 


"Udah kok. Kemarin gue udah belajar," balas Wildan 
mengembangkan senyum. "Lagian ya, mau ujian itu otaknya 
harus fresh. Nah, karena itu gue mau ngajak lo main. Main 
yuk!" 


"Gak." 

"Emm..., Clubbing?" 

"Gak." 

"Nongkrong?" 

"Gak." 

"Date?" 

"Gak." 

"Sama Tabita?" lanjut Wildan. 
"Gak." 


Wildan terkekeh, ia meletakkan ponselnya dihadapan 
Ravelo. "Yakin?" 


Ravelo melirik layar ponsel yang masih menyala 
menunjukkan room chat dengan seseorang. Kemudian ia 
kembali berkutat pada bukunya, seakan tak peduli. 


"Pergi aja sendiri." 


"Keliatan jomlo dong gue?" cibir Wildan. "Udah buruan siap- 
siap. Gue tunggu dibawah, lima menit." Wildan menepuk 
bahu Ravelo. Lalu berbalik keluar kamar. 


"Gak usah dandan," imbuh Wildan menyembulkan kepala 
dari balik pintu kamar. 


Ravelo melempar buku bertepatan dengan pintu kamar 
yang di tutup kencang. Ravelo mengacak rambutnya yang 
memang sudah acak-acakan. la beranjak, meregangkan 
otot-ototnya yang terasa kaku setelah duduk berkutat 
dengan buku selama berjam-jam. Satu desahan lolos dari 
bibir tipisnya. Yah, sepertinya ia memang butuh refresing 
sejenak. 


Wildan tak main-main dengan acara ngedate-nya. Sekarang 
Ravelo berada di dalam markas andalan mereka. Apartemen 
Zafran jadi pilihan utama. Lima cowok biang onak semakin 
rusuh dengan kehadiran tiga perempuan. Mereka berkumpul 
di ruang tengah Zafran yang terbilang cukup luas. Heboh 
bermain permainan menyusun balok-balok plastik agar 
seimbang. 


"Nah, lo kalah, Fay." 
"Yah, kok gue. Kan kena tangan Alvan jadi berantakan gini." 
"Tadi yang muter giliran sapa?" 


"Tapi kan gara-gara lo." 


Ravelo menyandarkan punggungnya pada sofa selagi 
menikmati pertengkaran antara Fay dan Alvan. Ravelo 
menoleh ke samping kiri mengarah pada dapur yang 
memang tidak ada batas pemisahnya dengan ruang tengah 
tempat ia sekarang. Hal itu memudahkan Ravelo 
memperhatikan kegiatan dua orang mengenakan celemek 
tengah sibuk menyiapkan hidangan makan malam. 


"Eh, Ta. Steak-nya kayaknya udah mateng," kata Alvin. Ia 
dan Tabita tengah sibuk menyiapkan hidangan di dapur 
apartemen Zafran. 


Tabita beralih mengangkat steak dari panggangan. "Oh ya. 
Udah matang, nih. Gue angkat ya?" 


Alvin mengangguk. Sementara Tabita menaruh daging steak 
di delapan piring berbeda, Alvin bagian pletting dan 
menyiapkan minuman. Keduanya memang handal dalam 
urusan dapur. Apalagi Alvin yang hobi masak dan bercita- 
cita menjadi koki suatu saat nanti. Setelah selesai pletting, 
Alvin menata hidangan di meja dapur yang di desain 
menyerupai meja bar oleh pemiliknya. 


"Woy, udah mateng, nih," seru Alvin memanggil teman- 
temannya. 


"Yeay, makan." Wildan antusias menghampiri meja bar 
diikuti yang lain. 


"Hem, bau-baunya enak, nih," komentar Fay. 


"Iyalah, siapa dulu yang masak? Alta dong," sahut Alvin 
dengan bangga 


"Alta apaan?" tanya Aurel. 


"Alvin Tabita. Ya gak, Ta?" Alvin menyenggol lengan Tabita. 


"Dih, sa ea ikan mujair," balas Tabita, kemudian keduanya 
tertawa. 


Ravelo refleks melirik Tabita dan Alvin bergantian, lalu 
menuang minuman soda. 


"Wah, Rav. Kalah gercep lo," celetuk Alvan sambil terkekeh. 


"Gue sih, gak terima di tikung temen sendiri," kompor 
Wildan sembari mengiris daging steaknya. 


"Kalau gak terima ya buruan di ikat." Zafran ikut menyahuti. 
"Ikat simpul apa jangkar?" kata Alvin. 

"Ikat mulut lo, tuh. Bacot," balas Ravelo kesal. 

“Sstt udah-udah. Gue laper tau," lerai Fay. 


"Eh, btw, tumben-tumbenan lo berdua mau di ajak kumpul 
bareng kita?" Seloroh Alvan. 


"Kalau tau dari awal mau ketemu sama kalian, gue juga 
ogah," sanggah Tabita. 


"Lah kok?" 


"Kita di jebak sama si kunyuk. Bilangnya mau shopping 
malah nyamperin pacar," sahut Aurel melirik sinis Fay. 


Yang lain terkekeh, Fay meringis. Pantas saja, Tabita dan 
Aurel yang paling anti terhadap mereka tiba-tiba menyetujui 
ajakan untuk makan malam bersama. Rupanya karena 
sedikit bumbu kebohongan Fay. Pesan dari Tabita untuk 
Wildan tadi ternyata juga ulah Fay. 


"Gue terpaksa. Biar kita bisa kumpul gini," ujar Fay membela 
diri. 


"Pemaksaan itu," pungkas Aurel. 


"Emang kenapa sih kalo kumpul bareng kita? Anti banget," 
sungut Alvin. 


"Anti liat muka lo tuh, mirip setan ancol," sahut Wildan. 
"Emang pernah liat?" tanya Tabita. 


"Jangankan liat, bahkan dia ajak clubbing," sarkas Ravelo 
mengundang gelak tawa. Sadar tidak sadar, ia tadi 
membalas pertanyaan Tabita. Dan kini gadis itu tertawa 
karena ucapan ngawurnya itu. Sederhana memang. Tapi 
mampu mengobrak-abrik hati Ravelo yang sudah lama 
meradang rindu. Pulang dari sini, tolong ingatkan Ravelo 
untuk mengucapkan terima kasih pada Wildan yang sudah 
memaksanya ikut. 


"Anjay." 
"Kelamaan jomblo lo," tandas Fay. 


"Iye iye terserah. Gue mah gimana-gimana selalu jadi bahan 
bully." Wildan mendesah pasrah. Selalu kena batunya 
sendiri. 


"Takdir, bro." Zafran menepuk-nepuk bahu Wildan memberi 
semangat. 


"Btw, gaes," kata Wildan kemudian diam sejenak, menelan 
makanan dalam mulutnya. "Besok senin udah un aja." 


"Dah tau," jawab Alvin. 


"Diem lo," sentak Wildan. "Mangkanya gue buat acara kecil- 
kecilan kayak gini," imbuhnya. 


"Oo, jadi lo biang keroknya?" seru Tabita. 


"Ganggu waktu belajar gue lo!" Ravelo menimpuk kepala 
Wildan dengan sendok. 


"Astaga, biarin gue ngomong dulu ngapa sih? Lagian bukan 
murni ide gue juga, Alvan tuh," kilah Wildan tak ingin 
disalahkan. 


"Gue asal ngomong waktu itu. Lo yang setuju aja," sahut 
Alvan membela diri. 


"Ah, iya udah. Terus lo mau apa?" sambar Aurel tidak 
sabaran. 


"Gini, gue buat kayak gini tuh biar tali silahturahmi kita 
tetep terjaga. Walaupun kita gak terlalu deket, nih. Tapi ya... 
kumpul dulu lah sebelum tempur," ujar Wildan. 


"Ngomong apasih lo?" seloroh Ravelo sambil mencomot 
kentang goreng. 


"Tau nih, lebay," tanggap Fay. 


"Aaa bodolah. Intinya, malam ini kita harus seneng-seneng 
dulu sebelum fokus belajar," kata Wildan menggebu-gebu. 


Tidak ada yang menjawab. Mereka melanjutkan makan 
masing-masing. Daripada menanggapi celotehan Wildan 
yang tak berguna. 


"Buset dah, temennya ngomong di cuekin." Wildan 
mencibir. 


"Berisik lo, makan dulu habisin," tegur Alvin. 


Wildan berdecak, tetapi tetap menuruti perkataan Alvin. 
Mereka makan dengan tenang. 


Sejak hari pertemuannya dengan Excel, Tabita slelau terpikir 
tentang cowok itu. la ingin tahu tujuannya kembali. Apa 
hanya sekedar lewat, atau memang ada maksud ingin 
bertemu dengannya. 


Akibat terus memikirkan perihal Excel, Tabita hampir saja 
menjatuhkan gelasnya. Untung Alvan disebelahnya segera 
menangkap gelas itu sebelum menyentuh lantai. Membuat 
teman-temannya terkejut. 


"Ta, lo gak pa-pa?" tanya Fay. 


Tabita sama terkejutnya. la menggeleng lemah. Merapikan 
bajunya yang terkena tumpahan air dari gelas. 


"Gue belajar tentang hidup dan cinta. Tapi bukan berarti 
kita harus terpaku pada satu titik yang lo anggap cinta," 
celetuk seseorang yang sejak tadi banyak diamnya daripada 
ikut mengobrol. Tabita menoleh pada Zafran, begitu juga 
dnegan yang lain. 


"Memang cinta itu tentang memberi, tapi bukan berarti lo 
abai sama hati lo yang sakit. Cinta juga tentang kebahagian. 
Kalau enggak bahagia, itu bukan cinta," ucap Zafran 
menenggak minuman sodanya. 


"Apa maksud lo, Zafran," picing Tabita. 


"Jadi cewek jangan terlalu mengejar. Karena cowok akan 
semakin menjauh saat lo berusaha menggapai. Lupain aja. 
Sebagai imbalannya, gue yakin lo akan menemukan cinta 
lain yang sedang menunggumu. Seseorang yang bersedia 
memelukmu dalam pelik," tutur Zafran lagi. Cara bicaranya 
tetap tenang, namun bermakna dalam. 


Tabita bungkam mendengar sederet kalimat panjang Zafran. 
Terkejut karena cowok dingin itu bicara panjang padanya 
terlebih menasihatinya. Begitu pula dengan Ravelo. Ia 
melirik Tabita yang menunduk dalam. Ada rasa bersalah, 
ingin bertindak, tapi takut salah. Memilih diam, namun di 
landa kegelisahan. Ravelo jadi merasa serba salah. 


Tabita tersenyum tipis menahan gejolak aneh di dada. la lalu 
beranjak. "Gue beresin dapur dulu," katanya menghindar. 


"Hey, ntar aja," cegah Alvin. 


"Lo sih. Ngapain pake ngomong gitu?" Fay menyalahkan 
Zafran. 


Zafran mengangkat bahu. 


"Sebenernya, gue juga kasihan liat dia pontang-panting 
sama perasaannya sendiri. Kita sebagai teman harusnya 
bantu dia. Bukan malah jadi pengecut yang diam aja karena 
gengsi." Alvin sengaja menekan kalimat terakhir bermaksud 
menyindir. 


"Heh, lo gak ada niat nyusulin gitu?" Wildan bertanya pada 
saudaranya. 


"Buat apa?" balas Ravelo menutupi salah tingkahnya 
dengan menenggak soda. 


"Dasar gak peka," cerca Aurel. 
"Gengsian," imbuh Alvan. 
"Rav," 


"Apalagi sih?" geram Ravelo. 


Aurel mengedikkan dagu pada Tabita yang kini menatap 
langit malam di balkon. Zafran menepuk bahu Ravelo, lalu 
mengangguk. Paham dengan maksud Zafran, Ravelo 
akhirnya menurut. 


Ravelo menghampiri Tabita yang tengah termenung. Berdiri 
di samping perempuan yang sedang menatap kosong ke 
arah langit malam. Keduanya sama-sama terdiam. Ravelo 
sendiri enggan membuka. Teman-temannya yang 
memperhatikan hal itu dari dalam kembali di buat gemas. 


"Mereka kenapa malah diem-dieman?" lirih Fay. 
Alvan mengedikkan bahu. 
"Kebanyakan gengsi," cetus Zafran. 


"Udah ah, daripada sibuk ngawasin orang pdkt, mending 
kita mulai pestanya," ajak Wildan menaik turunkan alisnya. 


Sementara keadaan balkon apartemen Zafran masih senyap. 
Kedua sejoli itu tak ada yang berniat membuka suara. Yang 
satu terlalu tenggelam dalam angannya. Yang satu tidak 
tahu cara memulai. 


"Apa enaknya menyendiri?" Ravelo memberanikan diri 
membuka suara setelah beberapa saat berlalu tanpa suara. 


"Lo beda, Ta," ungkap Ravelp pelan. 


Perkataan Ravelo membuat Tabita menoleh. Cowok itu 
memegang kedua pundak Tabita. 


"Tata yang gue kenal itu periang, cerewet, bukan pemurung 
kayak gini. Tata yang dulu selalu jahilin gue, bukan yang 
dikit-dikit menyendiri dan larut dalam luka," ujar Ravelo 
menatap sendu srpasang manik cokelat Tabita. 


Tabita menepis tangan Ravelo yang bertengger di bahunya, 
menarik senyum miring. "Tata lo itu udah mati, Rav," 
desisnya. 


Ravelo menggeleng kuat. "Bagi gue, dia gak pernah mati." 


"Ta," lirih Ravelo. "Apa semuanya kurang jelas? Kepulangan 
gue, apa yang gue lakuin ke elo itu kurang untuk 
menembus kata maaf dari lo?" geram Ravelo tertahan. 


"Memaafkan itu mudah, Rav. Tapi gelas yang terlanjur pecah 
gak akan utuh seperti semula, sekeras apapun usaha lo," 
tukas Tabita berharap Ravelo sadar dengan tindakannya. 


"Sampai sekarang lo bahkan gak pernah jawab pertanyaan 
gue. Kenapa lo pergi waktu itu?" Tabita mengedarkan 
pandangan. 


"Gue janji bakal jawab pertanyaan lo. Tapi enggak sekarang. 
Tunggu waktu, Ta," ucap Ravelo memohon. 


"Terserah. Urusan kita udah selesai, kan?" pungkas Tabita. 
"Kalau mau berteman, gue dengan senang hati menyambut 
lo, tapi untuk lebih dari itu, maaf." Tabita lantas berbalik. 


"Oh! Makasih juga, buat malam itu. Lo selamatin gue dari 
laki-laki brengsek," ujar Tabita menarik senyum simpul. 


Tangan Ravelo terkepal. Tidak, ia tidak marah pada Tabita. 
Ravelo marah pada diri sendiri, berulang kali menyesal 
meski tak ada gunanya. 


"Rav." Alvan menghampiri Ravelo seperginya Tabita. "Napa 
jadi lo yang murung?" 


Ravelo menghela nafas. 


"Selesaiin, Rav. Gentle itu, kalo lo berani tegas dan 
bertanggung jawab pada apa yang menjadi pilihan lo. Dari 
awla lo tahu perbuatan lo itu slaah, lo tahu resikonya bakal 
kayak gini. Maka tunjukin perjuangan lo selama ini. Jangan 
beraninya di belakang aja." Alvan meninjuk dada Ravelo 
pelan. 


"Gue terlalu pengecut, Van," jujur Ravelo. 


"Rav, lihat gue." Alvan mengamati wajah Ravelo. "Emang 
dari tampang lo keliatan, sih. Pengecut," katanya diiringi 
tawa. 


"Sialan." 


Alvan masih tertawa. Terlihat bahagia sekali tawanya. 
"Ayolah kita pesta," ajaknya. 


"Duluan aja," tolak Ravelo. 


"Ingat, Rav. Lo bisa minta saran ke kita atau sekedar cerita 
kalo lo membutuhkannya. Itu gunanya teman." Alvan 
mengembangkan senyum. Menyalurkan energi positif untuk 
Ravelo. 


"Thanks." 

"Yuk! Nggak akan mulai kalau belum lengkap." 
"Hobi banget maksa." 

"Hehe." 


Ravelo dan Alvan bergabung dengan Wildan, Alvin, Zafran, 
Fay, Aurel dan Tabita yang tengah bersiap masing-masing 
mengangkat gelas. Tenang, bukan minuman keras, hanya 
soda tanpa kandungan alkohol. 


"Gue berharap, kita semua sukses melewati ujian. Semoga 
kita lulus dengan nilai baik. Dan, semoga rencana kita 
liburan setelah ujian terlaksana, aminn," doa Alvin sungguh- 
sungguh. 


"Liburan apaan?" seloroh Tabita. 
"Ah, elo sih, Ta. Tadi kemana aja," balas Fay. 
"Liburan?" beo Ravelo sama bingungnya dengan Tabita. 


"Lo berdua dari tadi sibuk ngurusin masalah gengsi gak 
kelar-kelar. Udah ngikut aja," tukas Wildan mengangkat 
gelasnya tinggi-tinggi. 


"Cheers!" 


Mereka bersulang. Ravelo sempat melirik Tabita. Melihat 
tawa gadis itu. Lepas sekali. Apa mungkin karena berhasil 
melampiaskan amarahnya pada Ravelo? 


Dapat salam dari Ravelo sama Tabita, nih. 


Tabita: "Dirumah aja ya, gaes. Main-mainnya di pending 
dulu." 


Ravelo: "Jaga kesehatan, jangan lupa olahraga." 
Ravelo: "Kalo mau keluar rumah, pakai masker." 
Tabita: "Jangan lupa pikirin aku juga ya." 
Ravelo: "Gue kali, Ta." 


Tabita: "Dih, siapa yang mau mimpiin cowok fakboi kayak 
lo." 


Ravelo: "..." 


40. 


Hari-hari menegangkan selama Ujian Nasional berlangsung 
telah berlalu. Rasanya lega. Bebas. Ravelo, Alvan, Alvin, 
Wildan, dan Zafran tengah berkumpul di tempat parkir 
sepeda motor. Kebiasaan mereka ketika pulang sekolah, 
menunggu sepi baru kelimanya pergi. 


Ada Alvan dan Alvin duduk di atas motor, Wildan dan Zafran 
berbaring di bangku panjang. Sementara Ravelo berdiri 
bersandar pada tiang spanduk menghindari asap rokok 
yang disebabkan Zafran. 


"Ujian udah selesai. Bentar lagi kita lulus, guys," kata Alvin. 


"Iya, gak kerasa. Kayaknya baru kemarin gue ketemu lo 
pada waktu MOS, terus kita sama-sama di hukum," ujar 
Wildan menerawang. 


"Belum ada gue," sela Ravelo. 


"Gak kerasa juga, kayaknya baru kemarin sore gue kenalan 
sama lo. Di hukum pak Sabar, bolos waktu jam pelajaran. Lo 
marah-marah sama gue pas ngerokok depan lo. Padahal 
sekalinya nyoba juga ketagihan." Alvan terkekeh menepuk 
pundak Ravelo. 


Zafran membuang puntung rokoknya. "Gue jadi inget waktu 
pertama kali Ravelo mabuk." 


"Gue mabuk tetep ganteng kan?" Ravelo menaik-turunkan 
alisnya. 


"Nyusahin," balas Zafran. Kelimanya tertawa tiap kali 
mengingat kejadian saat pertama kali Ravelo mabuk parah 


dan Zafran langsung mengabari Wildan, Alvin, dan Alvan 
untuk segera datang ke apartemennya pukul tiga pagi. 


"Setelah lulus kalian mau kuliah?" tanya Ravelo. 
"Woiya dong. Gue mau lanjut kuliah," sahut Alvin. 
"Lo juga, Van?" 


"Itu rencana gue duluan. Dia mah ikut-ikut, gak kreatif," 
sungut Alvan menonyor kepala Alvin. 


"Gue kayaknya mau kerja aja deh. Bantu nyokap nyari 
rejeki," ujar Wildan tersenyum tipis. Teman-temannya 
memaklumi, Wildan memang anak yatim, wajar saja ia 
merasa punya bertanggung jawab untuk menghidupi 
dirinya dan ibunya. "Oh ya, Zaf. Kasih gue lowongan kerja di 
club lo dong," seru Wildan. 


Zafran mengangguk. "Langsung kerja aja," sahutnya tanpa 
pikir panjang. Bos mah, bebas. 


"Beneran, Zaf." Wildan nampak berbinar. 
"Hm." 
"Asiap, bos Zafran." Wildan memberi hormat pada Zafran. 


"Baik-baik lo kalo kerja yang bener, enggak malah mabuk," 
nasihat Ravelo. 


"Bereslah." Wildan mengacungkan ibu jarinya mantap. 
"Lo mau kuliah dimana, Zaf?" tanya Alvin. 


Zafran mengangkat bahu. "Belum kepikiran. Paling juga 
yang deket-deket. Gue juga harus mantau club." 


"Kalo lo sendiri?" Alvan menoleh pada Ravelo. 
"Balik ke habitat," jawabnya asal. 
"Kebun binatang?" seloroh Alvin. 


Alvan menepuk keras punggung kembarannya. “Goblok. Itu 
mah elo, Vin." 


"Gue mau kuliah di Jerman," tukas Ravelo mendongak. 


"Lagi? Kenapa enggak disini aja?" seru Wildan bangun dari 
posisi tidurnya. 


"Sia-sia perjuangan gue sekolah selama ini kalo bukan buat 
gapai impian gue," pungkas Ravelo. 


"Iya. Mikir dong, lo. Ravelo sekolah selama ini biar apa? Ya 
biar bisa kuliah di Jerman lah, edan po mergo merjuangke 
kowe," celoteh Alvin. 

(Gila apa, buat memperjuangkan kamu) 


"Hah? Lo tau darimana kalimat begituan?" tanya Alvan. 
"Anak burung gue," cetus Alvin asal. 


"Kalo lo ke Jerman, pisah dong. Gak bisa bareng-bareng 
lagi." Wildan memasang muka cemberut. 


"Lebay. Nanti liburan kan gue bisa balik. Lagian juga masih 
beberapa bulan gue di Indo," kata Ravelo. 


"Terus gimana sama Maya? Sama... rencana perjodohan 
lo?" tanya Alvan. 


Ravelo mengangkat bahu. 


"Rav Rav, lo cowok. Harus bisa tanggung jawab sama apa 
yang udah lo lakuin. Selesaiin dulu masalah lo, baru pergi. 
Jangan asal pergi, sama aja lo kabur dari masalah, 
pengecut," kelakar Wildan. 


"Iya. Gue tau." 


"Ya udah, yuk. Ujian selesai bukannya seneng malah galau 
galauan. Holiday dong holiday," ujar Alvin mengalihkan 
pembicaraan. 


Keempatnya mengangguk setuju. Ravelo mengernyit. 
"Kemana?" 


"Jogja," celetuk Zafran. 


"Wuih, seru, tuh. Kota batik dengan penuh 
keistimewaannya. Gue gak sabar pengen ke malioboro," 
cerocos Alvan bersemangat. 


"Mana tuh? Jawa barat?" tanya Wildan. 


Alvin memukul kepala Wildan. "Ketauan gak pernah 
dengerin Pak Sabar." 


"Pak Sabar guru matematika, njing!" Zafran emosi. 
"Oh, iya." 


"Ya allah, kembalikanlah otak teman-teman hamba ya allah, 
amin," ucap Ravelo memanjatkan doa dengan khusyuk. 


"Amin," koor keempatnya. 
"Ah, tolol. Ini gimana jadinya?" sambar Alvan. 


"Di jogja nanti kita nginep dimana?" tanya Wildan. 


"Hotel. Bingung," balas Ravelo. 


"Up gan. Mending uangnya gue tabung buat nikah gue 
besok daripada buat nyewa kamar hotel. Satu malam aja 
bisa ratusan ribu. Buang-buang duit," cibir Wildan tidak 
setuju. 


Teman-temannya terdiam. Masalah ekonomi, Wildan 
memang sering kali sensitif. Kadang ia juga merasa minder 
berada diantara teman-temannya yang bisa dikatakan 
berada di kasta lebih tinggi darinya. Meski pun Alvan, Alvin, 
Ravelo, dan Zafran tidak pernah mempermasalahkan hal itu. 
Bagi mereka, pertemanan bukan untuk pamer harta orang 
tua, mereka berteman atas dasar nyaman, untuk saling 
merangkul tanpa memandang kasta. 


"Kayaknya bokap gue ada villa disana," ucap Alvin. 
"Beneran?" 


"Iya. Gue inget dulu kita sering ke Jogja terus nginep di 
daerah mana tuh. Kali...kali..." 


"Kalimantan?" Ravelo menyahut kalimat Alvan. 
"Kaliurang, bego," seloroh Alvin. 

"Nah itu." 

"Gimana? Deal?" Alvin memastikan. 

"Deal," 


"Oke, cus. Biar gue pesenin tiket. Kira-kira dua minggu lagi 
kita berangkat," putus Wildan. 


"Gue ajak Fay ya," ijin Zafran. 


"Haduh alamat," gumam Alvan. 
"Kalo gitu gue ajak Aurel sekalian," seru Alvin ikut-ikutan. 
"Gue ajak Naya, deh." Wildan rupanya tak mau kalah. 


"Bagus ya. Ravelo sekalian ajak Maya. Jadi tinggal gue yang 
jomblo nih," sembur Alvan melipat kedua tangannya di 
depan dada. 


"Fay sama Aurel kan di ajak. Masa Tabita enggak," kata 
Alvin. 


"Nah, Tabita bagian gue," sambar Alvan semringah. 
"Bagian lo?" Ravelo menaikkan sebelah alisnya. 


"Dih, kenapa sensi gitu? Pacar satu masih kurang iya?" 
protes Wildan. 


"Gak boleh gitu, Rav. Berikan pada yang membutuhkan," 
tukas Zafran. Tanpa sabar Ravelo berdecak pelan. 
Perasaanya tidak enak mengenai itu. 


"Fix nih, kita ke jogja minggu depan. Jangan lupa kontak 
pasangan masing-masing," tutur Alvin mengarahkan teman- 
temannya. 


Ravelo membuka ponselnya. Membuka room chat dengan 
seseorang. 


Ravelo: 
Dimana? 


Maya: 
Aku langsung pulang 
Gakpapa kan? 


Ravelo menutup ponselnya. Beberapa hari terakhir ini Maya 
seakan menjauh. 


Fay menarik Tabita dan Aurel pergi ke mall sepulang 
sekolah. la dengan semangat menjelajahi bangunan 
berlantai empat itu, bolak-balik sana sini menapaki satu 
persatu toko. Mengabaikan kedua temannya yang masih 
bingung dengan tujuan mereka mengikuti Fay. 


"Kita ngapain, sih?" tanya Tabita mulai kelelahan berkeliling. 
Aurel mengangkat bahu. 


"Fay, pulang yuk!" ajak Tabita pada Fay yang masih sibuk 
memilih aksesoris yang akan dibeli. 


"Lho, kalian enggak mau belanja?" tanya Fay. "Rel, lo belum 
kasih tau Bita?" 


"Apa?" Aurel mengernyit. 


Fay memutar bola mata. "Zafran cs ngajak kita join ke 
Jogja." 


"Hah? Kapan?" sentak Tabita. 

Fay menghitung jarinya. "Masih dua minggu lagi, sih" 
"WHAT?!" Tabita dan Aurel kompak berseru. 

Fay meringis. "Gue kira lo udah tau, Rel." 

"Gila. Terus lo iyain aja?" tanya Aurel. 


"Iyalah, kesempatan langka ini. Liburan akhir semester 
bareng gerombolan cogan. Limited edition tau," cerocos Fay 


bersemangat. 
"Males banget," gerutu Tabita. 


"Enggak mau tau, pokoknya lo berdua harus ikut. Temenin 
gue. Harus!" 


"Halah, nanti juga lo disana dempet Zafran mulu kayak 
prangko. Kita dicuekin, ya gak, Rel." Aurel mengangguk 
menanggapi perkataan Tabita. 


"Kan lo berdua juga ada pasangannya. Aurel sama Alvin," 
"Your head!" ketus Aurel. 

"Bita sama Ravelo." 

"Sembarangan! Gue gak ikut," tolak Tabita. 

"Gue juga." 


"Sayangnya gue udah pesenin tiket buat lo berdua. Kurang 
baik apa gue." Tabita dan Aurel saling berpandangan. 


"Fay..." geram Tabita dan Aurel tertahan. 


"Gue gak sabar liburan bareng sama kalian." Fay terkekeh 
melihat kemarahan kedua temannya. "Nah, sekarang kita 
shopping dulu buat persiapan ke Jogja. Yuk yuk." Fay 
menarik lengan Tabita dan Aurel memasuki salah satu toko 
pakaian. 


"Lo mau belanja, Ta?" tanya Aurel. 


Tabita mengangkat bahu, "Lihat-lihat aja, siapa tahu ada 
yang cocok." 


Tabita menyusul Fay masuk ke toko, memilih-milih baju 
tanpa minat. la saja tidak membawa kartu atm, tapi tidak 
perlu khawatir. Ada Aurel, si atm berjalan yang dermawan 
selalu bersedia meminjamkan uang kepada kedua teman 
laknatnya. Tidak mempermasalahkan jumlah, dan bebas 
bunga. 


Sweater abu-abu dan rok jeans pendek diatas lutut menarik 
perhatian Tabita. la hendak mencobanya di ruang ganti. 
Belum sempat masuk ke ruang ganti, tangannya ditarik 
seseorang. Tindakan yang tiba-tiba membuat Tabita tak 
sempat melawan, pasrah saat seorang laki-laki berhoodie 
merah dan mengenakan topi putih memojokkannya di 
lorong toko yang sepi. 


"Mau ngapain lo?!" bentak Tabita. Lelaki itu mengarahkan 
telunjuk di bibir Tabita. 


"Berani macem-macem gue teriak, nih," ancam Tabita. 


"Sssttt, ini aku," lirihnya membuka topi putih yang 
menutupi sebagian mukanya. 


Tabita membelalak. Tak menyangka orang itu berani 
menampakkan diri lagi di hadapan Tabita setelah kejadian di 
kafe kala itu. 


"Minggir." Tabita menepis tangan Excel 
"Ta, dengerin dulu-" 
"Minggir! Atau gue panggil security," ancam Tabita. 


Excel mengangkat kedua tangannya. "Oke oke, gue bakal 
pergi. Tapi setelah kita bicara." 


"Enggak perlu. Lo bisa pergi sekarang," tolak Tabita. 


"Aku tau aku salah. Aku sadar, kata maaf enggak lagi 
berlaku. Tapi kali ini aja, kasih aku satu kesempatan lagi 
buat jelasin semua. Kamu pasti juga nggak tenang kan, 
terperangkap dalam bayang-bayang masa lalu," ujar Excel. 


"Gue udah lupa kalo aja lo nggak kembali lagi," desis Tabita 
menatap sinis Excel. 


"Kalo aku gak kembali, masalah ini gak akan selesai. Tiap 
hari aku jauh dari kamu, hati aku gak tenang, Ta. Ada 
sesuatu yang menuntut kejelasan, titik terang yang hanya 
kita sendiri yang bisa menemukannya," pungkas Excel. 


Tabita bungkam. Memalingkan muka, sekeras tenaga 
menahan air mata agar tidak menetes. 


"Lagi pula status kita masih pacaran," lanjut Excel membuat 
Tabita menoleh cepat. 


"Pacar?" Tabita terkekeh. "Mulai malam itu, gue amnesia. 
Gue lupa kalo dulu dengan bodohnya gue mau pacaran dan 
dihianati oleh seorang kapten futsal yang gak tau rasa malu. 
Gak punya hati," ketus Tabita menggebu-gebu. 


Bukannya marah, Excel justru tersenyum manis 
memunculkan kerutan bingung di dahi Tabita. "Iya. 
Harusnya si kapten futsal menyesal karena udah ninggalin 
cewek sebaik dia untuk hal lain diluar sana. Tapi sekarang, 
saat ia ingin mengakui kesalahannya, si gadis bahkan 
enggak mau mendengarkan penjelasannya." 


"Aku sadar diri, Ta. Aku gak pantas berharap untuk tetap 
dicintai. Aku cuma mau kamu tahu alasan dibalik semua ini 
agar enggak ada lagi salah paham. Plis," mohon Excel. 


Tabita menarik nafas panjang. "Oke, taman mini biasanya, 
jam sepuluh pagi. Telat semenit gue pergi." 


Senyum Excel merekah sempurna. "Enggak akan telat. 
Janji." Exel mengacungkan jari kelingkingnya. "Perlu aku 
jemput di rumah?" tawarnya. 


Tabita melotot. "Lo mau mati muda?!" 
"Hah?" 


"Lo itu sekarang buronan Bang Gael gara-gara udah nyakitin 
bidadarinya," kata Tabita. 


Excel tertawa renyah, hingga dada Tabita rasanya sesak. 
Dulu senyum itu adalah salah satu hal yang Tabita suka dari 
sosok Excel. Caranya tertawa, memanjakan Tabita ketika 
datang bulan, dan merencanakan masa depan mereka 
berdua. Namun sekarang keduanya seakan menjadi dua 
orang asing. Selucu itu ya. 


"Dah ah, minggir!" usir Tabita tak ingin berlama-lama 
mengagumi tawa Excel. Ingat betapa teganya Excel 
memperlakukannya dulu. 


"Mau pulang? Aku anter ya?" Excel menawarkan diri, lagi. 


"Gak. Minggir lo!" sentak Tabita. "Oh ya. Gak usah pake aku- 
kamu karena sekarang kita cuma dua orang asing yang 
diharuskan bertemu," peringat Tabita lalu melengos 
meninggalkan Excel. 


Excel mengangguk kecil sebagai jawaban. "Hati-hati. See 
you later, Ta," teriaknya. 


"And I miss you so much," lanjut Excel lirih seiring dengan 
langkah Tabita yang menjauh. 


Enggak rela update cepet-cepet, nanti Ravelo cepet 
tamat, huaa... 

Tapi ya udah deh, masih ada babang Wildan, Alvin, 
Alvan, Zafran, dan mungkin babang-babang lain hasil 
imajinasiku yang insyaallah bisa jadi bahan halu 
kalian, hehe. 


Boleh Iho mampir ke ceritaku yang lain, bisa 
langsung cek di work aku. Thank you 


Promosi 


Hey yo!! 

Ravta lovers 

Apa kabar? Sehat kan. Stay safe buat kita semua. Semangat 
lawan covid-19. Semoga kita selalu dalam perlindungan 
Yang Maha Kuasa. Amin... 


Kabar baik datang buat kalian para penggemar betboi . Aku 
baru aja publish cerita kedua aku. Bisa langsung mampir ke 
sini safiramp 





Judulnya THE KING DEMOS 


Jika kalian mencari cerita tentang gengster yang diselimuti 
kehidupan mewah, maka kalian tidak akan menemukannya 
disini. Apalagi tentang seorang badboy tampan dengan otak 
cemerlangnya. Tidak, bukan disini tempatnya. 


Ini tentang DEMOS, mereka lebih senang menyebutnya 
sebagai komunitas darip 

ada geng. Beranggotakan murid-murid istimewa SMA 
Pancawala. Masing-masing dari mereka mempunyai ciri khas 
tersendiri hingga mudah dikenali banyak orang. 


Ada Kenzo Danuarta sebagai RT, bukan Rukun Tetangga, 
tapi Rukun Teman dalam komunitas Demos. Ada pula Aaron, 
wakil RT tapi banyak orang menganggapnya ketua. Karena 
Kenzo adalah ketua geng paling unik, kalau kebanyakan 
ketua ingin berkuasa, Kenzo sebaliknya. Sosoknya di kenal 
ramah, bijaksana, dan sedikit tertutup. Hanya orang-orang 
tertentu yang mengenalnya sebagai ketua Demos. 


Demos bukan dari kalangan elite. Tongkrongan mereka 
hanyalah sebuah warung indomie dekat sekolah. Bagi 
mereka, tidak perlu kemewahan asalkan bersama kawan. 


#15- 


Kuylah, ada Kenzo Danuarta dan kawan-kawan SMA 
Pancawala yang menunggu kalian. 


Buat yang nunggu Ravelo update, sabar ya: ( 


-Sapir 


41. 


"Ini, apa ini?" gumam Tabita seraya menatap dress selutut 
berwarna kuning di tangan kanannya dan sweater abu-abu 
di tangan kirinya. 


Tabita mendengus, melempar keduanya ke atas tempat tidur 
yang kini di penuhi pakaian dari sebagian besar isi 
lemarinya. la kemudian meraih ponselnya di atas nakas. 


#6 2XXXXXXXXX.. 
Ta, gue tunggu di tempat biasa ya. 


Tabita melirik jam dinding di kamar, lalu menepuk dahinya 
keras. "Mampus gue. Dua puluh menit lagi," rutuknya. 


la tergesa-gesa mengganti daster batik yang ia kenakan 
dengan sweater abu-abu dipadu rok jeans diatas lutut. 
Wajahnya tidak perlu menggunakan banyak riasan, cukup 
moisturizing dan sunscreen dibubuhi bedak bayi tipis. Agar 
terlihat segar, Tabita juga menambahkan olesan /ipbalm 
berwarna pada bibirnya. 


"Kenapa gue ribet banget, sih. Padahal cuma mau ketemu 
mantan yang seharusnya lo maki-maki, Bita," gerutunya 
pada diri sendiri sembari menyisir rambut. 


Tabita melihat pantulan dirinya pada cermin. Setelah 
merasa cukup dengan penampilannya hari ini, ia menarik 
senyum tipis. Berusaha menyakinkan diri bahwa pilihannya 
untuk bertemu Excel sudah tepat. Kemudian membuka 
pintu kamar. 


"Astaghfirullah..." kejut Tabita medapati seseorang berdiri di 
depan pintu kamarnya. 


Ravelo menaikkan sebelah alisnya. Pandangannya menelisik 
penampilan Tabita dari ujung rambut hingga ujung kaki. 
Terlihat berbeda. 


Tabita yang ditatap sedemikian, menelan ludahnya gugup. 
"Ngapain lo?!" 


"Mau kemana?" Ravelo balik bertanya. 
"Bu-bukan urusan lo, jawab Tabita cepat. 
Ravelo semakin menatap Tabita tajam. 


"Minggir lo. Gue mau lewat," usir Tabita menyingkirkan 
tubuh Ravelo, lalu menuruni anak tangga. 


"Ta, lo berangkat bareng Ravelo aja ya." Gael muncul dari 
dapur membawa semangkuk sereal coklat. 


Tabita mendekat pada Gael, lantas berbisik, "Abang yang 
suruh dia kesini? 


Gael mengangguk. "Katanya lo mau ketemu temen-temen lo 
buat bahas rencana liburan kalian. Ya sekalian gue minta 
tolong Ravelo buat jemput lo dulu, balas Gael ikut 
mengecilkan volume suaranya. 


"Gue kan bisa pergi sendiri, Bang, desis Tabita tidak suka 
dengan ide Gael. 


Gael mengibaskan tangannya. "Ya udah, Ravelo terlanjur 
disini juga." 

Tabita menoleh pada Ravelo yang bersandar di tembok 
dengan kedua tangan di masukkan ke saku celana. 


"Lo lagi gak bohong kan? Beneran mau ketemu temen- 
temen doang." Gael menuding curiga. 


"I-iya. Lo mah suudzon mulu, Bang." Tabita cemberut. 


"Bagus, deh. Rav, titip curut satu ini ya. Kalo bandel bekap 
aja mulutnya, katanya pada Ravelo. 


"Bang," rengek Tabita menggoyang-goyangkan lengan Gael. 


Gael melepas genggaman Tabita, berlalu masuk ke dalam 
kamarnya tanpa memedulikan adik semata wayangnya. 


"Lo mau gue anter, apa mending gue bilang ke abang lo 
kalo barusan lo bohong?” tanya Ravelo menunggu 
diambang pintu. Terdengar seperti ancaman. 


Tabita berdecak. Menghentak-hentakkan kakinya keluar 
rumah seraya menggerutu pelan. "Mantan sialan." 


Lo tau gue bohong, tapi lo diam. Kenapa, Rav?" tanya Tabita 
saat di dalam mobil Ravelo. 


"Karena gue gak tau tujuan lo, jawab Ravelo seadanya tanpa 
menengok pada Tabita. 


"Dan kenapa lo selalu mau di suruh-suruh keluarga gue buat 
berurusan sama gue?" desak Tabita. 


Ravelo mengangkat bahu. 
"Lo niat batalin perjodohan gak, sih?" 


"Kunci dari keberhasilan adalah sabar," sahut Ravelo 
menambah emosi Tabita. 


"Aarghh, lo tuh. Dimana pun gue pasti ketemunya lo lagi, lo 
lagi. Gak capek apa lo ngikutin gue terus?" erang Tabita 
kehabisan cara untuk mengusir Ravelo selama ini. Justru 
semakin ia berusaha menghindar, Ravelo terasa semakin 
dekat. 


"Setidaknya biarin gue hidup dengan tenang. Jangan sering- 
sering muncul di hadapan gue. Lo kayak gini cuma buat 
gue...." Tabita tidak melanjutkan kata-katanya. 


Ravelo melirik Tabita. "Buat lo?" 


"Buat gue tambah benci sama lo, sergah Tabita, kemudian 
memalingkan muka. 


"Bukan tambah kangen?" goda Ravelo. 


"Dih!" Tabita bergidik. "Emang lo gak ada kapoknya ya. Mau 
gue seketus apapun sama lo, tetep aja balik lagi. Kapan gitu 
gue bebas dari lo? Kapan gue dapet cowok yang lebih baik. 
Atau gak, kapan gue dijodohin sama cowok yang bener- 
bener gue cinta. Kenapa harus lo? Kenapa enggak Justin 
Bieber, Zayn Malik, Jefri nichol, Adipati-" 


Ravelo membungkam mulut Tabita yang terus mengoceh 
dengan telapak tangannya. Gadis itu memberontak dan 
semakin berisik. Membuat Ravelo memutar bola mata malas. 


"Uhuk uhuk. Dendam lo mau buat gue mati seketika?!" 
sentak Tabita begitu Ravelo menurunkan tangannya. 


"Kalo iya udah dari dulu, tukas Ravelo. 
Rav, titip curut satu ini ya. Kalo bandel bekap aja mulutnya. 


Nah, jadi Ravelo hanya menjalankan perintah yang Gael 
berikan. 


"Ya udah buruan, bunuh gue sekalian," ketus Tabita emosi. 


Ravelo menghentikan mobilnya ketika rambu lalu lintas 
berwarna merah. Ia menoleh pada Tabita, menatapnya lekat. 
Perlahan ia maju mendekat. Semakin dekat hingga 
membuat Tabita bergidik. 


"Rav, ma-mau ngapain lo?" sentak Tabita berusaha 
menjauhkan tubuhnya. 


Ravelo diam. Tatapannya tertuju pada kedua iris mata 
berwarna coklat sendu, kemudian turun pada hidung, 
hingga bibir ranum itu. la menelan saliva-nya kasar, 
jantungnya berpacu cepat. Hingga Ravelo mengira kalau 
Tabita dapat mendengar suara detak jantungnya saat ini. 


Tabita tak kalah gemetar, ia sampai menahan nafas. Melihat 
wajah rupawan cowok itu sedekat ini, entah mengapa, 
masih saja detaknya tak karuan. Oke, tenang Tabita. Lo 
cuma kebawa suasana 


Ravelo menarik senyum miring. Lalu menjauhkan tubuhnya 
kembali. la menarik gas begitu lampu berubah hijau. 


Tabita buru-buru memalingkan muka kearah jendela smabil 
mengatur nafasnya. Dalam hati sibuk merutuk pada Ravelo 
sekaligus merapalkan doa semoga Ravelo tidak menyadari 
kedua pipinya yang sudah memerah seperti tomat. 


"Masih belum mau ngasih tau tujuan lo?" tanya Ravelo. 
"Taman deket perpustakaan kota, jawab Tabita cepat. 


Ravelo mengulum senyum, gemas sendiri melihat ekspresi 
tegang Tabita. la tadi hanya menggodanya agar cewek itu 
diam. Tidak menyangka reaksinya akan semenyenangkan 
ini. 


Sesampainya di tempat tujuan, Tabita tidak kunjung 
membuka suara setelah insiden di lampu merah tadi. Ravelo 
menoleh pada Tabita, merasa sedikit bersalah. 


"Sori," lirih Ravelo. 


Tabita menghela nafas. Hendak membuka pintu mobil, 
namun tangan Ravelo menghalangi. 


"Caranya masih sama buat lo diam." Ravelo tersenyum tipis. 
Minta di gampar nih, anak. 


"Terserah," ketus Tabita membuka pintu mobil lalu 
menutupnya keras. 


Ravelo menggeleng-gelengkan kepalanya, mengembangkan 
senyum yang sejak tadi tertahan. Ingin Ravelo menarik 
ucapannya ketika di apartemen Zafran malam itu. Tabitanya 
tidak berubah. la masih gadis polos, cerewet, yang sedang 
berusaha menutupi kelemahannya. 


Tabita: 
Gue udah di tempat 
Jangan bilang lo telat lagi! 


"Enggak mungkin gue telat di hari sepenting ini." Excel 
muncul tiba-tiba dari belakang Tabita. Ia tersenyum, duduk 
disebelah Tabita. 

"Hai," sapanya. 


"Langsung aja. Waktu gue gak banyak, ujar Tabita berusaha 
memasang wajah sok tegar. Padahal hatinya sudah meronta- 


ronta. 


"Lo sibuk beneran atau karena takut ketahuan pacar lo?" 
tanya Excel bercanda. 


"Apaan, sih." 


Excel terkekeh. Apanya yang lucu? batin Tabita. Entahlah, 
mungkin cowok itu semakin gila. Dan sepertinya Tabita lebih 
gila karena mau-maunya saja menuruti permintaan Excel 
untuk bertemu setelah mendapat perlakuan buruk darinya. 


"Mau es krim?" tawar Excel melihat pedagang es krim di 
seberang jalan. 


"Enggak usah, tolak Tabita ketus. 


"Vanila ya, kayak biasa, ujar Excel tanpa menunggu 
persetujuan dari Tabita. 


Tabita ingin mencegah, tapi terlanjur Excel menghampiri 
pedagang penjual es krim. Selagi menunggu cowok itu 
kembali, Tabita menatap pantulan dirinya di kolam air 
mancur. Yang terpintas dalam benaknya adalah kejadian 
tadi saat di mobil bersama Ravelo. Saat cowok itu mendekat 
dan menatapnya lekat. Perasaan aneh itu kembali muncul, 
sangat tiba-tiba. Ini merupakan kali pertama Tabita kembali 
merasakannya setelah bertahun-tahun menghilang. 


Tabita memejamkan mata. Mengusir pikiran buruknya. 
Tidak, ia tidak boleh kembali jatuh ke lubang yang sama 
untuk kedua kalinya. Atau ia akan merasakan pula 
kepahitan yang sama. 


"Nih." 


Tabita mendongak pada sebuah tangan yang mengulurkan 
es krim vanila. Lalu menerimanya dengan senang hati. 


"Thanks," ucap Tabita memakan es krimnya. 
"Jadi, gue harus mulai darimana?" Excel mengawali. 
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"Akhir Cerita Cinta." -Glenn Fredly 
"Jadi, gue harus mulai dari mana?" Excel mengawali. 
"Dari mana pun, asal lo jelasin semuanya," balas Tabita. 


"Oke, gue janji gue bakal jelasin semuanya tanpa 
kebohongan sedikit pun," ujar Excel. "Tapi sebelumnya, bisa 
enggak lo balik badan? Posisi lo gak enak buat ngobrol." 
Excel meringis. 


Saat ini posisi Tabita memang sengaja membelakangi Excel. 
Benar-benar seperti dua orang asing yang tidak saling 
mengenal. 


"Harus banget gue nengok? Yang penting lo jelasin dan gue 
dengar semuanya. Beres kan?" sewot Tabita. 


Excel tersenyum kecut. "Sebenci itu lo sama gue?" 
"Iya!" sahut Tabita dalam hati. Tetapi tak mampu ia ucapkan. 


"Hari ini aja, Ta. Mungkin juga terakhir kali gue bisa lihat lo 
kayak gini. Kasih gue kesempatan buat mengabadikan 
wajah lo dalam ingatan. Biar kalau gue rindu, gue cukup 
ingat nama lo," tutur Excel. 


Tabita membalikkan tubuhnya. Meski begitu, tatapan tetap 
tidak bersahabat. Bohong jika Tabita bilang baik-baik saja 
tiap melihat wajah Excel, yang terpintas di benaknya adalah 
kejadian malam ketika Excel memutuskan sekaligus 
meninggalkannya. Lalu berganti dengan ingatan akan 
kenangan manis mereka berdua selama mengenakan 
seragam putih abu-abu. Itu alasan kenapa Tabita terus 


memalingkan wajahnya dari Excel. Sama saja seperti 
membuka luka lama. 


Excel tersenyum lebar. Menarik nafas panjang sebelum 
memulai penjelasan. "Malam itu, gue dapat kabar tentang 
adik gue yang kecelakaan tepat di hari pernikahan Ayah gue 
dengan istri barunya. Gue marah sama keadaan, gue marah 
sama diri gue sendiri. Gue enggak bisa kontrol emosi, 
sampai..." Excel menjeda ucapannya. 


"Seseorang ngabarin gue tentang hubungan lo sama Ravelo. 
Yang awalnya gue udah curiga, ditambah bukti yang ada 
gue jadi semakin yakin." 


"Karena itu lo ngajak gue ketemuan?" potong Tabita. 


Excel mengangguk. "Dan yang terjadi selanjutkan, gue 
dengan mudahnya mutusin lo sepihak, ninggalin lo sendiri 
di jalan. Tanpa rasa bersalah, paginya gue pergi ke 
Sumatera. Ke rumah sakit tempat adik gue dirawat." 


"Gue semakin marah waktu adik gue dinyatakan buta gara- 
gara kecelakaan. Dari situ gue datangin rumah Ayah sama 
istri barunya. Gak peduli dia tahu keadaan adik gue atau 
enggak. Karena gue terlanjur emosi, akhirnya gue berantem 
sama Ayah." 


"Jadi, selama ini lo tinggal sama adik lo?" Tabita semakin 
tertarik. 


"Ya, sebagai kakak gue merasa bertanggung jawab sama 
keadaan adik gue. Bukan maksud gue buat kabur dari 
masalah yang gue perbuat. Gue selalu ingin kembali, 
ketemu sama lo dan jelasin sebenarnya gue gak pernah 
serius mengakhiri hubungan sama lo. Bahkan sampai 
sekarang, gue masih dengan perasaan yang sama," ungkap 
Excel mempertahankan senyumnya. 


"Tapi, gue sadar. Apa yang udah terjadi enggak bisa diulang 
lagi. Pada akhirnya gue cuma bisa menyesal." 


Tabita terdiam. Meresapi penjelasan panjang yang baru saja 
ia ketahui. Tidak hanya Excel yang merasa bersalah, Tabita 
juga merasa demikian. "Maaf, gue udah salah paham sama 
lo. Gue pikir-" 


"Its oke, wajar kok. Yang penting lo udah tau kebenarannya. 
Gue gak peduli setelah ini apa pikiran lo tentang gue, mau 
lo maafin gue atau malah makin benci," sergah Excel. 


Tabita diam. Sedikit lega ketika mendengar penjelasan 
Excel. Tapi masih ada satu hal yang mengganjal dalam 
benaknya. 


"Kalau ada yang mau ditanyain, tanya aja, Ta," kata Excel 
seakan mengetahui isi pikiran Tabita. 


Tabita berdehem singkat sebelum melontarkan pertanyaan. 
"Gimana dengan hubungan lo dengan Maya?" 


Kali ini Excel yang bungkam. "Masalah itu, gue mau lo 
dengar langsung dari Maya," katanya hati-hati. Seperti ada 
yang ditutupi. "Bu-bukan maksud gue enggak mau jelasin 
ke lo..." 


"Iya. Gakpapa. Gue harap Maya mau cerita dengan 
sendirinya. Jadi gue bisa tenang kalau tau kebenarannya," 
sela Tabita. 


Excel cukup lega Tabita bisa memahaminya. Excel pikir akan 
lebih baik Tabita mendengar langsung dari Maya. "Gue 
yakin, dia pasti bakal cerita sama lo." 


"Tapi sekali lagi, gue minta maaf, gue bener-bener menyesal 
udah ngelakuin hal bodoh," ucap Excel sekali lagi. Tabita 


tahu Excel serius dengan ucapannya. Cowok itu telah 
mengakui kesalahannya dan sangat menyesal. 


"Gue maafin lo, Excel." Tabita tersenyum tulus. 
"Beneran?" respon Excel berbinar. 


"Tuhan aja maha pemaaf. Masa' gue yang ciptaannya gak 
mau maafin." Tabita tersenyum tulus. 


"Makasih," ucap Excel, refleks memegang kedua tangan 
Tabita. Namun tak berlangsung lama, Excel tersadar 
kemudian menjauhkan tangannya. la menggumamkan kata 
maaf karena telah bertindak lancang. 


Tabita tidak masalah. Toh, memang Excel tidak berniat 
seperti itu. la hanya terkejut. 


Excel mendongak pada langit siang yang teduh. Menatap 
langit selalu terasa menenangkan bagi Excel. "Ta, ternyata 
enggak mudah ya. Butuh perjuangan buat ketemu lo 
sekarang." 


"Iyalah. Hidup mana yang enggak berjuang," balas Tabita. 


"Tapi gue lega, itu artinya masalah kita selesai." Excel 
menoleh pada Tabita. 


"Gue juga lega. Enggak ada lagi kesalahpahaman." Tabita 
menghela nafas. Kemudian keduanya tertawa. 


Apa ini yang di maksud indah pada waktunya? Ya, memang 
indah. Meski perjalanan kisah mereka tidak berakhir 
bersama. Tapi semua terasa lebih indah ketika kita dapat 
berdamai. 


Excel menyesal telah melakukan hal bodoh pada Tabita. 
Namun dia tidak pernah menyesal telah mengenal sosok 
perempuan penyuka vanilla itu. Baginya suatu anugerah 
bisa menabur kisah remajanya bersama Tabita. Ia tidak akan 
pernah melupakannya. 


"Es krim lo." Excel mengingatkan Tabita tiba-tiba. 


"Eh." Tabita mengerjap terkejut, menjilat bagian es krim 
yang mulai meleleh. 


Excel tertawa, mengeluarkan tisu dari saku lalu mengusap 
lembut pipi Tabita yang belepotan es krim. Keduanya 
terdiam, seperti d j vu, Excel kerap melakukan hal yang 
sama ketika status mereka masih sepasang kekasih. Excel 
menarik tangannya lalu berdehem singkat. Menetralisir rasa 
canggung yang tiba-tiba merayap. 


"Terus, sekarang adik lo?" Tabita mengalihkan pembicaraan. 


"Dia juga ada disini, di tempat nenek gue. Mau ketemu?" 
tawar Excel. 


Tabita mengangguk setuju. "Boleh." 


Tanpa mereka sadari, seseorang duduk di kursi panjang tak 
jauh dari tempat Excel dan Tabita. la jelas mendengar 
perbincangan keduanya. Laki-laki itu melipat koran yang 
sejak tadi menutupi wajahnya. Lalu beranjak pergi. 


Tabita tidak keberatan Excel mengajaknya berkunjung ke 
rumah bertingkat dua dengan pepohonan rindang di 
depannya. Kedatangannya disambut ibu tua berwajah 
ramah, ibu itu yang Excel sebut nenek. 


"Itu adik gue." Excel menunjuk perempuan berambut 
pendek dengan paras rupawan duduk memainkan biola. 


"Cantik ya?" 
Tabita mengangguk. "Iya." 
"Elo-nya," sahut Excel melirik Tabita. 


Tabita refleks memukul lengan Excel pelan. Kemudian 
keduanya tertawa. Excel pamit ke dapur. Tabita 
memutuskan untuk menghampiri perempuan pemain biola 
itu. 


"Hai," sapanya. 


Gadis itu tampak meraba-raba. "Ha-hai. Kakak pasti Kak 
Bita," tebaknya. 


Tabita mengangguk meski ia tahu orang di hadapannya 
tidak mungkin melihatnya. 


"Aku Qisya. Adiknya Bang Excel." Ia menjulurkan tangannya 
ramah. 


Tabita menyambut uluran tangan Oisya. "Kamu udah lama 
belajar biola?" 


"Lumayan, dari kelas empat sd." 


"Keren banget kamu. Udah cantik, pintar main alat musik. 
Pasti banyak cowok yang naksir kan?" kagum Tabita. 


Oisya menunduk. "Ada, sih. Dia cowok baik yang aku 
kagumi sejak awal masuk sekolah," cerita gadis itu. Tabita 
mendengar dengan seksama. 


"Tapi dulu, setelah kejadian kecelakaan dan buat aku 
kehilangan pengelihatan, dianya malah menjauh. Kayak jijik 
gitu liat aku buta." Qisya berujar. 


Terenyuh hati Tabita, zaman sekarang penampilan fisik 
menjadi yang paling penting. Memang tidak ada yang salah 
dengan itu. Tapi...ah, sudahlah. 


Tabita mengusap bahu Oisya memberi semangat. "Kakak 
yakin suatu saat pasti ada cowok yang tulus sama kamu." 


Wajah muram Qisya berganti dengan senyum merekah. 
"Bang Excel juga bilang gitu. Kakak pasti beruntung punya 
pacar kayak Bang Excel. Walaupun kelihatannya ngeselin, 
dia cowok penyayang. Kalau bisa, besok dewasa Qisya mau 
punya pacar kayak Abang," seru Qisya. Menunjukkan 
betapa bangganya ia memilik Kakak seperti Excel. 


Tabita tersenyum kecut mengingat hubungannya dengan 
Excel kini tak lebih dari sekedar teman. 


"Kamu lebih beruntung punya Kakak Excel," tukas Tabita. 
Oisya mengangguk setuju. 


"Ngobrol apa, nih seru banget." Excel datang membawa 
nampan berisi segelas minuman. "Minum, Ta." 


"Repot-repot, gak enak gue," ujar Tabita terkekeh. 
"Santai aja, Ta. Anggap rumah sendiri," balas Excel. 
"Oh ya! Kakak bisa nyanyikan?" tanya Oisya. 
"Aduh kalau itu." Tabita menggaruk tengkuknya. 


"Bisa banget, Sya. Dia juaranya," seloroh Excel 
mengedipkan sebelah matanya pada Tabita. 


"Aku baru belajar lagu baru, kakak mau nyanyiin? Nanti 
Oisya yang main biola." 


"Boleh tuh, boleh!" seru Excel antusias. 
"Excel," desis Tabita malu. 


Bukannya tidak mau, tapi suaranya pas-pasan meski sering 
menggelar konser dadakan di dalam kamar mandi. la tidak 
percaya diri berduet dengan Qisya yang terlihat mahir 
memainkan biolanya. 


"Plis, Kak Bita." Excel memasang puppy eyes-nya dengan 
nada suara sok manis. 


Tabita menghela nafas. "Ya udah. Mau nyanyi lagu apa?" 
"Akhir Cerita Cinta, Glenn Fredly." 


Oisya meletakkan biolanya di bahu kiri. Mulai memainkan 
nada-nada yang indah. Tabita menarik nafas dalam, 
kemudian mulai bernyanyi penuh penghayatan. 


Kini harus aku lewati 
Sepi hariku 
Tanpa dirimu lagi 


Biarkan kini ku berdiri 
Melawan waktuku 
Untuk melupakanmu 
Walau sakit hatiku 
Namun aku bertahan 


Sungguh sebuah lagu yang melambangkan perasaan Tabita 
sekarang. la sempat melirik Excel, cowok itu tersenyum 
tipis. 


Sore itu indah, seindah permainan biola adiknya dan suara 
Tabita yang sebenarnya tidak terlalu buruk. 


Sudah larut malam, Excel mengantarnya hingga depan 
gerbang rumah. Sepanjang perjalanan pulang mereka lebih 
banyak diam. Tabita seakan enggan menatap Excel dan 
lebih memilih memandangi jalan raya di luar jendela mobil. 
Excel sendiri tak banyak berucap, tapi dari sudut mata, 
Tabita dapat melihat bibir Excel yang tak berhenti 
menyunggingkan senyum. Apa sebahagia itu? 


"Ta," panggil Excel menyadarkan Tabita dari lamunan. "Udah 
sampai." 


Tabita mengangguk sambil tersenyum. "Makasih untuk hari 
ini," ucapnya tulus. 


"Sama-sama." 


Tabita menghela nafas sejenak kemudian membuka pintu 
mobil. 


"Eh, sebentar," cegah Excel. la merogoh dashboard mobil. 
Memberikan kotak berwarna ungu bepita mejah jambu. 
"Happy birthday, Tabita." 


Tabita mengernyit, tangannya bergerak menerima hadiah 
dari Excel. "Ulang tahun gue masih minggu depan Iho." Ia 
terkekeh. 


"Maka dari itu, gue kasih lo sekarang. Mungkin besok waktu 
hari ulang tahun lo, gue udah balik ke Sumatera," ujar 
Excel. 


Tabita mangut-mangut. "Oke, thank you." 
"You're welcome," jawab Excel. "Eh, bukanya besok pas 


tanggal ulang tahun lo ya," pintanya agar Tabita tidak 
membuka kotak pemberiannya sekarang. 


"Apa, sih. Bikin penasaran," sungut Tabita. 


"Ini permintaan terakhir gue sebelum pergi Iho. Masa' lo gak 
mau nuruti." Excel terdengar membujuk. 


"Iya, deh." Tabita menurut. Memasukkan hadiah pemberian 
Excel ke dalam tas. 


"Ta," sebut Excel. 
"Hm?" 
"Gue... boleh pegang tangan lo sebentar?" ijinnya. 


Tabita mengulurkan tangannya. Excel tersentak, tadinya 
berpikir kalau Tabita akan menolak atau justru 
memarahinya. Semakin terkejut ketika Tabita melingkarkan 
kedua tangan di lehernya. Memeluknya erat. Menyalurkan 
kehangatan ditengah acc mobil yang dingin. 


"Maafin gue, Excel," lirihnya. 


Excel tersenyum hangat. Membalas pelukan Tabita. 
Menghirup aroma parfum bunga yang mungkin akan sangat 
ia rindukan setelah ini. 


"Gue juga, Ta. Maaf." 


Tabita memasuki rumah dengan senyum mengembang. 


"Karena itu alasan lo bohong sama kakak lo?" seseorang 
bertanya. 


Tabita menoleh, mendapati Ravelo bersandar pada dinding 
sambil memegang secangkir kopi panas yang asapnya 
masih mengepul. Ravelo itu jenis manusia yang bisa 
menjadi moodbreaker Tabita sepanjang hari. Seperti malam 


ini, perasaan Tabita sudah tidak enak melihat wajah tampan 
dengan pipi tirus itu. 


"Lo, ngapain disini?" 


Ravelo menghampiri Tabita. "Orang tua lo keluar kota, Bang 
Gael yang suruh gue disini." 


"Buat?" 
again adiknya yang suka bohong," sindir Ravelo. 


Tabita memutar bola mata. "Gue bohong buat kebaikan ya," 
belanya. 


"Kebaikan diri lo sendiri," sahut Ravelo. Nada suaranya 
meninggi. 


Tabita mengibaskan tangannya. "Udah deh, Rav. Gue 
capek." 


Terdengar suara dentingan cangkir kopi beradu dengan 
meja. Ravelo mendekat pada Tabita. 


"Lo gak pikirin perasaan orang tua sama abang lo, seberapa 
khawatir mereka sama lo. Gimana perasaan mereka kalau 
tau orang yang paling mereka jaga ternyata diam-diam 
ketemu sama cowok brengsek itu," tutur Ravelo panjang. 


"Siapa yang lo maksud berengsek? Excel?" picing Tabita. 
"Asal lo tahu, Rav. Excel enggak seburuk yang lo kira." 


"Dan lo sebodoh yang gue kira," cerca Ravelo penuh 
penekanan. 


"Apa?!" 


"Bodoh! Segampang itu lo dipermainin cowok? Gue pikir lo 
akan berlaku sama di depan Excel seperti lo memperlakukan 
gue selama ini. Tapi nyatanya segampang itu lo percaya 
bualan konyolnya dan lo maafin dia gitu aja." 


Ravelo meledak. Nafasnya naik turun menahan gejolak 
emosi. 


"Mending lo pulang, Rav. Gue bisa jaga diri sendiri," geram 
Tabita. 


Ravelo menahan tangan Tabita, lalu menghempaskannya 
kasar. "Jelasin!" 


Tabita berdecak. "Apalagi yang mesti gue jelasin. Lo denger 
sendiri penjelasan Excel tadi. Iya, gue tahu lo ngikutin gue 
kan tadi?" sentak Tabita. "Apa mungkin Excel mengarang 
hal semenyedihkan itu? Lo pikir, Rav!" 


"Terus kenapa Excel semudah itu dapet maaf dari lo. 
Sementara gue, sekeras apapun gue berjuang..." Ravelo 
menggantung ucapannya. Masih tidak terima Tabita begitu 
mudahnya memaafkan kesalahan Excel. Apa cewek itu tidak 
ingat seberapa hancurnya ia ketika mantan pacarnya itu 
meninggalkannya dulu. 


"Lo sadar gak sih, Rav. Lo tuh gak pernah berjuang. Lo cuma 
diam, pasrah sama keadaan tanpa melakukan tindakan. 
Kemudian lo akan sadar saat semuanya udah berlalu." 
Perkataan Tabita membungkam Ravelo. 


"Itu yang terjadi diantara kita. Karena lo yang terlalu 
pengecut." Tabita menekan dada Ravelo dengan 
telunjuknya. 


Perkataan Tabita menohok hati Ravelo. Rahangnya 
mengeras, otot-otot tangannya menonjol. Tangan Ravelo 


mengudara. 


"Apa? Lo mau pukul gue? Pukul aja Rav, pukul!" tantang 
Tabita. 


Tidak, Ravelo tidak sebodoh itu dengan menyakiti orang 
yang ia sayang. Ravelo meremas tangannya. Alhasil dinding 
di sebelah menjadi pelampiasan. 


Air mata Tabita meluruh. Gadis itu berlari memasuki 
kamarnya. 


"Ta," 
BRAK 


Suara pintu yang sengaja di tutup keras menghentikan niat 
Ravelo yang ingin mengejar Tabita. Ravelo mengerang 
frustasi. Salah lagi. 


Mohon maaf sebesar-besarnya kalo alasan Excel 
ninggalin Tabita enggak sesuai harapan. Jujur ya, 
cerita RAVELO ini tuh enggak berjalan lancar. Outline 
kacau, ditengah jalan sempet stuck nulis juga. 
Berulang kali kepikiran mau unpublish ini cerita. 


Tapi ternyata makin kesini enggak kebayang, respon 
dari kalian bagus-bagus. Buat aku jadi semangat 
nulis lagi. Walaupun ceritanya amat melenceng dari 
outline sesungguhnya. Mohon maaf. 


Dan terima kasih masih setia membaca RAVELO 
sampai bab ini:) 
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WAJIB BACA AUTHOR NOTE DI AKHIR CERITA! 
Happy reading, sayang:) 


Kita yang dulu sepasang kekasih, dan kita yang 
sekarang sebatas tunangan tanpa perasaan yang 
sama. 
- Rav 


Sinar matahari menerobos masuk, menyilaukan pandangan. 
Hingga membangunkan seorang laki-laki yang terlelap 
dalam posisi meringkuk dan jaket menyelimuti tubuh bagian 
atasnya. 


Ravelo menguap sambil menggeliat meregangkan otot- 
ototnya yang terasa kaku. Tubuhnya menegak ketika 
menyadari dirinya tak sedang berada di dalam kamar justru 
berada di ruang tamu rumah bernuansa putih coklat. Ravelo 
mengusap wajahnya kasar, rupanya semalaman ia tertidur 
di sofa ruang tamu rumah Tabita. 


Jam dinding menunjukkan pukul 07.00. Ravelo beranjak, 
merapikan pakaiannya yang tampak lusuh. Ia mendongak 
pada pintu kamar lantai atas yang masih tertutup rapat. 
Ponsel Ravelo berdering, ada pesan masuk dari Maya. 
Ravelo berdecak begitu selesai membaca pesan tersebut, 
cewek itu hobi sekali mendadak menyuruhnya menemui, 
sepagi ini pula. 


Ravelo mengetuk pelan pintu kamar Tabita yang masih 
tertutup rapat. Namun sama sekali tidak ada sahutan. 


Mungkin cewek itu masih marah, atau masih terlelap dalam 
balutan selimut winnie the pooh kesayangannya. 


"Gue pergi dulu, Ta," ucap Ravelo berpamit. Tahu tidak akan 
mendapat jawaban, Ravelo melanjutkan celotehannya, 
"kalau mau pergi-pergi rumah jangan lupa di kunci. Kalau 
bisa kabarin gue dulu. Kakak lo-" 


Tiba-tiba pintu terbuka. Menampakkan Tabita yang 
mengenakan celana jeans panjang dan kaos putih 
bergambar mawar. Aroma parfum bunga menguar 
memenuhi indra penciuman Ravelo. 


"baru balik nanti malem," lanjut Ravelo menyelesaikan 
kalimatnya. 


"Gue laper," celetuk Tabita melewati Ravelo begitu saja. 
"Gue males masak dan pengen soto," kodenya. 


Ravelo menaikkan sebelah alisnya. "Terus?" 


Tabita mendesah. "Pantes gak ada yang mau sama lo. Dasar 
gak peka." 


"Eh, apa?" Ravelo menyusul Tabita menuruni tangga. "Ada 
yang mau. Tapi gue maunya elo." 


Mulus sekali mulut itu berucap. Entah jujur atau memang 
kalimat spontan saja. 


"Gue gak denger," balas Tabita seraya berjalan keluar 
rumah. Ravelo terkekeh pelan, mengikuti langkah Tabita. 


"Buruan deh, Rav. Gue laper. Ntar kalau gue pingsan karena 
kelaperan, mau tanggung jawab lo?" omel Tabita. 


Ravelo berhenti sebentar di depan rumah untuk mengunci 
pintu dan menutup jendela rumah. Memastikan rumah 
keluarga Cadence aman terkendali. Sementara pemiliknya 
sendiri tidak peduli dan malah mengomel tidak sabaran. 


"Rav, lo ngunci pintu apa main bekel, sih. Lama amat kayak 
putri solo," cibir Tabita mengibas-ibaskan tangannya di 
depan muka. Pagi ini matahari bersinar terik. 


Sabar, sabar. Untung sayang. Ravelo terus merapalkan 
kalimat itu dalam hati. 


la mengeluarkan mobil putih dari garasi. Beberapa hari ini 
motornya ngambek, jadi mau tidak mau Ravelo meminjam 
salah satu mobil ayahnya untuk bepergian. Ravelo 
mengernyit heran saat menyadari Tabita duduk di jok 
belakang. 


"Ngapain lo disitu? Duduk depan!" suruh Ravelo. 
"Ogah." 

"Duduk depan!" 

"Gak mau. Kok lo maksa?!" 

"Gue bukan supir lo," pungkas Ravelo. 

"Emang bukan," jawab Tabita cuek. 


Ravelo mendengus kesal. Lalu keluar dari mobil dan 
menutup pintu kasar. Tabita yang melihat itu lantas 
melakukan hal yang sama. 


"Kok lo turun?" 


Ravelo diam. Bersandar pada kap mobil dengan kedua 
tangan terlipat di depan dada. 


"Rav." 
"Ya lo nggak mau duduk depan," kesal Ravelo. 


"Astaga. Iya deh gue nurut." Tabita beralih duduk di depan. 
"Ayo cepetan, gue laper. Lo beneran mau buat gue pingsan 
kelaperan?" geram Tabita. 


Ravelo mengulum senyum, berhasil juga rencananya. la 
kembali masuk ke mobil. 


"Mau soto mana?" 

"Terserah." 

Jawaban tak pasti Tabita membuat Ravelo berdecak pelan. 
"Soto terserah daerah mana?" tanya Ravelo memancing. 


Giliran Tabita yang berdecak. "Soto Mang Dullah yang deket 
smp kita dulu." 


"Kita," gumam Ravelo. Pipinya mengembung menahan 
senyum. Lucu bagi Ravelo. Kita yang dulu sepasang kekasih, 
dan kita yang sekarang sebatas tunangan tanpa perasaan 
yang sama. 


"Gak usah senyam-senyum. Buruan!" sewot Tabita. 
"Iya." 


Mobil putih itu meninggalkan pekarangan rumah keluarga 
Cadence. Membawa dua sejoli yang terlibat adu mulut 
sepanjang perjalanan. Untungnya Tabita tidak menyinggung 
kejadian semalam lagi, seakan telah melupakannya. 


Ponsel Ravelo berdering. Entah sudah kelima atau enam kali 
sejak beberapa menit yang lalu. Ravelo melirik layar ponsel 
tersebut, masih penelpon yang sama. Maya. la kembali fokus 
pada jalanan. Tak berniat mengangkat. 


Tabita yang sedang bermain ponsel merasa terganggu. "Lo 
mau gue yang angkat?" 


"Angkat aja," balas Ravelo cuek. 


Tabita melotot. "Gila lo. Angkat buruan. Berisik banget," 
ketusnya. 


Kalau bersama Ravelo mood-nya selalu jelek hingga 
melontarkan kata-kata ketus. la berharap Ravelo kesal lalu 
menjauh, tetapi yang ada cowok itu justru semakin dekat. 


Ravelo akhirnya mengangkat panggilan Maya. Tabita jelas 
mendengar satu dua patah jawaban terlontar dari mulut 
Ravelo sebelum cowok itu mematikan sambungan 
teleponnya sepihak. Kemudian mobil berhenti tepat di 
depan warung soto pinggir jalan. Tempat makanan favorit 
mereka saat jaman SMP, sudah lama Tabita tidak mencicip 
soto Mang Dullah. 


Kalau tidak salah terakhir kali ia ke warung soto ini bersama 
Ravelo dan Wildan. Sekarang ia berkunjung lagi, juga 
dengan Ravelo. 


"Lo pesen duluan. Gue ada urusan sebentar. Nanti gue balik 
lagi," tutur Ravelo sesaat setelah Tabita turun dari mobil. 


Tabita mengangguk, tidak mau bertanya lebih alasannya. 
Kemudian mobil Ravelo melaju meninggalkannya di warung 
soto Mang Dullah. 


Ravelo berdecak, Maya mendesaknya agar segera 
menemuinya. Sepenting apa urusannya, sampai harus 
sepagi ini. Jadilah sekarang ia mengendarai mobilnya 
menuju taman biasa ia dan Maya bertemu. Nampak sosok 
Maya duduk di bangku taman seorang diri. 


"Kenapa?" tanya Ravelo to the point. 


Maya menepuk-nepuk bangku sebelahnya. Mengisyaratkan 
agar Ravelo duduk. 


"Buruan lo mau ngomong apa. Gue ngantuk," alibi Ravelo. 
Sebenarnya ia khawatir meninggalkan Tabita sendiri, ya 
walaupun di warung soto. 


"Sepagi ini ngantuk?" Maya tertawa. 


"Ibu hari ini udah boleh pulang," lapor Maya tersenyum 
senang. Setelah berbulan-bulan dirawat di rumah sakit 
karena penyakit stroke, akhirnya ibunya diperbolehkan 
pulang pagi ini. 


Ravelo ber-oh. "Bagus deh." 


"Makasih ya. Gue bakal berusaha secepatnya balikin uang 
lo," ucap Maya mengingat selama ini Ravelo yang 
membantu biaya pengobatan sang Ibu. 


"Yang penting ibu lo sehat dulu," sahut Ravelo tulus. "Boleh 
gue jenguk?" 


Maya mengangguk, menggigit bibir bawahnya. "Sebenarnya 
ada yang mau gue omongin lebih serius." 


Ravelo menoleh, menunggu Maya melanjutkan. 


"Lo gak capek, Rav? Pura-pura terus. Bohongin perasaan 
sendiri. Gak takut dia direbut orang?" tanya Maya serius. 


"Gue pulang," putus Ravelo, tahu kemana arah pembicaraan 
Maya. 


"Eh, aku belum selesai. Sebentar aja," cegahnya memohon. 


"Gue bersyukur ketemu sama lo, apalagi jadi pacar lo 
walaupun cuma pura-pura," katanya mengubah panggil 
aku-kamu yang biasa ia gunakan jika dengan Ravelo 
menjadi lo-gue. 


"Tapi gue sadar, kita gak boleh sembarangan bermain 
perasaan." Maya menunduk, menatap flat shoes berwarna 
coklat susu yang ia kenakan. 


Maya menoleh pada Ravelo yang diam berusaha memahami 
kata-katanya. "Mau sampai kapan perjanjian itu?" 


"Terserah gue. Lo cukup ikutin aja," sahut Ravelo sedikit 
ketus. 


Maya menggeleng. "Lo emang udah bantu gue buat bayar 
biaya rumah sakit. Gue sangat berhutang budi karena itu. 
Tapi bukan kayak gini caranya mainnya, Rav. Lo bukan 
Ravelo yang gue kenal." 


"May, bisa gak lo ngomong intinya langsung." Ravelo mulai 
gerah dengan topik pembahasan mereka. 


“Intinya gue capek dengan kepura-puraan ini. Lo anggap ini 
pura-pura, tapi gue... gue gak bisa bohong kalo gue beneran 
sayang sama lo." Maya berkata dengan mata berkaca-kaca. 
Bersama Ravelo, Maya bisa merasakan bahagia sekaligus 
sedih secara bersamaan. 


"May, lo tau kan?" 


"Iya gue tau. Gue gak pantes dapet cinta lo. Tapi setidaknya 
hargai perasaan gue, Rav. Jangan lo manfaatin seenak jidat. 
Gue juga cewek sama kayak Tabita. Dan cewek yang sedang 
lo perjuangin tanpa sadar lo malah nyakitin perasaan dia," 
potong Maya. 


"Gue cuma ngelakuin apa yang gue bisa," lirih Ravelo 
menghela nafas putus asa. 


"Bisa nyakitin hati lo," sambar Maya. 
"Mau lo apa sih?!" 


Maya nampak diam. Mengusap pipinya yang sudah basah 
oleh air mata. Sulit sekali mengatakannya. "Gue... gue mau 
putus." 


Pupil Ravelo melebar. Ia terkejut bukan main dengan apa 
yang baru ia dengan dari bibir Maya. 


"Makasih untuk semuanya. Makasih lo udah kasih gue 
kesempatan buat jadi pacar lo." 


Hatinya sesak ketika mengatakan hal itu. la menyayangi 
sosok Ravelo. Berharap bisa berbagi cerita indah bersama 
cowok itu. Tapi Maya sadar, ada saatnya kita harus 
merelakan sesuatu yang tidak bisa kita miliki seberapa 
keras usaha kita. la percaya esok ia akan merasakan apa itu 
bahagia, meski tidak bersama cowok dihadapannya 
sekarang. 


"May," panggil Ravelo. Tidak tahu harus menjawab apa. 


Maya menggenggam erat tangan Ravelo, meyakinkan. 
Seyakin dia saat memutuskan pilihannya sekarang adalah 


yang paling tepat untuk dirinya dan Ravelo. "Ikuti kata hati 
lo, Rav. Kalo emang orang dari masa lalu yang bikin lo 
bahagia, kejar, perjuangan, jangan jadi pengecut yang 
berani bertindak di belakang." 


"Gue lepas lo. Terserah lo mau bilang apa, masalah hutang, 
gue janji akan lunasin." Bahu Maya bergetar menahan 
tangis. 


Ravelo menghapus jejak air mata di pipi Maya. la menarik 
tubuh Maya dan memeluknya erat. Pelukan pertama 
sekaligus terakhir mereka. 


"Makasih, Rav," ucap Maya tersenyum, membalas erat 
pelukan Ravelo. Sangat sulit untuk memutuskannya, tapi 
sekarang Maya cukup lega. la telah berjanji tidak akan 
menyesal setelah ini. 


"Gue yang harusnya bilang makasih. Selama ini orang 
nganggep lo mak lampir. Itu salah. Lo cewek baik, May." 
Ravelo mengusap punggung Maya. 


Apa yang dikatakan Ravelo tulus dari hati. Orang asing yang 
baru bertemu Maya satu dua kali, mungkin akan berpikiran 
buruk tentang cewek itu. Tapi mengenal Maya lebih dalam, 
Ravelo menemukan sisi baik seorang Maya. Setiap orang 
pasti memiliki sisi buruk dan baik juga kan? 


"Makasih, May," gumam Ravelo. 


Ravelo Arjanta Zeralda, Maya akan selalu mengingat nama 
itu. Orang yang sudah memberikan kebahagiaan singkat 
padanya. Ravelo yang selalu memperlihatkan tampang 
kesalnya jika berhadapan dengannya, Ravelo yang 
membantunya, Ravelo yang menemaninya menonton 
pertunjukkan sulap, Ravelo yang sebenarnya amat 
menghargai perasaanya, dan Ravelo yang terlalu pengecut 


untuk mengungkapkan isi hatinya. Esok, kisahnya dengan 
Ravelo akan menjadi kenangan terindah di masa remajanya. 


Ravelo masih memikirkan tindakan Maya yang tiba-tiba 
memutuskannya. Walaupun itu keinginannya sejak lama-- 
Maya memutuskannya lebih dahulu, tapi tetap saja kalau 
sudah kejadian seperti ini membuat Ravelo galau merana. 
Ravelo akui ia mulai nyaman berada di samping Maya, 
perempuan itu tak seburuk pemikirannya. Tapi di sisi lain, ia 
tidak bisa terus menerus mengabaikan perasaannya pada 
gadis masa lalunya. 


Tiba-tiba ada yang menghentikan pergerakan tangannya 
yang sejak tadi mengaduk-aduk soto dengan sendok tanpa 
berniat memakannya. 


"Makanan gak baik di aduk-aduk gitu. Mending lo habisin," 
celetuknya. 


Ravelo menurunkan tangannya. la menatap Tabita yang 
makan dengan lahap. 


"Ini juga, pagi-pagi minumnya es. Gak baik, Rav," celoteh 
Tabita melihat Ravelo memesan es jeruk sebagai teman 
makan sotonya. 


Ravelo diam. Pikirannya masih melanglang buana. Apa yang 
harus ia lakukan sekarang? Maya telah memberinya 
kesempatan. Namun ia masih bingung cara yang tepat 
untuk memulai. Ravelo agak trauma dengan usaha- 
usahanya tempo hari yang justru memancing emosi si dia. 
Bisa sedekat ini saja, rasanya sudah cukup bagi Ravelo. 


"Gue sering nyakitin lo ya, Ta," gumam Ravelo 


"Ha?" Tabita menoleh. 


"Ah, enggak. Gakpapa." Ravelo meringis, mengusap 
tengkuknya salah tingkah. 


Tabita mengedikkan bahu, melanjutkan makannya tanpa 
mempedulikan Ravelo lagi. Begitu pula dengan Ravelo yang 
memilih tidak melanjutkan racauannya lagi. 


"Ta, soal semalam, gue minta maaf," ucap Ravelo setelah 
beberapa saat hening diantara mereka. 


TBC 


Ketularan sapa ini, sukanya ngegantungin cerita: v 
Gimana sama bab ini? 


Udah senyam-senyum belum? Atau malah sedih 
Ravelo putus sama Maya 


Mari berdoa, semoga Maya dapat pengganti yang 
lebih baik, amin. 


Oh ya! Aku mau minta ijin, enggak update Ravelo 
seminggu (padahal juga biasanya sampai berminggu- 
minggu gak update, hehe). Tapi nanti setelah 
seminggu, aku bakal update Ravelo setiap dua hari 
sekali. Bener deh 

Jadi, tunggu aja minggu depan, depannya lagi. 


See you, bucin-bucinnya Ravelo. 
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"Ta, soal semalam, gue minta maaf. 


Tabita menghentikan pergerakan tangannya yang ingin 
menyuap sesendok soto. la menatap Ravelo yang juga 
menatapnya demikian. 


Semalam, lo hampir mukul gue, Rav. Kalo lo lupa. Tabita 
menuding Ravelo dengan sendok di tangannya. 


Ravelo mangut-mangut. Jujur, gue marah karena lo dengan 
mudah maafin Excel. Gue pikir lo gak adil. 


Memaafkan perkara mudah, Rav. Tapi mengikhlaskan, itu 
tantangan terberatnya, balas Tabita. 


Jadi, apa yang belum bisa lo ikhlaskan dari gue? tanya 
Ravelo menaikkan sebelah alisnya. 


Banyak. Jangan tanya sekarang. Biarin gue selesai makan 
dulu. Tabita melanjutkan makannya. 


Ravelo menghela nafas untuk kesekian kalinya. Sori, Ta. 
Maaf aja gak cukup. 

Gue harus apa? Beliin lo arum manis lima? 

Tabita tersenyum penuh kejahilan. Nanti juga lo tau. 

Siapa sangka maksud ucapan Tabita sewaktu di warung soto 


adalah kebun binatang. Ravelo mengedarkan pandangan 
pada sekeliling. Ramai. Mayoritas pengunjungnya adalah 


mereka yang sudah berkeluarga dan membawa anak-anak 
mereka. 


Lo mau ngunjungi kembaran lo? tanya Ravelo spontan. 
Lantas menutup rapat mulutnya seraya  merutuki 
kebodohannya. 


Sembarangan. 


Udah lama gue gak kesini. Mumpung ada yang bayarin, ya 
udah kesini, ujar Tabita. 


Siapa yang bayar? 

Elo. 

Gue? beo Ravelo. 

Kenapa, gak mau? picing Tabita. 


Ravelo menggeleng. Persis seperti suami-suami takut istri. 
Ah, bukan, tapi mantan-mantan takut doi. 


Setelah Ravelo membeli tiket. Tabita lebih dulu masuk 
diikuti Ravelo. Pertama, mereka melewati jenis-jenis ular. 
Disana disediakan spot foto bagi para pengunjung yang 
ingin berfoto dengan ular raksasa. 


Foto, yuk! ajak Tabita. 

Gak, tolak Ravelo mentah-mentah. Anak kecil semua. 
Justru itu. Anak kecil aja berani, masa kita enggak. 
Ya udah lo aja sendiri. 


Tabita memicing, lalu menjentikkan jari. Oh, gue tau. Lo 
takut ya." 


Enggak. Mana ada gue takut. Ravelo beralih duduk di 
bangku bawah pohon. 


Takut ya, goda Tabita tak henti-henti. Ayolah, temenin gue. 
Gue tunggu sini. 


Gak mau. Harus ikut. Atau gue gak jadi maafin lo, sergah 
Tabita. Kalau gue gak maafin lo, gue ngadu ke Bang Gael 
kalau semalam lo mau mukul adik tersayangnya. Terus gue 
juga gak mau ketemu lo lagi. Tabita bersedekap. Bibirnya 
mengerucut sebal. 


Seram amat. 
Mangkanya temenin. Tabita menarik paksa Ravelo. 


Mau foto sama ular yang mana, mas? tanya si pawang ular 
ketika melihat kedatangan Ravelo dan Tabita. 


Yang paling besar. Yang paling buas juga boleh, jawab 
Ravelo setengah hati. 


Pawang ular itu memberikan ular paling besar berwarna 
kuning ke leher Ravelo. Sudah siap duduk sambil berkalung 
ular, Ravelo justru melihat Tabita berdiri agak jauh darinya. 


Jadi enggak? tanyanya. 
Eng gue yang fotoin aja ya. Tabita meringis. 


Ravelo mengernyit. Aha, seperti ada lampu menyala di atas 
kepalanya. Sini lo! Tanggung jawab. 


Iya. Ini gue fotoin lo. 


Lo juga ikut foto. 


Gue udah pernah kok. Tuh, tanya abangnya gue dulu pernah 
kesini terus foto sama ular itu, kata Tabita asal. 


Bener bang? pawang itu menggeleng ketika di tanya 
Ravelo. Mana dia ingat, Tabita hidup saja dia tidak tahu. 


Kata abangnya enggak. Bohong lo, pungkas Ravelo. 
Ya udah buruan foto keburu ularnya gigit lo." 


Lo juga ikut, Tabita. Ravelo mendekat. Tabita spontan 
mundur menghindar, ia bergidik melihat lidah ular di leher 
Ravelo menjulur:-julur. 


Rav, Rav. Ja-jangan deket-deket. Itu lidah ularnya julur-julur, 
seru Tabita. 


Namanya juga ular. Sini lo! titah Ravelo. 
Plis, Rav. Gue enggak mau. 


Lo takut? tanya Ravelo menirukan nada suara Tabita yang 
mengejeknya tadi. 


Ravelo, rengek Tabita. 
Enggak gigit. Cuma dikalungi. 
ENGGAK MAU. LO JAHAT!" 


Gue baik. Mau fotoin lo, tukas Ravelo perlahan 
mengalungkan ular itu pada leher Tabita. 


Tubuh Tabita menegang seketika. Wajah ular itu, beberapa 
senti dihadapannya. 


ULARNYA MELETIN GUE. HUAA, RAVELO TOLONGIN. JANGAN 
KETAWA AJA LO. TOLONGIN! Tabita berteriak histeris. Hampir 


menangis. 


Ravelo terbahak melihat wajah ketakutan Tabita. la lupa, 
beberapa jam yang lalu baru saja mendengar kata putus 
dari seseorang. 


Ravelo tak henti-hentinya tertawa melihat wajah Tabita 
pucat pasi setelah berhasil foto bersama ular. Sementara 
Tabita berjalan mendahului Ravelo dengan bibir manyun. 


Tips agar sukses mengerjai orang adalah dengan tidak 
menggunakan hal yang ditakuti, kata Ravelo terbahak. 


Tabita memukul keras lengan Ravelo seraya mengomel. 
Jahat. Harusnya gue ngerjain lo. Kenapa jadi gue yang 
dikerjain? Gue sebel sama lo, Rav. Sebel, sebel, sebel. 


Nafas Tabita naik turun setelah mengerahkan emosinya 
untuk memukul Ravelo tanpa ampun. 


Ularnya meletin lo tuh, bisik Ravelo lalu berlari sambil 
tertawa kencang. 


RAVELO! SINI LO, GUE LEMPAR KE KANDANG BUAYA, seru 
Tabita mengejar Ravelo. 


Ravelo berhenti berlari. Nafasnya ngos-ngosan. Tabita 
dibelakangnya juga mulai kelelahan setelah kejar-kejaran 
mengelilingi area kebun binatang. 


Gue capek. 


Sama. Ravelo ikut duduk di sebelah Tabita. Mendongak pada 
langit siang yang cerah dengan mata terpejam. 


Tabita menepuk-nepuk lengan Ravelo yang tengah 
memejamkan mata. Rav Rav. 


Hm. 
RAV! 


Sebuah sepatu mendarat mulus di pipi Ravelo. Cowok itu 
mengumpat marah. la melihat si pelaku melambai- 
lambaikan tangan sembari menunjuk-nunjuk kereta mini 
yang melintas. 


Naik itu yuk. la menunjuk kereta mini yang melintas. 


Tanpa menunggu jawaban Ravelo, Tabita berlari mengejar 
kereta mini. Ravelo geleng-geleng kepala, kemudian 
menyusul Tabita. 


Jadi di sinilah mereka sekarang. Duduk bersebelahan di 
kereta mini yang mayoritas penumpangnya anak kecil dan 
ibu-ibu. Ravelo ingin protes, tapi melihat ekspresi bahagia 
Tabita niatnya tidak jadi terlaksana. 


Woah, jerapah lehernya panjang banget, decak kagum 
Tabita ketika kereta melintasi kandang jerapah. 


Kalau pendek itu elo, cetus Ravelo. 


Tabita melirik kesal Ravelo, lalu kembali antusias 
memandang keluar jendela. Sekarang Ravelo seperti sedang 
menemani anak kecil yang baru pertama kali diajak ke 
kebun binatang. 


"Lo gak capek, Rav? Pura-pura terus. Bohongin perasaan 
sendiri. Gak takut dia direbut orang?" 


"Ikuti kata hati lo, Rav. Kalo emang orang dari masa lalu 
yang bikin lo bahagia, kejar, perjuangan, jangan jadi 
pengecut yang berani bertindak dibelakang." 


Perkataan Maya tadi tiba-tiba terngiang dalam benak 
Ravelo. la melirik Tabita yang merentangkan tangannya 
pada jendela kereta mini tanpa kaca. Apa harus ia 
sampaikan sekarang? 


Hewan yang paling lo suka apa, Rav? tanya Tabita. 
Ravelo terdiam. Sorot matanya kosong. 


Hello, Ravelo! Tabita melambaikan tangannya di depan 
wajah Ravelo. 


Hah, gue gue Susah sekali ngomongnya. Gue suka lo. 
Gue hewan? 
Bego! Salah bicara lagi. 


Bu-bukan gitu maksud gue, sanggah Ravelo. Meneguk kasar 
saliva-nya. 


Gue-sayang-lo, ungkap Ravelo. 


Tabita mengerjap. Menatap lamat-lamat Ravelo. Gue- 
sayang-jerapah, balas Tabita tertawa. 


Gue serius, Ta," kesal Ravelo mengetahui Tabita bercanda 
dengan ucapannya. Yang benar saja, jantung Ravelo hampir 
meloncat dari tempatnya. Tapi cewek itu justru bercanda. 


Gak peduli sebenci apapun lo sama gue. Tiga tahun yang 
lalu atau hari ini pun sama, gue masih Rava lo yang dulu. 
Gak ada yang berubah, Ta, ujar Ravelo. 


Tabita bungkam melihat keseriusan Ravelo. 
"Gue pikir semuanya udah tuntas, lirihnya. 


"Kalau memang sudah tuntas. Kita nggak akan 
dipertemukan lagi dengan cara seperti ini," tukas Ravelo. 


"Ini salah, Rav. Kita udah selesai. Benar-benar sudah selesai 
sejak lama. Lo udah punya Maya dan lo gak boleh lupa itu, 
bantah Tabita. 


Gue udah putus sama Maya," sahut Ravelo. 


Tabita tergelak. Tak percaya dangan apa yang baru ia 
dengar dari mulut cowok itu. 


"Ta, dengerin gue. Kalau hati bisa diatur untuk jatuh pada 
orang yang tepat, sejak dulu udah gue lakuin. Sayangnya 
enggak, Ta. 


Ini alasan lo terima aja sama perjodohan kita? curiga Tabita. 


Munafik kalau gue bilang enggak. Tapi gue gak pernah 
sekalipun buat curang. Sesayang apapun gue sama lo. Gue 
gak akan pake cara instan buat dapatin lo. Perjodohan itu 
ada karena wasiat dari nenek gue. 


Wasiat? 


Ravelo mengangguk. Nenek gue yang ngerencanain ini 
semua. 


Tabita mengernyit, tidak paham. 


"Oke gue jelasin itu belakangan. Sekarang yang paling 
penting," Ravelo menggantung ucapannya. "Apa lo bisa 
kasih gue satu kesempatan lagi? tanya Ravelo menatap 
sendu Tabita. 


Tabita tidak tahu harus berkata apa. la menggeleng. Gue 
gak bisa, Rav. 


Kenapa, Ta? Gue cuma butuh satu kesempatan buat yakinin 
lo. Gue gak maksa lo buat jadi tunangan gue. Gue bahkan 
bakal pergi kalau gue gagal kali ini, tegas Ravelo. 


Baiklah, ia tahu ini pemaksaan. Tapi Ravelo tidak bisa 
menahannya lagi. Sudah cukup selama ini ia membuang- 
buang waktu. Kini saatnya pembuktian. 


Ravelo menggenggam tangan Tabita. Tabita, give me one 
more happy memory. Even though it's not a happy ending." 


Gue ngomong apa, seh? 
Ya udahlah ya 


LANJUT GAK NIH? 

BAKAL UPDATE DUA HARI SEKALI, TAPI... 

KALAU UDAH SAMPAI MINIMAL 15 KOMEN BUAT 
LANJUT BAB BERIKUTNYA, WKWK 


Sanggup gak? Sanggup dong. 
Silent readers mari muncul ke permukaan 
Makasih 
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Sebelum mulai ceritanya, aku mau ngucapin terima 
kasih buat komen dan respon kalian di bab 
sebelumnya. Lucu-lucu dan gak jelas komen kalian, 
tapi selalu bikin aku senyam-senyum sendiri, haha. 


Okelah, kalau gitu 
Happy reading 
Kasih tau kalau ada typo 


Enjoyyy! 


"Tabita, give me one more happy memory. Even though it's 
not a happy ending." 


Tabita melepas genggaman Ravelo seraya tersenyum manis. 


"Selama ini gue selalu mencoba menghindar dari lo. Segala 
hal gue lakuin biar lo kesel, terus menjauh dari gue. Tapi 
ternyata, lo malah makin gencar ngejar gue," kata Tabita. 


"Kemana kaki lo melangkah," 


"Lo akan selalu ada disamping gue, itu yang biasa lo 
katakan sebelum kabur ke Jerman," potong Tabita. 


"Sekarang gue ganti. Kemana kaki lo melangkah, gue akan 
berputar mengeliling lo. Di depan, di belakang, di samping, 
dari sisi manapun gue ada. Gue mau memastikan lo aman, 
gue mau selalu ada disaat lo butuh teman dalam keadaan 
apapun," tukas Ravelo. 


Keduanya saling menatap dalam. Kemudian Tabita 
memalingkan wajahnya seraya tertawa pelan. Ia 


mengembangkan senyum. 
"Maksud senyum lo itu apa?" tanya Ravelo kebingungan. 


Senyum Tabita semakin mengembang. Mata Ravelo melebar 
sempurna. 


"Lo bersedia terima gue jadi pacar lo lagi?" 


"What? Pacar?" seru Tabita terkejut. "Dua kali gue menjalin 
asmara, dan dua-duanya berakhir tragis. Gue belum siap 
terima lo jadi pacar, maaf, Rav," ujarnya. 


Pupus sudah harapan Ravelo. la menyandarkan 
punggungnya pada sandaran bangku kereta mini. 


"Tapi kalau buat-apa tadi kata lo? Give me one more happy 
memory. Even though it's not a happy ending dan lo mau 
jadi temen gue di segala situasi, ya... okelah," imbuh Tabita. 


Ravelo cengo. la mengerjap beberapa kali. Mulutnya 
terbuka, tidak tahu harus menjawab apa. 


Tabita tertawa melihat Ravelo bingung ingin membalas apa 
saking senangnya. 


"Oke oke, lo gak perlu jawab apa-apa. Cukup buktiin ke gue 
kalau gue gak akan nyesel karena udah kasih satu kali 
kesempatan lagi buat lo," tukas Tabita. 


Ravelo mengangguk yakin. Ini seperti mimpi, meskipun 
Tabita menolaknya. Setidaknya cewek itu telah memberinya 
satu kesempatan. Dan Ravelo bertekad untuk membuktikan 
yang terbaik. 


"Makasih, Tata," ucapnya memanggil Tabita dengan 
panggilan kecilnya. 


"Sama-sama, Rava," balas Tabita melirik Ravelo. 


"Bang, Bang, besok lagi jangan suruh dia foto sama ular ya. 
Kalau sampai dia kenapa-napa bakal berurusan sama gue. 
Dia sekarang milik gue." Ravelo berkata pada pawan ular 
ketika mereka melewati kandang ular untuk keluar dari area 
kebun binatang. 


Tabita melihat tangannya dalam genggaman Ravelo. Berani 
sekali cowok itu melakukannya pada Tabita. Tapi ia 
tersenyum, mengijinkan Ravelo menariknya kemana saja 
sesuka hati Ravelo. 


"Bang, arum manisnya lima ya, buat Tatanya Rava," pesan 
Ravelo pada penjual arum manis di depan pintu keluar. 


"Eh, satu aja, Bang." Tabita meringis. 


Usai membeli arum manis, mereka beralih masuk ke dalam 
toko aksesoris dan boneka serba binatang. Tabita tidak tahu 
tujuan Ravelo mengajaknya ke sini. la memperhatikan 
cowok itu memilih-milih boneka sambil menikmati arum 
manis yang baru saja dibeli. 


Ravelo mengangkat boneka gajah dan singa. "Lo mau, Ta? 
Lucu yang ini." 


"LUCU sih, tapi lucuan ini." Tabita menunjuk boneka singa. 


"Ya udah dua-duanya aja, nih." Ravelo memberikan 
keduanya pada Tabita. 


"Eh, gue-" Tabita menghentikan kalimatnya melihat Ravelo 
tengah membayar kedua boneka itu di kasir. 


"Naik bebek-bebekan yuk. Atau masih mau belanja lagi? Lo 
mau apalagi?" tanya Ravelo bertubi-tubi. 


"Enggak-enggak. Gue mau pulang aja. Udah pegel," tolak 
Tabita. 


"Mau gue gendong?" tawar Ravelo. Raut wajahnya sudah 
cemas memandang Tabita. 


Tawa Tabita menyembur. "Apaan sih, Rav. Tingkah lo kok jadi 
aneh gini. Teriak-teriak sama pawang ular, mau beliin arum 
manis lima, beli boneka segede ini lagi," celoteh Tabita. 


Ravelo mengangkat bahu. "Enggak ada yang aneh. Gue 
belum mulai apa-apa buat buktiin ke elo." 


"Ya enggak sealay ini, dong. Sejak kapan Ravelo cuek, kaku 
kayak kanebo kering berubah jadi pecicilan gak jelas gini." 
Tabita mengusap sudut matanya yang berair karena 
tertawa. 


"Asal bikin lo senyum, Ta. Gue rela nunggu lo mandi berjam- 
jam," seloroh Ravelo. 


"Heh, ngejek." 


"Itu juga bentuk perjuangan. Lo kan kalau mandi enggak 
cukup satu jam." 


Tabita geleng-geleng kepala, antara takjub dan geli dengan 
tingkah Ravelo yang mendadak aneh. Apa ini efek dari 
ucapannya tadi? 


"Lo harus siap-siap ya, Ta." 
"Apa? Belajar mandi cepet," tebak Tabita. 


"Bukan. Belajar menghargai usaha gue setelah ini," cetus 
Ravelo. 


"Ogah kalau mahal," tanggap Tabita setengah bercanda. 


"Mahal banget. Sampai enggak bisa kebayar selain pake 
senyum lo," sahutnya. 


Tabita tertawa lagi. "Gue gak mampu, Rav." 


"Gak mampu buat enggak senyum kalau lo sebaik ini," 
lanjut Tabita membuat senyum Ravelo mengembang. 


Sepertinya cacing dalam perut Ravelo ikut tersenyum 
melihat mereka berdua kembali menyatu. Memang benar 
ya, kalau bersama orang tersayang seharian pun terasa 
lebih singkat dan menyenangkan. Oh, sebentar. Ravelo 
ingin mengabadikan senyum Tabita dalam ingatannya. 
Katanya Ravelo sih, senyum itu penawar rindunya selama 
bertahun-tahun. 


Usai mengantar Tabita pulang ke rumah, Ravelo berkunjung 
ke rumah Wildan dengan perasaan masih berbunga-bunga. 


Masuk ke kamar Wildan tanpa permisi, lalu memeluk 
saudara laki-lakinya yang tengah tiduran sambil memainkan 
ponselnya. 


"Udah lama gue gak ngerasa sehidup ini. Gue mimpi apa 
semalem. Semoga waktu terhenti sekarang," racau Ravelo 
masih memeluk Wildan erat. 


Wildan melongo. Memberontak dari pelukan Ravelo yang 
enggan melepaskannya. "Ngapa sih, lo? Ngigo ya?" 


"Lebih menyenangkan daripada jalan hidup lo, Wil," celetuk 
Ravelo. 


"Si anjir, malah ngatai," seru Wildan. 


"Ini mimpi bukan? Siapapun tolong tampol gue." 


DUG 


Wildan benar-benar menampar Ravelo dengan bantal 
hingga cowok itu terjungkal ke belakang. 


"HEH! Ngapain lo nampol gue? Gak tau apa orang lagi 
seneng," sewot Ravelo. 


"Lah kan, lo yang minta tampolin," jawab Wildan. 


Ravelo beralih memeluk guling, terus-menerus tersenyum. 
Wildan bergidik, mulai berpikiran kalau Ravelo sedang 
kesurupan jin pohon tetangga depan rumah. 


"Ngapa sih, lo? Habis dapet kupon undian, atau menang 
kuis malam-malam. 'Hallo, dengan siapa disana, 
passwordnya'." Wildan menirukan suara operator. 


"Lebih menyenangkan dari itu." Ravelo menerawang pada 
langit-langit kamar Wildan. 


"Diterima Tabita jadi pacarnya?" tebak Wildan. 
"NAH!" Ravelo menjentikkan jari. 

Wildan terbelalak. "Beneran? Diterima?" 
"Ditolak," sahut Ravelo seraya tersenyum mais. 


Senyum Wildan luntur seketika. "Habis ditolak tapi lo 
seseneng ini?" Wildan terheran. 


"tu yang bikin seneng." Ravelo menghela nafas, 
merebahkan tubuhnya disamping Wildan dengan kedua 
kaki diangkat ke tembok. 


"Inget Maya, Rav. Gimana pun-?" 


"Gue putus," jawabnya santai. 


Wildan berdecak kagum. "Si bego. Gak nyangka gue, lo 
lebih bangsat dari gue," rutuknya. 


Ravelo menoleh "Wil, lo tahu kan gue udah nunggu 
kesempatan ini dari lama." 


"Iya iya! Gak usah mulai ceramah. Terus gimana rencana lo 
selanjutnya?" tanya Wildan tak ingin mendengar celotehan 
Ravelo yang pasti akan panjang nantinya. 


"Anak kecil gak boleh tau." 


"Enak aja. Dalam silsilah keluarga gue itu kakak lo," tandas 
Wildan. 


"Tapi umur gue lebih tua dari lo lima bulan." Ravelo 
menjulurkan lidah. 


"Terserah. Nasihat gue, pokoknya kali ini lo jangan sampai 
bertindak bodoh lagi. Tapi emang lo bodoh sih." Wildan 
tertawa. 


Ravelo melotot tidak terima dengan pernyataaan itu. 


"Kunci utama dalam sebuah hubungan adalah jujur. Inget 
itu!" tegas Wildan. 


Ravelo mangut-mangut. la terduduk kemudian. "Panggil 
Zafran, Alvan, sama Alvin. Malam ini gue traktir di clubnya 
Zafran," titahnya. 


Bola mata Wildan melebar sempurna. "ENGGAK! Gue 
enggak ngijinin lo ke club apalagi minum. Cukup sekali aja 
lo nyoba minum. Jangan lagi-lagi. Gue ogah ngurusi lo kalau 
mabuk. Nyusahin," omel Wildan panjang. 


"BA-COT," eja Ravelo membalikkan tubuhnya hingga 
memunggungi Wildan. Tidak peduli jika saudaranya itu 
masih mengomel sambil memukul pantatnya beberapa kali. 
la hanya ingin tidur siang dengan tenang. Berharap dalam 
mimpinya ada sosok bidadari yang diimpikan. Dia yang 
menjadi alasan Ravelo tak berhenti mengembangkan 
senyum hari ini. 


Hati ini meronta-ronta kalau nulis bagian romantis. 
Tapi menyenangkan juga sih, haha. 

Eits, tunggu. Ini belum akhir. Perjalanan Ravelo 
masih beberapa bab lagi. Tunggu kejutan 
selanjutnya. 
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"Rumah tangga gue mau, Ta?" celetuk Ravelo. 


Gadis berambut kucir kuda itu sedang menunggu 
kedatangan kedua temannya di depan gerbang rumah. 
Hampir satu jam ia menunggu namun yang ditunggu tak 
juga memunculkan batang hidungnya. 


Tabita menggeram kesal. Akhirnya memutuskan untuk 
menelpon Fay. 


Sori banget, Ta. Gue dadakan ada acara sama nyokap, lo tau 
sendiri kan akibatnya kalau gue nolak dia," jawaban Fay 
ketika Tabita bertanya dimana cewek itu sekarang. 


Maka Tabita beralih menelepon Aurel dan jawaban yang ia 
dapatnya sama mengecewakan. 


Ta, gue pengen banget ke rumah Io sekarang. Tapi Alvin 
maksa gue buat nemenin beli topi. Dia ngancam gue lagi. 
Sori ya, Ta. 


Tabita berdecak. Memasukkan ponselnya ke dalam tas. 


Nyebelin banget punya temen dua," gerutunya sambil 
berbalik memasuki rumah. 


TIN TIN 


Tabita terlonjak ketika motor sport putih berhenti di 
sampingnya. Lelaki berkemeja merah itu melepas helm full- 
facenya. Lalu merapikan poni rambutnya ke samping. 


Beberapa saat Tabita terbengong. la seakan baru saja 
melihat serangkaian tingkah model photoshoot. 


Ayo. 
Tabita mengerap beberapa kali. Ke-mana? 


Ravelo menghela nafas. Menunjukkan ponselnya yang berisi 
sederet pesan yang ia kirim sekitar dua jam yang lalu ke 
nomor Tabita. Dan rupanya cewek itu belum membukanya. 


Ravelo: 

Ta 

Mandi! 

Gue kerumah lo satu jam lagi 


Ngapain sih? tanya Tabita merengut. 
Jemput lo," sahut Ravelo. 

Iya kemana? 

Ada lah. Ayo naik." 


Gak mau ah, lo main rahasiaan gitu. Males gue," tolak 
Tabita. 


Ikut aja. Daripada mubadzir dandanan lo. Beli foundation 
kan mahal. 


Gue gak pake foundation!" elak Tabita. 
"Ya udah. Ayo!" 


"Kemana?" 


Pokoknya gue gak berniat nyulik lo. Ravelo memberikan 
helm Winnie the pooh. Tabita sejenak mengamati helm itu. 
Ravelo bahkan masih menyimpannya dengan baik. Ia lalu 
mengambilnya. 


Tapi kemana? Kemana Ravelo? desak Tabita terus menerus. 


Ravelo memejamkan matanya sejenak. Kencan, balas Ravelo 
asal. 


JANGAN NGEBUT-NGEBUT! LO MAU BUAT GUE JATUH? seru 
Tabita di boncengan Ravelo. la mencengkeram besi 
belakang motor, jantungnya berdesir merasakan angin yang 
berembus saking cepatnya laju motor Ravelo. 


MANGKANYA PEGANGAN! balas Ravelo. 
Modus lo. Bilang aja mau gue peluk-peluk, tuduh Tabita. 
Terserah. Gue ngebut lagi kalau gitu. Ravelo menancap gas 


IYA IYA, GUE PEGANGAN. PUAS LO! Tabita meneguk saliva- 
nya kasar. Mencengkeram kedua sisi kemeja bawah Ravelo. 


Ravelo tertawa puas di balik helm ful/l-facenya. la menarik 
kedua tangan Tabita agar lebih memeluk pinggangnya. 
Cewek itu jelas mencibir, Ravelo tidak peduli. Biarkan 
sebentar saja ia menikmati posisi ini. Nyaman. 


Jadi, ini kencan ala Ravelo. Mereka duduk di bangku 
penonton di sebuah gedung pertunjukan yang berada di 
dalam mall. Menonton pertunjukkan drama musikal anak sd 
sambil memakan popcorn. Tabita yang tadinya terus 
bertanya, kini diam. Menikmati pertunjukkan dengan 
senyum mengembang. 


Di panggung sana, anak-anak sd bermain peran sebagai 
putri salju dan pangeran. Kemudian diakhiri dengan 
bernyanyi bersama. Tabita bertepuk tangan riang. Sebagai 
anak bungsu, ia menyukai anak kecil. 


Lucu ya, Rav," bisik Tabita terlihat sumringah. 


Ravelo mengangguk setuju. Mematikan kamera yang ia 
gunakan untuk merekam sepanjang pertunjukan. Lalu 
menyimpannya di tas kecilnya. 


Mau ikut? tanya Ravelo. 
Kemana? 


Jemput pangeran." Ravelo berdiri sambil membawa popcorn 
dan es kopinya. 


Tabita mengernyit. Tapi tetap mengikuti langkah Ravelo 
menuju backstage. Terlihat para orang tua sedang bersama 
anak mereka masing-masing. Ravelo celingukan, kemudian 
menghampiri anak laki-laki yang duduk diam di pojok 
ruangan mengamati pemandangan disekitarnya. 


Pangeran kenapa bengong? tegur Ravelo berjongkok 
dihadapan anak kecil tampan bermata sipit. Sekilas Tabita 
mengira anak itu keturunan indonesia-chinese. 


Anak laki-laki itu terlonjak senang. Lantas memeluk Ravelo 
erat. Bang Rava, serunya girang. 


Pertunjukkannya keren. Hebat kamu," puji Ravelo melepas 
pelukannya. 


Makasih Bang Rava udah mau dateng. Lilo seneng banget." 


Ah, namanya Lilo. 


Bang Rava kan udah janji mau dateng. 


Tapi Ibu sama Bang Wildan enggak dateng. Senyum Lilo 
luntur berganti dengan raut wajah sedih. 


Ravelo mengusap punggung Lilo. Tadi Abang udah videoin 
kok, biar Ibu sama Bang Wildan bisa nonton. 


Lilo maunya mereka dateng," tukas Lilo. 


Mereka pasti dateng di pertunjukkan selanjutnya. Lilo ngerti 
kan? tutur Ravelo. 


Lilo akhirnya mengangguk patuh. 


Ini siapa, Bang? tanya Lilo menunjuk Tabita yang berdiri 
dibelakang Ravelo. 


Tabita yang dari tadi terbengong mengamati percakapan 
mereka berdua merasa terpanggil. 


Oh, a-aku Tabita. Tabita menarik senyumnya. 
Pacar Abang? Lilo berbisik di telinga Ravelo. 
Ravelo terkekeh pelan. Bukan. Calon bini. 


Bini tuh apa? Lilo memasang tampang polos. Tidka 
mengerti. 


Ssstt anak kecil belum boleh tahu," desis Ravelo. 


Tabita memandang Ravelo dan Lilo bergantian. Tidak 
mengerti apa yang sedang cowok-cowok itu bicarakan. 


Lilo laper? tanya Ravelo mengalihkan pembicaraan. 


Lilo mengangguk antusias. Lilo mau ayam goreng, es krim, 
permen coklat, sama Lilo nampak berpikir. 


Kamu mau buat Abang bangkrut seketika? pungkas Ravelo 
galak. 


Lilo nyengir. 


Yuk, kayaknya Kak Tata juga kelaperan. Ravelo melirik 
Tabita. 


Masa sih, Kak Tata udah gendut kok," cetus Lilo tanpa dosa. 
Eh, apa?! Tabita melotot. 


Ravelo dan Lilo kompak menahan tawa. 


Lilo mau nambah ini? Tabita menawarkan ayam goreng. 
Lilo menggeleng. Lilo mau coba es krim Kakak. Boleh? 
Boleh, aaa Tabita menyuapkan es krim ke dalam mulut Lilo. 


Senyum Ravelo mengembang melihat kedekatan Tabita dan 
Lilo. Dua orang itu sudah seperti teman sebaya. Saling 
nyambung memulai obrolan. 


"Dia anak pintar," puji Tabita mengamati Lilo yang duduk 
tenang diantara Ravelo dan Tabita, sambil memakan es krim 
milik Tabita. 


Lilo itu sepupu gue. Adiknya Wildan. Kalau menurut silsilah, 
dia itu kakak gue, karena ibunya Wildan kakaknya Ayah. 
Gue udah nganggep dia kayak adik sendiri," tutur Ravelo 
tanpa ditanya. 


Tabita ber-oh. Baru tau gue, Wildan punya adik. Dia kenapa 
gak dateng nonton adiknya? 


Sejak orang tuanya cerai, Wildan ikut ibunya, dan Lilo 
diambil ayahnya buat tinggal sama istri barunya. Wildan 
selalu nyuruh gue buat jemput Lilo ke rumah Ayahnya atau 
nonton pertunjukan. Dia gak mau ketemu sama Ayahnya," 
jelas Ravelo kemudian menggigit burgernya. 


Tabita mangut-mangut. Merasa iba dengan kondisi keluarga 
Lilo. Anak itu pintar, lucu, dan mudah bergaul. Diumurnya 
yang masih terbilang sangat muda, sayang sekali jika harus 
dihadapkan pada permasalahan orang dewasa. 


Jadi kamu adiknya Wildan? tanya Tabita pada Lilo. 
Lilo mengangguk. Tapi gantengan aku kan, Kak? 
Ganteng Bang Rava, sahut Ravelo cuek. 

Enggak, ganteng Lilo, elaknya. 

Ganteng Abang. Ravelo kekeuh. 

Lilo! 

Abang!" 


Ssstt udah-udah. Sama anak kecil ngalah dong, Rav, omel 
Tabita. Iya, ganteng Lilo kok. Bang Rav jelek, udah jelek gak 
peka lagi." Tabita menyindir halus. 


Pantes dulu putus," celetuk Lilo. 
Putus sama siapa? tanya Tabita. 


Itu, pacarnya. Soalnya dia kabur ke Jerman," cercanya. 


Sssttt, Lilo udah janji enggak bilang-bilang Iho," desis 
Ravelo memperingatkan. 


Tabita terkekeh pelan. Jadi, Ravelo curhat sama anak kecil 
tentang permasalah cintanya. 


Bang Rava gak mau jajain Lilo lagi," ujar Ravelo. 
Ih, Bang Rava enggak boleh gitu," balas Lilo. 
Enggak mau. Ravelo pura-pura merajuk. 


Kakak, Bang Rava jahat, adu Lilo meminta perlindungan dari 
Tabita. 


Ya udah sama Kakak aja yuk. Kita main sepuasnya," jawab 
Tabita. 


Beneran, Kak? Lilo tersenyum lebar. 
Tabita mengangguk. Tapi Bang Rava gak usah diajak ya. 


Oke! Yeay, Lilo mau main sama Kak Tata, Bang Rava enggak 
diajak," seru Lilo sambil berjoget. 


"Wlek wlek, Bang Rava gak diajak." Tabita ikut mengejek 
Ravelo. 


"Berisik," ketus Ravelo menutup telinganya. 

Lilo, kok celananya basah? tanya Tabita baru menyadarinya 
ketika mereka keluar dari wahana permainan. 

Mata Lilo sudah berkaca-kaca menahan tangis. 


Kamu ngompol? sentak Ravelo melotot. 


Tangis Lilo pecah saat itu juga. Ravelo dan Tabita saling 
berpandangan. 


Lo sih." Tabita menyalahkan. 
Kok gue? bantah Ravelo. 


Lilo jangan nangis dong. Gakpapa kok. Tabita memeluk Lilo 
agar berhenti menangis. 


Iya, gakpapa, ngompol aja, timpal Ravelo. 


Tangis Lilo semakin keras. Tabita melotot pada Ravelo. 
Cowok itu menggaruk tengkuknya, apa yang salah sih? 


Cup cup, kita enggak marah Lilo ngompol. Cuma kaget aja, 
maaf ya," ujar Tabita melembut. 


Gue telpon Wildan dulu, putus Ravelo. 
Eh, gak usah. Bukan masalah serius juga," cegah Tabita. 


Kakak, perut Lilo sakit. Kayaknya mau keluar," kata Lilo tiba- 
tiba. 


Ravelo dan Tabita sontak bergidik. 


Biar Kak Bita beli celana di toko, kamu di temani sama Bang 
Rava ya? suruh Tabita. 


Ta, kok gue? seru Ravelo tidak terima. 
Terus gue gitu? Kalian kan sama-sama cowok," tukas Tabita. 
Gimana caranya. Gue gak bisa," desis Ravelo kebingungan. 


"Masa' gak tau. Lo gak pernah buang hajat ya," sahut Tabita 
menohok hati Ravelo. 


Karena kejadian tidak mengenakan tadi, dan Tabita tidak 
tega melihat wajah pucat Ravelo setelah mengganti popok 
Lilo. Akhirnya mereka memutuskan untuk pulang. 


Keduanya berjalan menuju parkiran motor dengan Lilo yang 
tertidur di gendongan Tabita. 


Gue aja sini. Ravelo hendak mengambil alih tubuh Lilo. 
Gak usah. Gue aja," tolak Tabita. 

Berat. Nanti lo tambah pendek," cela Ravelo. 

Tabita melotot. Bodoamat. 

Gue aja. 


Lilo menggeliat. Mungkin merasa terganggu dengan suara 
bising dari dua orang dewasa didekatnya. 


Tuh, dia keganggu kan. Udah biar gue aja. Lagian enggak 
berat banget kok. 


Kalau tambah pendek gue gak tanggung jawab ya," kata 
Ravelo. 


Tabita berdecak. Cepetan jalan. Lama-lama juga berat kali. 


Ravelo menghidupkan motornya. Lalu dengan hati-hati 
Tabita naik ke boncengan Ravelo dengan Lilo di 
gendongannya. Orang-orang yang melihat pasti mengira 
mereka adalah sepasang suami istri yang baru memiliki 
anak. 


Setelah mengantar Lilo ke rumah ayahnya. Ravelo 
mengantar Tabita pulang. 


Tabita turun dari motor seraya memijat lengannya yang 
terasa sedikit nyeri. Tubuh Lilo ternyata berat juga. 


Sori. Gue harusnya bawa mobil tadi," ujar Ravelo menyadari 
kesalahannya membawa motor hari ini. 


Ah, gapapa. Besok-besok lo harus bawa ganti popok kalau 
ngajak Lilo," balas Tabita setengah bercanda 


Ravelo tertawa. Sungguh pengalaman pertamanya 
mengasuh anak. Susah juga ternyata. 


Lo keren," kata Ravelo. 
Apaan? 


Keren aja liat lo cekatan ngurus Lilo tadi," tutur Ravelo terus 
terang. 


Ah, cowok itu tengah memuji Tabita rupanya. 


Udah cocok belum jadi ibu? tanya Tabita membanggakan 
diri. 


Lumayan. Lo lolos seleksi sebagai calon ibu rumah tangga," 
sahut Ravelo. 


Ibu rumah tangga Tabita tertawa. la jadi membayangkan 
suatu saat nanti ia pasti juga menjadi seorang ibu. 


Rumah tangga gue mau, Ta? celetuk Ravelo. 
Rav 


Keduanya lalu tertawa. Di bawah dewi malam yang bersinar 
menerangi malam ini. 


Halo!! Udah baper belum? 

Komen yuk, kasih saran atau kritik ke aku biar cerita 
Ravelo semakin baik lagi kedepannya. 

Jangan lupa follow juga akun aku safiramp 


Udah cocok jadi PaMud belum? 
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Dahulu kamu yang mengejar tetapi kamu memilih 
berhenti di tengah jalan dengan alasan aku tak lagi 
menjadi takdirmu. Aku pun berpikir demikian. Namun 
hati berkata lain. Hingga akhirnya aku memilih 
mengejarmu kembali. 

- Rav 


Ravelo tidak tahu harus merasa senang atau sedih ketika 
mendapati amplop coklat di atas meja belajarnya. Setelah 
membaca sekilas isinya, ia berlari kecil menuruni tangga 
menghampiri kedua orang tuanya yang sedang sarapan. 


Udah kamu baca isinya, Rav? tanya Afton. Laki-laki itu 
sudah siap dengan setelah jasnya untuk bekerja. Meski 
sesibuk apapun, ia selalu berusaha menyempatkan waktu 
untuk sarapan dan makan malam bersama keluarga 
kecilnya. 


Ravelo mengangguk, rasa terkejutnya masih belum hilang. 


Selamat ya, kamu berhasil. Bunda bangga sama kamu." Ana 
menyambutkan dengan sebuah pelukan hangat. 


Ayo sarapan dulu! ajak Afton. 


Ravelo menarik kursi di sebelah kiri ayahnya. Mengambil 
sepotong sandwich tuna yang tersaji. 


Ravelo, Ayah masih enggak percaya kamu berhasil," ujae 
Afton. Raut wajahnya berbinar senang. 


Aku juga, Yah," balas Ravelo dengan senyum tipis. 


Ayah belum pernah sebangga ini," imbuh Afton menepuk 
pundak Ravelo dua kali. 


Tapi, Nak. Ana menyela. Kamu yakin mau ambil itu? 
tanyanya serius. 


Bun, ini kan impian Rava sejak lama," sahut Afton sebelum 
Ravelo menjawab. 


Iya, Yah. Bunda tahu. Tapi melihat keadaan sekarang, Bunda 
jadi gak yakin. Ana menyandarkan tubuhnya pada sandaran 
kursi. 


Gak yakin kalau anak kita mampu? 


Bukan, Ayah. Bunda gak yakin Tata bisa terima 
keputusanmu, Rav," elak Ana. 


Lho, kenapa tidak? Dia kan yang minta rencana 
perjodohannya dibatalkan? Bisa jadi dengan ini dia justru 
senang bisa terbebas. Afton mengangkat bahu. 


Ravelo berhenti mengunyah. la memikirkan ucapan Afton 
yang bisa jadi benar. 


Mulai sekarang Ayah enggak akan maksa kamu lagi. Ayah 
lebih senang kalau kamu mau terima itu. Yah, siapa tau 
disana kamu dapat yang lebih baik," tutur Afton. 


Ayah, peringat Ana. Enggak gitu, Rav. Bunda sama Ayah 
akan selalu dukung keputusan kamu. Kamu bebas memilih 
apapun yang terbaik menurut kamu. Ana tersenyum hangat, 
menggenggam tangan Ravelo. 


Ravelo mengangguk kecil. Meneruskan sarapannya. 


Ya ya ya, terserah. Tapi Ayah minta kamu juga beritahu 
Tabita. Ayah harap sih dia menyesal karena kehabisan 
waktu," pungkas Afton mengakhiri pembicaraan di meja 
makan. 


Ravelo! Ulala gue kangen banget sana lo. Alvin berlari 
memeluk Ravelo setibanya ia di rumah Tabita. 


Sore itu Ravelo, Alvan, Alvin, Wildan, Zafran, Fay, Aurel, dan 
Tabita berkumpul di halaman belakang rumah Tabita yang 
cukup luas. Ada Wildan, Naya pacar Wildan, dan Alvan yang 
sibuk memasang tenda kecil. Alvin yang berdebat dengan 
Aurel, entah tentang masalah apa. Tapi Alvin terliha sangat 
bahagia ketika Aurel marah. 


Di ayunan kayu, Zafran duduk memetik gitar bersama Fay 
yang bernyanyi. Suasana ramai, tapi Ravelo merasa ada 
yang kurang. 


Tata, mana? 

Tata who? tanya Alvan. 

Bita, kemana dia? 

Di dapur lagi ambil makanan," sahut Aurel. 


Ravelo masuk ke rumah lewat pintu belakang yang 
langsung terhubung pada dapur. Terlihat Tabita sedang 
mengeluarkan segala macam jenis camilan dari dalam 
kulkas, serta beberapa botol minuman dingin. 


Tamunya udah pada kelaperan, lama banget yang ngambil 
makanan, Bik. 


Tabita berbalik. Mendapati Ravelo tengah bersandar pada 
meja seeraya tersenyim miring. 


Bak Bik Bak Bik, gak sopan lo! balas Tabita menyolot. 


Ravelo terkekeh. Ini ramen? la menunjuk beberapa mangkuk 
yang tersaji di atas meja. 


Iya. Ramen made in Tabita. Cobain. 
Aman kan? tanya Ravelo sanksi. 


Paling kalau gak kuat langsung mati seketika," balas Tabita 
bergurau. 


Ragu-ragu Ravelo menyeruput kuahnya. Hm, sedap. Tapi 
beberapa dekit kemudian muka Ravelo berubah semerah 
tomat. 


Gue beneran mau mati, Ta," katanya. 


Ravelo megap-megap. Mengipasi lidahnya yang terasa 
panas kebakar. 


Tabita mengernyit. Kenapa sih? 
Pedes. 


Tabita nampak tidak percaya. la mencicipi sesendok kuah 
ramen. Tidak begitu pedas. Biasa saja. Kenapa reaksi Ravelo 
sealay itu. 


Enggak tuh," sanggah Tabita. 


Ravelo mengusap peluh yang menetes. Nafasnya naik turun 
merasakan sensasi begitu pedas. Itu kuah dari neraka 
mana? Pedes. 


Tabita lantas terbahak. Ia lupa Ravelo bukan penyuka pedas. 
Ada cabe sepotong saja di makanannya, cowok itu langsung 
jingkrak-jikrak kepedesan. 


Tabita menuang segelas air mineral lalu memberikannya 
pada Ravelo. Cowok itu meneguknya sampai habis. 
Sementara Tabita masih tertawa melihat ekpresi Ravelo 
sekarang. Kocak sekali. 


Kalau dendam bilang aja. Gue bisa minum baygon sendiri," 
pungkas Ravelo, tiba-tiba merasa kesal. 


Tabita terbahak. Sori sori, gue lupa lo gak suka pedes. Sori 
ya. 


Cabe berapa sih? 
Cuma lima. Tabita meringis. 


CUMA LIMA?! Pantas pedasnya sampai ke ubun-ubun. Bikin 
kepala Ravelo gatal saja. 


Tanggung jawab lo kalau habis ini perut gue sakit." 


Dih. Ya maaf. Nanti gue bikinin yang enggak pedes khusus 
buat lo. Ramen dengan tambahan sosis dan keju mozzarella 
dan jamur. Kayak kesukaan lo," tutur Tabita. 


Tau banget yang gue suka. Ravelo tersenyum menggoda. 


Gimana gak tau. Lo dulu kan paling seneng numpang 
ngerjain tugas terus minta bikini ramen, tukas Tabita. 


Salah siapa pinter masak. 


Salah ibu gue gitu, lahirin anak udah cantik, baik, pintar 
masak pula. Idaman gak tuh." Tabita menyombongkan diri. 


Ravelo menanggapinya dengan senyum. Idaman sekali. 
Sampai rasanya sulit sekali bagi Ravelo untuk 
melupakannya. 


Sensasi pedas di mulut Ravelo tak kunjung mereda. 
Bukannya lebay, tapi memang ia tidak bisa makan sesuatu 
yang mengandung cabe. 

Ravelo merasakan bibirnya mulai membengkak. 


Aduh, bibir gue. 


Tabita tertawa. Tak tega melihat wajah sengsara Ravelo. Ia 
menyambar sehelai tisu di atas meja lantas mendekat pada 
Ravelo. 


Sini liat. Lucu banget kalau bibirnya monyong gini, ujarnya 
seraya mengusap bibir merah Ravelo dengan tisu. 


Ravelo bergeming. Bahkan menahan nafasnya merasakan 
sentuhan lembut Tabita. Iris matanya terpaku pada bulu 
mata lentik dan tawa menawan cewek itu. 


Merasa di perhatikan, Tabita mendongak. Tatapannya 
terkejut, baru menyadari jarak mereka sedekat ini. 
Mengamati setiap inci pahatan indah yang tersuguh 
dihadapannya. 


Tangan Ravelo bergerak merapikan poni Tabita ke samping. 
Menelipiskannya di belakang daun telinga. Kemudian 
tangannya turun, menautkan jemarinya pada ruas-ruas jari 
Tabita. 


Tabita meneguk saliva-nya kasar. Bulu kuduknya tiba-tiba 
merinding. Rav, 


Ta, gue- 


Ramennya udah si- 


Ravelo dan Tabita sontak menoleh. Diambang pintu sana 
berdiri Fay dengan mulut terbuka. Dua sejoli itu tersadar, 
lantas saling menjauh. Terlihat salah tingkah. 


Ravelo menghela nafas, ia belum sempat mengatakannya. 
Ada saja gangguan yang datang. Sementara Tabita 
mengalihkan pandangannya kemana pun asal tidak pada 
Ravelo dan Fay. la yakin pasti sekarang pipinya sudah 
semerah tomat. 


Fay tersenyum, Sori, gue ganggu ya. Lanjutin lagi aja, gue 
tunggu disana. 


Enggak! cegah Ravelo tidak membiarkan Fay pergi. Biar gue 
aja yang pergi, katanya seraya melirik Tabita sekilas. Lalu 
buru-buru keluar, meninggalka Fay dan Tabita berdua di 
dapur. 


Fay menghampiri Tabita dengan senyum menggoda. Jadi, 
udah baikan nih sekarang? tanya seraya menyenggol bahu 
Tabita. 


Apaan sih," dengus Tabita mengulum senyumnya. 
Idih, malu-malu tapi mau," ujar Fay. 
Lah, Rav. Pipi lo kenapa merah gitu? tanya Wildan melihat 


Ravelo bergabung bersama mereka yang sedang bermain 
kartu. Pipi cowok itu nampak merah merona. 


Sakit lo? giliran Alvan yang bertanya, khawatir. 


Gakpapa. 


Habis ngapain hayo sama Tabita? goda Alvin. 


Nga-ngapain emang? Jangan macem-macem ya pikiran lo," 
sahut Ravelo tergagap. 


Oh, ya udah Alhamdulillah kalau enggak ngapa-ngapain. 
Aman berarti," balas Alvin. 


Tapi kok lo salting gitu? 
Salting apaan. Lo pada gak jelas," sewot Ravelo. 
Elo tuh, gak jelas." 


Udah ah, ribut mulu. Ayo main, lerai Naya pacar baru 
Wildan. 


Untungnya teman-temannya kembali melanjutkan 
permainan. Jadi Ravelo dapat bernafas lega. 


Di tengah permainan, Alvan tak sengaja melirik Ravelo 
nampak melamun sambil senyam-senyum. Nah kan, emang 
gila lo! 


Gue bukan gila. Cuma lagi mabuk," pungkas Ravelo. Mabuk 
cinta," lanjutnya terkekeh. 


Makan tuh, cinta sampe kenyang! seru Wildan melempar 
kartu kearah Ravelo penuh emosi karena kekalahannya 
dalam permainan. 


Jadi rencana liburan kita gimana? tanya Tabita. 


Ravelo, Tabita, Zafran, Wildan, Alvan, Alvin, Aurel, Fay, dan 
Naya tengah berkumpul dihalaman belakang rumah Tabita 
yang cukup luas. Menikmati ramen buatan Tabita sambil 
membahas rencana liburan mereka sebentar lagi. 


Beres. Gue udah siapin semua," jawab Wildan. 
Tiketnya, Wil? 

Aman. Tinggal bayar ke gue lo pada. 

Ikut semua kan ini? tanya Alvan. 

Gue sih pasti," sahut Fay. 

Yang, ikut kan? Alvin menoleh pada Aurel. 


Emang kalau gue nolak bisa? ketus Aurel risih dengan 
panggilan Alvin. 


Enggak dong. Nanti siapa yang nemenin gue. 


Minta aja temenin banci lampu merah," celetuk Aurel tak 
acuh. 


Jahad lo, Mi. Alvin cemberut. Wajahnya dibuat-buat sok 
imut. 


Mi apaan, mie ayam apa mie burung dara? cetus Ravelo. 


Mami Aurel dong," sambar Alvin tersenyum lebar. Membuat 
Aurel bergidik jijik. 


Cie udah mami papi aja," ledek Tabita menyenggol lengan 
Aurel. 


Aurel tak segan mencubit kencang paha Alvin sehingga 
cowok itu meminta ampun. 


Mampus ditolak," ujar Zafran. 


Ravelo sama Tabita gimana nih? Gak mau nyusul? 


Nanti panggilannya Abah sama Ambu, ciaa, timpal Wildan. 
Mau Ta? tanya Ravelo kepalang serius. 


Asik asik, gitu dong, Rav. Berani dulu, gak peduli hasilnya 
gimana," seloroh Alvan heboh. 


Apaan sih lo," sanggah Tabita. 

Gue tunggu deh undangan pernikahannya," dukung Naya. 
Pacaran aja enggak," tandas Tabita. 

Kode, Rav. Minta dipekain, sindir Zafran. 


Nanti ya, Ta. Tunggu gue sukses dulu," sahut Ravelo 
tersenyum miring. 


Huanjay, serius bro," seru Wildan heboh. 
Asoylah, dempet terus, Rav," kompor Alvin. 
Jadi gimana, Ta? tanya Fay. 

Kasih kepastian dulu lah," imbuh Alvan. 


Seruan teman-temannya semakin heboh menggodanya. 
Tabita melirik Ravelo, cowok itu dengan santai meneguk 
minumannya, seakan tak peduli dengan apa yang baru ia 
ucapkan dan dampaknya bagi Tabita. la menutup telinganya 
tak tahan. 


KAMERA MANA KAMERA, GUE LAMBAIKAN TANGAN! seru 
Tabita. 


Yang bisa buat adegan baper sampai guling-guling, 
ajarin dong: ( 


Vote + komen apa aja deh yang bisa bikin author 
senyam-senyum gak jelas, hehe 


See u 
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Menindaklanjuti rencana liburan mereka, Ravelo, Tabita, 
Zafran, Aurel, Fay, Wildan, Alvan, dan Alvin membuat janji 
untuk berbelanja barang kebutuhan mereka selama liburan. 


Tabita tengah bersiap di depan cermin. Kembali teringat hari 
kemarin. Segala olokan teman-temannya yang ditanggapi 
serius oleh Ravelo, dan perilaku Ravelo yang tidak wajar. 
Sifat cueknya tiba-tiba menghilang dan berganti penuh 
perhatian. Walaupun masih saja menyebalkan. 


Tabita memegang dada. Merasakan detak jantungnya 
semakin cepat. 


"Gue kenapa, sih?" gumamnya terkekeh pelan. 


la meraih ponselnya di atas nakas. Menghubungi nomor 
seseorang. 


Wildan masuk ke dalam kamar Ravelo. Menghampiri Ravelo 
yang tengah duduk di kursi sambil membaca buku sains 
tebal. Wildan sempat terheran mengapa orang-orang jenius 
seperti Ravelo masih saja memusingkan diri dengan belajar 
disaat mereka sudah lulus SMA. Sementara ia mulai bekerja 
keras memenuhi kebutuhan keluarganya. 


"Gimana sama Tabita? Dia udah tau belum?" tanya Wildan. 


"Buat apa dia tau," balas Ravelo tak mengalihkan 
pandangan dari buku tebalnya. 


"Eh, bego. Ya pentinglah dia tau. Menurut gue sekejam- 
kejamnya Tabita sama lo, dia sebenernya masih ada rasa 
sama lo." 


"Ngaco lo." 


"Lo gak inget gimana reaksinya kemarin waktu digodain? Lo 
juga cerita sama gue gimana lo cium dia kemarin." 


Ravelo menutup bukunya. Beralih menatap Wildan galak. 
"Gue enggak nyium dia!" sanggahnya 


"Masa ?" 

"Kemarin gue mau kasih tau dia. Tapi gagal." 
"Kenapa?" 

"Gue belum siap." 


"Siap gak siap lo kudu jujur. Jangan sampai kejadian dulu ke 
ulang lagi. Belajar dari kesalahan lo, Rav," ujar Wildan. 


Bertepatan dengan itu, ponsel Ravelo bergetar. Wildan 
melirik nama penelpon yang tertera pada layar ponsel. 


"Nah kan. Panjang umur dia," kata Wildan "Angkat gih," 
suruhnya. 


"Lo aja." 

"Lo lah, dia nelponnya elo. Berarti butuhnya sama lo." 
Ravelo ragu-ragu mengangkat. 

"HEH, LAMA BANGET LO YANG NGANGKAT." 


Ravelo menjauhkan ponselnya terkejut. Buset, cantik-cantik 
suaranya kayak kaleng rombeng. 


"Buruan katanya mau jemput. Gue udah siap, nih." 


Ravelo menyodorkan ponselnya pada Wildan. Cowok itu 
terkejut, mengomel tanpa suara. Tapi Ravelo memaksanya. 


"Rav, lo denger gue kan?" 


"Eh, anu Ta." Wildan bersuara. Melirik Ravelo dengan 
tatapan bertanya. 


"Elo, Wil. Mana Rava?" tanya Tabita di seberang sana. 
"I-ini. Ada-" Ravelo membekap mulut Wildan. 


"Bilang gue lagi sakit. Gak bisa jemput," desisnya penuh 
penekanan. 


Wildan menepis kasar tangan Ravelo. Menjauhkan ponsel 
dari daun telinganya. "Gila lo! Gue enggak mau bohong." 


"Sok suci lo kayak gak pernah bohong. Buruan bilang!" 
desak Ravelo. 


“Sori, Ta. Ini si Ravelonya agak gak enak badan. Kayaknya 
gak bisa jemput lo." Wildan meringis. 


"Kok bisa?" 


"Ya musibah gak ada yang tau, Ta. Semalem dia meriang. 
Kebanyakan bohong soalnya," sindirnya. 


"Apa? Ah, ya udah. Suruh istirahat. Gue tutup dulu 
teleponnya." 


"Iya-" 


Sambungan terputus sepihak. Wildan menatap Ravelo 
nyalang. 


"Puas lo?!" sentaknya. 


Ravelo menghela nafas lega. Mengangguk sambil tersenyum 
tipis. 


"Kenapa harus bohong sih?" tanya Wildan tak suka. 
"Terpaksa gue," jawab Ravelo pelan. 


"Alasan aja. Bodoamat lah, gue mau siap-siap jemput Naya 
dulu." Wildan berjalan menuju pintu kamar. 


"Eh, Wil," panggil Ravelo. 
Wildan menoleh. "Apalagi sih?" 
"Temenin gue potong rambut," pinta Ravelo. 


Wildan melotot. "Eh, kampret. Lo tuh barusan bohongin 
anak orang katanya sakit. Sekarang malah mau potong 
rambut," sarkasnya. 


"Dia juga gak akan kesini," sahut Ravelo tanpa dosa. 
"Lo mau gue telpon Tabita biar dia kesini?" ancam Wildan. 
"Jahat lo." 


"Ya udah, mangkanya nurut. Diem aja dirumah!" ketusnya 
lalu keluar dari kamar. 


Ravelo sakit. Kok bisa? Perasaan kemarin baik-baik aja. Apa 
karena kepedesan makan ramen buatan Tabita? Kalau benar 
begitu, Tabita jadi merasa bersalah. 


Segala pikiran buruk menghantui Tabita setelah menutup 
telepon Wildan. Cowok itu memberitahu kalau Ravelo 
sedang tidak enak badan. Daripada kepikiran, akhirnya 


Tabita memutuskan untuk datang ke rumah kediaman 
keluarga Zeralda. 


Tabita memencet bel dua kali. Lalu seorang perempuan 
anggun muncul dari balik pintu. Tersenyum manis 
menyambut Tabita. 


"Lho, Bita. Apa kabar? Lama gak pernah main kesini," sapa 
Ana. 


"Baik, Tante. Maaf, Tan, tadi Bita dapet kabar katanya Ravelo 
sakit," jawab Tabita. 


"Ravelo sakit? Tante kok gak tau." Ana tampak berpikir. "Ah, 
ya udah kamu lihat sendiri di kamarnya ya. Tante ada arisan 
di rumah tetangga," katanya. 


"Gakpapa Bita masuk, Tan?" 


"Santai aja. Kalau Rava beneran sakit, tolong suruh minum 
obat ya," ujar Ana mengusap bahu Tabita. Kemudian 
berpamit pergi. 


Tabita mengangguk. Memasuki rumah berlantai tiga yang 
nampak sepi. Tabita naik ke lantai dua tempat kamar Ravelo 
berada. la mengetuk pintu kamarnya. 


"Rav, lo di dalem?" tanya Tabita. 


Tubuh Ravelo menegang mendengar seruan itu. la yang 
tadinya sedang bersantai dengan bermain video game, 
lantas segera mematikan PS lalu naik ke atas ranjang. 
Menutupi tubuhnya dengan selimut tebal. Persis seperti 
orang sakit. 


"Gue masuk ya," ijin Tabita. 


Tak kunjung mendapat sautan, Tabita memutuskan 
membuka pintu kamar. Ravelo semakin cepat merapalkan 
sederet doa dalam hati. Apa Wildan sungguhan menelpon 
Tabita agar datang ke rumahnya? Menyebalkan sekali 
saudaranya itu. 


Tabita melihat sosok berambut acak-acakan itu meringkuk 
dibalik selimut dengan mata sayu. Tabita mendekat, duduk 
di tepi ranjang Ravelo. 


"Lo beneran sakit?" 
"Bohong," sahut Ravelo agak ketus. 


Tabita memegang dahi Ravelo. Cowok itu cepat-cepat 
menyingkir. 


"Enggak panas kok." 
"UHUK UHUK." 


Bodoh, rutuk Ravelo dalam hati. Kentara sekali batuknya 
adalah sebuah kebohongan. 


Tabita meringis. "Minum obat ya. Gue ambilin dulu." 
"Gak usah. Nanti gue sakit beneran," cegah Ravelo. 


"Emang sekarang pura-pura?" Tabita menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Hah, maksud gue, nanti gue tambah sakit kalau 
kebanyakan minum obat," alibi Ravelo. 


"Bisa gitu ya?" tanya Tabita sanksi. Ravelo mengangguk 
meyakinkan. 


"Lo kenapa repot-repot datang kesini?" 


Tabita mengerjap. Iya juga, harusnya ia sedang berbelanja 
bersama yang lain. Tapi Tabita justru memutuskan untuk 
menjenguk Ravelo. 


"Mau mastiin aja lo sakit bukan karena gue yang gak 
sengaja nyuruh lo makan ramen pedas," jawabnya. 


"Sekarang udah tau kan. Gue cuma flu biasa." 
Tabita mangut-mangut. 


"Pulang gih! Gue ngantuk." Ravelo mengubah posisi 
tubuhnya berbaring. 


"Lo ngusir gue?" sentak Tabita. 
"Iya." 


Tabita memicing. la beranjak dari duduknya. Tetapi bukan 
untuk pergi seperti yang Ravelo perintahkan. Ia 
mengedarkan pandangan pada setiap penjuru kamar 
Ravelo. Tidak banyak yang berubah sejak tiga tahun yang 
lalu. Tabita mendekati rak buku yang banyak terdapat komik 
Naruto. 


"Lo masih suka baca komik, Rav?" 


"Masih. Kalau lagi bosen," sahut Ravelo mengamati setiap 
langkah Tabita dari posisinya berbaring. 


Ada satu benda yang menarik perhatian Tabita. Bingkai foto 
yang terletak di meja belajar Ravelo. Foto selfie seorang 
remaja laki-laki memakai kacamata hitam dan perempuan 
berbandana kelinci. Tak menyangka Ravelo masih 
menyimpan foto mereka berdua semasa SMP. 


"Gue kira lo udah buang foto ini," gumam Tabita menarik 
kedua sudut bibirnya hingga melengkung keatas. 


"Gue gak pernah buang barang kenangan kita, Ta," pungkas 
Ravelo tersenyum tipis. 


Tabita menoleh "Katanya ngantuk," ketusnya. 


Ravelo salah tingkah. Lantas memejamkan matanya rapat. 
Tabita melanjutkan penelusurannya. Tidak sengaja 
menemukan amplop coklat di antara tumpukan buku tebal 
Ravelo. Tangannya lancang mengambil dan membaca 
isinya. 


Universitas Kedokteran Jerman 
To: Ravelo Arjanta Zeralda, Indonesia. 


Nafas Tabita tercekat. la melangkah gontai mendekati 
Ravelo. 


"Rav, bangun!" 


"Hm." Ravelo berdehem. Tadi ia berniat tidur pura-pura. Tapi 
sekarang ia jadi mengantuk sungguhan. 


"Universitas kedokteran Jerman," lirih Tabita membaca 
tulisan itu. 


Mata Ravelo terbuka lebar. la menyambar amplop itu dari 
tangan Tabita. 


Tabita tersenyum kecut. "Selamat ya, usaha lo selama ini 
gak sia-sia." 


"Ta, biar gue jelasin," tukas Ravelo. 


"Satu langkah lagi lo semakin dekat sama cita-cita lo. Belum 
pernah gue sebangga ini sama lo." Tabita berusaha suaranya 


terdengar senang. Tapi gagal. la justru terdengar 
menyedihkan. 


"Ta, dengerin gue." Ravelo meneguk saliva-nya kasar. "Ini 
baru undangan. Gue belum memutuskan langkah 
selanjutnya gue harus gimana," jelasnya. 


"Maaf. Gue belum siap bilang ke elo," imbuh Ravelo. 
"Kapan jadwalnya?" tanya Tabita. 


Ravelo menghela nafas. Sadar kalau Tabita sedang 
mengalihkan pembicaraan. "Tiga hari lagi," sahutnya. 


Tabita berbalik, menatap keluar jendela kamar Ravelo. 
Keduanya terdiam. Sibuk dengan pikiran masing-masing. 
Sampai Tabita membuka suara. 


"Lo harus berangkat, Rav. Kesempatan enggak datang dua 
kali," tutur Tabita. 


"Lo gak marah?" 


"Gue mau marah. Tapi gue gak punya hak." Tabita berbalik, 
tersenyum tulus. 


"Kalau lo minta gue untuk enggak berangkat, gue akan 
tetap disini, Ta," ujar Ravelo. 


"Gue gak bisa seegois itu, Rav. Gue dukung lo. Gue mau 
lihat lo sukses besok." Tabita masih saja teesenyum. “Good 
luck," katanya kemudian keluar dari kamar Ravelo. 


Ravelo mengepalkan tangannya. Harusnya ia senang Tabita 
mendukung keputusannya. Tapi yang ia rasakan justru 
sebaliknya. Tabita seperti mengucapkan salam perpisahan. 


la tak tahan. Berlari memeluk Tabita dari belakang. 


"Maaf, maaf." Ravelo mengatakannya berulang kali. 
Mengeratkan pelukannya. 


Tabita terkejut. Berbalik menatap Ravelo tak percaya. "Lo 
udah sehat, Rav? Secepat itu?" 


Ravelo menuduk, tertangkap basah. 
"Lo bohongin gue," lirih Tabita melangkah mundur perlahan. 


Ravelo memegang kedua bahu Tabita. "Ta, gue terpaksa 
bohong sama lo. Gue belum siap bilang semuanya. Gue 
belum siap ninggalin lo lagi." 


"Gue lebih gak siap buat kehilangan lo lagi, Rav!" balas 
Tabita berseru. Menurunkan tangan Ravelo dari bahunya. 


"Setidaknya kalau lo jujur dari awal, enggak akan kayak 
gini. Tapi apa yang udah lo lakuin sekarang. Lo runtuhin 
kepercayaan yang udah mulai gue bangun. Kalau tahu 
akhirnya bakal gini, gue gak akan naruh harapan lagi sama 
lo." 


Tabita menghapus air mata yang membasahi pipinya. 
Kemudian berlari menuruni tangga, keluar dari rumah 
Ravelo. 


Yang punya instagram, boleh mampir ke akunku 
@safiiramp 
Double i ya, hehe. 


Jangan kaget karena pengikutnya masih dikit, baru 
buat si 


Trailer 


Yuhuuu-—- 
Saya membawa sesuatu yang spesial. Yang sudah 
dijanjikan berbulan-bulan tapi baru di publish 
sekarang. 


Jadi, 

Inilah TRAILER RAVELO 
Selamat menonton!! 
Semoga suka ya. 


https: //www.youtube.com/watch?v-—-4803r&6 Da5Zg 


Jangan lupa buat like dan subscribe channel youtube 
aku. 


Yang belum follow akun ku silahkan di follow dahulu 
safiramp 


Dan juga instagram aku @safiiramp karena disana 
bakal banyak poto-poto cecan dan cogan dari cast 
cerita aku di . 

Oke, sekian promosi singkat saya. 


Selalu tunggu Ravelo update ya 
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Mulmed: Usai Disini - Andre Satria (cover) 


Disarankan bacanya sambil putar mulmed pakai 
earphone :) 


Langit siang itu cerah. Berbanding terbalik dengan suasana 
hati Ravelo setelah kepergian Tabita dengan cara tidak 
mengenakkan. Ravelo duduk di kursi panjang yang ada di 
balkon kamarnya sambil memangku gitar. Petikan demi 
petikan terdengar indah. 


Lebih baik kita usai disini 
Sebelum cerita indah 
Tergantikan pahitnya sakit hati 


Bukannya aku mudah menyerah 

Tapi bijaksana 

Mengerti kapan harus berhenti 

Ku kan menunggu tapi tak selamanya 


(Usai disini - Raisa) 


Good siang, brader, seru Alvin membuka pintu kamar 
Ravelo. 


Ravelo menghentikan petikan gitarnya. la menoleh sebentar 
pada Alvan, Alvin, Wildan, dan Zafran yang baru saja 
datang. Keempat cowok itu baru saja pulang dari acara 
belanja bersamanya. 


Minuman gue yang mana? tanya Alvan membuka kantong 
plastik putih besar. 


Alvin memegang kaleng berwarna biru. Ini punya gue. Coba 
cari di tempat Zafran." 


Enggak, ini punya gue. Lo kan tadi yang kaleng pink, elak 
Alvan merebut kaleng minuman Alvin. 


Masa' sih? 
lye, 


Tidak heran, kalau sudah ada mereka pasti suasana yang 
tadinya tenang bisa gaduh seketika. Entah meributkan hal 
apa yang tidak perlu. 


Ravelo menghampiri teman-temannya yang tengah duduk 
di karpet depan tv. Wildan dan Zafran sudah siap dengan 
stick PS masing-masing. 


Gue gak bisa ikut liburan, ujar Ravelo sambil mencomot 
snack. 


Lah, kenapa tiba-tiba? 


Ravelo melempar amplop coklat di tengah-tengah mereka 
seraya mengambil posisi duduk di samping Alvan. Si kembar 
lalu berebut siapa yang lebih dulu membuka. Sementara 
Zafran dan Wildan yang sudah tahu memilih diam 
menunggu. Akhirnya Alvin menang dan membuka amplop 
tersebut. 


Universitas Kedokteran Jerman. Alvin membaca tulisan yang 
tertera di bagian paling atas isi surat. la mengernyit tak 
paham membaca kalimat selanjutnya yang seluruhnya 
berbahasa Inggris. 


Baca nih, gue gak paham. Alvin melemparnya pada Zafran. 


Intinya, Ravelo berhasil dapet beasiswa ke Jerman, celetuk 
Wildan sebelum Zafran selesai membacanya. 


Serius? tanya Alvan. 
Wildan mengangkat bahu. Sementara Ravelo mengangguk. 


Lo yakin mau ambil beasiswanya? Kini giliran Wildan yang 
bertanya. 


Ravelo menghela nafas. Ayahnya yang memberikannya tadi 
pagi. Impiannya sejak dulu ingin kembali ke kampung asal 
Nenek dari ayahnya dan bersekolah disana. Tapi saat 
kesempatan sudah di depan mata, Ravelo justru bimbang. 
Ada sesuatu yang masih harus ia selesaikan disini. 


Ini impian gue sejak lama, ujar Ravelo. 
Kita gak jadi liburan bareng dong. Alvin mendesah kecewa. 


Masa lo tega sih, Rav. Ninggalin gue, imbuh Wildan. la masih 
tidak rela untuk melepas Ravelo kedua kalinya. Nanti kalau 
cowok itu pergi, siapa yang akan memberinya tumpangan 
gratis, siapa yang akan mentraktirnya jika sedang susah? 


Zafran menenggak minumannya. Besok kalau Ravelo 
pulang kan kita bisa kumpul lagi. Bisa reschedule buat 
liburan bareng, tuturnya santai. 


Kok lo santai banget sih yang ngomong, cerca Alvan. 
Ya terus gimana? 


Iya juga. Kita harusnya ikut seneng. Tapi gue enggak. Alvin 
merengek. 


Kira-kira berapa lama lo kuliah disana? tanya Alvan. 
Selulusnya. Paling cepet juga empat tahun. 


Lamaaa, enggak mesti tiap bulan dia pulang. Dulu aja dia 
gak pernah pulang, mana pas pulang gak beliin gue oleh- 
oleh lagi, curhat Wildan, memasukkan banyak chiki ke 
dalam mulut hingga kesusahan mengunyah. 


Beda, Wil. Dulu gue disana karena ada urusan jadi gak bisa 
leluasa pulang ke Indo. Tapi kalau besok, gue usahain tiap 
liburan balik, pungkas Ravelo. 


Beneran, Rav? 
Gue usahain. Tapi enggak janji. 
Terus Bita gimana? tanya Alvin hati-hati. 


Ravelo meneguk habis satu short glass minuman membuat 
Wildan, Zafran, Alvan, dan Alvin yang sedang berkumpul di 
kamar Ravelo geleng-geleng kepala. 


Lagak lo, Rav. Kayak minum bir, padahal cuma coca-cola, 
cibir Wildan. 


Ravelo menggeleng. Ada beberapa hal yang enggak bisa 
dipaksa, sekeras apapun usahanya, katanya mengabaikan 
cibiran Wildan. 


Zafran, Alvan, dan Alvin mengangguk-angguk paham. 
Hanya Wildan yang terdiam memandang Ravelo. la yakin 
telah terjadi sesuatu diantara mereka berdua. 


Tapi tetep aja lo harus pamit sama dia, saran Zafran. 


Ravelo mendongak pada langit-langit kamar. Pasti. Gue 
akan selesaiin semuanya sebelum gue pergi. 


Lagi. Ravelo menyodorkan gelas meminta dituangkan coca- 
cola lagi. 


20 massages from Rava 
10 panggilan tak terjawab 


Tabita melempar ponselnya sembarangan. Tidak peduli 
benda pintar itu berakhir bagaimana. la memijat pangkal 
hidungnya. Pusing. Kedua matanya sembab. Lagi-lagi 
karena cowok itu. 


la marah pada dirinya sendiri. la menyesal dengan 
keputusannya untuk memberi satu kesempatan lagi pada 
Ravelo. Jika tahu akhirnya akan kembali menyakitkan 
dirinya sendiri, Tabita tidak akan pernah melakukannya. Tapi 
semua sudah terlanjur. Dan yang tersisa hanya amarah, dan 
kecewa. 


Belum lagi cowok itu telah membohonginya dengan 
berpura-pura sakit. Tabita semakin merasa bodoh karena 
sudah mencemaskan keadaan orang itu dan mau repot- 
repot datang menjenguk. Sungguh, Tabita berharap ini 
hanya mimpi lalu ia akan terbangun esok hari dan tidak 
pernah mengenal sosoknya. 


Gael keluar dari kamar mandi melihat gadis kecilnya duduk 
di atas tempat tidurnya sambil menunduk. la menghampiri 
gadis itu. Memegang pundaknya yang bergetar. 


Kenapa? tanya Gael pelan. 


Tabita menghambur ke pelukan Gael. Menyembunyikan 
tangisnya. 


Gak pa-pa. Nangis aja sepuasnya," kata Gael menepuk 
pelan punggung adiknya menenangkan. 


Gael setia menunggu Tabita menangis sambil memberi 
usapan pelan. Hingga hampir satu jam. Barulah adiknya 
berhenti menangis. Merasa Tabita sudah lebih tenang, Gael 
kembali bertanya apa penyebabnya. 


Rava, lirih Tabita sesenggukan. Dia dapet beasiswa ke 
Jerman. 


Bagus dong," respon Gael. 
Ya, seharusnya begitu. 
Tabita kembali menangis. Memukul pelan dada Gael. 


Gael mengerjap. Mencari titik kesalahan dari ucapannya. 
Tapi ia merasa benar-benar saja. Lalu Gael baru sadar menit 
berikutnya. 


Bita Bita. Gue bilang juga apa. Jangan kelamaan jual mahal. 
Kalau udah gini lo juga kan- 


APA? Gue juga yang salah? sentak Tabita. 
Gael menggaruk tengkuknya. la mengambil ponselnya. 
"Gue telpon Ravelo." 


"Ngapain? Jangan, Bang." Tabita hendak merebut ponsel 
Gael. 


"Diem. Di harus tanggung jawab udah buat lo nangis." 


Gael menjauh dari Tabita. Mencari-cari nomor Ravelo. 
Bertepatan dengan itu, sebuah pesan mask membuatnya 
mengurungkan niatnya untuk menelpon Ravelo. 


Ta, gue baru dapet pesan dari papa. Katanya suruh 
nyampein ke elo. Gael menatap Tabita serius. 


Tabita melirik tak berminat. "Apa?" 


Gael meneguk saliva-nya sebelum berkata, Keluarga Zeralda 
ngundang kita buat makan malam bersama besok. 


Tabita melengos. Apalagi ini, gumam Tabita mengusap 
kepalanya. 


Kayaknya bahas rencana tunangan lo sama Ravelo, ujar 
Gael. 


Tabita refleks melempar bantal tepat mengenai gelas di atas 
meja. Untung saja Gael gesit menangkap gelas itu sebelum 
menyentuh lantai. 


Anjir, gelas gue, Ta. Kenangan dari mantan ini. Gael melotot. 


Tabita tidak peduli yang penting amarahnya terlampiaskan. 
la membenamkan wajahnya dalam lipatan tangan. Rasa 
kesalnya semakin memuncak pada laki-laki menyebalkan 
bernama, 


Ravelo Arjanta Zeralda. 


Cowok itu, berani-beraninya ia membiarkan Tabita 
menangisinya seperti orang bodoh. 


Hari esok telah tiba. Ketika Papanya menyuruhnya untuk 
segera bersiap sebelum menghadiri undangan makan 
malam bersama keluarga Zeralda, rasanya Tabita ingin 
menolak. la tidak siap jika nanti bertemu dengan anak 
semata wayang keluarga itu. Tapi percuma, Papanya akan 
tetap memaksanya ikut. 


Maka disinilah dia berada, duduk di jok belakang mobil 
bersama Gael. 


Tenang aja. Gak akan terjadi apa-apa. Ada gue. Gael 
menggenggam tangan Tabita. 


Tabita mengangguk. Menyandarkan kepalanya pada pundak 
kakaknya. 


Kecepetan enggak sih? 
Bingung enggak sama alur ceritanya? 


Menuju akhir, boom komen + vote kalau mau Ravelo 
cepet up 
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Siapin mental dulu. 
Udah? 
Okelah. 


Satu 
Dua 
Tiga. 


Mari kita menghalu bersama:) 
Happy reading 


"Kita udah sama-sama dewasa, Rav. Waktu kita bakal 
sia-sia kalau cuma buat natap masa lalu yang gak 
mungkin bisa diubah," 

- Tabita Deora. 


Keluarga Zeralda tengah menunggu kedatangan keluarga 
Cadence di sebuah restoran ternama. Ravelo termenung 
ditempat. Berulang kali menghembuskan nafas berat. 
Malam ini adalah keputusan terbesar Ravelo. 


Mereka datang, bisik Ana di telinga putranya. 


Afton, Ana, dan Ravelo berdiri menyambut Darwin, Frida, 
Gael, dan Tabita yang baru saja tiba. Mereka saling 
menjabat tangan, tapi tidak dengan kedua orang itu. 
Tatapan mereka bertemu, tidak lama, kemudian gadis 
berbandara merah itu segera memalingkan muka. 


"Mari duduk." Afton mempersilahkan. 


"Hai, bro. Lama gak ketemu." Gael bertos dengan Ravelo. 
"Btw, thank you ya kemarin udah mau jagain Bita selama 
Papa, Mama sama gue pergi." 


"Sama-sama, Bang," balas Ravelo melirik gadis yang duduk 
di depannya. la sama sekali tidak menoleh kearahnya. 
Ravelo tersenyum kecut, jangan terlalu berharap. Ia 
memang patut mendapatkannya. 


Hidangan yang sudah dipesan terlebih dahulu oleh Ana 
datang tak lama kemudian. Sambil makan malam, mereka 
mulai membahas pokok pembicaraan yang menjadi tujuan 
acara makan malam ini. 


"Jadi, bagaimana dengan kelanjutan rencana kita, Afton?" 
tanya Darwin lebih dulu memulai. 


Afton menghentikan gerakan tangannya yang ini 
mengambil ayam bakar madu. la menatap satu persatu 
orang yang duduk bersamanya. 


"Ya ... saya rasa mereka ini sudah cukup dewasa untuk 
memilih pasangan masing-masing. Dan tugas kita sebagai 
orang tua adalah mendukung keputusan mereka yang 
terbaik," tuturnya. 


"Maksud kamu?" tanya Frida. 


"Jangan tanya saya. Tanyakan pada Ravelo dan Tabita," 
balasnya, kemudian menyuap sesendok nasi dan lauk ke 
dalam mulut. 


Darwin, Frida, Ana, dan Gael memandang bergantian antara 
Ravelo dan Tabita. Menunggu jawaban yang akan terlontar. 


Sementara kedua orang itu saling beradu tatap. Manik mata 
hazel itu seakan menghipnotis Ravelo. Membuat Ravelo 
kembali melihat setiap kesalahan yang pernah ia perbuat. 


Semakin Tabita menatap ke dalam mata elang itu, 
potongan-potongan memorinya dengan Ravelo kembali 
berputar. Kenangan manis mereka. Ravelo yang selalu 
mengulang kesalahan, dan bodohnya Tabita justru... 


"WOY!" sentak Gael memukul meja. Gemas sendiri dengan 
tingkah adiknya dan Ravelo. 


"Hah?" Ravelo terkejut. Begitu pula Tabita. 


"Apaan sih? Malu-maluin tau gak," cibir Tabita melayangkan 
pelototan tajam pada kakaknya. 


"Gimana keputusan kalian?" Kali ini Frida yang bertanya. 


Beberapa saat tidak ada yang bersuara. Hingga Ravelo 
menarik nafas lalu berkata, "Dalam hidup ada beberapa hal 
yang enggak bisa kita atur dan tentukan. Kebahagiaan, 
nasib, perasaan, masa depan. Semua itu rahasia Tuhan," 
ujar Ravelo. 


"Apa yang dipaksakan, pasti hasilnya tidak akan baik. 
Bukankah kalian ingin yang terbaik untuk kami? Maaf kalau 
Tata egois, tapi itulah kenyataannya," timpal Tabita 
membuat Ravelo menoleh. la terkejut Tabita terkesan 
membantunya. 


"Gael setuju. Coba ingat tujuan awal kalian untuk apa 
menjodohkan Ravelo dan Tabita. Kalau tujuan kalian untuk 
memberi kebahagian kepada mereka, maka biarkan mereka 
yang memutuskan sendiri. Gael setuju perjodohan ini 
dibatalkan." Dukung Gael menggebu-gebu. 


"Bagaimana, Pa?" tanya Frida pada Darwin. 


Darwin nampak berpikir. Ia sangat ingin Ravelo dan Tabita 
bersatu. Tetapi kedua sudah menolak tegas. Dan tidak 
semua hal bisa ia atur dalam hidup anaknya. Sekalipun itu 
semua dia lakukan untuk kebahagian Tabita. 


"Yah, apa boleh buat. Kalau itu sudah keputusan mereka." 
Darwin menyerah. 


Afton mangut-mangut. Sebagai orang tua, ia menghargai 
keputusan Ravelo dan Tabita. "Baiklah. Mulai malam ini kita 
batalkan rencana perjodohannya. Ingat, ini sudah keputusan 
kalian," katanya sambil tersenyum. 


Gael tersenyum puas. Ana dan Frida juga tidak mampu 
berbuat apa-apa. Mereka hanya berdoa semoga kedua bisa 
menemukan kebahagian masing-masing. Meski tidak saling 
bersama. 


Tapi anehnya, tidak ada rasa puas dalam hati Ravelo dan 
Tabita. Keduanya sama-sama menundukkan kepala seraya 
menghembuskan nafas pelan. 


Harusnya gue seneng, itu yang Tabita ucapkan dalam batin, 
agar hatinya menenang. Dan rasa perihnya hilang. 


Usai makan malam, Ravelo tidak melihat Tabita dan Gael di 
tempat. Meskipun orang tua mereka masih saling 
mengobrol. Ravelo mengedarkan pandangan, hingga 
menemukan dua orang itu sedang berbincang di luar 
restauran. 


Ravelo meminta ijin pada Ayahnya kemudian menghampiri 
Gael dan Tabita di luar. Gael yang pertama kali menyadari 
keberadaan Ravelo lalu menghampiri cowok itu. 


Meninggalkan Tabita yang duduk membelakangi dan 
sepertinya belum sadar akan kedatangan Ravelo. 


Apapun yang mau lo sampaikan ke adik gue. Tolong jangan 
nyakitin dia. Udah cukup lo kecewain dia selama ini, ujar 
Gael menepuk bahu Ravelo dua kali. Lalu masuk ke dalam, 
bergabung bersama orang tua mereka. 


Gadis itu nampak cantik malam ini. Ah, tidak. Ravelo salah. 


Tabita selalu terlihat cantik dalam keadaan apapun. Kalau 
dia tersenyum, Ravelo jadi ikut tersenyum juga. Itu menurut 
seorang yang sedang jatuh cinta seperti Ravelo. 


Ravelo meyakinkan diri sebelum akhirnya melangkah 
mendekati Tabita. 


Bang, sekarang gue rasanya lega. Enggak ada lagi 
perjodohan konyol yang ngehantui pikiran gue tiap malam," 
ucap Tabita tidak juga menyadari kehadiran seseorang 
disampingnya. 


Ravelo tersenyum tipis mendengarnya. Gue juga. 


Pupil Tabita melebar mendengar suara itu. la menoleh 
terkejut. 


Gue lega karena udah nepatin janji gue kapan itu, buat 
batalin perjodohan ini. Ravelo duduk di sebelah Tabita. 
Cewek itu lantas menggeser tubuhnya menjauh. 


Lo masih marah sama gue? tanya Ravelo. 


Tabita diam. Memalingkan muka. Kenapa masih bertanya 
jika sudah tahu jawabannya? 


"Gue minta maaf karena udah bohongin lo kemarin." Ravelo 
menunduk. 


"Selama lo kembali ke Indo, dua kata yang sering lo ucapin 
saat sama gue. Maaf dan terima kasih. Bosen gue," sarkas 
Tabita. 


Tabiat menghela nafas. Ia lelah membahas hal yang tidak 
akan ada habisnya. "Udah lupain aja. Yang penting sekarang 
semuanya udah selesai. Enggak ada lagi apa itu 
perjodohan." 


Ravelo mengangguk setuju. 
"Maaf," 


Tabita menoleh mengingatkan. Mulutnya bahkan belum 
kering berucap. 


"Ah, maksud gue..." Ravelo memejamkan matanya. "Ya gak 
ada kata lain selain maaf, Ta. Gue terlalu banyak salah sama 
lo. Lo udah mau kasih gue kesempatan, tapi gue justru 
kecewain lo lagi. Gue emang gak pantes bahagiaan lo, Ta. 
Semakin gue berusaha, semakin gue nyakitin lo." 


"Berhenti nyalahin diri lo sendiri. Udah cukup! Gak ada yang 
perlu diungkit lagi. Kita anggap semua ini adalah mimpi 
buruk yang enggak pernah terjadi," ketus Tabita 
melampiaskan emosinya. 


Beberapa saat keduanya terdiam. Tabita menunggu Ravelo 
pergi. Tapi cowok itu justru mulai menceritakan sebuah 
cerita yang belum pernah Tabita dengar sebelumnya. 


Malam di hari ulang tahun lo yang kelima belas," celetuk 
Ravelo. 


Tabita menoleh penuh ketertarikan. 


Malam itu adalah hari ulang tahun Tabita. Ravelo telah 
menyiapkan kejutan dengan menyuruh Tabita menunggu di 
taman. 


Tabita antusias ketika mendapat pesan dari Ravelo. Ia 
segera mengganti pakaian rumahnya dengan dress selutut 
berwarna tosca. Lalu meminta Gael mengantarnya ke taman 
sesuai permintaan Ravelo. 


Dari kejauhan Ravelo melihat gadisnya duduk sendiri di 
bangku taman. Ia terlihat cantik dibawah sinar bulan 
purnama malam itu. Saat Ravelo akan melangkah 
mendekat, tiba-tiba ponselnya berdering. 


"Halo, Yah..." 


Keberuntungan tidak  memihaknya, Ravelo terpaksa 
membatalkan kejutannya ketika mendapat telepon dari 
ayahnya yang memberitahu bahwa neneknya di Jerman 
dilarikan ke rumah sakit karena penyakitnya semakin parah. 
Tanpa pikir panjang Ravelo kembali ke rumah meninggalkan 
Tabita yang masih menunggu di taman. Tidak sempat 
bertemu atau mengucapkan selamat tinggal. 


Sejak malam itu Tabita tidak bisa menemukan Ravelo 
beserta keluarganya. Tetangga sekompleknya bilang, 
keluarga Zeralda pindah ke luar negeri. Dan itu menjadi 
kado ulang tahun terburuk bagi Tabita. 


Tabita menunduk mendengar cerita Ravelo. Ia ingat betul 
apa yang terjadi malam itu. Tabita kecewa, marah, tapi 
dilain sisi dia juga sangat merindukan kehadiran Ravelo. 


Selama di Jerman, gue tinggal sama Nenek. Gue nemenin 
dia berobat. Katanya cuma gue satu-satunya cucu yang bisa 


dia andalin. Akhirnya gue memutuskan untuk menetap di 
Jerman. Sekolah disana sampai lulus smp. Itu kenapa gue 
gak bisa pulang secepatnya buat ketemu lo," kata Ravelo. 


Kenapa lo gak kabarin gue? tanya Tabita menatap nyalang 
Ravelo. 


Waktu itu gue masih labil. Bahkan mungkin sampai 
sekarang. Gue takut, gue belum siap kalau lo marah dan 
milih menjauh dari gue. Gue nunggu waktu yang tepat buat 
pulang dan jelasin semuanya ke elo. Tapi saat waktu itu tiba, 
penyakit nenek gue tiba-tiba kambuh. Gue harus jagain 
beliau selama dirumah sakit." 


Ravelo bercerita tentang rencananya untuk pulang ke 
Indonesia pada hari ulang tahun Tabita ketujuh belas. Tepat 
satu tahun semenjak kepergiannya ke Jerman. 


Setiap hari gue selalu kepikiran lo, Ta. Lo lagi apa, lo 
ngapain, lo masih nunggu gue atau enggak. Ravelo 
memejamkan matanya. 


Sampai nenek gue meninggal. Dia kasih wasiat buat gue." 
Ravelo menggeleng pelan. "Gue gak nyangka isi wasiat itu 
meminta gue dan lo tunangan." 


Ravelo tertawa mengingat pertama kali ia mengetahui 
nasihat itu. Gue tahu kenapa beliau nulis wasiat itu. Karena 
gue selalu cerita tentang lo. Orang-orang mungkin akan 
berpikir perasaan gue ke lo sebatas cinta monyet. Tapi 
nenek gue enggak. Dia percaya sama gue. Mungkin dia 
merasa bersalah karena gue harus jagain beliau sampai gak 
bisa ketemu lo. Anehnya, dia selalu bilang kalau jodoh gue 
itu lo." 


Tabita mengigit keras bibir bawahnya. la meraba lehernya. 
Mengeluarkan kalung berbandul cincin tunangan mereka. 


Lalu melepasnya. Memberikannya pada Ravelo. 


Gue udah pernah bilang. Lo bisa simpan itu sebagai 
kenangan dari teman. Ravelo menolak menerimanya. 


Gue gak bisa. Kalau gue tetap simpan cincin ini, justru gue 
semakin inget lo. Semua kesalahan yang pernah lo perbuat. 
Tabita menggeleng. Gue gak bisa. 


Kalau gitu buang aja. Gak berguna juga kan? tukas Ravelo. 
la tidak berniat sinis, tapi sepertinya memang terdengar 
begitu. 


Tabita sedikit tertegun mendengar jawaban Ravelo. Lebih 
baik gue balikin ke lo. Terserah mau lo apain. Tabita 
menaruh cincin tunangan mereka di telapak tangan Ravelo. 
Memaksanya untuk menerima. 


Ravelo menghela nafas. Memainkan cincin dengan batu 
berlian putih. Cincin yang dibelikan ibunya untuk Ravelo 
melamar Tabita karena terpaksa. 


Gue tahu gue egois. Gue terlalu pengecut buat bertindak. 
Gue buang-buang waktu masa muda lo buat masalah 
perjodohan konyol kayak gini, dan semua keburukan dalam 
diri gue. Gue emang gak pantes dapetin lo, tutur Ravelo lalu 
melempar cincin itu ke jalan raya di depan. 


Membuat Tabita melebarkan matanya. Namun hanya 
sebentar, ia mencoba terlihat biasa saja. 


"Enggak- Tabita memejamkan mata. Jangan benci diri lo 
sendiri hanya karena lo lakuin satu kesalahan." 


"Gue berulang kali ngelakuin kesalahan yang sama ke lo. 
Sebagai cowok gue malu. Sangat malu, Ta. Gue akui itu," 
potong Ravelo. 


Tabita menunduk, menghindar dari tatapan Ravelo. "Itu 
kenapa kita hidup dituntun untuk terus belajar. Berusaha 
untuk tidak melakukan kesalahan agar tidak ada yang 
kecewa. Agar semua berjalan baik. Tapi kadang di beberapa 
waktu, Kita gak selalu beruntung kan?" 


Ingin Ravelo memeluk tubuh gadis itu. Mengatakan sekali 
lagi kalau ia ingin memperbaiki semuanya. 


"Kita udah sama-sama dewasa, Rav. Waktu kita bakal sia-sia 
kalau cuma buat natap masa lalu yang gak mungkin bisa 
diubah," ujar Tabita menyadarkan Ravelo. 


"Lo bukan sekedar gadis yang gue sayang. Lo udah seperti 
sahabat, teman, adik. / hope you are happy after this. Lo 
pantas dapat yang lebih baik," ucap Ravelo tulus. 


Tabita mengangguk. Kini semuanya terlihat lebih jelas. 
Meski warna hitam sebagai pengganti abu-abu. 


la beranjak, diikuti Ravelo. Cowok itu memasukkan kedua 
tangannya pada saku celana. Gue udah mutusin buat ambil 
beasiswanya. 


Tabita mengangguk. “Good luck." 


Dua kata singkat yang Ravelo dengar sebelum gadis itu 
berlalu. Bergabung bersama orang tua mereka yang akan 
bersiap pulang. Ravelo menghela nafas. la mendongak pada 
langit malam. 


Bentuk perjuangan tidak selalu untuk mendapatkan. 
Melepas juga salah satu bentuk perjuangan kan? 


Meski bukan perkara mudah 


Tapi terkadang kita harus melepas untuk mendapat yang 
lebih baik 


Bukan berarti yang sudah itu buruk 
Tidak 
Hanya saja, mungkin bukan dia. 


YAKIN INI UDAH TAMAT? 
GAK MAU NGAREP LAGI RAVELO SAMA TABITA? 


Jangan hapus dulu cerita RAVELO dari library kalian. 
Mau extra part kagak? 

Komen deh 

Kalau mau, aku bakal siapin extra part yang gak 
kalah seru khusus buat kalian, xixi. 


Follow juga ya instagram aku @safiiramp 
See u manis” ” 


51. 
Dia bisa datang dari mana saja 
Tanpa sadar 
Atau dengan sadar 
Perlahan 
Atau cepat 
Tapi jangan biarkan dia yang mengendalikanmu 
Kamulah yang seharusnya memegang kendali itu 


Mengendalikannya saat sedang indah agar tak terlalu 
berharap lebih 


Mengendalikan laranya agar tak menimbulkan kekecewaan 
mendalam 


Lakukan sesuai porsinya masing-masing, agar semuanya 
seimbang. 


- safiramp 
Tabita melihat jam tangannya. Dua puluh menit lagi Ravelo 


take-off. Bimbang. Gengsi. Amarah. Semua bercampur 
menjadi satu. la harus bagaimana. 


Lalu seperti ada yang berbisik di telinganya. Kejar Tabita, 
kejar! Atau kamu akan kehilangannya selamanya. 


Tabita menggeleng. Menepis suara yang memenuhi indra 
pendengarannya. 


Ini bukanlah akhir. Kalian ditakdirkan bersama. 

Tabita memeluk tubuhnya sendiri. Batinnya berdebat. 
Kamu akan kehilangannya selamanya 

Kamu akan kehilangannya selamanya 


ENGGAK erang Tabita. Tubuhnya meluruh ke lantai kamar 
yang dingin. Sulit sekali baginya untuk jujur. Tidak dengan 
orang lain apalagi diri sendiri. Saat ia menyadari 
perasaannya pada Ravelo mulai tumbuh lagi, atau 
sebenarnya ia tidak benar-benar bisa melupakan laki-laki 
itu. Tabita merutuk, baginya: kembali mencintai seseorang 
yang sama setelah bertahun-tahun adalah sebuah 
kebodohan. 


Tabita menggeleng keras. la mendongak. Gue gak akan 
lepas dia lagi," gumamnya. 


Tangannya memegang tepi meja. Perlahan ia bangkit. 
Meraih ponsel diatas nakas. Lalu berlari menuruni tangga. 
Menyambar kunci mobil. Tidak peduli kakaknya yang 
meneriaki namanya. 


Tunggu gue, Rav. Gue mohon, doa Tabita sepanjang 
perjalanan. 


Tabita berdecak melihat jalanan di depan macet. Apa tuhan 
sengaja mengirim rintangan ini untuk menghalangi 
pertemuan keduanya? Tidak. Tabita tidak akan membiarkan 
hal itu terjadi. la memutar balik mobilnya. Mencari jalan 
pintas untuk sampai ke bandara lebih cepat. 


Tabita lelah terus menerus dikecewakan. la kesal kenapa 
Ravelo kembali ke dalam kehidupannya yang sudah tenang. 


Tapi berbohong pada diri sendiri ternyata lebih 
menyakitkan. Katakanlah Tabita munafik. Ya, ia akui itu. 
Sebagian dirinya mencoba tidak peduli. Namun 
keinginannya agar Ravelo terus disisinya lebih besar. 


Tabita berjalan gontai memasuki bandara. Di ruang tunggu, 
Tabita melihat laki-laki itu dikerubungi teman-temannya. 


Rav, gue masih gak rela lo pergi, ujar Wildan. 


Langkah Tabita terhenti. Mendengarkan pembicaraan 
mereka. 


Yah, nangis. Cemen lo," ejek Alvin meraup wajah Wildan. 


Ntar gue balik lagi. Kerja yang bener," tutur Ravelo 
menepuk-nepuk kepala Wildan layaknya seorang bapak 
pada anaknya. 


Jangan lupa oleh-oleh," seru Wildan. 
Iya. Bawel. 


Tahun depan gue mau lihat lo pake jas putih," celetuk 
Zafran. 


Terus nanti kita panggil dia Dokter Ravelo ," imbuh Alvan. 


Dokter, tolong diperiksa ini bayi saya busung lapar," kelakar 
Alvin menuai gelak tawa teman-temannya. 


Ngelawak lo berdua. Gue lagi sedih, nih," cetus Wildan 
mengusap sudut matanya yang berair. 


Bodoamat," ketus Zafran, Alvan, dan Alvin hampir 
bersamaan. 


Tahun depan gue belum jadi apa-apa, bambang," tukas 
Ravelo. 


Zafran mengangguk. Take care ya, Rav. 


Thanks, bro. Gue juga mau lihat kalian sukses waktu balik 
nanti. 


Pastilah. 


Tabita menutup rapat mulutnya. Jika tidak ia mungkin sudah 
berteriak. Sebelah tangannya lagi berpegangan pada 
dinding. 


RAVA! 


Ravelo menoleh. Melihat Tabita berdiri tak jauh darinya 
dengan penampilan kusut. Khas seseorang bangun tidur, 
lengkap dengan piama yang dikenakan. 


Zafran menepuk bahunya, menyuruhnya untuk 
menghampiri Tabita. 


Ta, 


Air mata Tabita tak terbendung ketika Ravelo berdiri 
dihadapannya. la  menghambur kepelukan Ravelo. 
Menyembunyikan tangisnya dibalik punggung cowok itu. 


Kalau gue cegah lo sekarang, lo gak akan pergi kan? lirihnya 
dengan suara serak. 


Ravelo mengurai pelukannya. 


Gue maafin lo, Rav. Gue juga sadar kalau Tabita menatap 
Ravelo lekat. Gue sayang sama lo. Entah sejak kapan 
perasaan gue mulai tumbuh buat lo. 


Tabita menunduk. Malu. 


Makasih, Ta. Ravelo tersenyum hangat. Membuat Tabita 
kembali menatapnya. Gue seneng pada akhirnya perasaan 
gue terbalas. 


Sebelah tangan Tabita mengusap lembut pipi Ravelo. Jangan 
pergi, Rav. Gue mohon. 


Ravelo memejamkan mata. Merasakan sentuhan lembut 
tangan mungil itu. 


Tetap disini sama gue. Gue janji, gue gak akan pernah 
bohong lagi sama perasaan gue. Kita bisa mulai semuanya 
dari awal. Gue mau, Rav, bisik Tabita. 


Gue gak akan kemana-mana, Ta," sahut Ravelo. 
Tabita mengangguk kecil. Jadi lo batal kan ke Jerman? 


Gue gak akan pergi, dari sini. Ravelo menunjuk dada Tabita. 
Sejauh apapun gue melangkah, tapi hati gue akan selalu 
pulang ke rumahnya. Gak akan kemana-mana. 


Rav, sela Tabita. la tercekat mendengar jawaban Ravelo. 
Bukan itu yang mau ia dengar. 


Mungkin saat ini bukan waktunya buat kita. Kalau memang 
takdir kita bersama, pasti ada jalan yang lebih baik setelah 
ini," pungkas Ravelo. 


Tabita menelisik ke dalam bola mata Ravelo. Disana Tabita 
melihat keseriusan tanpa keraguan. Tapi ia juga menemukan 
rasa sakit disana. 


Lo percaya gue kan, Ta? tanyanya. 


Tabita meneguk saliva-nya sebelum menjawab, Gue 
percaya. 


Ravelo mengangguk, menarik tubuh mungil Tabita ke dalam 
pelukannya. 


Gue janji, kata Tabita. Gue akan nunggu lo kembali. Sampai 
lo balik dan siap beri gue kehidupan yang layak untuk 
kedepannya. 


Ravelo menggeleng pelan. Mengusap pucuk kepala Tabita. 
Gue gak mau kasih lo harapan lagi, Ta. Lo bebas 
menentukan dengan siapa lo bahagia. 


Ravelo merapatkan kepalanya pada Tabita. Meski cewek itu 
tidak terima dengan keputusannya. 


Good bye, Ta, bisik Ravelo melepas pelukan Tabita. 
RAVELO! 


Tabita terbangun dengan keringat bercucuran, drtak jantung 
tak keruan. la mengedarkan pandangan. Sedikit lega 
mengetahui ia masih dikamarnya. Dan itu tadi, hanya 
mimpi. 


Tabita melirik jam dinding di kamar. Pukul 06.00. Rupanya ia 
langsung tertidur setelah pulang dari acara makan malam 
bersama keluarga Zeralda. Dalam keadaan belum berganti 
pakaian dan membersihkan make-up. 


Tabita mengatur nafasnya. Meraba lehernya. Hilang. Tabita 
mendelik. Kemana benda itu? 


Detik berikutnya ia sadar, semua sudah selesai. Tidak ada 
lagi perjodohan. Cincin itu sudah dilepasnya, dan Ravelo 


telah membuangnya ke jalanan. Tabita meremas dadanya, 
nafasnya tercekat. 


la kembali menangis. 


Lalu suara notifikasi ponsel menghentikan isakannya. Ada 
pesan masuk dari Aurel 


Aurelia Tanisha: 
Kalau benar lo udah damai, seharusnya Io datang buat 
melepas Ravelo pagi ini. 


Tabita memejamkan mata. la tidak siap. 
Hayo, siapa yang udah ketipu? Angkat tangan. 


Atau udah ketebak nih? 
Aku tau ini pendek, tunggu aja bab selanjutnya. 


52. 


Bukan jatuh cinta padamu yang aku sesali. Tapi 
pertemuannya. Kenapa kita saling dipertemukan jika 
pada akhirnya harus dipisahkan kembali. 


- Tabita Deora. C. 


Tabita duduk manis di sebuah kafe tak jauh dari rumah 
sambil memandangi pesan Aurel tanpa berniat 
membalasnya. la melirik jam dinding di kafe tersebut. Pukul 
09.25. Tiga puluh lima menit lagi pesawat Ravelo lepas 
landas. Ya, dia tahu. Wildan dengan senang hati 
memberitahunya dengan mengirim pesan singkat tadi 
malam. Teman-temannya mungkin berharap Tabita akan 
datang untuk mengucapkan salam perpisahan pada Ravelo. 
Tapi tidak, ia lebih memilih menikmati langit pagi ini dengan 
secangkir kopi. 


Lonceng di atas pintu kafe berdenting. Seorang perempuan 
berambut panjang memasuki kafe. la melihat cewek itu 
duduk sendiri sambil menyeruput kopi. Pandangannya 
kosong. Perempuan itu tersenyum, menghampiri Tabita. 


"Gue boleh ngomong sama lo?" 


Tabita berjengkit, terkejut. Lalu, ia mengangguk pelan. 
Mempersilahkan gadis jelita dengan pulasan make-up 
sedikit tebal itu duduk dihadapannya. 


"Ta," panggilnya membuat Tabita menoleh. 


"Gue..." Maya menggantung ucapannya. Menatap Tabita 
serius. "gue minta maaf," ucapnya tulus. 


Tabita mengernyit. "Bu-at?" 


"Gue minta maaf atas segala perbuatan jahat gue ke elo. 
Maaf kalo kata-kata gue sering bikin lo sakit hati. Maaf 
karena gue juga udah ngerebut tunangan lo. Gue emang 
cewek serakah, Ta." Maya menunduk. la begitu menyesali 
perbuatannya. 


"May," lirih Tabita memegang tangan Maya. la masih 
berusaha mencerna setiap perkataan Maya. 


"Gue udah maafin lo dari jauh hari. Gue tau semua kelakuan 
lo itu adalah bentuk rasa takut lo kehilangan Ravelo. Jujur, 
dulu gue pernah ada diposisi lo, gue pernah ngerasain takut 
kehilangan seseorang yang gue sayang," tuturnya. 


Maya tersenyum tipis. Melepas genggaman tangan mereka. 
"Sebenarnya gue gak akan mungkin jadi pacar Ravelo kalo 
bukan karena lo." 


"Gue?" 


Maya mengangguk. "Awalnya emang gue yang ngejar- 
ngejar Ravelo. Dan lo pasti bisa tebak reaksinya. Tapi hari 
itu, Ravelo tiba-tiba nemuin gue. Dia tau semua yang gue 
lakuin sama Excel dibelakangan lo." 


"Maksud lo?" 


"Selama lo pacaran sama Excel, dia gak benar-bener sayang 
sama lo. Dia cuma manfaatin lo buat popularitas. Namanya 
makin dikenal sebagai kapten futsal setelah pacaran sama 
lo. Padahal kenyataannya, kita menjalin hubungan 
dibelakang lo." 


"Jadi selama ini, lo rela jadi selingkuhan?" Nada bicara Tabita 
meninggi. 


Maya menggeleng cepat. "Gue bahkan bukan pacarnya, Ta." 
"Lah." 


"Excel emang sempat nyatain perasaannya ke gue. Tapi dia 
itu saudara gue satu-satunya. Gak mungkin gue pacaran 
sama dia." 


Tabita mengerjap. Semakin bingung dengan jalan cerita 
Maya. Bagian ini, kenapa Excel tidak pernah cerita 
padanya? 


"Gue gak ngerti. Terus apa hubungannya sama Ravelo?" 


"Selama Ibu gue dirawat dirumah sakit, Excel yang 
nanggung semua biaya pengobatan. Karena gue cuma 
tinggal berdua sama Ibu, dan kita enggak mampu bayar. 
Sebagai imbalan, Excel maksa gue temenin dia tiap kali 
mau pergi ke club. Nemenin dia judi, minum." 


"Excel pernah..." 


"Enggak. Gue masih punya harga diri untuk ngelakuin itu," 
potong Maya mengerti arah pertanyaan yang akan Tabita 
ajukan. 


"Ravelo tahu semua itu. Kita terlibat perjanjian. Dia bebasin 
gue dari Excel. Lagi-lagi gak ada yang gratis. Gue harus mau 
pura-pura pacaran. Jelas gue tolak, tapi Ravelo kasih 
bayaran yang enggak bisa gue tolak. Gue tahu rencana 
Ravelo, dia nggak mau ganggu hubungan lo sama Excel, dia 
mau bebasin lo dari perjodohan konyol itu. Mangkanya dia 
lakuin semua itu untuk lo." 


Tabita membuang pandangannya. Otaknya berpikir keras. 
Kini satu persatu mulai terungkap. Tentang Ravelo yang 


diam-diam selalu peduli dan melindunginya. Sementara 
Excel yang ia kira lelaki baik, nyatanya ia salah mengira. 


"Satu-satunya cewek yang akan selalu ada di hatinya itu lo, 
Ta. Lo adalah alasan kenapa dia disini, kenapa dia ngelakuin 
semua ini. Cuma buat lo yang nyatanya gak pernah 
menghargai usahanya." 


Maya menghela nafas. "Lo juga alasan kenapa gue memilih 
untuk mengakhiri hubungan gue sama Ravelo. Gue gak bisa 
pacarin orang yang bahkan enggak pernah cinta sama gue." 
Maya menyandarkan punggungnya pada kursi. "Sekarang 
gue berharap kalian berdua kembali bersatu tanpa ada 
penghalang." 


Tabita tertawa pelan. "Seharusnya lo gak perlu memutuskan 
hal itu. Gue cuma bisa terima Ravelo sebagai teman, gak 
lebih." 


"Bukan gak bisa. Lo hanya membatasi diri karena lo takut 
kecewa. Dan sekarang lo memilih disini karena lo takut gak 
bisa buat ikhlasin Ravelo pergi," tandas Maya menohok hati. 


"Tau apa lo soal gue." Tabita memicing tak suka. 


"Kita sama-sama cewek. Lo bisa terus-terusan mengucapkan 
kebohongan. Tapi mata lo enggak, hati lo apalagi." 


Maya meraih tangan Tabita. "Sekarang lo lebih memilih 
mempertahankan ego dan kembali kehilangan orang yang 
lo sayang. Atau melawan itu semua dan turuti kata hati lo?" 
tanya Maya 


Tabita terdiam. la benar-benar memikirkan dua pilihan yang 
Maya berikan. 


"Waktu lo dua tiga puluh menit sebelum Ravelo benar-benar 
pergi." Maya menyadarkan Tabita. 


Tabita memejamkan mata sejenak. Meneguhkan pilihannya. 


"Lo lebih baik dari yang gue kira, May. Makasih." Tabita 
berucap pelan. 


"Anggap aja apa yang gue lakuin ini buat nebus kesalahan 
gue sama lo. Semoga setelah ini kita bisa memulai 
pertemanan yang baik." Maya tersenyum tulus. 


Tabita mengangguk. la beranjak "Gue harus pergi," katanya 
seraya memesan taksi online. 


Maya mengangguk. Membiarkan Tabita pergi dengan 
tergesa-gesa. la menyeruput kopinya. Hatinya merasa lebih 
tenang setelah mengungkapkan semuanya. 


"Yakin nih gak mau nunggu dia?" tanya Fay disebelah Aurel. 


Ada Ravelo, Alvin, Alvan, Wildan, Zafran, Fay, dan Aurel 
disana. 


Ravelo menggeleng. Membenarkan tali tas ranselnya. 
"Ya udah, sebentar lagi take-off," sahut Alvan. 

"Gak ada yang ketinggalan kan?" tanya Alvin. 
"Beres." Wildan mengacungkan ibu jarinya. 


Ravelo baru akan menggeret kopernya ketika mendengar 
seruan lantang dari arah pintu masuk. 


"RAVELO!" 
"RAVELO TUNGGU!" 


Ravelo mengerjap. Menajamkan penglihatannya pada 
seorang gadis yang berlari kearahnya. 


"Lho, Ta?" gumam Alvin. 
"Gue bilang juga apa. Dateng juga kan," komentar Fay. 


"Ta, Bita," Ravelo menghampiri Tabita yang menunduk. 
Nafasnya naik turun kelelahan setelah berlari menerobos 
orang-orang yang berlalu lalang di bandara. "Lo nggak-" 


Ucapan Ravelo terhenti mendapat pelukan tiba-tiba. Tabita 
memeluknya erat, menyembunyikan isak tangisnya di ceruk 
leher Ravelo. 


"Gue mohon jangan pergi. Plis, Rav," gumamnya. 
Ravelo mengurai pelukannya. 


"Maaf selama ini gue egois. Susah buat percaya sama lo lagi, 
Rav." 


"Iya gue ngerti. Udah sepantasnya lo benci gue." 


Tabita menggeleng. "Sekarang gue sadar, gue gak bisa 
terus-terusan menghindar dan bohongin perasaan gue 
sendiri." Tabita menatap Ravelo lekat. "Gue sayang sama lo." 


Ravelo tersenyum hangat. Jiwanya seakan melayang 
mendengar pengakuan Tabita barusan. "Makasih, Ta," 
ucapanya pelan. Menahan rasa senangnya agar tidak 
meledak. 


"Jangan pergi, Rav. Demi gue," mohon Tabita. 


Ravelo mangangkat dagu Tabita menghadapnya. "Gue gak 
akan kemana-mana, Ta." 


Tabita tertegun. Rasanya seperti dejavu. 


"Kalau gitu jangan pergi. Batalin beasiswa lo ke Jerman. 
Atau kalau perlu gue aja, gue yang akan ikut lo ke Jerman," 
seloroh Tabita. 


"Jerman?" beo Ravelo. 
"Iya. Lo mau ambil beasiswa kedokteran lo ke Jerman kan?" 
Ravelo mengangguk. 


"Bita, lo-" ucapan Wildan terhenti karena Zafran 
mencegahnya. 


"Gue sayang lo, Rav." Tabita kembali menggumamkan 
kalimat itu tanpa ragu. "Jadi, jangan tinggalin gue lagi." 


"Ta," 


"Gue janji gue gak akan pernah bohongin perasaan gue 
lagi," imbuh Tabita sungguh-sungguh. 


Ocehan Tabita terhenti saat mendengar suara gelak tawa 
yang berasal dari sampingnya. Alvin, Alvan, Zafran, Wildan, 
bahkan Fay dan Aurel yang ada disana pun tertawa. Hanya 
Ravelo yang tersenyum tipis. 


"Bita Bita. Lo kayaknya salah paham deh," ujar Alvin 
memegangi perutnya yang keram akibat terlalu keras 
tertawa. 


"Ma-maksudnya?" Tabita mendadak cengo bercampur 
bingung. 


"Lo gak lihat kita semua bawa koper? Kalau cuma nganter 
Ravelo mah kita gak akan bawa koper ginian," tukas Wildan. 


"Hah?" 


Tabita baru menyadarinya. Masing-masing temannya 
membawa satu buah koper dan tas ransel. Tabita beralih 
menatap Ravelo tajam. Menuntut penjelasan. 


"Gue emang mau berangkat ke Jerman. Tapi masih 
seminggu lagi," tutur Ravelo. 


"Dan sekarang kita mau berangkat liburan ke Jogja," timpal 
Alvan. 


"APA?" 
Ravelo mengangguk. Menahan tawanya. 


"Ja-jadi lo enggak berangkat ke Jerman?" tanya Tabita 
memastikan. la melirik Aurel yang tertawa tanpa dosa. 
Cewek itu rupanya telah membohonginya. 


"Enggak sekarang." 


Nafas Tabita naik turun. "LO BOHONGIN GUE? LO GAK TAU 
PERJUANGAN GUE BUAT SAMPAI KESINI, HAH?!" 


"G ue-" 


"LO TEGA YA, LO BATALIN PERJODOHAN TERUS LO PERGI 
LIBURAN TANPA RASA BERSALAH. SEMENTARA GUE, GUE 
YANG MENDERITA, TERPURUK. GARA-GARA SIAPA? GARA- 
GARA LO, RAV!" teriak Tabita di depan muka Ravelo. 
Melampiaskan amarahnya. 


"Gue gak pernah bilang kalau berangkat sekarang," balas 
Ravelo. 


"TETEP AJA. LO JAHAT!!" 


Tabita beralih pada teman-temannya. "KALIAN SEMUA JUGA. 
SIAPA YANG NGASIH IDE BUAT BOHONGI GUE, HAH?" 


Semuanya kompak menunjuk Zafran. Cowok itu 
mengangkat bahu. 


"Gue hanya memberi ide. Tapi enggak nyuruh buat 
dilakuin." Zafran membela diri. 


"TERUS KENAPA GUE GAK DIAJAK?" 
"Kita ngajak kok. Lo aja yang kemarin nolak," sahut Aurel. 
"BOHONG!" 


Tabita menatap Ravelo. "APA? Mau jelasin apa? Atau mau 
minta maaf lagi, basi!" 


Ravelo tak menjawab. la mengulum senyum seraya 
bergerak maju hingga ujung sepatunya bertubrukan dengan 
ujung sepatu Tabita. la memeluk Tabita erat. Membuat tawa 
terman-temannya terhentinya, berubah hening. 


"Gue juga sayang lo," bisiknya di sebelah daun telinga 
Tabita. 


Tabita tertegun. Tubuhnya seketika menegang. 


"Selalu. Gak pernah berubah," lanjut Ravelo semakin 
mengeratkan pelukannya. 


"Ta-tapi sekarang kita cuma teman. Udah gak ada lagi status 
yang mengikat," sahut Tabita. 


"Kalau ada status itu harus sayang. Tapi kalau sayang gak 
harus ada status." Ravelo melepaskan pelukannya. 


"Gue minta maaf." Tabita menunduk. Sebenarnya gue udah 
sadar sejak lama kalau gue masih sayang sama lo. Gak ada 
yang bisa gantiin lo dihati gue, Rav. Tapi gue terlalu takut 
untuk mengakui itu. Gue takut semuanya terulang kembali. 


"Gak ada yang perlu dimaafkan. Kita belajar agar 
kedepannya lebih baik." 


"Bisa kita ulang dari awal?" pinta Tabita. 


"Kalau itu mau lo." Ravelo mengangguk. Keduanya lalu 
tersenyum lebar. 


"Eh, mesra-mesraannya gak bisa dipending dulu? Gue gak 
mau ketinggalan pesawat, nih," seru Alvin membuat Ravelo 
dan Tabita mengalihkan pandangannya. 


Tabita menghela nafas. Bergerak mundur dari hadapan 
Ravelo. "Ya udah. Have fun ya disana." 


"Lo juga harus ikut, Ta," celetuk Fay. 
"Gue mau. Tapi..." 


"Gak ada tapi-tapian," sela seseorang dari belakang. Gael 
datang menyeret koper pink besar lalu meletakkannya 
didepan Tabita. "Gue udah siapin semua kebutuhan lo di 
dalam tas. Papa sama Mama juga udah ngijinin. Jadi gak ada 
alasan. Lo-harus-ikut-liburan!" 


"Beneran, Bang?" Tabita berbinar. 
Gael mengangguk yakin. 


"Jagain dia, Rav. Cuma dia satu-satunya kacung gue," kata 
Gael menepuk pundak Ravelo. 


Ravelo mengangguk. 


"Lo! Baik-baik sama Ravelo. Jangan berantem-berantem 
kayak anak kecil lagi," nasehatanya pada sang adik. 


"Siap." Tabita memberi hormat. la menatap teman-temannya 
satu persatu. "Jadi, kita berangkat?" tanyanya bersemangat. 


Ravelo tersenyum. Menautkan jemarinya pada ruas-ruas jari 
Tabita. 


"Kita berangkat," seru Wildan menginstrupsi yang lain. 
Tabita tersenyum lebar. Melangkah riang bersama Ravelo. 
"| love you," bisik Tabita di telinga Ravelo. 


Ravelo hanya tertawa kecil. la menunduk. Memandang 
tangan mereka yang saling menggenggam. 


"Kok gak dijawab?" 
"Besok aja." 

"Dih, nunggu apa?" 
"Nunggu gue siap." 


"Padahal cuma jawab gitu. Apa susahnya." Tabita cemberut. 
Melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Karena bagi gue, kalimat itu satu paket." 
"Satu paket sama?" 


Ravelo menghentikan langkahnya. "Ada deh. Belum 
waktunya," jawabnya mencolek hidung Tabita. 


"Ih, Rav." Tabita mendengus. Kemudian berlari menyusul 
Ravelo yang kini lebih memilih menyeret koper miliknya dan 


Tabita ketimbang mengenggam tangan Tabita seperti tadi. 


BELOM TAMAT GUYS!! 
Kira-kira berapa part lagi nih menuju ending? 


Coba dong yang berpengalaman dalam hal bucin dan 
pacaran bisa sharing ke aku gimana rasanya pacaran 
dan cara baperin anak orang. (Beneran kepo.) 
# garagarajomblokelamaan 


Oke deh, see u next chapter:) 


53. 
Vote + komen pertama di bab ini aku follback akun 


Happy reading 
Kasih tau kalau ada typo dan kawan-kawannya: ) 


Membangun cinta ataupun jatuh cinta, dua-duanya 
sama saja. Butuh perjuangan, penuh sakit. Tapi aku 
tidak pernah menyesalinya. Karena aku bersamamu. 


- Ravelo Arjanta. Z. 


Siang hari mereka tiba di Kota Istimewa Yogyakarta. Si 
kembar sudah mempersiapkan segalanya dari mulai sopir 
dan mobil pribadi yang siap mengantar mereka kemana 
saja, juga villa tempat nenek Alvan dan Alvin yang akan 
menampung mereka selama liburan. 


Tempat pertama yang mereka kunjungi adalah Keraton 
Ngayogyakarta. Kerajaan kuno yang penuh sejarah kota 
Jogja. Lalu berlanjut ke Benteng Vredeburg yang telah 
berdiri sejak jaman penjajahan Belanda. Kemudian mereka 
mengunjungi pasar tradisional Beringharjo. 


Ini namanya jamu tresno langgeng. Lo berdua harus coba 
biar hubungan kalian langgeng sampai jenjang pernikahan, 
ujar Alvan mengangkat dua gelas minuman berwarna hitam 
pekat. 


Amiin sahut yang lain kontan berseru. 


Tabita dan Ravelo tersenyum tipis. Mengambil masing- 
masing segelas lalu meneguknya bersamaan. 


Enak? 


Huek. Ravelo menyemburkan jamu dari mulutnya. 
Sementara Tabita meringis merasakan pahit teramat. 


Pahit Tabita cepat-cepat meneguk sebotol air mineral. 


Alvin, Alvan, Wildan, Naya, Aurel, Fay, dan Zafran tertawa. 
Puas mengerjai kedua sejoli itu. 


Beneran ini jamu biar langgeng? tanya Ravelo mengusap 
sudut bibirnya dengan punggung tangan. 


Ya enggaklah, lo kalau mau langgeng ya harus berjuang 
bareng. Bukan malah minum jamu, sahut Alvin masih 
tertawa bahagia diatas penderitaan temannya. 


Emang ini jamu apa sebenarnya? tanya Tabita. 
Sambiloto. Salah satu jamu terpahit disini," sahut Alvan. 
Tolol lo, anjir, maki Ravelo merasa di bohongi. 


Eh, coba dong. Penasaran gue. Wildan menyahut gelas milik 
Ravelo lalu meneguknya. 


Tidak sempat menelannya, ia sudah menyemburkannya. 
Bwah, sumpa ini lebih pahit dari kenangan masa lalu, 
kelakarnya. 


Alahh, masa lalu aja ingatan lo. Marahin tuh, Nay, suruh Fay 
pada Naya. 


Naya menyentil kepala Wildan membuat cowok itu 
mengaduh kesakitan. 


Udahan yuk. Besok lagi, celetuk Zafran tengah duduk di 
bangku penjual jamu. Wajahnya terlihat kelelahan. 


Nanggung, jalan bentar udah sampai malioboro, tukas Aurel. 


Pegel ini. Zafran memijat kakinya sendiri. Wajar, ia tidak 
pernah berjalan sejauh ini. 


Sekali-kali. Gue jamin gak mengecewakan, balas Alvan 
kembali melanjutkan langkahnya keluar dari pasar 
Beringharjo diikuti teman-temannya. 


Rasanya tidak afdol kalau tidak mengunjungi tempat satu 
ini. Malioboro. Di sepanjang jalan malioboro, pedagang kaki 
lima berderet-deret, andong-andong berjajar menunggu 
penumpang. Di beberapa tempat terdapat ikon untuk 
berswafoto. 


Wah, Jogja keren banget, decak kagum Tabita. Matanya 
berbinar sepanjang jalan. 


Ini kenapa Jogja Istimewa, sahut Alvin. la sudah seperti 
pemandu wisata yang sedang membawa turis mengenal 
setiap bagian kota asal ayahnya ini. 


Ya, kota penuh estetika ini memang patut di sebut istimewa. 


Zafran menguap. Tubuhnya mulai terasa lelah. la heran 
kenapa teman-temannya masih tetap bersemangat. Apalagi 
Wildan dan Fay yang tidak bisa diam. 


Balik aja yuk, ajaknya. 
Lo tuh kenapa sih dari tadi gak semangat, omel Ravelo. 


Tau tuh," kesal Aurel. 


Capek, anjir. Besok kan bisa, lagian ini udah malem," balas 
Zafran. 


Justru itu, letak pesona kota Jogja itu di malam hari. Gimana 
sih, lo," ujar Wildan sok tau. 


Fay menggoyang-goyangkan lengan Zafran. Mau naik 
andong." 


Ayo deh," ajak Alvan. 
Enggak," sahut Zafran tak setuju. 


Mau, ih," rengek Fay mendapat dukungan dari yang lain 
kecuali Zafran. 


Setelah melalui perdebatan singkat, akhirnya Zafran mau 
tak mau mengalah. Bagaimana lagi, satu banding delapan 
orang, jelas dirinya kalah telak. Mereka memilih menaiki 
andong dengan dua kuda putih yang terlihat gagah. 


"Kuda lumping, kuda lumping, kuda lumping kejar- 
kejaran..." nyanyi Wildan. 


Ravelo berdecak kesal. "Mending diem kalau gak bisa 
nyanyi," cetusnya. 


"Gue bius lo lama-lama," ancam Tabita melotot. 
"Apaan sih, syirik aja bisanya," balas Wildan menyolot. 


Wildan merentangkan tangan menikmati semilir angin dari 
kursi penumpang sambil lanjut menyanyikan lagu kuda 
lumping. Hingga beberapa pejalan kaki sempat menoleh 
dengan tatapan jijik. Membuat teman-temannya meringis. 


Yang, jangan malu-maluin deh, tegur Naya mengapit lengan 
Wildan agar berhenti menarik perhatian. Tapi Wildan justru 


semakin jadi. 

"KUDA LUMPING KUDA LUMPING!" 

"ENJOT-ENJOTAN," lanjut Alvin ikut berseru. 

"Anjir, masa' kuda lumping enjot-enjotan." Alvan tergelak. 


"Berisik lo monyet dua," ketus Aurel melotot tajam pada 
Wildan dan Alvin. Membuat dua orang itu menciut. 


"Ya udah, ganti-ganti." Wildan berdehem. "Pada hari minggu 
ku turut ayah ke kota..." 


"Ini hari rabu," sahut Ravelo. 

"Ribet lo, bege." 

"Naik delman istimewa ku duduk di muka," lanjut Alvin. 
"Kan lo duduk di kursi," protes Ravelo lagi. 


"Astaga Rav, ini cuma lagu." Wildan mengerang frustasi. 
Ravelo mengedikkan bahu, memilih diam. 


"Ku duduk samping pak kusir yang sedang bekeja." 


Mereka seperti sedang mengikuti karya wisata anak tk. Tapi 
tidak papa, ini menyenangkan. Apalagi ada dua badut tak 
tahu malu yang setia menghibur. 


"Mengendarai kuda supaya baik jalannya, HEY!" 
"Tuk tik tak tik tuk...tik tak tik tuk." 
"Suara sepatu kuda." 


"Suara gigi lo!" 


Alvin dan Wildan lantas melotot pada Zafran yang asal 
nyeblak. Merusak lagu mereka saja. 


Setelah berputar-putar mengelilingi Kota Yogyarta, melewati 
tugu dan alun-alun di malam hari dengan naik Andong. 
Mereka kembali ke Malioboro. Semakin bersemangat 
menjelajah Malioboro dan mencicipi berbagai makanan khas 


Jogja. 


Di depan Wildan dan Naya, ada Aurel yang diapit si kembar. 
Cewek itu nampak risih berada diantara dua saudara 
kembar yang tak henti meributkan tentang dirinya yang 
akan berjalan dengan siapa. 


Aurel merajuk pada Fay, tapi temannya itu sibuk 
bergelanyut manja di lengan Zafran yang tak jadi 
mengantuk. Lalu Aurel berbalik, ingin memanggil temannya 
satu lagi. Tapi rupanya sama saja. Aurel tidak ingin 
mengganggu kedekatan Ravelo dan Tabita, jadi ia harus 
lebih bersabar menghadapi Alvin dan Alvan. 


Mereka melewati pedagang kaki lima. Karena jalannya 
cukup sempit, mereka harus rela terdesak-desak wisatawan 
lainnya. Tabita mengaduh ketika bahunya ditabrak orang 
cukup keras. 


Ravelo berbalik, agak membungkuk untuk menjajarkan 
tingginya dengan Tabita. Lo gakpapa? Ada yang sakit? 


Tabita mengangguk kecil. 
Mana? 


Tabita menunjukkan telapak tangannya. Ravelo perlahan 
mengusapnya, bertanya mana yang sakit. Tabita tak 


menjawab, ia kemudian menggenggam tangan Ravelo 
sambil mendongak pada cowok itu. 


Kerutan cemas di dahi Ravelo perlahan menghilang, 
berganti dengaan wajah datarnya. 


Modus, ketusnya. 


Tabita terkekeh. Puas mengerjai Ravelo. Habisnya lebay sih 
lo. 


Gue khawatir, Ta," lirih Ravelo menghela nafas. 

Apa? 

Apa? Ravelo menirukan. 

Ulangin dong, pinta Tabita. 

Males," katanya kemudian berjalan mendahului Tabita. 
Ih, Rav. Tabita menyusul Ravelo. 

Gue sakit beneran, nih," rengek Tabita cemberut. 


Ravelo lantas berbalik. Lo sakit gue sakit, mau gue sakit 
gara-gara lo? 


Tabita mengangguk polos. Ravelo lantas melotot. Lalu Tabita 
buru-buru menggeleng cepat. 


Ya udah, jangan ngomong aneh-aneh. Omongan itu doa. 
Ravelo menanggapinya serius. 


Iya, mas pacar. Gitu aja ngambek," ledek Tabita. 


Pacar? Anda siapa? tanya Ravelo menatap Tabita aneh. 


Pipi Tabita mengembung lucu. Bukan pacar tapi, besok 
langsung nikah aja ya, Rav. Tabita mencondongkan 
tubuhnya sambil tersenyum lebar. 


Ravelo mengulum senyum. Mendorong dahi Tabita dengan 
telunjuknya. 


"Kemarin gak mau," sindirnya. 

"Kan kemarin." 

"Berarti sekarang mau?" desak Ravelo. 

Ya nanti kalau lo lolos seleksi," sahut Tabita. 

"Ada seleksi juga?" Ravelo pura-pura terkejut. 

"Ada lah. Enggak asal pilih." 

Tabita merangkul lengan Ravelo tanpa malu. Sekarang tidak 
ada yang perlu di tutup-tutupi lagi. Lebih baik jujur daripada 
menyesal karena tidak sempat mengakui. 


Ravelo tidak merasa risih. Sebaliknya, justru nyaman jika 
Tabita terus bermanja-manja padanya. 


Terus nanti kalau enggak lolos?" tanyanya masih membahas 
yang tadi. 


Ganti orang," jawab Tabita santai. 


Idih, kayak ada kandidat lain aja, cibir Ravelo diakhiri 
kekehan. 


Mas, pacarnya kabur, tuh. Seorang pedagang memberi tahu 
Ravelo yang sedang serius memilih-milih blangkon. 


Ravelo menoleh ke samping, benar saja. Tabita tidak lagi 
disebelahnya. la mengedarkan pandangan, melihat gadis 
berambut panjang itu berlari kecil mendekati kerumunan 
orang. Setelah mengucapkan permohonan maaf karena tak 
jadi membeli barang dagangan orang itu, Ravelo segera 
menyusul Tabita. Menyibak kerumunan orang yang 
mengacungkan kamera ponselnya masing-masing, akhirnya 
ia sampai di sebelah Tabita. 


Ravelo menghela nafas lega. Menatap tajam Tabita yang 
tersenyum lebar sambil bertepuk tangan. Ta, lo tuh kalau 
mau pergi bilang. 


Tabita menoleh. Lo yang lambat. Liat tuh, kita keduluan 
mereka. 


Ravelo mengikuti arah tunjuk Tabita. Wildan, Alvan, dan 
Alvin tengah berjoget diiringi musik angklung yang 
mengalun indah memainkan lagu jawa yang tidak Ravelo 
ketahui. Ketiga cowok itu menari seakan tak ada beban. 
Mereka pikir ini club? 


Tangan Ravelo tiba-tiba ditarik paksa untuk bergabung 
dengan Wildan, Alvan, dan Alvin. Ravelo melotot pada 
Tabita yang seenaknya menarik-narik tubuhnya. Tapi 
melihat tawanya, Ravelo jadi urung untuk mengomelinya. 


RAV, INI LEBIH ASIK DARI CLUBNYA ZAFRAN. Alvin berseru di 
telinga Ravelo. 


Gue gak budeg, anjir, rutuk Ravelo mengusap telinganya. 
APA? 


Alvin pura-pura bolot atau memang tidak dengar. Ravelo 
tidak tahu. 


BODOAMAT! balas Ravelo kesal. 


Sama halnya dengan Zafran yang tidak terlalu suka dengan 
kebisingan, tapi justru memiliki usaha club. Ravelo tidak 
juga menyukai musik jawa, tapi di beberapa saat tertentu ia 
juga terhipnotis dengan lagu-lagu itu. Seperti saat ini, 
walaupun tadinya mengomel, nyata sekarang ia sendiri 
cukup menikmatinya. Apalagi suara angklung yang belum 
pernah ia dengarkan secara live seperti ini. 


Rav, panggil Tabita bermaksud agar Ravelo memperhatikan 
tariannya. 


Ravelo geleng-geleng kepala melihat gerakan aneh Tabita. 
Joget dong," suruh Tabita. 
No," tolak Ravelo menggeleng. 


Gini, nih. Tabita mengangkat tangannya, memutar tubuhnya 
dengan gemulai. 


Ravelo tertawa kecil. Ia jadi tertarik mencoba. 


Gimana? Gini? Giliran Ravelo yang memperagakan gerakan 
robot. 


Tabita tergelak. Cocok sih," ujarnya mengejek. 


Tabita tertawa lepas melihat tarian robot Ravelo, cocok 
dengan wajah datar cowok itu. Ravelo terdiam sebentar, 
kemudian bibirnya ikut melengkungkan senyum. Seakan 
tawa dan senyum bahagia Tabita menular padanya. 


Di perjalanan pulang, suasana mobil yang rombongan 
Ravelo naiki nampak sepi. Ravelo mengerjapkan matanya, 
mengedarkan pandangan. 


Disebelahnya, Tabita, Fay, dan Zafran tertidur pulas. 
Kemudian di belakang, Wildan bersandar dibahu Naya, 
cewek itu berulang kali menepis kepala Wildan tapi cowok 
itu tetap kembali menyandarkan kepalanya. Akhirnya Naya 
lelah sendiri, dan melanjutkan tidurnya. Bersandar pada 
Aurel yang juga tertidur. 


Di depan, Alvin sampai mendengkur saking lelahnya. Hanya 
Alvan yang masih terjaga karena harus menyetir mobil 
ditemani secangkir kopi. 


Lo mau istirahat, Van? Biar gue yang nyetir, tawar Ravelo 
dengan suara serak khas orang baru bangun tidur. 


Alvan menoleh sambil tersenyum kecil. Lo kan gak tau 
jalannya. Udah gakpapa, gue masih kuat kok. Lo tidur aja. 


Beneran? Jangan dipaksa kalau gak kuat. 


Iya," jawabnya sambil melirik kaca. "Itu kepalanya Tabita 
benerin biar enak posisinya," katanya melihat posisi tidur 
Tabita yang sama sekali tidak nyaman. 


Ravelo menoleh ke sampingnya, kepala Tabita terantuk- 
antuk kursi Alvin tetapi cewek itu tidak juga terusik. Ravelo 
tersenyum. Membawa kepala Tabita ke pundaknya. 
Merapikan rambutnya ke belakang daun telinga. 


Hm? Tabita terbangun, mengerjap dengan raut wajah lucu. 


Gakpapa. Tidur lagi aja, lirih Ravelo menelisipkan jemarinya 
di jemari Tabita. 


Tabita tersenyum tipis, balas menggenggam erat tangan 
Ravelo kemudian kembali terpejam. 


Ravelo menatap keluar jendela mobil. Memandang jalanan 
kota yang padat tapi tidak sepadat ibu kota. la merasakan 
ibu jari Tabita mengusap-usap tangannya lembut membuat 
kedua sudut bibir Ravelo semakin terangkat. 


Ravelo menghela nafas lega, atas semua yang sudah terjadi 
hingga ia bisa berada disini bersama perempuan cantik 
disebelahnya. 


Tim gercep mana nih suaranya?? 


Ugh, Ravelo Tabita lagi pada di Jogja. Yang mau meet 
bisa langsung tancap gas ke malioboro ya. Mall 
lantai dasar yang jual buku-buku, hahaha. 

Bercanda gaes, halu banget gue. 


Mau spoiler dikit, habis ini epilog:( 

Bab terakhir, vote-komen pertama aku follback 
(boleh akun atau instagram) 

Ada yang bisa nebak akhirnya?? Komen dongg 


Ikuti terus infonya. Ketemu lusa ya. 


Pantai Parangtritis 


Malioboro 


Udah ah, ngehalu mulu dah. 
See u 


54. 


"Kita mau kemana sih, Rav? seru Tabita di boncengan motor 
Ravelo. Rasanya mereka telah berkendara tanpa henti. 
Jalannya pun semakin menanjak. Sementara Ravelo tidak 
mau menjelaskan tujuannya. 


Setelah menunggu semua temannya tertidur, Ravelo 
berencana mengajak Tabita ke suatu tempat dengan 
meminjam motor matic milik tukang kebun yang menjaga 
villa. Meskipun agak susah membujuk Tabita yang malas 
gerak kalau sudah bertemu kasur. Tapi Ravelo tidak putus 
asa. Ini adalah malam terakhir mereka di kota istimewa 
Jogjakarta. Jadi, Ravelo ingin menunjukkan sesuatu pada 
Tabita sebelum mereka kembali ke Jakarta. 


Sampai," ujarnya. 


Ravelo menghentikan motornya. la turun lalu melepaskan 
helm Tabita. 


Ini dimana? Gelap banget. Tabita mengedarkan pandangan. 
Sejauh mata memandang yang terlihat hanya tebing dan 
pepohonan yang menjulang tinggi. Tidak ada penerangan 
yang lebih baik daripada lampu jalan temaram. 


Ayo, ajak Ravelo bersemangat. 


Serem, Rav. Balik aja yuk. Tabita bergidik. Merapatkan 
jaketnya, menghalau hawa dingin membelai kulitnya. 


Saat berbalik, ia tidak melihat Ravelo lagi disampingnya. 
Cowok itu sudah melangkah lebih dulu. 


RAV! Tungguin ih," serunya. 


Tabita menyusul Ravelo yang sudah melengos duluan. Ia 
lupa atau bagaimana kalau mengajaknya kesini? 


Ravelo tiba di tempat lebih tinggi. la tersenyum tipis, 
menarik nafas dalam lalu menghembuskannya. Mangut- 
mangut melihat pemandangan dihadapannya. 


Tabita berusaha memanjat untuk sampai di samping Ravelo. 
la berdecak kala melihat Ravelo yang tidak peka. 


Rav!" panggil Tabita merengut kesal. 


Ravelo menoleh, tertawa pelan melihat Tabita kesulitan 
untuk naik. Sori lupa, katanya sambil menjulurkan tangan. 
Membantu Tabita memanjat batu yang sekarang menjadi 
pijakannya. 


Tabita sampai di sebelah Ravelo. Menepuk-nepuk celana 
jeansnya yang kotor terkena tanah. Alis Tabita bertaut, 
sejauh mata memandang Tabita hanya melihat langit malam 
yang gelap. Tidak ada bintang atau sang dewi malam. 


la menolah pada Ravelo. Lo maksa gue ikut malem-malem 
cuma buat manjat tebing? Mending gue tidur, Rav, dengus 
Tabita. 


Ravelo geleng-geleng kepala. la memegang kepala Tabita 
lalu mengarahkannya ke bawah. 


Welcome to Bukit Bintang in Yogyakarta, bisiknya. 


Tabita melongo. Melihat pemandangan indah yang 
terpampang di depannya. Namanya Bukit Bintang, tapi 
bukan gemerlap bintang yang Tabita lihat. Melainkan 
gemerlap lampu yang berasal rumah-rumah penduduk dan 
jalanan kota. Dari sini Tabita bisa melihat seluruh penjuru 


kota  Yogykarata yang semakin malam semakin 
menakjubkan. 


It s beautiful place, decak Tabita terkagum. 
Masih mau ngomel lagi? cibir Ravelo. 


Ish. Tabita memukul pundak Ravelo pelan. Membuat cowok 
itu terkekeh ringan. 


la memejamkan matanya. Menikmati semilir angin malam 
yang berembus menerbangkan helaian rambutnya. 
Disampingnya, Ravelo bahkan tak bisa mengalihkan 
pandangannya dari Tabita. Menatapnya lamat-lamat seakan 
sedang menyimpannya dalam memori. 


"Itu mata minta di colok ya. Liatinnya gak bisa biasa," sindir 
Tabita menoleh pada Ravelo. 


Ravelo menarik senyum, mengalihkan pandangannya ke 
depan. Bahagia baginya sesederhana ini, cukup dengan 
berada di samping gadis itu dan melihat senyumnya. 
Apalagi menjadi alasannya tersenyum. 


Ravelo berdiri di belakang Tabita. Kedua tangannya secara 
bersamaan menelusup ke pinggang gadis itu. Memeluknya 
perlahan. la merasakan tubuh Tabita menegang karena 
terkejut dengan perlakuannya. Tapi Ravelo justru semakin 
mempererat pelukannya. 


Kayak gini sebentar, Ta, pinta Ravelo mengurungkan niat 
Tabita untuk melepaskan diri. 


Beberapa saat mereka terdiam. Tabita tidak protes ketika 
Ravelo menaruh kepalanya di pundak kanannya. la 
menautkan jemarinya pada tangan Ravelo. 
Menggenggamnya erat. 


Ini malam terakhir kita di Jogja, kata Ravelo. 


Tabita mengangguk. Waktu berjalan begitu cepat dan tak 
terasa cerita liburan mereka akan berakhir sebentar lagi. 


Berarti ini juga menjadi malam terakhir gue bisa sama lo 
sebelum gue berangkat, lanjut Ravelo melirih. 


Ya, pagi ini mereka akan kembali ke Jakarta setelah hampir 
seminggu liburan. Sorenya Ravelo sudah harus berangkat ke 
bandara untuk berangkat ke Jerman dan menempuh kuliah 
disana. 


Meskipun lo jauh disana dan gue gak bisa selalu tahu kabar 
lo. Gue akan selalu support lo, Rav. Tabita berbalik. Menatap 
Ravelo yang kian menunduk. 


Kalau pada akhirnya kita enggak lagi bisa bersama Tabita 
menggeleng, tak mampu menyelesaikan kalimatnya. 
Dadanya terasa sesak. 


Ravelo mendongak. Mungkin saat ini bukan waktunya buat 
kita. Tapi gue juga gak tau apa yang akan terjadi 
selanjutnya. 

Kita nikmati aja sekarang, tukas Ravelo. 


Tabita membuang muka seraya mengangguk setuju. Ia 
menghapus air matanya yang menetes. 


Keduanya kembali terdiam. Sama-sama menatap lurus 
kedepan. Sesaat hanya terdengar suara jangkrik dan semilir 
angin malam yang menggoyangkan ranting-ranting pohon. 


Tata, panggil Ravelo seakan baru menyadari sesuatu. 


Iya. 


Selamat ulang Tahun, ucap Ravelo tepat disebelah telinga 
Tabita. 


Tabita tersenyum tipis. Sejujurnya ia juga lupa kalau hari ini 
adalah ulang tahunnya yang kedelapan belas tahun. 


Jangan minta kado karena gue belum beli," seloroh Ravelo. 


Jangan bilang lo lupa kalau sekarang gue ulang tahun, 
balasnya memicing. 


Ravelo menggeleng cepat. Gawat kalau sampai ia 
memancing kemarahan Tabita. Bisa ambyar suasana 
romantis malam ini. 


Enggak juga. Gue cuma Ravelo melirik Tabita sekilas. Mau 
memberi sesuatu yang berbeda buat lo. 


Alasan. 
Serius, pungkas Ravelo. 


Ravelo mendekat. Menggenggam tangan Tabita. Tinggi 
cewek itu yang hanya sebatas daun telinganya, membuat 
Ravelo harus sedikit menunduk agar dapat menatap manik 
mata Tabita. 


Boleh? ijinnya. 


Tabita tidak mencegah. Tidak juga menjawab. la hanya 
tersenyum. Jadi Ravelo anggap jawabannya ya. 


Ravelo semakin mendekat. Lalu perlahan mengecup kening 
Tabita lembut. 


Tabita memejamkan mata. Merasakan benda kenyal itu 
mendarat di dahinya untuk beberapa saat. Air matanya 
jatuh seiring dengan Ravelo yang melepas ciumannya. 


Janji sama gue ya, Ta. Lo harus tetap bahagia sekalipun 
bukan sama gue, celetuk Ravelo sembari membenarkan 
poni Tabita ke samping. 


Tabita menepis tangan Ravelo kasar. Tatapannya berubah 
nyalang. la menggeleng kencang. Menolak untuk berjanji. 


Gue gak mau berjanji, tolaknya. Gak mau!" 


Masih banyak laki-laki di dunia ini yang lebih baik dari gue, 
dalam hal membahagiakan lo. Gue gak mau lo nunggu hal 
yang enggak pasti," tutur Ravelo. 


Jadi, perasaan lo itu gak pasti, Rav? sentak Tabita, emosinya 
mulai terpancing. 


Giliran Ravelo yang menggeleng. Lo tau bukan itu maksud 
gue. 


Gue udah bilang, gue akan nunggu lo pulang. Gak peduli 
berapa banyak laki-laki yang gue temui. Mereka bukan lo. 
Gue maunya lo, Ravelo Arjanta Zeralda, kukuh Tabita. 


Nafasnya sesenggukan setelah mengatakan serangkaian 
kalimat panjang. Bibirnya bergetar menahan tangis. 


Kasih gue kesempatan untuk berjuang, Rav, lirihnya. 


Ravelo tersenyum. Tidak memaksa. Meskipun ia 
mengatakan berulang kali agar Tabita berhenti 
mengharapkannya. Tapi sejujurnya, dalam lubuk hatinya 
yang terdalam ia juga tidak ingin kehilangannya lagi. la 
ingin terus memilikinya. 


Oke, kalau itu yang lo mau. Mari kita lakukan bersama. 
Saling percaya dan menunggu," putusnya. 


Jangan pernah ngomong gitu lagi, karena jawabannya akan 
tetap sama, peringat Tabita. 


Ravelo mengangguk samar. Tangannya bergerak 
menghapus jejak air mata di pipi Tabita. 


Makasih, Tabita. Lo udah memberi sebuah cerita yang manis 
untuk gue, ucap Ravelo tulus. 


Tangis Tabita semakin pecah. la menghambur ke pelukan 
Ravelo. Menangis sejadi-jadinya di balik ceruk leher Ravelo. 
Perjalanan cinta mereka rupanya tak sesimple itu. 
Perjuangan yang mereka lakukan belum seberapa. Mungkin 
itu alasan mereka tak diijinkan bersama saat ini. 


Pada akhirnya, Tabita maupun Ravelo harus kembali 
bersabar, 


kembali saling melepas, dan menunggu. 


Entah kejutan apa yang menunggu mereka di depan sana. 
Semua adalah teka-teki. Yang akan mereka pecahkan 
bersama. 


Udah. Gue akan semakin berat ninggalin lo kalau lo nangis 
gini," pungkas Ravelo menyadari tangis Tabita tak kunjung 
berhenti. 


Tabita akhirnya melepas pelukannya. Menghapus air 
matanya dengan punggung tangan. la mendongak pada 
Ravelo. 


Gue enggak bilang ceritanya sudah berakhir, Rav, katanya. 
la berjinjit untuk mencium sekilas pipi kanan Ravelo. 


-THEEND- 


Pertama-tama aku mau ucapin terima kasih untuk 
semua pembaca, teman, sahabat atas cinta kalian 
yang luar biasa hingga akhirnya aku bisa tamatin 
cerita ini. Support kalian sama aku itu adalah 
sesuatu yang wah, aku pun gak nyangka Ravelo 
bakal sukses nembus angka 100k pembaca dan 5k 
vote. 


Karena ini cerita perdana aku yang berhasil tamat. 
Jadi agak mengharukan juga buatku, hehe. Maafye 
jadi lebai gini. 


Terima kasih juga buat teman-teman yang selalu aku 
jadiin tempat curhat dan minta saran kalau lagi 
bingung atau write Ss block. Love you 
#yangngerasaaja 


Huhu, aku seneng tapi juga sedih ninggalin RAVELO 
TABITA yang emes:( (Ravelo: Ya jangan di tamatin 
lah, gimana sih?) 


Kayaknya setelah ini aku mau bikin extra part kalau 
rindu sama mereka. GIMANA, GAES? SETUJU GAK? 
KOMEN DONG YANG BANYAK 


Ya udah deh, mulai pegel nih punggung sandaran 
sambil ngetik gini. 


Akhir kata, pokoknya aku sayang kalian, I LOVE YOU 
ALL. See you di extra part RAVELO. 


EXTRA PART Masih Jogja 


JANGAN LUPA BACA AUTHOR NOTE DI BAWAH YA 
Selamat membaca! 
Enjoy, guys! 


Bagus gak? tanya Tabita keluar dari kamar mandi. Ia 
menunjukkan dress kain bermotif batik fauna dengan 
perpaduan warna putih dan hijau. Cocok untuk bersantai di 
pantai. 


Bagus, tanggap Fay melirik sebentar, kemudian kembali 
fokus membuat alis. 


Lucu banget, beli dimana? tanya Naya. Pacar Wildan 
sekarang. 


Di malioboro kemarin, jawab Tabita masih mematut dirinya 
di depan cermin. Memastikan penampilannya sempurna. 


Kemudian ia duduk di dekat Fay, hendak make-up sebelum 
acara barbegue di mulai. 


"Eh, Rel," panggil Tabita teringat sesuatu. 


"Hm," sahut Aurel yang sedang bermain ponsel diatas kasur. 
Disaat yang lain sibuk berdandan, Aurel hanya mengenakan 
celana pendek putih, baju putih, dengan luaran kardigan 
pantai yang menjuntai hingga bawah lutut. Tak heran jika ia 
dijuluki paling tomboy diantara teman-temannya yang 
feminim. Jarang make-up dan selalu berpenampilan santai 
adalah ciri khasnya. 


"Gue mau nanya." Tabita berhenti mengoleskan blush-on di 
pipinya, lalu menghadap Aurel. 


"Hm? 
Serius tapi. 


Aurel melirik sekilas. Tabita pikir itu kode jika Aurel siap 
mendengar pertanyaannya. 


"Lo kenapa bohongi gue pagi itu? Pakai bilang Ravelo mau 
berangkat lagi, tanya Tabita. Akhirnya ia mengungkapkan 
juga pertanyaan yang sejak kemarin menghantui 
pikirannya. 


Aurel beralih fokus dari ponselnya. Membalas pertanyaan 
Tabita dengan mengangkat bahu. "Lo dengar sendiri kan, itu 
rencana Zafran," balasnya. 


"Iya tapi kenapa?" desak Tabita penasaran. 


"Kalau gak gitu, lo gak akan jujur sama perasaan lo sendiri. 
Kita cuma gak mau lo kehilangan kesempatan dan akhirnya 
lo bakal nyesel, ujar Aurel. 


Memang benar. Hari itu Zafran tiba-tiba meneleponnya. la 
pikir itu kerjaan Fay yang meminjam ponsel kekasihnya. 
Tetapi rupanya memang Zafran yang menghubunginya. 
Aurel semakin merasa aneh karena Zafran meminta 
bantuannya untuk merencanakan pertemuan Tabita dan 
Ravelo. Tanpa pikir panjang Aurel menyetujui permintaan 
Zafran. Orang seacuh Zafran saja turun tangan, berarti 
memang ada yang harus diluruskan. 


Ih, gue penasaran tau. Ceritain dong, Rel," rengek Tabita. 


Aduh, males lah panjang ceritanya," tolak Aurel beranjak 
menjauh dari Tabita. 


Gue kepo lah, anjir. 
Tanya aja sama Zafran," sahut Fay. 
Dih, ogah. Liat mukanya aja udah kicep dulu gue. 


Wkwkwk, sahut Fay selalu merasa bangga saat orang lain 
segan dengan sang pacar. 


"Walaupun gue gak tau apa-apa. Tapi percaya deh, Kak. 
Temen-temen kakak lakuin semua itu juga demi kakak, 
tanggap Naya. Gadis cantik yang lebih muda satu tingkat 
dari mereka semua. Sosok yang pemberani tapi bar-bar itu 
mampu merubah Wildan jadi playboy insaf. 


Tabita mengerucutkan bibirnya sebal. "Gue nggak tau harus 
bilang makasih atau marah sama kalian." 


"Makasih lah. Lo disini kan berkat kita, sentak Fay. 


"Tapi tetep aja nyebelin," erang Tabita menendang selimut 
sebagai pelampiasan. "Tega banget lo pada liat gue kayak 
orang gila di bandara." 


Malu sendiri Tabita ketika mengingat kejadian di bandara. la 
yang sudah olahraga jantung dari kafe ke bandara dalam 
waktu sesingkat-singkatnya. Mengorbankan keringat dan air 
mata. Tabita pikir saat itu ia benar-benar akan kehilangan 
Ravelo untuk yang kedua kalinya. Hatinya sibuk merutuki 
penyesalan yang akan segera datang. Tapi justru ia berhasil 
masuk ke dalam jebakan yang dibuat teman-temannya. 


Tabita menutup mukanya geli. AAH, GUE MASIH MALU! 
serunya menghentak-hentakkan kaki. 


Fay dan Naya tertawa melihatnya. Aurel hanya geleng- 
geleng kepalanya. 


Hingga sebuah teriakan menghentikan tawa dan obrolan 
mereka. 


WOY NYONYA-NYONYA YANG CANTIK JELITA BADAI 
GEMERLAP. BURUAN TURUN. KEBURU SUBUH INI! seruan itu 
berasal dari bawah jendela. Suara siapa lagi kalau bukan 
Daralis Wildan Balyan yang sudah siap berpesta tapi harus 
menunggu para cewek hampir satu jam lamanya. 


Naya secepat kilat melompat dari kasur dan berdiri di 
jendela. Melotot pada si perusuh. 


Sabar ngapa sih! Cewek lagi dandan diburu-buru, nanti 
hasilnya jelek gak terima. Cari yang bening. Serba salah! 
omel Naya ketus membuat Wildan kicep seketika. 


Tabita, Fay, dan Aurel meringis bersamaan. Emang mereka 
berdua cocok menjadi sepasang sejoli, sama-sama berisik. 


Suara deburan ombak yang tenang membawa angin 
berembus cukup kencang dibawah gelapnya malam langit 
Pantai Parangtritis. Ketiga keturunan hawa itu berjalan 
beriringan menciptakan sebuah jejak diatas pasir hitam 
pantai. Mengobrol, tertawa, dan terlihat bersemangat ketika 
menghampiri sebuah tenda kecil yang dikerumuni para 
adam. 


Halo semuanya! sapa Fay hangat. Disusul Tabita, Aurel, dan 
Naya yang segera duduk bergabung dengan Ravelo, Wildan, 
Zafran, Alvin, dan Alvan. 


Buset! Lo pada mau kondangan? cetus Alvan terperangah 
dengan penampilan para ciwi-ciwi. Sangat berbeda dengan 
penampilan mereka di sekolah dalam balutan seragam putih 
abu-abu. Malam ini mereka terlihat cantik, tapi menurut 
Alvan ini sedikit berlebihan. 


Ravelo, Alvin, dan Wildan terbahak mendengar lelucon 
Alvan. Hanya Zafran yang stay cool seperti biasa sambil 
menyesap kopinya. 


Jangan gitu lah, Van. Krayon di muka mereka mahal itu. Bisa 
buat beli nasi kucing sepenjualnya. Ravelo menanggapi. 


Ahahahha anjir, krayon, Wildan makin terbahak. 
Masa sih? Mending buat beli nasi kucing dong? tanya Alvin. 


Iya. Mangkanya lo gak usah punya pacar. Mahal modalnya, 
jawab Zafran. 


Lah, gue emang jomblo. Mau kuliah dulu, kerja, bahagiain 
ortu, baru deh nyari cewek, sahut Alvin. 


Nah, idaman, celetuk Tabita tersenyum lebar. 

Apa?! Ravelo sontak menoleh dengan tatapan garang. 
Tabita mengerjap kaget. Kemudian nyengir selebar-lebarnya. 
Buset. Galak bener, komentar Aurel terkekeh. 


Mangkanya lo sekarang duduk ama temen gue dulu gapapa, 
Ta. Nanti duduk sama gue nya di pelaminan, cerocos Avin. 


ASOY! sorak Wildan. 


Gas terus, Vin. Sampe adu bogem. Zafran menyemangati 
sambil tangan kirinya bergerak merangkul pundak Fay. 


Menikmati pertunjukan drama di depannya. 


Punya apa lo buat bahagiain Tata? tanya Ravelo tertuju 
pada Alvin. Tidak ngegas, tapi penuh keseriusan. 


Gue sih enggak punya apa-apa. Palingan piala selemari, 
mobil yah cuma lamborgini. Alvin mengedikkan bahu. 


Sok merendah! Udah rendah makin merendah aja, seloroh 
Fay pedas. 


Gak penting sih lo punya apa. Yang punya apa-apa bakal 
kalah sama yang diinginkan, jawab Ravelo kemudian 
menenggak sekaleng soda. Disampaikan dengan nada 
biasa, tapi menancap sekali di hati. 


Uwahah, asik, Rav. Wildan bertepuk tangan. 


Bijak bener, brother. Jadi pengen ngardusin." Naya 
menyeloroh. 


Tabita mengulum senyumnya. Entah kenapa, ia meleleh 
mendengar ucapan sarkas Ravelo. Seakan cowok itu baru 
saja menegaskan bawa ia miliknya dan tidak ada yang boleh 
menganggu gugat. 


Eh, punten ya. Ini berarti Aurel buat gua aja kali ya, seloroh 
Alvan. 


ENGGAK BOLEH! Alvin melotot. Kembaran jahanam. Harta 
Tahta Alvin garis keras. Enggak ada yang boleh ngambil! 
ucap Alvin penuh percaya diri. 


Tadi katanya mau kuliah, kerja, baru nyari cewek. Wildan 
beringsut. 


Tapi kan gue udah menentukan calonnya dari sekarang. Ya 
gak, beb? Alvin mengedipkan sebelah mata pada Aurel. 


Aurel memutar bola mata. Melengos pada Alvan. Besok jadi 
gue temenin, Van? tanyanya. 


Gelak tawa terdengar. Ravelo yang paling keras terbahak 
ketika melihat wajah narsis Alvin berubah masam. 


Mampus lo, karma. Ketikung kembaran sendiri gimana 
rasanya? ledeknya puas sekali. 


Alvin bersungut. Niatnya meledek justru ia yang terkena 
batu. Jadi bahan bulan-bulanan pula. 


Tabita memegangi perutnya yang keram karena kebanyakan 
tertawa. la menyudahi tertawanya lalu beranjak dari 
samping Ravelo. 


Udah ah, capek ketawa terus. Laper nih, kata Tabita. 


Ya udah ayo mulai bakar-bakarnya," ajak Alvan ikutan 
beranjak. 


Emang apa aja yang dibakar? tanya Fay. 


Dosa lo juga boleh, sahut Naya mengundang gelak tawa 
lagi. 


Mulut lo woy, adkel gak sopan! balas Fay melempar 
selendang mengenai wajah Naya. 


Naya menjulurkan lidahnya mengejek. Saling ejek seperti ini 
sudah biasa terjadi diantara mereka. Tidak ada sakit hati 
apalagi pembeda kasta yang mengharuskan saling 
menghormati. Justru bumbu-bumbu seperti itu wajib ada 


dalam setiap waktu yang mereka lalui bersama. Agar makin 
sedap. 


Ada ikan, jagung, sosis. Mau apa gue bakarin? tawar Ravelo 
pada Tabita. 


Tabita mengulum bibirnya. Emm, terserah aja. 


Ravelo mendesah pelan. Tabita itu orang yang sulit untuk 
dipahami, apa maunya, gimana perasaannya. Tapi kalau 
ditanya selalu jawab gak pasti. Sementara Ravelo sendiri 
sadar dirinya tidak peka. Jadi tidak heran jika sering terjadi 
keributan diantara keduanya. 


Yang jelas. Mau apa? tegas Ravelo. 
Bingung, jujur Tabita. 

Gak usah makan kalo bingung. 

Tapi laper. Tabita memasang eyesmile-nya. 
Ya apa mangkanya? desak Ravelo. 
Terserah deh, apa aja. 

Ikan? 

Males tangan kotor. 

Jagung? 

Keras enggak? 

Ravelo melotot. Mulai hilang kesabarannya. 


Bodoamat, cetusnya. 


Aaaaa Tabita mencebik, merangkul lengan Ravelo yang 
hendak meninggalkannya. 


Begini tingkah Tabita kalau manja. Bukan hal baru, Ravelo 
sudah mengenal sifat manja Tabita sebelum mereka putus 
dulu. Dan hal itu kembali ia hadapi lagi sekarang. Walaupun 
kelihatan kesal, tapi sebenarnya Ravelo juga rindu Tabita 
bertingkah seperti ini didepannya. 


Jagung aja deh, final Tabita. 


Ya udah, tunggu! suruh Ravelo perlahan melepas 
genggaman Tabita lalu menghampiri Wildan, Alvin, dan 
Alvan yang sudah siap dengan alat bakar-bakaran. 


Eh, mau bakar sendiri! Tabita berlari menyusul Ravelo. 
Enggak usah, gue aja! larang Ravelo. 


Ih, biarin. Orang pengen. Tabita merebut dua buah jagung 
dari tangan Ravelo. 


Nanti dandanan lo rusak kena asap, ujar Ravelo berusaha 
membujuk. 


Aku dandanan gak seberapa juga. Kamu ngejek ya, Rav? 
tuduh Tabita menyorot tajam. 


Ravelo mengusap tengkuknya salah tingkah. Bukan gitu. 
"Terserah." 


Desah pasrah Ravelo terdengar saat Tabita melengos dari 
hadapannya. Salah lagi kan. 


Maaf, pendek ya partnya huhu: ( 

Lagi kangen berat sama mereka. Ravelo, Tabita, si 
kembar, Wildan, Zafran, Fay, Aurel. 

Jadi akhirnya buat deh extra partnya. Walaupun 
pendek dan emang enggak pake mikir lama sih, apa 
yang mau ditulis ya tulis. Enggak pake alur pula, 
ngalir aja gitu, hehe. 


Oh! Buat yang nanyain tentang roleplayer, 

GC, dan sebagainya. Sampe ada yang udah nyalonin 
diri buat jadi rp nya Ravelo, wwk, THANKS BIG BUAT 
KALIAN! 


Aku sangat menghargai itu. Dan percayalah, 

sebagai penulis aku pun pengen banget buatnya. 
Biar seakan-akan mereka nyata. Pasti seru ya. 

Tapi di lain sisi masih ada hal-hal yang aku takutin. 
Maklum ya, masih penulis pemula, 

followers juga segitu-gitu aja. 


Jadi, ya udah jalanin dulu aja. Enggak terburu-buru. 
Kalau banyak peminat dan emang aku ngerasa udah 
saatnya bikin roleplayer dan lainnya. Bakal aku 
kabarin kok, pasti. 


Btw, follow igku ya @bysapir. 


Terima Kasih semua, see u. 


EXTRA PART Cantikku 


Part ini ditulis pada pukul 00.20 WIB, dan di publish 
pukul 01.59 WIB 

Ceritanya masih nyambung sama extra part 
sebelumnya 

Maap kalo banyak typo, dadakan banget soalnya. 


Eh, tapi masih ada yang baca cerita RAVELO engga 
ya? 


Ta, 


Ravelo mengejar Tabita. Agak susah berlari di pasir seperti 
ini. 

Tata panggilnya lagi sambil menarik lengan Tabita yang tak 
kunjung menoleh. 

Apaan sih, sana! usir Tabita menyentak tangan Ravelo. 


Tapi yang dilakukan Ravelo justru berjalan di samping 
Tabita. Cewek itu berusaha mengabaikan, namun Ravelo 
terus menatapnya tanpa beralih. 


Gak usah ngeliatin gitu! Iya, tau gue jelek. Mau apa? 
tantang Tabita memajukan dagunya. 


Gue aja enggak ngomong, balas Ravelo. 


Tabita melirik sinis. Bisa-bisanya wajah Ravelo yang datar 
itu terlihat menggemaskan baginya. la mendengus sebal. 


Balik aja sana. Nanti gue nyusul kalo udah hapus make-up. 
Kenapa dihapus? Ravelo mengernyit. 


Gak pa-pa. Jelek juga nih make-up," kata Tabita mengingat 
candaan Ravelo tadi. 


Gue gak bilang make-up lo jelek, balas Ravelo kalem. 
Tabita diam. Masih dengan wajah ditekuk dan bersedekap. 


Ta, heh! Gue tadi cuma bercanda. Ravelo berusaha meraih 
tangan cewek itu. 


Tapi bercanda lo nyakitin, Rav, tukas Tabita menaikkan 
suaranya. Membuat Ravelo bungkam. 


Jangan drama! bentak Ravelo lelah. 


Tuh kan. la sudah menebak respon cowok itu. Tidak mau 
kalah. 


Kedua matanya sudah memanas, bibirnya bergetar hanya 
karena mendengar bentakan itu. 


Nah, kan kalau nangis gini beneran jelek. Cantik-cantik 
cengeng," ledek Ravelo. 


Masih saja. Bukannya membujuk agar Tabita berhenti 
menangis. Ravelo justru mengomel. Sementara Tabita sudah 
sesenggukan. 


Ravelo mendongak, menghela nafas panjang. la memang 
kelewatan selalu membuat Tabita terus menangis. Ravelo 
sebenarnya bingung, ingin berubah lebih sabar dan 
memahami, tapi dirinya sendiri sulit sekali untuk 
mengontrol emosi. Dan ia sering kelepasan di depan cewek 
itu. Bawaannya kesal terus, padahal bukan itu yang Ravelo 
inginkan. 


Ravelo memegang kedua pundak Tabita yang semakin 
terisak. Udah diem. Mubazir make-upnya. 


Gue tetep mau hapus make-up dulu, kata Tabita di sela 
tangisannya. 


Enggak usah, bandel! 
Lagi kan. Ia kelepasan. 
Ravelo memejamkan matanya sejenak. 


Enggak usah ya? Kita balik aja, gak enak ditungguin yang 
lain, bujuk Ravelo lebih lembut. 


Kenapa sih? 
Udah cantik, Tata," ucapnya serius. 


Boong. Tabita mengusap air mata dan ingusnya dengan 
telapak tangan. Mencuri pandang pada Ravelo yang kini 
mengulum senyum. Minggir ah! 


Sekali-kali gengsi lo turunin, Ta, ucap Ravelo. Depan gue aja 
deh, pintanya. 


Lo tuh yang kurangin emosinya," tukas Tabita. 


Lo mancing. Caper. 


Tabita melotot. Gue caper depan lo doang gak boleh? Gue 
cemburuan, manja, depan lo doang, Rav! cerocosnya. 


Ravelo memandang cengo. Tabita mengatupkan mulutnya 
usai keceplosan. la buru-buru pergi dari hadapan Ravelo. 


Ravelo menaikkan sebelah alisnya, lalu terkekeh geli. Oh, 
gitu, gumamnya mangut-mangut. 


Cengeng banget sih, gue. Gini dikit nangis, ish, dumel Tabita 
menghadap cermin di toilet sambil mengeringkan mukanya 
dengan tisu. 


Setelah cuci muka, wajahnya terasa lebih fresh dan natural. 
Tidak ada make-up yang tersisa lagi. Harusnya tadi ia 
mengikuti saran Aurel, temannya itu berkata kalau tidak 
perlu menggunakan make-up berlebih di acara barbegue 
malam ini. Tapi memang dasar Fay dan Naya yang tukang 
hasut, jadi Tabita ikut-ikutan. 


Tabita menghela nafas. la tidak akan sebaperan ini kalau 
yang berkomentar tentang penampilannya hanya manusia 
macam Alvin, Alvan, dan Wildan. Yang otaknya di taruh 
didengkul. Tapi gara-gara cowok itu tadi ikut 
menertawakannya, Tabita mendadak sangat malu. 
Tujuannya berdandan adalah untuk membuatnya terkesan, 
bukan malah dijadikan bahan tertawa. Gimana tidak sakit 
hati? 


Bodoamat. Pacar juga bukan, ujar Tabita memandang 
cermin. Tertegun dengan ucapannya sendiri. Ah, kenapa sih 
gue? Bisa gila nih lama-lama, erangnya kesal. 


Dengan penuh emosi dan kekuatan penuh, ia melempar 
buntelan tisu ke tong sampah. Kemudian melangkah keluar 
toilet perempuan. 


Udah? 


Astaga, ucap Tabita mundur terkejut. Melihat sosok 
bertubuh jangkung dengan tindik di sebelah telinganya itu 
berdiri disana sambil memegang ponselnya. 


Ravelo menarik senyum miring. Mengamati wajah Tabita 
tanpa make-up seperti sebelumnya. Tidak jauh berbeda, 
tetap cantik. Lebih cantik malah. 


Tabita berdehem, berusaha menguasai dirinya. 
Kenapa malah nunggu? Kan udah gue bilang duluan aja, 
ujar Tabita masih dengan nada jengkelnya. 


Ngatur, sahut Ravelo tiba-tiba membawa tangan kanannya 
ke belakang bahu Tabita. Merangkul cewek itu. 


Berat ish, Rav, protesnya. 


Ravelo tidak merespon. Berusaha abai dengan ocehan 
Tabita yang tak kunjung berhenti. Sudah kayak bajaj. Lama- 
lama ia jadi kesal juga. 


Diem! Lo mau gue di punggung apa di pundak? tawarnya. 
Apa? Tabita bertanya balik. 


Lama. 


Ravelo tanpa basa-basi lebih lama segera meraih tubuh 
mungil Tabita kemudian menaikkannya ke bahu. Sudah 
pasti cewek itu berontak heboh sambil memukul punggung 
Ravelo membabi buta. 


RAVA! Turunin enggak?! seru Tabita. 
Enggak, jawabnya pendek. 
Berhenti-berhenti! Gue bisa jalan sendiri." 
RAVA! teriak Tabita. 

Fix, kita putus," celetuknya. 


Ravelo tertawa. Ngode? gumamnya hampir tak terdengar 
Tabita karena cewek itu masih heboh. 


Nafas Tabita ngos-ngosan. Pukulannya pada punggung 
Ravelo mulai melemah dan berhenti. Ravelo menarik sudut 
bibirnya puas. 


Cape kan? Mangkanya diem. 
Tabita tak bereaksi. 


Ya gak diem banget gitu, protes Ravelo merasa diabaikan. Ia 
kemudian berhenti. Ta? Pingsan lo? 


Ravelo menunggu beberapa saat, namun Tabita tak kunjung 
menyahut. Ravelo menurunkan tubuhnya perlahan. Tabita 
berdiri lesu, menundukkan kepalanya dalam. 


Kenapa? Sakit beneran? Mananya? Ravelo berubah 
khawatir. la sedikit menunduk untuk menyelipkan poni 
Tabita ke belakang daun telinga. 


Tabita mendongak perlahan. Menatap Ravelo sayu. Capek. 


Kan digendong," jawab Ravelo. 
Bingung. 

Hm? Ravelo mengernyit. 
Pengen bunuh orang. 


Dosa, Ta. Ravelo melotot galak. Gue wakilin aja gimana? 
tanya kemudian. 


Tabita menatap wajah polos Ravelo. la menggigit bibir 
bawahnya. Bego banget sih, lo. liiihhh. la mencubit pipi 
Ravelo kencang. 


A-awh, rintih Ravelo mengusap pipinya yang memanas. 
Melirik Tabita sambil mengulum senyum. 


Gak usah malu-malu babi gitu, cetus Tabita sengit. Senyum, 
senyum aja. 


Ravelo refleks tersenyum lebar. Sampai kedua matanya 
menyipit. Entah kenapa senyumnya menular pada Tabita. 
Kedua sudut bibir Tabita berkedut tertahan. 


Gak usah malu-malu Ravelo menggantung kalimatnya, ragu 
sejenak. Gak usah malu-malu princess gitu. Senyum, 
senyum aja. 


Tabita sukses terbahak kencang, menabok keras dada kiri 
Ravelo. 


Kebiasaan cewek. Ravelo geleng-geleng kepala. 


Itu tandanya gue masih cewek, kalau ketawa harus nabok, 
sahut Tabita. 


Ravelo menggenggam tangan Tabita. Membawanya berjalan 
bersama. Rupanya cewek itu sudah tidak marah lagi. 


Maafin ya. 


Tabita mengangguk pelan. Dari tadi juga sudah ia maafkan. 
Udah hafal gue fase lo. Mancing, emosi, bentak, minta maaf. 
Gitu kan? 


Ravelo menggaruk tengkuknya malu. 


Gue gak tau candaan tadi bisa berdampak seburuk itu. 
Maaf," aku Ravelo. 


Udah ya. Gue paling males denger lo minta maaf. 


Gantle man harus berani mengakui kesalahan dan minta 
maaf. 


Ya tapi lo sering, Rav. Bener-bener sesering itu, kesal Tabita. 
Menunduk menatap genggaman tangan mereka. Walaupun 
gue tau kadang gak serius, dan guenya gampang baperan," 
lirihnya. 


Keduanya terdiam menyadari kesalahan masing-masing. 


Ravelo meraih dagu Tabita. Menolehkan kepala Tabita ke 
kanan kiri. 


Apa sih? sentaknya menepis tangan Ravelo pelan. 
Ravelo menggeleng. Cantik. Ia nyengir. 


Muji cantik tapi sambil geleng. Yang bener yang mana? 
sindir Tabita bergurau. Cantik apa enggak? tanyanya cepat. 


Cantik, sahut Ravelo menggeleng. 


Rav 


Ravelo cengengesan. Cantik-cantik. Cantik banget, gak 
boong. Mau make-up mau enggak, lo cantik. Cantik banget 
cantikku. 


Pipi Tabita memanas mendengar celotehan panjang itu. 
Apalagi melihat ekspresi Ravelo yang menghayati. 


Dah-dah. Capek gue, balas Tabita menarik tangan Ravelo ke 
tempat teman-temannya sedang berkumpul. 


Sebuah ide jahil terpintas di otak Ravelo. la mempercepat 
langkahnya hingga menjajari Tabita. 


Cup 


Ravelo memundurkan tubuhnya kaku. la baru saja 
mengecup singkat pipi kiri cewek itu tanpa ijin. 


Kalo blushing lebih cantik, katanya pelan. 


Sukses membuat Tabita terpaku. 


DEMI SOTO KANTIN SEKOLAH GUE 

DEMI KAUM REBAHAN YANG SOK BUCIN 

DEMI, kangen banget sama Ravta, bangett... 

Kalo kangen bawaannya pengen nulis tentang 
mereka. 

Aku pernah janji buat sequel Ravelo? 

Seguel apa spin-off salah satu tokoh di cerita ini, 
nih?? 

Tenang, dibikin insyaallah 

Asal sabar aja nunggunya, hehe 


Sampai ketemu di extra part selanjutnya. Muach 


